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Allah sesuaitkemampuan manusia. Kemampuan itu bertingkat- 

tingkat, sehingga apa yang dicerna atau diperoleh oleh seorang 
penafsir dari al-Our'an bertingkat-tingkat pula. Kecenderungan manusia 
juga berbeda-beda, sehingga apa yang dihidangkan dari pesan-pesan Ilahi 
dapat berbeda antara yang satu dengan yang lain. Jika Fulan memiliki 
kecenderungan hukum, tafsirnya banyak berbicara tentang hukum. Kalau 
kecenderungan si Fulan adalah filsafat, maka tafsir yang dihidangkannya 
bernuansa filosofis. Kalau studi yang diminatinya adalah bahasa, maka 
tafsirnya banyak berbicara tentang aspek-aspek kebahasaan. Demikian 
seterusnya. 


T afsir al-Our'an adalah penjelasan tentang maksud firman-firman 


Keberadaan seseorang pada lingkungan budaya atau kondisi sosial, 
dan perkembangan ilmu, juga mempunyai pengaruh yang tidak kecil dalam 
menangkap pesan-pesan al-Our'in. Keagungan firman Allah dapat 
menampung segala kemampuan, tingkat, kecenderungan dan kondisi yang 
berbeda-beda itu. 

Karena itu, seorang penafsir bila membaca al-Our'an, maka maknanya 
dapat menjadi jelas di hadapannya, tetapi bila ia membacanya sekali lagi, ia 
dapat menemukan lagi makna-makna lain yang berbeda dengan makna 
sebelumnya. Demikian seterusnya, hingga boleh jadi ia dapat menemukan 
kata atau kalimat yang mempunyai makna berbeda-beda yang semuanya 
benar atau mungkin benar. Ayat-ayat al-Qur'dn bagaikan intan, setiap sudutnya 
memancarkan cahaya yang berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut-sudut lainnya, 
dan tidak mustahil jika kita mempersilakan orang lain memandangnya, maka ia 
akan melihat banyak dibandingkan apa yang kita lihat.” Demikian lebih kurang 
tulis “Abdullah Darraz dalam bukunya an-Naba’ al-Aghim. 


vii 


Pengantar 


Al-Qur'an al-Karim turun sedikit demi sedikit, scien sekitar 22 
tahun lebih. Ayat-ayatnya berinteraksi dengan budaya dan perkembangan 
masyarakat yang dijumpainya. Kendati demikian, nilai-nilai yang 
diamanahkannya dapat diterapkan pada setiap situasi dan kondisi. 

Mufasir dituntut untuk menjelaskan nilai-nilai itu sejalan dengan 
perkembangan masyarakatnya, sehingga al-Qur'an dapat benar-benar 
berfungsi sebagai petunjuk, pemisah antara yang haq dan batil, serta jalan 
keluar bagi setiap problema kehidupan yang dihadapi. 

Di samping itu, mufasir dituntut pula untuk menghapus 
kesalahpahaman terhadap al-Our'an atau kandungan ayat-ayatnya, sehingga 
pesan-pesan al-Our'an diterapkan dengan sepenuh hati dalam kehidupan 
pribadi dan masyarakat. 

Setiap kali ayat tarun, sambil memerintahkan sahabat menulisnya, 
Nabi saw memberi tahusjuga tempat ayat-ayat itu dari segi sistematika 
urutannya dengan ayat-ayat atau surah-surah yang lain. Semua ulama sepakat 
bahwa sistematika urutan ayat-ayat al-Qur'an adalah tangifi, dalam arti 
berdasar petunjuk Allah yang disampaikan malaikat Jibril kepada Nabi 
Muhammad saw, dan bahwa urutan tersebut bukan atas dasar urutan masa 
turunnya. Seandainya berdasar hal itu, tentulah lima ayat pertama surah 
Igra? (al-“Alag) yang merupakan wahyu pertama yang diterima Nabi 
Muhammad saw, akan menempati lambaran pertama mushhaf al-Qur’an, 
disusul dengan awal surah al-Oalam dan al-Muddatstsir, yang menurut 
sekian riwayat merupakan wahyu kedua atau ketiga yang beliau terima. 

Penyusunan urutan surah-surah al-Qur'an yang berjumlah 114 surah 
itu juga demikian dalam pandangan mayoritas ulama. Sementara orientalis 
mengkritik tajam sistematika urutan ayat dan surah-surah al-Qur'an, sambil 
melemparkan kesalahan kepada para penulis wahyu. 

Dalam buku Bells Introduction to the Qur'an oleh W. Montgomery Watt, 
yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Lilian D. 
Tedjasudhana dengan judul Ricard Bell, pengantar Qur'an, dikemukakan apa 
yang dinamai bukti adanya revisi dan perubahan dalam pengumpulan atau 
peletakan bersama satu-satuan kecil bentuk asli wahyu yang disampaikan. 
Dia menulis: “Ada alasan untuk menduga bahwa proses ini dimulai oleh 
Nabi Muhammad saw. sendiri, yaitu bahwa ini berlangsung terus-menerus 
bersama penerimaan wahyu.” 

Bahkan lebih jauh dari itu, dikemukakannya pula bahwa bacaan- 
bacaan tidak saja di tempatkan bersama untuk membentuk surah, tetapi 
juga bahwa ketika ini sudah selesai, terjadi beberapa penyesuaian. Salah 
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satu buktinya — tulis Bell — adalah munculnya rima-rima vane tersembunyi. 
Tampaknya, terkadang ketika sebuah bacaan dengan asonansi ditambahkan 
pada surah berasonansi lain, frase-frasc di tempatkan untuk memberikan 
asonansi yang belakangan. Contoh yang dikemukakan adalah QS. al- 
Mu'minin [23]: 12-16. 

Orientalis ini juga berpendapat bahwa ada bagian-bagian al-Qur'an 
yang ditulis pada masa awal karier Nabi Muhammad (saw.), tetapi ada lagi 
sesudah itu yang ditulis di samping atau di belakang ‘ “kertas” yang telah 
bertuliskan ayat-ayat. (Kata “kertas” yang dimaksud adalah segala jenis 
bahan yang digunakan untuk menuliskan ayat-ayat al-Qur'an). 

Contoh bukti yang dikemukakannya antara lain adalah QS. al- 
Ghasyiyah. Di sana digambarkan mengenai hari Kiamat dan nasib orang- 
orang durhaka, kemudian dilanjutkan dengan gambaran orang-orang yang 
taat. ` 

10) Di sebuah surga yang tinggi (“anliyah), 11) di sana tidak engkau dengar 
omong kosong (laghiyah), 12) ada mata air yang mengalir (jariyah), 13) ada dipan 
yang ditingukan (marfi'ah), 14) ada gelas minuman yang disediakan (mandhit 'ah), 
15) dan bantal berjajar (mashifiifah), 16) dan permadani tergelar (mabtsiitsah). 17) 
Apakah mereka tidak melihat kepada unta bagaimana hewan itu diciptakan 
(khuligat), 18) kepada langit bagaimana ditinggikan (rufi'at), 19) kepada gunung- 
gunang bagaimana ditegakkan (nushibat), 20) kepada bumi bagaimana dihamparkan 
(suthihat). 21) Maka berilah peringatan, kamu hanyalah peringatan, kamu hanyalah 
seorang pemberi peringatan (mudyakktr). 

Ayat 17-20 menurutnya tidak mempunyai kaitan pikiran, baik dengan 
apa yang disebutkan sebelumnya maupun sesudahnya, dan hal ini ditandai 
dengan rimanya. Jika diasumsikan bahwa susunan ayat-ayat itu diletakkan 
oleh para pengumpul, kita masih bisa bertanya — tulis Bell — apakah seorang 
pengumpul yang mempunyai tanggung jawab tidak menemukan tempat 
yang lebih cocok untuk itu? Bell kemudian mengemukakan hipotesanya 
bahwa ayat 17-20 di tempatkan di sana karena ayat-ayat itu ditemukan 
tertulis di bagian belakang ayat-ayat 13-16. Selanjutnya dia berpendapat 
dalam kasus khusus ini bahwa ayat 13-16 yang ditandai dengan rima dari 
ayat-ayat sebelumnya, adalah tambahan dari ayat-ayat itu, dan kebetulan 
ditulis pada sisi belakang potongan kertas yang sudah berisi ayat 17-20. 

Pendapat ini tidak dapat diterima, karena seperti dikemukakan di 
atas, riwayat-riwayat membuktikan bahwa bukan sahabat Nabi saw., bahkan 
bukan pula Nabi Muhammad saw. atau malaikat Jibril as. yang menyusun 
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sistematika perurutan ayat dan surah, tetapi yang menyusunnya adalah Allah 
swt. sendiri. | 

Khusus untuk kasus OS. al-Ghasyiyah, bagaimana mungkin 
penempatannya dilakukan oleh para penulis al-Yuran, sedangkan surah 
itu turun di Mekah, jauh sebelum pengumpulan al-Qur'an pada masa Abu 
Bakar dan “Utsman ra. Bagaimana mungkin mereka menyusunnya, padahal 
ayat ini amat sering dibaca oleh Nabi saw. bukankah beliau membacanya 
setiap malam dalam shalat witir sebagaimana diriwayatkan oleh sekian 
banyak ulama hadits dan melalui sekian banyak sahabat Nabi saw? Dan 
tentu ini diikuti oleh sahabat-sahabat beliau, bahkan hingga kini oleh 
umatnya. Nabi saw. juga membacanya dalam shalat Idul Fithri yang tentu 
didengar sesuai dengan susunan itu oleh ribuan — kalau enggan berkata 
puluhan ribu — umat Islam? 

Memang benar, ada rima yang berbeda dalam rangkaian ayat-ayat 
yang ditemukan dalam satu tempat. Ini bukan saja dalam rangka 
membuktikan bahwa al-Qur'an bukan syair sebagaimana dituduhkan 
sebagian kaum musyrikin, tetapi juga untuk tidak menimbulkan kejenuhan 
mendengar atau membaca ayat-ayat yang timanya terus-menerus sama, dan 
yang lebih penting dari itu, pergantian tima itu dapat menyentak, sehingga 
melahirkan perhatian bagi pembaca atau pendengarnya menyangkut pesan 
yang dikandung ayat yang berbeda rimanya itu. 

Kendati demikian, tidak dapat disangkal bahwa ada ayat-ayat al- 
Qur'an yang menimbulkan pertanyaan tentang penempatannya. Seperti 
surah al-Ghasyiyah yang dijadikan salah satu contoh oleh orientalis Bell. 

Kita juga dapat menunjuk surah al-Baqarah. Surah ini berbicara 
tentang haramnya babi sambil menggandengkannya dengan uraian tentang 
ancaman terhadap yang enggan menyebarluaskan pengetahuan, anjuran 
bersedekah, kewajiban menegakkan hukum, wasiat sebelum mati, 
kewajiban memelihara hubungan suami istri dan seterusnya, yang — menurut 
para kritikus — tidak saling berkait. 

Menanggapi pertanyaan dan kritik itu, lahirlah satu bahasan khusus 
dalam studi al-Qur’4n yang dinamai Ilmu al-Mundsabah, yang intinya adalah 
menjawab pertanyaan, mengapa ayat atau surah itu di tempatkan setelah 
ayat atau surah ini? 

Mengapa surah al-Fatihah yang turun jauh sesudah surah Iqra’ di 
tempatkan pada awal al-Our'an? Mengapa juga busmalah merupakan awal 
ayatnya? Mengapa ar-rahmin ar-rahim, di tempatkan sesudah ul-pamdu lillahi 
rabbi al- Glamin? Mengapa al-Fatibah yang turun di Mekah itu disusul dengan 
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al-Bagarah yang turun di Madinah selama lebih kurang sembilan tahun? 
Mengapa surah-surah yang dimulai dengan ha mim disusul secara berurut? 
Mengapa surah yang dimulai dengan penyucian Allah dimulai dengan yang 
menggunakan kata jadian subpdna, disusul dengan yang menggunakan kata 
kerja masa lampau (sabbaha), kemudian surah yang dimulai dengan kata 
kerja masa kini dan datang (yusabbihu) dan rentetan surah-surah penyucian 
itu berahkir dengan yang berbentuk kata perintah (sabbikisma)? Apakah itu 
sebuah kebetulan, atau ada rahasia di baliknya? Pasti ada! Bukankah ada 
alasan tertentu sehingga kepala negara di tempatkan pada barisan paling 
depan dalam suatu upacara, walau kedatangannya paling akhir? Bukankah 
terlihat dalam upacara ini, menteri A yang ada di sampingnya dan dalam 
upacara lain yang mendampinginya menteri B? Bukankah sebelumm 
upacara berlangsung, penyelenggara yang apik telah menentukan tempat 
duduk tamu-tamu berdasar pertimbangan-pertimbangan tertentu? Apakah 
tidak demikian juga dengan ayat-ayat dan surah-surah al-Qur'an? Tidak 
adakah rahasia, hikmah atau alasan penyusunan sistematika itu? 

Di sini para pakar berijtihad, melakukan upaya sungguh-sungguh 
untuk menemukan jawaban pertanyaan seperti di atas. Ada yang berhasil 
meyakinkan pembacanya dan ada juga yang penjelasannya terasa agak 
dipaksakan. Hemat penulis, yang terakhir ini tidak mengapa, karena 
betapapun, semua pandangan dalam hal ini adalah upaya memperkenalkan 
salah satu aspek al-Qur'an, dan semua pandangan — betapapun kuatnya — 
tetap mengandung kemungkinan mendapat ganjaran, walau hanya satu 
pahala. 

Kritik dan pertanyaan-pertanyaan tentang urutan ayat dan surah- 
surah al-Qur'an telah lama didengar dan dibantah oleh ulama-ulama. Antara 
lain oleh al-Khaththabi (319-388 H) dalam bukunya Bayin I'jax al-Our'in. 

Tujuan bergabungnya berbagai persoalan yang dibahas dalam satu 
surah adalah agar setiap pembaca al-Our'in dapat memperoleh sekian 
banyak petunjuk dalam waktu yang singkat — tanpa membaca seluruh ayat- 
ayat al-Qur'an. Demikian al-Khaththabi menjawab kritik tersebut yang tentu 
belum memuaskan semua pihak. 

“Keanekaragaman persoalan yang dibahas dalam suatu surah, sesuai 
dengan fitrah manusia agar tidak timbul kejenuhan dalam hatinya jika ia 
membaca satu persoalan saja,” demikian ulama lain menjawab. 

Ada lagi yang menjelaskan, bahwa keanekaragaman persoalan yang 
dihidangkan al-Qur'an itu adalah untuk menggarisbawahi bahwa ajaran al- 
Qur'an merupakan satu kesatuan yang terpadu dan tak boleh dipilah-pilah. 
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persoalan yang dipaparkannya, sebenarnya dihimpun oleh satu tema besar.” 
Di kali lain, dengan sedikit berbeda asy-Syathibi menulis, “Uraian yang 
ditemukan dalam satu surah terkadang hanya merupakan satu persoalan, 
dalam arti ia hanya diturunkan untuk persoalan itu sedikit atau banyak 
jumlah ayat-ayatnya, dan terkadang juga mengandung berapa persoalan 
pokok, seperti halnya surah al-Bagarah, Al ‘Imran, an-Nisa’ atau Iqra dan 
sebagainya, baik surah-surah tersebut turun sekaligus maupun bertahap, 
sedikit demi sedikit. Surah al-Kautsar misalnya berbicara tentang satu tema. 
Sedang Iqra' dua tema, lima ayat pertama merupakan tema pertama dan 
ayat keenam hingga akhir surah itu berbicara tentang tema kedua.” Asy- 
Syathibi kemudian membuktikan tesis in1 dalam uratannya tentang surah 
al-Mu'minin yang menurutnya bertemakan: “Pengingkaran orang-orang 
kafir terhadap kenabian. Pengingkaran yang lahir akibat kenabian disandang 
oleh manusia, yang seperti mereka juga, padahal karena mereka merasa 
lebih wajar menyandangnnya dari para nabi yang diutus Allah itu.” 

Selanjutnya lahir buku Naghm ad-Durar "4 Tandsub al-Ayat wa as-suwar 
karya Ibrahim Ibn “Umar al-Biga4 (809-885 H/1406-1480 M) yang 
dimulainya — seperti tercantum pada akhir bukunya — pada bulan Sya'ban 
tahun 861 H dan berakhir pada Sya'ban 875 H, yakni selama empat belas 
tahun penuh. Tidak heran, penyusunannya sedemikian lama, karena 
menurut al-Biga1 dalam pengantar tafsirnya, 1a terkadang termenung 
berbulan-bulan memikirkan hubungan perurutan ayat, seperti ketika ia 
mengamati OS. Al “Imran [3]: 121 dan an-Nisa’ [4]: 127. 

Buku yang kini telah tercetak dalam delapan jilid besar itu, oleh 
banyak pakar tafsir dinilai sebagai ensiklopedi tentang sistematika al- 
Our'in. Al-Bigai menjelaskan bahwa ia banyak merujuk buku a/-Mu allim 
bi al-Burhan F7 Tartib suwir a-Our'in, katya Abu Ja'far Ahmad Ibn Ibrahim 
Ibn az-Zubair (w.708 H). Tetapi uraian buku tersebut, yang selalu dinukil 
al-Biga'i pada awal surah yang ditafsirkannya, hanya berbicara tentang 
hubungan antar surah demi surah dalam al-Qur'an, bukan hubungan ayat 
dengan ayat maupun kata dengan kata, ia juga tidak menjelaskan tema 
pokok dari surah-surah yang dibahasnya. 

Badruddin Muhammad Ibn Muhammad Ibn “Abdullah az-Zarkasyi 
(w. 794 H) juga menulis tentang sistematika al-Qur'an dan menyayangkan 
kurangnya perhatian ulama tentang hal ini, walau pakdr ilmu-ilmu al-Qur'an 
ini sendiri hanya menguraikan sekitar empat halaman tentang persoalan ini 
dalam bukunya a/-Burhan. 
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Ulama terdahulu yang juga berbicara tentang persoalan yang sedang 
kita bicarakan ini adalah Jalaluddin as-Sayuthi, antara lain dalam bukunya 
yang diedit ulang dengan nama Asrir Turtib al-Jur'dn, atau dalam bukunya 
al-ltgdn. Tetapi sepanjang penelitian penulis, apa yang dikemukakannya 
dalam buku di atas hampir dapat dinilai sebagai saduran dari karya ilmiah 
Abu Ja'far yang dikutib oleh al-Biga'i. Memang produktifitas ulama yang 
cukup populer ini adalah dalam bidang menyadur pandangan-pandangan 
ulama sebelumnya, penyaduran yang tidak jarang tanpa pemulihan yang 
seksama, sehingga Muhammad Rasyid Ridha (1865-1935 M), salah seorang 
pakar tafsir abad XX kelahiran Lebanon itu, menilainya sebagai Hatibu/ 
Lail (Penghimpun barang di waktu malam), yakni tidak jeli dalam menghimpun, 
atau menghimpun segalanya tanpa seleksi. 

Dalam a/-Iigan, #s-Sayuthi menukil apa yang dalam Naghma ad-Durar, 
dinukil oleh al-Biga'i dari gurunya Abu al-Fadhl Muhammad Ibn 
Muhammad al-Misydali al-Maghrabi (w.865 H) bahwa: “Prinsip pokok yang 
mengantar kepada pengetahuan tentang hubungan antar ayat dalam surah 
al-Our'an, adalah mengamati tujuan yang oleh karenanya surah diturunkan, 
serta melihat apa yang dibutuhkan untuk tujuan tersebut menyangkut 
mukadimah atau pengantarnya dan memperhatikan pula tingkat-tingkat 
pengantar itu dari segi kedekatan atau kejauhannya. Selanjutnya ketika 
berbicara tentang pengantar itu, Anda hendaknya melihat pula apa yang 
boleh jadi muncul dalam benak pendengar (ayat-ayat yang dibaca) 
menyangkut hukum atau hal-hal yang berkaitan dengannya, sehingga 
terpenuhi syarat balaghah (kesempurnaan uraian), terhapus dahaga yang haus, 
serta (pendengar) terhindar dari keingintahuan (akibat jelasnya uraian). 
Inilah prinsip pokok yang menentukan hubungan antar semua bagian-bagian 
al-Qur'an. Jika Anda melaksanakannya, Insya Allah akan menjadi jelas bagi 
Anda hubungan keserasian ayat dengan ayat, surah dengan surah, dan Allah 
Maha Pemberi Petunjuk.” 

Setelah menukil petunjuk di atas, al-Biqa“i berkomentar, “Terbukti 
bagi saya, setelah menggunakan kaidah di atas dan ketika saya tiba dalam 
bahasan surah Saba’, ada tahun ke sepuluh sejak permulaan buku ini (Naghm 
ad-Durar), terbukti bahwa nama setiap surah menjelaskan tujuan/ tema 
umum surah itu, karena nama segala sesuatu menjelaskan hubungan antara 
ja dengan apa yang dinamainya, serta tanda yang menunjukkan secara umum 
apa yang dirinci di dalamnya (surah itu). 

Karena itu, pakar tafsir yang nyaris dijatuhi hukuman mati akibat 
urajan-uralannya yang belum populer di kalangan ulama masanya itu, selalu 
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memulai tafsirnya dengan menjelaskan nama-nama setiap surah, kemudian 
memperhatikan kandungan surah, menetapkan tujuan atau tema utamanya 
berdasar nama-nama surah tersebut. Dalam banyak hal, al-Bigai berhasil 
meyakinkan pembaca kitabnya bahwa memang terdapat hubungan yang 
serasi dalam sistematika al-Our'an, baik pada kata demi kata dalam ayat- 
ayatnya, maupun surah demi surah. Bahkan ia menegaskan bahwa ada 
hubungan antara kandungan surah dalam al-Qur’an, misalnya surah (94/ 
A den bi Rabbi an-nas dengan surah al-Fatibah yang merupakan awal surah 
dalam Mushhaf. Bukankah — tulisnya — sebelum membaca al-Qur'an kita 
diperintahkan berta'awwudz, memohon perlindungan-Nya, sehingga surah 
an-Nas yang merupakan surah terakhir dalam Mushhaf dapat juga menjadi 
surah pertama. Memang, seperti penulis kemukakan sebelum ini, bahwa 
hubungan masing-masing, suatu bagian al Our'an dengan lainnya, bagai 
kalung mutiara yang tidak diketahui ujung dan pangkalnya, atau seperti 
vas bunga yang terangkai oleh ancka kembang berwarna-warni, tapi pada 
akhirnya menghasilkan pemandangan yang sangat indah.” 

Ulama-ulama abad XX yang menulis tentang hubungan antar ayat 
dan tema-tema pokok surah, jumlah mereka pun masih terbatas. 

Syekh Muhammad Abduh, pada awal abad XX memberi perhatian 
terhadap persoalan ini. Muhammad Abduh memiliki kaidah-kaidah yang ia 
jadikan pditokan umum dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur'an. Salah satu di 
antaranya adalah kesatuan uraian surah. Tidaklah tepat (menurutnya) 
menafsirkan satu ayat terlepas atau jauh dari kandungan ayat sebelumnya, 
karena ayat-ayat satu surah saling berkaitan. Murid dan sahabat Abduh, 
Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, mempunyai pandangan yang sama. Ia 
memilah-milah kemudian menghimpun sekian ayat yang ditafsirkannya 
dalam kelompok tersendiri, lalu mengumpulkan dengan kelompok yang 
lain. Di sisi lain, hampir di setiap surah yang ditafsirkannya ia merangkum 
pokok-pokok permasalahan, walau keterkaitan pokok-pokok tersebut dalam 
uraiannya belum terlalu jelas dengan tema surah. 

“Abdullah Darraz, merupakan salah seorang yang menggarisbawahi 
pentingnya bahasa ini. Dalam pandangannya, satu sutah al-Qur'an 
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Uraian bagian-bagiannya 
yang juzi walaupun turun dalam waktu yang berbeda-beda, tetap saling 
berhubungan bagaikan hubungan kamar-kamar dalam satu bangunan, dan 
saling terpadu bagaikan keterpaduan anggota tubuh manusia. Sebagaimana 
ada perekat dalam diri seseorang antar satu anggota badan dengan anggota 
badannya yang lain, demikian juga dengan ayat-ayat al-Qur’ân. Setiap surah 
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mengalir ke satu arah tertentu, dan bagian-bagiannya pun mengarah ke 
satu tujuan khusus bersama. Ada sistematika yang jelas dan tegas pada 
setiap surah, terdiri dari mukadimah, uraian dan penutup. Ayat-ayat yang 
terdapat pada awal surah berfungsi sebagai mukadimah bagi tema surah 
yang akan dibicarakan, kemudian tampil uraian rinci tentang tema itu dalam 
bentuk yang sangat teratur, tidak saling bertabrakan bagian satu dengan 
bagian lain karena semua mengambil tempatnya yang wajar, dan akhirnya 
tampil penutup surah yang serasi dengan mukadimahnya. Demikian 
pandangan ‘Abdullah Darraz yang penulis sadur dari dua bukunya an-Naba' 
al-Aghim dan al-Madkhal ilé al-Our'dn al-Karim. Anda jangan menduga bahwa 
ulama ini hanya mengemukakan teori. Tidak ada teori dalam un-Naha' al- 
“Ashim atau tepatnya hakikat tersebut ia buktikan melalui uraiannya tentang 
surah al-Bagarah. t 

Sayyid Muhammad Husain ath-Thabâthabã’i juga berpendapat 
serupa. Ulama besar Syiʻah ini mengemukakan ayat al-Qur'an sebagai kesan 
yang ia jadikan dalil atas kebenaran hakikat di atas. Ia menulis pada jilid 
pertama kitab tafsirnya a/-Migin, bahwa, Allah swt. berkali-kali mengulangi 
kata surah dalam firman-firman-Nya, seperti ( Ate 52 3) yag 138) (OS. Yinus 
[10]: 38) atau (wu jy WLI yl dyg) (QS. an-Nûr [24]: 1); maka menjadi 
jelas bagi kami bahwa sctiap kelompok dari kelompok firman-Nya yang 
Allah pisahkan dan namai surah, merupakan satu kesatuan.” Selanjutnya 
ia menulis, “Dari sini diketahui bahwa maksud dan tujuan setiap surah 
berbeda-beda. Setiap surah dipaparkan untuk menjelaskan makna tertentu 
serta tujuan khusus, yang tidak sempurna (pesan) surah itu tanpa tercapai 
maksud dan tujuannya, dan karena itu basmalah yang tertera pada awal 
surah merujuk kepada tujuan khusus surah tersebut.” 

Perlu penulis tambahkan, bahwa pandangan ath- l'habâthabâ’i tentang 
basmalah seperti dipaparkan di atas telah dikemukakan jauh sebelumnya 
oleh al-Biqa'i, bahkan diterapkan oleh ulama tersebut dalam ke 114 surah 
yang ditafsirkannya. 

Prinsip menyatunya ayat-ayat dengan tema pokok surahnya, kini 
merupakan pandangan mayoritas ulama tafsir. Upaya-upaya membuktikan 
kebenarannya telah pula diupayakan oleh banyak ulama, walau tingkat 
keberhasilan mereka bervariasi. Nama-nama seperti Mahmud Syaltut, 
Sayyid Qutub, Syekh Muhammad al-Madani, Muhammad Hijazi, Ahmad 
Badawi, Syekh Muhammad “Ali ash-Shabuni, Muhammad Sayyid Tanthawi, 
Mutawalli asy-Sya'rawi dan lain-lain, adalah nama yang ikut berperan dalam 
bidang ini, selain nama-nama yang telah disebutkan sebelumnya. Namun 
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sekali lagi mengemukakan bahwa Ibrahim Ibn “Umar al-Biga'i, ulama yang 
berasal dari Lebanon itu adalah yang paling berhasil dalam upayanya 
membuktikan keserasian hubungan bagian-bagian al-Jur'an. 

Dalam buku ini, pembaca akan menemukan uraian-uraian para ulama 
itu yang penulis sadur dan persembahkan, semoga dapat membantu 
menampik pandangan-pandangan keliru serta memperjelas apa makna dan 
hubungan serasi antar ayat-ayat dan surah-surah al-Qur'an. 

Mudah-mudahan demikian itulah adanya, wu Allah A Yan, [] 


Surah Al ‘Imran 


Sutah ini terdiri atas 200 ayat, 
dan dinamakan surah Â! Imran 
yang berarti “Keluarga Imran”, 
dinamai demikian karena di dalamnya 
dikemukakan kisah keluarga ‘Imran. 
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SURAH AL ‘IMRAN 


urah Al Imran, dinamai demikian karena di dalamnya dikemukakan 
kisah keluarga “Imran dengan rinci; yaitu “Isa, Yahya, Maryam dan 
ibu beliau. Sedang “Imran adalah ayah, ibu Nabi “Isa, Maryam as. 
Surah ini terdiri dari 200 ayat, sekitar 80 ayat pertama berkaitan 
dengan kedatangan serombongan pendeta Kristen dari Najran (sebuah 
lembah di perbatasan Yaman dan Saudi Arabia), pada tahun IX Hijrah untuk 
berdiskusi dengan Nabi saw. di masjid Madinah menyangkut “Isa as. dalam 
kaitannya dengan keesaan Tuhan. Walau telah berlangsung beberapa hari, 
diskusi tidak mencapai kata sepakat, sehingga akhirnya Nabi Muhammad 
saw. mengajak mereka ber-wwbahalah sebagaimana akan terbaca nanti. 
Dalam kesempatan kehadiran para pendeta itu ke masjid Nabi saw. 
di Madinah, mereka melaksanakan shalat sesuai dengan ajaran agama 
Kristen yang mereka anut, di dalam masjid Nabawi di Madinah. Nabi saw. 
yang melihat hal tersebut, membiarkan mereka. Demikian diuraikan oleh 
al-Qurthubi dalam tafsirnya dan dikutip oleh Syekh Muhammad Sayyid 
Thanthawi, Pemimpin Tertinggi al-Azhar, juga dalam tafsirnya. 
Nama surah ini banyak, antara lain surah ( 9441) a-amdn (keamanan), 
(3531 al-kanz, (Ab) thibah, tetapi yang populer adalah Al Imran. 
Tujuan utama surah Al Imrin (keluarga “Imran) adalah pembuktian 
tentang Tauhid, keesaan dan kekuasaan Allah swt.; serta penegasan bahwa 
dunia, kekuasaan, harta dan anak-anak yang terlepas dari nilai-nilai Ilahiyah, 
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tidak akan bermanfaat di akhirat kelak. Hukum-hukum Alam yang 
melahirkan kebiasaan-kebiasaan, pada hakikatnya ditetapkan dan diatur 
oleh Alah Yang Maha Hidup dan Oayyim (Maha Menguasai dan Mengelola 
segala sesuatu), sebagaimana terlihat dari peristiwa-peristiwa yang dialami 
oleh 4/ Imran (keluarga “Imran). Sebentar lagi surah ini akan memaparkan 
kisah Maryam, Isi, Zakariyya dan lain-lain, yang melalui merekalah Allah 
swt. menunjukkan keesaan, kekuasaan dan penguasaan-Nya atas alam raya, 
serta terlihat pula bagaimana keluarga itu — ayah, ibu dan anak, atau suami 
dan istri — tunduk patuh dan percaya kepada Allah Yang Maha Esa. 

Tujuan ini sungguh pada tempatnya, karena al-Fatihah yang 
merupakan surah pertama merangkum seluruh ajaran Islam secara singkat, 
dan al-Bagarah menjelaskan secara lebih rinci tuntunan-tuntunan agama. 
Nah, surah Al Imran datang menekankan sesuatu yang menjadi dasar dan 
sendi utama tuntunan tersebut, yakni tauhid. Tanpa kehadiran tauhid, maka 
pengamalan tuntunan lainnya tidak bernilai di sisi-Nya. 






KELOMPOK 1 
(AYAT 1 - 32) 





AYAT 1-2 
EY pai idi Yan KPT 


Alif, lam, mim. Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia. Yang Hidup kekal lagi 
terus-menerus mengurus makhluk-Nya.” 


Alif lim mim, telah diuraikan pada awal surah al-Baqarah, Silahkan 
merujuk ke sana! 

Kata (4) I/2h biasa diterjemahkan dengan Twhan. Ada juga yang 
berperidapat bahwa kata itu pada mulanya berarti Pencipta, Pengatur dan 
Penguasa alam raya. Sekian banyak ayat al-Qur'an yang dapat mendukung 
pendapat ini, misalnya QS. al-Anbiya' [21]: 22, Sekiranya di langit dan di 
bumi ada Ilah, yakni Penguasa yang mengatur keduanya, selain Allah, tentulah 
keduanya itu telah rusak binasa. Dengan demikian, ayat di atas menafikan 
segala sesuatu yang kuasa mengatur alam raya, kecuali Allah swt., yang 
oleh ayat di atas disifati dengan dua sifat yang sempurna yaitu Maha Hidup 
dan Maha Qayyum. 

(3!) Maha Hidup, adalah yang memiliki sifat bayah/ hidup. Hayah 
adalah kesempurnaan yang sesuai dengan objek yang disifatinya. Demikian 
tulis pakar tafsir Fakhruddin ar-Razi. Bukankah bumi dihidupkan oleh Allah 
dengan menumbuhkan tanaman, sedang tumbuhnya tanaman adalah 
kesempurnaan bumi/tanah. Banyak ulama menandai kehidupan makhluk 
dengan gerak, rasa dan tahu. Yang tidak bergerak, atau merasa, dan tidak 
juga tahu — minimal dirinya — maka dia adalah sesuatu yang mati. Hidup 
itu bertingkat-tingkat. Kehidupan binatang lebih berkualitas daripada 
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kehidupan tumbuhan, antara lain karena gerak binatang febih leluasa 
daripada gerak tumbuhan. Manusia berpotensi untuk hidup lebih berkualitas 
daripada bintang, karena pengetahuannya dapat lebih luas daripada binatang. 
Hidup ada yang singkat dan ada juga yang lama. Yang lama lebih berpotensi 
memiliki kehidupan yang lebih berkualitas daripada yang singkat, karena 
waktunya dapat dia gunakan untuk mengetahui lebih banyak serta bergerak 
lebih leluasa. Yang memiliki pengetahuan tentang hal-hal yang penting lagi 
mulia, hidupnya lebih berkualitas daripada yang mengetahui hal-hal remeh. 
Allah Yang Maha Hidup, karena Dia mengetahui segala sesuatu, bahkan 
mengetahui diri-Nya, yang merupakan Dzat Yang Maha Mulia. Allah juga 
Maha Hidup, karena Dia yang menggerakkan segala sesuatu. Di sisi lain 
Dia Maha Hidup, karena Dia tidak mengalami kematian, bahkan kantuk, 
dan Dia Yang memberi hidup seluruh yang hidup. Bukan saja memberi 
mereka hidup, tetapi Dia juga Qayyim. 

Kata ( ¢ 58) gayyeim terambil dari kata ( a $ ) gawama yang mengandung 
makna terlaksananya sesuatu secara sempurna dan berkesinambungan. 
Anda perhatikan makna perintah shalat yang juga menggunakan akar kata 
yang sama. Allah Qayyim adalah Dia yang mengatur segala sesuatu yang 
merupakan kebutuhan makhluk, sehingga terlaksana secara sempurna dan 
berkesinambungan, sedangkan diri-Nya sendiri tidak memerlukan sesuatu 
untuk wujud dan kesimbungan wujud-Nya. 

Dirangkaikannya sifat Maha Hidup dan sifat Qayyum, memberi 
isyarat bahwa hidup yang sebenarnya itu bukan hidup sendiri atau bersifat 
egoistis, tetapi adalah kemampuan memberi hidup dan sarana kehidupan 
kepada pihak lain. 

Allah swt. Oayyim, yakni memenuhi kebutuhan makhluk-Nya. 
Manusia terdiri dari jasmani dan ruhani, keduanya memiliki kebutuhan. 
Manusia membutuhkan bimbingan ruhani, karena itu dijelaskan dalam ayat 
berikut pemenuhan kebutuhan tersebut. 


AYAT 3-4 
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“Dia telah menurunkan kepadamu al-Kitab dengan bag, membenarkan kitab yang 
telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil (sebelum al-Qur'an) 
untuk menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan al-Furgan. Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah bagi mereka siksa yang berat, dan 
Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa).” 


Allah telah menurunkan ayat-ayat al-Qur'an khusus kepadamu wahai 
Muhammad dengan bag, yakni dalam keadaan haq, baik kandungan, cara 
menurunkan, yang membawanya turun, maupun yang menefimanya. 

Sementara ulama memahami dari kata ( Jy ) mazzala bahwa turunnya 
al-Qur’ân itu dengan berangsur-angsur, tetapi terlepas apakah pemahaman 
tersebut benar atau tidak, yang jelas ayat-ayat-Nya diterima Nabi 
Muhammad saw. dalam kurun waktu 22 tahun lebih. Turunnya seperti itu 
adalah hak, antara lain agat wahyu dapat berinteraksi dengan masyarakat, 
menuntun dan menjawab pertanyaan mereka, serta menguatkan hati Nabi 
Muhammad saw. dengan kedatangan malaikat Jibril yang membawanya. 
Malaikat yang membawanya itu adalah malaikat yang sangat tepercaya di 
sisi Allah lagi sangat taat. Sedang yang menerimanya yaitu Nabi Muhammad 
saw., adalah manusia termulia di sisi Allah, lagi amat tepercaya dan 
terkemuka dalam pandangan Allah dan manusia. Adapun kandungannya, 
juga hak, penuh kebenaran, tidak disentuh oleh kebatilan, serta menuntun 
manusfa ke jalan kebahagiaan dunia dan akhirat. Demikian kitab al-Qur’an 
turun dengan dan dalam keadaan hak dan penuh kebenaran. 

Kandungannya membenarkan wahyu-wahyu Allah sebelumnya yang 
pernah diwahyukan kepada para nabi dan rasul, yakni yang berkaitan dengan 
pokok-pokok akidah, syariah, dan akhlak, sebagaimana secara khusus 
membenarkan pula kitab yang Dia, yakni Allah, turunkan sekaligus, tidak 
berangsur kepada Misi as., yakni Taurat, dan kepada “Isa as., yakni Injil. 

Bahwa kedua kitab ini turun sekaligus, oleh sementara ulama 
dipahami dari penggunaan kata (Jl) angala. Keduanya menjadi petunjuk 
bagi manusia, yakni umat Nabi Musa dan ‘Isa as. Atau dapat juga dipahami 
dalam arti kesemuanya — al-Qur'an, Injil dan Taurat — adalah pelunjuk bagi 
manusia. 

Kitab-kitab suci menjadi petunjuk bagi manusia. Ada yang 
memanfaatkan petunjuknya, merekalah yang dinamai a/-muttagin oleh QS. 
al-Bagarah (2): 2. Dan ada juga yang tidak memanfaatkannya, merekalah 
orang-orang kafir dan munafik. 
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Kitab Taurat dan Injil (Perjanjian Lama dan Beanies Baru yang 
beredar sekarang), bukanlah kitab yang dimaksud oleh al-Qur’an dengan 
Taurat dan Injil. Perjanjian Lama mengandung uraian-uraian yang sangat 
bertentangan dengan ajaran al-Qur'an, sehingga bagaimana mungkin ia 
dibenarkan al-Qur'an? Demikian juga dengan Perjanjian Baru. Ia lebih 
banyak dapat dinamai sejarah hidup dan ucapan-ucapan Nabi Isa as. 
Memang, sebagaimana diakui semua pihak za ditulis oleh murid-murid, atau 
pengikut Nabi {så as., seperti Lukas, Matius, Yabya dan Matta. Kita tidak 
mengetahui persis di mana Taurat dan Injil yang asli, yang diturunkan Allah 
kepada Nabi Musa dan Nabi “Isa as. Di sisi lain, Taurat dan Injil, bahkan 
seluruh informasi yang disampaikan oleh ahl al-Kitab, harus diuji melalui 
al-Qur'an dan logika yang sehat. Jika sesuai dengan al-Qur'an, muslim harus 
membenarkannya, jika tidak, maka harus ditolak, dan jika tidak jelas, 
apakah sesuai atau tidak, maka petunjuk Nabi saw., adalah; “Jangan 
membenarkan dan jangan juga menolaknya, tetapi ucapkanlah Kami 
percaya kepada Allah” (HR. Bukhari). 

Allah juga menurunkan al-Furqdn. Kata (O3 3) furgan terambil dari 
kata (8) faraga yang berarti membedakan. Huruf alif dan nin pada akhir 
kata furgan mengandung arti kesempurnaan, sehingga kata furgdn berarti 
pembeda hak dan batil dengan pembedaan yang sempurna. 

Ada yang memahami kata furgan di sini dalam arti al-Qur'an. Memang 
kata penganut paham ini, al-Qur'an sudah disebut sebelum ini dengan nama 
al-Kitab, tetapi fungsinya belum dijelaskan oleh kata (ASJi) al-kitab itu. 
Pengulangan penyebutan tersebut menurut penganut paham ini adalah untuk 
menunjukkan keistimewaan dan kedudukan al-Qur'an yang amat tinggi 
dibandingkan dengan kitab-kitab yang lain. Pakar tafsir Fakhruddin ar- 
Razi berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan al-furgin adalah mukjizat- 
mukjizat yang sangat jelas yang dibawa oleh para nabi. Semua pendapat di 
atas dapat dibenarkan, oleh kandungan kata al-furgan, tetapi — hemat 
penulis — memahaminya dalam arti kitab-kitab suci selain yang tiga di atas, 
lebih tepat. Karena masih ada kitab-kitab suci selainnya yang belum 
disinggung oleh ayat ini, yang kesemuanya juga — jika diketahui — harus 
dipercayai. Apalagi dengan adanya kata diturunkan, yang lebih sesuai dengan 
kitab suci daripada mukjizat. 

Memang, kitab-kitab suci serta petunjuk-petunjuk Ilahi, merupakan 
tuntunan yang sangat jelas dan menjadi pemisah antara yang hak dan yang 
batil. Penggunaan kata angala untuk kitab-kitab suci yang lain, seperti 
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Zabur dan Shubuf Ibrahim sebagaimana penggunaannya pada Taurat dan 
Injil, mengandung makna bahwa semua kitab suci itu diturunkan Allah 
sekaligus, kecuali al-Qur'an yang diturunkan ke kalbu Nabi Muhammad 
saw. secara berangsur. Demikian pendapat banyak ulama. 

Kata difurunkan juga memberi kesan bahwa petunjuk-petunjuk-Nya 
bersumber dari sesuatu yang tinggi. Dengan demikian, pesan-pesan-Nya — 
bila dukuti — dapat mengantar manusia meraih ketinggian dan kejayaan. 
Itu pula sebabnya sebagian ayat-ayat mengajak umat manusia untuk 
melaksanakan tuntunan-Nya dengan menggunakan kata (1 Jt ) ta dlau yang 
berarti mari menuju ketinggian. 

Fungsi kitab suci sebagai fvrgan menunjukkan, bahwa sejak dini telah 
terjadi pertarungan antara kebenaran dan kebatilan. Pertarungan tersebut 
berlanjut hingga akhir'zaman, sehingga kehadiran kitab suci diperlukan 
sampai akhir zaman. « 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, yakni yang 
menutupi tanda-tanda keesaan-Nya, baik yang terbentang di alam raya, 
melalui kitab suci, atau fitrah yang melekat pada diri setiap insan, dan yang 
menjadikan mereka semua berpotensi untuk percaya, maka bagi mereka siksa 
yang berat, dan Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa). 


AYAT 5 
kop slat BY Sa Ra SI ài o 


‘Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satu pun yang tersembunyi di bumi dan tidak 
(pula) di langit.” 


Dia mengurus semua makhluk-Nya, maka tentu saja tidak uda yang 
tersembunyi bagi-Nya, baik makhluk yang berada di bumi dan bumi itu sendiri, 
maupun makhluk yang di /angit dan langit itu sendiri dengan seluruh 
ungkatnya. Demikianlah ayat ini merupakan bukti tentang sifat Qayyim 
Allah. Di sisi lain, tentu pengetahuan-Nya tentang makhluk mencakup 
perbuatan siapa yang taat dan siapa pula yang durhaka. 

Hidup, Oayy4m, pengetahuan yang menyeluruh, adalah sifat-sifat yang 
harus melekat pada Tuhan Yang disembah. Demikian itulah Allah swt. 

Dalam konteks bantahan terhadap utusan Kristen Najran, ayat-ayat 
ini menjadi bukti ketidakwajaran “Isa as. dipertuhan. Betapa tidak! Hidupnya 
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bukan bersumber dari dirinya, tetapi dia dihidupkan, Haaa pun tidak 
kekal. Dan sebagaimana diakuinya sendiri, dia hanya dapat mengetahui 
sebagian dari yang gaib, itu pun atas informasi Allah, bahkan dalam Injil 
(Perjanjian Baru) ditemukan ucapan-ucapan beliau yang menunjukkan 
keterbatasan pengetahuan beliau. 


AYAT 6 | 
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“Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya. Tidak 
ada Tuhan melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 


Allah swt. adalah Pepcipta. Dia mengukur ciptaan-Nya, kemudian 
memisahkan sebagian ciptaan itu dari yang lain, kemudian membentuknya, 
yakni memberinya rupa, membentuk cara dan substansi bagi sesuatu sesuai 
dengan fungsi yang dikehendaki-Nya. 

Pembentukan manusia bermula di dalam rahim, sejak pertemuan 
sperma dan ovum. Allah menetapkan hukum-hukum yang mengatur 
pembentukan tersebut melalui gen, sehingga jenis manusia berbeda dengan 
makhluk lain. Bahkan seorang manusia berbeda dengan manusia lain. Di 
antara yang berbeda adalah suara dan sidik jarinya. Pembentukan itu, 
sebagaimana yang dikehendaki-Nya. Sedangkan yang dikehendaki-Nya antara 
lan tecermin dalam hukum-hukum yang ditetapkan-Nya, baik yang telah 
diketahui manusia maupun yang belum. Memang, sebagian hukum-hukum 
tersebut telah diketahui manusia, dan dapat mereka manfaatkan melalui 
rekayasa genetika, tetapi itu bukan berarti bahwa manusia yang 
menetapkannya. Manusia hanya memanfaatkan pengetahuannya dalam 
konteks pembentukan. Di sisi lain, kita belum atau tidak tahu bagaimana 
pembentukan ‘Isa as. sehingga dapat lahir, sedang ibunya yang suci, Maryam 
as., tidak pernah berhubungan seks dengan seorang lelaki pun. 

Kelahiran ‘Isa yang seperti itu menimbulkan kesamaran tentang diti 
beliau bagi sementara orang, bahkan mengantar sebagian mereka 
menduganya anak Tuhan, atau Tuhan. Karena itu, ayat ini segera 
menegaskan, bahwa Tidak ada Tuhan yang memiliki, mengatur, menetapkan, 
dan membentuk segala sesuatu di alam raya ini, baik pembentukan yang 
jelas dan tidak samar, maupun yang menimbulkan kesamaran, melainkan 
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Dia, Dia Yang Maha Perkasa, tidak dapat dikalahkan oleh siapa pun, lagi 
Maha Bijaksana dalam ketetapan, pengaturan, dan pembentukan-Nya. 


AYAT 7 
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“Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur'an) kepadamu di antara Psi aa 
ada yang muhkamdat, itulah pokok-pokok isi al-Our'an, dan yang lain mutasyabihat. 
Adapun orang-orang yang dalam hatinya ada kecenderungan kepada kesesatan, maka 
mereka mengikuti dengan sungguh-sungguh sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat 
untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari dengan sungguh-sungguh takwilnya 
(yang sesuai dengan kesesatan mereka), padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya 
melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, “Kami beriman 
dengannya semua dari sisi Tuhan kami.” Dan tidak dapat mengambil pelajaran 
(darinya) melainkan ulul Albab” 


Setelah dalam ayat yang lalu Allah menegaskan keluasan mu dan 
kekuasaan-Nya, antara lain dengan membentuk cara, dan substansi bagi 
segala sesuatu sesuai dengan fungsi yang dikehendaki-Nya, sehingga ia 
berada dalam keadaan yang sebaik-baiknya, maka dalam ayat ini dijelaskan- 
Nya, bahwa petunjuk-petunjuk bagi manusia pun dalam keadaan yang 
sebaik-baiknya. Kalau manusia yang dibentuk itu berbeda-beda, maka kitab 
sucinya pun demikian. Ada yang muhkam dan ada yang mutasyabih. Sikap 
manusia pun terhadap kitab suci itu, berbeda-beda. Di sisi lain, kalau 
kelahiran manusia pada umumnya tidak menimbulkan kerancuan, tetapi 
jelas dan normal, maka ada juga kelahiran manusia yang menimbulkan 
kesamaran, seperti halnya kelahiran “Isa as. yang tanpa ayah, yang kemudian 
melahirkan aneka penafsiran tentang dirinya. Sebenarnya, kalau mereka 
mengembalikan penafsiran persoalan ini kepada prinsip umum yang mengatur 
kelahiran manusia, yakni bahwa yang membentuknya adalah Allah swt., 
maka tentu saja kerancuan tentang kelahiran “Isa as. itu tidak akan muncul. 
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Demikianlah terbaca keserasian hubungan ayat ini dengan ayat sebeh ya 

Ayat ini menggunakan kata (Jyi) angala, bukan (Jp) naggala 
sebagaimana ayat sebelumnya. Kalau menganut paham yang membedakan 
makna kata raggala dan angala, maka ayat ini mengisyaratkan turunnya al- 
Our'in sekaligus, yaitu dari Lauh al-Mahfuzh ke langit dunia. Ada juga 
ulama yang tidak menerima pembedaan ini dan menyatakan, bahwa kedua 
kata yang berbeda itu mempunyai makna yang sama, dan tidak perlu 
menyatakan bahwa al-Qur'an turun dua kali, pertama turun sekaligus dan 
kedua berangsur-angsur, karena tidak ada dalil yang jelas menginformasikan 
bahwa al-Qur'an turun terlebih dahulu dari Lauh al-Mahfizh ke langit 
dunia. Di sisi lain, firman Allah pada awal surah al-Gadar yang menggunakan 
kata angala, justru dipahami dalam arti turun pertama kali pada malam 
Lailatul Qadar. Penganut paham ini menyatakan, bahwa perbedaan kedua 
kata tersebut hanya merupakan penganekaragaman redaksi. 

Dialah yang menurunkan kepadamu, wahai Muhammad, yakni 
menurunkannya dengan perantaraan malaikat Jibril ke dalam hatimu dengan 
susunan redaksi dari Allah swt.; untuk engkau sampaikan dan jelaskan 
maksudnya kepada seluruh manusia. 

Apa yang diturunkan itu, terdiri dari dua kelompok, pertama ayat- 
ayat mubkamit, yakni yang kandungannya sangat jelas, sehingga hampir- 
hampir tidak lagi dibutuhkan penjelasan tambahan untuknya, atau yang 
tidak mengandung makna selain yang terlintas pertama kali dalam benak. 
Ada juga yang memahami ayat-ayat muhkamat, dalam arti ayat-ayat yang 
mengandung perintah melaksanakan sesuatu atau larangan. Yang ini tentu 
saja harus jelas, karena tanpa kejelasan, bagaimana dapat dikerjakan. Bagi 
yang menganut paham ini, ayat-ayat mutasyabih adalah yang harus diimani, 
itu pun bukan semua yang harus diimani, karena sebagian besar dari ayat- 
ayat keumanan cukup jelas dan gamblang. 

Ayat-ayat muhkamat, adalah (“4S al) ummu al-Kitab| induk kitab 
suci ini. Kata (3!) #mm terambil dari akar kata yang bermakna dituju/ menjadi 
arah. Tbu dinamai umm karena ibu adalah arah yang dituju oleh anak. Imam 
adalah arah yang dituju oleh yang mengikutinya, sehingga mereka tidak 
melangkah sebelum sang Imam melangkah. Makmum tidak boleh ruku 
sebelum imamnya ruku, tidak juga sujud sebelum sang Imam sujud. Ayat- 
ayat al-Qur'an yang masuk dalam Umm al-Kitab, atau dengan kata lain 
ayat-ayat muhkamat, adalah yang kepadanya merujuk segala ketetapan serta 
menjadi penjelas terhadap ayat-ayat lam yang bersifat mutasyabihat, yakni 
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yang samar artinya, sehingga memerlukan keterangan dan penjelasan 


Ter 


tambahan. 

Kata umm berbentuk tunggal, sedang ayat-ayat muhkamat banyak, 
dan karena itu ayat ini menunjuk ayat-ayat tersebut dalam bentuk jamak 
(18) hunna/ mereka untuk menunjukkan bahwa kedudukannya sebagai 
induk bukan dalam keberadaan ayat-ayat itu secara berdiri sendiri, tetapi 
secara keselurahan. Al-Biga'1 menulis bahwa, “karena sesuatu yang muhkam 
merupakan sesuatu yang sangat jelas, sehingga keterikatan satu ayat dengan 
ayat yang lain atau pemahaman arti satu ayat dengan ayat yang lain demikian 
mudah, maka ayat-ayat muhkam yang banyak itu diperlakukan sebagai satu 
kesatuan, dan dengan demikian ayat-ayat mutasyabih dengan mudah pula 
dirujuk maknanya kepada ayat-ayat muhkam itu. Ini mudah bagi yang 
pengetahuannya mendalam serta tulus niatnya. Demikian, lebih kurang al- 
Biqa“i menjelaskan pemilihan bentuk tunggal pada kata umm/induk al-Kitab. 

Kata (akisa) mutasyâbih terambil dari kata yang bermakna serupa. 
Bila ada sesuatu yang serupa dengan yang lain, maka ia mutasyabih. Kata 
ini, dalam banyak penggunaannya, seringkali menunjuk kepada keserupaan 
dua hal atau lebih, yang menimbulkan kesamaran dalam membedakan ciri 
masing-masing. 

Ayat-ayat al-Qur'an seluruhnya mutasyabih dalam arti serupa satu 
dengan lainnya dari sisi keindahan bahasa dan kebenaran kandungannya. 
Makna ini ditunjukkan oleh firman-Nya dalam QS. az-Zumar (39): 23. 
Sedang kata mutasydbih dalam ayat yang ditafsirkan ini adalah ayat-ayat 
yang mengandung kesamaran dalam maknanya. Tidak banyak ayat-ayat 
yang sifatnya demikian. 

Sementara ulama berpendapat, bahwa kesamaran tersebut dapat 
muncul karena: 

1) Salah satu kata yang digunakan ayat tidak populer dikalangan 
pendengarnya. Seperti jika Anda berbicara kepada seseorang di 
pedesa: " yang tidak mengerti satu kata yang bisa jadi populer di kota 
tempat nda. Kata (tf) abba dalam QS. Abasa [80]: 31, tidak diketahui 
artinya leh ‘Umar Ibn Khaththab, sehingga ayat itu — pada mulanya 
— buat .,eliau adalah mutasyabih. Termasuk dalam bagian ini — menurut 
banyax ulama — huruf-huruf yang terdapat pada awal surah-surah 
tertentu, seperti Alif Lim Mim. 

2) Kata yang digunakan mempunyai arti yang bermacam-macam, seperti 
kata (s3) guri' yang dapat berarti sui dan dapat juga berarti haid. 
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Nah, yang manakah yang dimaksud oleh surah al-Bagarah (2): 228, 
yang memerintahkan wanita yang dicerai agar menanti tiga gura? Ulama 
berbeda pendapat akibat kesamaran tersebut. 

3) Makna yang dikandungnya tidak jelas. Seperti ayat-ayat yang berbicara 
tentang persoalan metafisika, nama atau sifat-sifat Allah, dan lain- 
lain. Apa makna “tangan Allah” atau “wajah-Nya” dan lain-lain? Sekali 
lagi di sini pun terdapat perbedaan. , 

Ada ulama yang membagi mutasyabih dalam tiga kelompok ayat: 
1) Ayat-ayat yang kandungannya mustahil diketahui manusia, seperti ayat- 

ayat yang berbicara tentang sifat-sifat Allah, waktu kedatangan hari 
Kiamat, dan semacamnya. 

2) Ayat-ayat yang dapat diketahui melalui penelitian yang seksama, seperti 
ayat-ayat yang kandungannya bersifat umum, atau yang kesamarannya 
lahir dari singkatnya redaksi dan atau susunan kata-katanya. 

3) Ayat-ayat yang hanya diketahui oleh para ulama yang sangat mantap 
pengetahuannya dengan melakukan penyucian jiwa. Ayat-ayat 
semacam ini tidak dapat terungkap maknanya hanya dengan 
menggunakan nalar semata. 

Allah swt. tidak menentukan, yang mana ayat mutasyabih dan mana 
pula yang muhkam. Bahkan dalam kenyataannya, ada ayat yang oleh 
sementarg ulama dinilai mutasyabih, sedang ulama yang lain menilainya 
muhkam, demikian juga sebaliknya. Karena itu, agaknya tidak keliru bila 
dikatakan, bahwa ayat-ayat mutasyabih, antara lain bertujuan untuk 
mengantar setiap muslim berhati-hati ketika menafsikan ayat-ayat al-Our'an. 

Di sisi lain, adanya tiga kelompok ayat-ayat mutasyabih seperti 
dikemukakan ini, bertujuan — sekurang-kurangnya bagi kelompok yang 
pertama — untuk menyadarkan manusia tentang keterbatasan ilmu mereka, 
di samping menjadi semacam ujian tentang kepercayaan manusia terhadap 
informasi Allah swt. Sementara itu, untuk ayat-ayat kelompok kedua dan 
ketiga, ia dapat merupakan dorongan untuk lebih giat melakukan 
pembahasan dan penelitian, sekaligus untuk menunjukkan peringkat 
pengetahuan dan kedudukan ilmiah seseorang. 

Adapun orang-orang yang dalam hatinya terdapat kecenderungan kepada 
kesesatan, maka mereka mengikuti dengan sungguh-sungguh sebagian ayat-ayat yang 
mutasydbihdt, yakni mereka berpegang teguh kepada ayat-ayat itu semata- 
mata dan tidak menjadikan ayat-ayat muhkamit sebagai rujukan dalam 
memahami atau menetapkan artinya. Misalnya, mereka berkata Allah 
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mempunyai tangan sama dengan makhluk, karena ada ayat yang menyatakan: 
“Tangan Allah di atas tangan mereka” (QS. al-Fath [48]: 10), tanpa mengaitkan 
ayat ini dengan firman-Nya: “Tidak ada yang serupa dengan Allah” (QS. asy- 
Syura (42): 11); atau berkata, seperti yang dikatakan oleh delegasi Kristen 
Najran, bahwa “Isa as. adalah anak Allah dengan menyatakan bahwa al- 
Qur'an menamainya: “Kalimat Allah dan Ruh dari-Nya” (OS. an-Nisa' [4]: 
171), tanpa mengaitkannya dengan pernyataan surah al-Ikhlash, “Tidak 
beranak dan tidak diperanakkan,” dan bahwa “Isa as. adalah hamba Allah 
dan rasul-Nya. 

Ayat di atas melukiskan orang-orang yang dibicarakan oleh ayat ini 
sebagai orang-orang yang dalam hatinya terdapat kecenderungan kepada kesesatan. 
Kata (e498 3) fi gulibibim| dalam hatinya menunjukkan tidak mudahnya 
menghilangkan kecenderungan tersebut. Ini karena mengubah sesuatu yang 
terdapat dalam pikiran lebih mudah daripada mengubah sesuatu yang ada 
di dalam hati. Itu sebabnya, tidak jarang ilmuwan yang mengubah 
pendapatnya, karena ilmu itu berdasarkan nalar atau pikiran. Ini berbeda 
dengan agama yang bersumber pada kalbu seseorang. Kalbu bisa menuntut 
nalar untuk membenarkan isi hati, dan ketika itu nalar berusaha 
mengikutinya, sedangkan pikiran sulit memerintahkan kalbu untuk 
mengiyakan bisikannya. Demikian halnya dengan delegasi Najran itu. Bisa 
jadi nalar mereka telah membenarkan penjelasan dan dalil-dalil yang 
dikemukakan Rasul saw. tetapi hati mereka enggan menerimanya. 

Orang-orang yang di dalam hatinya terdapat kecenderungan kesesatan 
— siapa pun mereka — maka mereka mengikuti dengan sungguh-sungguh sebagian 
ayat-ayat mutasydbih. 

Maka mereka mengikuti dengan sungguh-sungguh adalah terjemahan dari 
kata (0 yess) fa yattabi'in, yang digunakan ayat ini. Kata-kata tersebut bukan 
saja berarti mengikuti, tetapi mengikuti dengan sungguh-sungguh disertai 
dengan upaya keras. Seandainya ayat ini menggunakan kata (ù paz ) 
yatba jin, maka tepat menerjemahkannya dengan mengikuti, tetapi tidak 
demikian bunyi ayat tersebut. Penggunaan kata itu oleh al-Qur'an 
mengisyaratkan, bahwa orang yang dalam hatinya timbul kecenderungan 
untuk mengikuti tanpa kesungguhan, maka 1a terbebaskan dari celaan ayat 
ini. Karena dengan demikian ia mudah bertaubat, apalagi tidak mudah bagi 
pemula untuk menghindar dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam 
benaknya berkaitan dengan ayat-ayat mutasyabih. Lanjutan ayat di atas 
menjelaskan tujuan mereka, yaitu untuk menimbulkan fitnah, yakni kekacauan 
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dan kerancuan berpikir serta kerapuan di kalangan orang-orang beriman, dan 
untuk mencari-cari dengan sungguh-sungguh takwilnya yang sejalan dengan kesesatan 
mereka. Kata yang digunakan di sini pun menunjukkan kesungguhan. 

Kata ( JusG) ta'wi! dapat berarti penjelasan, atau substansi sesesuatu, 
atau #ibanya masa sesuatu. Al-@Gur'an menjelaskan keniscayaan hari Akhir, 
dan bahwa Kiamat suatu ketika pasti datang, namun tidak ada yang 
mengetahui kapan tibanya. Yang mencari-cari takwilnya adalah mereka yang 
membicarakan kapan, pada tahun dan bulan apa, atau hari apa Kiamat 
tiba. Demikian juga jika berbicara tentang Dzat Allah. Mereka yang 
membicarakannya, misalnya dengan menyatakan, bahwa Dia adalah cahaya 
berdasarkan firman-Nya yang menyatakan, (213 Lyon yg ani) Allah 
nur as-samdwdt wa al-ardh. Maka pemahaman semacam ini adalah takwil 
yang terlarang dan tidak memperhatikan bahwa: “Tidak ada yang serupa dengan 
Allah” (QS. asy-Syara [42]: 11). 

Ayat di atas menyatakan bahwa tujuan mereka mencari-cari dengan 
sunggguh-sungguh takwilnya. Ini mengandung isyarat bahwa mereka hanyalah 
mencari-cari, dan bahwa itu mereka lakukan bukan atas dasar pengetahuan 
atau kemampuan. Mereka melakukan hal tersebut, padahal tidak ada yang 
mengetahui takwilnya melainkan Allah. Ini kalau Anda pahami ayat yang mereka 
cari-cari takwilnya, adalah ayat-ayat kelompok pertama yang disebut di 
atas. Sikap mereka sungguh bertentangan dengan sikap (ed! 3 O puji) 
ar-rasikhin fi al- ilm, orang yang pengetahuannya dalam dan mantap imannya, 
mereka berkata, “Kami beriman dengannya, semua, yakni yang mutasydbih dan 
muhkam dari sisi Tuhan kami.” 

Kata (Opa!) ar-rdsikhiin terambil dari kata (J3) rasakha, yang 
pada mulanya digunakan untuk menggambarkan turunnya sesuatu dengan 
seluruh berat dan kekuatannya pada suatu tempat yang lunak. 
Bayangkanlah besi yang sangat berat di tempatkan di tanah yang lunak. 
Pasti ia akan masuk ke kedalaman sehingga keberadaannya di tanah itu 
mantap dan tidak mudah goyah. Bahkan bisa jadi sebagian dari besi itu 
tidak tampak di permukaan. Kemantapan ilmu mengisyaratkan keimanan 
dan rasa takut mereka kepada Allah, karena: “Yang takut kepada Allah hanyalah 
orang-orang yang berpengetahuan” (QS. Fathir [35]: 28). 

Sementara ulama menyebutkan empat sifat yang harus disandang 
oleh mereka, yaitu 1) Takwa antara dirinya dengan Allah, 2) Kerendahan 
hati antara dirinya dan manusia, 3) Zuhud, yakni meninggalkan kenikmatan 
duniawi padahal dia mampu memilikinya, karena ingin mendekatkan diri 
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kepada Allah, dan 4) Mzjahadah, kesungguhan mengolah jiwa menghadapi 
nafsunya. Apa pun kriteria mereka, yang jelas mereka adalah orang-orang 
yang terpuji. 

Adapun jika Anda memahami ayat-ayat yang ditakwilkan adalah ayat- 
ayat kelompok ketiga, maka Anda dapat memahami ayat di atas dalam arti 
tidak ada yang mengetahui takwilnnya melainkan Allah dan orang-orang yang 
pengetahuannya dalam lagi mantap imannya. Mereka mengetahui takwilnya 
sambil berkata “Kami beriman dengannya semua, yakni yang mutasyabih dan 
muhkam dari sisi Tuhan kami.” | 

Apa pun pendapat yang Anda pilih, yang jelas adalah tidak dapat 
mengambil pelajaran (darinya) melainkan ulu al-albab. 

Seperti yang penulis kemukakan dalam tafsir (9S. al-Bagarah (2): 179, 
(SSI) al Albab adalah bentuk jamak dari () /ubb, yaitu saripati sesuatu. 
Kacang — misalnya — memiliki kulit yang menutupi isinya. Isi kacang dinamai 
lubb. Ulul al-Albdb adalah orang-orang yang memiliki akal yang murni, yang 
tidak diselubungi oleh “kulit, ” yakni kabut ide, yang dapat melahirkan 
kerancuan dalam berpikir. 

Jika seseorang memperturutkan akalnya semata-mata — apalagi akal 
yang dipenuhi oleh kabut-kabut ide, maka tidak mustahil ia tergelincir. 
Karena itu, lanjutan ayat ini mengajarkan doa, atau lanjutan doa orang- 
orang yang dalam pengetahuannya dan mantap imannya, menyatakan, 
seperti terbaca dalam ayat-ayat berikut: 


AYAT 8-9 
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“Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami berpaling, sesudah Engkau 
beri petunjuk kepada kami, dan anugerahkanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, 
karena sesungguhnya Engkau Maha Pemberi (anugerah). Tuban kami, sesungguhnya 


Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan pada) hari yang tidak 
ada keraguan padanya.” Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji.” 


Tuban kami, Doa orang-orang beriman yang diabadikan olehAllah 
dalam ayat ini serta ayat-ayat yang lain, tidak menggunakan kata yd (wahai), 
yang merupakan kata seru untuk memanggil yang jauh, untuk 
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mengisyaratkan kedekatan mereka kepada “Allah swt., atau kedekatan Allah 
swt. kepada makhluk-Nya dengan pengetahuan-Nya atau dan bantuan-Nya. 
Janganlah Engkau jadikan hati kami berpaling dari kebenaran menuju kesesatan 
sebagaimana halnya mereka yang mencari-cari takwil ayat-ayat mutasyabih, 
sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami. 

Doa ini menggambarkan, betapa takwa mereka kepada Allah, dan 
betapa besar kekhawatiran serta kehati-hatian mereka terhadap godaan 'dan 
rayuan. Mereka sadar bahwa Allah telah menganugerahi mereka petunjuk, 
tetapi mereka khawatir, jangan sampai hati mereka cenderung kepada 
kesesatan akibat kerancuan pemahaman atau godaan apa saja. Bila itu terjadi, 
maka Allah akan menjadikan mereka berada dalam kesesatan. Ayat ini bukan 
berarti bahwa Allah menjadikan hati mereka berpaling kepada kesesatan 
tanpa sebab. Dalam OS. ash-Shaff (61): 5 secara gamblang dinyatakan, “Maka 
tatkala mereka berpaling (ddri kebenaran menuju kesesatan), Allah memalingkan 
hati mereka; dan Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.” 

Selanjutnya mereka bermohon, dan anugerahkanlah kepada kami rahmat 
yang mencakup segala jenis dan macamnya, antara lain berupa kemantapan 
iman, ketenangan batin, kemudahan dalam melaksanakan perintah dan 
menjauhi larangan, rahmat tersebut bersumber dan langsung dari sisi-Mu. 

Permohonan agar rahmat tersebut dari sisi-Nya, bukan saja untuk 
menegaskan bahwa rahmat itu bersumber dari Allah swt., tetapi juga untuk 
mengisyaratkan bahwa ia merupakan rahmat yang banyak, yang sesuai 
dengan kekayaan dan kemurahan-Nya, yang dianugerahkan secara 
berkesinambungan, dan tanpa mengharapkan imbalan apa pun, karena 
sesungguhnya Engkau adalah al-Wahhab. 

(bgt) Al-Wahhib adalah Yang memberi walau tanpa diminta, 
pemberian-Nya pun banyak dan berulang-ulang, bahkan berkesinambungan 
dan tanpa mengharap imbalan, baik duniawi maupun ukhrawi. Ketika 
menjelaskan sifat Allah ini, Imam al-Ghazali menekankan bahwa pada 
hakikatnya tidak mungkin tergambar dalam benak seseorang, ada yang 
memberi tanpa imbalan, dan berkesinambungan, kecuali Allah swt. Karena 
itu tidak ada yang dapat menyandang sifat a/-Wahbbdb dalam pengertian 
yang hakiki kecuali Yang Maha Pemberi itu. 

Penyebutan dari sisi-Mu, setelah mengetahui makna al-Wahhab, juga 
mengandung makna bahwa apa yang dimohonkan itu sebenarnya sangat 
kecil, tiada artinya bagi Allah swt., kendati sangat besar lagi agung bagi 
para pemohon. 
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Kalau permohonan di atas lebih banyak berkaitan dengan kehidupan 
dunia, maka para pemohon menegaskan keyakinan mereka tentang 
keniscayaan hari Kemudian. 

“Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk 
(menerima pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan padanya. Sesungguhnya 
Engkau tidak menyalahi janji.” 

Kalau redaksi ayat ini diamati, seakan-akan ia bukan doa, karena 
dalam redaksinya tidak ada permohonan. Redaksi ayat ini bisa jadi diduga 
sebagai pengakuan tentang keniscayaan hari Kemudian. Narfun demikian, 
ia pada hakikatnya adalah doa. Bahwa dalam redaksinya tidak ditemukan 
permohonan, hemat penulis cukup beralasan. Bukankah mereka telah 
menyifati Allah dengan al-Wahhab, yang antara lain mengandung makna 
“memberi sebelum diminta?” Permintaan yang tidak dilukiskan dengan kata- 
kata itu diisyaratkan juga oleh penutup ayat ini, “Sesungguhnya Engkau tidak 
menyalahi janji. Kata janji adalah terjemahan dari kata (3ta ) zâd yang 
digunakan ayat di atas. Patron kata ini menunjukkan kesinambungan dan 
kemantapan, sedangkan janji yang dimaksud adalah janji-janji baik, bukan 
janji yang mengandung ancaman. 

Ayat ini mengandung isyarat, bahwa harapan utama orang-orang 
mukmin adalah kenikmatan ukhrawi, karena itu setelah mereka bermohon 
agar dimantapkan hati mereka dalam keimanan, mereka memohon janji- 
janji-Nya di akhirat. Seakan-akan mereka berkata, kami tidak mengharapkan 
dunia dan segala kenyamanannya, yang kami harapkan dari permohonan 
kemantapan iman itu adalah kenikmatan yang Engkau janjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan taat kepada-Mu. 


AYAT 10 


# 


a gig Na ad Gya ASN A A LI Ly as ah 
$$ ñ: 3a 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, sekali-kali tidak akan berguna bagi mereka 
harta benda mereka, tidak juga anak-anak mereka, terhadap (siksa) Allah sedikit 


, 


pun. Dan mereka itu adalah bahan bakar api neraka." 


Setelah terbukti keniscayaan hari Kiamat dan janji-janji baik untuk 
yang taat, maka sebagaimana kebiasaan al-Qur’an menggandengkan 
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penyebutan sesuatu dengan jenis atau lawannya. Oleh karena itu, yang 
diuraikan di sini adalah lawan orang-orang mukmin dan janji-janji baik, 
yakni orang-orang kafir dan siksa yang menanti mereka. 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir, yang menutupi tanda-tanda keesaan 
dan kebesaran Allah, serta mengingkari petunjuk-petunjuk-Nya, dan 
menduga bahwa harta benda dan anak-anak mereka dapat menghalangi 
mereka dari siksa-Nya, sebenarnya sekali-kali tidak akan berguna bagi mereka 
harta benda yang Allah serahkan kepada mereka, walau sebanyak apa pun, 
dan (demikian pula) anak-anak mereka, walau sebanyak dan sekuit apa pun, 
terhadap siksa Allah sedikit pun. Mereka tidak dapat menolak siksa-Nya, 
bahkan mereka itu adalah bahan bakar api neraka. 

Ayat ini mengandung makna kegagalan segala upaya untuk menolak 
siksa, bahkan menggambarkan kesempurnaan siksa yang akan mereka derita. 
Karena seperti tulis Fakhyuddin ar-Razi dalam tafsirnya, “Kesempurnaan 
siksa adalah hilangnya segala apa yang dapat dimanfaatkan manusia, serta 
berkumpulnya segala sesuatu yang dapat menyakitkannya. Anak dan harta 
adalah dua hal yang amat diandalkan manusia untuk meraih manfaat, tetapi 
keduanya, dinyatakan tidak berguna oleh ayat di atas. Sedangkan menjadi 
bahan bakar neraka adalah siksa yang berkesinambungan dan amat pedih. 
Ini menunjukkan bahwa mereka tidak hanya dipanaskan atau dipanggang, 
tetapi justru menjadi sumber kesinambungan api, dan merekalah yang berada 
di tengah api yang berkobar itu.” 


AYAT 11 

IN fog gl ail AAS SUL AS Syl La gg ging Je Shs 
GAN ali daa 

“Mereka seperti kebiasaan kaum Fir'aun dan orang-orang yang sabun a 


mereka mendustakan ayat-ayat Kami; karena itu Allah telah menyiksa mereka 
disebabkan dosa-dosa mereka. Dan Allah sangat keras pembalasan-Nya.” 


“Seperti kebiasaan” adalah terjemahan dari ( pias) &a da’bi yang 
digunakan ayat di atas. (w—ls) Da’h adalah pekerjaan yang dilakukan dengan 
penuh kesungguhan dan berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan yang 
berkesinambungan. Ini berarti bahwa siksa yang menimpa Fir‘aun dan 
rezimnya adalah akibat kedurhakaan yang berulang-ulang dan 
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berkesinambungan. Demikian juga dengan orang-orang kafir yahg hidup sebelum 
mereka. Mereka semua mendustakan ayat-ayat yang tertulis dalam kitab suci 
dan atau yang terhampar di bumi, padahal ayat-ayat itu bersumber dari 
Kami, yakni Allah Yang memiliki keagungan dan kebesaran, serta 
disampaikan oleh rasul-rasul Kami, dan dipahami oleh orang-orang yang 
dalam pengetahuannya. Makna ini dipahami dari penggunaan kata Kami 
yang biasa digunakan oleh seorang pembicara yang penuh keagungan, dan 
yang seringkali digunakan al-Qur'an untuk menunjukkan keterlibatan selain 
Allah dalam hal yang dibicarakannya. Mereka mendustakan ayat-ayat Allah, 
karena itu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Siksa yang 
dimaksud adalah siksa duniawi. Ini bukan saja dipahami dari penyebutan 
tidak bergunanya anak dan harta, tetapi dari penggunaan bentuk kata kerja 
masa lampau pada kata telah menyiksa mereka. Tetapi itu bukan berarti bahwa 
mereka hanya akan disiksa di dunia. Tidak! Di akhirat pun kelak mereka 
disiksa. Salah satu ayat yang menunjuk hakikat ini adalah firman-Nya: “Bagi 
mereka azab dalam kehidupan dunia dan sesungguhnya balasan akhirat adalah 
lebih keras dan ketika itu tak ada bagi mereka seorang pelindung pun dari (azab) 
Allah” (OS. ar-Ra'd (13): 34). Itu, karena Allah sangat keras pembalasan-Nya. 

Penegasan bahwa Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka 
memberi kesan, bahwa siksa tersebut adalah akibat atau buah dosa yang 
mereka perbuat. Di sisi Jain diamati, bahwa di samping siksa yang mereka 
derita, Allah juga menginformasikan bahwa Allah sangat keras permbalasan- 
Nya. Ini berarti bahwa ada siksa dan ada pembalasan. Yang di dunia adalah 
siksa duniawi. Siksa dunia belum mencakup pembalasan Ilahi. Pembalasan- 
Nya akan diberikan di akhirat nanti, atas kedustaan dan ketiadaan iman 
mereka. Itu sebabnya — tulis al-Bigai — yang mengemukakan kesan di atas, 
siksa duniawi merupakan penyucian bagi mukmin, dan itu sudah cukup 
untuk membersihkan mereka. Adapun orang kafir, karena mereka melakukan 
pelanggaran lahir dan batin — kedurhakaan dan ketiadaan iman — maka 
siksa di dunia belum membersihkan batin mereka, sehingga di akhirat nanti 
mereka masih akan memperoleh siksa yang berupa pembalasan. Tentu saja 
orang-orang beriman yang durhaka juga akan memperoleh pembalasan Allah 
di akhirat, bila mereka belum dijatuhi sanksi di dunia atas pelanggarannya 






yang nyata, atau atas amal-amal batinnya. 
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AYAT 12 s 
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Katakanlah kepada oorang-orang yang kafir, Kamu pasti akan dikalahkan dan 
akan digiring ke Jahannam. Dan itulah ayunan (tempat) yang seburuk-buruknya.” 


Kalau Fir'aun dan rezimnya yang begitu perkasa, bahkan menganggap 
dirinya Tuhan mendapat siksa duniawi dan ukhrawi, maka apalagi mereka 
yang tidak mencapai tingkat keperkasaan Fir'aun. Karena itu Nabi 
Muhammad saw. diperintahkan untuk menyampaikan kepada setiap orang 
yang mengingkari keesaan-Nya dan menolak ayat-ayat-Nya, bahwa “Kamu 
pasti akan dikalahkan sebagaimana Fir'aun dan rezimnya telah dikalahkan 
Allah dalam kehidupan dunia i ini, bahkan bukan hanya di dunia, di akhirat 
nanti kamu pun akan digiring ke Jahannam. Dan itulah ayunan (tempat) yang 
seburuk-buruknya.” 

Tempat tinggal di neraka Jahannam dinamai ayunan sebagai ejekan 
buat mereka, atau untuk mengisyaratkan bahwa mereka tidak memiliki 
ruang gerak yang bebas, sebagaimana sempitnya ayunan bagi bayi yang 
diayun. 


AYAT 13. 
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“Sesungguhnya telah ada bukti bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu 
(bertempur). Segolongan bertemu (berperang) di jalan Allah dan (segolongan) yang 
lain kafir. Mereka melihat mereka dengan penglihatan mata (sebanyak) dua kali 
jumlah mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki- 
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang 
yang mempunyai pandangan.” 


Kamu pasti akan dikalahkan! Salah satu buktinya adalah apa yang 
diuraikan oleh ayat ini: 
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Dua golongan yang telah bertemu, yakni bertempur di Bada: pada tahun 
ke-2 hijrah. Yang pertama, segolongan mukmin berperang di jalan Allah dan 
segolongan yang lain kafir berperang di jalan setan. 

Kata mukmin tidak ditemukan dalam redaksi ayat, karena adanya kata 
berperang di jalan Allah. Siapa yang berperang di jalan Allah, pastilah dia 
mukmin, dan juga karena yang mereka perangi adalah golongan kafir. Di 
sisi lain, terhadap orang kafir tidak disebut dalam redaksinya kata berperang, 
di samping karena telah disebutkan bahwa mukmin berperang melawan 
mereka, juga untuk mengisyaratkan bahwa sebenarnya mereka dipenuhi 
ketakutan, sehingga mereka pada hakikatnya tidak wajar dinamai berperang. 
Mereka melihat dengan penglihatan mata sebanyak dua kali jumlah mereka. 

Ada yang memahami ayat ini dalam arti, orang-orang musyrik melihat 
orang-orang mukmin sebanyak dua kali lipat jumlah mereka, yakni jumlah 
orang-orang musyrik. Ini kerarti bahwa orang-orang musyrik melihat orang- 
orang muslim sebanyak sekitar 2.000 orang, karena sejarah 
menginformasikan bahwa jumlah pasukan musyrik dalam perang Badar 
sekitar 1000 orang. 

Ada juga yang berpendapat bahwa orang-orang muslim melihat jumlah 
kaum musyrikin sebanyak dua kali lipat jumlah kaum muslimin. Memang 
ketika itu, kaum muslimin berjumlah 313 orang, sehingga wajar jika kaum 
muslimin melihat dan menyadari bahwa kaum musyrikin yang mereka hadapi 
adalah berlipat ganda dari jumlah kaum muslimin. Pendapat ini didukung 
oleh redaksi ayat yang secara tegas menyatakan dengan penglibatan mala. 

Benar, bahwa jumlah kaum musyrikin tiga kali lipat jumlah kaum 
muslimin, tetapi ayat ini berbicara secara umum berdasarkan dugaan dan 
perkiraan kaum muslimin, bukan informasi dari Allah bahwa jumlah mereka 
dua kali lipat. 

Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-Nya. Jika 
Anda memilih pendapat pertama, maka penggalan ini berarti bantuan Allah 
kepada kaum muslimin, antara lain adalah apa yang dilakukan-Nya terhadap 
orang-orang musyrik sehingga mereka melihat jumlah kaum muslimin lebih 
banyak dari jumlah mereka, sehingga semangat juang orang-orang musyrik 
itu kendor dan merosot. 

Bila Anda memahami bahwa kaum muslimin melihat dan menyadari 
bahwa kaum musyrikin lebih banyak dari mereka, maka ini berarti bahwa 
dukungan Allah kepada mereka antara lain adalah tekad dan semangat juang 
yang tinggi, sehingga melahirkan keberanian menghadapi tantangan berat. 


Surah Al ‘Imran (3) Kelompok I ayat 13 





Memang Allah di tempat lain dalam al-Qur'an menekankan, baled 20 orang 
mukmin dapat mengalahkan 200 orang kafir, atau paling sedikit 100 orang 
mukmin dapat mengalahkan 200 orang kafir (baca QS. al-Anfal [7]: 65- 
66). 

Kalau demikian, jangan berkata bahwa kaum muslimin berjumlah 
kecil sehingga tidak dapat mengalahkan kalian, wahai orang-orang kafir. 
Kemenangan bersumber dari Allah, Dia yang memberi dukungan siapa yang 
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai pandangan. a 

Istilah yang digunakan ayat di atas adalah ( yua% d ai) ul al-abshår, 
atau orang-orang yang mempunyai pandangan. Pandangan yang dimaksud 
adalah pandangan mata, bukan mata hati, karena yang mereka lihat adalah 
suatu kenyataan di lapangan, apalagi ayat itu tidak menyatakan ( puat | a) 
ulil bashd'ir, orang-orang yang mempunyai pandangan hati. 

Paling tidak ada tiga kata yang digunakan al-Qur'an untuk menunjuk 
pandangan mata manusia. Pertama, ( j) naghar, yakni melihat bentuk 
dan gambaran sesuatu, kedua, (pe) bashar, yakni melihat dengan 
mengetahui seluk beluk serta rincian yang bersifat inderawi dari apa yang 
dilihat, dan yang ketiga adalah (Sl) ra'4, yakni melihat disertai dengan 
mengetahui secara mendalam atas hakikat sesuatu. Karena itu Allah 
berfirman: (Szyan T eag Ydi Oy Jas B1 J3) wa tardhum yanghurina ilaika 
wa bum lå jubshinin. Penggalan OS. al-A'raf (7): 53 ini menggunakan ketiga 
kata yang menunjukkan pandangan mata. Maknanya lebih kurang adalah: 
“Kamu, wahai Muhammad, melihat mereka dengan penglihatan yang disertai 
pengetahuan yang mendalam, bahwa mereka melihatmu dengan penglihatan terbatas 
pada sekadar melihat sosokmu dan tidak melihatmu dengan penglihatan yang 
menjadikan mereka mengetahui seluk beluk dan rincian yang berkaitan dengan 
pribadimu.’ 

Apa yang terjadi dalam perang Badar dan yang mereka saksikan 
dengan mata kepala, sungguh menjadi pelajaran bagi yang memiliki 
pandangan mata kepala yang mampu mengantar kepada pengetahuan seluk 
beluk sesuatu. Bagaimana peristiwa itu tidak menjadi pelajaran? Jumlah 
pasukan muslim sangat kecil, peralatan mereka pun terbatas, apalagi tanpa 
persiapan perang, serta tanpa pengalaman pula (karena perang Badar adalah 


, 


pertempuran pertama bagi kaum muslimin). Mereka itu menghadapi 
kelompok besar dengan peralatan lengkap, dan siap berperang, karena 
mereka dengan sengaja bertolak dari Mekah dan enggan kembali sebelum 
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menghancurkan kaum muslimin, tetapi hasilnya sungguh di luar dugaan. 


Kemenangan gemilang justru diraih kelompok kecil itu. 

AYAT 14 
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“Dijadikan indah bagi manusia kecintaan kepada aneka syahwat, yaitu wanita- 
wanita, anak-anak lelaki, harta yang tidak terbilang lagi berlipat ganda dari jenis 
emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan 
hidup di dunia dan di sisi “lahlah tempat kembali yang baik.” 


Ada yang dapat menghalangi seseorang untuk mengambil pelajaran 
dari peristiwa-peristiwa di atas. Ada juga yang menghalanginya terlibat 
dalam perjuangan menegakkan kebenaran dan keadilan. Hal-hal itulah yang 
dilukiskan oleh ayat ini. 

Dijadikan indah bagi manusia kecintaan kepada aneka syahwat, yakni aneka 
keinginan. 

Jika Anda berkata dijadikan indah, maka sesuatu yang dijadikan indah 
itu, bisa jadi benar-benar indah, seperti keimanan yang dijadikan indah 
oleh Allah di dalam hati orang-orang beriman (baca QS. al-Hujurat [49]: 7), 
bisa jadi juga ia buruk tetapi diperimdah oleh pemuka-pemuka masyarakat, 
sebagaimana pemimpin kaum musyrikin memperindah pembunuhan anak- 
anak dalam pandangan masyarakat mereka (baca QS. al-An‘am [6]: 137), 
bisa jadi juga yang memperindah keburukan adalah setan (baca antara lain 
QS. al-Anfal [8]: 48). 

Ayat ini tidak menjelaskan siapa yang menjadikan indah hal-hal yang 
disebut oleh ayat ini. Sebelum menjelaskannya, kita lihat terlebih dahulu 
apa yang diperindah itu. 

Yang diperindah adalah kecintaan kepada aneka syahwat. Syahwat adalah 
kecenderungan hati yang sulit terbendung kepada sesuatu yang bersifat 
inderawi, material. 

Anda perhatikan redaksi ayat di atas. Yang dijadikan indah adalah 
kecintaan, bukan hal-hal yang akan disebutnya. Bisa jadi ada di antara apa 
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yang disebut dalam rinciannya itu bukan merupakan dan a hati yang 
sulit atau tidak terbendung. Tetapi kalau ia telah dicintai oleh seseorang, 
maka ketika itu ia menjadi sulit atau tidak terbendung. 

Hal-hal yang dicintai adalah keinginan terhadap wanita-wanita, anak- 
anak lelaki, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, 
dan sawah ladang. 

Sekali lagi kita berhenti untuk bertanya: Apakah lelaki dan anak 
wanita tidak dicintai oleh manusia, atau kata manusia pada ayat ini khusus 
pria? Tidak dapat disangkal, bahwa manusia yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah semua putra-putri Adam apalagi yang dewasa baik pria maupun 
wanita. Jika demikian, pertanyaan di atas semakin pada tempatnya. 

Ada dua jawaban yang dapat dikemukakan sebagai sebab tidak 
disebutnya lelaki dan anak-anak perempuan. Pertama, ayat ini enggan 
mencatat secara eksplisit gyahwat wanita terhadap pria, demi memelihara 
kehalusan perasaan wanita. Di sisi lain, ayat ini menyebutkan anak-anak 
lelaki, tidak anak-anak wanita, karena keadaan masyarakat ketika itu masih 
sangat mendambakan anak-anak lelaki dan tidak menyambut baik kehadiran 
anak-anak perempuan. Masyarakat Arab Jahiliah ketika itu memandang 
rendah kedudukan wanita dan menganggap mereka hanya pembawa aib. 
Pembelaan wanita hanya tangis, dan pengabdiannya adalah mencuri, yakni 
mencuri harta suami untuk diberikan kepada ibu bapaknya, demikian 
ungkapan populer ketika itu. Itulah sebabnya, sehingga anak-anak 
perempuan tidak disebut dalam rangkaian redaksi ayat ini. 

Jawaban kedua berkaitan dengan gaya bahasa al-Qur'an, cenderung 
mempersingkat uraian. Misalnya, jika ada kata yang menunjuk satu sifat 
yang tidak dapat dilakukan kecuali oleh wanita, maka kata tersebut tidak 
lagi memerlukan tambahan tanda untuk menunjukkan bahwa pelakunya 
adalah wanita, tetapi jika pekerjaan yang ditunjuk itu dapat dilakukan oleh 
pria dan wanita, maka di sini diperlukan tambahan tanda. Misalnya kata 
pekerja, karena kerja dapat dilakukan oleh pria dan wanita, maka bila yang 
bekerja pria, Anda cukup berkata (Jus) “mil, tetapi bila wanita, kata 
yang menunjuknya harus dibubuhi apa yang dinamai ( 4t sU ) fa’ at-tanits. 
(huruf ta' yang menunjukkan bahwa pelakunya adalah wanita), Anda harus 
berkata (abete) Yeah. Ini karena pria dan wanita keduanya dapat terlibat 
dalam pekerjaan. Tetapi jika sesuatu tidak mungkin dilakukan kecuali oleh 
wanita, maka /a' af-ta'nfts tidak diperlukan lagi. Anda cukup berkata ( 2) 
hd'idh, bukan (Aas) bd'idhah, atau (Jae) bamil, bukan (Ala) bdamilah 
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karena hanya wanita yang mengalami haid dan hamil/mengandung. 

Al-Qur'an juga seringkali tidak menyebut lagi kata atau penggalan 
kalimat, jika dalam rangkaian susunan kalimat satu ayat telah ada yang 
mengisyaratkan kata atau penggalan kalimat yang tidak disebutnya itu. 
Dalam istilah tata bahasa Arab, ini dikenal dengan istilah (5-1) zhtihak. 
Salah satu contohnya adalah OS. Yunus [10]: 67: “Dialah yang menjadikan 
malam bagi kamu supaya kamu beristirahat padanya, dan menjadikan siang' terang 
benderang.” Maksudnya, “Dialah yang menjadikan malam bagi kamu gelap, 
supaya kamu beristirahat padanya, dan menjadikan siang terang benderang, 
supaya kamu mencari anugerah Allah.” 

Kata gelap tidak tercantum dalam redaksi ayat, karena pada penggalan 
berikutnya telah disebut kata siang. Demikian juga supaya kamu mencari 
anugerah Allah, tidak disebut dalam redaksi ayat ini, karena lawannya, yaitu 
supaya kamu beristirahat, telah dikemukakan sebelumnya. 

Ayat Al ‘Imran di atas tidak menyebut anak-anak perempuan sebagai 
salah satu yang dicintai oleh manusia, karena wanita telah disebut 
sebelumnya sebagai salah satu yang dicintai oleh manusia, demikian juga 
tidak disebut kecintaan kepada lelaki, karena anak-anak lelaki, telah disebut 
sebagai salah satu yang dicintai oleh mereka. Dengan demikian dapat 
dikatakan, bahwa ayat tersebut menyatakan Dijadikan indah bagi manusia 
seluruhnya, kecintaan kepada aneka syahwat, yaitu wanita-wanita bagi pria, dan 
pria-pria bagi wanita, serta anak-anak lelaki dan anak-anak perempuan. 

Dijadikan indah juga bagi manusia, kecintaan kepada harta yang tidak 
terbilang lagi berlipat ganda. 

Kata ( pbtdt) al-gandthir adalah bentuk jamak dari (W28) ginthar. 
Ada yang memahami kata ginthdr dalam bilangan tertentu, seperti 100 kg, 
atau uang dengan jumlah tertentu, dan ada juga yang tidak menetapkan 
jumlah. Ointbir menurut penganut pendapat kedua ini adalah timbangan 
tanpa batas. Ia adalah sejumlah harta yang menjadikan pemiliknya dapat 
menghadapi kesulitan hidup, dan membelanjakannya guna meraih 
kenyamanan bagi diri dan keluarganya. 

Kata (6 pede) muqantharah adalah pelipatgandaan dari ( mbi) at 
gandthir. 

Dengan memperhatikan ayat ini dapat tergambar, betapa kecintaan 
manusia kepada harta. Bukan saja satu ginihir, yakni jumlah yang tidak 
terbatas dan mencukupinya meraih kenyamanan, tetapi gandthir, yakni 
banyak ginthar, bahkan bukan hanya banyak, yang banyak itu pun berlipat 
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benda dari jenis emas, perak, dan sebagainya. 

Demikian juga kuda pilihan. Kata “pilihan” adalah terjemahan yang 
sangat umum untuk kata (dapa) musawwamah yang digunakan ayat di atas. 
Kata ini mempunyai banyak arti, antara lain tempat penggembalaan, yakni ia 
dapat makan seenaknya, bukannya kuda yang dukat dan disajikan makanan 
kepadanya. Ia juga berarti “yang bertanda”, yakni ada tanda-tanda khusus 
bagi kuda-kuda itu, yang membedakannya dari kuda-kuda yang Jain. Atau 
bermakna “terlatih dan jinak.” Apa pun makna yang Anda pilih, yang pasti 
bahwa kuda-kuda yang dimaksud adalah kuda-kuda istimewa yang berbeda 
dengan kuda-kuda biasa, sehingga ia benar-benar merupakan kuda pilihan. 

Selanjutnya, binatang ternak pun merupakan salah satu yang dicintai 
manusia. Istilah yang digunakan oleh ayat ini untuk menunjuk binatang itu 
adalah ( awitt} a/-an dm. Kata ini adalah bentuk jamak dari kata (ex) ni'am. 
Binatang ternak yang dimaksud adalah sapi, kambing, domba dan unta, 
baik jantan maupun betina, sebagai-mana disebutkan dalam QS. al-An‘am 
[6]: 143-144. 

Yang terakhir disebut oleh ayat ini adalah sawah ladang, yang ditunjuk 
oleh ayat di atas dengan kata ( &  ) arts. Ini dijadikan yang terakhir karena 
untuk memilikinya diperlukan upaya ekstra dari manusia, bukan seperti 
emas, perak, dan lain-lain. Barang-barang tersebut adalah barang-barang 
yang telah wujud dan tidak diperlukan upaya khusus manusia untuk 
mengadakannya. Kata baris menunjuk kepada upaya membajak tanah. 
Tanah bersifat keras sehingga harus terlebih dahulu dibajak untuk ditanami 
benih, kemudian diolah dengan menyiraminya agar tumbuhan dapat 
tumbuh, selanjutnya tanah tersebut menjadi sawah dan ladang. 

Kini kita berusaha menjawab, siapa yang memperindah hal-hal di 
atas dalam pandangan manusia? Siapa yang menjadikan syahwat buat 
mereka? 

Anda dapat berkata, bahwa yang memperindah adalah Allah. Adalah 
merupakan fitrah, yakni bawaan manusia sejak kelahirannya, bahwa dia 
mencintai lawan seksnya, serta harta benda yang beraneka ragam. 

Allah swt. menugaskan manusia untuk menjadi khalifah di bumu. 
Mereka ditugaskan membangun dan memakmurkannya. Untuk maksud 
tersebut, Allah swt. menganugerahkan naluri kepadanya yang rinciannya 
antara lain disebutkan oleh ayat ini. Untuk melaksanakan tugas 
kekhalifahan itu, manusia harus memiliki naluri mempertahankan hidup di 
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tengah aneka makhluk, baik dari jenisnya maupun dari jenis makhluk hidup 
yang lain, yang memiliki naluri yang sama. Naluri inilah yang merupakan 
pendorong utama bagi segala aktivitas manusia. Dorongan ini mencakup 
dua hal pokok, yaitu “memelihara dir?” dan “memelihara jenis” Dari 
keduanya lahir aneka dorongan, seperti memenuhi kebutuhan sandang, 
pangan, papan, keinginan untuk memiliki, hasrat untuk menonjol. Semuanya 
berhubungan erat dengan dorongan/ fitrah memelihara diri, sedang dorongan 
seksual berkaitan dengan upaya manusia memelihara jenisnya. Itulah 





sebagian fitrah yang dihiaskan Allah kepada manusia, yang dinamai “hubbu 
asy-syahawat” (OS. Al Imran [3]: 14). 

Al-GYuran menamainya demikian, bahkan menjadikannya sebagai 
syahwat, karena segala aktivitas manusia memerlukan daya yang melahirkan 
keletihan — paling tidak — menghadapi daya tarik bumi. “Sesungguhnya Kami 
lelah menciptakan manusik berada dalam keadaan susah payah” (OS. al-Balad 
(901: 4). Dari sini diperlukan daya dorong yang melebihi “keletihan” itu, 
atau dengan kata lain, diperlukan “pubbu asy-yahawat.” 

Perlu diingat, bahwa ketika al-Qur'an mengakui dan menegaskan 
adanya kecintaan kepada syahwat-syahwat itu, atau dengan kata lain 
dorongan-dorongan untuk melakukan aktivitas kerja, ia juga 
menggarisbawahi dorongan yang seharusnya lebih besar, yakni memperoleh 
“apa yang berada di sisi Allah.” Karena itu, ayat di atas diakhiri dengan 
pernyataan (GM ye taat & 3) wa Allahu Indaha pusnu al-ma'ab. Di sisi 
Allah terdapat kesudahan yang baik. Jika demikian, pandangan seseorang 
harus melampaui batas masa kini dan masa depannya yang dekat, menuju 
ke masa depan yang jauh. 

Visi masa depan yang jauh merupakan etika pertama dan utama dalam 
setiap aktivitas, sehingga pelakunya tidak sekadar mengejar keuntungan 
sementara/ duniawi yang segera habis, tetapi selalu berorientasi masa depan. 
Dari sini pula al-Qur'an mengingatkan, bahwa sukses yang diperoleh mereka 
yang berpandangan dekat bisa melahirkan penyesalan, dan bahwa kelak — 
di masa depan — mereka akan merugi dan dikecam. “Barang siapa menghendaki 
kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia ini apa yang 
Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka 
jabannam, dia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. Dan barang 
siapa menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh- 
sungguh, sedang dia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
usahanya akan disyukuri (dibalas) dengan baik” (QS. al-Isra’ |17]: 18-19). 
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Demikianlah makna dan pesan ayat di atas, bila dipahami bahwa 
yang memperindah syahwat itu adalah Allah swt. Jika demikian, keseluruhan 
apa yang disebut di atas, pada dasarnya baik, karena itu lanjutan ayat tersebut 
menyatakan, Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allahlah tempat kembali 
yang baik.” 

Kesenangan hidup dilukiskan oleh ayat di atas dengan istilah (£ tx) 
mata’, yang makna asalnya adalah kesenangan yang mudah diperoleh lagi 





sementara. S 

Sekali lagi, kalau syahwat di atas digunakan sebagaimana digariskan 
Allah, serta sesuai dengan tujuan-Nya memperindah, maka semua yang 
disebut itu adalah baik. Yang mencintai lawan seksnya, bahkan melakukan 
hubungan seks demi memelihara diri dan memperoleh keturunan, bukan 
saja tidak berdosa, tetapi justru berpahala. “Hubungan seks kalian adalah 
sedekah”, demikian sabda Nabi saw. Sahabat beliau yang mendengar ucapan 
ini terheran-heran dan bertanya, maka beliau menjawab, “Bukankah jika 
dia meletakkan (sperma)nya dalam (wadah) yang haram dia berdosa?” (HR. 
Muslim melalui Abu Dzar). 

Para nabi pun merindukan anak, bacalah doa Nabi Zakariyya yang 
diabadikan al-Qur'an: “Tuhanku, janganlah Engkau membiarkan aku hidup 
seorang diri (tanpa anak) dan Engkaulah Waris Yang Paling Baik” (OS. al-Anbiya” 
[21]: 89). , 

Harta benda, bahkan harta yang banyak, oleh al-Qur'an dinamai ( p>) 
khair, yakni sesuatu yang baik (baca QS. al-Baqarah [2]: 180), bukan saja 
untuk mengisyaratkan bahwa 1a harus diperoleh dan digunakan secara baik, 
tetapi juga untuk menambah kebaikan seseorang. Demikian Allah 
menghiaskan hal-hal tersebut kepada manusia untuk tujuan-tujuan yang 
baik. 

Kalau yang memperindahnya adalah setan, maka syahwat-syahwat 
tersebut menjadi tujuan. Ia diupayakan dan dimanfaatkan untuk tujuan di 
sini dan sekarang, di dunia ini, bukan akhirat kelak. 

Seks, jika diperindah setan, maka ia dia jadikan tujuan. Cara dan 
dengan siapa pun, tidak lagi dundahkan. Yang penting dilampiaskan walau 
secara kotor sekalipun. 

Jika setan memperindah kecintaan kepada anak, maka subjektivitas 
akan muncul, bahkan karena cintanya, orang tua membela anaknya walau 
salah. Dia memberinya walau melanggar, bahkan menganiaya orang lain, 
walau temannya yang akrab. 
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Jika harta dicintakan setan kepada manusia, maka dia akan 
menghalalkan segala cata untuk memperolehnya, dia akan menumpuk dan 
menumpuk serta melupakan fungsi sosial harta, demikian seterusnya. 

Yang dilukiskan di atas, tidak dikehendaki Allah, dan bukan itu tujuan 
Allah memperindah syahwat-syahwat itu untuk manusia. 

Sekali lagi, semua syahwat yang disebut di atas — lawan seks, anak, 
harta yang beraneka ragam — semuanya adalah baik, tetapi ada yang lebih 
baik dari itu. Inilah yang dijelaskan ayat berikut dalam bentuk pertanyaan. 


AYAT 15 
YENI e iya Ai A a 
410) atau pai dig dipa Sip Blt B15 55 ed Gale 


Katakanlah, “Inginkah kuberitahukan kepada kamu apa yang lebih baik dari yang 
demikian itu?” Untuk orang-orang yang bertakwa, pada sisi Tuhan mereka, ada 
surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Dan 
(mereka dianugerahi) pasangan-pasanyan yang diswikan serta keridbaan yang sangat 
besar bersumber dari Allah. Allah Maba Melihat hamba-hamba-Nya.” 


Sebelum menjelaskan makna ayat ini, kita berhenti sejenak melihat 
redaksinya. 

Redaksi ayat ini berbentuk pertanyaan. Ini ditempuh untuk menarik 
perhatian pendengar dan mengundang naluri ingin tahu mereka, sehingga 
apa yang akan disampaikan dapat mereka camkan dan amalkan. 

Ada yang memahami pertanyaan di atas sampai dengan “yang 
demikian itu”, dan ada juga ulama yang berpendapat, bahwa pertanyaannya 
sampai dengan “untuk orang-orang yang bertakwa.” “Inginkah kuberitahukan 
kepada kamu apa yang lebih baik duri yang demikian itu, untuk orang-orang yang 
bertakwa?” Mereka menjawab, “Ya, kami ingin.” Maka disampaikanlah 
kepada mereka lanjutan ayat. 

Hemat penulis, pendapat pertama lebih lurus, karena jika pendapat 
kedua yang dipilih maka akan sedikit janggal dan tidak diketahui siapa yang 
dimaksud dengan kata “mereka” pada penggalan berikutnya yang merupakan 
jawaban pertanyaan di atas. Perhatikan kembali redaksi ayat di atas. 

Inginkah kuberitahukan kepada kamu. Berita yang disampaikan itu, 
adalah berita yang penting, bukan kabar biasa. Ini dipahami dari kata 


Surah Al Imran (3) Kelompok I ayat 15 





(Si) a'unabbi'ukum yang digunakan ayat di atas. Kata ini terambil dari 
kata (WW) naba” yang berarti berita penting. Dari akar kata yang sama, lahir 
kata nabi, yakni manusia pilihan Allah untuk menyampaikan berita-berita 
penting berupa petunjuk-petunjuk-Nya kepada masyarakat. 

Berita penting itu ialah sesuatu yang lebih baik dari yang demikian itu, 
yakni apa yang disebutkan oleh ayat yang lalu, yaitu lawan seks, anak dan 
aneka harta. Hal-hal yang disebut pada ayat yang lalu itu sebenarnya baik, 
ia baik karena Allah yang menghiaskannya dalam diri manusia. Tetapi ada 
yang lebih baik dari itu, yaitu apa yang disediakan untuk orang-orang yang 
bertakwa, yakni yang menggunakan naluri kecintaan yang melekat pada 
dirinya sesuai dengan cara dan tujuan yang digariskan Allah. Untuk mereka, 
pada sisi Tuhan, Yang mendidik dan memelihara mereka, ada surga yang mengalir 
sungai-sungai di bawahnya, sehingga mereka tidak perlu bersusah payah 
mengairinya, bahkan di dalam surga itu tersedia sekian banyak hal yang 
tidak pernah terlihat keadaannya oleh mata, tidak juga terdengar beritanya 
oleh telinga, atau terlintas imajinasinya dalam benak, mereka kekal di 
dalamnya, di samping tempat tinggal yang nyaman itu, dan mereka juga 
dianugerahi pasangan-pasangan yang disucikan dari segala macam kekotoran 
jasmani dan ruhani, serta di samping kenikmatan jasmani itu, mereka juga 
memperoleh kenikmatan ruhani yang tidak ada taranya, yaitu keridhaan 
yang amat besar yang bersumber dari Allah. Anugerah tersebut wajar karena 
Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya. 

Anda lihat, betapa besar keridhaan Allah. Kata (Olpey) ridhwan 

berbentuk nakirah/indefinit ini mengandung makna kebesaran. Selanjutnya 

kata tersebut menggunakan tanwin (berbunyi ¿in pada akhirnya). Ini pun 
mengandung makna keagungan. Selanjutnya kata ini terambil dari kata 
(6%) ridha yang ditambah dengan huruf alif dan nda, sekali lagi itu 
menunjukkan kebesaran dan keagungannya. Semua itu masih ditambah 
bahwa keridhaan yang agung itu bersumber dari Allah swt. Yang Maha 
Agung. Sungguh besar anugerah itu. Di tempat lain Allah menegaskan 
bahwa: “Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mukmin lelaki dan perempuan, 
(akan menganugerahi mereka) surga yang di bawahnya mengalir sungai-sunyai, kekal 
mereka di dalamnya, dan (juga) tempat-tempat yang bagus di surga Adn. Dan 
keridhaan Allah (walau sedikit) adalah lebih besar, itu adalah keberuntungan yang 
besar” (OS. at-Taubah [9]: 72). 

Demikianlah dari ayat ini terlihat adanya peningkatan dan nilai tambah 
dibandingkan dengan syahwat-syahwat duniawi. Di surga sana lebih baik, 
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karena tidak menimbulkan kesengsaraan. Yang di dunia berpotensi untuk 
menyengsarakan, lagi bersifat sementara, sedang yang di akhirat tidak 
demikian, ia kekal, bahkan pemiliknya pun kekal. Berbeda dengan yang di 
dunia, kalau bukan pemiliknya yang meninggalkannya, maka apa yang 
dimilikinya yang punah atau hilang meninggalkan pemiliknya, dan yang 
tidak dapat terbayangkan adalah bahwa apa yang diperoleh di sana tidak 
dengan mengandalkan usaha manusia, atau tergantung kepada makhluk, 
tetapi bersumber langsung dari Allah swt. yang memberi bukan dengan 
“setengah hati”, tetapi dengan penuh keridhaan yang amat agung. 

Jika kita memperhatikan ayat yang lalu, di sana terbaca enam hal 
yang dicintai oleh manusia, 1) lawan seks, 2) anak, 3) cmas dan perak yang 
banyak, 4) kuda pilihan, 5) binatang-binatang ternak, dan 6) sawah ladang. 
Sedangkan yang disebut dalam ayat ini hanya tiga, yaitu 1) surga yang 
mengalir di bawahnya stingai-sungai, 2) pasangan yang disucikan, dan 3) 
ridha Allah. 

Kalaulah pasangan yang suci diperhadapkan dengan lawan seks, maka 
emas dan perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak, serta sawah dan 
ladang diperhadapkan dengan apa? Apa gantinya di surga sana? 

Asy-Sya'rawi menjawab, bahwa rezeki yang merupakan sesuatu yang 
dapat dimanfaatkan sangat beraneka ragam, seperti moral, kelapangan dada, 
ilmu, kesehatan, emas, perak, sawah, ladang, dan lain-lain. Semuanya adalah 
rezeki. Tetapi ada rezeki yang dapat dimanfaatkan secara langsung, dan 
ada juga yang hanya merupakan sarana untuk memperoleh manfaat. Jika 
Anda memiliki uang, emas, dan perak, maka itu tidak ada artinya jika Anda 
hidup tersesat di suatu tempat. Ini karena uang, emas, dan perak, hanya 
alat-alat untuk memperoleh rezeki yang Anda inginkan. Itu digunakan untuk 
membeli makanan dan minuman, atau obat yang dapat dimanfaatkan secara 
langsung dan lain-lain. Di surga, Anda tidak perlu berusaha. Anda berada 
di sisi Allah swt., yang walau tanpa menggunakan kata “kun fa yakin”, apa 
yang Anda inginkan langsung Dia anugerahkan. Nah, jika demikian, Anda 
tidak memerlukan emas dan perak, tidak juga kuda pilihan, binatang ternak 
dan sawah ladang, karena semua itu adalah alat atau rezeki tidak langsung;... 
yang Anda inginkan dan dambakan adalah ketenangan hidup, karena itu, 
yang disediakan Allah hanyalah tempat tinggal yang nyaman, dan pasangan 
yang sifat-sifatnya bukan seperti yang di dunia, di mana ada cemburu, dengki, 
pengkhianatan, penampilan buruk, aroma tidak sedap, haid dan nifas. Kalau 
pun masih ada selebihnya yang Anda inginkan, yakinlah, bahwa Allah akan 
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anugerahkan kepada Anda, karena Dia telah menjanjikan, di samping tempat 
tinggal yang nyaman dan pasangan yang disucikan, juga keridhaan yang 
tiada taranya, sehingga pada akhirnya Anda berada di sisi Tuhan dengan 
penuh keridhaan. Anda meraih keridhaan itu sejak saat menjelang kematian 
dengan panggilan-Nya: “Wahai jiwa yang tenang kembalilah kepada Tuhanmu 
dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya.” (OS. al-Fajr (89): 28). 


AYAT 16-17 
Ampel! UP EN Dis Hy sd Yak Cate HS, Og as Syl 


- 8. 2. aAa Aho l math 6 one oe i 

gay ? MALANG AN giidh cma udaka) 

(Yaitu) orang-orang yang berdoa, “Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, 
maka ampunilah dosa-dosa k&mi dan peliharalah kami dari siksa neraka,” yakni 


, 


orang-orang yang sabar, benar, taat, bernafkah dan yang beristighfar di waktu sahur. 


Ayat sebelum ini menguraikan apa yang disiapkan Allah bagi orang- 
orang yang bertakwa. Di sini Allah menjelaskan sebagian dari sifat-sifat 
mereka. 

Penggalan pertama ayat ini menggambarkan pintu masuk ke arena 
takwa, yajtu keimanan dan kesadaran akan kesalahan-kesalahan. Itu 
sebabnya, yang pertama mereka lakukan adalah memohon kepada Allah 
yang memelihara dan membimbing mereka, sambil menyeru-Nya dengan 

“seruan yang menunjukkan kedekatan, karena itu permohonan mereka tanpa 
disertai dengan ucapan yd atau Wahai. Mereka berkata: Tuhan Pemelihara 
kami! Kemudian mereka menegaskan dengan penegasan yang disertai 
dengan kesungguhan, sesungguhnya kami telah beriman, namun kami masih 
melakukan banyak dosa akibat kelemahan kami, akibat syahwat yang 
melekat pada diri kami, ditambah dengan rayuan nafsu dan setan, maka 
karena itu ampunilah dosa-dosa kami, dan tutuplah aib kami, hindarkan segala 
kekurangan yang dapat menimpa kami, serta peliharalah kami dari siksa neraka. 

Anda baca di atas, bahwa dosa-dosa yang dilakukan orang beriman 
tidak menanggalkan sifat ketakwaan, selama dosa-dosa itu mereka sadari 
dan upayakan agar diampuni Allah. Bukankah ayat di atas merupakan 
penjelasan Allah tentang siapa yang bertakwa? Dalam ayat 135 surah ini 
akan ditemukan penjelasan lain tentang sifat orang-orang bertakwa, antara 
lain adalah: “Orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
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menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap 
dosa-dosa mereka, dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain Allah? Dan 
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.” 

Selanjutnya, sebagian sifat mereka dijelaskan oleh ayat 17, yaztw orang- 
orang yang sabar dalam menjalankan kewajiban, memikul petaka, serta 
menghadapi rayuan syahwat yang beraneka ragam; dan para pembenar, yakni 
ucapan mereka sesuai dengan isi hati mereka, dan mereka pun berusaha 
mengetahui kebenaran dan mengamalkannya; dan orang yang taat tulus 
ikhlas, melakukan segala kegiatan secara berkesinambungan demi meraih 
tidha Allah, dan bernafkah di jalan Allah melalui apa yang mereka miliki, 
baik mereka dalam keadaan lapang maupun sempit, dan yang beristighfar, 
pemohon maghfirah, yakni pengampunan dan perlindungan, pada saat-saat 
hening dan tanpa disadari oleh manusia, serta saat Allah “turun” 
menawarkan rahmat-Nyas' yaitu di waktu sahur. Imam Muslim meriwayatkan 
melalui Abu Hurairah ra. bahwa Nabi saw. bersabda, “Tuhan kita “turun” 
ke langit dunia setiap malam pada saat sepertiga malam telah berlalu, dan 
Dia berfirman: “Akulah Maha Raja; siapa yang berdoa kepada-Ku, niscaya Ku- 
perkenankan untuknya. Siapa yang meminta kepada-Ku niscaya Ku-beri, siapa yang 
beristighfar niscaya Ku-ampuni,” demikian berlanjut, sampai fajar terbit. 

Kalau Anda perhatikan penyebutan sifat-sifat di atas, Anda lihat 
bahwa ta diakhiri dengan permohonan istighfar, padahal ayat sebelumnya 
menjelaskan bahwa mereka menyatakan diri percaya sambil memohon 
ampunan-Nya. Demikian sifat mereka dimulai dan diakhiri dengan istighfar. 
Istighfar yang pertama adalah permohonan ampun atas kesalahan yang lalu, 
dan istighfar yang kedua juga demikian, atau karena merasa bahwa mereka 
masih memiliki peluang dan kemampuan meningkatkan pengabdian, tetapi 
tidak mereka gunakan. Mereka merasa bahwa kesabaran, sedekah, ketaatan, 
dan keikhlasan mereka terhadap Allah belum mencapai tingkat yang wajar, 
karena itu mereka beristighfar. Itu dari sisi mereka, walaupun penilaian 
Allah tidak demikian karena kemurahan-Nya. 

Penilaian Allah tecermin dalam redaksi ayat ini, yaitu pada penyebutan 
sifat-sifat di atas satu demi satu. Gaya bahasa yang demikian mengandung 
arti kesempurnaan mereka dalam menyandang sifat-sifat terscbut. Makna 
kesempurnaan ini bukan saja dipahami dari penggandengan sifat yang satu 
dengan yang lain dengan kata “Yan” tetapi juga dengan penggunaan kata 
sifat untuk menunjuk mereka, bukan kata kerja. Dalam penggunaan bahasa, 
bila Anda berkata, “Jeruk ini kecil, manis”, (tanpa dan) maka itu berarti ia 
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tidak terlalu kecil tapi tidak juga terlalu manis; dan bila Anda berkata, 


“Jeruk ini kecil dan manis”, maka kedua sifat tersebut disandangnya secara 
sempurna, yakni benar-benar kecil dan benar-benar manis. Demikian juga 
jika Anda berkata, “dia menyanyi dan dia penyanyi.” Siapa pun bisa 
menyanyi, tetapi tidak semua bisa menjadi penyanyi. 


AYAT 18 ; 
A Yai blh Gah odali J3, Sandy A Sy ah S i al ail Aga 
gn di ja 


“Allah menyaksikan bahwa tidak ada Tuhan melainkan Dia, para malaikat dan 
orang-orang yang berilmu (juga menyaksikan yang demikian). Dia Yang menegakkan 
keadilan (yang memuaskan semuapihak). Tiada Tuhan melainkan Dia, Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 


e> 


Kata ( Ag+) syabida yang di atas diterjemahkan dengan menyaksikan, 
mengandung banyak arti, antara melihat mengetahui, menghadiri, dan 
menyaksikan, baik dengan mata kepala maupun dengan mata hati. Seorang 
saksi adalah yang menyampaikan kesaksian di pengadilan atas dasar 
pengetahuan yang diperolehnya, kesaksian mata atau hati. Dari sini kata 
menyaksikan di atas dipahami dalam arti menjelaskan dan menerangkan 
kepada seluruh makhluk. 

Allah menyaksikan bahwa tiada Tuhan melainkan Dia. Kesaksian Allah 
terlaksana bukan saja melalui pernyataan-pernyataan-Nya dalam al-Qur’an, 
seperti misalnya firman-Nya dalam ayat al-Kursi, dan surah al-Ikhlash, atau 
penyampaian-Nya dalam kitab-kitab suci yang lain, tetapi juga pada tanda- 
tanda keesaan dan kebesaran-Nya yang Dia bentangkan di alam raya. 
Bukankah Allah yang membentangkan tanda-tanda itu? 

Kesaksian itu merupakan kesaksian diri-Nya terhadap diri-Nya. 
Kesaksian yang sangat kukuh untuk meyakinkan semua pihak tentang 
kewajaran-Nya untuk disembah dan diandalkan. Betapa tidak, kalau 
kesaksian itu benar, maka tidak dibutuhkan lagi kesaksian yang lain, dan 
bila tidak benar, maka manakah Tuhan yang lain yang mengaku bahwa Dia 
penguasa dan tuhan seru sekalian alam? Kita tidak mendengar pengakuan 
itu. Kalau ada yang selain-Nya dan ia wujud, tetapi tidak menyampaikan 
kesaksian-Nya, maka itu pertanda bahwa ja takut, atau tidak mengetahui, 
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laa kan bahwa a malaikat an ikut menyaksikan. Kesaksian maalaat 
tecermin dalam ketaatan mereka kepada Allah. Mereka melaksanakan 
seluruh perintah-Nya dan menjauhi seluruh larangan-Nya atas dasar 
pengetahuan mereka bahwa tiada selain-Nya, Yang Maha Esa lagi Maha 
Kuasa. Bukan hanya para malaikat, tetapi orang-orang yang berilmu juga 
menyaksikan bahwa tiada Tuhan melainkan Dia, Allah yang Maha Esa. 
Kesaksian mereka berdasarkan dalil-dalil logika yang tidak terbantahkan, 
juga pengalaman-pengalaman ruhani yang mereka dapatkan, serta fitrah 
yang melekat pada diri mereka dan yang mereka asah dan asuh setiap saat. 

Mengapa kesaksian Allah ini perlu disampaikan langsung oleh-Nya? 
Al-Bigai mengemukakang bahwa kesaksian dari yang perkasa biasanya 
dilakukan bila dia melihat bahwa ada pengikut atau bawahannya yang 
bermalas-malas melaksanakan perintah, atau mengabaikan tugas-tugas 
mereka. Dengan kesaksian itu, sang perkasa mengingatkan mereka bahwa 
situasi telah mencapai satu kondisi yang tidak dapat dibiarkan. Nah, serupa 
itulah yang Allah lakukan menghadapi sekian banyak hamba-hamba-Nya 
yang mengabaikan perintah dan melalaikan tugas. 

Allah menyampaikan kesaksian-Nya ini juga untuk meyakinkan setiap 
yang ragu "akan keesaan dan kekuasaan- -Nya, yakinlah bahwa tiada Tuhan 
selain Aku, tiada Penguasa yang dapat mengalahkan-Ku, tiada kehendak- 
Ku yang dapat dibatalkan. Ini Ku-ucapkan langsung, dan dengan demikian, 
jika Aku berkata A, maka pasti ia benar-benar A, jika Aku berkata B, maka 
pasti B adanya. Karena itu, tenang dan percayalah serta laksanakan perintah- 
Ku dan jauhi larangan-Ku. 

Diriwayatkan, bahwa rombongan delegasi suku Tsaqif pernah berkata, 
“Mengapa Muhammad memerintahkan kami bersyahadat dan mengakui 
kebenaran risalah-Nya, tetapi dia sendiri tidak bersyahadat, yakni bersaksi 
atas dirinya?” Maka sejak itu Nabi saw. tidak berkhutbah kecuali 
menyampaikan kesaksian bahwa beliau adalah utusan Allah, “Asyhadu Anni 
Rasulullah” (Aku bersaksi bahwa Aku adalah pesuruh Allah). 

Allah menyaksikan diri-Nya Maha Esa, Tiada Tuhan selain Dia. 
Keesaan itu pun disaksikan oleh para malaikat dan orang-orang yang 
berpengetahuan, dan masing-masing, yakni Allah, malaikat, dan orang-orang 
yang berpengetahuan, secara berdiri sendiri menegaskan bahwa kesaksian 
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yang mereka lakukan itu adalah berdasarkan keadilan. Malas ini yang 
dipahami oleh sementara ulama sebagai arti (Ju dy (J8) gdiman bi al- 
gisth, yang tedaksinya berbentuk tunggal. Tentu saja, kata mereka, bentuk 
tunggal itu tidak menunjuk kepada Allah, malaikat, dan orang-orang 
berilmu, ketiganya sekaligus. Ada juga yang menjadikan kata gd'man bi al- 
gisth yang berbentuk tunggal itu sebagai penjelasan tentang keadaan Allah 
swt., dalam arti tidak ada yang dapat menyaksikan Allah dengan penyaksian 
yang adil, yang sesuai dengan keagungan dan keesaan-Nya kecuali Allah 
sendiri, karena hanya Allah yang mengetahui secara sempurna siapa Allah. 
“Ketuhanan adalah sesuatu yang hanya dimiliki oleh Allah, maka tidak 
akan ada satu pun yang mengenal-Nya kecuali diri-Nya sendiri.” Demikian 
Imam al-Ghazali, dan karena itu pula, “jika Anda bertanya, apakah puncak 
pengetahuan makhluk tentang Allah, maka saya menjawab — tulis Imam 
al-Ghazali — puncak pengetahuan mereka adalah ketidakmampuan 
mengetahuinya.” 

Pendapat yang lebih baik adalah, bahwa gd 1man bi algisth merupakan 
kesaksian tentang keadilan perbuatan-Nya setelah sebelumnya merupakan 
kesaksian tentang keesaan Dzat-Nya. Dengan demikian ada dua macam 
kesaksian. Kesaksian kedua ini perlu dikemukakan, karena bisa jadi ada yang 
menduga bahwa keesaan-Nya mengantar Dia melakukan ketidakadilan. 
Bukankah kesewenang-wenangan seringkali lahir saat terjadi pemusatan 
kekuasaan? Dengan demikian, ayat ini berarti bahwa Allah, malaikat, dan 
orang-orang berilmu, menyaksikan bahwa Allah Maha Esa, dan menyaksikan 
pula bahwa Dia melakukan segala sesuatu atas dasar al-gisth. 

Kata (@W) gd'im bermakna melaksanakan sesuatu secara sempurna dan 
berkesinambungan. Allah melaksanakan (Ja!) al-gisth secara sempurna dan 
berkesinambungan. Apakah al-gisth? Banyak yang mempersamakannya 
dengan keadilan. Tetapi pendapat itu tidak sepenuhnya benar. 

Ketika menjelaskan sifat Allah al-Mugsith, yang terambil dari akar 
kata yang sama dengan Qisth, Imam Ghazali, dalam bukunya Asma" al- 
Husnd, menjelaskan bahwa, 4/-Mugsith adalah Yang memenangkan/ 
membela yang teraniaya dari yang menganiaya dengan menjadikan yang 
teraniaya dan menganiaya sama-sama rela, sama puas dan senang dengan 
hasil yang diperoleh. 

Jika demikian, a/-gisth bukan sekadar adil, karena ada keadilan yang 
tdak menyenangkan salah satu pihak, seperti bila menjatuhkan sanksi adil 
terhadap yang menganiaya. Ojisth adalah adil tetapi sekaligus menjadikan 
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kedua belah pihak, atau semua pihak, mendapatkan sesuatu yang 
menyenangkannya. | 

Allah menetapkan neraca dan memerintahkan untuk menegakkannya 
bil gisth, bukan bil Adi. Allah berfirman: “Allah telah meninggikan langit dan 
Dia meletakkan nerava, dan tegakkanlah timbangan itu dengan gisth dan janganlah 
kamu mengurangi neraca itu” (QS. ar-Rahman [55]: 7-10). 

Timbangan dan takaran harus menyenangkan kedua pihak, karena 
itu Allah memperingatkan: “Celakalah al-muthafjifin, (yaitu) orang-orang Jang 
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi” (OS. al- 
Muthaffifin [83]: 3). 

Itu sebabnya, kata gisth ditekankan-Nya pula dalam penulisan utang 
piutang: “Dan janganlah kamu jemu menulis utang itu, baik kecil maupun besar, 
sampai batas waktu membaygrnya. Yang demikian itu, agsath (lebih adil) di sisi 
Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian serta lebih dekat kepada tidak 
(menimbulkan) keraguanmu” (QS. al-Baqarah [2]: 282). Anda lihat, ayat ini 
menggunakan kata (Ja.3I) agsath, karena keadilan yang dihasilkannya 
adalah keadilan yang memuaskan kedua belah pihak yang bertransaksi. 

Allah Od'im bi al-gisth, menegakkan keadilan yang memuaskan semua 
pihak. Dia yang menciptakan mereka dan menganugerahkan aneka 
anugerah. Jika ini diberi kelebihan rezeki materi, maka ada rezeki yang lain 
yang tidak diberikannya. Walau yang itu miskin materi, tetapi dia mendapat 
ketenangan batin. Jika “Ali diberi potensi A, maka Ahmad diberi potensi B. 
Dalam menetapkan kewajiban demikian juga, bahkan dalam segala hal, 
Dia menetapkan dan melaksanakan a/-gisth. Makhluk yang enggan menerima 
apa yang telah diatur dengan gzsth, tentu saja dinilai durhaka, dan ketika itu 
berlakulah keadilan Ilahi atasnya. 

Setelah menegaskan bahwa Dia melaksanakan segala sesuatu di alam 
raya ini berdasar keadilan yang menyenangkan semua pihak, maka kesaksian 
terdahulu diulangi sekali lagi, Tiada Tuhan melainkan Dia. Hanya saja kalau 
kesaksian pertama bersifat kesaksian ilmiah yang berdasarkan dalil-dalil 
yang tak terbantah, maka kali kedua ini adalah kesaksian faktual yang dilihat 
dalam kenyataan oleh Allah, para malaikat, dan orang-orang yang 
berpengetahuan. Itu terlaksana secara faktual, karena Dia Yang Maha Perkasa, 
sehingga tidak satu pun yang dapat menghalangi atau membatalkan 
kehendak-Nya, lagi Maha Bijaksana, sehingga segala sesuatu di tempatkan 
pada tempat yang wajar. 
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AYAT 19 f 


sl G a a YY ESN A A AK Wy ALAY A Ale SAN D 
Gp Éni g aye al oý ai oul pi rae whit Ge Jali 


“Sesungguhnya agama ee disyariatkan) di sisi Allah adalah Islam. Tidak berselisih 
orang-orang yang lelah diberi al-Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada 
mereka, karena kedengkian di antara mereka. Barang siapa kafir terbadap ayat- 
ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.” te 


Kata (X3) dîn mempunyai banyak arti, antara lain ketundukan, 
ketaatan, perhitungan, balasan. Juga berarti agama, karena dengan agama 
seseorang bersikap tunduk dan taat, serta akan diperhitungkan seluruh 
amalnya, yang atas dasar itp ia memperoleh balasan dan ganjaran. 

Sesungguhnya agama yang disyariatkan di sisi Allah adalah Islam. 
Demikian terjemahan yang populer. 

Terjemahan atau makna itu, walau tidak keliru, belum sepenuhnya 
jelas, bahkan dapat menimbulkan kerancuan. Untuk memahaminya dengan 
lebih jelas, mari kita lihat hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya. 

Ayat yang lalu menegaskan bahwa tiada Tuhan, yakni tiada Penguasa 
yang memiliki dan mengatur seluruh alam, kecuali Dia, Yang Maha Perkasa 
lagi Bijaksana. Jika demikian, ketundukan dan ketaatan kepada-Nya adalah 
keniscayaan yang tidak terbantah, sehingga jika demikian, hanya keislaman, 
yakni penyerahan diri secara penuh kepada Allah, yang diakui dan diterima 
di sisi-Nya. 

Agama, atau ketaatan kepada-Nya, ditandai oleh penyerahan diri 
secara mutlak kepada Allah swt. Islam dalam arti penyerahan diri adalah 
hakikat yang ditetapkan Allah dan diajarkan oleh para nabi sejak Nabi 
Adam as. hingga Nabi Muhammad saw. 

Ayat ini menurut Ibn Katsir mengandung pesan dari Allah, bahwa 
tiada agama di sisi-Nya, dan yang diterima-Nya dari seorang pun kecuali 
Islam, yaitu mengikuti rasul-rasul yang diutus-Nya setiap saat hingga 
berakhir dengan Muhammad saw. Dengan kehadiran beliau, telah tertutup 
semua jalan menuju Allah kecuali jalan dari arah beliau, sehingga siapa 
yang menemui Allah setelah diutusnya Muhammad saw. dengan menganut 
satu agama selain syariat yang beliau sampaikan, maka tidak diterima oleh- 
Nya, sebagaimana firman-Nya: “Barang siapa mencari agama selain Islam, maka 
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sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) darinya, dan dia di akhirat termasuk 
orang-orang yang rugi” (OS. Al ‘Imran [3]: 85). 

Sekali lagi, jika demikian, Islam adalah agama para nabi. Istilah 
muslimin digunakan juga untuk umat-umat para nabi terdahulu, karena itu 
— tulis asy-Sya‘rawi — Islam tidak terbatas hanya pada risalah Sayyidina 
Muhammad saw. saja. Tetapi Islam adalah ketundukan makhluk kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dalam ajaran yang dibawa oleh para rasul, yang 
didukung oleh mukjizat dan bukti-bukti yang meyakinkan. Hanya saja — 
lanjut asy-Sya‘rawi — kata Islam untuk ajaran para nabi yang lalwmerupakan 
sifat, sedang umat Nabi Muhammad saw. memiliki keistimewaan dari sisi 
kesinambungan sifat itu bagi agama umat Muhammad, sekaligus menjadi 
tanda dan nama baginya. Ini karena Allah tidak lagi menurunkan agama 
sesudah datangnya Nabi Muhammad saw. Selanjutnya, ulama Mesir 
kenamaan itu mengempkakan, bahwa nama ini telah ditetapkan jauh 
sebelum kehadiran Nabi Muhammad saw. Firman Allah yang disampaikan 
oleh Nabi Ibrahim dan diabadikan al-Our'an menyatakan: “Dia (Allah) telah 
menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam 
(al-Qur'an) ini...” (QS. al-Hajj [22]: 78). Karena itu pula, agama-agama lain 
tidak menggunakan nama ini sebagaimana kaum muslimin tidak menamai 
ajaran agama mereka dengan Muhammadinisme. 

Di sisi lain diamati, bahwa dalam al-Qur'an tidak ditemukan kata 
Islam sebagai nama agama kecuali setelah agama ini sempurna dengan 
kedatangan Nabi Muhammad saw. Dari semua yang dijelaskan di atas, tidak 
keliru jika kata Islam pada ayat ini dipahami sebagai ajaran yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad saw., karena baik dari tinjauan agama maupun 
sosiologis, itulah nama ajaran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad 
saw., dan secara akidah Islamiyah, siapa pun yang mendengar ayat itu 
dituntut untuk menganut ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw., 
walaupun di sisi Allah, semua agama yang dibawa oleh para rasul adalah 
Islam, sehingga siapa pun — sejak Adam hingga akhir zaman — yang tidak 
menganut agama sesuai yang diajarkan oleh rasul yang diutus kepada 
mereka, maka Allah tidak menerimanya. 

Allah telah mengutus rasul-rasul membawa ajaran Islam, tetapi 
ternyata banyak yang tidak menganutnya. Banyak yang berselisih tentang 
agama dan ajaran yang benar, bahkan yang berselisih adalah pengikut para 
nabi yang diutus Allah membawa ajaran itu. Sebenarnya para nabi dan rasul 
yang diutus itu tidak keliru atau salah, tidak juga lalai menjelaskan agama 
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itu kepada para pengikut mereka, karena tidak berselisih orang-orang yang telah 
diberi al-Kitib pada suatu kondisi atau pun waktu kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka. Nah, jika demikian, mengapa mereka berselisih? 
Tentu ada penyebabnya. Benar, mereka berselisih karena kedengkian yang 
ada di antara mereka. Bukan kedengkian antara mereka dengan orang lain, 
tetapi antara mereka satu dengan yang lain. 

Kedengkian yang merupakan terjemahan dari kata (Lu) baghyan, yang 
digunakan ayat di atas, adalah ucapan atau perbuatan yang dilakukan untuk 
tujuan mencabut nikmat yang dianugerahkan Allah kepada pilrak lain 
disebabkan rasa xi hati terhadap pemilik nikmat itu. 

Ayat di atas menegaskan, bahwa mereka telah mengetahui kebenaran, 
namun demikian mereka tetap dikecam bahkan diancam. Ini karena 
keberagamaan bukan sekadar pengetahuan, tetapi ketundukan dan ketaatan, 
atau dengan kata lain, pengetahuan yang membuahkan ketaatan. 
Keberagamaan membutuhkan buah, sedang tumbuhan tidak akan berbuah 
jika tidak ada lahan yang subur berupa kesucian hati. Bukankah air yang 
tercurah dari langit tidak menghasilkan buah tanpa ada lahan subur yang 
digarap? Mereka yang berselisih karena enggan menerima ajaran para rasul, 
apalagi setelah mereka ketahui, pada hakikatnya adalah orang-orang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah, dan barang siapa kafir terhadap ayat-ayat Allah maka 
Allah akan menjatuhkan sanksi atasnya. Jangan menduga bahwa sanksi itu 
masih lama. ‘Tidak! Sebentar lagi akan mereka alami, karena sesungguhnya 
Allah sangat cepat hisab-Nya, dan dengan demikian, cepat pula jatuhnya sanksi 
Allah terhadap orang-orang yang kafir. 


AYAT 20 
Lesi Ia Cea BA SA Skak Jah Nge oy 
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‘Maka jika mereka mendebatmu, maka katakanlah, “Aku menyerahkan wajahku 
kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku.” Dan katakanlah 
kepada orang-orang yang telah diberi al-Kitab dan kepada orang-orang yang ummi, 
“Apakah kamu telah menyerahkan diri kamu?” Jika mereka telah menyerahkan 
diri, maka sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, 
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maka kewajibanmu hanyalah penyampaian (ayat-ayat Allab). Dan Allah Maha 
Melihat hamba-hamba-Nya.” 


Jelas sudah ajaran Ilahi, keterangan telah terhidang, demikian pula 
bukti-bukti, dan diketahui juga alasan penolakan yang tidak logis dan tidak 
pula ilmiah itu. Jika demikian, mengapa harus melanjutkan diskusi? Biarkan 
saja mercka, wahai Muhammad, waka karena jika mereka mendebatmu tentang 
keesaan Allah dan ajaran yang engkau bawa, maka katakanlah, “Aku 
menyerabkan wajahku kepada Allah dan demikian pula orang-orang yang 
mengikutiku.” 

Menyerahkan wajahku kepada Allah, yakni menyerahkan seluruh 
totalitas jiwa dan ragaku kepada-Nya. Wajah adalah bagian yang paling 
menonjol dari sisi luar manusia. Ia paling jelas menggambarkan identitas 
manusia. Jika satu sosok teftutup wajahnya, maka tidak mudah mengenal, 
siapa dia. Sebaliknya, “jika seluruh sisi luarnya tertutup, kecuali wajahnya, 
maka dia dapat dibedakan dari sosok yang lain, bahkan tanpa kesulitan dia 
dapat dikenal. Demikian wajah menjadi pertanda identitas. Wajah juga dapat 
menggambarkan sisi dalam manusia. Yang senang atau bergembira, wajahnya 
terlihat ceria dan selalu senyum, sedang yang gundah atau kesal, wajahnya 
tampak muram dan mukanya masam. “Apabila disampaikan kepada mereka 
tentang kelahiran anak perempuan, wajahnya muram (hitam) dan dia dalam keadaan 
sedih.” Demikian, lebih kurang, maksud firman Allah dalam OS. an-Nahl 
(16): 58. Di sisi lain, al-Guran menginformasikan bahwa: “Gi hari Kemudian 
ada wajah yang putih berseri ada juga yang hitam muram. Adapun yang berseri 
wajahnya, maka (mereka itulah) yang menikmati rahmat Allah (surga-Nya) dan 
mereka kekal di dalamnya” (OS. Al Imran [3]: 106-107). 

Di wajah dan sekitarnya terdapat indera-indera manusia seperti mata, 
telinga, dan lidahnya, bahkan kepalanya pun yang di dalamnya terdapat 
otaknya tidak jauh dari wajahnya. Bisa jadi karena itulah maka wajah dipilih 
oleh al-Qur’an dan Sunnah sebagai lambang totalitas manusia. Yang ikhlas 
melakukan aktivitas karena Allah, dinamainya “mengehendaki wajah Allah”, 
dan yang datang menghadap kepada-Nya, diharapkan datang dengan 
menghadapkan wajahnya. “Aku hadapkan wajahku kepada Tuhan yang 
menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang benar, dan aku 
bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuban.” Demikian ucap 
Nabi Ibrahim as. ketika pencariannya tentang Tuhan berakhir dan yang 
diabadikan al-Qur'an dalam surah al-An‘am [6]: 79. “Aku menyerahkan 
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wajahku kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku.” 
Perhatikanlah ucapan yang diajarkan ini. Nabi saw. diperintahkan 
untuk menyebut dirinya terlebih dahulu dan dalam bentuk tunggal, baru 
kemudian menyebut pengikut-pengikutnya. Pemisahan itu bukan saja untuk 
mengisyaratkan, bahwa penyerahan wajah Rasul serta keikhlasan beliau 
lebih sempurna dari pengikut-pengikut beliau; tetapi juga, dan yang lebih 
penting adalah, bahwa tanggung jawab utama terletak di pundak beliau. 
Jangan meletakkan tanggung jawab kepada yang dipimpin, bahkan jangan 
membebani mereka dengan melupakan dirimu sebagai pemimpin. Begitu 
kesan yang kita peroleh. Dalam ayat lain secara tegas dinyatakan: “Maka 
berjuanglah engkau (wahai Muhammad) di jalan Allah, tidaklah engkau dibebani 
melainkan dengan kewajiban atas dirimu sendiri. Dan kobarkanlah semangat para 
mukmin (untuk berjuang)” (OS. an-Nisa' [4]: 84). Demikianlah, tanggung jawah 
menuntut agar pemimpin ttrlebih dahulu tampil ke depan, baru kemudian 
mengajak yang dipimpin. 





Kemudian bagaimana dengan yang dipimpin? Ayat yang ditafsirkan 
ini, memerintahkan Nabi Muhammad saw. dan demikian juga orang-orang yang 
mengikutiku. Demikian redaksi yang digunakan. Beliau tidak diperintahkan 
untuk menyatakan “bukan orang-orang yang percaya kepadaku”, karena 
apalah arti percaya kalau tidak membuahkan hasil berupa keteladan 
terhadap Basul saw.? Iman tanpa buah masih belum cukup. 

Selanjutnya, walau diskusi telah berakahir, itu bukan berarti pintu 
hubungan telah tertutup rapat. Tidak! Pintu tetap terbuka lebar, dakwah 
tanpa paksaan masih harus digiatkan. Karena itu, lanjutan ayat di atas 
memerintahkan, di kali lain, — bukan pada saat diskusi itu berakhir — 
sebagaimana dipahami dari pengulangan kata, “dan katakanlah.” Ajakan 
ini bukan hanya kepada orang-orang yang telah diberi al-Kitdb, tetapi juga kepada 
orang-orang yang ummi, yakni mereka yang tidak mendapat kitab suci, 
khususnya orang-orang musyrik Mekah. Katakan kepada mereka, “Apakah 
kamu telah menyerahkan dirimu”, sebagaimana keadaan kami yang 
menyerahkan diri kepada-Nya? 

Pertanyaan di atas mengisyaratkan, bahwa sebenarnya segala cara, 
bukti, dan dalil, telah ditempuh dan disampaikan sebelum ini. Diskusi yang 
diakhiri pada masa yang lalu telah berlangsung sekian lama. Masa antara 
diskusi itu dan ajakan kali ini merupakan kesempatan untuk berpikir dan 
merenungkan ajaran yang telah disampaikan dengan aneka bukti itu. Ini 
semua melahirkan optimisme sehingga pertanyaan yang diajukan adalah, 
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“Apakah kamu telah menyerahkan dirimu kepada-Nya?” Nah, jika mereka telah 
menyerahkan diri, serupa dengan keadaan pengikut-pengikutmu, wahai 





Muhammad, maka sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka 
berpaling, dari ajakan ini dan enggan menyerahkan wajah kepada-Nya, maka 
biarkan mereka dengan pilihan mereka, jangan paksa mereka karena 
kewajibanmu hanyalah penyampaian, ajakan dan ajaran; Allah yang akan 
menentukan bagaimana mereka selanjutnya karena Allah Maha Melihat 
hamba-hamba-Nya, yang taat kepada-Nya, demikian juga yang ingin 
mendekatkan diri dan bertaubat kepada-Nya. Penjelasan akhir ini dipahami 
dari penggunaan kata (saji) al-ibid yang biasanya digunakan al-Our'an 
untuk hamba-hamba Allah yang taat, atau mau bertaubat. Sedang hamba- 
hamba-Nya yang durhaka dan bergelimang dalam dosa ditunjuk dengan 
menggunakan kata (4s) 'abid. Ditutupnya ayat di atas, sekali lagi 
menunjukkan bahwa pintu masih tetap terbuka lebar bagi siapa pun untuk 
memperbaiki diri. 
Setelah memberi harapan, ayat berikut menyampaikan ancaman. 


AYAT 21 
DAN ad Dig Ga yaa GRAN Opi dil NU gi adi A 
ETAD all ollie ghd ull Go Ley 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para 
nabi yang memang tidak dibenarkan, dan membunuh orang-orang yang menyuruh 
berbuat adil dari (kelompok) manusia, maka gembirakanlah mereka bahwa mereka 
akan menerima siksa yang pedih.” 


Ayat di atas menyebutkan tiga macam dosa besar, masing-masing 
secara berdiri sendiri diancam dengan siksa yang pedih. Pertama, mengingkari 
ayat-ayat Allah, baik dengan menolak mengakui kitab suci yang diturunkan 
kepada para nabi, maupun ayat-ayat yang berupa tanda dan bukti-bukti 
yang terbentang dengan sangat jelas di alam raya. Kedua, membunuh nabi- 
nabi. Konon orang-orang Yahudi membunuh 43 orang nabi, demikian 
disebutkan dalam tafsir a/-Ja/dlain. Namun yang jelas, yang telah mereka bunuh 
adalah Nabi Zakariyya dan Yahya as. serta yang mereka upayakan untuk 
membunuhnya adalah Nabi “Isa as., bahkan juga Nabi Muhammad saw. 
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Membunuh dan memerangi para nabi pastilah tidak dibenarkan. Jika 





demikian, mengapa ayat ini perlu mencantumkan kata “dak dibenarkan 
terscbut? Ini — kata para penafsir — untuk mengisyaratkan bahwa mereka 
pun sebenarnya meyakini bahwa pembunuhan para nabi itu tidak 
dibenarkan, tetapi mereka tetap melakukannya. Di samping itu, bisa' jadi 
ada yang menduga bahwa pembunuhan yang mereka lakukan, itu karena 
kesalahpahaman, atau ada dalih yang mengantar kepada tindakan kriminal 
itu. Untuk menampik dugaan ini, kata “tidak dibenarkan” menjadi sangat 
perlu dicantumkan, dan dengan demikian semakin jelas keburukan sifat 
mereka. 

Bukan hanya para nabi yang mereka bunuh tanpa hak, mereka masih 
mempunyai dosa yang ketiga yaitu membunuh juga orang-orang yang menyeru 
kepada keadilan, dan yang berusaha menegakkannya. Ini bukan hanya 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi, tetapi juga selain mereka. Bukankah 
sekian banyak yang telah mengalami penganiayaan dari penguasa tirani 
hingga masa kini? 

Kata (0g-&) yagtulin| membunuh, baik yang pertama maupun yang 
kedua, menggunakan bentuk kata kerja masa kini dan akan datang. Ini 
untuk mengisyaratkan bahwa upaya tersebut berkesimambungan. Memang, 
para nabi tidak ada lagi, tetapi ketika turunnya ayat ini, upaya pembunuhan 
terhadap nabi masih mereka lakukan, yakni terhadap Nabi Muhammad 
saw. Anda juga dapat berkata bahwa penggunaan bentuk kata kerja masa 
kini itu untuk menghadirkan keburukan mereka dalam benak pembaca atau 
pendengar ayat ini, seakan-akan pembunuhan tersebut terjadi di hadapan 
mitra bicara. 

Kejahatan mereka juga tecermin dalam pembunuhan terhadap 
penganjur keadilan yang oleh ayat di atas dinamai penganjur a/-Oisth. Anda 
tentu masih ingat penjelasan tentang perbedaan antara 'adi/ dan gisth yang 
penulis uraikan dalam ayat 18 surah ini, yang kesimpulannya bahwa al- 
gisth adalah memberi putusan yang menyenangkan semua pihak, atau apa 
yang dikenal dengan istilah win-win solution. Penganjut yang halnya 
demikian itu pun mereka bunuh, apalagi penganjur keadilan, yang bisa jadi 
demi keadilan terpaksa menjatuhkan sanksi kepada mereka. 

Tambahan kata (pd! ye) min an-nds/ dari kelompok manusia, untuk 
mengisyaratkan bahwa mereka bukan kelompok para nabi, atau dari 


"sagra, 





S 
Kelompok I ayat 22 Surah Al ‘Imran (3) ae 

4 a 
kelompok manusia yang tergabung dalam masyarakat mereka. Kata itu juga 
dapat mengisyaratkan bahwa ada kelompok penganjur keadilan selain 
manusia, yakni para malaikat. 

Kata (pe) basysyir terambil dari kata (4,44) basyarah, yang berarti 
kulit. Biasanya berita yang penting atau mengesankan, kesannya tampak 
pada kulit (air) muka. Dari sini kata tersebut biasa digunakan dalam arti 
“beritakan”, dan karena berita gembira seringkali lebih mudah tampak pada 
air muka dan tidak segan untuk ditutup-tutupi, maka kata tersebut seringkali 
digunakan untuk penyampaian berita gembira. Dalam ayat ini, kata tersebut 
dipilih sebagai ejekan kepada mereka. Nabi saw. diperintahkan untuk 
menyampaikan berita yang dampaknya tampak pada air muka mereka, yakni 
bahwa mereka dinanti oleh siksa yang pedih. Bukan hanya itu. 


AYAT 22 
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“Mereka itu adalah orang-orang yang sia-sia amal-amal mereka di dunia dan akhirat, 
dan mereka sekali-kali tidak memperoleh satu penolong pun.” 


Informasi ini perlu dikemukakan, sebab jangan sampai yang 
melakukan kedurhakaan di atas menduga, bahwa amal-amal baik mereka 
dapat menolong mereka. Karena itu, ayat ini menegaskan bahwa mereka 
itu, yakni orang-orang kafir yang membunuh nabi-nabi dan penganjur al- 
gisth itu sza-sta amal-amal mereka di dunia dan akhirat. Memang tidak mustahil 
di antara mereka ada yang berbuat kebajikan, tetapi karena ketiadaan iman 
dan kemusyrikan mereka, maka amal-amal tersebut sia-sia dan tidak 
bermanfaat bagi mereka. Dalam QS. al-Baqarah [2]: 217, penulis antara 
lan mengemukakan, bahwa kata (wu ) babithat pada mulanya digunakan 
untuk menjelaskan sesuatu yang konkrit inderawi, misalnya untuk binatang 
yang ditimpa penyakit karena menelan sejenis tumbuhan yang 
mengakibatkan perutnya kembung hingga ia menemui ajalnya. Dalam 
konteks ini, Nabi saw. bersabda, “Sesungguhnya ada tumbuhan yang 
tumbuh di musim bunga yang membunuh, (e4 gi lay) habthan au yahm 
(HR. Bukhari dan at-Yirmidzi). Beliau memperingatkan, bahwa ada sesuatu 
yang kelihatannya indah tetapi di celahnya ada sesuatu yang buruk, seperti 
musim bunga yang menumbuhsuburkan tumbuhan yang mengagumkan 
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binatang-binatang, tetapi sesaat setelah ditelan, binatang itu menderita 
penyakit |( but) a/{dzbat yang mengakibatkan perutnya pabthan au yalim, 
yakni kembung, membesar sampai ia mati, atau setengah mati. Dari luar, 
binatang itu diduga gemuk, sehat, tetapi gemuk yang mengagumkan itu 
pada hakikatnya adalah penyakit yang menjadikan dagingnya membengkak, 
atau katakanlah itu adalah tumor ganas yang sangat berbahaya bagi 
kelangsungan hidupnya. Nah, demikian juga amal-amal seorang kafir, amal- 
amal mereka kelihatannya baik, tetapi sebenarnya amal-amal tersebut akan 
babitbat, sehingga yang bersangkutan akan menjadi seperti binatang yang 
makan tumbuhan yang dijelaskan di atas. Ia akan binasa, mati, walaupun 
amal-amalnya terlihat baik dan indah, sebagaimana indahnya tumbuh- 
tumbuhan di musim bunga. 

Bukan hanya itu, bahkan mereka sekali-kali tidak memperoleh satu penolong 
pun yang dapat menghalangi jatuhnya siksa Allah atas mereka. 


AYAT 23 
4 N - z 3 g 9 5 , a ad - ide ng 
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‘Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang telah dianugerahi sesuatu yang 
nyata yaitu al-Kitab (Taurat), mereka diseru kepada kitab Allah supaya kitab itu 
menetapkan hukum di antara mereka; kemudian sebagian dari mereka berpaling, 
dan dalam keadaan mereka membelakangi (kebenaran). ” 


Ayat ini turun berkenaan dengan adanya sekelompok orang Yahudi 
pada masa Nabi Muhammad saw. yang diajak untuk membuka lembaran 
Taurat dalam rangka membuktikan kerasulan beliau; atau menyangkut Nabi 
Ibrahim as. dan keyakinan beliau, atau menyangkut salah satu ketetapan 
hukum yang mereka perselisihkan. Namun, ajakan tersebut mereka tolak, 
ayat ini memulai uraiannya dengan redaksi yang mengandung makna 
“keheranan” menyangkut apa yang akan diuraikan. 

Kata (5 4) alam lara, secara harfiah berarti Tidakkah engkau melihat? 

Jika pertanyaan “apakah engkau tidak melihat?” menyangkut suatu 
peristiwa pada masa mitra bicara dan dalam jangkauan penglihatannya, 
maka kata melihat dikaitkan dengan mata kepala. Tetapi jika ia merupakan 
peristiwa lampau, atau akan datang, dan berada di luar jangkauan pandangan 
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mata mitra bicara, maka kata melihat berarti mengetahui. Makna inilah 
yang dimaksud oleh ayat ini. 

Anak kalimat “Tidakkah engkau melihat” berbentuk tunggal. Ini 
ditujukan kepada setiap orang yang mampu melihat, yakni yang berpotensi 
untuk mengetahui, dan tentu saja puncaknya adalah Nabi Muhammad saw. 
Perlu juga dicatat, bahwa pertanyaan ini tidak dimaksudkan untuk meminta 
jawaban, tetapi untuk menggambarkan aneh dan ajaibnya apa yang akan 
dikemukakan. 2 

Betapa tidak aneh, ada orang-orang yang dianugerahi sesuatu yang 
sangat agung — sebagaimana dipahami dati kata (1g) #4, yang biasa 
digunakan untuk pemberian anugerah yang agung atau sangat berarti — serta 
khusus dan nyata buat mereka, dan harus ditegakkan, sebagaimana dipahami 
dari kata (tea ) nashiban. Kendati demikian, nyatanya mereka melakukan 
hal-hal yang tidak masuk akal, sebagaimana akan terbaca setelah memahami 
arti nashib. 

Kata (Wea) nash terambil dari kata (=a) nashuba, yang pada 
mulanya berarti, menegakkan sesuatu sehingga nyata atau tampak. Nashib 
atau nasib adalah bagian tertentu yang telah ditegakkan sehingga menjadi 
nyata, dan jelas dan tidak dapat dielakkan. Apa yang dianugerahkan dan 
harus ditegakkan itu adalah kitab suci Taurat. Ini jika Anda memahami 
kata ($a) min sebagai berfungsi menjelaskan kata washib itu. 

Tetapi sungguh aneh, ketika mereka diseru, yakni diajak dengan 
sungguh-sungguh kepada kitab Allah, yakni Taurat yang dianugerahkan 
kepada mereka dan yang harus mereka tegakkan itu, supaya kitab itu 
menetapkan hukum di antara mereka; bukan sekadar dibaca atau dipajang, 
ternyata sungguh jauh dari dugaan, sebagian dari mereka berpaling 
meninggalkan engkau dalam keadaan hati mereka membelakangi kebenaran. 

Ada kesan lain yang ditimbulkan oleh kata rashib, jika kata min dipahami 
dalam arti sebagian. Jika ada barang, katakanlah sejumlah dua puluh buah, 
dan Anda membaginya kepada sekian orang, maka masing-masing akan 
mendapat bagian dari jumlah dua puluh buah itu. Bisa jadi apa yang mereka 
dapatkan jumlahnya sama, atau berbeda. Apa yang didapat oleh masing- 
masing dinamai nashib. Itulah nashib Si A, atau nasib dalam bahasa Indonesia, 
yakni bagian A, dan itu pula nasib si B. Anda lihat bahwa masing 
memperoleh sebagian dari jumlah yang dua puluh itu, bukan semuanya. 
Nah, ketika dikatakan bahwa mereka dianugerahi nashib dari al-Kitab, maka 
itu mengisyaratkan bahwa apa yang ada pada mereka tidak lagi seluruh isi 
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al-Kitab yang diturunkan Allah, tetapi hanya sebagian dari apa yang 
diturunkan-Nya itu. Bagian yang lain tidak lagi terkandung dalam kitab yang 
ada pada mereka. Bisa jadi telah dilupakan, dihilangkan, atau disembunyikan. 

Perhatikanlah redaksi di atas, mereka diseru kepada kitab Allah. 
Tidak dikatakan kepada kitab mereka karena kitab yang ada pada mereka 
atau di tangan mereka tidak lagi sepenuhnya sama dengan kitab Allah yang 





dianugerahkan kepada mereka. Mereka telah melakukan perubahan, 
penambahan, dan pengurangan, karena itu di sini ditegaskan bahwa kitab 
yang dimaksud adalah kitab Allah. Di samping makna ini, sekaligus 
penyebutan kitab itu sebagai kitab Allah, adalah untuk mengisyaratkan 
betapa durhaka mereka mengabaikan kitab Allah swt. 

Di atas juga Anda baca firman-Nya: (ega Hj dr £) tsumma 
yatawalld Jarigun minbum/ kemudian sebagian dari mereka berpaling. Kata ( 2) 
Isumma yang diterjemahkan" kemudian bukanlah dalam arti adanya sclang 
waktu yang relatif lama atau jauh antara peristiwa yang disebut sebelum 
dan sesudahnya, yakni ajakan dan berpalingnya mereka, tetapi menunjukkan 
betapa jauh keberpalingan itu dari dugaan yang terbayang, atau yang 
sesungguhnya terjadi, dan ini menambah keheranan terhadap mereka. 
Mengapa mereka begitu berani? Jawabannya dikemukakan oleh ayat berikut: 


AYAT 24, 
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l lal itu adalah karena mereka berkata, ‘Neraka tidak akan menyentuh kami kecuali 
beberapa hari yang dapat dihitung.” Maka apa yang selalu mereka ada-adakan 
memperdaya mereka dalam agama mereka. 


Hal itu, yakni keengganan mereka menerima kitab Allah sebagai 
tujukan hukum, serta keberpalimgan hati mereka, disebabkan karena mereka 
berkata, yakni mereka percaya. Memang, kata g4/a tidak selalu berarti berkata, 
tetapi ia mempunyai banyak arti, antara lam “percaya”. Kepercayaan itu 
mereka ucapkan sehingga mereka berkata, “Neraka tidak akan menyentuh 
kami,” demikian ucapan mereka. Perhatikanlah, bagaimana mereka berkata 
“menyentuh”, yakni terkena sedikit, tidak banyak. Itu pun kecuali beberapa 
bari saja, 40 hari selama mereka menyembah sapi, atau 7 hari sebanyak 
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beberapa hari itu. 

Ayat ini sedikit berbeda dengan ayat 80 dalam surah al-Baqarah. Di 
sana mereka nyatakan bahwa (33 game beli Si JI 3 PJB) gala lan 
lamassand an-ndru illd ayyaman ma'diidah. Perbedaannya adalah pada kata 
(334400) ma'diidah dan (Ap yha) ma'didit. Keduanya berbentuk jamak, 
tetapi dalam surah al-Bagarah, bentuk jamak yang dipilih adalah 'bentuk 
yang mengandung makna sedikit, atau apa yang diistilahkansdalam bahasa 
Arab dengan ( (a &) jama gillah, sedangkan dalam surah Al “Imran, bentuk 
jamak yang dipilih adalah menunjuk kepada banyak, atau apa yang 
diistilahkan dengan (3S ae) jama katsrah. Adanya perbedaan yang 
demikian, karena ayat ini dikemukakan dalam konteks menjelaskan aneka 
kedurhakaan yang mencapai puncaknya. Di sisi lain, adalah untuk 
mengisyaratkan bahwa ucapan ini sangat banyak dan sering mereka ucapkan, 
sehingga walaupun pada mulanya mereka menyadari bahwa mereka 
mengada-ada, yakni sengaja berbohong, tetapi karena seringnya kebohongan 
itu mereka ucapkan maka apa yang selalu mereka ada-adakan itu memperdaya 
mereka dalam agama mereka. 

Kata (#8) garrahum adalah penipuan yang dikemas dalam nasihat, 
atau pemberian harapan yang menyangkut sesuatu yang mustahil. Mereka 
teperdaya oleh kebohongan mereka sendiri yang menyatakan bahwa mereka 
tidak disentuh api neraka kecuali beberapa hari, sementara hal tersebut 
tidak benar. Yang demikian itu hanya harapan yang tidak mungkin terwujud, 
tetapi karena ia disampaikan dalam bentuk indah dan berkesan, sebagaimana 
halnya nasihat, padahal merupakan suatu kebohongan, maka mereka 
teperdaya. 


AYAT 25 


E bo A JS i d Ya phas BI A i 
rop polis 
‘Bagaimanakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan di hari (Kiamat) yang 


lidak ada keraguan padanya. Dan disempurnakan kepada setiap jiwa (balasan) 
apa yang diusahakannya sedang mereka tidak. dianiaya.” 


52: 
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Kalau keadaan mereka dalam kehidupan dunia ini demikian adanya, 
yakni masih dapat berbohong dan mempercayai kebohongan mereka senditi, 
karena manusia di dunia memang dibcri pilihan, maka bagaimanakah nanti 
apabila mereka Kami kumpulkan di hari Kiamat yang tidak ada keraguan tentang 
adanya? Di sana tidak ada pilihan, tidak ada kebohongan dan tipu daya. 
Ketika itu, segala rahasia akan terbongkar. Ketika itu segala tipu daya akan 
nyata, dan akan jelas bahwa kepercayaan mereka tidak benar, harapan 


mereka adalah angan-angan kosong. Ketika itu, mereka akan menemukan 


ae 


sanksi pelanggaran dan kebohongan mereka, karena pada hati itulah 
disempurnakan kepada setiap jiwa balasan apa yang diusahakannya, jika baik 
maka dia memperoleh ganjaran dan jika buruk maka buruk pula balasannya. 
Namun demikian mereka tidak dianiaya, yakni dirugikan, oleh siapa pun. 
Hari itu akan disempurnakan, bisa jadi sebelumnya, ketika di alam Barzakh, 
sebelum mereka dibangkitkan dari kubur, atau ketika di dunia, bisa jadi 
mereka telah mendapat panjar tetapi belum sempurna, sehingga nanti di 
hari Kemudian baru akan disempurnakan. 


AYAT 26 
1 Na Je wot bane Pe oso H a vate oa 2 
Sai SAS pan ANG jêg E aya WI Sp lali a gd JO 
7 ar os - . Tet 4. s 5 
EP a yah Bay ets aya JA Ad 
Katakanlah, “Allah Pemilik kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada siapa 
yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari siapa yang Engkau 
kehendaki. Engkau muliakan siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan 
siapa yang Engkau kehendaki. Hanya di tangan-Mu segala kebaikan. Sesungguhnya 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
Anda masih ingat, ayat 18 surah ini berbicara tentang keesaan Allah 
Yang Maha Kuasa, Pengatur alam raya dengan al-gisth, yang dilanjutkan 
dengan narijah (hasil)nya, yaitu keharusan menyerahkan diri secara penuh 
kepada-Nya. Penjelasan tentang hal tersebut disusul dengan kecaman 
terhadap siapa pun yang kafir serta sanksi-sanksi yang akan mereka hadapi 
di akhirat. Di sana tidak ada satu pun penolong, di sana akan terbongkar 
segala rahasia, akan pupus segala harapan kosong. Itu, lebih kurang, 
kesimpulan pembicaraan yang lalu. Ayat ini menerangkan lebih lanjut 
hakikat kekuasaan Allah, tetapi kali ini penekanannya pada kekuasaan 
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duniawi. Di sini, Allah mengajarkan Nabi-Nya dan serap muslim agar 
menghadapkan diri kepada Allah semata, Tuhan Yang tiada Tuhan selain- 
Nya, Penguasa dan Pengatur alam raya. Demikianlah ayat ini bertemu 
kembali dengan hakikat-hakikat yang dijelaskan pada ayat 18 dan seterusnya. 

Di sisi lain, pesan ayat ini juga menjadi penting karena pada ayat 22 
telah ditegaskan bahwa tidak akan ada satu pun penolong bagi orang-orang 
kafir, bahkan sebelumnya, pada ayat 12, Nabi saw. diperintahkan agar 
menyampaikan kepada orang-orang kafir, bahwa, “Kamu pasti akan 
dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring ke Jahannam.” Siapa pun mereka, 
walau maharaja duniawi, karena kekuasaan dan kerajaan yang ada dalam 
genggaman tangan siapa pun bersumber dari Allah swt., Dia yang 
menganugerahkan dan Dia pula yang mencabut. 

Sementara ulama mengemukakan riwayat yang bersumber dari Ibn 
“Abbas dan Anas Ibn Malik, bahwa ketika Nabi Muhammad saw. berhasil 
memasuki kota Mekah dengan gemilang, beliau menyampaikan bahwa suatu 
ketika imperium Romawi dan Persia akan takluk kepada kekuasan Islam. 
Orang-orang munafik yang mendengar informasi ini tercengang, ragu, dan 
mengejek sambil berkata, “Apakah tidak cukup buat Muhammad, Mekah 
dan Madinah?” Menanggapi ejekan dan keraguan itu, Allah menurunkan 
ayat ini. 

Sebelum ini telah dikemukakan bahwa tidak terdapat ayat yang 
mengabadikan doa orang-orang mukmin yang menyeru Allah dengan 
menggunakan panggilan y4/wahai, untuk mengesankan kedekatan mereka 
kepada Allah, karena kata wahai memberi kesan adanya jarak yang jauh 
antara yang memanggil dan yang dipanggil (baca kembali tentang hal ini 
pada akhir uraian ayat 286 surah al-Bagarah). 

Kata (mb) allahumma, merupakan doa. Asalnya adalah (nu) ya 
Allah, tetapi guna menghindari kata (4) ya/wahai yang merupakan 
panggilan untuk jarak yang jauh, maka sebagai gantinya ditambahlah huruf 
mim bertasydid sehingga berbunyi: alldhumma. Memang lafaz mulia itu — 
yakm (Wit) Allah mempunyai kcunikan-keunikan. Walau Anda hapus huruf 
demi huruf dari lafaznya, ia tetap menunjuk kepada Yang Maha Kuasa itu. 
Hapuslah hurufnya yang pertama, ia akan terbaca (a) Gab, yakni milik 
Allah, selanjutnya hapus lagi hurufnya yang kedua, 1a akan menjadi (4) 
labu, yakni bagi-Nya atau milik-Nya, dan bila Anda menghapus hurufnya 
yang ketiga Anda akan membacanya Hu, yang menunjuk kepada-Nya, dan 
bila ini pun Anda persingkat maka yang akan terucapkan adalah Aaah, 
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yakni keluhan yang disampaikan kepada Allah Yang Maha Raa dan Maha 
Penolong itu. Demikian Allah, diseru oleh makhluk, suka atau tidak suka, 
serta diharapkan bantuan-Nya oleh manusia dalam keadaan sadar atau tidak. 

Keunikan lafaz Allah terlihat pula dalam sumpah. Dalam bahasa Arab 
ada tiga huruf yang dapat digunakan bersumpah, (4) way, misalnya (ùig) 
wa Allahi, (4) ba’ misalnya ( a) bill@hi dan ketiga ( -5 ) fa’ seperti (au) fa 
Allibi. Dua huruf yang pertama dapat digunakan bersumpah dengan 
menyebut nama Allah atau sifatnya, bahkan sebclum datangnya tuntunan 
Nabi saw. yang melarang bersumpah kecuali dengan menunjuk kepada Yang 
Maha Esa, orang-orang Arab menggunakannya untuk bersumpah dengan 
nama makhluk-makhluk. Kendati demikian, al-Qur'an sebagaimana pula 
pengguna bahasa Arab jauh sebelum turunnya al-Qur'an, tidak memakai 
huruf “4” untuk bersumpah, kecuali bila lafaz yang mercka gunakan adalah 
lafaz mulia Allah. Demikian terlihat keunikannya yang kedua. Keunikannya 
yang ketiga adalah dalam lafaz atau kata-kata biasa, Anda tidak dibenarkan 
oleh kaidah bahasa untuk menggabung antara ya' dan kata yang berbentuk 
difinite (ma'rifah). Adalah keliru dalam tata bahasa jika misalnya Anda 
berkata, ( “Ju ) yd ar-rajul atau (My) yd al-walad. Tetapi bila Anda 
menggunakan lafaz Allah, maka tidak ada halangan kebahasaan untuk 
bermohon dengan berkata Ya Allah. 

Demikian lafaz Allah, dan karena itu tidak heran jika dalam QS. 
Maryam [19]: 65 Allah berfirman (ke a ebo Ja) bal ta‘lamu labu samiyyan 
yang antara lain bermakna, “Apakah engkau mengetahui ada yang bernama 
seperti nama ini? atau Apakah engkau mengetahui ada yang berhak 
memperoleh keagungan dan kesempurnaan seperti Pemilik nama itu?” 

(JM Wo) Målik al-mulk, kata majemuk ini, terambil dari akar kata 
yang rangkaian huruf-hurufnya mm, lam dan kaf, yang mengadung makna 
kekuatan, dan keshahihan, yang pada mulanya berarti ikatan dan penguatan. 
Kata Malik yang berarti raja, atau “Malik”, yang berarti Pemilik, mengandung 
penguasaan terhadap sesuatu disebabkan oleh kekuatan pengendalian dan 
keshahihannya. Allah adalah Pemilik. Ayat ini menjelaskan bahwa yang 
dimiliki-Nya adalah a/-Mu/k, yakni kepemilikan. Kalaulah kita mengambil 
satu barang yang sangat sederhana, misalnya pensil yang digunakan si A 
untuk menulis, maka pensil tersebut dapat dikatakan milik si A. Selanjutnya 
kalau kita mengambil suatu hal yang amat berharga, katakanlah kekuasaan 
dan kerajaan mengatur suatu wilayah, maka yang berwewenang adalah 
pemilik kekuasaan itu. Ketika kita berkata bahwa Allah adalah Md/ik al- 
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Mulk maka itu bermakna segala sesuatu yang dapat dikatakan milik 
seseorang atau sesuatu — sejak dari yang terkecil (katakanlah pensil) sampai 
yang terbesar (katakanlah kerajaan langit dan bumi) — semuanya adalah 
milik Allah, karena Dia adalah Pemilik dari segala kepemilikan. Jika demikian 
halnya, tiada sesuatupun yang bukan milik-Nya. Apa yang kita namakan 
milik si A — betapapun besarnya — pemilik sebenarnya yang hakiki adalah 
Allah swt. 

Allah Md/ik al-Mulk adalah Dia sumber kepemiljkan, Dia yang 
terlaksana kehendak-Nya dalam wilayah kekuasaan-Nya, sedangkan 
wilayah kekuasaan-Nya adalah seluruh wujud ini. Itu Dia laksanakan sesuai 
dengan cara yang dikehendaki-Nya, baik saat mewujudkan, meniadakan, 
menganugerahkan, mempertahankan, dan mencabut. Kesatuan kepemilikan 
Mlah diibaratkan oleh Imam al-Ghazali dengan manusia yang walaupun 
bagian-bagian dari anggota badannya banyak dan beraneka ragam, tetapi 
keseluruhannya bekerja sama untuk memenuhi kehendak “pemilik”nya, 
yakni manusia. Alam raya, bahkan seluruh wujud yang merupakan milik 
Allah, kesemuanya tunduk kepada-Nya dan bekerjasama untuk tujuan 
kebajikan dan sesuai hikmah kebijaksanan-Nya. 

Ketika seseorang mengucapkan (SUN wb wt!) alldbumma malik al- 
mulk/ Allah pemilik kerajaan, maka pada hakikatnya dia menyeru Allah 
dengén dua nama-Nya, yaitu Allah dan Md/ik al-Mulk. 

Dengan menyebut nama Allah, yang lafaz-Nya menyiratkan makna 
ketaatan dan ibadah yang hanya wajar diarahkan kepada-Nya semata, 
pengucap doa ini diharapkan dapat meraih kekhusyukan, serta 
menyandangkan segala sifat terpuji kepada Allah dan menyucikan-Nya dari 
segala sifat tercela. Dengan menyeru Malik al-Mulk diharapkan dapat 
tecermin kekuasaan dan kebesaran Allah swt., serta kelemahan seluruh 
makhluk di hadapan-Nya. 

Salah satu bentuk dan bukti kekuasaan dan kepemilikan-Nya adalah 
apa yang diucapkan | itu, yakni Engkau berikan kerajaan kepada siapa yang 
Engkau kehendaki. Antla perhatikan, Dia tidak mengajarkan kita berkata, 
“Engkau milikkan”, tetapi “berikan”, karena apa yang diberikan-Nya bukan 
menjadi milik, tetapi pemberian yang sifatnya hanya sementara, karena pada 
saat yang sama, pemberian-Nya dapat diambil-Nya kembali, baik yang diberi 
rela atau tidak. Seandainya apa yang diberikan dijadikan milik yang diberi, 
tentu tidak wajar Allah mengambilnya kembali, apalagi dengan mencabut, 
yakni memaksa. 
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Kerajaan, yakni kekuasaan yang berada dalam penggaman tangan 
seseorang bukanlah muliknya; karena itu bila yang bersangkutan enggan 
menyerahkannya ketika Allah memintanya kembali, maka Engkau cabut 
kerajaan yang pernah Engkau berikan itu dari siapa yang Engkau kehendaki, 
untuk Engkau cabut darinya. Pemberian dan pencabutan itu, melalui faktor- 
faktor atau hukum-hukum yang ditetapkan Allah, berlaku dalam kehidupan 
masyarakat, tidak ubahnya dengan hukum-hukum alam yang ditetapkannya 
dalam perjalanan alam raya ini. 

Kata “cabut? memberi isyarat bahwa seringkali penguasa ingin 
mempertahankan kekuasaannya sepanjang mungkin, kalau pun harus 
mengalihkan, maka pengalihan tersebut adalah kepada anak keturunan atau 
teman dekatnya, sehingga kekuasannya dapat langgeng. Memang lebih tepat 
memahami kata (SW) al-mx/k pada ayat ini dalam arti kekwasaan memerintah, 
bukan aneka anugerah Allah seperti pandangan sementara mufasir yang 
memasukkan anugerah kenabian, akal, kesehatan, akhlak, harta benda dan 
lain-lain, dalam pengertiannya. Agaknya makna-makna selain kekuasaan 
memerintah dicakup oleh lanjutan ayat, yakni Engkau muliakan siapa yang 
Engkau kehendaki untuk Engkau mulakan, dan Engkau hinakan siapa yang 
Engkau kehendaki untuk Engkau hinakan. 

Penggalan kedua doa ini juga menunjukkan, betapa menyeluruh 
kepemilikan-Nya. Kata (jai) tu'ixgu yang di atas diterjemahkan dengan 
Engkau muliakan, pada hakikatnya mengandung arti kekuatan yang 
menjadikan pemiliknya dibutuhkan, sekaligus tidak terkalahkan. Allah Maha 
Mulia karena Dia dibutuhkan oleh semua makhluk, sedangkan Dia tidak 
butuh kepada siapa atau apa pun. Dia mengalahkan segala sesuatu dan 
tidak dapat dikalahkan oleh segala sesuatu. Dia sedemikian mulia, sehingga 
tidak ada yang dapat menyentuh, bahkan mengetahui hakikat-Nya. Pada 
saat Allah memuliakan seseorang, maka orang itu akan dibutuhkan oleh 
banyak pihak, dan pada saat yang sama dia tidak dapat dikalahkan oleh lawan- 
lawannya. Dia berada pada posisi yang menjadikan tidak sembarang orang 
dapat mendekat atau menyentuhnya karena wibawa yang dimilikinya. Lawan 
dari kata (jai) /u7z1u adalah (Jie) tudzillu, yakni Engkau hinakan. Yang 
hina selalu butuh kepada banyak pihak, terkalahkan dan tidak berwibawa. 

Menganugerahkan kekuasaan atau mencabutnya, memuliakan atau 
menghinakan, itu semua akan berakibat baik, karena segala yang bersumber 
dari-Nya adalah baik, bahkan hanya di tangan Engkaulah segala kebajikan. 
Allah yang menciptakan dan mengatur alam raya, ciptaan dan pengaturan- 
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Nya sungguh baik. Apa yang diduga buruk pada hakikatnya lahir dari 
keterbatasan pandangan manusia, atau dilahirkan oleh ulah manusia sendiri; 
atau dapat juga dikatakan bahwa yang buruk — kalau pun ada — hanya 
terbatas menyentuh sekian makhluk-Nya, dan keburukan itu pada 
hakikatnya adalah untuk kebaikan — banyak sekali — makhluk-Nya yang 
lan, sehingga pada akhirnya yang buruk itu pun adalah baik untuk alam 
raya, paling tidak untuk sebagian besar mereka. Kalau pun pada akhirnya 
kita berkata, bahwa segala sesuatu atas izin Allah, dan bahwa kenyataan 
menunjukkan adanya apa yang dinilai buruk oleh manusia, maka ketika itu 
hendaknya kita menarik pelajaran dari tuntunan ayat ini, bahwa — kalau 
pun ada yang dinilai buruk, maka — keburukan itu tidaklah wajar 
dinisbahkan kepada Allah swt. Hendaknya pembaca mengingat kembali 
uraian pada ayat terakhir gurah al-Fatihah: “Jalan orang-orang yang telah Engkau 
anugerabi nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai.” 

Akhirnya ayat di atas menegaskan hakikat yang tidak terbantah, 
bahwa sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. 


AYAT 27 
LA cathe ls AN Kl yi a D 
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Tingkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam 
malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati dan Engkau keluarkan yang 
mati dari yang bidup. Dan Engkau terus-menerus memberi rezeki siapa yang Engkau 
kehendaki tanpa hisab (batas).” 


Ayat ini masih merupakan lanjutan dari bukti-bukti kekuasaan dan 
kepemilikan-Nya. Kalau ayat yang lalu berkaitan dengan perubahan yang 
terjadi dalam dunia manusia, dengan kekuasaan-Nya Dia melakukan 
perubahan-perubahan itu, berdasarkan hukum-hukum kemasyarakatan, 
yakni sunnatullah yang ditetapkan-Nya, maka melalui ayat ini Allah 
menunjukkan kekuasaan-Nya melakukan perubahan-perubahan 
menyangkut alam raya, itu pun berdasarkan hukum-hukum alam yang 
ditetapkan-Nya. 

Perubahan-perubahan yang diangkat oleh ayat ini, dan yang diajarkan 
untuk diucapkan dalam bentuk pernyataan dan doa, adalah bahwa Engkau, 
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Allah yang masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke 
dalam malam, dalam arti, melalui hukum-hukum alam yang ditetapkan-Nya. 
Allah menjadikan malam suatu ketika lebih panjang daripada siang, dan di 
kali lain menjadikan siang lebih panjang daripada malam. Ini terjadi dengan 
sangat jelas di sejumlah wilayah yang jauh dari garis katulistiwa, di mana 
terjadi perbedaan waktu siang dan malam. 

Syekh Mutawalli asy-Sya'rawi memberi ulasan yang sangat indah 
menyangkut ayat ini. Uraiannya antara lain adalah, bahwa Allah*swt. tidak 
membuat kadar siang untuk setiap waktu persis sama; terkadang siang 
berkurang sekian jam, dan terkadang juga malam berkurang sekian jam. 
Namun, pengurangan itu tidak sekaligus, melainkan sedikit demi sedikit. 
Memang ada saat-saat perhentian antara pergantian jarum menit ke menit 
berikutnya, tetapi sebenarnya waktu bergerak setiap menit, bahkan setiap 
detik, walau kita tidak melihat atau menyadarinya. Kita tidak menyadari 
pertumbuhan anak yang kita lihat setiap saat, ini berbeda kalau kita 
meninggalkannya sebulan atau dua bulan. Ia sebenarnya membesar setiap 
detik. Yang demikian itu merupakan suatu pengaturan yang amat teliti, 
yang tidak dapat dilakukan kecuali oleh Allah yang memasukkan malam 
ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam. Kalau keadaan 
anak merupakan contoh dari yang kecil menjadi besar, maka yang besar 
pun dap4t mengecil. Manusia tidak memiliki kemampuan untuk 
mengamatinya secara langsung. Asy-Sya'rawi memberi contoh tentang hal 
ini dengan gambar New York yang diambil oleh satelit. Yang terlihat pada 
pambar hanya titik kecil dari kota itu. Tidak terlihat gedung-gedung pencakar 
langit dan jalan-jalan raya yang lebar dalam titik itu. Semuanya tidak terlihat 
dengan mata telanjang, kecuali jika titik-titik yang dihasilkan oleh satelit 
itu diperbesar. Begitulah yang besar dimasukkan ke dalam yang kecil, dan 
begitu pula malam dimasukkan ke siang dan siang dimasukkan ke malam. 

Demikian juga hidup dan mati, baik dalam pengertian hakiki atau 
majazi. Allah mempergantikan antara keduanya. Dia mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati, dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. Dari 
seorang mukmin yang hatinya hidup lahir seorang kafir yang hatinya mati, 
atau sebaliknya; sekian banyak orang kafir yang hatinya mati melahirkan 
putra-putri beriman. Dari benda yang mati, seperti telur, lahir ayam yang 
hidup, dan dari yang hidup, seperti ayam, lahir telur. Demikian sementara 
ulama masa lampau memberi contoh. Atau masuknya malam ke dalam 
siang adalah merayapnya kegelapan sedikit demi sedikit hingga bercampur 





Kelompok I ayat 27 Surah Al ‘Imran (3) oe xe 
dengan terangnya siang dan akhirnya menutupi keseluruhan slang, demikian 
juga sebaliknya, masuknya siang ke malam adalah merayapnya cahaya 
matahari sehingga cahaya siang bercampur dengan kegelapan malam dan 
berakhir dengan terang benderang. Demikian juga kematian, sedikit demi 
sedikit menggerogoti kehidupan makhluk sampai akhirnya hidup dikalahkan 
oleh kematian; sebaliknya kehidupan, sedikit demi sedikit bergerak 
menyentuh makhluk sampai berakhir dengan kesempurnaan hidup sesuai 
dengan yang dianugerahkan oleh Yang Maha Pencipta. | 

Asy-Sya'rawi menjelaskan ayat ini dengan menegaskan, bahwa 
kebanyakan orang tidak mengetahui bahwa dalam satu butir tumbuhan 
terdapat kehidupan, dan ia berpotensi untuk tumbuh berkembang. Mereka 
juga — lanjut asy-Sya'rawi — seringkali tidak menyadari perbedaan antara 
hidup dan potensi hidup. Biji kurma yang ditanam — selaku biji — akan 
tetap menjadi biji sampal ia ditanam dalam satu lingkungan yang sesuai. 
Tanah dan lingkungan yang sesuai, dari segi wujudnya sebagai unsur tanah, 
tidak dapat diletakkan di satu tempat agar ia dapat menumbuhkan sesuatu. 
Kendati demikian, sebenarnya tanah tersebut mempunyai “gerak”. Bahkan, 
lanjut asy-Sya'rawi mengutip pendapat ilmuwan, potensi gerak yang terdapat 
pada butir-butir kepala sebatang korek api pun berpotensi menggerakkan 
kereta api listrik berkeliling dunia sekian tahun lamanya. 

Ketika orang kebanyakan mengatakan, bahwa dalam biji kurma 
terdapat kehidupan, maka itu karena mereka mengetahui bahwa pohon 
kurma tumbuh setelah bijinya ditanam, tetapi orang-orang berpengetahuan 
mengetahui lebih banyak lagi dan menyimpulkan, bahwa segala sesuatu 
dalam wujud ini mempunyai kehidupan yang sesuai. Kehidupan bukan hanya 
gerak yang tampak dalam pandangan mata, tetapi ada kehidupan dalam 
segala sesuatu. 

Penulis tambahkan, bahwa kini melalui rekayasa genetika, sekian 
banyak tumbuhan, bahkan binatang hidup seperti kehidupan yang populer 
dikenal, yang kehidupannya bersumber dari sesuatu yang dianggap mati. 
Demikian Allah mengeluarkan yang hidup dari sesuatu yang mati dan 
sebaliknya. 

Perlu juga diingat, bahwa di samping — Allah — memperhadapkan 
hidup dengan mati, Dia juga memperhadapkannya dengan kebinasaan. 
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yang hidup itu hidupnya dengan keterangan yang nyata (pula)” (OS. Al-Anfal [8]: 
42]. Di sisi lain, Allah menegaskan bahwa segala sesuatu akan binasa kecuali 
Allah (QS. al-Qashash [28]: 88), yakni segala sesuatu yang tadinya memiliki 
kehidupan — walau kita tidak mengetahuinya — segalanya akan mati, kecuali 
Allah swt. 

Apa pun yang dipahami dari makna hidup atau mati, baik dalam arti 
sempit maupun luas, yang dipahami oleh orang kebanyakan atau ilmuwan 
yang mana pun, yang pasti dan selalu terbukti adalah bahwa Allah swt. 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup. 

Sekelompok ulama kontemporer yang bekerjasama menafsirkan al- 
Qur'an dan menghasilkan tafsir ringkas tapi sangat mumpuni, yakni Tafsir 
al-Muntakhab, mengomentari ayat ini sebagai berikut, “Siklus kehidupan 
dan kematian merupakan rahasia keajaiban alam dan rahasia kehidupan. 
Ciri utama siklus itu, adalah bahwa zat-zat hidrogen, karbon dioksida, 
nitrogen, dan garam yang non-organik di bumi, berubah menjadi zat-zat 
organik yang merupakan bahan kehidupan bagi hewan dan tumbuh- 
tumbuhan berkat bantuan sinar matahari. Selanjutnya zat-zat itu kembali 
mati dalam bentuk kotoran makhluk hidup dan dalam bentuk tubuh yang 
aus karena faktor disolusi bakteri dan kimia, yang mengubahnya menjadi 
zat non-organik untuk memasuki siklus kehidupan baru. Begitulah Sang 
Pencipta mengeluarkan kehidupan dari kematian dan mengeluarkan 
kematian dari kehidupan di setiap saat. Siklus ini terus berputar dan hanya 
terjadi pada makhluk yang diberi kehidupan.” 

Uraian tentang keadaan malam dan siang, hidup dan mati yang silih 
berganti, setelah uraian tentang penganugerahan kerajaan dan 
pencabutannya, mengisyaratkan bahwa satu kerajaan atau peradaban dapat 
lahir dan runtuh, bangkit dan jatuh, tetapi kebangkitan dan kejatuhannya 
didasari oleh kehendak Allah swt. melalui hukum-hukum yang ditetapkan- 
Nya. Setiap kebangkitan dan keruntuhan dipengaruhi oleh faktor-faktor 
yang tidak selalu dapat dilihat, ia merambat sedikit demi sedikit hingga 
tiba pada puncaknya, atau tersungkur mengalami keruntuhannya. 

Ayat ini menunjukkan, betapa kuasanya Allah swt., sekaligus 
menanamkan optimisme ke dalam hati setiap muslim yang dirundung malang. 
Kalau ilmuwan atau filosof memperkenalkan apa yang mereka namai hukum 
dialektika, maka ayat ini serupa dalam kesan yang ditimbulkannya dengan 
hukum dialektika itu, demikian tulis sementara pakar muslim. Jangan 
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berputus asa ketika menghadapi suatu situasi yang sulit, kalfu Anda sudah 

tidak dapat lagi melakukan satu usaha, maka serahkan kepada Allah dan 

biarkan saja kesulitan berlanjut, hingga mencapai puncaknya, kemudian 
ketika itu akan timbul peluang baru yang dapat diraih untuk mengalihkan 
kesulitan menjadi kemudahan, kematian menjadi kehidupan. 

Tetapi jangan tergesa-gesa, karena jika Anda memohon tibanya 
cahaya siang saat kian memekatnya kegelapan malam, maka penantian Anda 
akan lama. Kepekatan ketika itu akan meningkat hingga fajar tiba. Tetapi 
yakinlah, bahwa fajar pasti menyingsing, baik Anda kehendaki atau tidak, 
dan jika Anda menghendaki kembalinya malam saat itu, maka usaha dan 
doa Anda pun tidak akan terpenuhi karena Anda meminta sesuatu yang 
tidak layak. 

Akhirnya, ayat ini ditutup dengan menguraikan kekuasaan dan 
pengaturan—Nya yang lebih jelas lagi, sambil menanamkan optimisme yang 
lebih dalam, yaitu dengan firman-Nya: “Dan Engkau terus-menerus memberi 
reseki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas). Tidak satu makhluk 
pun, walau sesaat, yang tidak mendapat rezeki Allah. 

Kata (wt) bisdh dapat berarti perhitungan, pertanggungjawaban, batas 
atau dugaan, sehingga ayat ini dapat berarti: 

1. Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa ada 
yang berhak mempertanyakan kepada-Nya, mengapa Dia memperluas 
rezeki kepada seseorang dan mempersempitnya pada yang lain. 

2. Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa 
memperhitungkan pemberian itu, karena Dia Mahakaya sehingga tidak 
memperdulikan berapa yang Dia berikan. 

3. Allah memberi rezeki kepada seseorang tanpa yang bersangkutan 
menduga kehadiran rezeki itu. 

4. Allah memberi rezeki kepada seseorang tanpa yang bersangkutan 
dihitung secara detail amalan-amalannya. 

5. Allah memberi rezeki kepada seseorang dalam jumlah yang amat 
banyak, sehingga yang bersangkutan tidak mampu menghitungnya. 

Demikianlah kekuasan Allah swt. Maka jika demikian, wajarkah 
seseorang mencari pelindungan selain kepada Allah swt.? Wajarkah menolak 
ajakan iman, hanya karena memperhitungkan kekuasaan seorang raja 
sebagaimana yang dilakukan oleh delegasi Kristen Najran. Anda jangan 
lupa bahwa ayat-ayat ini turun — sebagaimana dikemukakan pada awal 
surah ini — dalam konteks kehadiran delegasi Kristen Najran. 
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“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat seperti itu niscaya dia 
tidak dengan Allah sedikit pun, kecuali menghindar dari sesuatu yang kamu takuti 


dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. Dan 
hanya kepada Allah tempat kembali (segala sesuatu).” 


Kalau demikian keadaannya sebagaimana diuraikan pada ayat-ayat 
yang lalu; kalau demikian sekelumit darti kekuasaan Allah dan pengaturan- 
Nya terhadap alam raya dan manusia serta pengaturan-Nya menyangkut 
rezeki makhluk, maka apakah wajar mengangkat musuh-musuh-Nya sebagai 
wali yang diserahi wewenang mengurus urusan kaum muslimin? Tidak wajar! 
Tidak wajar mendekat kepada orang-orang yang menolak menjadikan kitab 
suci sebagai rujukan hukum, seperti orang-orang Yahudi yang dikecam oleh 
ayat 23 dan seterusnya. Karena itu, ‘Janganlah orang-orang mukmin mengambil 
orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin.” 

Wali mempunyai banyak arti, antara lain yang berwewenang 
menangani urusan, atau penolong, sahabat kental, dan lain-lain yang 
mengandung makna kedekatan. 

Ayat ini melarang orang-orang mukmin menjadikan orang-orang kafir 
sebagai penolong mereka, karena jika seorang mukmin menjadikan mereka 
penolong, maka itu berarti sang mukmin dalam keadaan lemah, padahal 
Allah enggan melihat orang beriman dalam keadaan lemah. Itu konsekuensi 
paling sedikit. 

Jangan jadikan mereka penolong, kecuali kalau ada kemaslahatan 
kaum muslimin dari pertolongan itu, atau paling sedikit tidak ada kerugian 
yang dapat menimpa kaum muslimin dari pertolongan itu. 

Kata ( MS) kafir biasa dipahami dalam arti siapa yang tidak memeluk 
agama Islam. Makna ini tidak keliru, tetapi perlu diingat bahwa al-Qur'an 
menggunakan kata kafir dalam berbagai bentuknya untuk banyak arti, 
puncaknya adalah pengingkaran terhadap wujud atau keesaan Allah, disusul 
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dengan keengganan melaksanakan perintah atau menjauhi farangan-Nya 
walau tidak mengingkari wujud dan keesaan-Nya, sampai kepada tidak 
mensyukuri nikmat-Nya, yakni kikir. Bukankah Allah memperhadapkan 
syukur dengan kufur untuk mengisyaratkan bahwa lawan syukur, yakni 
kikir adalah kufur? Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: 


. * 2 .. . 4 z 
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‘Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, 
dan jika kamu kufur, maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih” (YS. Ibrahim 
[14]: 7). 

Atas dasar itu dapat dikatakan bahwa kufur adalah segala aktivitas 
yang bertentangan dengan tujuan agama; dan dengan demikian, walaupun 
ayat ini turun dalam konteks melarang orang-orang beriman menjadikan 
orang Yahudi atau Nasrani sebagai pemimpin yang diberi wewenang 
menangani urusan orang-orang yang beriman, tetapi larangan itu mencakup 
juga orang yang dinamai muslim yang melakukan aktivitas bertentangan 
dengan tujuan ajaran Islam. Larangan ini adalah karena kegiatan mereka 
secara lahiriah bersahabat, menolong, dan membela umat Islam, tetapi pada 
hakikatnya dengan halus mereka menggunting dalam selimut. Adapun 
kerjasama dalam bidang yang menguntungkan kedua belah pihak, 
khususnya masalah keduniaan, maka hal tersebut dapat dibenarkan. Tetapi 
kerjasama dalam bidang keduniaan yang menguntungkan itu pun hendaknya 
memprioritaskan orang-orang yang beriman, sebagaimana dipahami dari 
lanjutan ayat yang mengaitkan larangan tersebut dengan penjelasan 
tambahan, yakni dengan meninggalkan orang-orang mukmin. 

Jika demikian, barang siapa berbuat seperti itu, yakni menjadikan orang 
kafw sebagai wali, niscaya dia tidak dengan Allah sedikit pun. Kata “itu” yang 
merupakan kata yang menunjuk sesuatu yang jauh, memberi isyarat jauhnya 
perbuatan tercela ini dari sikap keimananan serta kesadaran akan kekuatan, 
kebesaran, dan pertolongan Allah, yang seharusnya melekat pada diri setiap 
orang yang beriman. Nah, jika itu dilakukan maka yang bersangkutan tidak 
berada dalam posisi yang menjadikan dia wajar dinamai berada dalam 
kewalian, perlindungan, dan pertolongan Allah, karena siapa yang berteman 
dengan musuh Allah atau dengan sengaja melakukan tindakan yang 
merugikan penganut agama Allah, maka dia adalah musuh Allah, dan dengan 
demikian dia tidak akan memperoleh pertolongan-Nya sedikit pun. Ayat 
ini tidak menyatakan dengan tegas “tidak berada dalam kewalian Allah 


Surah Al ‘Imran (3) Kelompok I ayat 28 





sedikit pun.” Kata “kewalian” tidak disebut untuk mengisyaratkan, bahwa 
yang bersangkutan bukan hanya tidak memperoleh kewalian, tetapi tidak 
memperoleh sedikit apa pun dari Allah, karena dia bagaikan telah 
meninggalkan Dzat Allah dengan seluruh sifat-sifat-Nya, bukan hanya 
dalam kedudukan-Nya sebagai Wali terhadap orang-orang yang beriman. 

Memang manusia bermacam-macam, kondisi yang mereka hadapi 
pun beraneka ragam. Di sisi lain, pencapaian kepentingan perjuangan 
memerlukan siasat, karena itu Allah swt. memberi pengecualian. Yakni, 
bahwa larangan tersebut berlaku dalam seluruh situasi dan kondisi, kecuali 
dalam situasi dan kondisi siasat memelihara diri guna menghindar dari sesuatu 
yang kamu takuti dari mereka. 

Pengecualian ini oleh ulama-ulama diistilahkan dengan nama zagiyah. 
Ayat ini membenarkan adanya tagiyah. Demikian tuls Muhammad Sayyid 
Thanthawi, Pemimpin Tertinggi Lembaga-Lembaga al-Azhar, Mesir. Tugiyah 
menurutnya, adalah upaya Yang bertujuan memelihara jiwa atau kehormatan 
dari kejahatan musuh. Selanjutnya, mantan mufti Mesir itu menjelaskan, 
bahwa musuh yang dihadapi seorang muslim ada dua macam: Pertama, 
permusuhan yang didasari oleh perbedaan agama, dan kedua, permusuhan 
yang motivasinya adalah kepentingan duniawi, seperti harta dan kekuasaan. 
Atas dasar itu /agiyah pun terbagi dalam dua kategori. Seorang muslim bila 
tidak bebas melaksanakan ajaran agamanya pada suatu wilayah, maka dia 
hendaknya meninggalkan wilayah itu ke tempat yang memungkinkan dia 
melaksanakannya dengan aman. Dia wajib berhijrah. Ini berdasarkan firman 
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Sesungguhnya orang-orang yang dimalikan malaikat dalam keadaan menganiaya 
diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya, “Dalam keadaan bagaimana kamu 
im?” Mereka menjawab, “Kami (dahulu ketika hidup) adalah orang-orang yang 
tertindas di negeri (Mekah).” Para malaikat berkata, “Bukankah bumi Allah itu 
luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?” Orang-orang itu tempatnya adalah 
neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali, kecuali mereka 
yang tertindas baik laki-laki, wanita atau pun anak-anak yang tidak mampu berdaya 
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upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah). (QS. an-Nish’ [4]: 97-98). 

Orang yang tidak dapat meninggalkan wilayah yang tidak memberinya 
kebebasan melaksanakan ajaran agamanya dikecualikan oleh ayat ini. Ia 
diizinkan melakukan #agêyah kalau jiwa dan sesuatu yang amat berharga 
baginya terancam. Dia dibenarkan untuk tetap berada dalam wilayah itu, 
dan berpura-pura mengikuti kehendak yang mengancamnya selama darurat, 
sambil mencari jalan untuk menghindar dari pemaksaan. Ini pun oleh 
sementara ulama dinilai hanya berupa rukhshah, yakni izin. Akan lebih baik 
jika dia tegar dan menolak ancaman itu. - 

Adapun jika musuh yang dihadapi dan mengancam itu di motivasi 
oleh duniawi, maka dalam hal ini ulama berbeda pendapat menyangkut 
kewajiban berhijrah. Ada yang mewajibkan, dan ada juga yang tidak 
mewajibkan. Di sisi lain, sementara ulama memasukkan dalam izin 
melakukan taqtyah untuk menghadapi orang-orang zalim atau fasik dengan 
berbasa basi terhadap mereka — baik dengan ucapan maupun senyum — 
dalam rangka menampik kejahatan mereka, atau memelihara kehormatan 
sang muslim. Untuk kasus semacam ini, basa-basi itu dibenarkan dengan 
syarat tidak mengakibatkan pelanggaran terhadap prinsip ajaran Islam. 

Mengapa tagiyah dibenarkan Allah? Asy-Sya'rawi, dalam tafsirnya, 
mengulas hal ini antara lain dengan mengemukakan, bahwa anggaplah setiap 
muslim diwajibkan mengorbankan jiwanya demi menolak ancaman terhadap 
agama. Jika ini terjadi, maka kepada siapa lagi panji agama diserahkan? 
Siapa lagi yang akan memperjuangkan ajaran agama, jika semua telah gugur 
akibat keengganan bersiasat? Karena itu Allah membenarkan penolakan 
ancaman itu, bahkan membenarkan pengorbanan jiwa, tetapi pada saat 
yang sama Allah juga membenarkan tagiyah demi masa depan akidah. Dia 
membenarkan tagiyah demi memelihara ajaran agama agar dapat 
disampaikan dan diterima oleh generasi berikut atau masyarakat yang lain, 
ketika yang melakukan tagiyah itu memperoleh peluang untuk 
menyampaikannya. 

Akhirnya, kepada setiap orang, baik yang beriman tetapi menjadikan 
orang-orang yang kafir sebagai wali, maupun orang-orang kafir yang 
mengancam orang-orang beriman, demikian juga yang bertagiyah bukan 
pada tempatnya, atau siapa pun yang berencana melanggar perintah Allah, 
kepada mereka semua penutup ayat ini ditujukan, Allah memperingatkan 
kamu terhadap diri-Nya, yakni dari siksa-Nya. Memang kata “siksa-Nya” 
tidak disebutkan di sini, sebagaimana sebelum ini, kata kewalian tidak juga 
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disebut dalam rangkaian kalimat, niscaya za tidak dengan Allah sellikit pun. Itu 
untuk menekankan bahwa siksa tersebut sungguh berat dan pedih. Seakan- 
akan ayat ini menyatakan, bahwa yang menangani hal ini adalah Allah sendiri 
secara langsung, tidak mendelegasikannya kepada yang lain. Ini tidak sulit 
karena hanya kepada Allah tempat kembali segala sesuatu. 


AYAT 29 
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Katakanlah, “Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu 


melahirkannya, pasti Allah mengetahui.” Allah mengetahui apa yang di langit dan 
apa yang di bumi. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
a 


Ayat ini berpesan kepada yang melakukan taqiyah agar jangan 
menjadikan taqiyah sebagai dalih untuk meraih kepentingan yang tidak 
berkaitan dengan akidah. Ia berpesan juga kepada mereka yang menjadikan 
orang-orang kafir sebagai wali, serta kepada orang-orang kafir yang 
bermaksud jahat atau menyembunyikan kejahatannya terhadap orang-orang 
yang beriman, pesan-Nya adalah; jangan ada di antara kalian yang menduga 
bahwa rahasia kalian tidak diketahui Allah. Allah Maha Mengetahui. 

Wahai Muhammad saw., kutakanlah kepada mereka, jika kamu 
menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah 
mengetahui semuanya, dan atas dasar pengetahuan itu Allah memperlakukan 
kamu di dunia dan di akhirat. Selanjutnya ayat ini menginformasikan, bahwa 
Allah mengetahui semua apa yang di langit dan semua apa yang di bumi. Jangan 
diduga itu sulit bagi-Nya, karena Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, 
sehingga dengan pengetahuan-Nya yang luas dan kuasa-Nya yang 
menyeluruh, Dia dapat menjatuhkan sanksi yang tepat lagi adil dan ganjaran 
yang sesuai bagi setiap makhluk. Informasi ini tidak dihubungkan dengan 
apa yang diperintahkan kepada Nabi untuk beliau sampaikan dalam 
penggalan ayat yang lalu, tetapi ia berdiri sendiri sebagai informasi umum. 


AYAT 30 
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“Pada bari ketika setiap jiwa menemukan segala apa yang telah Pa dari 
sedikit kebaikan pun dihadirkan (di hadapannya), dan apa yang telah dikerjakannya 
dari kejahatan, dia ingin kalau kiranya antara dia dengan kejahatan itu ada jarak 
yang jauh, dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. Dan Allah 
Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya.” 

Setelah ayat-ayat yang lalu memberi peringatan dan informasi tentang 
keluasan ilmu dan kuasa Allah, yang menjadi salah satu bukti kekuasaan- 
Nya menjatuhkan sanksi yang adil dan ganjaran yang sesuai, maka ayat ini 
menjelaskan keadaan manusia ketika tiba hari terlaksananya peringatan 

atau sanksi dan ganjaran i itu. 

Pada hari, ketika setiap jiwa yang mukalaf, yakni yang dibebani tugas 
keagamaan, menemukan ganjaran segala apa yang telah dikerjakannya dari sedikit 
kebaikan pun dihadirkan di hadapannya, dan ketika itu dia ingin kiranya 
kebaikan itu terus-menerus berada di sisinya tidak jauh darinya, dan apa 
yang telah dikerjakannya dari sedikit kejahatan pun, dihadirkan juga di 
hadapannya dia ingin kalau kiranya antara dia dengan kejahatan itu ada jarak 
yang jauh, Demikian tercekamnya hati mereka yang berbuat dosa, dan 
demikiart sulitnya keadaan ketika itu, karena itu Allah memperingatkan kamu 
terhadap diri siksa-Nya. Peringatan ini disebabkan karena Allah Maha 
Penyayang kepada hamba-hamba-Nya. 

Ayat ini menggunakan gaya (Wlsel) ihtibik, yakni bentuk redaksi 
yang tidak menyebutkan satu atau beberapa kata pada penggalan yang 
pertama, karena kata atau beberapa kata itu telah diisyaratkan pada 
penggalan yang kedua, demikian pula sebaliknya. Pada penggalan pertama, 
dalam redaksinya tidak terdapat kata-kata “dia ingin kiranya kebaikan itu 
terus-menerus berada di sisinya, tidak jauh darinya”, karena pada penggalan 
berikutnya sudah ada susunan kata yang menyatakan, dia ingin kalau kiranya 
antara dia dengan kejahatan itu ada jarak yang jauh, demikian juga pada 
penggalan kedua, dalam redaksi ayat tidak ditemukan kata dihadirkan, 
karena kata ini telah disebut pada penggalan sebelumnya. 

Banyak ulama memahami kehadiran kebaikan di hari Kemudian nanti, 
sebagaimana diinformasikan ayat ini, dalam arti kehadiran ganjarannya. 
Namun, berangkat dari perkembangan ilmu pengetahuan yang kini mampu 
merekam suara dan gerak gerik manusia serta menampilkannya, walau dari 
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jarak yang sangat jauh; berangkat dari pengalaman kita dewasa ini, maka 
tidak tertutup kemungkinan kehadiran amal-amal itu dalam arti yang 
sebenarnya, bahkan tidak kurang jelasnya dari tayangan dan rekaman yang 
kita lihat dewasa ini. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Kata («39§)) Ra’#f yang di atas diterjemahkan dengan Maha 
Penyayang, terambil dari akar kata yang maknanya berkisar pada 
kelemahlembutan dan kasih sayang. Kata rańf menurut pakar bahasa az- 
Zajjaj mengandung makna kepemilikan rahmat, hanya saja kata wa'if tidak 
digunakan kecuali jika rahmat dimaksud telah mencapai puncaknya. 
Memang bisa saja rahmat yang tercurah pada sesuatu tidak mencapai 
puncaknya. Bukankah Allah mencurahkan juga rahmat kepada selain orang- 
orang yang beriman? Al-Harrali berpendapat, bahwa sifat yang disandang 
oleh yang dinamai ra'#f adalah kasih sayang yang dicurahkan kepada yang 
memiliki hubungan baik dengan pencurah yang memiliki sifat itu. Allah 
sebagai Rahman mencurahkan rahmat kepada orang kafir, walau hubungan 
si kafir dengan Allah sangat buruk, tetapi Allah sebagai R4 '#f mencurahkan 
rahmat-Nya hanya kepada (ots) “hdd, yakni kepada hamba-hamba-Nya 
yang taat atau yang menyesali kesalahan-kesalahannya dan bertaubat 
kepada-Nya. 

Sementara ulama menambahkan perbedaan antara (&33,) Raif dan 
(#3) Rahim dari suatu sisi bahwa penekanan pada kata Rapim adalah 
terhadap yang dianugerahi rahmat, sedang penekannya pada Ra'#f adalah 
pada yang mencurahkannya. Selanjutnya kata ( aii) ) rajah tidak digunakan 
kecuali untuk anugerah yang menyenangkan penerimanya sejak awal hingga 
akhir, sedang rahmat, bisa jadi pada awalnya tidak menyenangkan tetapi 
akibatnya menyenangkan. Seorang yang ingin tergesa-gesa sampai ke tujuan 
akan merasa sedih jika keberangkatannya tertunda, tetapi ketertundaan itu 
menjadi rahmat bagi-Nya jika ternyata kendaraan yang akan ditumpanginya 
mengalami kecelakaan, Allah Maha penyayang terhadap hamba-hamba-Nya, 
yakni mencurahkan rahmat kasih sayang yang tidak disertai oleh sedikit 
pun kekeruhan kepada mereka. 


AYAT 31 
WAE NGGE A eho gee Moos Ia LA gm z 
JAE NY Ai gS SI yika abl Sani ASD Di Oya öl Ë 
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Katakanlah: “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah akan mengasihi 
dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 


Ayat yang lalu menegaskan bahwa rahmat dan kasih sayang Allah 
Dia curahkan kepada hamba-hamba-Nya yang menjalin hubungan baik 
dengan-Nya, sebagaimana dipahami dari penggunaan kata ra'4f dalam 
penutup ayat yang lalu. Puncak hubungan adalah cinta, karena itu ayat 
berikut berbicara tentang cinta Allah kepada manusia, sefta syarat 
memperoleh cinta-Nya. 

Diriwayatkan bahwa ayat ini turun menanggapi ucapan delegasi 
Kristen Najran yang menyatakan bahwa pengagungan mereka terhadap “Isa 
as. adalah pengejewantahan dari cinta kepada Allah. Riwayat lain 
menyatakan bahwa ayat imi turun menanggapi ucapan sementara kaum 
muslimin yang mengaku cinta kepada Allah swt. 

Katakanlah wahai Nabi agung Muhammad kepada mereka yang 
merasa mencintai Allah, Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, yakni 
laksanakan apa yang diperintahkan Allah melalui aku, yaitu beriman kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dan bertakwa kepada-Nya. Jika itu kamu laksanakan, 
maka kamu telah memasuki ke pintu gerbang meraih cinta Allah, dan jika 
kamu memelihara kesinambungan ketatatan kepada-Nya serta 
meningkatkan pengamalan kewajiban dengan melaksanakan sunnah-sunnah 
Nabi saw. niscaya Allah akan mencintai kamu dan mengampuni dosa-dosa kamu. 
Semua itu karena Allah Maha Pengampun terhadap siapa pun yang mengikuti 
rasul lagi Maha Penyayang. 

Memang mengikuti rasul — dalam hal-hal yang sifatnya wajib — baru 
mengantar seseorang memasuki pintu gerbang cinta sejati kepada Allah. 
Kalaupun mengikuti rasul dalam batas minimal ini sudah akan dinamai 
cinta, maka ia adalah tangga pertama dari cinta. Boleh jadi pada tahap 
yang mendekati puncak, cinta adalah yang dilukiskan oleh sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari melalui Abu Hurairah bahwa Allah 
swt. berfirman: “Siapa yang memusuhi wali-Ku maka telah Ku-umumkan 
perang atasnya. Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan sesuatu, lebih Ku-sukai daripada melakukan apa yang Ku-fardhukan. 
Seseorang yang berusaha terus-menerus mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan amalan-amalan sunnah, pada akhirnya Aku mencintainya, dan kalau 
Aku mencintainya, menjadilah Aku pendengarannya yang dengannya dia 
mendengar, penglihatannya yang dengannya dia melihat, tangannya yang 
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dengannya dia bertindak, serta kakinya yang dengannya dia melangkah 
Apabila dia bermohon kepada-Ku akan Ku-kabulkan dan bila dia meminta 
perlindungan, maka pasti dia Ku-lindungi” (HR. Bukhari). 

Mengikuti rasul itu bertingkat-tingkat. Mengikuti dalam amalan wajib, 
selanjutnya mengikuti beliau dalam amalan sunnah muakkadah, selanjutnya 
sunnah-sunnah yang lain walau tidak muakkadah, dan mengikuti beliau, 
bahkan dalam adat istiadat dan tata cara kehidupan keseharian beliau, walau 
bukan merupakan ajaran agama. Mengikuti dalam memilih modet dan warna 
alas kaki bukanlah bagian dari ajaran agama, tetapi bila itu dilakukan demi 
cinta dan keteladanan kepada beliau, maka Allah tidak akan membiarkan 
seseorang yang cinta kepada Nabi-Nya bertepuk sebelah tangan. 

Cinta manusia kepada Allah adalah suatu kualitas yang mengejewantah 
pada diri seorang yang beriman sehingga menghasilkan ketaatan kepada- 
Nya, penghormatan dan pengangungan, dan dengan demikian dia 
mementingkan-Nya dari selain-Nya. Dia menjadi tidak sabar dan resah 
untuk tidak memadang dan memenuhi kehendak-Nya, dia tidak bisa tenang 
bersama yang lain kecuali bila bersama-Nya, dia tidak menyebut yang lain 
kecuali mengingat-Nya pula, dan puncak kenikmatan yang dikecupnya 
adalah ketika menyebut-nyebut (berzikir) sambil memandang keindahan 
dan kebesaran-Nya. 

Al-OJusyairi melukiskan cinta manusia kepada Allah atau u/l-mapahbah 
sebagai ‘mementingkan kekasih dari sahabat.” Maksudnya, mementingkan hal- 
hal yang diridhai kekasih dalam hal ini Allah swt. daripada kepentingan 
ego, jika kepentingan tersebut bertentangan dengan ketentuan Allah. “Kalan 
kamu mencintai Allab, maka ikutilah aku niscaya Allah mencintai kamu” (QS. Al 
‘Imran [3]: 31). 

Anda durhaka pada-Nya lalu cinta-Nya Anda akui? 
Sungguh, ini sesuatu yang aneh — demi usiaku. 

Jika Anda benar mencintai-Nya, pastilah Anda patuh. 
Karena yang cinta terhadap yang dicintai patuh selalu. 


Jika demikian ukuran cinta adalah ketaatan kepada Allah, ketaatan 
yang tidak boleh ditunda, tidak juga dipikirkan apakah perintah itu dipenuhi 
atau tidak. Iblis yang diperintah Allah untuk sujud kepada Adam, dikecam 
bukan saja karena ia tidak sujud, tetapi karena ia tidak sujud pada saat ia 
diperintah Allah. Itulah yang dipahami dari kata (51) ¿dg yang berarti saat 
pada firman-Nya: ( tb yi 3} kowe Vf thus ba) md mana aka alla tasjuda idx 
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amartuka/ apa yang menghalangi engkau tidak sujud saat Aku perintah engkau 
(sujud kepada Adam)? (QS. al-A'raf (7): 12). 

Ketika ditanya tentang siapa yang wajar disebut pencinta Allah, al- 
Junaid menjawab, “Dia adalah yang tidak menoleh kepada dirinya lagi, selalu 
dalam hubungan intim dengan Tuhan melalui zikir, senantiasa menunaikan 
hak-hak-Nya memandang kepada-Nya dengan mata hati, terbakar hatinya 
oleh sinar hakikat Ilahi, meneguk minum dari gelas cinta kasih-Nya, tabir 
pun terbuka baginya sehingga sang Maha Kuasa muncul dari tirai-tirai gaib- 
Nya, maka tatkala berucap, dengan Allah dia, tatkala berbicara, demi Allah 
dia, tatkala bergerak, atas perintah Allah dia, tatkala diam, bersama Allah 
dia. Sungguh, dengan, demi dan bersama Allah, selalu dia.” 

Adapun makna cinta, ini pun diperselisihkan. Hal ini boleh jadi karena 
cinta tidak dapat dideteksi kecuali melalui gejala-gejala psikologis, sifat- 
sifat, perilaku dan pengaruh yang diakibatkan pada diri seseorang yang 
mengalaminya. Cinta adalah dasar dan prinsip perjalanan menuju Allah. 
Semua keadaan dan peringkat yang dialami oleh pejalan, adalah tingkat- 
tingkat cinta kepada-Nya, dan semua peringkat (maqam) dapat mengalami 
kehancuran, kecuali cinta. Ia tidak bisa hancur dalam keadaan apa pun 
selama jalan menuju Allah tetap ditelusuri. Begitu tulis sementara sufi. 

Cinta — terhadap siapa pun — bertingkat — dan beragam. Ada cinta 
yang cepat perolehannya cepat pula layunya, ada yang sebaliknya lambat 
dan lambat layunya, ada juga yang cepat tapi lambat layunya, atau sebaliknya. 
Yang terbaik adalah cinta yang cepat dan langgeng. Tingkat cinta pun 
beragam Ada yang menjadikan sang pencinta larut dalam cinta, sehingga 
terpaku dan terpukau, bahkan tidak lagi menyadari keadaan sekelilingnya, 
karena yang dirasakan serta terlihat olehnya hanya sang kekasih. Ada juga 
yang cinta hanya sekadarnya, bahkan dapat layu atau tidak mampu menahan 
rayuan atau godaan pihak lain. Cinta diukur pada saat terjadi dua kepentingan 
yang berbeda. Ketika itu, kepentingan apa dan atau siapa yang dipilih, maka 
itulah objek yang lebih dicintai. 

Cinta Allah dan cinta Rasul tidak harus dipertentangkan dengan cinta 
kepada dunia dengan segala kemegahannya. Bisa saja seseorang tetap taat 
kepada Allah atau cinta kepada-Nya dan dalam saat yang sama dia berusaha 
sekuat tenaga untuk meraih sebanyak mungkin gemerlapnya duniawi, karena 
mencintai yang ini pun merupakan naluri mansia. Untuk jelasnya bacalah 
kembali ayat 14 surah ini. 

Suatu ketika — dapat terjadi — dua objek cinta yang berbeda itu - 
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kesenangan hidup dunia dan cinta pada Allah — berhadapan dan harus dipilih 
salah satunya. Katakanlah memilih shalat pada waktunya atau keuntungan 
materi. Jika memenuhi panggilan shalat, maka keuntungan materi hilang, 
jika keuntungan materi diraih, shalat yang hilang. Di sini cinta teruji, yang 
mana yang terpilih itulah yang lebih dominan. Katakanlah: “Jika bapak-bapak, 
anak-anak, saudara-saudara, istri-istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang 
kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah 
tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada Allah dan 
Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 
mendatangkan keputusan-Nya.” Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
jastk” (QS. at-Taubah (9): 24). 

Adapun cinta Allah kepada hamba-Nya, maka pakar-pakar al-Qur'an 
dan sunnah memahami makna cinta Allah sebagai limpahan kebajikan dan 
anugerah-Nya. Anugerah Allah tidak terbatas, karena itu limpahan karunia- 
Nya pun tidak terbatas. Limpahan karunia-Nya Dia sesuaikan dengan kadar 
cinta manusia kepada-Nya. Namun, minimal adalah pengampunan dosa-dosa 
serta curahan rahmat. 


AYAT 32 
KTP MATI Tg YAN OP Op OLI AN Abel Ji 


Katakanlah: “Taatlah kepada Allah dan Rasul: jika kamu berpaling, maka 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir.” 


Ayat ini masih berkaitan sangat erat dengan ayat yang lalu yang 
mengajak kepada cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak diragukan bahwa 
peringkat mengikuti dan meneladani Nabi saw. yang mengantar kepada 
cinta Allah adalah satu peringkat yang tidak mudah diraih, maka ayat ini 
mengajak kepada tingkat yang lebih rendah. Seakan-akan al-Qur'an 
berpesan, kalau Anda tidak dapat mengikuti dan meneladani beliau sehingga 
mencapai tingkat cinta, paling tidak taatilah beliau dengan mengerjakan 
apa yang beliau wajibkan atas nama Allah dan jauhilah apa yang beliau 
haramkan atas nama Allah. Kalau ini pun kalian tolak dengan berpaling 
maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir. 

Kalau diamati ayat-ayat al-Qur'an yang memerintahkan taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, ditemukan dua redaksi yang berbeda. Sekali perintah 
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taat kepada Allah dirangkaian dengan kepada Rasul, tanpa mengulangi kata 
“taatilah” seperti pada ayat ini, dan dikali lain kata “taatilah” diulangi, 
masing-masing sekali ketika memerintahkan taat kepada Allah dan dan 
sekali lagi ketika memerintahkan taat kepada Rasul saw. Perhatikanlah 
firman-Nya: 

ots p 85 Jaa) pay Ži Labi i sale pih Giy 
“Wahai orang-orang yang beriman. Taatilah Allah dan taatilah Rasul serta ulil 
amri di antara kamu” (QS. an-Nisa’ [4]: 59). Para pakar al-Qur'an 
menerangkan bahwa apabila perintah taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
digabung dengan menyebut hanya sekali perintah taat, maka itu 
mengisyaratkan bahwa ketaatan dimaksud adalah ketaatan yang 
diperintahkan Allah swt. baik yang diperintahkan-Nya secara langsung dalam 
al-Qur'an maupun perintah-Nya yang dijelaskan oleh Rasul saw. melalui 
hadits-hadits beliau. Perintah taat kepada Rasul saw. di sini menyangkut 
hal-hal yang bersumber dari Allah swt., bukan yang beliau perintahkan 
secara langsung. Adapun bila perintah taat diulangi seperti (OS. an-Nisa' 
(4:59 di atas, maka di situ Rasul saw memiliki wewenang serta hak untuk 
ditaati walaupun tidak ada dasarnya dari al-Qur’an. Itu sebabnya tidak 
diulangi perintah taat kepada Ulil Amri, karena mereka tidak memiliki hak 
untuk diraati bila ketaatan kepada mereka bertentangan dengan ketaatan 
kepada Allah swt. atau Rasul-Nya. 

Ayat yang sedang ditafsirkan ini, tidak mengulangi “perintah taat 
kepada rasul.” Ini agaknya dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa 
ketaatan serta cinta kepda Allah dibuktikan oleh ketaatan dan atau cinta 
kepada Rasul saw. karena perintah Rasul saw. pada hakikatnya sama dengan 
perintah Allah, sebab perintah-perintah beliau bersumber dari Yang Maha 
Kuasa itu. 

Dalam ayat yang ditafsirkan terdapat juga apa yang dinamai i)tibak 
dan yang telah dijelaskan maknanya ketika penulis menafsirkan ayat 30 
surah ini. Ayat 32 ini seakan-akan berkata, “Apabila mereka berpaling, maka 
sesungguhnya Allah tidak mencintai mereka karena kekufuran mereka, dan 
bila mereka menerima dan taat, maka Allah mencintai mereka karena 
keimanan mereka, sebab Alah tidak mencintai orang-orang kafir sedang Dia 
mencintai orang-orang mukmin.” 

Ayat ini merupakan akhir dari kelompok pertama, dari surah Al Imran. 
Jika diamati uralan-uralannya ditemukan bahwa persoalan yang 
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dikemukakan adalah tentang keesaan -Allah dan kekuasaan-Nya serta 

kewajaran-Nya untuk ditaati dan disembah secara ikhlas. Penyembahan 





dan ketaatan itu dijelaskan sambil menjelaskan sifat dan fungsi kitab suci, 
disertai dengan ancaman terhadap yang membangkang atau melecehkannya. 
Sambil menjelaskan juga tentang kecenderungan manusia, baik yang 
merupakan naluri, maupun rayuan nafsu dan godaan setan. Puncak dari 
segala uraian serta tujuannya adalah /s/am, yakni penyerahan diri secara 
ikhlas kepada Allah Yang Maha Esa, yang tecermin dalam upaya mengikuti 
Rasul sehingga dapat meraih cinta-Nya atau paling sedikit "menaati-Nya 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasul-Nya Muhammad saw. 

Sekali lagi perlu diingat bahwa kandungan ayat-ayat ini merupakan 
bagian dari diskusi Nabi saw. dengan delegasi Kristen Najran. 

Kelompok ayat-ayat berikut menjelaskan bagaimana sikap al-Qur'an 
terhadap nabi-nabi yang lålu serta tokoh-tokoh yang dihormati oleh penganut 
agama Yahudi dan Kristen. 


KELOMPOK II 


(AYAT 33 - 63) 





AYAT 33-34 


Ir) ialah IE ON Ae Sle wort il ley Oy ats alto! du by 


J y ar net 
CTED AE Reels ay adi iya Gadi H3 
“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nih, keluarga Ibrahim dan keluarga 
Turan atas umat-umat (di masa mereka masing-masing), (sebagai) satu keturunan 


yang sebagiannya (keturunan) dari yang lain. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui." 


Ayat ini dapat berhubungan dengan ayat-ayat yang lalu dari sisi bahwa 
tokoh-tokoh yang disebut di sini adalah mereka yang berbahagia 
memperoleh cinta Allah. Atau dapat juga dengan menyatakan bahwa setelah 
jelas pada ayat-ayat yang lalu sisi teoritis dari ajaran Islam, maka kini 
dijelaskan bagaimana penerapannya oleh mereka yang mencintai Allah dan 
dicintai oleh-Nya. Atau boleh jadi juga hubungannya dengan mengatakan, 
“Kalau Nabi Muhammad saw. telah dipilih Allah untuk menjadi teladan 
bagai umat yang hidup masa beliau dan sesudah beliau, maka umat-umat 
yang lalu juga memiliki teladan-teladan yang dipilih Allah untuk umat-umat 
pada masa mereka.” 

Sesungguhnya Allah berdasarkan pengetahuan-Nya yang azali tentang 
sifat-sifat dan potensi masing-masing makhluk serta atas dasar hikmah 
kebijaksanaan-Nya telah memilih Adam sebagai khalifah di dunia, dan 
memilih Nah sebagai bapak umat manusia yang kedua. Allah juga memilih 
keluarga Ibrihim, yakni Isma'il, Ishag, serta anak cucu mereka dari para 
nabi dan juga memilih keluarga Tmrin, yakni Isa as. yang dianugerahi aneka 


75 


Surah Al ‘Imran (3) Kelompok II ayat 35-36 
5 





mukjizat dan lahir tanpa ayah. Allah memilih mereka semua atas umat-umat 
di masa mereka masing-masing, sebagai satu keturunan yang sebagiannya 
keturunan dari yang lain. 

Kata (uts) Glamin adalah bentuk jamak dari (44) dlam yang oleh 
bahasa demikian juga al-Qur'an digunakan dalam arti kelompok yang 
anggotanya dihimpun oleh sekian banyak persamaan, dan yang berakal atau 
hidup. Karena itu dikenal apa yang dinamai alam malaikat, alam manusia, 
alam jin, alam tumbuh-tumbuhan, tetapi bukan alam batu atau alam gunung. 

Firman-Nya: Satu keturunan yang sebagiannya (keturunan) dari yang lain, 
bukan saja mengandung isyarat bahwa mereka semua sama dari segi 
kemanusiaan — karena semua mereka dari keturunan Adam, tetapi juga 
mengisyaratkan bahwa mereka semua — yang disebut itu — menganut dan 
mengajarkan nilai-nilai yang sama. Ini karena pada dasarnya hubungan 
kekeluargaan para nabf dititikberatkan pada kesamaan nilai-nilai bukan 
atas dasar garis keturunan. Itu sebabnya ketika Nabi Nuh as. bermohon 
agar putranya diselamatkan dari air bah, Allah mengingatkannya: “Hat Nah, 
sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu, sesungguhnya (perbuatannya) 
perbuatan yang tidak baik” (QS. Hùd [11]: 46). 

Ayat ini juga mengandung kecaman kepada delegasi Kristen Najran, 
yakni bahwa para nabi dan tokoh-tokoh yang disebut di atas, termasuk 
keluarga Imran antara lain “Isa as. semuanya dari satu keturunan. Tidak 
ada perbedaan antara mereka dari segi kemanusiaan. Kalau kalian tidak 
meragukan terjadinya hal-hal luar biasa terhadap Adam as. yang lahir tanpa 
ayah dan ibu, atau Ibrahim as. yang memperoleh anak saat beliau telah 
mencapai usia lanjut dan istrinya mandul, maka mengapa kalian tidak 
memahami keistimewaan dan keluarbiasaan yang terjadi pada keluarga 
‘Imran sebagaimana halnya pemahaman kalian terhadap hal-hal yang luar 
biasa yang terjadi pada Adam dan Ibrahim as. itu? Mengapa kalian tidak 
mengembalikan segala keistimewaan itu kepada kuasa Allah swt.? 

Ayat ini ditutup dengan menegaskan bahwa Allah Maha Mendengar 
lagi Maba Mengetahui, termasuk ucapan-ucapan menyangkut tokoh-tokoh 
yang disebut ayat ini, seperti bahwa Nabi Ibrahim adalah orang Yahudi 
atau Nasrani dan bahwa “Isi as. adalah anak Tuhan dan lain-lain. 


AYAT 35-36 
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(Ingatlah), ketika istri Imran berkata: “Tuhanku, sesungguhnya aku menazarkan 
kepada-Mu, apa (anak) yang dalam kandunganku kiranya menjadi seorang yang 
dibebaskan (dari segala ikatan dengan makhluk). Karena itu terimalah (nagar itu) 
dariku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
Maka tatkala istri Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: “Tuhanku, 
sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan — dan Allah lebih 
mengetahui apa yang dilahirkannya ituy dan anak laki-laki tidaklah seperti anak 
perempuan. Sesungguhnya “sku telah menamai dia Maryam dan aku mohon 
perlindungan untuknya serta keturunannya kepada-Mu dari (gangguan) setan yang 
terkutuk.” 


Seperti diketahui ayat-ayat ini berkaitan dengan delegasi Kristen 
Najran yang datang kepada Nabi saw. untuk mendiskusikan tentang agama 
Kristen khususnya tentang “Isa as. Jika demikian, tujuan utama dari ayat- 
ayat yang lalu dan yang akan datang adalah mendudukkan pandangan Islam 
tentang hal tersebut. Ayat yang lalu yang berbicara tentang pilihan-pilihan 
Allah adalah pengantar pembicaraan menyangkut “Isa as. Karena itu | yang 
diuraikan di sini hanya keluarga Imran. Tidak diuraikan tentang Nabi Adam 
dan Nuh atau keluarga Nabi Ibrahim as. 

Yang diuraikan oleh ayat ini dan ayat-ayat yang akan datang — sebelum 
sampai pada uraian tentang Nabi ‘Isa as. dan keluarbiasaan yang terjadi 
pada beliau adalah keluarbiasaan dan keistimewaan yang terjadi pada 
keluarga Imran yang dimulai dengan neneknya, kemudian ibunya dan lain- 
lain sebagaimana akan terbaca nanti. 

Nagar adalah kebajikan, sesuai dengan tuntunan agama yang tidak 
diwajibkan oleh agama, tetapi diwajibkan sendiri oleh seseorang atas dirinya 
dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah swt. Dalam konteks ucapan, 
yakni nazar istri “Imran adalah tekad janjinya untuk menjadikan anak yang 
dikandungnya berkhidmat secara penuh di Bait al-Magdis. Dalam tradisi 
masyarakat ketika itu, seorang anak yang dinazarkan sebagai pelayan rumah 
suci akan bertugas penuh di sana sampai dia dewasa. Setelah dewasa dia 
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dapat melanjutkan pengabdiannya atau mencari pilihan lain. Jika dia memilih 

untuk menetap dalam pengabdian itu, maka setelah itu dia tidak dibenarkan 

lagi melakukan pilihan lain. 

Nazar ini menunjukkan bahwa istri “Imran mengharap kiranya yang 
dikandungnya adalah anak lelaki, karena ketentuan yang berlaku ketika 
itu, adalah hanya anak lelaki yang dapat bertugas di rumah Allah. Ini demi 
menjaga kesucian tempat ibadah dari haid yang dialami oleh wanita. Yang 
lebih penting lagi bahwa nazar tersebut membuktikan betapa dalam 
keimanan beliau, sehingga bersedia mempersembahkan anak yang 





dikandungnya guna kepentingan agama. 

Istri Imran adalah ibu dari Maryam yang kemudian menjadi ibu Nabi 
Isa as. Dengan demikian istri “Imran adalah nenek Nabi “Isa as. 

(Ingatlah), ketika istri Imran berkata sewaktu dia mengandung: Tuhanku, 
tanpa menggunakan y4/ bahai untuk menggambarkan kedekatan beliau 
kepada Allah, sesungguhnya aku menazarkan kepada-Mu, apa, yakni anak yang 
dalam kandunganku kiranya menjadi seorang yang dibebaskan dari segala ikatan 
yang membelengggu dengan makhluk. Karena itu terimalah nazar itu dariku. 
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, yakni 
tidak ada yang dapat mendengar ucapanku sebaik Engkau, dan tidak ada 
yang mengetahui ketulusan hatiku seperti pengetahuan-Mu. 

Kekuatan tekad dan ketulusan istri “Imran berdoa, serta karena 
ketaatannya dan karena kemurahan Allah, maka tatkala istri Imrdn itu 
melahirkan anaknya, dan mengetahui bahwa yang dilahirkannya adalah anak 
perempuan dia pun berkata dengan sedikit kecewa: Tuhanku, Pemeliharaku 
sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan dan Allah lebih mengetahui 
apa yang dilahirkannya itu. Demikian ayat ini segera menegaskan pengetahuan 
Allah walau tanpa disampaikan oleh istri “Imran — dan lanjut ibu yang 
melahirkan itu anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Maksudnya, 
anak perempuan menurut tradisi kami tidak dapat bertugas di rumah suci, 
karena itu, aku tidak dapat memenuhi nazarku. Namun demikian, aku harap 
anakku ini menjadi seorang perempuan yang taat kepada-Mu, maka karena 
itu sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam, yakni seorang yang taat, 
dengan harapan kiranya nama itu benar-benar sesuai dengan kenyataan 
dan oleh karena itu pula aku sadar bahwa kedurhakaan disebabkan oleh 
gangguan dan rayuan setan maka aku mohon perlindungan untuknya secara 
terus-menerus, sebagaimana dipahami dari bentuk kata kerja masa kini 
yang digunakannya untuk memohon perlindungan itu — dan semoga dia 
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dewasa dan panjang umur sehingga memperoleh anak keturunan, serta 
keturunannya jaga kumohonkan kepada-Mu perlindungan dari gangguan dan 
rayuan setan yang terkutuk.” 
Kata (1) muharraran terambil dari akar kata yang bermakna bebas 
dan merdeka. Yakni bebas merdeka dari segala keterikatan yang dapat 
membelenggu seseorang dalam mewujudkan kehendak serta identitasnya. 





Ayat ini menggunakan kata tersebut untuk menggambarkan ketundukan 
mutlak kepada Allah swt., tidak terganggu oleh apa dan siapa pun dalam 
mengabdi kepada-Nya. 

Dengan menganalisa ayat ini, kita dapat memahami pandangan Islam 
tentang kebebasan dan kemerdekaan. 

Langit, bumi dan seluru planet, tidak dianugerahi Allah kebebasan. 
“Datanglah kamu berdua suka atau tidak!” (QS. Fushshilat [41]: 11). Begitu 
firman-Nya kepada langk dan bumi sebelum selesai proses penciptaannya. 
Keduanya ditundukkan agar dimanfaatkan oleh manusia. 

Manusia memang dianugerahi oleh-Nya daya dan kemampuan untuk 
memilih, tetapi daya dan kemampuan tersebut tidak mutlak, ia terbatas 
pada apa yang dianugerahkan Allah kepada mereka. Penundukan alam raya 
untuk manusia tidak mengantar manusia memiliki kemerdekaan dan 
kebebasan mutlak atas langit, bumi dan fenomenanya. Mampukah manusia 
denganskekuatan fisiknya menundukkan laut dengan ombak dan gelombang 
yang membahana? Kuasakah manusta dengan ilmunya menahan peredaran 
matahari untuk menambah secercah cahayanya? Bisakah manusia dengan 
teknologinya memperpanjang sesaat dari gelapnya malam? Tidak! 

Sekali lagi, walaupun Allah tidak memperlakukan manusia — dari sisi 
kebebasan dan kemerdekaan — sama sepenuhnya dengan langit dan bumi, 
tetapi Allah tetap bersifat Oahhdr terhadap manusia. Bukankah Allah 
memberinya apa yang dia tidak inginkan dan menghalanginya dari apa yang 
dia dambakan? Allah melakukan itu antara lain karena ada kemaslahatan 
makhluk yang hendak dipenuhi-Nya, ada tujuan penciptaan yang dirancang 
untuk dicapai-Nya. “Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang 
berada di antara keduanya untuk bermain- main. Kami tidak menciptakannya kecuali 
dengan hak (untuk tujuan yang bak) tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 
Begitu penegasan-Nya dalam QS. ad-Dukhan [44]: 38-39. 

Untuk mencapai tujuan yang hak itulah Allah swt. bersifat Qabhår, 
dalam arti menaklukkan dan memaksakan kehendak-Nya untuk mencapai 
tujuan tetentu. Karena Allah Maha Oahhar, dan kenyataan hidup seperti 
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apa yang diuraikan di atas, maka dalam hidup ini, tidak ada kemerdekaan 
dan kebebasan mutlak, dan karena itu pula Dia befirman: “Hanya kepada 
Allah sujud (tunduk) siapa pun yang berada di langit dan di bumi secara patuh atau 
terpaksa”’ (QS. ar-Ra‘d [13]: 15). 

Ini berarti kemerdekaan manusia terletak pada ‘ubudiyah/perhambaan 
dirinya kepada Allah. Manusia tidak dapat melepaskan diri dari- Nya. 
Kemerdekaan dan kebebasan yang dinikmati manusia bersumber dari Allah 
jua. Jika demikian, kemerdekaan dan kebebasan manusia Warus selalu 
dikaitkan dengan Allah Yang Maha Esa itu. Jika tidak, manusia akan 
kehilangan kemerdekaan dan kebebasannya. Mari kita lihat bagaimana 
logikanya. 

Allah Yang Maha Esa mengajak manusia untuk mempercayai dan 
tunduk kepada-Nya. Dia memperkenalkan diri-Nya sebagai Tidak ada yang 
serupa dengan-Nya, Dia Apad/ Fisa dalam Dzat, sifat dan perbuatan-Nya, 
Dia Maha Sempurna, dan karena itu manusia, bahkan wujud seluruhnya 
tidak berarti di sisi-Nya. 

Seluruh manusia diciptakan-Nya dalam derajat yang sama, karena 
semua diciptakan dari unsur yang sama, yaitu hasil pertemuan sperma pria 
dan ovum wanita (baca QS. al-Hujurat (49): 11). Karena itu, tidak 
dibenarkan seorang manusia tunduk kepada manusia yang lain, bahkan 
tunduk kepada siapa pun selain kepada Allah swt., karena ketundukan 
mengandung arti kerendahan, padahal semua telah diciptakan-Nya sama, 
sama sebagai manusia dan sama sebagai makhluk. Pada saat seorang 
manusia tunduk kepada manusia yang lain — ketundukan yang bertentangan 
dengan tuntunan Allah dan Rasul-Nya, maka pasti yang bersangkutan telah 
kehilangan harga diri, bahkan kemanusiaannya karena dia telah meletakkan 
dirinya lebih rendah dari yang seharusnya sama dengannya. Secara sadar, 
tidak seorang manusia waras pun menghendaki yang demikian, kecuali jika 
jiwanya diliputi oleh rasa takut. Bila itu terjadi, kepercayaannya kepada 
Allah Yang serba Maha itu, berkurang atau hilang, dan pada saat itu — saat 
dia tunduk kepada manusia — dia menambah perbudakan atas dirinya 
sehingga dia kehilangan kadar kemerdekaan dan kebebasan yang telah 
dianugerahkan Allah swt. kepadanya, sebesar ketundukanya kepada selain 
Allah. Camkanlah contoh berikut. 

Jika Anda memperoleh kebebasan untuk memakai pakaian apa saja 
di rumah Anda sendiri — selama pakaian itu menutup aurat Anda — sesuai 
perintah Allah — kemudian datang seorang tamu yang Anda takuti atau 
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segani, maka Anda harus memakai pakaian tertentu. Ketika itu, kebebasan 

yang tadinya Anda miliki — untuk memakai pakaian apa saja yang menutup 

aurat — menjadi berkurang karena rasa takut atau keseganan itu. 

Ketika salah seorang menyadari bahwa dia dianugerahi Allah 
kebebasan untuk mengucapkan kalimat hak di hadapan penguasa, kemudian 
dia takut mengucapkannya, maka kebebasan yang dianugerahkan Allah 
itu, telah dicabutnya sendiri. Sebaliknya, penguasa yang taat kepada Allah 
ketika mendengar kalimat hak dari siapa pun, akan menyadari bahwa kalimat 
itu tidak mengurangi sedikit pun dari wibawa, atau kebebasan dan 
kemerdekaannya. Tidak juga kalimat hak itu menyinggung perasaannya, 
karena dia sadar bahwa kalimat itu, bukan bersumber dari pengucapnya, 
tetapi itu adalah kalimat Allah yang memang seharusnya dia tunduk kepada- 
Nya, Itu sebabnya, “Ketuhanan Yang Maha Esa” selalu berdampingan 
dengan “keadilan”, kareha kalau keadilan terpenuhi, pasti tidak akan ada 
penyembahan dan pengabdian kecuali kepada yang lebih tinggi dari manusia 
— bahkan pasti pengabdian hanya akan tertuju kepada Yang Teragung dan 
Tertinggi. Apabila keadilan telah terpenuhi tidak ada lagi kuat atau lemah, 
karena semua menjadi kuat dengan Tuhan sehingga pada akhirnya yang 
ditakuti atau dibutuhkan hanya Dia semata. Substansi inilah yang 
dikehendaki oleh istri “Imran ketika bernazar menjadikan anak yang 
dikandyngnya muharrara. Ini sepenuhnya sama dengan Islam yang 
diwasiatkan oleh Nabi Ibrahim as. kepada putra putrinya serta Ya'gub, dan 
juga sama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. dan ditawarkan antara 
lain kepada delegasi Kristen Najran. 

Kalimat (cb) & Asi Ai y ) wa Allah a‘lamu bi ma wadha‘at/ Allah 
mengetahui apa yang dia lahirkan seperti dikemukakan di atas, adalah firman 
Allah — bukan ucapan istri “Imran as. Ada juga yang membaca penggalan 
ayat ini dengan, wa Allah A'lamu bi ma wadha'tu, yakni Allah mengetahui 
apa yang aku lahirkan. Kalau demikian bacaannya, maka ini adalah lanjutan 
ucapan istri “Imran 

Di sisi lain, kalau dalam keterangan di atas, anak kalimat 
( SIS S aji A39) va laisa adz-dzakaru kal untsa/ dan anak laki-laki tidaklah 
seperti anak perempuan, merupakan ucapan istri “Imran, sebagai alasan 
mengapa beliau tidak dapat memenuhi nazarnya, maka ada juga yang 
berpendapat bahwa anak kalimat ini merupakan komentar Allah bahwa 
walaupun yang dilahirkan anak perempuan, tetapi bukan berarti 
kedudukannya lebih rendah dari anak lelaki, bahkan yang ini, lebih baik 
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dan agung dari banyak lelaki. Ia dipersiapkan Allah untuk sesuatu yang 
luar biasa, yakni melahirkan anak tanpa proses yang dialami oleh putra 
putri Ådam seluruhnya, yakni melahirkan tanpa berhubungan seks dengan 
seseorang pun. 


AYAT 37 
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Maka Tuhan Pemeliharanya menerimanya dengan penerimaan yang baik, dan 
menumbubkembangkaynya (nendidiknya) dengan pendidikan yang baik dan Allah 
menjadikan Zakariyyd pemeliharanya. Setiap Zakariyya masuk untuk menemuinya 
di mihrab, dia mendapati regeki di sisinya. Zakariyya bertanya: “Wahai Maryam, 
dari mana engkau memperoleh (rezeki) ini?” Dia menjawab: “Ta dari sisi Allah, 
sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab” 


Ayat yang lalu menginformasikan doa istri Imran, karena itu ayat ini 
menjelaskan sambutan Allah atas doa tersebut 

Maka Tuhan Pemelihara istri ‘Imran menerima doanya, bahkan bukan 
sekadar dengan penerimaan yang penuh keridhaan, sehingga apa yang 
dimohonkannya diridhai oleh Allah dan dikabulkan secara bertingkat, tahap 
demi tahap dan dari waktu ke waktu — sebagaimana dipahami dari kata 
tagabbala — tetapi juga dengan basanan yang maknanya mencakup segala sesuatu 
yang menggembirakan dan disenangi dimulai dengan menumbuhkembangkannya 
mendidiknya dengan pendidikan yang baik. 

Di luar kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat, Allah merekayasa 
sehingga putri Imran, yakni Maryam as. menjadi pengasuh rumah ibadah 
sesuai dengan harapan ibunya, dan karena “Imran, ayah sang anak telah 
meninggal dunia maka Allah menjadikan Zakariyya pemeliharanya. 

Zakariyya adalah salah seorang nabi Bani Isra'il yang garis 
keturunannya sampai kepada Sulaiman putra Daud as. Beliau menikah 
dengan saudara ibu Maryam. Ada juga riwayat yang menyatakan bahwa 
beliau menikah dengan saudara Maryam. Beliau juga adalah pemimpin 
rumah-rumah suci orang Yahudi. 
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Pastilah ketika itu, ada ns An yang 
dianugerahkan Allah kepada Maryam, dan nampak dikalangan mereka, 
sehingga pata pengasuh dan pemimpin rumah suci memperebutkannya 
untuk mereka asuh, tetapi sekali lagi Allah merekayasa, sehingga untuk 
menentukan siapa yang mendapat kehormatan itu para pengasuh dan 
pemimpin rumah suci bersepakat melakukan undian. Ini disinggung oleh 
Allah dalam ayat 44 surah ini: “Engkau wahai Muhammad tidak hadir beserta 
mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) 
siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. Dan kamu tidak hadir di 
ssi mereka ketika mereka bertengkar.” Sekali lagi tentu mereka tidak bertengkar 
dan tidak melakukan undian kalau tidak ada sesuatu yang istimewa pada 
Maryam putri Imran itu. Dengan undian, pemenang bukan ditentukan oleh 
kepandaian, atau kekuasaan dan wibawa tetapi untuk kasus ini ia diatur 
dan ditentukan oleh Allah swt. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan 
Maryam, diatur langsung oleh Allah, melalui Nabi Zakariyya as. 

Setiap Zakariyya masuk untuk menemuinya, yakni Maryam yang terbiasa 
berzikir dan mendekatkan diri kepada Allah di miprah, yakni satu kamar 
atau tempat khusus lagi tinggi yang digunakan sebagai tempat memerangi 
nafsu dan setan — sebagaimana dipahami dari akar kata miprdb yaitu (— ») 
barb, yakni perang, dia mendapati rezeki yang agung di sisinya. Zakariyya heran 
karena rezeki itu bukan sesuatu yang lumrah diperoleh pada masa atau 
tempaf seperti itu, karena itu dia bertanya: “Wahai Maryam, dari mana engkau 
memperoleh rezeki ini?” Dia, yakni Maryam menjawab: “Ta dari sisi Allah, 
sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.” 

Jawaban ini menunjukkan hubungan yang sangat akrab antara Allah 
swt. dan Maryam, dan bahwa ada rahasia dibalik penganugerahan itu, yang 
tidak perlu diketahui orang. Ini dipahami dari jawaban Maryam yang hanya 
menjelaskan sumber rezeki itu, yakni Allah dan tidak menjelaskan 
bagaimana beliau memperolehnya. Memang — pesan banyak orang arif — 
tidak semua pengalaman ruhani dapat diceritakan kepada orang lain, karena 
kata-kata seringkali tidak mampu mewadahi pengalaman ruhani itu, 
sehingga kalau diucapkan, boleh jadi pengucapnya yang keliru, atau 
pendengarnya yang salah paham. 


AYAT 38-39 
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Di sanalah Zakariyya berdoa kepada Tuhannya seraya berkata: “Tuhanku, 
anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang berkualitas. Sesungguhnya 
Engkau Maha Pendengar doa.” Maka para malaikat memanggilnya, ketika dia sedang 
berdiri melakukan shalat di mihrab. (Katanya): “Sesungguhnya Allah menggembirakan 
kamu dengan kelahiran Yahya, Pembenar kalimat Allah, panutan, berkemampuan 

menahan diri dan seorang nabi yang termasuk kelompok orang-orang saleh.” 


Kata («Uta ) hundiika/ di sanalah, yakni di Mihrab tempat Maryam 
berada dan saat itulah ketika dia mendengar jawaban tentang sumber rezeki 
Maryam, harapan Zakariyy2 untuk memperoleh anak keturunan muncul 
kembali dari lubuk hatinya yang terdalam. Selama ini harapan tersebut telah 
dia pendam karena sadar bahwa dia dan istrinya telah lanjut usia. Tetapi 
melihat apa yang terjadi pada Maryam, serta mendengar dan menyadari 
ucapannya bahwa Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendakai 
tanpa yang bersangkutan menduganya, di sana dan ketika itulah Zakariyya 
berdoa kepada Tuhannya seraya berkata: “Tuhanku..., Pemelihara dan 
Pembimbingku angerahilah aku dari sisi Engkau, yang aku tidak tahu 
bagaimana caranya — sebagaimana dipahami dari kata (&b4) /udunka bukan 
(Bas) Indka — seorang anak yang berkualitas. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pendengar, yakni Maha Pengabul doa. 

Dalam al-Qur'an berkali-kali ditemukan ayat yang menguraikan sifat 
Allah (awet) as-sami / Maha Mendengar. Pada umumnya sifat tersebut 
dirangkaikan dengan sifat-Nya yang lain seperti (exe) A/im/Maha 
Mengetahui, atau ( px, ) Bashir/ Maha Melihat, atau (ws ) Oarib/ Maha dekat. 
Hanya dua ayat yang mengemukakan sifat tersebut secara berdiri sendiri 
dan dalam konteks doa. Keduanya dipanjatkan oleh dua orang nabi yang 
telah berusia lanjut dan keduanya mengharapkan keturunan, yaitu Nabi 
Ibrahim as. dalam OS. Ibrahim [14]: 39, dan Nabi Zakariyya as. dalam ayat 
yang sedang ditafsirkan ini. Permohonan dengan menyebut sifat Tuhan 
Yang Maha Pendengar itu, tanpa dirangkaikan dengan salah satu sifat-Nya 
yang lain memberi isyarat bahwa doa tersebut mereka panjatkan tanpa 
dilihat dan didengar orang lain, bahkan kata-kata yang terucapkan nyaris 
hanya didengar oleh hati para pendoa itu bersama Allah swt. 
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Menyambut doa yang tulus itu, Allah memerintahk4n malaikat Jibril 
untuk menyampaikan kepada Zakariyya, dan karena ini adalah perintah 
Allah dan yang diperintah adalah malaikat maka segera para malaikat 
memanggilnya, yakni Zakariyya yang ketika itu dia sedang berdiri melakukan 
shalat di Mikrab. Ucap malaikat, “Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu 
dengan kelahiran seorang putramu yang akan bernama Yahya, yakni “yang 
hidup” dan menjadi pembenar kalimat yang datang dari Allah, yakni 
membenarkan dan mempercayai kerasulan “Isi as. atau membenarkan kitab 
suci, dan menjadi panutan, lagi sangat berkemampuan menaham diri dari hawa 
nafsu, sampai-sampai beliau tidak menikah bukan karena sakit atau tidak 
normal, dan seorang Nabi yang termasuk dalam kelompok orang-orang saleh yang 
kesalehannya mencapai puncak yang amat tinggi. 

Dalam penjelasan di atas terbaca bahwa yang menyampaikan berita 
itu adalah malaikat Jibril. Ini berdasarkan gira'af, yakni bacaan yang 
menempatkan kata (Jaye) Jibril di tempat kata (1Su9u ) mala'ikah. Tetapi 
ayat yang ditafsirkan ini menggunakan kata mald'ikah yang penulis 
terjemahkan dengan para malaikat. Seperti diketahui kata wali kah dalam 
bahasa Arab adalah bentuk jamak dari kata (iko) malak. Jika demikian, 
apabila merujuk kepada penggunaan bahasa, maka banyak malaikat yang 
menyampaikan berita itu. Pengertian ini kurang logis, apalagi dengan adanya 
bacaan yang menginformasikan bahwa yang menyampaikan berita itu adalah 
Jibrif as. 

Asy-Sya'rawi dalam tafsirnya berusaha mengkompromikan teks ayat 
dengan penjelasan di atas. Menurutnya, suara yang sumbernya dari manusia, 
hanya terdengar dari satu arah, tetapi suara yang bersumber dari (4s! Ml) 
al-mala' al-a'la, yakni dari kerajaan Allah yang tidak terlihat oleh pandangan 
mala, aka manusia — ketika mendengarnya — tidak mengetahui dari mana 
persis arahnya, karena manusia mendengarnya dari seluruh arah, sehingga 
suara itu bagaikan disampaikan oleh banyak malaikat. Itu sebabnya — 
menurut asy-Sya'rawi — walau hanya seorang malaikat — yakni hanya Jibril 
yang menyampaikan, tetapi karena suara yang didengarnya dari berbagai 
arah, maka dilukiskan dengan banyak malaikat. 

Penyampaian malaikat bahwa nama anak yang akan dianugerahkan 
itu adalah Yahya, (Yang Hidup) memberi isyarat bahwa sang anak akan 
hidup dengan kehidupan yang abadi. Kehidupan abadi dimaksud, adalah 
bahwa anak ini akan tumbuh berkembang sesuai dengan tuntunan Ilahi, 
dan akan mati syahid, sehingga di samping nama baiknya selalu dikenang 
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dalam kehidupan dunia ini, dia juga akan hidup P di sist Allah 
swt. dalam keadaan penuh nikmat dan kebahagiaan. 

Sungguh berita gembira ini tidak dapat dibayangkan oleh mereka 
yang mengukur segala sesuatu dengan ukuran hukum-hukum alam, atau 
hukum sebab dan akibat. Zakariyya — sang nabi pun — karena telah cukup 
lama menantikan kehadiran anak, tidak segera dapat membayangkan 
ketepatan berita itu, bukan karena tidak percaya akan kuasa Allah, tetapi 
karena berita ini adalah satu berita yang sungguh di luar kebiasaan. Sehingga 
ketika itu terlontar ucapan beliau sebagaimana diabadikan oleh ayat berikut 


AYAT 40 
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Dia berkata: ‘Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang usia lanjut 


telah mencapaiku dan istriku pun seorang wanita mandul?” Allah berfirman: 
‘Demikianlah, Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.” 


Dia, yakni Zakariyya berkata: “Tuhanku, bagaimana bisa dan dari mana 
datangnya sehingga aku bisa mendapat anak yang sehat lagi kuat — 
sebagaimana dipahami dari kata (AW) ghulim yang digunakan ayat di atas 
— sedang usia lanjut telah mencapaiku yang biasanya keadaan demikian 
menjadikan seseorang tidak dapat melanjutkan keturunan. Lebih dari itu, 
zslriku pun seorang wanita mandul?, yakni sejak dahulu telah menderita halangan 
sehingga tidak dapat melahirkan anak, bukan saja karena dia juga telah tua 
dan mengalami menopause. Allah berfirman: “Demikianlah, yakni sesuatu 
yang sangat jauh dari dugaan manusia — sebagaimana dipahami dari kata 
(43) dzxdlika, yakni kata yang menunjuk sesuatu yang jauh — Allah berbuat 
apa yang Dia kehendaki.” Walaupun hal tersebut tidak lumrah, jauh dari 
dugaan manusia dan tidak sejalan dengan hukum-hukum alam yang telah 
terbiasa dalam kehidupan manusia, tetapi Allah melakukannya. 

Mari kita simak terlebih dahulu bagaimana nabi yang mulia Zakariyya 
menyampaikan isi hatinya, “Usia lanjut telah mencapaiku dan istriku pun seorang 
wanita mandul. Bekau menuding dirinya terlebih dahulu — sebagai penyebab 
ketidakperolehan anak, setelah itu baru menunjuk kepada istrinya. 
Demikian seharusnya akhlak yang baik. Di sisi lain, perhatikan juga 
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bagaimana dengan sangat tepat dia menggambarkan kedatangan usia tua. 
“Usia lanjut telah mencapaiku” demikian ucapnya, yakni usia lanjut itu yang 
datang menemuinya, bukan dia yang menemui dan mencapainya, karena 
tidak seorang pun yang ingin menemui ketuaan, tetapi tidak seorang juga 
yang dapat mengelak dari ketuaan. 

Selanjutnya perhatikan jawaban Allah. “Demikianlah, Allah berbuat.” 
Di atas telah dikemukakan maknanya. Kalau demikian, ini bukan perbuatan 
manusia yang engkau kenal wahai Zakariyya. Ini adalah perbuatan 
Pengendali alam raya, yang tidak dapat dibatasi kehendak-Nya oleh hukum- 





hukum alam, tidak juga dapat diukur kemampuan-Nya dengan ukuran 
kemampuan manusia, bahkan kemampuan makhluk walau mereka bekerja 
sama. Ini adalah kehendak yang tunduk kepada-Nya segala sesuatu di langit 
dan di bumi, tunduk kepada-Nya mahkluk, hukum atau sistem, karena Dia 
adalah Pencipta, Pemilik dan Pengatur sistem alam raya. 

Mendengar penjelasan ini, walau hati Zakariyya telah percaya, akal 
beliau pun membenarkan. Agungnya anugerah menjadikan beliau ingin 
hidup dalam dunia nyata yang sangat menjanjikan itu. Maka beliau 
bermohon seperti bunyi ayat berikut: 
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Dia berkata, “Tuhanku, berilah aku suatu tanda.” Allah berfirman: “Tandanya 
bagimu, adalah engkau tidak berbicara dengan manusia selama tiga hari, kecuali 
dengan isyarat. Dan sebutlah Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di 
waktu petang dan pagi hari.” 


Dia, yakni Zakariyya berkata, “Tuhanku, berilah aku suatu tanda bahwa 
istriku akan atau telah mengandung, agar aku segera dapat bersyukur atas 
nikmat-Mu ini.” 

Allah berfirman: “Tandanya bagimu, adalah engkau tidak dapat berbicara 
dengan manusia dalam persoalan duniawi, atau tidak dapat berbicara sama 
sekali selama tiga hari, kecuali berbicara dengan isyarat, yakni tanpa suara, dan 
supaya lebih jelas tanda itu, Allah tidak menjadikan lidahmu bisu atau 
menghilangkan suaramu sama sekali. Engkau tetap dapat bersuara, bila 
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yang engkau ucapkan adalah pujian kepada Allah, karena itu bersyukurlah 
dan sebutlah nama Tuhanmu sebanyak-banyaknya di tiga hari itu dan hari-hari 
berikutnya serta bertasbihlah dengan menyucikan Tuhan-Mu dari segala 
kekurangan di waktu petang dan pagi hari.” 

Penganut faham rasional memahami firman-Nya: Engkau tidak 
berbicara dengan manusia selama tiga hari, dalam aru Zakariyya tidak memiliki 
dorongan untuk bercakap-cakap dengan orang lain, karena jiwanya telah 
dipenuhi oleh kegembiraan dan rasa syukur kepada Allah, bukan dalam 
arti beliau tidak mampu menyampaikan sesuatu dengan berbisik atau suara 
keras kepada orang lain. 

Pendapat ini dari satu sisi boleh jadi dinilai logis, hanya saja ia 
dihadang oleh satu dua pertanyaan misalnya, apa makna pengecualian yang 
disebut oleh ayat ini yaitu: kecuali isyarat? Selanjutnya apakah ketiadaan 
dorongan berbicara dengan orang lain dapat menjadi tanda yang jelas buat 
Nabi Zakariyya? Kemudian apakah penafisiran rasional ini sejalan dengan 
maksud pembuktian tentang terjadinya hal-hal yang berada di luar kebiasaan 
pada keluarga Imran, yang diperlukan untuk membuktikan bahwa kelahiran 
“Isa tanpa ayah bukanlah suatu peristiwa yang dapat dijadikan bukti bahwa 
beliau adalah Tuhan atau anak Tuhan. Hemat penulis, dan banyak penafsir, 
memahami ayat ini dan ayat serupa secara supra rasional justru 
mengukuhkan pembuktian di atas. 


AYAT 42-43 
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Dan (ingatlah) kelika para malaikat berkata: “Wahai Maryam, sesungguhnya Allah 
lelah memilibmu, menyucikanmu dan memilibmu atas segala wanita di dunia. Wahai 


Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, serta sujud dan rukuklah bersama orang-orang 
yang rukuk.” 


Ayat yang lalu menyinggung sepintas tentang tokoh yang memelihara 
Maryam, yakni Nabi Zakariyya as. Uraian itu pada hakikatnya dalam konteks 
menjelaskan keberkahan wanita suci Maryam as. Nah, kini uraian kembali 
kepada pokok pembicaraan yaitu tentang Maryam as. Di sini setiap orang 
pun diperintah untuk mengingat dan merenung ketika para malaikat, yakni 
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Jibril as. — sebagaimana dijelaskan padarayat yang lalu — berkata: “Wahai 
Maryam, sesungguhnya Allah telah memilihmu, pilihan yang sangat tepat 
berdasarkan pengetahuan-Nya tentang sifat-sifat terpuji yang engkau 
sandang, dan menyncikanmu dari segala dosa, sehingga engkau kini dalam 
keadaan suci berganda, sekali karena kesucian dirimu dan dikali kedua 
dengan penyucian Allah dan dengan demikian Allah memilihmu atas segala 
wanita di dunia, yakni dengan melahirkan seorang rasul tanpa engkau disentuh 
oleh seorang manusia pun. Karena itu, wahai Maryam, tulussdan taatlah 
kepada Tuhanma, serta sujud dan rukuklah bersama orang-orang yang rukuk. 

Ayat di atas menginformasikan bahwa Maryam dua kali dipilih Allah. 
Pilihan pertama dikemukakan tanpa menggunakan kata (gle) «lå yang 
bermakna di atas, sedang yang kedua menggunakannya. Pilihan pertama 
mengisyaratkan bahwa sifat-sifat yang beliau sandang, disandang juga oleh 
orang-orang lain yang juga telah dipilih Allah swt. Bukankah sebelum 
Maryam as. Allah telah memilih manusia-manusia lain? Adapun pilihan 
kedua, yang menggunakan kata (le) wá maka ia adalah pilihan khusus, 
di antara wanita-wanita seluruhnya. Pilihan kali ini mengatasi yang lain 
sehingga tidak dapat diraih oleh wanita-wanita lain, yaitu melahirkan anak 
tanpa berhubungan seks. Atau boleh jadi juga beliau dipilih sebagai satu- 
satunya nabi dari kalangan wanita. Bukankan malaikat menyampaikan 
kepada beliau wahyu-wahyu Ilahi? 
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“Itulah (sebagian) dari berita-berita (penting) yang gaib yang Kami wahyukan 

kepadamu padahal engkau tidak berada di sisi mereka, ketika mereka melemparkan 

anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan 


memelihara Maryam. Dan engkau tidak berada di sisi mereka ketika mereka 
bersengketa.” 


Informasi yang dikemukakan kepada Nabi Muhammad saw. di atas, 
sungguh sangat akurat, tidak dapat diketahui kecuali para pakar dalam 
bidang ini, padahal Nabi Muhammad saw. tidak pandai membaca dan 
menulis, karena itu sebelum melanjutkan uraian tentang bukti keesaan Allah 
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swt. melalui peistiwa-peristiwa luar biasa yang dialami oleh keluarga ‘Imran 
— sebelum melanjutkannya — ayat ini berhenti sejenak untuk mengajak setiap 
orang merenung bahwa apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. 
pastilah benar adanya karena informasinya bersumber dari Tuhan Yang 
Maha Mengetahui. 

Itulah, yakni peristiwa-peristiwa yang dialami oleh istri “Imran dan 
Zakariyya serta Maryam as. sebagian dari berita-berita gaib yang Kami wahyukan 
kepadamu dari saat ke saat wahai Muhammad. Kini kamu mengetahuinya; 
padahal engkau wahai Muhammad tidak berada di sisi mereka, yakni bersama 
mereka. Ayat ini menggunakan kata ( eal) /adaihim, yang penulis 
terjemahkan dengan di sisi mereka untuk mengisyaratkan bahwa informasi 
tersebut tidak terbuka dan hampir tidak diketahui oleh manusia. Sekali 
lagi Engkau wahai Muhanymad tidak berada di sisi mereka ketika mereka 
melemparkan anak-anak panah mereka untuk mengundi siapa di antara mereka 
yang akan memelihara Maryam. Dan engkau tidak berada di sisi mereka ketika 
mereka bersengketa. 

Ayat ini tidak merinci bagaimana pengundian itu terjadi. Namun yang 
jelas para pemimpin rumah-rumah suci itu, semuanya ingin mendapat 
kehormatan memelihara Maryam, keinginan yang mengantar kepada 
persengketaan. Untuk menyelesaikan perselisihan mereka sepakat untuk 
melakukarf pengundian. Konon mereka ke laut sambil bersepakat masing- 
masing menjatuhkan anak panah undian mereka, dan siapa yang anak 
panahnya tidak tenggelam, maka dialah yang berhak memelihara Maryam. 
Ternyata anak panah Nabi Zakariyya yang tidak tenggelam, maka 
disepakatilah beliau untuk tugas terhormat itu. Peristiwa ini disisipkan 
dalam uraian ini, dalam rangka membuktikan kebenaran Nabi Muhammad 
saw. sebagal nabi, atau dengan kata lain untuk membuktikan bahwa beliau 
adalah salah seorang yang mendapat informasi yang akurat dari Allah swt., 
sehingga apa yang sebentar lagi akan beliau sampaikan tentang “Isa as. juga 
merupakan sesuatu yang bersumber dari Allah Yang Maha Mengetahui itu. 

Memang, apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. ini, tidak 
keluar dari tiga kemungkinan. Pertama, beliau baca dari kitab-kitab lama, 
atau ketika itu beliau berada di tengah-tengah pelaku sejarah itu, atau — 
dan ini kemungkinan yang ketiga — merupakan informasi Allah swt. Yang 
pertama mustahil, karena beliau tidak pandai membaca, tidak juga pernah 
belajar kepada pembaca kitab-kitab suci. Yang kedua pun mustahil, karena 
kelahiran Maryam, bahkan putra beliau, yakni Isi as. jauh sebelum kelahiran 
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Nabi Muhammad saw. Jika demikian, hanya yang ketiga yang masuk akal, 
dan dengan demikian terbukti bahwa Nabi Muhammad saw. adalah utusan 
Tuhan dan apa yang beliau sampaikan seperti keesaan Allah, dan kedudukan 
“Isi as. sebagai hamba Allah adalah informasi yang benar lagi pasti. 





Perhentian sejenak untuk merenung ini, agaknya sengaja di tempatkan 
pada pembukaan pembicaraan tentang Maryam, untuk menggarisbawahi 
betapa tinggi kedudukan beliau di sisi Allah swt., sekaligus untuk 
membuktikan kepada delegasi Kristen Najran bagaimana pandangan Islam 
tentang beliau dan anaknya, sambil membuktikan kesesatan akidah mereka. 


AYAT 45-46 
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(Ingatlah), ketika para malaikat berkata: “Wahai Maryam, sesungguhnya Allah 
menggembirakan engkau dengan kalimat (yang datang) dari-Nya, namanya al-Masih 
Isa putra Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang- 
orang yang didekatkan (kepada Allah). Dia berbicara dengan manusia ketika dia 
masih dalam buatan dan ketika sudah dewasa dan dia termasuk di antara orang- 
orang yang saleh.” 


Setelah perhentian sejenak pada ayat yang lalu, ayat ini memulai inti 
persoalan menghadapi delegasi Kristen Najran. Yakni hakikat kedudukan 
Nabi Isa as. Uraian dimulai sejak sebelum kelehuran beliau. 

Suatu ketika para malaikat, yakni malaikat Jibril sendiri — sebagaimana 
telah dikemukakan pada ayat-ayat yang lalu — berkata: “Wahai Maryam, 
sesungguhnya Allah menggembirakan engkau dengan kelahiran seorang putra 
yang diciptakan dengan kalimat yang datang dari-Nya. Untuk lebih 
menjelaskan bahwa kalimat dimaksud bukan berupa ucapan tapi satu sosok 
manusia, sekaligus untuk menjelaskan kedudukannya maka berita gembira 
itu berlanjut dengan menyampaikan bahwa rama sosok yang akan engkau 
lahirkan itu serta gelar yang dipilih Allah untuk-nya adalah a/-Masih Tia, 
dan karena dia tidak mempunyal ayah, maka dia adalah putra Maryam. Jangan 
duga bahwa karena dia tidak berayah, maka dia akan dilecehkan. Tidak, 
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dia adalah seorang terkemuka bukan hanya di dunia tetapi dan di akhirat juga, 





bahkan kedudukannya di sana sungguh mantap — sebagaimana dipahami 
dari penggandengan sifat-sifat tersebut dengan huruf (3) wauw — karena 
dia fermasuk orang-orang yang didekatkan kepada Allah. Keluarbiasaan putra 
yang akan engkau lahirkan itu, bukan hanya terbatas pada saat kelahirannya, 
tetapi berlanjut setelah itu, antara lain bahwa dia berbicara secara faktual 
bukan potensial dengan manusia ketika dia masih dalam buaian dan usianya 
akan berlanjut sehingga dia berbicara juga kepada mereka kefika sudah 
dewasa dan karena kesalehan mencakup seluruh kegiatan bahkan hidupnya 
maka dia termasuk dalam wadah khusus, sehingga dia merupakan salah 
seorang di antara orang-orang yang saleh. 

Kata (Ms AS) kalimatin minhu yang ditejemahkan di atas dengan 
kalimat yang datang dari-Nya, menginformasikan bahwa kelahiran Isa as. 
tidak seperti kelahiran maftusia biasa, tetapi melalui penciptaan luar biasa 
yang dilukiskan dengan kalimat (kata) ( GS) kun. Ini akan dijelaskan lebih 
jauh ketika menafsirkan ayat 47 surah ini. 

Dalam al-Gur'an kata (ge!) almasih ditemukan sebanyak 11 kali, 
semua menunjuk kepada “Isa as. Para penafsir al-Qur'an mengemukakan 
dua kemungkinan arti dari kata tersebut, pertama, bila ia terambil dari kata 
(z~ ) masaba, maka artinya adalah yang diurapi. Dalam kitab Perjanjian 
a ditemukan antara lain penjelasan bahwa ada seorang perempuan 
berdosa yang berdiri dekat kaki Nabi “Isa as. sambil menangis dan 
membasahi kaki beliau dengan airmatanya dan menyekanya dengan 
rambutnya lalu mencium kaki beliau dan mengurapinya dengan minyak 
wangi. (Lukas VII-36). Kemungkinan arti £edwa, adalah dengan memahami 
kata al-Masih terambil dari kata (za Pench) sdpa-yasihu yang berarti 
berwisata, karena “Isa as. dikenal banyák berpindah dari satu tempat ke 
tempat yang lain untuk mengajak manusia ke jalan yang benar. 

Kata (M3) wajthan yang diterjemahkan dengan /erkemuka bukan 
berarti beliau yang paling terkemuka, paling mulia dan seterusnya, 
sebagaimana disalahpahami oleh sementara orang yang berusaha mencari 
dari al-Qur'an dan terjemahannya dalil-dalil yang membuktikan keutamaan 
“Isa as. atas seluruh makhluk, termasuk Nabi Muhammad saw. Kata (145) 
wajihan terambil dari kata (434) wajah, yakni muka. “Isa as. adalah seorang 
yang berwibawa, mengagumkan sehingga siapa yang melihat wajahnya akan 
kagum, dan ketika menghadapinya akan malu menatap matanya apalagi 
menolak permintaannya. 
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“Abbas al-Aggad dalam bukunya Hayat al-Masih mengemukakan 
riwayat yang populer sejak abad ke IV M, yang merupakan laporan kepada 
Senat Emperium Romawi. Riwayat itu melukiskan, antara lain bahwa a/l 
Masih adalah seorang yang penampilannya sangat terhormat, perawakannya 
sedang, terpancar dari wajahnya kasih sayang bercampur wibawa, sehingga 





yang melihatnya simpati kepadanya sekaligus takut. Rambutnya lurus rapi, 
terulur sampai ke bagian telinganya, keriting lagi mengkilat. Tidak terdapat 
di wajah beliau sedikit keburukan pun, bahkan nampak berseri. Seluruh 
penampilannya adalah kebenaran dan kasih sayang. Tidak sedikit pun terlihat 
aib atau kekurangan pada mulut dan hidungnya. Matanya biru bercahaya. 
Menakutkan kalau mengecam, tetapi menyenangkan bila mengajak dan 
mengajar. Tidak seorang pun pernah melihatnya tertawa, tetapi banyak yang 
melihatnya menangis. Perawakannya tinggi, memiliki tangan yang panjang, 
indah dan lurus. Uraiannya seimbang, penuh hikmah tidak berpanjang- 
panjang. Penampilannya mengatasi apa yang dikenal pada kebanyakan 
orang. Demikian al-Aggad yang selanjutnya menyatakan bahwa riwayat ini 
walaupun dipertanyakan kebenarannya, tetapi pastilah beliau bukan seorang 
yang bernampilan buruk — sebagaimana dituduhkan oleh musuh-musuh 
ajarannya. Pasti beliau tidak demikian, karena seorang penganjur — dalam 
tradisi syariat Musa — haruslah yang berpenampilan menarik dan terhindar 
dari segala kekurangan. 

Dia berbicara dengan manusia ketika ia masih dalam buaian dan ketika 
sudah dewasa. Tidak dijelaskan oleh ayat ini pada usia berapa beliau berbicara, 
tctapi tidak dapat disangkal bahwa hal tersebut terjadi pada usia buaian, 
atau pada usia yang biasanya anak belum dapat berbicara. Karena itu, ketika 
sekclompok orang datang mengecam Maryam as. bagaimana dia melahirkan 
sedang dia belum/tidak bersuami, beliau tidak menjawab, tetapi, “Menunjuk 
kepada anaknya. Mereka berkata: “Bagaimana kami akan berbicara dengan anak 
kecil yang masih dalam ayunan?” (OS. Maryam [19]: 29). 

Kemampuan berbicara itu bukan bukti ketuhanan “Isa as. apalagi 
ucapan pertama yang beliau ucapakan adalah: “Sesungguhnya aku ini hamba 
Allah, Dia memberiku al-Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang nabi” 
(QS. Maryam (19): 30). Di sisi lain, penegasan bahwa beliau pun berbicara 
pada usia dewasa menunjukkan bahwa beliau akan mencapai usia tersebut, 
dan demikian beliau mengalami perubahan, sedangkan yang mengalami 
perubahan pastilah bukan Tuhan. 

Kata (45 ) Kahlan yang diterjemahkan di atas dengan dewasa 
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dipahami oleh banyak ulama sebagai usia antara tiga puluh sampai empat 
puluh tahun, demikian Mufasir al-Jamal dalam a/-Futupat al-Iahtyah. 


AYAT 47 
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Maryam berkata: “Tuhanku, bagaimana bisa aku mempunyai anak, padahal aku 
belum pernah disentuh oleh seorang laki-laki pun.” Allah berfirman: “Demikianlah, 
“Ulah mencipta apa yang dikehendaki-Nya. Apabila Dia menetapkan suatu urusan, 
maka Dia berfirman kepadanya: Jadilah! Maka terjadilah ia.” 


Rupanya, ketika malaikat Jibril menyampaikan kepada Maryam as. 
bahwa dia akan melahirkan seorang anak yang bernama al-Masih “Isa putra 
Maryam, beliau sadar bahwa anak tersebut tidak berbapak, karena namanya 
dinisbahkan kepada Maryam, bukan kepada seorang ayah, sehingga Maryam 
bertanya: “Tuhanku, aku percaya kepada-Mu, percaya juga kekuasaan-Mu, 
tetapi bagaimana bisa aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh 
oleh seorang laki-laki pun yang bukan mahramku, apalagi melakukan hubungan 
yang mengakibatkan lahirnya anak.” Allah berfirman dengan perantaraan 
Jibril: “Demikianlah, yakni memang engkau adalah wanita yang tidak pernah 
dan tidak akan bersuami, tetapi Allah mampu menganugerahkan kepadamu 
seorang anak, karena Afab mencipta apa yang dikehendaki-Nya. Yang demikian 
itu sangat mudah bagi-Nya, karena apabila Dia menetapkan sesuatu, maka 
sedemikian mudah dan cepat kehendak-Nya terlaksana, sehingga 
keadaannya hanya bagaikan Dza berfirman kepadanya: “Jadilah.” Maka jadilah 
ia. 

Kata ( S5 ) kun dalam ayat ini digunakan sekadar untuk 
menggambarkan betapa mudah Allah menciptakan sesuatu dan betapa cepat 
terciptanya sesuatu bila Dia menghendaki. Cepat dan mudahnya itu, 
diibaratkan dengan mengucapkan kata £wn. Walaupun sebenarnya Allah 
tidak perlu mengucapkannya karena Dia tidak memerlukan suatu apa pun 
untuk mewujudkan apa yang dikehendaki-Nya. Sekali lagi, kata kun hanya 
melukiskan — buat manusia — betapa Allah tidak membutuhkan sesuatu 
untuk mewujudkan kehendak-Nya dan betapa cepat sesuatu dapat wujud 
sama, bahkan lebih cepat — jika Dia menghendaki — dari waktu yang 





Kelompok II ayat 48-49 Surah Al ‘Imran (3) Soci 
$ 

digunakan manusia mengucapkan kata kuw. Perlu dicatat bahwa ini bukan 

berarti “IsA as. lahir sedemikian cepat, dan tanpa proses sebagaimana dialami 

oleh para ibu ketika melahirkan bayinya. Bacalah QS. Maryam |19): 15-26 

yang menjelaskan proses tersebut mulai dari kehamilan, sampai detik-detik 

menjelang kelahiran putranya. 


AYAT 48-49 
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Dan Dia (Allah) akan mengajarkan kepadanya al-Kitab, hikmah, Taurat dan Injil, 
serta Rasul kepada Bani Isrd'l (yang berkata kepada mereka): “Sesungguhnya aku 
lelah datang kepada kamu dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuban 
kamu, yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah (sesuatu yang) berbentuk seperti 
burung kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan seizin 
Allah, dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak lahir dan orang yang berpenyakit 
sopak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah, serta aku beritahukan 
kepada kamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) 
bagi kamu, jika kamu orang-orang mukmin.” 


Setelah melayani pertanyaan Maryam yang menyela malaikat akibat 
keheranannya mendengar bahwa dia akan memperoleh anak, malaikat 
melanjutkan penyampaian pesan Allah kepada Maryam tentang putra yang 
akan dilahirkannya itu, kata malaikat: “Allah akan mengajarkan kepadanya 
al-Kitab, yakni tulis baca, hikmah kemampuan memahami dan melaksanakan 
sesuatu yang benar, sesuai wajar dan tepat, juga mengajar Taurat, yaitu 
kitab suci yang pernah diturunkan kepada Musa as., karena kandungannya 
menjadi syariat agama Nasrani, dan mewahyukan Injil kepadanya serfa akan 
diutus menjadi Rasu/ khusus kepada Bani Isra"). 
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Maka, setelah malaikat Jibril menyampaikan berita pembira ini, 
malaikat itu meniup Maryam — entah bagaimana dan di mana, konon melalui 





kantong bajunya — maka Maryam pun mengandung — selanjutnya setelah 
beberapa lama — enam bulan dalam satu riwayat, atau delapan atau sembilan 
dalam riwayat lain, Maryam melahirkan — konon dalam usia enam belas 
tahun, dan setelah “Isi as. dewasa dan diutus menjadi Rasul dikalangan 
Bani Isra'il, dia berkata kepada mereka: “Sesungguhnya aku telah datang kepada 
kamu dengan membawa sesuatu tanda mukjizat dari Tuhan kamu, yaitu agu dalam 
rangka membuktikan kebenaranku sebagai utusan Allah dan menunjukkan 
kepada kamu betapa kuasanya Tuhan yang kita sembah, aku dapat membuat 
untuk kamu dari tanah yang bercampur ait suatu yang berbentuk seperti burung; 
kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi benar-benar seekor burung bukan 
karena kemampuanku, tetapi dengan seizin Allah; dan aku menyembuhkan 
dengan kesembuhan penuh melalui doa kepada Allah bukan dengan 
memberi obat orang yang buta sejak lahir sehingga dia dapat melihat dengan 
mata kepalanya secara normal demikian juga orang yang berpenyakit sopak; 
sehingga kulitnya menjadi bersih tanpa cacat, dan aku menghidupkan orang 
mati, yakni yang telah berpisah ruh dari jasadnya. Itu juga kulakukan bukan 
atas kemampuan yang bersumber dari diriku, tetapi dengan kekuasaan dan 
seizin Allah; serta aku beritahukan kepada kamu berita penting menyangkut 
apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu, yakni hal-hal yang disebut di atas adalah suatu tanda 
kebenaran kerasulanku bagi kamu, sehingga jika kamu orang-orang mukmin, 
tentulah kamu memanfaatkan bukti-bukti itu untuk membenarkan apa yang 
aku sampaikan kepada kamu.” 

Anda lihat, dua kali dalam ayat di atas, Isa as. menegaskan bahwa 
apa yang dilakukannya adalah atas izin Allah. Ini untuk menghapus segala 
kesan yang dapat timbul dari apa yang dilakukannya. Karena itu pula, beliau 
merasa perlu menyebutkan izin tersebut khususnya dalam hal yang sama 
sekali tidak dapat dilakukan oleh manusia, yaitu meniupkan ruh kehidupan, 
baik pada boneka burung yang beliau buat dari tanah, lebih-lebih 
menghidupkan manusia yang telah mati. Adapun penyembuhan, walaupun 
hal ini juga atas izin Allah, tetapi karena ia tidak menimbulkan dugaan 
yang keliru, maka kata seizin Allah tidak disebutkan di sana. 

Pernyataan Nabi sa, “Sesungguhnya aku telah datang kepada kamu dengan 
membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhan kamu.” Tanda atau mukjizat 
sangat perlu buat setiap nabi atau rasul, karena mereka diutus kepada satu 
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masyarakat dengan membawa ajaran yang secara tegas mereka akui dari 
Allah. Tidak semua masyarakat dapat langsung mempercayai nabi dan rasul, 
karena itu perlu ada bukti kebenaran yang mereka tampilkan. Bukti tersebut 
haruslah hal yang luar biasa, yang ditantangkan kepada anggota masyarakat 
yang meragukan sang nabi atau rasul. Tentu saja untuk membuktikan 
kebenaran utusan Allah itu, apa yang ditantangkan kepada mereka adalah 
hal-hal yang diketahui atau dipahami, bahkan dimahiri oleh masyarakat 
nabi itu, sebab apa arti tantangan kalau menyangkut apa yang tidak dipahami 
atau dimahiri. Di sisi lain, tantangan yang dipaparkan oleh yang mengaku 
nabi, tidak dapat dilayani oleh mereka yang ditantang, bahkan membungkam 
mereka. Inilah mukjizat. 

Seperti dikemukakan di atas, mukjizat haruslah dipahami dan 
merupakan kemahiran masyarakat yag ditantang. Rupanya masyarakat Bani 
Isra'il pada masa “isa as., merasa sangat mahir dalam bidang penyembuhan, 
karena itu, seperti terbaca di atas, mukjizat “Isa as. berkaitan dengan 
penyembuhan yang puncaknya adalah menghidupkan kembali orang mati. 
Harus dicatat, bahwa kehidupan yang dialami kembali oleh yang mati itu, 
tidak berlanjut lama. Ia hanya berlangsung dalam beberapa saat, yang cukup 
untuk membuktikan kebenaran Nabi “Isa sebagai utusan Allah swt. 

Di antara bukti-bukti yang dikemukakan “Isa as. adalah mengabarkan 
kepadasmereka apa yang mereka makan dan apa yang mereka simpan di 
tumah. Sesuatu yang dimakan adalah sesuatu yang sangat pribadi, tidak 
diketahui kecuali oleh siapa yang makan bersama. Nah, hal-hal yang bersifat 
pribadi pun disampaikan oleh Nabi “Isa as., bahkan — siapa tahu ada yang 
menduga bahwa pengetahuannya itu dikarenakan merasakan aroma 
makanan akibat percakapan, maka untuk menampik dugaan itu, beliau 
menyampaikan juga makanan apa yang disimpan dirumah. Ini semua 
sebagai bukti bahwa beliau adalah utusan Allah dan memperoleh informasi 
dari Yang Maha Kuasa. 


AYAT 50 
Ke Any SEE AP ah Dak Sd oN SB So Sod agal a) hey 


gap y i, a 425 0 des an ae 
DA th Is a 
“Dan (aku diutus kepadamu) membenarkan Taurat yang datang sebelumku, dan 
untuk menghalalkan bagi kamu sebagian yang telah diharamkan untuk kamu, dan 
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aku datang kepada kamu dengan membawa suatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu. 
Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.” 





Setelah menjelaskan mukjizat-mukjizat Nabi {så as., ayat ini 
menjelaskan ajarannya, yaitu bahwa beliau diutus kepada Bani Isra’il, 
membenarkan Taurat, yakni kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Misa 
as., jauh sebelum kelahiran “Isa, — yang datang sebelumku. Konon sekitar 1975 
tahun sebelum kelahiran “Isi as. demikian tulis pakar tafsir al-Jamal — dan 
untuk menghalalkan bagi kamu sebagian yang telah diharamkan untuk kamu dalam 
kitab Taurat itu. Adapun sebagian besar lainnya masih tetap berlaku, dan 
aku datang kepada kamu dengan membawa suatu tanda mukjizat dari Tuhanmu. 

Penggalan ini boleh jadi pengulangan makna dari kalimat serupa pada 
ayat yang lalu. Ini diperlukan guna lebih merangsang mereka untuk beriman. 
Itu sebabnya, “Isa as. mengaitkan penggalan tersebut dengan sabdanya: 
“Karena itu bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.” 

Al-Bigai memahami penggalan itu, bukan bertujuan pengulangan 
untuk mengukuhkan pesan-pesan iman, tetapi penegasan kali ini adalah 
untuk menampik keraguan adanya dugaan dari masyarakatnya bahwa beliau 
adalah al-Masih ad-Dajjal. Karena cukup populer dikalangan mereka bahwa 
al-Masih ad-Dajjal juga mampu menampilkan keluarbiasaan — keluarbiasaan 
tetapi dia mengaku bahwa dirinya adalah Tuhan. Nabi “Isa as. menampik 
dugaan tersebut dengan menegaskan bahwa dia bukan Tuhan, tetapi datang 
kepada kamu dengan membawa suatu tanda mukjizat dari Tuhanmu. 

Di atas telah dikutip pendapat pakar tafsir al-Jamal yang menyatakan 
bahwa Musa as. telah menerima Taurat sekitar 1975 tahun sebelum 
datangnya “Isa as. 

Sejarawan Driaton dan Vandel, melalui beberapa dokumen 
membukukan bahwa Fir'aun atau penguasa Mesir yang mayatnya ditemukan 
di Laut Merah dan yang diduga keras sebagai Fir'aun yang mengejar Nabi 
Musa dan Bani Isra'il, memerintah pada tahun 1224 SM sampai 1214 SM. 
Ini berarti, itulah lebih kurang jarak antara diutusnya Musa as. dan kehadiran 
‘Isa as. Ini jika kita berasumsi bahwa “Isa as. lahir pada awal tahun Masehi. 
Satu asumsi yang diperselisihkan oleh sejarawan. 


AYAT 51 
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Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu sembahlah Dia. Inilah 
jalan lebar yang lurus.” 





Setelah jelas bukti-bukti kebenaran, dan bahwa Tuhan yang memberi 
perlindungan dan bimbingan kepada rasul dan masyarakat adalah Tuhan 
Yang Maha Esa, yakni Allah swt., maka tidak ada alasan untuk tidak 
menyembah-Nya. i 

“Aku bukan Tuhan,” demikian sabda “Isi as. S esungguhnya Aflah, Yang 
Maha Esa adalah Tuhanku dan Tuhanmu, juga. Aku menyembah-Nya, karena 
itu sembahlah Dia, sebagaimana aku menyembah-Nya. Inilah, yakni 
penyembahan dan ketaatan kepada-Nya adalah jalan lebar yang lurus. 

Kata (bt we ) shirdth terambil dari kata yang bermakna menelan. Sesuatu 
yang menelan pastilah lebih lebar dari yang ditelan. Jalan yang dinamai 
shirath adalah jalan: yang lebar, sedemikian lebar sehingga yang berjalan di 
sana bagaikan ditelan oleh jalan itu. Jalan itu lebar sehingga dapat 
menampung semua pejalan, dan yang menelusurinya pasti akan sampai ke 
tujuan. Penyembahan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta tuntunan- 
tuntunan agama pada hakikatnya adalah jalan lebar, yang mudah ditelusuri. 
Agama adalah jalan yang luas dan lebar itu. Demikianlah agama, 1a longgar 
penuh toleransi dan kemudahan sehingga para penganutnya tidak akan 
merasa berat dan terdesak oleh tuntunan-tuntunannya. Jalan yang lebar itu 
pun lurus sehingga jarak menuju tujuan tidak panjang atau berliku-liku. 
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Maka tatkala Td merasakan dari sebagian mereka keingkaran, berkatalah dia: 
“Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku menuju kepada Allah?” Para 
hawdriyyin menjawab: “Kamilah penolong-penolong (agama) Allah. Kami beriman 
kepada Allah, dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang muslim 
(yang berserah diri). 


Sebagian Bani Isra'il tidak menyambut ajakan-ajakan itu. Maka tatkala 
Isd merasakan, yakni mengetahui dengan pengetahuan yang demikian jelas, 
seperti jelasnya pengetahuan yang berdasarkan indera, adanya dari sehagian 
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mereka keingkaran terhadap dirinya sebagat rasul, dan bahwa mereka akan 
menghalanginya untuk menyebarkan dakwah, berkatalah dia: “Siapakah yang 
akan menjadi penolong-penolongku untuk bersama-sama berjalan menuju jalan 
yang mengantar kepada Allah?” Para pawiriyyun, yakni sahabat-sahabat beliau 
yang setia menjawab: “Kamilah penolong-penolong agama Allah, yang engkau 
cari itu, kami akan berjuang bersama engkau karena kami beriman kepada 
Allah, Tuhan Yang Maha Esa Yang Tidak Beranak dan tidak diperanakkan. 
Konsekuensi kepercayaan ini mengharuskan kami membela agama-Nya, 
maka karena itu kami siap berjuang dan saksikanlah kelak di hadapan Allah 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang muslim yang berserah diri, patuh 
mengikuti perintah Allah dan perintah rasul-Nya. Anda dengar, para pengikut 
Isa as. pun mengaku bahwa mereka adalah orang-orang muslim. 

Kata (0 yl y+!) al-haweriyyan terambil dari kata yang bermakna sangat 
putih atau cahaya murni. Sahabat-sahabat Nabi “Isa as. dinamai demikian, 
karena hati mereka sangat tulus, putih, bersih tidak ternodai oleh kekotoran, 
lagi nampak pada wajah mereka cahaya keimanan yang amat murni. 

Pertanyaan Nabi “Isi as. tentang siapa penolong-penolongnya, 
memberi kesan bahwa beliau mencari mereka, karena jumlahnya tidak 
banyak di tengah-tengah masyarakat luas yang mengingkari beliau. Memang 
— menurut riwayat — jumlah sahabat-sahabat setia itu hanya 12 orang. 


AYAT 53 
Ke uals ae ESE SL ay CIT kaa Cas 


“Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau turunkan dan 
kami telah mengikuti rasul, karena itu tetapkanlah kami bersama orang-orang yang 
menjadi saksi.” 


Setelah para bawariyyin, yakni pengikut- pengikut setia itu, 
mengharapkan iganya ‘Isa as. bersegi ‘a menjag 
mereka ka ii 
” uhan kami, k 
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“Maka adapun orang-orang yang kafir, maka akan Ku-siksa mereka dengan siksa 
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yang sangat keras di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memperoleh penolong." 
Sedang orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, maka Dia 
akan memberi mereka dengan sempurna pahala amal-amal mereka; Adapun orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, maka Allah akan memberikan 
kepada mereka dengan sempurna pahala amal-amal mereka; dan Allah tidak 
menyukai orang-orang yang zalim. Demikianlah Kami membavakannya kepadamu 
sebagian dari bukti-bukti dan adz-dgikir yang penuh hikmah.” 


Setelah dalam ayat-ay Yat yang lalu Allah menjelaskan bagaimana dan 
ganjaran apa yang akan diperoleh “Isi as, maka kini Allah menjelaskan 
balasan yang menanti orang-orang kafir yang melakukan dan merestui makar 
terhadap beliau, serta menjelaskan pula ganjaran yang menanti orang-orang 
yang beriman. 

Ayat yang lalu berakhir dengan penegasan bahwa Allah akan memberi 
putusan kepada mereka yang berselisih itu. Putusan tersebut dijelaskan 
oleh ayat yang ditafsirkan ini. Ia adalah: Adapun orang-orang yang kafir, maka 
akan Ku-siksa mereka, yakni setelah penyelamatan “Isa as. dan penggagalan 
makar mereka dengan siksa yang sangal keras antara lain pembunuhan, dan 
penyanderaan antar mereka sendiri, penghinaan, kemiskinan, penyakit dan 
aneka siksa dalam kehidupan mereka di dunia, bahkan dan di akhirat kelak 
mereka pun akan disiksa dan mereka tidak memperoleh penolong. Sedang orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, yakni para pengikut setia 
“Isa as., maka Dia akan memberi mereka dengan sempurna pahala amal-amal 
mereka. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, maka 
Allah akan memberikan kepada mereka dengan sempurna pahala amal-amal mereka; 
dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim, apalagi yang menzalimi, yakni 
menempatkan Nabi “Is4 as. bukan pada tempatnya yang wajar, baik dengan 
mengurangi kadar penghormatan kepadanya dengan menilainya manusia 
biasa, apalagi menilainya anak haram. Tidak juga yang melampaui batas 
dalam menghormatinya, dengan mengkultuskannya apalagi menjadikannya 
anak Tuhan atau Tuhan. 

Demikianlah kisah “Isa as. Kami membatakannya kepadamu melalu 
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malaikat Jibril as. sebagian dari bukti-bukti kerasulannya dan membacakan 
adz-dxikir, yakni al-Our'an yang penuh hikmah, sehingga segala yang 
diinformasikan dan diajarkan berada pada tempat yang paling sesuai. 


AYAT 59 


; ANI urai «fe Lie, oe” ve » =. + qo. t 
gosp OSS FD SE od N le A pts aS ait le t J Ò 
“Sesungguhnya misal Tsa di sisi Allah, adalah semisal Adam. Allah menciptakannya 
dari tanah, kemudian berfirman kepadanya: “Jadilah!” Maka terjadilah ia.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menghadapi para penghujat “Isa as. yang 
melakukan makar terhadap beliau, dan tidak menempatkan beliau pada 
tempat yang sewajarnya, maka adz-dzikr, al-hakim, yakni al-Qur'an yang 
mengandung tuntunan yang sebenarnya dan menempatkan segala sesuatu 
pada tempatnya, melalui ayat ini dan ayat-ayat berikut menghadapi para 
pengagum “Isa as. tetapi yang juga tidak menempatkannya pada tempat 
yang wajar. Mereka mempertuhankannya, mereka menilainya anak Tuhan, 
karena beliau tidak lahir melalui seorang ayah, dan karena beliau lahir melalui 
kalimat Allah. 

Masyarakat Bani Isra'il menjelang, saat, bahkan sesudah kelahiran 
“sa as. hidup dalam iklim dan situasi materialisme. Segalanya mereka ukur 
dengan ukuran materi, bahkan Tuhan pun mereka lukiskan sebagai sesuatu 
yang bersifat material. Masyarakat Yahudi bergelimang di dalam kemegahan 
hidup, foya-foya dan bermuka dua, pemuka-pemuka agama mereka pun 
hanya terkait dengan bentuk formalitas acara ritual, tetapi jiwanya gersang 
dan kering dari substansi dan nilai-nilai spiritual. 

Allah swt. bermaksud mengingatkan mereka bahwa hidup bukan 
hanya materi. Alam raya tidak hanya diatur oleh hukum-hukum sebab dan 
akibat. Tetapi hukum-hukum itu, ditetapkan Allah swt. dan diatur oleh- 
Nya. Hukum-hukum itu tidak lain kecuali ikhtisar dari pukul rata statistik. 
Allah mengingatkan bahwa di samping ada dan banyak yang bersifat rasional 
atau irasional, ada juga yang supra rasional. Dari sini, Allah menunjukkan 
kepada masyarakat Bani Isra'il, bahkan umat manusia sepanjang masa, 
bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Maka lahirlah “isa as. tanpa 
proses yang dikenal oleh umat manusia. Tanpa hukum sebab dan akibat. 
Ibu beliau — Maryam as. — yang jauh sebelum kelahiran itu telah dipersiapkan 
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Allah — melahirkan seorang anak tanpa disentuh oleh seorang lelaki pun. 

Orang Yahudi tidak percaya, maka aneka tuduhan yang disuburkan 

oleh pemahaman keliru terhadap hukum-hukum sebab dan akibat, serta 

pandangan materialistis dilontarkan kepada wanita suci dan putranya yang 





agung itu. 

Nabi “Isa as. meluruskan pendapat mereka, tetapi hanya sedikit yang 
mau mengerti. Yang sedikit itu, terpaksa melaksanakan ajaran agama secara 
sembunyi-sembuyi — khawatir disiksa oleh penguasa. Dua ratus,tahun lebih 
barulah mereka dapat menampakkan diri sebagai pengikut Ts4 as, tetapi 
lahir pandangan baru, karena kekaguman kepada ‘Isa as. serta kekeliruan 
memahami tujuan kehadiran beliau. 1s4 as. adalah anak Tuhan, atau jelmaan 
Tuhan, atau dalam dirinya ada unsur ketuhanan, atau apa pun namanya., 
karena dia lahir tanpa ayah. 

Pandangan para pehgagum itulah yang diluruskan oleh ayat 59 surah 
ini. 

Sesungguhnya misal, yakni keadaan dan sifat yang aneh dan 
menakjubkan bagi manusia dari penciptaan did, yang lahir tanpa ayah di 
sist Allah yang menciptakannya, adalah semisal keanehan dan keajaiban 
penciptaan Adam, yang Dia ciptakan tanpa ibu dan ayah. Allah 
menciptakannya, yakni Adam dari tanah, dengan mengukur kadar dan 
membernya rupa kemudian Dia Yang Maha Kuasa lagi Maha Esa itu berfirman 
kepadanya: “Jadilah!” seorang manusia, maka terjadilah ia, yakni Adam sebagai 
manusia yang terdiri dari tuh dan jasad. 

Adam lahir tanpa ayah dan ibu. Bukankah itu lebih aneh dari kelahiran 
‘Isa as.? Anggaplah keduanya sama, maka apakah Adam juga Tuhan atau 
anak Tuhan? Tidak! Allah Yang Maha Kuasa yang menciptakannya, bahkan 
menciptakan semua manusia. Ada yang diciptakannya tanpa ayah dan ibu 
yaitu Adam as., ada yang tanpa ayah, yaitu “Isa as., ada yang lahir setelah di 
sampingnya ada lelaki, yaitu istri Adam as. dan ada juga dan inilah yang 
banyak, lahir dari pertemuan lelaki dan perempuan. 

‘Isa as. sama dengan Adam. Unsur kejadian Adam pun dari tanah, 
dan hembusan ruh Ilahi, selanjutnya anak cucunya memiliki unsur “ruh 
Hahi” dan debu tanah yang sama. Kalau pada diri Adam tidak ada unsur 
ketuhanan, maka demikian pula pada diri ‘Isa as. Kalau dalam diri Adam 
ada unsur ketuhanan, maka seharusnya ada pula unsur ketuhanan pada 
anak cucunya. Tetapi tidak agama Kristen, tidak pula Yahudi, apalagi Islam, 
yang berpendapat demikian. 
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Inilah kesimpulan jawaban yang diajarkan Allah kepada mereka yang 
menempatkan “Isa as. di atas tempatnya yang wajar. 

Kata ( 4S ) kun dalam ayat ini sebagaimana pada ayat 47 di atas dan 
ayat-ayat lain digunakan sekadar untuk menggambarkan betapa mudah 
Allah mencipta sesuatu dan betapa cepat terciptanya sesuatu bila Dia 
menghendaki. Cepat dan mudahnya itu, diibaratkan dengan mengucapkan 
kata kun. Walaupun sebenarnya Allah tidak perlu mengucapkannya karena 
Dia tidak memerlukan suatu apa pun untuk mewujudkansapa yang 
dikehendaki-Nya. | 

Ayat ini, tidak dapat dijadikan dasar bahwa Adam diciptakan Allah 
dalam sekejap atau tanpa proses. Bukan saja karena kata kun sekadar 
menggambar kemudahan dan kecepatan wujud apa yang dikehendaki-Nya 
bila Dia menghendaki, tetapi juga karena di tempat lain Allah melukiskan 
bahwa Dia menciptakan manusia dari tanah dan setelah Dia sempurnakan 
kejadiannya, Dia meniupkan ruh ciptaan-Nya kepadanya, maka jadilah 
Adam. Tidak dijelaskan apa yang terjadi dan beberapa lama proses yang 
dilalui antara penciptaan dari tanah dengan penghembusan ruh ciptaan- 
Nya itu. Kalau kita ibaratkan penghembusan dari tanah sama dengan A, 
dan penghembusan ruh ciptaan-Nya sama dengan Z, maka antara A dan Z 
tidak dijelaskan baik materi maupun waktunya. 

Sekali lagi kata &un hanya melukiskan buat manusia, betapa Allah 
tidak membutuhkan sesuatu untuk mewujudkan kehendak-Nya, dan betapa 
cepat sesuatu dapat wujud sama, bahkan lebih cepat — jika Dia menghendaki 
- dari masa yang digunakan manusia mengucapkan kata kun. 


AYAT 60 


END jal ye KEN NG Sy a 


“Kebenaran mutlak, yang datang dari Tuhanmu, karena itu janganlah engkau 
lermasuk orang-orang yang ragu.” 


Ketika surah ini memulai uraiannya tentang kedatangan delegasi 
Kristen Najran untuk berdiskusi menyangkut agama Kristen dan kedudukan 
Isa as., surah ini pada ayat 3 menegaskan bahwa: “Dia telah menurunkan 
kepadamu al-Kitab dengan kag,” penuh kebenaran — maka di sini sebagai 
pengantar penutup uraian itu, ayat ini menegaskan apa yang ditegaskan 
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oleh ayat yang lalu bahwa apa yang telah Allah wahyukan kepadamu ini 

wahai Muhammad itulah kebenaran mutlak. Kemutlakan ini dipahami dari 





bentuk makrifat/difinite, yakni huruf 4/f dan /m yang menghiasi kata 
bag. Kebenaran mutlak itu datang dari Tuhanmu, Yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Kasih pada-Mu, karena itu janganlah engkau termasuk orang-orang 
yang ragu, keraguan yang mengantar kepada pertengkaran yang dibuat-buat 
dan yang bukan pada tempatnya. Ini dipahami dari kata ( p£) mumtarin. 

Kata ( ceypk) mumtarin terambil dari kata yang berarti mewarik sesuatu 
dengan paksa. Ta pada mulanya digunakan untuk menggambarkan seorang 
yang memeras susu binatang untuk mendapatkan air susunya. Seorang yang 
ragu yang keraguannya mengantar dia bertengkar dengan maksud 
memperoleh pengakuan dari lawannya atas pendapatnya dilukiskan dengan 
akar kata ini, karena upayanya tersebut mengundang kemarahan lawannya. 
Pelakunya dinamai ( $,K) mamdri. Jika upaya tersebut dilakukan dengan 
paksa, atau dibuat-buat, maka yang bersangkutan dinamai («$ #4) mumtari 
seperti bunyi ayat di atas. 

Dari makna kata di atas, tergambar tiga tingkat sikap keraguan 
terhadap kandungan al-Our'an, khususnya dalam konteks uraian ayat-ayat 
ini tentang keluarga Imran, Zakariyya, Yahya, Maryam dan “Isa as. Pertama 
ragu, kedua mumiri, dan ketiga mumtari. 

Tentu saja Rasul saw. tidak mungkin bersikap mamtari, bahkan ragu 
pun tidak. Jika demikian ayat ini walau redaksinya ditujukan kepada beliau, 
tetapi maksudnya adalah selain beliau. Ayat ini seakan-akan berkata, “Tidak 
ada yang menolak keterangan-keterangan ini, kecuali orang yang ragu dan 
memaksakan pertengkaran lagi membuat-buatnya.” 


AYAT 61 

eS slaty Ul Pu NP i J al yo Mele G abi Oe a BI ah 

Ab WA aa JS SS nail, can, ay Ust 
KAP an 


Siapa yang membantahmu dalam hal ini sesudah datang kepadamu ilmu maka 
katakanlah (kepadanya): “Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak- 
anak kamu, istri-istri kami dan istri-istri kamu, diri kami dan diri kamu, kemudian 


ae 
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marilah kita bermubdhalah kepada Allah dan kita minta supaya laknat Allah 
ditimpakan kepada para pembohong.” 


Sejak awal surah ini, sudah silih berganu dalil yang dipaparkan untuk 
membuktikan kekeliruan kepercayaan Trinitas, yang berakhir dengan 
membandingkan Adam dan Isa as. Sedemikian jelas dan gamblang bukti- 
bukti itu, sehingga yang menolak atau ragu atau meminta bukti tambahan 
maka pada hakikatnya dia bersikap kepala batu, tidak berguna baginya 
bukti akliah, tidak juga pengalaman sejarah. Sehingga siapa yang masih ingin 
membantahmu dalam bal ini, yakni tentang ihwal Al Imran khususnya “Isa as. 
sesudah datang kepadamu ilmu, yakni pengetahuan yang sempurna 
sebagaimana dipahami dari Alif dan Jim pada kata (di) alim, yakni 
wahyu maka ajaklah dan katakanlah kepada mereka yang masih menolak 
argumen-argumen itu dan tetap akan membantah “Marilah kita memanggil 
anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri kami dan istri-istri kamu, diri 
kami dan diri kamu, kemudian marilah kita bermubdhalah, yakni berdoa secara 
tulus sesuai kepercayaan kita masing-masing dan kita minta dalam 
permohonan kita itu supaya laknat Allah ditimpakan kepada para pembohong.” 

Anak kalimat sesudah datang kepadamu ilmu memberi isyarat bahwa 
ada ilmu pengetahuan yang diperoleh seseorang bukan atas usahanya, tetapi 
ilmu itu yang datang kepadanya. Memang setiap pengetahuan memiliki 
subjek dan objek. Secara umum subjek dituntut berperan guna memahamı 
objek. Namun, pengalaman ilmiah membuktikan bahwa terkadang objek 
memperkenalkan dirinya kepada subjek, ia yang datang kepada manusia, 
serupa dengan komet Halley yang datang memperkenalkan dirinya setiap 
76 tahun sekali. Walaupun para astronom mempersiapakan diri dan alat- 
alat untuk mengamatinya, tetapi yang lebih berperan adalah komet itu 
sendiri. Ilham, intuisi, dan wahyu yang diperoleh manusia yang suci jiwanya, 
atau apa yang dinamai oleh ilmuwan kebetulan-kebetulan, pada hakikatnya 
tidak lain kecuali bentuk-bentuk dari ilmu yang datang menemui seseorang 
walau dengan tingkat kebenaran yang berbeda-beda. Puncaknya adalah 
wahyu dengan lafaz dan makna yang diterima lagi diajarkan kepada seorang 
nabi, dalam hal ini adalah al-Qur’an yang diterima oleh Nabi Muhammad 
saw. yang disampaikan dan, “Iz ajarkan kepadanya oleh (malaikat Jibril) yang 
sangat kuat” (QS. an-Najm (53): 5). 

Kata (4) tsumma/kemudian dati segi bahasa digunakan untuk 
menunjukkan adanya selang waktu yang relatif lama antara peristiwa yang 
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terjadi sebelum kata kemudian dan sesudahnya. Kata kemudian dalam ayat 
ini diletakkan setelah ajakan memanggil anak dan istri dan sebelum 
bermubahalah. Ini memberi isyarat bahwa Nabi saw. masih memberi 
kesempatan waktu yang relatif tidak singkat kepada yang diajak itu, untuk 
berpikir menyangkut soal mubahalah, karena akibatnya sangat fatal. 
Kata (alae) mubdhalah terambil dari kata (44g) bahlah atau buhlah 
yang berarti doa yang sungguh-sungguh untuk menjatuhkan kutukan kepada lawan 





yang membangkang. Patron kata muhdhalah menunjukkan adanya dua pihak 
yang saling melakukan aktivitas yang sama, sehingga muhdhalah adalah 
saling berdoa dengan sungguh-sungguh untuk memohon jatuhnya laknat 
Allah terhadap siapa yang berbohong. Diriwayatkan bahwa rombongan 
Kristen Najran itu terdiri dari enam puluh orang dan dipimpin oleh tim 
yang terdiri dari tiga orang. Ketika ajakan bermubahalah itu disampaikan, 
mereka meminta waktu sampai esok hari untuk berpikir, dan Nabi saw. 
setuju. 

Setelah menyendiri dengan rombongan, pemimpin mereka yang 
bernama “Abdul Masih, yang ditanya pendapatnya tentang ajakan Nabi saw. 
itu berkata: “Kalian tahu bahwa Muhammad adalah nabi utusan Tuhan. 
Tidak satu kaum pun yang berdoa untuk turunnya laknat kepada seorang 
nabi, kecuali punah kaum itu, sehingga tidak akan ada lagi generasi 
selanjutnya. Mereka memutuskan untuk menolak ajakan itu. 

Adapun dari pihak Nabi saw., maka keesokan harinya beliau meegajak 
putri beliau Fathimah bersama suaminya ‘Ali Ibn Abi Thalib, dan al-Hasan 
serta al-Hjusain, dua orang cucu Nabi saw., kesemuanya siap untuk 
melakukan mubahalah. 

Sungguh Nabi saw. sangat yakin akan kebenaran yang beliau 
sampaikan itu, tidak sedikit keraguan pun yang menyentuh jiwa beliau. 
Sungguh, beliau sangat siap untuk melakukan mubahalah, tidak ada secuil 
keraguan atau kekhawatiran pun, sampai-sampai beliau mengajak orang- 
orang yang beliau paling cintai — anak-anak dan cucu-cucu — yang biasanya 
dibela dan dihindarkan dari segala kemungkinan ancaman. 

Sayang, mubahalah gagal karena keengganan rombongan Kristen 
Najran, bahkan pada akhirnya mereka meminta agar Nabi saw. menugaskan 
seorang yang tepercaya. Tidak dijelaskan apa tujuan mereka memintanya, 
yang jelas bahwa Nabi saw mengabulkan permintaan mereka, “Saya akan 
mengutus seorang yang benar-benar tepercaya” sambut beliau, lalu menunjuk 
Abu “Ubaidah al-Jarrah, seraya bersabda: “Ini orang kepercayaan umat Islam.” 
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AYAT 62-63 

i ai an oes oy PE aa Ta ce $e Gy age rea a 

SA RAN ya) ail OL ai YW all Ge Gy Gel! Gana yg ia ol 
gir? Ipda Pale Al Ou NP Op KAP 

"Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar. Tidak ada Tuhan selain Allah, dan 

sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Maka jika 


mereka berkeras berpaling (dari kebenaran), maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui orang-orang yang berbuat kerusakan.” 


Jika mubahalah pun mereka tolak, maka apa lagi yang akan diucapkan 
kecuali bahwa: Sesungguhnya ini yang diuraikan menyangkut keluarga “Imran, 
adalah kisah, yakni peristiwa-peristiwa yang benar-benar terjadi yang 
diceritakan tahap demi tahap sesuai kronologis kejadiannya. Memang ada 
kisah imajinatif atau fiktif yang bertujuan menyimpang dari kebenaran, 
tetapi yang diceritakan kepadamu ini adalah yang benar, yakni sesuai dengan 
kenyataan. 

Anda masih ingat awal uraian surah ini menegaskan keesaan Allah 
swt. yaitu firman-Nya: Alif Lam Mim, Allah, tidak ada Tuhan melainkan 
Dia. Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya. Karena itu, 
penutup uraian ini pun diakhiri dengan penegasan bahwa Tidak ada Tuhan 
Pencipta, Penguasa dan Pengatur alam raya selain Allah, karena Dialah yang 
Maha Hidup, sumber kehidupan dan Pemberi hidup dan kehidupan serta 
yang terus-menerus mengurus seluruh makhluk-Nya dan sesungguhnya Allah, 
Dralah Yang Maha Perkasa yang mengalahkan siapa yang menantang atau 
membangkang-Nya /agi Maha Bijaksana dalam mengatur dan menempatkan 
segala sesuatu pada tempatnya yang wajar. Maka karena itu jika mereka 
menolak juga untuk bermubahalah atau menerima kebenaran yang engkau 
sampaikan sehingga mereka tetap berkeras berpaling dari kebenaran, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui orang-orang yang berbuat kerusakan, dan 
atas dasar pengetahuan, keperkasaan dan hikmah-Nya, Dia akan 
menjatuhkan sanksi yang tepat untuk mereka semua. 


KELOMPOK III 


(AYAT 64 - 91) 





AYAT 64 i 
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Katakanlah: “Wahai Ahl al-Kitab, marilah menuju kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita 
sembah Rewuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatu pun dan 
tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan-tuhan selain 
Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah: “Saksikanlah, bahwa kami adalah 
orang-orang muslim yang berserah diri (kepada Allah).” 


Selesai sudah Nabi Muhammad saw. menghadapi delegasi Kristen 
Najran, tetapi Ahl al-Kitab bukan hanya mereka, Ahl al-Kitab terdiri dari 
semua orang-orang Yahudi dan Nasrani, bahkan sementara ulama 
memasukkan dalam pengertiannya kelompok yang diduga memiliki kitab 
suci. Ahl al-Kitab ada yang bertempat tinggal di Medinah, atau di daerah- 
daerah lain, maka terhadap mereka semua, bahkan sampai akhir zaman, 
pesan ayat ini ditujukan. 

Sedemikian besar kesungguhan dan keinginan Nabi Muhammad saw. 
agar orang-orang Nasrani menerima ajakan Islam, maka Allah swt. 
memerintahkan beliau untuk mengajak mereka dan semua pihak dari Ahl 
al-Kitab termasuk orang-orang Yahudi agar menerima satu tawaran yang 
sangat adil, tetapi kali ini dengan cara yang lebih simpatik dan halus 
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dibanding dengan cara yang lalu. Ajakan ini, tidak memberi sedikit pun 
kesan kelebihan pun bagi beliau dan umat Islam, beliau diperintah Allah 
mengajak dengan berkata: “Wahai Ahl al-Kitab,” demikian panggilan mesra 
yang mengakui bahwa mereka pun dianugerahi Allah kitab suci tanpa 
menyinggung perubahan-perubahan yang mereka lakukan, “Marilah menuju 
ke ketinggian. Kata ketinggian dipahami dari kata (1 lw ) ta dlaw yang terambil 
dari kata yang berarti #inggi. Marilah menuju ke ketinggian, yaitu suatu kalimat 
ketetapan yang lurus, adil yang tidak ada perselisihan antara kagui dan kamu, 
karena itulah yang diajarkan oleh para nabi dan rasul yang kita'akui bersama, 
yakni tidak kita sembah kecuali Allah, yakni tunduk patuh lagi tulus 
menyembah-Nya semata dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatu apa 





pun serta dengan sedikit persekutuan pun, dan tidak pula sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan-tuhan selain Allah, yakni kita tidak 
menjadikan para pemimpin agama kita menghalalkan atau mengharamkan 
sesuatu yang tidak dihalalkan atau diharamkan oleh Allah. Jika mereka 
berpaling menolak ajakan ini — walaupun hal penolakan mereka diragukan 
mengingat jelasnya bukti-bukti. Ini dipahami dari kata (0!) ên yang 
digunakan ayat ini — maka katakanlah: Saksikanlah, ketahuilah dan akuilah 
bahwa kami adalah orang-orang muslim yang berserah diri kepada Allah', 
sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi Ibrahim as.” 

“Pernyataan terakhir ini dipahami oleh sementara mufasir bermakna, 
“Jika mereka berpaling menolak ajakan ini, maka semua dalil telah 
membuktikan kekeliruan kalian, dan dengan demikian kalian harus 
mengakui bahwa kami — bukan kalian — orang-orang yang benar-benar 
muslim, yakni menyerahkan diri kepada Allah sebagaimana yang diajarkan 
oleh Ibrahim as. dan diwasiatkan olehnya.” 

Pernyataan ini juga dapat bermakna, “Kalau kalian berpaling dan 
menolak ajakan ini, maka saksikan dan akuilah bahwa kami adalah orang- 
orang muslim, yang akan melaksanakan secara teguh apa yang kami percayai. 
Pengakuan kalian akan eksistensi kami sebagai muslim — walau kepercayan 
kita berbeda — menuntut kalian untuk membiarkan kami melaksanakan 
tuntunan agama kami. Karena kami pun sejak dini telah mengakui eksistensi 
kalian tanpa kami percaya apa yang kalian percayai. Namun demikian kami 
mempersilahkan kalian melaksanakan agama dan kepercayaan kalian.” 
(ed ens oN ) lakum dinikum wa liya din/ bagimu agamamu dan bagiku 


agamaku. 
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AYAT 65 
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“Wahai Ahl al-Kitab, mengapa kamu bantah-membantah tentang hal Ibrahim, 

padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan melainkan sesudah Ibrahim. Apakah 
kamu tidak menggunakan akal kalian?” 


Pakar sejarah Ibn Ishag meriwayatkan bahwa delegasi Kristen Najran 
bertemu dengan orang-orang Yahudi, dan masing-masing mengaku bahwa 
Nabi Ibrahim menganut agama mereka. Orang Yahudi berkata bahwa Nabi 
Ibrahim beragama Yahudi, dan orang Nasrani juga berkata bahwa beliau 
beragama Nasrani. ` 

Betapapun, apakah bantah membantah ini, terjadi ketika itu atau 
tidak yang jelas orang-orang Yahudi dan Nasrani menyatakan hal di atas, 
bukan saja untuk membenarkan agama mereka, tetapi juga untuk menarik 
hati masyarakat Arab yang belum beragama, karena mereka sangat 
mengagumi beliau baik selaku leluhur mereka maupun sebagai pembawa 
agama. Di sisi lain, pernyataan itu mengandung isyarat bahwa agama yang 
diajarkan, oleh Nabi Muhammad saw. bukanlah agama yang benar lagi 
berbeda dengan agama Nabi Ibrahim as. 

Ayat yang lalu memerintahkan Nabi Muhammad saw. mengundang 
Ahl al-Kitab untuk menyaksikan bahwa beliau dan umat beliau adalah 
orang-orang muslim yang menyerahkan diri kepada Allah sebagaimana yang 
diajarkan oleh Nabi Ibrahim as. dan diwasiatkan olehnya. Tetapi Ahl al- 
Kitab mengaku bahwa Nabi Ibrahim as. adalah penganut agama Yahudi 
atau Nasrani, maka menanggapi pengakuan mereka itu, ayat ini mengecam 
mereka: Wahai Ab! al-Kitab, kalian adalah orang-orang yang memiliki kitab 
suci, mengapa kamu bantah-membantah tentang hal Ibrahim, masing-masing 
mengaku bahwa beliau adalah penganut agama kalian, padaha/ Taurat dan 
Injil kalian akui sebagai sumber ajaran kalian, sedang keduanya tidak 
diturunkan melainkan sesudah Ibrahim, jadi bagaimana mungkin Nabi Ibrahim 
menganut agama yang datang jauh sesudah kematian beliau? Apakah kamu 
tidak menggunakan akal kalian? Anggaplah bahwa apa yang kalian akui itu 
ada dalam kitab suci kalian — walaupun sebenarnya itu tidak ada — anggaplah 
demikian, bukankah akal yang sehat tidak dapat menerimanya? 
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“Beginilah kamu. Kamu ini bantah-membantah menyangkut apa yang kamu miliki 
dari sedikit pengetahuan, maka kenapa kamu bantah-membantab tentang bal yang 
tidak kamu ketahui sedikit pun? Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui.” 


Ayat ini melanjutkan kecaman yang lalu, sambil menunjuk kepada 
orang-orang yang berbantah-bantah tentang Nabi Ibrahim, beginilah kamu. 
Kamu ini melakukan bantah-membantah dengan tujuan mengalahkan lawanmu 
— baik bantahan itu benar atau tidak, menyangkut apa yang kamu miliki dari 
sedikit pengetahuan, sepektu tentang Musa dan ‘Isa as. yang memang ada disebut 
dalam kitab sucimu ~ walaupun perbantahan kalian tentang mereka sungguh 
keliru — maka — kalau itu dapat ditoleransi karena masih ada sedikit dalih 
walau lemah — kenapa kamu bantah-membantah tentang hal yang tidak kamu 
ketahui sedikit pun? Bukankah hal itu tidak ada dalam kitab suci kalian, 
tidak juga sesuai dengan pandangan akal sehat? Ingatlah bahwa Allah 
mengetahui segala sesuatu sedang kamu tidak mengetahui kecuali apa yang 
disampaikan Allah dalam kitab suci-Nya, atau yang direstui oleh-Nya untuk 
kamu ketahui. 

Al-Biga'i dalam tafsirnya menjelaskan makna penutup ayat ini sebagai 
berikut: Allah yang pengetahuan-Nya mencakup segala sesuatu, mengetahui 
dan kamu pun mengetahui bahwa perbantahan kamu pada hakikatnya adalah 
terhadap Allah swt., dan kamu pun mengetahui bahwa Imu-Nya mencakup 
seluruh apa yang kamu perbantahkan. Kamu juga mengetahui bahwa kamu 
tidak mengetahui, yakni pada dasarnya tidak mempunyai pengetahuan kecuali 
apa yang diajarkan Allah swt. kepada kamu. 

Ayat ini walau turunnya dalam konteks kecaman terhadap orang- 
orang Yahudi dan Nasrani yang berbantah-bantahan atau berdiskusi tanpa 
dasar, tetapi pada hakikatnya pesan yang dikandungnya tertuju kepada setiap 
orang. Ayat ini merupakan kritik pedas terhadap siapa pun yang berbicara, 
berdiskusi atau berbantah-bantahan menyangkut suatu masalah tanpa data 
objektif, atau ilmiah, yang berkaitan dengan masalah yang dibicarakan. 
Pesan ayat ini — bila diindahkan — akan melahirkan iklim ilmu pengetahuan 
dalam masyarakat yang pada gilirannya melahirkan ilmuwan-ilmuwan, 
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sebagaimana terbukti saat umat Islam mengindahkan tuntunan agama 





mereka. 
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“Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi dia 
adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah 
dia termasuk golongan orang-orang musyrik.” 


Ayat yang lalu baru mengecam kebodohan dan perbantahan mereka, 
maka ayat ini membatah kebohongan mereka. Nabi Ibráhim bukan seorang 
Yahudi sebagaima diakui oleh orang-orang Yahudi dan bukan pula seorang 
Nasrani, seperti diakui orang Nasrani, dengan dalil seperti yang telah 
dikemukakan, akan tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri kepada 
Allah dan juga sekali-kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musyrik, 
yang dapat diduga oleh orang-orang musyrik Mekah yang mengaku 
mengikuti agama beliau. 

Ketika menafsirkan OS. al-Bagarah (2): 135, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa kata («im ) banff biasa diartikan /urus atau cenderung 
kepada sesuatu. Kata ini pada mulanya digunakan untuk menggambarkan 
telapak kaki dan kemiringannya kepada telapak pasangannya. Yang kanan 
condong ke arah kiri dan yang kiri ke arah kanan. Ini menjadikan manusia 
dapat berjalan lurus. Kelurusan itu, menjadikan si pejalan tidak mencong 
ke kiri, tidak pula ke kanan. Ajaran Nabi Ibrahim as. adalah hanif, tidak 
bengkok, tidak memihak kepada pandangan hidup orang-orang Yahudi, 
tidak juga mengarah kepada agama Nasrani yang penganut-penganutnya 
juga mengajak kaum muslimin untuk memeluk agama mereka. 


AYAT 68 
Ada AN Agita SAN DA AR SA Sad mem A i o 
GAP nail 


“Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang 
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bersungguh-sungguh mengikutinya dan Nabi ini serta orang-orang yang beriman, dan 





Allah adalah Pelindung semua orang-orang mukmin.” 


Di atas dikemukakan, salah tujuan pernyataan orang-orang Yahudi 
dan Nasrani bahwa Nabi Ibrahim adalah penganut agama Yahudi atau 
Nasrani adalah untuk mengisyaratkan bahwa agama yang diajarkan oleh 
Nabi Muhammad saw. bukanlah agama yang benar lagi berbeda dengan 
agama Nabi Ibrahim as. Untuk membantah tuduhan tersebut, ayat ini turun 
mendudukkan persoalan, yakni: Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada 
Ibrahim dan paling berhak dinamai pengikut Nabi Ibrahim as. ialah orang- 
orang yang bersungguh-sungguh mengikutinya, baik yang hidup pada masa beliau 
maupun sesudahnya, dan secara khusus disebut di sini adalah Nabi ini, 
yakni Nabi Muhammad saw., serta orang-orang yang beriman kepada Nabi 
Muhammad, dan Allah ‘adalah Pelindung semua orang-orang mukmin, sejak 
manusia mukmin pertama yang lahir dalam wujud ini hingga akhir zaman, 
termasuk kaum muslimin masa kini, yang secara penuh menyerahkan diri 
kepada Allah swt. 

Orang-orang Yahudi dan Nasrani merasa diri mereka lebih dekat 
kepada Nabi Ibrahim as. antara lain dan terutama karena mereka adalah 
keturunan Nabi Ibrahim as. melalui putranya Ishaq. Memang, Nabi 
Muhammad saw. juga merupakan keturunan Nabi Ibrahim, tetapi dari putra 
beliau Isma'il, sedang Isma'il tidak mereka anggap sebagai kelanjutan dari 
Ibrahim atau anaknya yang memiliki kedudukan yang penuh, karena ibunya, 
yakni Hajar adalah budak belian, bahkan budak ibu Ishag, yakni Sarah, 
yang merupakan putri bangsawan itu. 

Mereka lupa bahwa keutamaan dan kedekatan di sisi Allah tidak 
diukur oleh faktor keturunan, suku atau ras, tetapi keutamaan dan kedekatan 
ditentukan oleh iman dan keteladan. Bukankah ayah Nabi Ibrahim as., Azar, 
tidak dinilai sebagai ayahnya? Bukankah Allah berfirman kepada Nabi Nuh 
as. ketika ingin agar anaknya diselamatkan Allah dari kehanyutan: “Wahai 
Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu sesungguhnya (perbuatannya) 
perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu 
yang kamu tidak mengetahui (hakikat)nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan 
kepadamu supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan” 
(QS. Hud (11): 46). Jika demikian, yang lebih berhak mengakui kedekatan 
itu adalah para pengikut Nabi Ibrahim sendiri. 
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Demikian ayat ini, menetapkan bahwa hanya mereka yang mengikuti 





Nabi Ibrahim yang wajar dinilai dekat kepada beliau. Memang, mereka 
tidak sedikit, tetapi secara khusus dan pasti adalah Nabi Muhammad saw, 
yang bukan saja prinsip-prinsip ajaran beliau yang sama, atau sekian banyak 
syariat agama Nabi Muhammad saw. yang bersumber dari ajaran dan tradisi 
bapak nabi-nabi itu, seperti haji, khitan, dan sebagainya, bukan juga pada 
pelestarian bangunan suci yang dibangunnya, yakni Ka'bah, tetapi juga Nabi 
Muhammad saw. sangat dekat dengan beliau dari segi fisik dan, kesamaan 
rupa beliau dengan Nabi Ibrahim as. sebagaimana yang nabi terakhir itu 
sendiri ungkapkan setelah kembali dari perjalanan mi'raj, di mana beliau 
bertemu dengan para nabi utusan Allah swt. 


AYAT 69 
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“Segolongan dari kelompok Ahl al-Kitab ingin seandainya mereka menyesatkan kamu, 
padahal mereka (sebenarnya) tidak menyesatkan melainkan diri mereka sendiri, 
dan mereka tidak menyadari.” 

Inilah latar belakang dari ucapan pengakuan mereka bahwa Nabi 
Ibrahim adalah orang Yahudi atau orang Nasrani. Ada segolongan dari 
kelompok Abi al-Kitab, yakni pemimpin-pemimpin mereka yang mengelilingi 
kamu sebagaimana berkelilingnya pengikut terhadap yang diikutinya, tetapi 
dengan tujuan tipu daya. Makna dan kesan yang ditimbulkan oleh kata 
(Wb) Ihd'ifah yang terambil dari kata (3) thafa, yakni berkeliling. Tha'ifah 
adalah sekelompok makhluk yang mengelilingi objek yang sama sehingga 
menjadikan mereka menyatu disekeliling objek itu. Yang menyatukan í 
mereka adalah ke-ingin-an seandainya mereka menyesatkan kamu. Tetapi itu 
mustahil mereka dapat raih, sebagaimana yang diisyaratkan oleh 
penggunaan kata (4) /auw yang tidak digunakan kecuali untuk mengadaikan 
sesuatu yang mustahil terjadi. Kemustahilan itu, tentu saja berkaitan dengan 
keteguhan hati Nabi saw. dan para sahabat beliau dalam mempertahankan 
akidah dan mengamalkan tuntunan Ilahi. Padahal mereka sebenarnya tidak 
menyesatkan akibat keinginan mereka itu melainkan diri mereka sendiri, karena 
keinginan yang tidak tercapai sedangkan mereka menduganya tercapai, 
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bahkan kesesatan yang seandainya terjadi pada hakikatnya telah 
menyesatkan diri mereka, dan mereka tidak menyadari hakikat ini. 


AYAT 70-71 
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‘Wahai Abl al-Kitåb, mengapa kamu terus-menerus mengingkari ayat-ayat Allah, 
padahal kamu menyaksikan (kebenarannya)? Wahai Ahl al-Kitab, mengapa kamu 


mencampuradukkan yang bag dengan yang batil, dan menyembunyikan kebenaran, 
padahal kamu mengetahui?” 


Jika demikian itu, latar belakang dari sikap dan tingkah laku mereka, 
maka pada tempatnya mereka dikecam. Wahai Ab! al-Kitab, yakni orang- 
orang yang seharusnya paling mengetahui tentang kebenaran, mengapa kamu 
terus-menerus dan dari saat ke saat — sebagaimana dipahami dari kata (&3 456) 
lakjurin yang menggunakan bentuk mudhari /kata kerja masa kini dan yang 
akan datang — mengingkari ayat-ayat Allah, yakni menutup-nutupi kebenaran 
padahal kamu menyaksikan kebenarannya?, yakni mengetahuinya secara jelas 
dan pasti. 

Sekali lagi dalam ayat 71 mereka dikecam. Kalau sebelumnya pada 
ayat 70 kecaman itu disebabkan oleh kesesatan mereka, maka kali ini, 
kecaman tersebut karena upaya mereka menyesatkan orang lain. Beberapa 
tokoh dari kelompok Yahudi datang membujuk sahabat-sahabat Nabi saw., 
seperti Mu'adz Ibn Jabal, Huzdaifah Ibn al-Yaman dan Ammar Ibn Yasir 
agar mereka meninggalkan agama Islam. Mereka dikecam oleh ayat yang 
lalu, dan di sini kecaman itu dilanjutkan, wahai Ah! al-Kitab, mengapa kamu 
mencampuradukkan yang baq yang amat sempurna dengan yang batil, melalui 
penakwilan, aneka dalih dan menyembunyikan kebenaran, dengan penghapusan 
dan pengubahan kandungan kitab sucimu atau penjelasan nabimu padahal 
: ‘kamu mengetahui, yakni kamu adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan, 
atau kamu mengetahui bahwa apa yang kamu sembunyikan itu adalah 
kebenaran yang amat dibutuhkan untuk diungkap? 

Ketika menjelaskan QS. al-Baqarah [2]: 43 penulis kemukakan bahwa 
ada dua cara yang biasa dilakukan oleh para penyesat guna mencapai 
tujuannya. 
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Pertama, Mencampuradukkan kebenaran dengan kebatilan. Anda biasa 
mendengar propaganda. Sebagian isinya benar, bahkan boleh jadi lebih 
banyak yang benar, tetapi di celah kebenaran itu, dicampakkan pula 
kebohongan-kebohongan dalam bentuk yang sangat halus, hampir tidak 
terasa kecuali oleh yang sangat jeli. Inilah yang ditunjuk oleh kalimat 
“mencampuradukkan yang bag dengan yang batil.” 

Kedua, Adalah yang ditunjuk oleh firman-Nya: menyembunyikan yang 
bag sedang kamu menyaksikan. Menyembunyikan kebenaran, dapat terjadi 
dengan mengingkarinya atau tidak menyampaikannya saat dibutuhkan. 
Karena itu, diamnya seseorang yang tahu tentang satu persoalan saat 
penjelasan menyangkut persoalan itu dibutuhkan merupakan salah satu 
bentuk menyembunyikan kebenaran. 

Kedua hal tersebut dilakukan oleh orang-orang Yahudi. Yang pertama, 
mereka mengubah sekian ayat dari kitab Taurat, memasukkan kedalamnya 
yang bukan firman Allah, dan menyatakan bahwa itu adalah firman-Nya. 
Sedang yang kedua, mereka menyembunyikan sekian banyak ayat, antara 
lain tentang kenabian Muhammad saw. 


AYAT 72 
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Segolongan dari Ahl al-Kitab berkata: “Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman 


kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang yang beriman pada permulaan 
siang dan ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka kembali (kepada kekufuran).” 


Ayat ini merupakan salah satu contoh upaya mereka yang disinggung 
pada ayat 71 di atas, yaitu mencampuradukkan yang hag dengan yang batil. 
Segolongan lain dari Ahl al-Kitab, yakni orang-orang Yahudi yang tinggal di 
Madinah. Konon mereka adalah pemuka-pemukan agama Yahudi, jumlahnya 
12 orang berkata kepada sesama orang Yahudi: “Per/ihatkanlah kepada umat 
Islam seolah-olah kamu beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang 
yang beriman, yakni beriman kepada al-Qur'an yang diturunkan melalui Nabi 
Muhammad saw., perlihatkan keimanan kalian kepada mereka pada 
permulaan siang dan ingkarilah ia keimanan dan kebenaran al-Qur'an pada 
akhirnya, yakni sore harinya supaya mereka kembali kepada kekufuran. 
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Ada juga yang memahami bahwa mereka menganjurkan abar mengikuti 
Nabi saw. berkiblat ke Mekah, pada siang hari, dan pada sore harinya, 
berkiblat lagi ke Bait al-Magdis. Betapapun, yang jelas bahwa orang-orang 
Yahudi itu bermaksud mengelabui umat Islam. Mereka berpura-pura 
memeluk Islam secara tulus, dan dengan sengaja melakukan berbagai 
kegiatan untuk menunjukkan ketulusan mereka. Tetapi itu mereka lakukan 
untuk sementara, yang dilukiskan di atas dengan istilah (j3! 43) wgjh 
an-nahir yang secara harfiahnya berarti wajah siang dalam arti permulaan waktu, 
karena wajah adalah sesuatu yang pertama dan secara jelas memperkenalkan 
seseorang. Sehingga jika umat Islam telah percaya bahwa mereka benar- 
benar telah mengikuti tuntunan al-Qur'an, mereka mengingkari pengakuan 
keislaman mereka dengan beralasan bahwa: “Setelah memeluk Islam dan 
mempelajarinya secara saksama, terbukti bahwa tuntunan al-Qur'an keliru 
dan Islam adalah agama palsu, maka kami enggan mengikutinya dan kami 
kembali kepada agama kami semula.” Ini mereka lakukan agar umat Islam 
yang lain, yang selama ini mengenal orang-orang Yahudi sebagai Ahl al- 
Kitab serta mereka nilai mempunyai pengetahuan tentang agama-agama, 
terpengaruh dengan mereka, sehingga mereka pun akan kembali kepada 
kepercayaan mereka semula, yakni penyembahan berhala dan tradisi 
Jahiliah. Memang, salah satu kaidah yang dapat menjadi bukti suatu 
kesalahan adalah pengingkaran atau pembatalan orang yang berpengetahuan 
menyangkut pendapat yang terdahulu. Jika banyak orang yang tadinya 
menganut satu pendapat, kemudian mereka kembali menolaknya, maka 
itu merupakan salah satu indikator kekeliruan apa yang mereka anut 
sebelumnya. Kaidah inilah yang ingin digunakan oleh orang-orang Yahudi, 
tetapi diungkap oleh Allah swt., sehingga kaum muslimin tidak teperdaya 
dengan siasat mereka itu. Pengungkapan ini juga membuktikan betapa Allah 
swt. mengetahui isi hati mereka dan betapa al-Qur'an memberitakan rahasia 
hati manusia. Ini, di samping menguatkan iman orang-orang mukmin, juga 
dapat menjadikan siapa pun yang berniat buruk terhadap Islam untuk 
berpikir dua tiga kali sebelum melangkah dalam keburukannya. 


AYAT 73-74 
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Dan janganlah kamu percaya kecuali kepada orang yang mengikuti agamamu. 
Katakanlah: “Sesungguhnya petunjuk yang sempurna ialah petunjuk Allah, dan 
bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberikan kepada kamu, 
dan bahwa mereka akan mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu.” Katakanlah: 
“Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui.” Allah 
menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada siapa yang dikehendaki-Nya, tan Allah 
mempunyai karunia yang besar. 


Membaca ayat dan terjemahnya di atas, dapat membingungkan. 
Memang, ayat ini merupakan salah satu ayat yang mengundang banyak 
diskusi antar ulama tentang maknanya. “Ia merupakan ayat yang cukup 
musykil dan sulit” demikian tulis pakar tafsir yang diberi gelar dengan al- 
Imam, Fakhruddin ar-Razi. Ayat ini merupakan lanjutan dari ucapan orang- 
orang Yahudi kepada sesamanya. 

Mari kita simak pendapat pertama tentang maknanya: Dan janganlah 
kamu percaya benar-benar percaya, kecuali kepada orang yang mengikuti agamamu, 
yakni agama Yahudi. Menanggapi ucapan mereka, Allah segera berkomentar 
dan memerintahkan Nabi saw. menyampaikan kepada umat Islam dan 
kepada mereka, Katakanlah: wahai Muhammad ‘Sesungguhnya petunjuk yang 
sempurna dan yang harus diikuti ialah petunjuk Allah.” Kalian tidak akan 
mampu menjadikan umat Islam murtad setelah petunjuk itu bersemai dalam 
kalbu kami. Kami pun tidak dapat menjadikan kalian wahai Ahl al-Kitab 
atau siapa pun memeluk Islam jika kalian enggan menerimanya. Nah, apakah 
kalian berpura-pura beriman pada permulaan hari dan mengingkari pada 
akhirnya, karena khawatir akan diberikan kepada manusia melalui seseorang, 
yakni Nabi Muhammad saw. seperti apa yang diberikan kepada kamu, yakni 
wahyu-wahyu yang pernah diturunkan kepada kamu melalui Nabi Musa 
dan lain-lain atau karena kamu enggan mereka, yakni orang-orang yang 
dianugerahi seperti apa yang pernah dianugerahkan kepada kamu itu 
mengalahkan bujjahmu di sisi Tuhanmu. Katakanlah: wahai Muhammad kepada 
mereka dan semua orang bahwa “Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, 
hanya “Allah sendiri yang berwewenang memberikan karunia-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Luas karunia-Nya lagi Maha 
Mengetahui.” 


a 
pes 
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Apa yang dikemukakan di atas merupakan salah satu makna yang 
dijelaskan para mufasir tentang ayat ini. Ada penafsiran lain, yang 
menjadikan ayat tersebut secara umum merupakan ucapan orang-orang 
Yahudi kepada sesamanya. Mereka berkata: Janganlah kamu percaya bahwa 
ada seorang manusia pun dianugerahi seperti apa yang dianugerahkan kepada kamu 
wahai Bani Isra'il seperti dianugerahi kenabian atau kitab suci. Jangan juga 
percaya bahwa ada seorang yang akan mampu mengalahkan kamu dengan 
argumentasinya di sisi Tuhanmu, yakni pada hari Kemudian. Jangan percaya 
jika ada yang berkata demikian, karena kalian telah ditetapkan Tuhan meraih 
kejayaan dunia dan akhirat, kenabian pun tidak akan diperoleh kecuali 
oleh Bani Israil. 

Setelah ucapan ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw. 
menjawab juga ucapan mereka ini dengan, “Sesungguhnya karunia itu di tangan 
Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya.” 

Penafsiran ini menjadikan orang-orang bagaikan mengemukakan dua 
hal yang berbeda dan ditangggapi pula dengan dua perintah kepada Nabi 
Muhammad saw. Hal yang pertama, janganlah kamu percaya kecuali kepada 
orang yang mengikuti agamamu. Ini ditanggapi dengan, sesungguhnya petunjuk 
yang sempurna dan yang barus diikuti ialah petunjuk Allah. Hal kedua adalah, 
jangan percaya bahwa ada seorang manusia pun dianugerahi seperti apa yang 
dianugerahkan kepada kamu atau akan mampu mengalahkan kamu dengan 
argumenfasinya. Ucapan ini ditanggapi dengan penutup ayat di atas, 
sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. Memang, Allah mempunyai kebijaksanaan 
memberi atau menghalangi rahmat-Nya kepada makhluk-makhluk-Nya. 
Ada rahmat-Nya yang menyentuh semua makhluk dan semua memperoleh 
apa yang diperlukannya, katakanlah segala wujud pasti diberi-Nya tempat. 
Bagi makhluk hidup, semua diberi udara untuk mereka hirup dan tidak 
satu pun merasa kekurangan. Ada juga rahmat-Nya yang diberikan kepada 
semua, tetapi dengan syarat ada upaya dari mereka untuk meraihnya. Ada 
lagi rahmat-Nya yang tidak dapat diraih walau dengan upaya manusia atau 
makhluk seperti rahmat kenabian. Allah menentukan rahmat-Nya kenabian 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Rahmat ini tidak Dia anugerahkan kepada 
sembarang orang atau suku, tetapi hanya kepada orang-orang tertentu, yang 
dinilai-Nya wajar menyandang tugas tersebut. Yang ini Dia tetapkan 
demikian, bukan karena karunia-Nya terbatas. Tidak! Allah mempunyai 
karunia yang besar. 
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Di antara Ahl al-Kitab ada orang yang jika engkau mempercayakan kepadanya 
harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu, dan di antara mereka ada orang 
yang jika engkau mempercayakan kepadanya satu Dinar, tidak dikembalikannya 
padamu, kecuali jika kamu selalu menagihnya. Yang demikian itu disebabkan karena 
mereka mengatakan: “Tidakyada dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi.” 
Mereka berkata dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui. 


Setelah menjelaskan keburukan hubungan Bani Isra'il dengan Tuhan 
yang tecermin antara lain mencampuradukkan kebenaran yang diajarkan 
Allah dengan kesesatan, dan menyembunyikan ayat-Nya, kini dan dalam 
ayat ini Allah menjelaskan hubungan buruk mereka dengan sesama manusia 
yang memberikan kepercayaan kepada mereka. Sebenarnya telah mafhum 
bagi setiap orang bahwa siapa yang baik hubungannya dengan Allah, 
memelihara agamanya, tentulah hubungannya dengan sesama manusia akan 
baik pula, karena semua agama memerintahkan menjalin hubungan 
harmonis dengan semua pihak. Sebaliknya, siapa yang tidak memelihara 
agamanya, bahkan buruk hubungannya dengan Tuhan, berbohong atas 
nama-Nya atau menyembunyikan apa yang diperintahkan-Nya untuk 
disampaikan — siapa yang demikian itu sifatnya — pastilah hubungannya 
dengan manusia lebih buruk lagi. Ini adalah sesuatu yang dapat dipahami 
oleh setiap orang. Kendati demikian, Allah mengingatkan semua fihak 
supaya lebih berhati-hati terhadap orang-orang Yahudi. Peringatan tersebut 
disampaikan secara objektive tanpa mengeneralisir mereka. 

Di antara Ahl al-Kitab, yakni orang Yahudi dan Nasrani. Sebagian 
ulama berdasarkan kenyataan di lapangan, memahaminya bahwa yang 
dimaksud di sini terbatas pada orang-orang Nasrani. Ada orang yang jika 
engkau siapa pun dintara kamu wahai anggota masyarakat mempercayakan 
kepadanya, yakni memberinya sesuatu sebagai amanah agar disimpan dan 
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dipelihara untuk diminta kembali satu ketika, dan walaupun dpa yang kamu 
berikan itu berupa harta yang banyak, namun mereka tidak mengkhianati 
amanahmu, sehingga dikembalikannya apa yang engkau titipkan itu secara 
sempurna kepadamu, tetapi di antara mereka ada juga yang jika engkau 
mempercayakan kepadanya walau satu Dinar, yakni harta yang tidak besar 
nilainya, maka dia mengkhianati amanah yang engkau berikan, sehingga 
tidak dikembalikannya padamu, kapan pun juga kecuali jika kamu secara 
sempurna selalu menagihnya. Yang demikian itu disebabkan karena mereka 
berbohong atas nama agama mereka dengan mengatakan: “Tidak ada dosa 
bagi kami bersikap demikian terhadap orang-orang ummi,” yakni yang tidak 
memperoleh kitab suci, maksud mereka adalah orang Arab. Mereka berkata 
dusta terbadap Allah, padahal mereka mengetahui, bahwa apa yang mereka 
ucapkan itu bohong, atau padahal mereka orang-orang yang memiliki 
pengetahuan tentang agama. 

Dari ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara tentang amanah, ditemukan 
dua idiom yang digunakannya, sekali dengan huruf (& ) ba’ yang antara 
lain mengandung makna kelengketan dan kedekatan sedemikian rupa sehingga 
tidak dapat atau sangat sulit dipisahkan seperti dalam firman-Nya pada 
ayat ini, dan dikali kedua dengan kata (4s) 'a/4 yang mengandung makna 
atas, yakni penguasaan dan kemantapan antara lain QS. Yusuf [12]: 11. 

Seseorang yang dalam genggaman tangannya ada amanah, maka 
ketika dia menerimanya, dia harus menerimanya dengan penuh 
kesungguhan. Amanah harus melekat pada dirinya, dan harta yang di 
tangannya tidak boleh lepas dari amanah. Inilah yang dusyaratkan dengan 
penggunaan huruf ba’ pada kata amanah. Adapun penggunaan ‘slå, maka 
ja mengisyaratkan bahwa amanah yang diterimanya harus lebih tinggi 
kedudukannya berada dalam posisi atas daripada nilai barang yang 
diamanahkan itu. Jika harta yang diamanahkan bernilai seratus, maka jangan 
sampai nilai amanah Anda lebih rendah dari nilai seratus itu, karena jika 
demikian, amanah itu berada di bawah nilai amanah. Namun jika amanah 
mengatai barang yang berada dalam genggaman tangan Anda, maka pastilah 
Anda tidak akan menukar sesuatu yang bernilai tinggi — dalam hal ini amanah 
— dengan sesuatu yang bernilai rendah. 

Sementara Ahl al-Kitab, beranggapan bahwa mereka boleh menipu 
orang-orang muslim yang tidak seagama dengan mereka, atau kaum 
musyrikin Mekah, atau orang-orang yang tidak berpengetahuan. Anggapan 
ini mirip dengan anggapan sementara orang yang berpendapat bahwa menipu 
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orang-orang kafir, atau yang tidak beragama Islam dapat dibenarkan agama. 
Sungguh sikap ini tidak berbeda dengan sikap Ahl al-Kitaéb yang dikecam 
ini. Mereka yang berpendapat demikian, dikecam dan dibantah Allah 
sebagaimana kecaman dan bantahan-Nya terhadap Ahl al-Kitab. Bukan 
seperti yang kamu katakan wahai Bani Isra'il bahwa tidak ada dosa bagi 
kamu menipu orang lain yang tidak seagama dengan kamu. Sebenarnya siapa 
pun yang menepati janjinya antara lain dengan menunaikan amanah secara 
sempurna dan bertakwa, yakni mengindahkan perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya, maka sesungguhnya Allah menyukainya karena Allah menyukai 
orang-orang yang bertakwa, yakni menyukai amal-amal mereka sehingga bila 
mereka mengamalkannya, maka Allah pun menyukai mereka. Sebaliknya, 
Dia tidak menyukai kebohongan dan khianat, sehingga siapa pun yang 
mengkhianati amanah, baik amanah itu dia terima dari seorang yang 
seagama dengannya, maupun dari yang tidak seagama atau orang yang tidak 
beragama sekalipun, maka" Allah pasti membencinya, menilai pelakunya 
berdosa serta mengancam mereka dengan siksa yang pedih. 

Sekali digarisbawahi bahwa cinta Allah, yakni curahan ganjaran dan 
kasih sayang-Nya disebabkan oleh amal perbuatan, bukan oleh pelaku 
perbuatan. Ini perlu digaris bawahi, karena seorang yang dinamai bertakwa 
— apalagi yang belum mencapai puncak ketakwaan — dapat saja sesekali 
melakukan pelanggaran. Ketika itu, jika Anda memahami ayat di atas dengan 
menyukai erang yang bertakwa, maka ini dapat diduga bahwa cinta Allah 
pun ketika itu tertuju kepadanya, padahal tidak demikian. Cinta Allah tidak 
serupa dengan cinta orang tua terhadap anaknya. Ayah atau ibu akan tetap 
mencintai anaknya walau dia durhaka, karena cinta mereka tertuju kepada 
pribadi anak, cantik atau buruk, durhaka atau taat. Itu sebabnya ketika 
Nuh as. bermohon agar anaknya diselamatkan dari air bah Allah berfirman: 
“Wahai Nab, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu sesungguhnya 
(perbuatannya) perbuatan yang tidak baik.” Anda lihat Allah tidak menyatakan 
sesungguhnya dia pelaku perbuatan yang tidak baik, tetapi karena 
perbuatannya tidak baik. Itu sebabnya pula, Allah tidak menyia-nyiakan 
perbuatan siapa pun yang baik. Orang kafir yang berbuat baik pun mendapat 
ganjaran, tetapi ganjaran duniawi saja, karena amal baik yang dilakukannya 
tidak memiliki kekebalan yang dapat menjadikannya kekal 
berkesinambungan hingga hari Kiamat. Kekebalan itu diperoleh melalui 
amal hati, yakni iman kepada Allah swt. Tanpa iman, kebaikan amal hanya 
mampu bertahan sejenak, paling tinggi hanya selama kehidupan duniawi. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang membeli janji Allah dan sumpah-sumpah mereka 
dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian di akhirat, dan Allah 
tidak akan berkata-kata dengan mereka, tidak akan melihat kepada mereka pada 
bani Kiamat dan tidak akan menyucikan mereka. Dan bagi mereka siksa yang pedih.” 


Ayat yang lalu berbicara tentang amanah yang dikhianati. Khianat 
mengundang lahirnya pengingkaran janji dan kebohongan, bahkan 
kebohongan, tidak jarang dikukuhkan dengan sumpah. Karena itu, ayat ini 
berbicara tentang orang-orang yang berkhianat dan berbohong, 
menggunakan sumpah untuk meraih keuntungan material di dunia 

Sesungguhnya orang-orang yang membeli, yakni menukar dengan memberi 
janji yang telah disepakatinya dengan Allah baik dalam bidang kepercayaan 
maupun pengamalan agama, dan menukar pula swmpah-sumpah mereka yang 
palsu, menukarnya dengan harga yang sedikit, yakni sesuatu yang bersifat 
kenikmatan duniawi yang mengakibatkan siksa di akhirat, mereka ilu tidak 
mendapat bagian sedikit pun dari kenikmatan di akhirat, dan Allah tidak akan 
berkatd-kata yang menyenangkan dengan mereka, bahkan meremehkan dan 
menghinanya sehingga Allah juga tidak akan melihat kepada mereka pada hari 
Kamat dengan penglihatan yang mengandung kasih dan tidak pula akan 
menyucikan mereka, yakni tidak akan memaafkan dosa-dosa yang telah 
mengotori jiwa mereka atau tidak akan memuji mereka, tetapi mencelanya 
di hadapan seluruh makhluk dan di samping semua itu dan bagi mereka siksa 
yang pedih akibat kesalahan dan dosa-dosa yang dilakukannya. 

Di atas, penulis kemukakan bahwa janji Allah dalam ayat ini 
mencakup segala macam perjanjian vang telah terjalin antara manusia 
dengan Allah, melalui kesediaannya menganut agama atau menyatakan diri 
tunduk kepada-Nya. Ada juga ulama yang membatasi makna perjanjian 
itu, dalam arti perjanjian yang terjalin melalui fitrah manusia. Setiap orang 
lahir membawa fitrah keagamaan, yang terbentuk melalui penggunaan nalar 
yang lurus serta kalbu yang bersih, bahkan sementara ulama memahami 
fitrah keagamaan itu, terbentuk melalui perjanjian manusia dengan Allah 
pada satu alam sebelum manusia lahir di pentas bumi ini. Ada lagi yang 
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memahami perjanjian dengan Allah itu, dalam arti perjanjian para nabi 
dengan Allah yang kemudian telah disampaikan oleh para nabi itu kepada 
masyarakat manusia di mana mereka ditugaskan, termasuk telah 
disampaikan kepada Bani Isra'il yang mengaku percaya kepada Nabi Musa 
dan ‘isa as. Perjanjian tersebut adalah yang ditegaskan oleh OS. Al ‘Imran 
[3]: 81: Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi: “Sungguh, 
apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah, kemudian datang 
kepadamu seorang rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu 
akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya.” Allah" berfirman: 
“Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terbadap yang demikian 
itu?” Mereka menjawab: “Kami mengakui.” Allah berfirman: “Kalau begitu 
saksikanlah (wahai para nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu.” 
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‘Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang memutar-mutar lidahnya 
membaca al-Kitab, supaya kamu mengira yang dibacanya itu sebagian dari al-Kitab, 
padahal ia bukan dari al-Kitab dan mereka mengatakan secara tertus menerus: Ta 
dari sisi Allah, padahal ia bukan duri sisi Allah. Mereka berkata dusta terhadap 
Allah, sedang mereka mengetahui.” 


Ayat ini merupakan salah satu contoh dari kebohongan mereka, atau 
cara mereka melakukan kebohongan. 

Apa yang akan diuraikan ini, tidak terbayang oleh kaum yang beriman, 
bahwa hal yang akan diuraikan ini dapat terjadi, karena itu ayat ini memulai 
informasinya dengan kata yang mengandung pengukuhan, yaitu sesungguhnya 
agar yang telah percaya lebih percaya atau agar sirna keraguan mereka yang 
ragu di antara mereka, yakni Bani Isra’il ada segolongan dari orang-orang Yahudi 
yang memutar-mutar lidahnya membaca al-Kitab, misalnya dengan mengganti 
kata dengan kata lain yang mirip — seperti yang juga pernah dilakukan oleh 
nenek moyang mereka ketika mengganti kata ( ib») biththah yang berarti 
tunduk patuh dengan kata (ia ) Lenthah, yakni gandum supaya kamu wahai 
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kaum muslimin mengira yang dibacanya itu sebagian dari al-Kitab, yang 
diturunkan Allah kepada nabi-Nya, padahal ia sedikit pun bukan dari al- 
Kitab, dan bahkan lebih dari itu, tanpa malu atau takut ada di antara mereka 
yang terang-terangan mengatakan secara terus-menerus sebagaimana dipahami 
dari penggunaan bentuk kata kerja mudhåri‘ (masa kini dan datang). Ia, 
yakni yang dibaca itu datang dari sisi Allah, padahal ia bukan dari sisi Allah. 
Demikian mereka berbohong kepada manusia bahkan berkata dusta terhadap 
Allah, sedang mereka mengetahui, bahwa apa yang mereka ucapkan itu 
bertentangan dengan apa yang mereka ketahui. 





Al-Biga‘1 dalam tafsirnya memberi contoh pemutarbalikan lidah 
mereka dengan membaca ayat yang menjelaskan sanksi hukum terhadap 
yang berzina, yaitu kata (0 s8) farjumdhu yang berarti lemparlah ia dengan 
batu dengan (64% )\8) farkamubu yang berarti kasihanilah ia. 

Rupanya, memutaf-mutar lidah telah menjadi kebiasaan orang-orang 
Yahudi. Dalam surah al-Bagarah 104 diuraikan bagaimana mereka 
mengucapkan kata yang bermakna makian tetapi terdengar seakan-akan 
bukan makian. Ketika itu, bila Nabi Muhammad saw. menjelaskan sesuatu 
yang sulit, kaum muslimin berkata (Lust ,) raind dalam arti perhatikanlah 
keadaan atau kemampuan kami. Orang Yahudi juga mengenal kata yang 
mirip, tetapi bermakna makian dan cemoohan. Mereka — dengan maksud 
mengejek dan memaki — mengucapkan kata yang mirip itu (baca OS. al- 
Baqarah (2): 104). Dalam as-Sunnah juga ditemukan bahwa kata 
(a PJU) as-salamu 'alaikum, yakni semoga keselamatan menyertai kamu 
mereka ucapkan dengan memutar lidah, sehingga terdengar seperti itu tetapi 
sebenarnya yang mereka ucapkan adalah ( poole at) as-såmu ‘alaikum, 
yakni kematian atau kecelakaan menimpa kamu. 


AYAT 79 
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Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya al-Kitab, hukum 
dan kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia: “Hendaklah kamu menjadi 


penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah.” Akan tetapi (dia berkata): 
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“Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani; karena kamu selalu mengajarkan 
al-Kitdb dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.” 


Sekelompok pemuka agama Yahudi dan Nasrani menemui Rasul saw. 
Mereka bertanya: “Wahai Muhammad, apakah engkau ingin kami 
menyembahmu?” Salah seorang di antara mereka bernama ar-Rais 
mempertegas, “Apakah untuk itu engkau mengajak kami?” Nabi Muhammad 
saw. menjawab: “Aku berlindung kepada Allah dari penyembahan kepada 
selain Allah atau menyuruh yang demikian. Allah sama sekali tidak 
menyuruh aku demikian, tidak pula mengutus aku untuk itu.” Demikian 
jawaban Rasul saw. yang diperkuat dengan turunnya ayat ini. 

Dari segi hubungan ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya dapat 
diuraikan bahwa setelah selesai dalam ayat-ayat yang lalu penjelasan tentang 
kebenaran yang disembunyikan oleh Bani Isr2'il dan hal-hal yang berkaitan 
dengannya dan berakhir pada penegasan bahwa mereka tidak segan-segan 
berbohong terhadap Allah — dan ini juga berarti berbohong atas nama nabi 
dan rasul — karena tidak ada informasi pasti dari Allah kecuali melalui 
mereka, maka di sini ditegaskan bahwa hal tersebut tidak wajar bagi seorang 
nabi pun. Bahwa yang dinafikan oleh ayat ini adalah penyembahan kepada 
selain Allah, sangat pada tempatnya, karena apa pun yang disampaikan 
oleh seorang nabi atas nama Allah adalah ibadah, baik dalam pengertiannya 
yang khusus, yakni ibadah murni maupun dalam pengertiannya yang umum, 
yakni segala aktivitas yang dilakukan dengan motivasi mengikuti rasul dan 
mendekatkan diri kepada Allah. 

Tidak wajar dan tidak dapat tergambar dalam benak betapapun 
keadaannya bagi seseorang manusia siapa dia dan betapapun tinggi 
kedudukannya, baik Muhammad saw., maupun “Isi as. dan selain mereka 
yang Allah berikan kepadanya al-Kitab, dan hikmah yang digunakannya 
menetapkan hukum putusan. Hikmah adalah ilmu amaliah dan amal ilmiah 
dan kenabian, yakni informasi yang diyakini bersumber dari Allah yang 
disampaikan kepada orang-orang tertentu pilihan-Nya yang mengandung 
ajakan untuk mengesakan-Nya. Tidak wajar bagi seorang yang memperoleh 
anugerah-anugerah itu kemudian dia berkata bohong kepada manusia: 
“Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah.” 
Betapa itu tidak wajar, bukankah kitab suci Yahudi atau Nasrani, apalagi 
al-Qur'an melarang mempersekutukan Allah dan mengajak mengesakan- 
Nya dalam Dzad, sifat, perbuatan dan ibadah kepada-Nya? Bukankah nabi 
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dan rasul adalah yang paling mengetahui tentang Allah? Bukankah 


penyembahan kepada manusia, berarti meletakkan sesuatu bukan pada 
tempatnya, sedang mereka adalah orang yang memiliki hikmah, sehingga 
tidak mungkin meletakkan manusia atau makhluk apa pun di tempat dan 
kedudukan Allah, Sang Khaliq itu? Jika demikian, tidak mungkin “Isa as. 
manusia ciptaan Allah dan pilihan-Nya itu, menyuruh orang lain 
menyembahnya, sebagaimana diduga oleh orang-orang Nasrani. , 

Selanjutnya mereka juga tidak akan diam, tidak mengajak kepada 
kebaikan atau mencegah keburukan. Tidak! Terapi Dia akan mengajak dan 
akan berkata, “Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, yang berpegang 
teguh serta mengamalkan nilai-nilai Ilahi karena kamu selalu mengajarkan al- 
Kitab dan disebabkan kamu terus-menerus mempelajarinya.” 

Kata (2) tsumma, yakni kemudian yang diletakkan antara uraian 
tentang anugerah-anugerdh-Nya dan pernyataan bahwa mereka menyuruh 
orang untuk menyembah manusia. Kata kemudian itu, bukan bermakna 
adanya jarak waktu, tetapi untuk mengisyaratkan betapa jauh ucapan 
demikian dari sifat-sifat mereka, dan betapa ucapan tersebut tidak masuk 
akal. 

Kalau nabi dan rasul demikian itu halnya, maka tentu lebih tidak 
wajar lagi bagi manusia biasa untuk mengucapkan kata-kata demikian. 
Tidak wajar ada manusia yang dengan ucapan atau perbuatan 
memerintahkan atau bahkan mengisyaratkan agar dia disembah, dan 
dikultuskan. Karena itu, para diktator adalah orang-orang yang merasa 
dirinya tuhan-tuhan yang harus disembah, ditaati dan diagungkan. 

Kata ( at) Rabbani terambil dari kata (%3) Rabb yang memiliki 
aneka makna, antara lain pendidik dan pelindung. Jika kata ini berdiri sendiri, 
maka yang dimaksud tidak lain kecuali Allah swt. Kalau Anda bermaksud 
menisbahkan sesuatu, maka biasanya kata ini ditambah dengan huruf («) 
ya seperti kata (Ulu!) insan menjadi (ls!) ¿usn? atau ( jg ) nür menjadi 
(S3p) niri. Dalam bahasa Indonesia, terkadang untuk memudahkan 
pengucapan ditambah terlebih dahulu dengan huruf “w” sehingga misalnya 
berbunyi manusiawi. Apabila Anda ingin menekankan sifat itu, maka dalam 
bahasa Arab, ditambah juga sebelum huruf ( & ) ya” dengan huruf alif dan 
nun, sehingga kata (jp) ##r menjadi ( (4!) 91) narané dan kata (G)) rabb 
menjadi (ue ')) rabbani, sebagaimana bunyi ayat di atas. ` 

Mereka yang dianugerahi kitab, hikmah, dan kenabian menganjurkan 
semua orang agar menjadi rabbani, dalam arti semua aktivitas, gerak dan 
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langkah, niat dan ucapan kesemuanya sejalan dengan nilai-nilai yang 
dipesankan oleh Allah swt. Yang Maha Pemelihara dan Pendidik itu. 

Kata ( Ogaj) /adrusün digunakan untuk meneliti sesuatu guna 
diambil manfaatnya. Dalam konteks teks — baik dalam kitab suci maupun 
selainnya — ia adalah membahas, mendiskusikan teks untuk menarik 
informasi dan pesan-pesan yang dikandungnya, 

Seorang Rabbani — menurut ayat ini — paling tidak melakukan dua 
hal. Pertama, terus-menerus mengajarkan kitab suci, dan kedua terus- 
menerus mempelajarinya. Pengertian Zerus-menerus itu, dipahami dati bentuk 
kata kerja mudhiri' yang digunakan ayat ini untuk kedua hal tersebut. 

Bahwa seorang Rabbani harus terus-menerus mengajar, karena 
manusia tidak pernah luput dari kekurangan. Seandainya si A telah tahu, 
maka si B dan si C boleh jadi belum, atau lupa, atau mereka adalah generasi 
muda yang selama ini belum mengetahui. Itu dari satu sisi. Di sisi lain, 
Rabbani bertugas terus-menerus membahas dan mempelajari kitab suci, 
karena firman-firman Allah sedemikian luas kandungan maknanya, 
sehingga semakin digali semakin banyak yang dapat diraih, walaupun yang 
dibaca adalah teks yang sama. Kitab Allah yang tertulis, tidak ubahnya 
dengan kitab-Nya yang terhampar, yaitu alam raya. Walaupun alam raya 
sejak diciptakannya hingga kini, tidak berubah, namun rahasia yang 
dikandunganya tidak pernah habis terkuak. Rahasia-rahasia alam tidak 
henti-hentinya terungkap, dan dari saat ke saat ditemukan hal-hal baru 
yang belum ditemukan sebelum ini. Jika demikian, seseorang tidak boleh 
berhenti belajar, meneliti dan membahas, baik objeknya alam raya maupun 
kitab suci. Nah, yang ditemukan dalam bahasan dan penelitian itu, 
hendaknya diajarkan pula, sehingga bertemu antara mengajar dan meneliti 
dalam satu lingkaran yang tidak terputus kecuali dengan putusnya lingkaran, 
yakni dengan kematian seseorang. Bukankah pesan agama “Belajarlah dari 
buaian hingga liang lahad” dan bukankah al-Qur'an menegaskan kerugian 
orang-orang yang tidak saling wasiat mewasiati tentang kebenaran dan 
ketabahan, yakni saling ajar mengajar tentang ilmu dan petunjuk serta saling 
ingat mengingatkan tentang perlunya ketabahan dalam hidup ini. 


AYAT 80 
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‘Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruh kamu menjadikan malaikat-malaikat 
dan para nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) dia menyurubmu berbuat kekafiran 
di saat kamu telah menjadi orang yang berserah diri (orang-orang muslim)?” 





Setelah menafikan bahwa manusia-manusia pilihan itu tidak mungkin 
dan tidak wajar menganjurkan agar manusia menyembah mereka, di sini 
ditegaskan pula bahwa mereka juga tidak akan pernah menyuruh 
menyembah makhluk Allah lainnya, walau makhluk itu makhluk pilihan. 

Dan tidak wajar pula baginya menyuruh kamu wahai seluruh manusia 
menjadikan malaikat-malaikat dan para nabi apalagi selain mereka sebagai tuhan- 
luhan dengan mempersekutukan mereka dengan Allah, atau menjadikan 
mereka tuhan secara berdiri sendiri. Bahkan, semua sikap yang mengandung 
makna persekutuan atau pengingkaran kepada Allah walau sedikit, tidak 
mungkin mereka lalukan Apakah patut dia menyuruhmu berbuat kekafiran di 
saat kamu telah menjadi orang yang berserah diri kepada-Nya? Yakni patuh kepada- 
Nya secara potensial dengan diciptakannya setiap manusia memuliki fitrah 
kesucian serta ketaatan dan ketundukan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Penyebutan para malaikat dan nabi-nabi pada ayat ini, hanya sekadar 
sebagai contoh. Yang dimaksud adalah selain Allah, seperti bulan, matahari 
atau leluhur. Bahwa hanya malaikat dan nabi-nabi yang disebut oleh ayat 
ini, karena itulah yang disembah oleh masyarakat Jahiliah dan orang Yahudi 
serta Nasrani. 

Baik untuk dicatat bahwa pakar-pakar bahasa menyatakan, patron 
kata yang dibubuhi penambahan huruf #4” mengandung makna keterpaksaan 
dan rasa berat (hati atau pikiran atau tenaga) untuk melakukannya. Jika 
demikian, penyembahan kepada selain Allah swt. yang digambarkan oleh 
ayatini dengan kata (15445) tattakhidga yang diterjemahkan di atas dengan 
menjadikan, mengandung makna bahwa penyembahan itu — bila terjadi — 
pada hakikatnya dipaksakan atas jiwa manusia bukan merupakan sesuatu 
yang lahir dari fitrah atau naluri normalnya. Demikian tulis al-Biga'i dalam 
tafsirnya. 

Ada juga yang memahami kata (Uyekws) muslimiin pada ayat ini 
sebagai kaum muslimin umat Nabi Muhammad saw. Asy-Sya'rawi menulis 
bahwa ayat ini seakan-akan berkaitan dengan kaum muslimin yang 
bermaksud menghormati rasul melebihi yang sewajarnya, mereka 
bermaksud sujud kepada beliau, maka Nabi saw melarang mereka dan 
menegaskan bahwa sujud hanya diperkenankan untuk Allah swt. Agaknya 
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» ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi: “Sungguh, apa saja 
yang Aku anugerahkan kepadamu berupa kitab dan hikmah, kemudian datang 
kepadamu seorang rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu 
akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya.” Allah berfirman: 
“Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian 
itu?” Mereka menjawab: “Kami mengakui.” Allah berfirman: “Kalau begitu 
saksikanldh (wahai para nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu." 
Barang siapa berpaling sesudah itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik. 


Setelah menjelaskan sikap yang sama dari para nabi dan rasul 
menyangkut penyembahan kepada selain Allah swt. pada ayat-ayat yang 
lalu, kini dijelaskan sikap mereka terhadap satu nabi atau rasul dengan 
nabi atau rasul yang lain. Di sini, dikemukakan semacam kaidah untuk 
mengetahui siapa yang benar-benar merupakan rasul, siapa pula yang 
berbohong. Seakan-akan ayat ini menyatakan: “Tidaklah wajar para nabi 
dan rasul menyuruh kamu menjadikan malaikat-malaikat dan para nabi 
sebagai tuhan-tuhan setelah kamu menjadi orang yang patuh kepada-Nya 
secara potensial dan memiliki fitrah kesucian. Tidak wajar juga mereka 
menyuruh hal tersebut setelah Allah mengambil perjanjian dari para nabi.” 

Banyak ulama berpendapat bahwa perjanjian dimaksud adalah 
perjanjian yang diambil Allah secara langsung dari para nabi itu, yakni Allah 
mengumpul para nabi disatu alam yang kita tidak ketahui kemudian 
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mengambil janji mereka untuk percaya kepada Nabi Muhammad saw. dan 





bila mereka menemui beliau, maka mereka siap mendukung dan membela 
beliau. Ada juga yang menyatakan bahwa perjanjian itu adalah perjanjian 
antara para nabi itu yang disaksikan Allah. Penganut faham pertama 
menyatakan bahwa Allah swt. telah mengikat janji dengan seluruh nabi 
agar saling membenarkan dan mempetcayai, dan mengambil janji dari 
masing-masing untuk mendukung Nabi yang datang sesudahnya. Nabi Musa 
harus percaya pada Nabi “isa as. dan mendukungnya serta berpesan hal 
yang sama kepada umatnya jika beliau atau umatnya menemui “Isa as. 
Demikian juga Nabi “Isa kepada Nabi Muhammad saw. 

Ingatlah, ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi semuanya 
dengan berfirman kepada mereka: “Sungguh, apa saja yang Aku anugerahkan 
kepadamu berupa kitab suci dan hikmah, yakni ajaran-ajaran agama yang 
diwahyukan dan tidak tercantum dalam kitab suci kemudian datang kepadamu 
seorang rasul, yakni Muhammad saw. atau siapa pun rasul itu, selama dia 
membenarkan apa yang ada padamu, yakni prinsip-prinsip ajaran agama yang 
terdapat dalam kitab suci kamu atau yang telah Ku-wahyukan kepada kamu 
niscaya kamu wahai para nabi dan umatmu akan sungguh-sungguh beriman 
kepadanya dan menolongnya.” 

Setelah Allah menyampaikan janji itu, baik dalam arti mengambil 
janji untuk percaya dan mendukung Nabi Muhammad saw., atau mengambil 
janji mereka untuk mendukung nabi yang datang sesudah masing-masing. 
Allah berfirman: “Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap 
yang demikian itu?” Mereka menjawab: “Kami mengakui,” yakni kami akan 
laksanakan dan penuhi perjanjian itu. A//ah berfirman: “Kalau begitu 
saksikanlah (wahai para nabi sebagian kamu atas sebagian yang lain) dan 
Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu.” Barang siapa apakah kamu wahai 
para nabi atau umat kamu berpa/ing, yakni tidak percaya atau mendukung 
seorang nabi sesudah mengakui dan mengethui tentang perjanjian 114, maka 
mereka itulah orang-orang yang fasik, yakni yang keluar dari lingkungan ketaatan 
kepada Allah swt. 
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“Maka apakah mereka mencari agama yang laiu dari agama Allah, padahal kepada- 
Nya-lah berserah diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka 
maupun terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka dikembalikan.” 





Apakah mereka berpaling sehingga keluar dari lingkungan ketaatan 
Allah swt., karena mencari agama yang lain dari agama Allah. Bagaimana mereka 
mencari selain dari agama Allah, padahal kepada-Nya-lah berserah diri, tanduk 
patuh segala apa yang di langit dan di bumi, baik kepatuhan itu gengan suka 
karena sesuai dengan fitrah kesucian mereka atau karena sesuai dengan 
harapan mereka maupun kepatuhan itu karena terpaksa akibat tidak mampu 
mengelak. Baik ini atau itu, yang pasti tidak ada tempat berlindung kecuali 
Dia dan hanya kepada Allahlah mereka dikembalikan untuk dimintai 
pertanggungan jawab atas segala sikap dan perbuatan mereka. 

Ketundukan dan kataatan apa yang di langit dan di bumi, dengan 
suka hati, nampak antara lain dengan ketundukan hamba-hamba-Nya yang 
taat walau mereka diberi pilihan untuk taat atau tidak. Adapun ketundukan 
dengan terpaksa, adalah yang terjadi dari makhluk-makhluk-Nya yang tidak 
diberi pilihan, sehingga harus menerima apa yang ditetapkan-Nya. Alam 
raya tunduk kepada Allah yang nampak dengan jelas pada keniscayaan 
hukum-hukum yang ditetapkan Allah atas alam raya ini. Air tidak pernah 
membangkang sehingga mengalir ke tempat yang tinggi. Matahari tidak 
pernah tefbit dari sebelah barat. Hukum-hukum alam bersifat konsisten, 
kalaupun berubah, perubahannya berdasarkan hukum-hukum yang 
ditetapkan-Nya juga, baik hukum itu telah diketahui manusia, maupun 
belum. Manusia yang diberi kemampuan memilah dan memilih pun masih 
juga dalam banyak hal tidak dapat mengelak dari ketundukan dan 
kepatuhan kepada-Nya, walaupun manusia itu tidak rela. 

Manusia, memang dianugerahi oleh-Nya daya dan kemampuan untuk 
memilih, tetapi daya dan kemampuan tersebut tidak mutlak, ia terbatas 
pada apa yang dianugerahkan Allah kepada mereka. Penundukan alam raya 
untuk manusia tidak mengantar manusia memiliki kemerdekaan dan 
kebebasan mutlak atas langit, bumi dan fenomenanya. Katakanlah: 
“Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu malam itu terus-menerus 
sampai hari Kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan sinar 
terang kepadamu? Maka apakah kamu tidak mendengar?” Katakanlah: 
“Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu siang terus-menerus sampai 
hari Kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan malam 
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kepadamu yang kamu beristirahat padanya? Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan?” (QS. al-Qashash [28]: 71-72). 
Mampukah manusia dengan kekuatan phisiknya menundukkan laut 


stie 
Ast ake 


dengan ombak dan gelombang yang membahana? Kuasakah manusia 
dengan ilmunya menahan peredaran matahari untuk menambah secercah 
cahayanya? Bisakah manusia dengan teknologinya memperpanjang sesaat 
dari gelapnya malam? Tidak! Binatang pun tidak dapat ditundukkan 
manusia, karena ketika menunggang seekor bintang pun, manusia diajar 
agar berucap: “Maha Suci Allah yang telah menundukan ini buat kami padahal 
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya” (QS. az-Zukhruf [43]: 13). 

Sekali lagi, walaupun Allah tidak memperlakukan manusia — dari sisi 
kebebasan dan kemerdekaan — sama sepenuhnya dengan langit dan bumi, 
tetapi Allah tetap bersifat Oahhir, yakni menundukkan. Bukankah Allah 
dapat atau bahkan tidak jarang memberinya apa yang dia tidak inginkan 
dan menghalanginya dari apa yang dia dambakan? Kalau demikian — baik 
yang tunduk patuh secara suka rela, maupun terpaksa, semua hanya kepada 
Allah mereka dikembalikan. 


AYAT 84 
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Katakanlah: “Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan atas 
kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, dan Ishag, serta Ya'gib, dan 
anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada Misa, Isa dan para nabi dari 


Tuban mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan 
hanya kepada-Nya-lah kami menyerahkan diri.” 


- 


Pada ayat 82 ini, telah diuraikan bahwa walau nabi silih berganti 
datang, tetapi mereka dan umat mereka saling percaya mempercayai dan 
dukung mendukung. Yang enggan menerima hal tersebut, berarti mencari 
Tuhan selain Allah, dan agama selain Islam. Ini adalah sesuatu yang sangat 
bertentangan dengan hakikat dan kenyataan hidup. Kalau demikian, setiap 
orang hendaknya menyatakan secara tegas keimanan dan kepercayaannya 
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kepada Allah Yang Maha Esa itu serta kepercayaannya kepada para nabi 
dan rasul yang silih berganti itu. 

Wahai Muhammad, katakanlah bersama semua umatmu baik kepada 
Ahl al-Kitab, atau siapa pun kini atau masa datang bahwa, “Kami beriman 
kepada Allah Yang Maha Esa yang tunduk patuh kepada-Nya alam raya 
dan isinya, dan beriman juga kepada apa yang diturunkan atas kami, yakni al- 
Qur’an dan penjelasan-penjelasannya oleh Rasul-Mu Muhammad saw. dan 
yang diturunkan kepada Ibrdhfm, bapak para nabi, serta kedua anak beliau 
Ismail, dan Ishdg, Ya 'g#b, putra Ishaq dan anak-anaknya, yakni “cucu-cucu 
Ishaq dan apa yang diberikan kepada Masa baik yang tercantum dalam Taurat 
atau wahyu yang lain, demikian juga yang diberikan kepada, Isd putra 
Maryam dan yang diberikan kepada para nabi dari Tuhan mereka, di mana 
dan kapanpun nabi itu diutus Allah sejak Adam as. hingga Muhammad 
saw. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dalam keyakinan 
kami tentang kenabiah mereka. Kami tidak seperti yang lain yang percaya 
kepada sebagian nabi dan mengingkari sebagian yang lain dan hanya kepada- 
Nya Yang Maha Esa lagi Maha Kuasa itu kami menyerahkan diri.” 

Para pakar tafsir mengamati bahwa dalam menguraikan turunnya 





kitab suci, sekali Allah swt. menjelaskannya dengan menggunakan idiom 
(1d) dala dan dikali lain idiom (4!) #4. Idiom pertama digunakan untuk 
mengisyaratkan ketinggian sumber kitab suci serta naungan petunjuknya 
kepada umat manusia, dan idiom kedua untuk mengisyaratkan tujuan dari 
kehadiran kitab suci itu. 

Ayat yang ditafsirkan ini menggunakan idiom (ie) 'ala karena 
penekanan uraiannya adalah melukiskan betapa kemaslahatan yang 
diperoleh dari kehadiran petunjuk Ilahi yang datang dari sumber yang Maha 
Tinggi. Sedang pada surah al-M2'idah (5|: 83 misalnya penekanannya adalah 
pada tujuan kehadiran kitab suci, karena di sana dilukiskan bagaimana 
mereka yang taat menyambutnya dengan suka cita: Dan upabila mereka 
mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu melihat 
mata mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (al-Our'an) yang telah 
mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri), seraya berkata: “Ya Tuhan kami, 
kami telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi 
(atas kebenaran al-Qur'an dan kenabian Muhammad saw.).” 

Pernyataan di atas, menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. 
datang bukan untuk merombak seluruh apa yang telah diajarkan oleh nabi- 
nabi yang lalu. Tidak! Beliau datang menyempurnakan. Islam adalah 
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bangunan yang diletakkan batu pertamanya oleh nabi pertama Adam as. 
lalu datang bersusulan nabi demi nabi masing-masing meletakkan bata di 
atas bata, sehingga setelah bangunan hampir tampung, diutuslah Nabi saw. 
meletakkan batu terakhir untuk kemudian “diproklamasikan” 
kesempurnaanya pada tanggal 9 Dzulhijjah, saat Nabi saw, melaksanakan 
haji Wada’ tiga bulan sebelum wafat oe turunnya firman Allah: 


Ud KI SI ag) an Ne kaa ana Kas SI ih 


“Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ki-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam menjadi agama bagimu” (OS. al- 
Ma’idah [5]: 3). 

Pernyataan yang diperintahkan kepada Nabi saw. untuk 
mengucapkannya kami percaya — dengan menggunakan bentuk jamak yang 
menunjuk diri beliau sebagai Rasul bersama umat beliau — pernyataan 
dengan redaksi demikian mengisyaratkan kesatuan dan persatuan serta rasa 
senasib dan sepenanggungan yang merupakan salah satu ciri agama Islam. 
Bahkan persatuan dan kesatuan yang diajarkan Islam itu tecermin dalam 
kesatuan alam raya dan keserasian seluruh unsur-unsur alam ini tunduk 
dan patuh kepada Allah swt., sebagaimana ditegaskan dalam ayat 83 di 
atas, “Kepada-Nya berserah diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan 
suka maupun terpaksa....” Kata (GT) dmannd yang berbentuk jamak, 
menyatu dalam diri semua makhluk — suka atau tidak suka — untuk patuh 
kepada Allah dalam ketentuan dan sistem yang ditetapkan-Nya. 

Jika Anda ingin dinamai muslim dan diterima secara baik oleh Allah, 
maka patuh kepada peraturan-peraturan yang ditetapkan Allah, hiduplah 
serasi dengan alam dengan seluruh makhluk yang bernyawa atau tidak, 
bahkan hidup serasilah dengan diri Anda sendiri, dengan fitrah kesucian 
yang diciptakan Allah pada diri Anda. Alam raya tunduk pada fitrahnya, 
serasi dengan selainnya sebagaimana diatur oleh Allah dalam sistem yang 
ditetapkan-Nya. Itulah arti Islamnya alam raya, dan serupa itu pula Islamnya 
manusia muslim, tanpa keserasian dengan diri sendiri, tanpa kepatuhan 
kepada sistem yang ditetapkan-Nya, maka itu berarti keluar dari Islam. 
Jika itu yang terjadi, maka ayat berikut mengingatkan hakikat yang sangat 
gamblang dari Allah Yang Maha Kuasa. 


AYAT 85 
gaob ali o’ al 2 PY abs pä at ls hay pi ee uya 
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“Barang siapa mencari agama selain Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima 





darinya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.” 


Inilah hakikat yang diperingatkan kepada semua pihak yang enggan 
patuh seperti kepatuhan yang dijelaskan di atas. 

Barang siapa mencari agama selain agama Islam, yakni ketaatan kepada 
Allah mencakup ketaatan kepada syariat yang ditetapkan-Nya yang intinya 
adalah keimanan akan keesaan-Nya, mempercayai para rasyl, mengikuti 
dan mendukung mereka tunduk serta patuh pula akan ketentuan-ketentuan- 
Nya yang berkaitan dengan alam raya yang intinya adalah penyerasian diri 
dengan seluruh makhluk dalam sistem yang ditetapkan-Nya maka sekali- 
kali tidaklah akan diterima agama itu darinya, dalam kehidupan dunia ini, 
dan dia — bila di dunia ini patuh kepada selain Allah hingga kematiannya — 
maka kelak di akhirat termasuk orang-orang yang rugi, karena semua amalnya 
tidak diterima Allah swt., walaupun amal-amal itu baik dan bermanfaat 
untuk manusia. Kami hadapi segala amal kebaikan yang mereka kerjakan, lalu 
Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan. Demikian firman-Nya 
dalam OS. al-Furgan (25): 23. Rasul saw. bersabda: “Siapa yang 
mengamalkan satu amal yang tidak berdasarkan ketetapan Allah yang 
ditetapkan-Nya kepada kita, maka amal itu tertolak.” 

Boleh jadi di dunia — dengan ukuran dunia — dia tidak rugi, karena 
mendapat nama baik atau kedudukan yang tinggi. Namun di akhirat dia 
pasti rugi dan celaka. 

Sekali lagi kita bertemu dengan redaksi yang menggunakan patron 
seperti patron ayat 80 dalam surah ini. Di sana penulis kemukakan bahwa 
pakar-pakar bahasa menyatakan bahwa patron kata yang dibubuhi 
penambahan huruf (5) ta' mengandung makna keterpaksaan dan rasa berat 
(hati atau pikiran atau tenaga) untuk melakukannya. Nah, di sini kata (4:4) 
yabtaghi dibubuhi huruf ta” karena asalnya adalah (Aw ) yabghi. Jika demikian, 
mencari agama selain agama Islam, merupakan sesuatu yang dipaksakan 
ke dalam hati dan pikiran seseorang. Upaya itu bukan merupakan sesuatu 
yang lahir dari fitrah atau naluri normal manusia, betapa tidak bukankah 
fitrah manusia — walau tidak suka — pada akhirnya akan tunduk dan patuh 
kepada Allah swt. 

Di atas, terbaca juga adanya dua macam sanksi, yaitu sanksi duniawi 
dan ukharwi. Penyebutan sanksi duniawi — sekali-kali tidak akan diterima 
yang merupakan akibat pencarian agama selain Islam dan kepatuhan selain 
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kepada Allah, dan pemisahannya dart sanksi ukhrawi — dan dia di akhirat 
termasuk orang-orang yang rugi — yang merupakan akibat patuh kepada selain 
Allah — bukan sekadar upaya mencari apama lain, atau tuhan lain untuk dia 
patuhi — memberi isyarat bahwa penyebab sanksi duniawi itu, masih mungkin 
dapat dielakkan, bila yang bersangkutan mau berpikir dengan tenang dan 
sungguh-sungguh. Itu mengisyaratkan bahwa kerugian ukhrawi lebih besar 
dan tidak dapat dielakkan, sedang yang duniawi, boleh jadi dengan kerja 
keras, di mana pada akhirnya dia tidak merugi. Memang, sebrang yang 
murtad kemudian mati dalam kemurtadannya, maka semua amalnya 
terhapus, sedang mereka yang murtad kemudian menginsyafi kesalahannya 
dan kembali memeluk Islam, maka amal-amalnya yang lalu tidak terhapus. 
Demikian pendapat Imam Syafii (baca kembali QS. al-Baqarah [2]: 17). 
A 
AYAT 86 5 


a 


, aa Spe 3 2: a ae 6 “7 be ie ZA bee ah, 
SES mane) GP depo! Ol Lek milih DAY NAS UAN Aga AS 
. oe 7 2 ò S 2 Ss A A 5 

TAP nella a'ii ag Y 
‘Bagaimana Allah akan memberi petunjuk kepada suatu kaum yang kafir sesudah 
mereka beriman, serta mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) benar- 


benar rasul, dan keterangan-keterangan pun telah datang kepada mereka? Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” 


Setelah menjelaskan kerugian yang akan menimpa orang-orang yang 
menyimpang dari fitrah kesuciannya, membangkang ketetapan-ketetapan 
Allah serta tidak patuh kepada-Nya, bahkan mencari selain-Nya, setelah 
sekian banyak bukti-bukti yang dipaparkan, maka ayat ini menjelaskan 
kewajaran mereka mendapat kerugian itu. 

Sungguh mengherankan — sebagaimana dipahami dari awal ayat ini 
yang menggunakan kata ( CAS ) kaija/ bagaimana — siapa yang keberatan 
dengan sanksi itu, dan berkata, “Mengapa Allah menyiksa mereka di akhirat, 
serta tidak memberi mereka kemampuan untuk dapat melaksanakan 
tuntunan-Nya dengan baik.” Keberatan atau pertanyaan itu mengherankan 
karena, Bagaimana Allah akan memberi petunjuk, yakni kekuatan dan 
kemampuan untuk melaksanakan petunjuk-petunjuk kepada suatu kaum yang 
kafir enggan taat sesudah mereka beriman dengan adanya fitrah kesucian yang 
dianugerahkan Allah kepada setiap manusia, serta mereka telah mengakui bahwa 
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Rasul ilu Muhammad benar-benar rasul, dengan bukti-bukti yang terdapat 
dalam diri beliau serta bukti-bukti lain yang ada bersama beliau khususnya 
al-Qur’an dan lagi selain itu Referangan-keterangan pun telah datang kepada mereka 
melalui para nabi terdahulu dan termaktub pula dalam kitab Taurat dan 
Injil. Bagaimana mungkin Allah memberi kekuatan dan kemampuan untuk 
melaksanakan tuntunan-Nya kepada mereka sedang mereka sendiri tidak 
mau patuh tidak pula ingin memanfaatkan petunjuk-petunjuk, yakni potehsi 
dan informasi yang diberikan Allah itu. Allah tidak akan memaksa manusia 
melaksanakan petunjuk-Nya karena Allah tidak memberi petunjuk, yakni 
kekuatan dan kemampuan untuk melaksanakan petunjuk-petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim, yakni yang benar-benar telah mendarah daging dalam 
dirinya kezaliman. 

Perlu dicatat bahwa,kata (alte) Aid@yah dalam berbagai bentuknya 
mempunyai dua makna. Pertama, penyampaian informasi sesuai dengan 
harapan atau keadaan siapa yang diberi informasi itu. Jika Anda akan ke 
satu alamat tertentu dan Anda tidak mengetahui jalannya, maka siapa yang 
memberi tahu arah yang hendak Anda tuju atau cara untuk mencapai alamat 
itu, maka yang bersangkutan telah memberi Anda petunjuk. Jika Anda 
mengetahui bahwa jalan yang ditempuh seseorang akan membahayakannya, 
maka Anda wajib menyampaikan kepadanya bahwa jalan yang ditelusurinya 
adalah jalan yang keliru, buntu atau berbahahya. Apabila Anda mengetahui 
jalan yang benar, maka Anda dituntut untuk memberitahu kepadanya jalan 
itu serta cara mencapainya. Demikian, makna pertama dari kata hiddyah. 
Selanjutnya, jika Anda lebih berbaik hati lagi, maka Anda tidak hanya 
menunjukinya jalan yang benar, dan cara yang tepat, tetapi juga memberi 
kemampuan untuk menelusuri jalan itu, bahkan mengantarnya sendiri 
dengan kendaraan Anda hingga dia sampai ke jalan yang menjadikan dia 
tidak akan tersesat dan pasti sampai ke arah yang dituju. Inilah, arti hidayah 
yang kedua. Dari segi penggunaan bahasa al-Qur'an, biasanya makna yang 
pertama ditunjuk dengan kata hidayah, tetapi disertai dengan idiom (J$) 14 
sedangkan hidayah dalam makna kedua biasanya tanpa menggunakan idiom. 

Ketika kita berkata ( esiti bi palt Gaal) ihdind ash-shirdth al-mustagim, 
maka ini berarti bahwa kita mohon bukan saja sekadar petunjuk dalam arti 
informasi tentang jalan yang lurus lagi luas, tetapi juga kiranya Allah 
memberi kita kemampuan, bahkan mengantar kita masuk ke jalan luas itu. 

Nah, apakah Anda akan memaksa seseorang yang telah Anda 
beritahu, bahkan telah Anda tawari untuk mengantarnya ke jalan yang benar 
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- apakah Anda memaksanya — bila dia enggan menerima informasi dan 
tawatan Anda? Jangan! Allah pun demikian, karena sejak semula manusia 
telah diberi-Nya kebebasan untuk percaya atau tidak, menelusuri jalan- 
Nya atau menempuh jalan yang disiapkan setan. 

Kembali kepada redaksi ayat ini. Kata hiddyah dalam ayat itu 
digunakan tanpa idiom, karena itu maknanya seperti yang disebutkan di 
atas. Lebih jauh tentang hal ini, bacalah kembali surah al-Fatihah. ' 

Sementara pelajar bertanya, mengapa kata (slæ) /d'a pada anak 
kalimat ( Su! pastr s) waja’'a hum al-bayyinåt, berbentuk mudzakkar/ 
maskulin, padahal al-bayyinit yang merupakan subjek atau pelaku adalah 
mu'annats/ feminin. Bukankah kaidah bahasa mengharuskan penyesuaian 
kata mudzakkar dan mu’annats atau tunggal, dua dan jamak dengan 
pelakunya? Al-Biqa“i menjawab pertanyaan ini bahwa sifat mudzakkar 
memberi kesan kekuatan dan ketegaran, berbeda dengan muannats/feminin 
yang menggambarkan kelemahlembutan. Ayat ini ingin mengisyaratkan 
bahwa al-bayyindt itu, yakni keterangan dan bukti-bukti itu sangat kuat, 
bukan sesuatu yang lemah. 


AYAT 87-88 
- 4, “ va Bese E X Sofo ale 2 te Loewe ow i? 
le GAY $ ari A aK al dis! ae öl A ls gi 
r * - b * a7 ee 
KMP Dph nh Y ia agit Ui 3 Wa 
‘Mereka itu, balasannya ialah: laknat Allah ditimpakan atas mereka, (demikian 
pula) laknat para malaikat dan manusia seluruhnya, mereka kekal di dalamnya, 
lidak diringankan siksa dari mereka, dan tidak (pula) mereka diberi tangguh.” 


Jika keadaan mereka sebagaimana tergambar pada ayat yang lalu, 
maka pasti mereka akan mendapat sanksi. Sanksi tersebut adalah apa yang 
dijelaskan oleh kedua ayat ini. 

Mereka itu, yang sangat jauh meninggalkan kebenaran balasannya ialah: 
laknat kutukan, kejauhan dari dan murka Allah ditimpakan atas mereka, 
sehingga benar-benar menimpa seluruh totalitasnya, tidak hanya menimpa 
sebagian dari diri mereka, demikian pula /aknat para malaikat dan manusia 
seluruhnya baik manusia yang taat maupun teman-teman mereka yang 
durhaka. Mereka kekal di dalamnya, yakni di dalam kutukan itu tidak 
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diringankan siksa dari mereka selain siksa yang berupa kutukan dan murka 
itu, dan tidak pula mereka diberi tangguh. 

Sanksi yang disebut di atas sepenuhnya sama dengan sanksi yang 
dikemukakan oleh ayat 160 dan 161 surah al-Baqarah. Ayat tersebut juga 
berbicara tentang orang-orang yang menyembunyikan keterangan- 
keterangan dan bukti yang dipaparkan Allah dalam kitab suci yang 
diturunkan-Nya kepada para nabi dan kitab alam yang dihamparkan-Nya 
di alam raya di hadapan seluruh makhluk. 5 

Ketika menafsirkan kedua ayat surah al-Bagarah itu, penulis 
mengemukakan bahwa sementara ulama memahami kata manusia semuanya, 
bukan dalam arti seluruh manusia, karena tentu saja teman-teman mereka 
yang sama-sama kufur, yang juga termasuk kelompok manusia, tidak akan 
mengutuknya, tetapi yang dimaksud adalah manusia yang taat kepada Allah. 
Semua, yakni Allah, malaikat dan manusia yang taat itu, melaknatnya. 
Demikian satu pendapat. Ulama lain berkata: bahwa orang-orang yang 
durhaka akan melaknatnya juga, sehingga terjadi kutuk mengutuk antar 
mereka. Hanya saja ini tidak terjadi di dunia, tetapi di akhirat kelak sesuai 
firman-Nya: “Pada hari Kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian (yang lain) 
dan sebagian kamu melaknati sebagian (yang lain)” (9S. al-Ankabut (29): 25). 

Mereka kekal di dalamnya. Yang dimaksud dengan kekar! adalah tinggal 
dalam wf4ktu yang sangat lama di dalamnya, yakni di dalam laknat itu atau 
dalam neraka. Mereka juga tidak diberi tangguh dalam siksaan yang 
diterimanya sebagaimana penangguhan yang mereka dapatkan ketika hidup 
di dunia, atau mereka fidak akan dilihat oleh Allah dan malaikat-malaikat 
dengan pandangan kasih sayang. Demikian sanksi yang menanti orang-orang 
yang zalim itu. 


AYAT 89 
a ca Ror a Ge ha a ove Arr pee 
{Aap wr) AE al OW Ngko GUS sey Cpe Lh Cll Y) 


“Kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu, dan mengadakan perbaikan. Maka 
sesungguh Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Ini adalah pengecualian terhadap mereka yang tidak patuh atau 
mencari agama selain Islam. Anda masih ingat ketika kita membahas ayat 
85 surah ini, penulis kemukakan bahwa sanksi yang disiapkan Allah bagi 


Kelompok III ayat 90 Surah Al ‘Imran (3) 


é 
yang mencari agama atau kepatuhan selain agama dan kepatuhan kepada 
Allah ada dua macam sanksi, yaitu sanksi duniawi dan ukhrawi. Penulis 
Juga kemukakan bahwa penyebutan sanksi duniawi terpisah dari sanksi 
ukhrawi memberi isyarat bahwa penyebab sanksi duniawi itu, masih mungkin 
dapat dielakkan, bila yang bersangkutan mau berpikir dengan tenang dan 
merenung secara sungguh-sungguh. Nah, yang berpikir dengan tenang dan 
merenung itulah yang dikecualikan dari sanksi di atas bila hasil renungannya 
mengantat mereka bertaubat, menyesali perbuatannya dan bertekad untuk 
tidak mengulangi sesudah melakukan ketidakpatuhan 47x, tetapi bukan hanya 
sekadar menyesal dan bertekad tetapi juga mengadakan perbaikan secara 
berkesinambungan dengan menggunakan daya-daya mereka dalam 
memelihara dan mengembangkan nilai-nilai positif pada dirinya dan alam 
raya. Mereka yang melakukan hal-hal tersebut Allah akan mengampuni 
dosanya, menjauhkan dari kutukan-Nya dengan melimpahkan rahmat 
kepada mereka, maka sungguh Allah Maha Pengampun bagi yang bertaubat 
dan beramal saleh /agi Maha Penyayang bagi seluruh makhluk-Nya yang taat. 





AYAT 90 
3 Ia 2 Agar ot s 2... „Ary Pa 
Aui EA JA AS SS KR JA UAS Ga OI 
a Re 
KAP Oo juli 
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir sesudah keimanan mereka, kemudian bertambah 


kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima taubatnya; dan mereka itulah orang- 
orang yang sesat.” 


Setelah mengecualikan jatuhnya sanksi atas mereka yang bertaubat 
dan beramal saleh, maka dalam ayat ini menganjurkan untuk bergegas 
bertaubat dan tidak menunda-nundanya. Kepada mereka yang melakukan 
kekufuran diperingatkan-Nya agar tidak menambah kekufuran di atas 
kekufuran, baik dengan menambah kualitas atau kuantitas kekufuran, 
maupun masanya. Seorang yang menunda-nunda pertaubatan dari 
pelanggaran tertentu, berarti menambah masa kekufurannya, dan seseorang 
yang melakukan kekufuran di samping kekufuran yang selama ini 
dilakukannya, maka dia pun pada hakikatnya menambah kekufurannya. 
Karena itu, ayat ini antara lain merupakan dorongan untuk segera bertaubat. 
Hal itu dianjurkan karena sesungguhnya orang-orang yang kafir mengingkari 
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é 
keesaan Allah dan atau kerasulan Nabi-Nya serta menutupi fitrah kesucian 


yang melekat pada dirinya sesudah keimanan mereka, yakni sesudah datangnya 
bukti-bukti keesaan dan kenabian, dan sesudah melekatnya fitrah kesucian 
dalam jiwa mereka kemudian bertambah kekafirannya, dengan melakukan 
pelanggaran-pelanggaran lain atau menunda-nunda pertaubatannya, maka 
sekali-kali tidak akan diterima taubatnya; walaupun dia berkata telah bertaubat, 
karena Allah mengetahui bahwa taubatnya itu hanya dimulut dan bersifat 
sementara, atau “dak akan diterima taubatnya karena pada dasarnya memang 
mereka tidak pernah menyesali perbuatannya dan tidak juga bertekad untuk 
tidak mengulangi kesalahannya, dan mereka ilulah orang-orang yang sesat yang 
telah secara khusus dan mendarah daging kesesatan dalam diri mereka. 

Ayat ini menyatakan (Wdl,) wa ula'ika/ dan mereka itulah bukan 
(Sd j3) fa uld ikal maka mereka itulah, karena kata maka, dapat berarti akibat 
dari apa yang mereka lakukan sebelumnya dalam konteks ayat ini adalah 
dosa yang mereka lakukan. Tidak diterimanya taubat mereka bukan karena 
dosa mereka, sebab kalau karena dosa mereka, semua dosa diampuni Allah 
selama yang bersangkutan tulus bermohon sebelum nyawanya telah berada 
di kerongkongan. Tidak diterimanya taubat tersebut karena memang mereka 
tidak pernah bertaubat, atau karena taubat mereka hanya dimulut, sehingga 
itu berarti bahwa memang kesesatan telah mendarah daging pada diri 
mereka. s 

Ada juga yang memahami bahwa tidak diterimanya taubat itu, karena 
mereka baru menyesal dan memohon ampun setelah nyawanya telah hampir 
keluar, atau tidak diterima di hari Kemudian nanti. Betapapun, semua 
makna-makna itu, pada akhirnya mengarah kepada ajakan untuk segera 
tulus bertaubat. 

Kata (4) tsumma/ kemudian pada firman-Nya: (\ aS 155155) ê) tsumma 
igdådu kufran/ kemudian bertambah kekafirannya, megisyaratkan bahwa 
kekufuran tersebut terus-menerus bertambah, dari hari ke hari dan saat ke 
saat dalam waktu yang jauh berkepanjangan. Atau bahwa penambahan 
kekufuran merupakan satu hal yang sangat jauh dari dugaan, serta sangat 
wajar dijauhi karena buruknya hal tersebut. Kekufuran saja sudah demikian 
halnya, apalagi berlanjut dalam kekufuran dan lebih-lebih menambah 
kekufuran itu. 

Ada yang memahami ayat ini berbicara tentang orang-orang Yahudi. 
Mereka kufur kepada “Isa as. dan Injil yang diturunkan Allah, setelah mereka 
beriman kepada Musa as. dan Taurat, tetapi kemudian bertambah kekufuran 
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mereka, dengan mengingkari kenabian Muhammad saw. serta kitab suci al- 
Qur'an. Ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini turun menyangkut orang- 
orang Yahudi dan Nasrani, yang semua mereka — sebelum Nabi Muhammad 
saw, diutus — percaya tentang akan hadirnya seorang nabi, yakni Nabi 
Muhammad saw. sebagaimana termaktub dalam kitab suci mereka Taurat 
dan Injil, tetapi setelah beliau diutus dan mengajak mereka beruman kepada 
Allah swt. dan kepada beliau sebagai utusan-Nya, mereka kafir dan ingkar, 
bahkan bertambah kekufuran itu dengan aneka Pelanggaran serta tipu daya 
untuk menggagalkan risalah beliau. 

Kalau demikian itu keadaan mereka dalam kehidupan dunia ini, 
enggan bergegas bertaubat, bahkan menambah kekufurannya, maka 
keadaannya di akhirat dilukiskan oleh ayat berikut: 


AYAT 91 


R 


ja Nah e sela pa Sya JB SUS hy YA LAS Gd Ol 
TAP op poll bs nal iy pal Cale i eid fa sid 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam 
kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari seseorang di antara mereka emas 
sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri dengannya. Bagi mereka itulah siksa yang 
pedih dan sekali-kali mereka tidak memperoleh sedikit penolong pun.” 


Yang enggan bergegas bertaubat akan dijumpai oleh kematian, dan 
beberapa saat sebelum itu — apalagi sesudah kematian — maka taubat mereka 
tidak akan diterima lagi. Kalau di dunia, taubat mereka tidak diterima karena 
mereka tidak menyesal dan tidak tulus bertaubat, maka di akhirat, walau 
mereka telah menyesal, lagi tulus bermohon, taubat mereka tetap tidak 
akan diterima. 

Kalau di dunia ada dosa yang dapat dihapus Allah melalui harta yang 
disedekahkan oleh yang berdosa, maka di akhirat, itu tidak mungkin akan 
ada. Sesungguhnya demikian Allah menekankan informasi berikut, yakni 
bahwa orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, 
baik karena enggan betaubat, atau ada niat tapi menundanya hingga terkejar 
oleh kematian, atau bertaubat dengan lidah tetapi tidak tulus dan tetap 
mengingkari keesaan Allah dan kenabian Muhammad saw. muka tidaklah 
akan diterima dari seseorang di antara mereka siapa pun dia, apa pun kedudukan 
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sosial dan garis keturunannya, apa saja seperti emas sepenuh bone walaupun 
dia menebus diri dengan emas sebanyak itu. Pernyataan ini perlu, karena seperti 
diketahui bahwa Ahl al-Kitab percaya bahwa mereka diwajibkan oleh Allah 
untuk membayar tebusan bagi sesama mereka yang ditawan dalam 
peperangan sebagaimana disinggung pada OS. al-Baqarah |2): 85. 

Jangan duga mereka akan dibiarkan tanpa siksa. Bagi mereka itulah, 
yakni orang-orang yang sangat jauh dari rahmat Allah dan jauh pula tingkat 
kedurhakaannya yang mereka miliki dan melekat pada diri mereka — 
sebagaimana dipahami dari huruf /4m yang dirangkaikan dengan bum (labur) 
— siksa yang pedih. Salah satu makna huruf /ém adalah kepemilikan dan 
kelengketan, sehingga karena siksa sangat wajar buat mereka maka siksa 
itu bagaikan milik mereka, dan karena siksa itu akan selalu mereka alami, 
maka ia seakan-akan melekat pada diri mereka, dan jangan duga bahwa 
ada yang akan menolongnya. Tidak! sekali-kali mereka tidak memperoleh penolong 
walau sedikit baik dari seorang makhluk maupun dari Allah swt. 











hey 
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Para rasul diutus Allah untuk meluruskan yang miring, atau bengkok 
dalam pandangan manusia. Yang melakukan pelurusan itu adalah Nabi 
Ibrahim as. yang dihormati oleh penganut agama Yahudi dan Nasrani, 
sehingga sangat pada tempatnya beliau dijadikan teladan. 

Setelah mengajarkan jawaban itu kepada nabi-Nya Muhammad, Allah 
mengarahkan pengajaran kepada setiap muslim dan mukmin, pengikut Nabi 
Muhammad saw., kapan dan di mana pun sampai akhir zaman. : 
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(AYAT 96 - 120) 





AYAT 96 
2 Np ba Ai lon ae a > .. 2 
KO ti dang En Ra yng A 


“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk manusia, ialah yang di Bakkah 
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia.” 


Setelah membantah orang-orang Yahudi yang mengecam umat Islam 
yang berkiblat ke Mekah, padahal Nabi Ibrahim as. mempunyai keterlibatan 
dalam pembangunan kiblat itu, maka dalam ayat ini dijelaskan kedudukan 
Ka'bah itu, apalagi orang-orang Yahudi menduga bahwa Bait al-Magdis, 
yakni kiblat mereka lebih utama dari Ka'bah. Allah swt. membantah dugaan 
itu dengan menggunakan redaksi penegasan yaitu, sesungguhnya rumah yang 
mula-mula dibangun untuk tempat beribadah bagi manusia, ialah yang di Bakkah 
yang diberkahi, yakni yang banyak dan mantap kebajikan duniawi dan ukhrawi 
yang dapat diraih melalui kehadirannya dan menjadi petunjuk bagi semua manusia 
termasuk bagi Bani Isra'1l, bahkan orang-orang sebelum dan sesudah masa 
mereka. 

Makna («ag ) bait adalah rumah. Yang dimaksud di sini adalah rumah 
tempat dan sarana beribadah. Bukan dalam arti bangunan tempat tinggal 
pertama. 

Kata (ik) bakkah ada yang memahaminya sebagi tempat 
melaksanakan Thawaf di mana terdapat Ka’bah. Kata ini terambil dari 
akar kata bahasa Arab yang berarti ramai dan berkerumun. Makna ini sangat 
sesuai dengan keadaan kota Mekah, khususnya Ka'bah apalagi pada musim 
haji, bahkan kini di luar musim tersebut. 


157 


Surah Al ‘Imran (3) Kelompok V ayat 96 
i 


Adapun (156) Makkah, maka ia menunjuk ke kota yang berada di 
Saudi Arabia itu secara keseluruhan. Ia adalah kota Haram. Dengan 
demikian, Bakkah terdapat di kota Mekah. Ada juga yang memahami kata 
bakkah dalam arti kota Mekah. Memang tempat keluar/diucapkannya huruf 
ba’ dan mim boleh dikatakan sama, keduanya terucapkan melalui 
pendempetan bibir atas dan bibir bawah. Ini menjadikan Mekah terkadang 
terdengar atau terucapkan bukkah. Memang banyak kosakata bahasa Arab 
yang huruf mém dan ba-nya saling menempati tempatnya seperti («)Y) 
lagib dan (AN) lagim, atau (nj!) arbad dan (Aaji) armad dan lain-lain. 

Ada juga yang memahami kata bakkah terambil dari bahasa orang 
Kaldani, yaitu bahasa yang digunakan oleh Nabi Ibrahim as. Kata ini 
bermakna kota. Seperti kota Ba'la Bakka di Lebanon yang maknanya kota 
dewa ba'al. Memang sejak semula Nabi Ibrahim as. bermohon agar 
menjadikan wilayah itu ko/4 yang aman. Adalah merupakan satu mukjizat 
tersendiri bahwa al-Qur'an memilih kata ini ketika menguraikan 
kedudukannya sebagai rumah pertama. Demikian tulis Syekh Muhammad 
Thahir Ibn “Asyir dalam tafsirnya at-Tabrir wa at-Tanwir. 

Kata (152) Makkah terambil dari kata (e ra! Jail th) makka al- 
fashil adh-dhar', yakni anak unta mengisap semua air susu (induknya). Ini berarti 
bahwa ia sangat lapar. Ini juga menunjukkan bahwa di kota ini pada mulanya 
- sebelum, Zamzam ditemukan- tidak terdapat sumber air, sehingga 
penghuninya bagaikan mengisap dan menghabiskan air yang ditemukan di 
sana. 

Ayat di atas menegaskan bahwa rumah peribadatan pertama untuk 
manusia adalah Ka’bah. Ini memberi isyarat bahwa ia telah ada sejak 
manusia menginjakkan kaki di bumi. Manusia memiliki rasa cemas dan 
harapan. Ini mengantar dia untuk melakukan hubungan dengan Yang Maha 





Kuasa. Naluri ini menghiasi manusia sejak kehadirannya di pentas bumi 
ini, maka sejak itu pula dia berdoa dan berhubungan dengan Tuhan. Itu 
sebabnya, tulis William James pakar psikologi agama, bahwa tidak mustahil 
Anda masuk ke satu tempat di mana terdapat sekelompok orang, di mana 
Anda tidak menemukan teater, atau pasar tetapi tidak mungkin Anda tidak 
menemukan satu tempat di mana manusia dalam masyarakat itu 
mengadakan hubungan dengan Tuhan Yang Maha Kuasa. 

Kalau dalam penafsiran di atas, kata ( 5!) an-nås dalam ayat ini 
dipahami dalam arti manusia secara keseluruhan, maka ada juga sementara 
penafsir yang memahaminya dalam arti manusia tertentu, yakni masyarakat 
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kota Madinah dan sekitarnya baik kautn muslimin, Nasrani atau Yahudi. 
Semua mereka mengakui Nabi Ibrahim as. Semua mengakui bahwa beliau 
membangun/ meninggikan fondasi Ka”bah. Jika demikian sangat wajar yang 
dinamai rumah peribadatan pertama yang dibangun untuk manusia — yakni 
untuk ketiga penganut agama tersebut — adalah yang di Bakkah, yakni di 
kota itu, atau di Makkah al-Mukarramah. Jika demikian, tentulah Ka'bah 
lebih utama dari selainnya, bukan saja ditinjau dari segi keberadaannya 





pertama kali, tetapi juga dari sisi yang membangunnya — yakai bapak para 
nabi — serta kemantapan dan keikhlasan lagi kesungguhan mereka. 
Sementara ulama berpendapat bahwa Ka'bah dibangun kembali oleh Nabi 
Ibrahim mendahului Bait al-Magdis sekitar 9 abad. Nabi Ibrahim as. 
meninggikan fondasinya sekitar 1900 SM. sedang petugas-petugas Nabi 
Sulaiman membangun Bait Al-Magdis sekitar 1000 SM. Bahkan konon 
masjid al-Agsha pada mulanya adalah masjid kecil yang dibangun oleh Nabi 
Ibrahim, yang kemudian punah, lalu dibangun kembali di lokasi itu atas 
perintah Sulaiman as. 

Di samping Bakkah merupakan rumah peribadatan pertama ia juga 
(Sjke) mubirakan. Kata ini terambil dari kata yang bermakna mantap, 
bersinambung dan tidak bergerak. Dari akar kata yang sama, lahir kata (15 ») 
berkah yang bermakna kebajikan yang banyak. Atas dasar ini, jika Anda berkata 
bahwa sesuatu ada berkahnya, maka itu berarti bahwa ia mengandung 
kebajikan yang mantap dan bersinambung, tidak ada habisnya. 

Mekah dan Bakkah terus-menerus menghasilkan kebajikan. Kata ini 
dapat mencakup kebajikan duniawi dan ukhrawi, tetapi sementara ulama 
membatasinya pada yang duniawi atau material dan memahami 
(atat gta) budan Ji al-'Alamin dalam arti kebajikan ukhrawi dan yang 
bersifat immaterial. 

Bentuk jamak pada kata (de) amin menunjukkan bahwa ia 
menjadi petunjuk bukan buat satu alam tertentu saja, atau kelompok dan 
generasi tertentu, tetapi banyak dan beragam. Kalaulah kita mulai dari masa 
dikumandangkannya ibadah haji oleh Ibrahim as. (baca QS. al-Hajj [22]: 
27), maka sesungguhnya manusia telah berkunjung ke sana sejak waktu 
itu dan menjadikannya sebagai sarana dan tempat melaksanakan serta 
memperoleh petunjuk Ilahi. Nabi Syu'aib as. telah mengisyaratkan kehadiran 
manusia ke sana setiap tahun untuk melaksanakan ibadah haji. 
Perhatikanlah ucapan beliau yang diabadikan al-Qur'an: Berkatalah dia 
(Syu'aib): “Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang 
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dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan haji dan 
jika kamu cukupkan sepuluh maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu” (QS. 
al-Qashash [28]: 27). Maksud beliau delapan haji, yakni delapan tahun, 
karena ibadah haji sejak dahulu dilaksanakan setiap tahun sekali. 

Fungsi Ka'bah sebagai petunjuk jelas juga pada masa Jahiliah. Semua 
menghormatinya sebagai rumah Tuhan, dan mempercayai seperti itu, 
merupakan salah satu bentuk hidayah dalam menghadapkan diri kepada 
Allah swt. Fungsinya sebagai hidayah sejak datangnya Nabi Muhammad 
saw. lebih jelas lagi. Sekian banyak umat dari berbagai penjuru dan lapisan 
berkeinginan untuk mengunjunginya, bahkan Ka'bah adalah arah mereka 
tuju dalam shalat, bahkan dalam upaya menyatu sebagai umat Nabi 
Muhammad saw. í 

Alhasil, kota tersebut dijadikan Allah sesuai harapan doa Nabi Ibrahim 
as. “Tuhan kami, sesunggubnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku di 
lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) 
yang dihormati, Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, 
maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan berilah mereka 
rezeki dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur” (OS. Ibrahim (141: 
37). 


AYAT 97, 
moh 4 5 Ta ba r onis Te. ter r on ae v -fe 4 ay ‘ 
La ar pth a a SSU a A alia a Uis ad 
KAV na ob gb a OW AS ag am ji KÊN 
“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam Ibrahim, barang 
siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia, mengerjakan haji menuju 
Bait Allah adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke sana, barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya dari semesta alam.” 

Setelah menjelaskan sepintas sejarah Ka'bah dan kedudukannya 
sebagai hudan/ petunjuk maka hidayah dan petunjuk itu dirinci bahwa di 
sana terdapat tanda-tanda yang nyata, di antaranya magam Ibrahim, antara lain 
bekas telapak kaki beliau. Di samping itu barang siapa memasukinya Baitullah 
itu menjadi amanlah dia; tidak ada yang mengganggunya. Ini sebagai bukti 
kekuasaan Allah menguasai jiwa manusia dan sebagai bukti pula keagungan 
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tempat itu, karena itu berkunjung ke sana untuk mengerjakan haji menuju 
Bait Allah adalah kewajiban manusia seluruhnya bukan hanya yang bertempat 
tinggal di sana atau khusus keturunan Ibrahim dan Isma‘il as. Itu adalah 
kewajiban terhadap Allah, yaitu bagi siapa yang telah akil baligh/ mukalaf 
dan yang sanggup mengadakan perjalanan ke sana dari segi kemampuan fisik 
dan persiapan bekal untuk dirinya dan keluarga yang ditinggal dan selama 
perjalanan itu aman bagi dirinya. Mereka yang melaksanakannya dengan 
tulus lagi sempurna adalah orang-orang yang beriman dan wajar mendapat 
ganjaran surga, sedang barang siapa tidak melaksanakan ibadah haji padahal 
dia mampu atau mengingkari kewajiban haji, maka sesungguhnya Allah Maha 
Kaya tidak memerlukan sesuatu dari semesta alam baik dari yang taat maupun 
yang ingkar. 

Ketika menjelaskan makna maqam Ibrahim pada QS. al-Baqarah (2): 
125, penulis antara lain mengemukakan bahwa Magam adalah tempat berdiri. 
Maqam Ibrahim adalah tempat beliau berdiri membangun Ka'bah. Maqam 
Ibrahim yang dimaksud adalah seluruh arah di mana Ka'bah itu mengarah, 
karena itu ada yang memahami maqam Ibrahim adalah seluruh masjid al- 
Harim. Ada juga yang memahami istilah itu sebagai satu tempat yang ditandai 
dengan sebuah batu bekas telapak kedua kaki Ibrahim as. di mana beliau 
pernah shalat. Batu tersebut kini diletakkan di dalam sebuah bejana kaca. 

Bila kita memahami magam Ibrahim, dalam arti tempat berdiri beliau 
ketika membangun Ka'bah, maka sungguh banyak ayat-ayat Allah yang 
dapat diambil dari tempat berdiri itu. Bukan saja pada peninggalan sejarah, 
tetapi makna-makna yang menjadi pelajaran darinya. Kita mengetahui bahwa 
Nabi Ibrahim as. ditugaskan untuk meninggikan fondasi Ka'bah. Sebenarnya 
beliau dapat dinilai telah menyelesaikan tugas dengan baik, jika 
meninggikannya sepanjang tangan beliau dapat menjangkau, tetapi nabi 
mulia itu, ingin menyempurnakan amalnya, maka beliau mengambil batu 
tempat berpijak agar mampu berdiri lebih tinggi lagi. Allah swt. tidak 
membiarkan Ibrahim as. tanpa bantuan. Niat yang suci itu disambut Allah, 
bahkan diabadikan bekasnya. Untuk bertahan agar tidak jatuh kaki harus 
mantap, maka batu tempat kaki beliau berpijak dimantapkan Allah, 
sedemikian rupa, sehingga telapak kaki beliau “tenggelam” ke dalam batu, 
dan batu itu sendiri mantap tidak bergerak. Peristiwa ını dan yang bekasnya 
masih ada itu, merupakan salah satu ayat, yakni bukti bagaimana Allah 
menganugerahkan bantuan kepada siapa yang tulus lagi menyempurnakan 
amal-amalnya sebaik mungkin. 
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Sedang bila kita memahami maqam Ibrahim dalam arti yang lebih 
luas, maka ayat-ayat Allah di sana semakin jelas dan banyak yang dapat 
dilihat. Sekian banyak orang yang mempunyai pengalaman ruhani yang sulit 
terjangkau nalar, ketika berada di sekitar masjid al-Haram. 
Selanjutnya dilukiskan ketenangan dan rasa aman yang diraih oleh 
mereka yang berkunjung ke sana dengan firman-Nya: Barang siapa 





memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah ia, yakni siapa pun yang 
berkunjung dan masuk ke Ka'bah. Atau masuk ke masjid di mana Ka'bah 
itu berada, dia tidak boleh diganggu, karena Allah menghendaki agar siapa 
pun yang mengunjunginya dengan tulus, merasa tenang dan tenteram, 
terhindar dari rasa takut terhadap segala macam gangguan lahir dan batin. 
Karena itu, manusia diperintahkan untuk mewujudkan kehendak Allah itu. 
Sedemikian besar dan luas cakupan perlindungan keamanan dan 
ketenteraman yang harus diberikan itu, sampai-sampai ia dilukiskan dalam 
OS. al-Bagarah (2): 125 sebagai (tsi) amnan, yakni keamanan, bukan 
sekadar tempat memperoleh keamanan. Ka'bah yang dilukiskan sebagai 
amna, memberi kesan bahwa keamanan itu bukan saja menyatu dengan 
Ka'bah, tetapi wujudnya sendiri adalah keamanan sehingga siapa yang 
mengunjungi dan merasakan kehadirannya sebagai rumah Allah, pasti akan 
merasakan keamanan. Betapa tidak, bukankah yang berkunjung itu berada 
di rumah Allah, yang Maha Pengasih, dan Maha Penyayang, lagi Maha Kuasa 
dan Maha Damai. 

( pdt le & 3) Wa Lillahi 'ala an-nds. Sungguh teliti redaksi ayat ini. 
Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia. Demikian semua manusia 
dipanggil ke sana. Tetapi Allah Maha Bijaksana. Segera setelah menjelaskan 
kewajiban itu atas semua manusia, Yang Maha Bijaksana itu mengecualikan 
sebagian mereka dengan firman-Nya: Bagi yang sanggup mengadakan perjalanan 
ke sana. Ini berarti yang tidak sanggup Allah memaafkan mereka. Tuhan 
memaklumi keadaan mereka. 

Bagaimana dengan yang telah memenuhi syarat wajib melaksanakan 
haji, yakni yang sehat jasmani dan ruhani, memiliki kemampuan materi 
berupa biaya perjalanan dan selama perjalanan, serta biaya hidup untuk 
keluarga yang ditinggal, jalan menuju ke sana dan kembali pun aman, tidak 
ada perang tidak juga wabah penyakit? Mereka pastilah berdosa. Mereka 
berdosa karena menolak panggilan Allah swt. Itulah yang ditunjuk oleh 
firman-Nya: (AS pas) wa man kajara/ dan barang siapa kafir maka Allah 
Maba kaya, tidak butuh kepada seluruh alam. Memang ulama berbeda pendapat 
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apakah pelaksanaannya harus pada tahun terpenuhinya syarat-syarat — 

sebagaimana pendapat Imam Abu Hanifah dan sejumlah ulama lain atau 





dapat ditangguhkan ketahun-tahun berikut sebagaimana pendapat Imam 
Syafi'i, Malik dan mayoritas ulama. Karena kewajiban haji ditetapkan Allah 
jauh sebelum Nabi melaksanakan haji Wada’. Menurut sementara ulama 
haji diwajibkan pada tahun ke-3 hijrah, atau tahun ke-5 ada juga yang 
berpendapat pada tahun ke-9, sedang Nabi melaksanakan haji beberapa 
bulan sebelum beliau wafat pada tahun 11 Hijrah. Memang sebelum adanya 
kewajiban ini — yakni ketika beliau berada di Mekah — beliau pernah dua 
kali melaksanakan ibadah haji, tetapi ketika itu, bukan berdasarkan perintah 
Allah yang tegas mewajibkannya, tetapi mengikuti ajaran Nabi Ibrahim as. 
dan sebagai pendekatan diri kepada Allah swt. 

Perlu dicatat menyangkut firman-Nya: siapa yang kafir bahwa kufur 
dalam penggunaan al-Qur'an mempunyai aneka makna. Antara lain dalam 
atti durhaka, kikir tidak mensyukuri nikmat dan tidak percaya pada ajaran Islam. 
Ketiga makna ini dapat dicakup oleh kata kufur pada ayat di atas, tinggal 
melihat sikap dan perilaku yang enggan memenuhi kewajiban ini. Apabila 
dia tidak mengakui kewajiban tersebut maka dia kafir dalam arti tidak 
percaya pada ajaran Islam, tetapi bila dia mengakui kewajiban itu, tetapi 
enggan melaksanakannya maka dia durhaka, dan bila dia mencari dalih 
untuk menunda-nundanya maka dia adalah seorang yang tidak mensyukuri 
nikmat Allah dalam arti mengkufurinya. 


AYAT 98-99 


ta Z jezy Iin en ON aah a ates mat Tan 
JB KAA Oka ta IE Ing diy Bt OUT Dj AS AI MUSI Jalu Ja 
ce ee o ni soz z geese SEN a s oe f Lt “ek 
lay stiges gaily x Lg gas cpl A A Jee a HAN! JA 
z F ng Ge Para A 

KAI DI WS fate ait 
Katakanlah: “Wahai Abi al-Kitab, mengapa kamu terus-menerus mengingkari ayat- 
ayat Allah, padahal Allah Maha menyaksikan apa yang kamu kerjakan?” 
Katakanlah: “Wahai Ahl al-Kitab, mengapa kamu terus-menerus menghalang-balangi 
dari jalan Allah orang-orang yang telah beriman, kamu menghendakinya menjadi 
bengkok, padahal kamu menyaksikan?” Allah sekali-kali tidak lalai dari apa 
yang kamu kerjakan. 
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Setelah demikian jelas dalil dan keterangan yang diberikan kepada 
Ahl al-Kitab baik dalil aqli maupun naqli, yakni berdasarkan nalar maupun 
kitab suci mereka — sebagaimana terbaca pada ayat-ayat yang lalu — dan 
mereka tetap menolak ajakan Islam, maka Allah swt. berpaling dari mereka, 
dan memerintahkan Nabi-Nya untuk menyampaikan sambil mengisyaratkan 
jauhnya mereka dari hadirat Ilahi dengan perintah menyeru mereka dengan 
kata “Ya/ wahai Ahl al-Kitdb”, baik Yahudi maupun Nasrani mengapa kamu 
terus-menerus — sebagaimana dipahami dalam penggunaan kata kerja mudhari/ 
present tense — mengingkari ayat-ayat Allah, antara lain al-Gur'an atau kehadiran 
Nabi Muhammad saw. sejak dahulu hingga kini padahal Allah yang kamu 
ketahui bahwa Allah Yang Maha Kuasa lagi Maha Mengetahui telah 
menghidangkan kepada kamu bukti kebenaran kamu dan Dia juga Maha 
menyaksikan apa yang kamu, kerjakan baik yang rahasia maupun yang nyata. 

Ada ulama yang membatasi makna ayat-ayat Allah oleh ayat ini, dalam 
arti makanan yang yang dihalalkan sebelum turunnya Taurat, atau soal 
kedudukan Ka’bah sebagai kiblat. 

Selanjutnya, kecaman terhadap mereka dipertegas lagi dengan firman- 
Nya yang juga memerintahkan Nabi Muhammad saw. agar 
menyampaikannya, yaitu mengapa kamu setelah kamu sendiri kufur masih 
terus-menerus menghalang-halangi dari jalan Allah yang lebar dan menghalangi 
orang-oralg yang telah beriman, agar percaya dengan apa yang disampaikan 
oleh Nabi Muhammad saw. Kamu menghendakinya, yakni kamu —dengan upaya 
itu — menghendaki agar jalan lurus itu menjadi bengkok, dengan melakukan 
kebohongan dan tipu daya padahal kamu menyaksikan, yakni mengetahui 
dengan pengetahuan yang demikian jelas seakan-akan kamu menyaksikan- 
nya dengan mata kepala bahwa apa yang disampaikan kepada kalian oleh 
Nabi Muhammad saw. adalah benar adanya, atau mengetahui bahwa semua 
makanan adalah halal bagi Bani Isra’il sebelum Isra'il mengharamkan sesuatu 
atas dirinya, atau bahwa kiblat yang seharusnya benar adalah Ka'bah. Allah 
yang menyaksikan keadaan kamu sebagaimana disebut pada ayat yang lalu 
sekali-kali tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan — baik kini atau masa datang, 
termasuk pengingkaran dan kekufuran kamu sekalian, betapapun kamu 
menyembunyikannya. 

Upaya mereka menghalang-halangi dari jalan Allah itu dapat juga 
dipahami dalam arti menghalangi umat Islam melakukan ibadah haji atau 
mengarah dalam shalat ke Ka'bah, yakni dengan menyatakan bahwa Bait 
al-Magdis lebih utama dari Ka'bah. 
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Ayat 98 ditutup dengan kalimat Allah Maha menyaksikan apa yang 
kamu kerjakan, sedang ayat 99 ditutup dengan Allah sekali-kali tidak lalai 
dari apa yang kamu kerjakan. Ini karena pelanggaran yang mereka lakukan 
dan ditunjuk oleh ayat 98 adalah pelanggaran terang-terangan dan tidak 
mereka tutup-tutupi, yakni soal kehalalan makanan dan pengalihan kiblat, 
berbeda dengan pelanggaran kedua yaitu kebohongan dan upaya penipuan 
untuk membengkokkan jalan Allah yang lurus. Pelanggaran ini tersembunyi, 
maka sungguh tepat penutup ayat itu yang menyatakan bahwa Allah sekali- 
kali tidak lalai. : 

Ajakan yang ditujukan kepada mereka dengan panggilan 1h/ al-Kitab 
adalah untuk lebih memperlihatkan keburukan sifat mereka, yakni bahwa 
mereka memiliki kitab suci, dan persoalan yang menjadi sebab kecaman 
ini tercantum di sana, tetapi mereka bersikeras untuk menolaknya, padahal 
justru sebaliknya, yakni percaya yang seharusnya terjadi. 

Banyak ayat-ayat al-Our'in yang dimulai dengan kata (8) gul. 
Banyak juga pesan serta makna yang dikandung oleh pencantuman kata ini 
pada ayat-ayat al-Qur'an. Ini antara lain, untuk menunjukkan betapa teliti 
lagi sempurna penyampaian wahyu oleh Rasul saw., sehingga walau kata 
yang sebenarnya bisa saja dihapus bahkan lumrah dihapus tetap saja beliau 
sampaikan. Bukankah ketika seorang berkata pada Anda: “Beritahu si A 
bahwa saya akan hadir.” Anda tidak perlu ketika menyampaikannya 
mengulangi kata beritahu? Namun demikian, kata itu tetap tercatat dan 
disampaikan oleh Nabi saw. 


AYAT 100-101 
SE AG AS yp BETH A “pl po UB yaad a Si Gl 


yan SA AN GS SE 3 B3 Or AS IS, KP ni 


KP eka biy Jt cae Ui dil mai ja 


“Wahai orang-orang yang beriman, seandainya kamu mengikuti sebagian dari orang- 
orang yang diberi al-Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang 
kafir sesudah kamu beriman. Bagaimana kamu menjadi kafir, padahal dibacakan 
kepada kamu ayat-ayat Allah, dan Rasul-Nya pun berada di tengah-tengah kamu? 
Barang siapa berpegang teguh kepada (agama) Allah maka sesungguhnya dia telah 
diberi petunjuk kepada jalan lebar yang lurus.” 
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Setelah mengecam Ahl al-Kitab, kini Allah menuju dan mengarahkan 
firman-Nya kepada orang-orang yang beriman, tanpa perantara Nabi-Nya, 
yakni tanpa kata (J8) gul/katakan atau sampaikanlah. Memang, ayat ini 
masih menggunakan panggilan jauh “wahai” karena belum mencapai 
tingkat keimanan yang mantap, mereka belum dinamai orang-orang 
mukmin. Seperti telah berulang kali dikemukakan bahwa ada perbedaan 
antara kemantapan iman orang yang beriman dan orang mukmin. Tidak 





ubahnya dengan perbedaan antara yang menyanyi dengan penyanyi, atau yang 
menulis dengan penulis. Yang ini dapat disandang oleh siapa pun walau hanya 
sekali dia lakukan, dan yang itu, telah menjadi profesi atau membudaya 
dan mendarah daging dalam dirinya. 

Wahai orang-orang yang beriman kepada Nabi Muhammad saw. yang 
keimanannya belum mencapai tingkat yang mantap, sehingga boleh jadi 
diperdaya oleh lawan-lawah mereka, seandainya kamu mengikuti sebagian dari 
orang-orang yang diberi al-Kitab, seperti Syas Ibn Qais yang nyaris mengobarkan 
kembali perang antara dua kelompok kaum muslimin, yaitu kelompok Aus 
dan Khazraj niscaya mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang kafir yang 
mantap kekufurannya sesudah kamu beriman. Sungguh aneh! Bagaimana bisa 
kamu sampai menjadi kafir, dalam satu waktu dan situasi apa pun padahal 
dibacakan kepada kamu secara bersinambung ayat-ayat Allah, yang selalu segar 
dengan petunjuk-Nya dan Rasul-Nya pun yang selalu memberikan bimbingan 
kepada kamu atau kini sunnahnya berada di tengah-tengah kamu? Barang siapa 
bersungguh-sungguh berpegang teguh, yakni mengaitkan segala persoalan 
kepada agama Allah maka sesungguhnya dia telah diberi petunjuk kepada jalan 
lebar yang lurus, yakni kemanan yang mantap yang tidak ada lagi kesesatan 
sesudahnya. Baca kembali arti shirath al-mustagim pada tafsir surah al- 
Fatihah. 

Firman-Nya: Padahal dibacakan kepada kamu ayat-ayat Allah, dan Rasul- 
Nya pun berada di tengah-tengah kamu?, mengandung makna bahwa kamu 
dapat berpegang teguh dengan hak yang dapat kamu tangkap melalu 
pemahaman dan penghayatan terhadap kitab suci, atau jika itu tidak dapat 
kamu lakukan, maka melalui Rasul saw. yang berada di tengah-tengah kamu. 

Penutup ayat ini memberi isyarat bahwa suatu ketika Rasul saw. akan 
meninggalkan mereka. Namun kesesatan tidak akan menyentuh mereka 
selama mereka berpegung teguh dengan kitab suci al-Our'an tuntunan 
agama yang telah dijelaskan Rasul saw., maka hal tersebut dapat menjadi 
jaminan bagi mereka yang telah ditinggal pergi oleh Rasul saw. 
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Syas Ibn Qais yang disebut namanya di atas adalah seorang Yahudi, 
yang pada suatu ketika melihat keakraban antara dua kelompok Anshar, 
yakni Aus dan Khazraj padahal bertahun-tahun — dalam satu riwayat 120 
tahun berturut-turut dan turun-temurun sebelum datangnya Islam mereka 
saling bertempur. Melihat hal tersebut, Syas memerintahkan salah seorang 
pemuda Yahudi untuk duduk bersama kedua kelompok untuk menyinggung 
perang Buats yang pernah terjadi antar kedua kelompok itu, dan yang ketika 
itu dimenangkan oleh kelompok Aus. Tanpa mereka sadari, masing-masing 
membanggakan kelompoknya sehingga terjadilah pertengkafan antara 
mereka, bahkan ajakan untuk mengangkat senjata. Untung Rasul saw. yang 
mendengar peristiwa tersebut segera datang dan menasihati mereka. Apakah 
ajakan Jahiliah yang kalian kumandangkan sedang aku berada ditengah 
kalian. Bukankah Allah telah mengangkat derajat kamu semua dengan 
agama Islam, dan memangkas dari kalian semua yang berkaitan dengan 
Jahiliah? Mendengar nasihat Rasul ini, mereka sadar, menangis dan saling 
berpelukan. Sungguh, hari itu adalah seburuk-buruk sekaligus sebaik-baik 
hari yang dialami oleh kedua kelompok itu. Demikian tulis sementara 
sejarawan. Ayat di atas menurut sahabat Nabi saw, Zaid Ibn Aslam turun 
berkenaan dengan peristiwa itu. 

Kata ( &p) farig yang digunakan ayat di atas, di samping 
menunjukkan bahwa tidak semua Ahl al-Kitab melakukan atau merestui 
peristiwa tersebut, juga menunjukkan bahwa kelompok dimaksud memang 
mempunyai sifat yang selalu ingin memecah-belah. Ini dipahami dari akar 
kata tersebut yang antara lain bermakna memisah dan memecah belah. 


AYAT 102 


gis YP Ojak BN YY Yi alld Ge AN NAN NANG Gadi NG 


“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mali melainkan dalam keadaan 
berserah diri (kepada Allah).” 


Untuk menjamin tidak terulangnya peristiwa di atas, serta 
membentengi kaum muslimin dari makar dan tipu daya lawan, maka orang- 
orang yang beriman diberi petunjuk oleh lanjutan ayat di atas, yakni firman- 
Nya: bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; jauhi seluruh 
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larangan-Nya dan ikuti seluruh perintah-Nya sampai pada batas akhir 
kemampuan kamu, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
berserah diri kepada Allah, yakni memeluk agama Islam. 

Sementara sahabat Nabi saw. memahami arti (d5 7») bagga tugdtihi 
dalam arti menaati Allah dan tidak sekali pun durhaka, mengingat-Nya 
dan tidak sesaat pun lupa, serta mensyukuri nikmat-Nya dan satu pun yang 
diingkari. Demikian penafsiran sahabat Nabi saw., Abdullah Ibn Mas‘td. 

Memang, jika memperhatikan redaksi sebenar-benar takwa kepada-Nya 
terkesan bahwa ketakwaan yang dituntut itu adalah yang sestiai dengan 
kebesaran, keagungan dan anugerah Allah swt. Di sisi lain, sunnatullah 
serta hukum moral menunjukkan dan menuntut Anda memberi sebanyak 
yang Anda ambil. Lebah memberi madu sebanyak lagi sesuai dengan sari 
kembang yang diisapnya. Bulan memancarkan cahaya sebanyak lagi sesuai 
dengan posisinya terhadap matahari, manusia terhadap Allah harus 
demikian. Sebanyaksnikmat-Nya sebanyak itu pula seharusnya pengabdian- 
Nya. Untung bahwa Allah swt. menerima yang sedikit dari manusia, 
sehingga ayat yang tadinya dipahami seperti pemahaman “Abdullah Ibn 
Mas'ud di atas, dibatalkan menurut sementara ulama, atau yang lebih tepat 
dijelaskan maknanya oleh firman-Nya dalam OS. at-Taghabun [64]: 16: 
“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah 
serta taallah, dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu.” 

Ayat Al “Imran ini menjelaskan batas akhir dari dan puncak takwa 
yang sebenarnya, sedang ayat at-Taghabun berpesan agar tidak meninggalkan 
takwa sedikit pun, karena setiap orang pasti memiliki kemampuan untuk 
bertakwa, dan tentu saja kemampuan itu bertingkat-tingkat. Yang penting 
bertakwalah sepanjang kemampuan, sehingga jika puncak dari takwa yang 
dijelaskan di atas dapat diraih, maka itulah yang didambakan, tetapi bila 
tidak, maka Allah tidak membebani seseorang melebihi kemampuannya. 
Dengan demikian, melalui ayat Al Imrin ini, semua dianjurkan untuk 
berjalan pada jalan takwa, semua diperintahkan berupaya menuju puncak, 
dan masing-masing selama berada dijalan itu, akan memperoleh anugerah 
sesuai hasil usahanya. Ayat Al “Imran adalah arah yang dituju sedang ayat 
at-Taghabun adalah jalan yang ditempuh menuju arah itu. Semua harus 
mengarah ke sana, dan semua harus menempuh jalan itu. Dengan demikian, 
kedua ayat tersebut tidak bertentangan, bahkan saling melengkapi. 

Ketika menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 132 yang mengemukakan 
wasiat Nabi Ibrahim dan Ya'gub as. kepada putra putrinya seperti bunyi 
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nasihat di atas: janganlah sekali-kali kamu mati melainkan D berserah 
din kepada Allah, penulis kemukakan bahwa pesan ini berarti jangan sesaat 
pun kamu meninggalkan agama Islam, karena dengan demikian, saat apa 
pun kematian datang kepada kamu, kamu semua tetap menganutnya. 
Kematian tidak dapat diduga kedatangannya. Jika kamu melepaskan ajaran 
ini dalam salah satu detik hidupmu, maka jangan sampai pada detik itu 
kematian datang merenggut nyawamu, sehingga kamu mati tidak dalam 
keadaan berserah diri. Karena itu, jangan sampai ada saat dalam hidup 
kamu yang tidak disertai ajaran ini. 


AYAT 103 


SN SA Kaho WS BA Yy Gai ÀN Siu Iyaa 


aa iyi ib le ng ie ak pd Sy Ga A vas 
ErP o paag SI ails oS ait ag GUIS Gia SAR ch 


“Dan berpegang teguhlah kamu semua kepada tali iina Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 
(masa Jabiliah) bermusuh musuhan, maka Allah mengharmoniskan bati kamu, lalu 
meal kamu, karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu 
telah berada di lepi jurang api (neraka), lalu Allah menyelamatkan kamu darinya. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu 
mendapat petunjuk.” 


Pesan ayat yang lalu untuk bertakwa sebenar-benar takwa dan tidak 
mati kecuali dalam keadaan berserah diri kepada Allah swt., dilengkapi 
oleh ayat di atas dengan petunjuk meraihnya, serta bimbingan menghindar 
dari kesalahan, apalagi tentu saja ada di antara kaum muslimin yang boleh 
jadi semangatnya luntur atau pandangannya kabur. Dapat juga dikatakan 
bahwa pesan yang lalu ditujukan kepada setiap muslim orang perorang 
pribadi demi pribadi, sedang pesan serupa di sini ditujukan kepada kaum 
muslimin secara kolektif bersama-bersama, sebagaimana terbaca dalam kata 
(2) jami'an/ semua dan firman-Nya: (85 Y5) wa Id tafarragiil janganlah 
bercerai berai. 

Pesan dimaksud adalah: Berpegang teguhlah, yakni upayakan sekuat 
tenaga untuk mengaitkan diri satu dengan yang lain dengan tuntunan Allah 
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sambil menegakkan disiplin kamu semua tanpa kecuali. na kalau ada 
yang lupa ingatkan dia, atau ada yang tergilincir, bantu dia bangkit agar 
semua dapat bergantung kepada tali agama Allah. Kalau kamu lengah atau 
ada salah seorang yang menyimpang, maka keseimbangan akan kacau dan 
disiplin akan rusak, karena itu bersatu padulah, dan janganlah kamu bercerai- 
berai dan ingatlah nikmat Allah kepadamu. Bandingkanlah keadaan kamu sejak 
datangnya Islam dengan ketika kamu dahulu pada masa Jahiliah bermusuh 
musuhan, yang ditandai oleh peperangan yang berlanjut sekian lama generasi 
demi generasi maka Allah mempersatukan hati kamu pada satu jalan dan arah 
yang sama, lalu menjadilah kamu, karena nikmat Allah yaitu dengan agama 
Islam, orang-orang yang bersaudara; sehingga kini tidak ada lagi bekas luka di 
hati kamu masing-masing. Penyebutan nikmat ini merupakan argumentasi 
keharusan memelihara persatuan dan kesatuan — argumentasi — yang 
berdasarkan pengalaman mereka. 

Itulah nikmat duniawi yang kamu peroleh dan yang telah kamu alami, 
dan di akhirat nanti kamu akan memperoleh nikmat juga, karena ketika 
kamu bermusuh-musuhan sebenarnya kamu lelah berada di tepi jurang api 
(neraka), sebab, kamu hidup tanpa bimbingan wahyu, /z/ dengan kedatangan 
Islam Allah menyelamatkan kamu darinya, yakni dari keterjerumusan atau 
tepi atau dari neraka itu. Demikianlah, yakni seperti penjelasan-penjelasan 
di atas Allah terus-menerus menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya 
kamu mendapat petunjuk secara terus-menerus pula. Memang petunjuk Allah 
tidak ada batasnya. “Allah akan menambah petunjuk-Nya bagi orang-orang yang 
telah memperoleh petunjuk” (QS. Maryam [19]: 76). Dalil yang dikemukakan 
kali ini bukan dalil pengalaman, tetapı lebih kepada dalil logika. 

Ada juga yang memahami kata api atau neraka dalam arti neraka 
duniawi dan apinya berupa api perpecahan permusuhan dan dengki 
mendengki. 

Demikian terlihat bahwa perintah mengingat nikmat-Nya merupakan 
alasan atau dalil yang mengharuskan mereka bersatu padu, berpegang 
dengan tuntunan Ilahi. Ini sejalan dengan kebiasaan al-Qur'an yang bila 
memerintahkan sesuatu atau melarangnya menyertakan dalil dan alasan 
perintah atau larangan, atau paling tidak memerintahkan untuk 
memikirkannya. Itu terlihat dalam berbagai perintah dan larangan-Nya baik 
menyangkut akidah, seperti tentang keesaan Allah yang penuh dengan aneka 
argumentasi, atau syariat, seperti ketika memerintahkan puasa dan zakat, 
atau melarang riba dan minuman keras, maupun dalam soal akhlak, seperti 
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ketika memerintahkan berbakti kepada ibu bapak khususnya ibu yang telah 
berpayah-payah dan menyusukan anak. 
Atas dasar ini dapat dikatakan bahwa keberagamaan yang dituntutnya 
adalah yang didasarkan pada pemahaman dan kejelasan argumentasi, walau 





harus pula dinyatakan bahwa jika seseorang tidak mengetahui dalil atau 
alasan sesuatu yang diperintahkan-Nya maka itu bukan berarti dia tidak 
dituntut untuk melaksanakannya. Ini karena sejak semula telah dinyatakan 
bahwa agama adalah penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah swt. dan 
bahwa alam raya dan segala isinya adalah milik-Nya semata, dan sejak semula 
agama ini menuntut adanya iman, sedang iman bukan lahir melalui 
pengembangan nalar atau akal, tetapi melalui penyucian hati atau kalbu. 
Melalui kalbu kepercayaan lahir dan dibina, dan melalui akal, kepercayaan 
yang telah ada benihnya itu diasah dan diasuh, sehingga semakin kokoh. 
Karena itu, al-Our'an ddlam dakwahnya memberikan perhatian sangat besar 
terhadap akal yang merupakan alat penyerap dan pemahaman ajaran serta 
kalbu yang menjadi wadah dan pemicu lahirnya iman dan tekad pengamalan. 
Karena itu pula, al-Qur'an meyakinkan sasaran dakwah tentang kebenaran 
ajarannya dengan argumentasi-argumentasi rasional, disertai dengan 
sentuhan-sentuhan emosional. Dan hampir selalu hal ini dikaitkan dengan 
dunia empiris. 

Kata (1 powasel) 2tashima terambil dari kata ( as) ashama, yang 
bermakna menghalangi. Penggalan ayat ini mengandung perintah untuk 
berpegang kepada tali Allah yang berfungsi menghalangi seseorang terjatuh. 
Kata ( J ) babi yang berarti tali, adalah apa yang digunakan mengikat 
sesuatu guna mengangkatnya ke atas atau menurunkannya ke bawah agar 
sesuatu itu tidak terlepas atau terjatuh. Memang — seperti tulis Fakhruddin 
ar-Razi — setiap orang yang berjalan pada jalan yang sulit, khawatir 
tergelincir jatuh, tetapi jika dia berpegang pada tali yang terulur pada kedua 
ujung jalan yang dilaluinya, maka dia akan merasa aman untuk tidak terjatuh, 
apalagi jika tali tersebut kuat dan cara memegangnya pun kuat. Yang 
memilih tali yang rapuh, atau tidak berpegang teguh — walau talinya kuat — 
kemungkinan besar akan tergelincir sebagaimana dialami oleh banyak orang. 
Tali yang dimaksud oleh ayat ini adalah ajaran agama, atau al-Qur'an. Rasul 
saw. melukiskan al-Our'in dengan sabdanya: (y! KY Je sa) buwa babi 
Allah al-matin/ Dia adalah tali Allah yang kukuh. 

Firman-Nya: (SW yo HB) fa allafa baina gulibikum, yakni 
mengharmoniskan atau mempersatukan hati kamu menunjukkan betapa kuat 
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jalinan kasih sayang dan persatuan mereka, karena yang diharmoniskan 
Allah bukan hanya langkah-langkah mereka tetapi hati mereka. Kalau hati 
telah menyatu, maka segala sesuatu menjadi ringan dipikul dan segala 





kesalahpahaman — jika seandainya muncul — maka akan mudah diselesaikan. 
Memang, yang penting adalah kesatuan hati umat bukan kesatuan organisasi 
atau kegiatannya. 

Kata (Viy)) ikhwdnan adalah bentuk jamak dari kata (EN) akh yang 
biasa diterjemahkan saudara. Makna asalnya adalah sama. Karena itu al- 
Qur'an menamai orang-orang yang boros ( bil 01 51) ikhwan asy- 
syayathin (QS. al-Isra’ [17]: 27) dalam arti memiliki sifat yang sama dengan 
sifat-sifat setan. Mereka yang dipersatukan hatinya oleh Allah itu, merasa 
dirinya sama dengan yang lain. Yang ringan sama mereka jinjing, dan yang 
berat mereka pikul bersama. Sakit saudaranya sama-sama mereka rasakan 
dan kegembiraannya pun mereka nikmati bersama. 

Kata (011) 7khwdn biasanya digunakan al-Qur'an untuk menunjuk 
saudara yang bukan sekandung, berbeda dengan (3y!) ikhwat yang juga 
merupakan bentuk jamak dari kata ( ¿i ) akh. Ini digunakan al-Qur’ân untuk 
makna saudara sekandung. Kendati demikian, dalam QS. al-Hujurat [49]: 
10 persaudaraan sesama mukmin, dilukiskan al-Qur'an dengan kata ikhwat 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin ilu ikhwat” sehingga dengan demikian, 
persaudayaan antar sesama mukmin, terjalin bukan saja oleh persamaan 
iman, tetapi juga “bagaikan” atas dasar persaudaraan seketurunan. 


AYAT 104 

KEL ap Ori Siau Dial salt Jy 545 Wt Ke LSS; 
ANE O pliait eh A ud 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang mengajak kepada 


kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.” 


Setelah dalam ayat-ayat yang lalu Allah mengecam Ahl al-Kitab yang 
memilih kesesatan dan berupaya menyesatkan orang lain, maka pada ayat 
103 dan 104 ini, Allah memerintahkan orang yang beriman untuk 
menempuh jalan yang berbeda, yaitu menempuh jalan luas dan lurus serta 
mengajak orang lain menempuh jalan kebajikan dan makruf. 
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Tidak dapat disangkal bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang, 
bahkan kemampuannya mengamalkan sesuatu akan berkurang, bahkan 
terlupakan dan hilang, jika tidak ada yang mengingatkannya atau tidak dia 
ulang-ulangi mengerjakannya. Di sisi lain, pengetahuan dan pengamalan 
saling berkaitan erat, pengetahuan mendorong kepada pengamalan dan 
meningkatkan kualitas amal sedang pengamalan yang terlihat dalam 
kenyataan hidup merupakan guru yang mengajar individu dan masyarakat 
sehingga mereka pun belajar mengamalkannya. z 

Kalau demikian itu halnya, maka manusia dan masyarakat perlu selalu 
diingatkan dan diberi keteladanan. Inilah inti dakwah Islamiah. Dari sini 
lahir tuntuan ayat ini dan dati sini pula terlihat keterkaitannya dengan 
tuntunan yang lalu. 

Kalaulah tidak semua anggota masyarakat dapat melaksanakan fungsi 
dakwah, maka hendaklah ada di antara kamu wahai orang-orang yang beriman 
segolongan umat, yakni kelompok yang pandangan mengarah kepadanya untuk 
diteladani dan didengar nasihatnya yang mengajak orang lain secara terus- 
menetus tanpa bosan dan lelah kepada kebajikan, yakni petunjuk-petunjuk 
Ilahi, menyuruh masyarakat kepada yang makruf, yakni nilai-nilai luhur serta 
adat istiadat yang diakui baik oleh masyarakat mereka, selama hal itu tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai Ilahiyah dan mencegah mereka dari yang 
munkar; yakni yang dinilai buruk lagi diingkari oleh akal sehat masyarakat. 
Mereka yang mengindahkan tuntunan ini dan yang sungguh tinggi lagi jauh 
martabat kedudukannya itulah orang-orang yang beruntung, mendapatkan apa 
yang mereka dambakan dalam kehidupan dunia dan akhirat. 

Kata (Sa ) minkum pada ayat di atas, ada ulama yang memahaminya 
dalam arti sebagian, dengan demikian perintah berdakwah yang dipesankan 
oleh ayat ini tidak tertuju kepada setiap orang. Bagi yang memahaminya 
demikian, maka ayat ini buat mereka mengandung dua macam perintah, 
yang pertama kepada seluruh umat Islam agar membentuk dan menyiapkan 
satu kelompok khusus yang bertugas melaksanakan dakwah, sedang perintah 
yang kedua adalah kepada kelompok khusus itu untuk melaksanakan dakwah 
kepada kebajikan dan makruf serta mencegah kemunkaran. 

Ada juga ulama yang memfungsikan kata ( eS) minkum dalam arti 
perjelasan, sehingga ayat ini merupakan perintah kepada setiap orang muslim 
untuk melaksankan tugas dakwah, masing-masing sesuai kemampuannya. 
Memang jika dakwah yang dimaksud adalah dakwah yang sempurna, maka 
tentu saja tidak semua orang dapat melakukannya. Di sisi lain, kebutuhan 
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masyarakat dewasa ini, menyangkut informasi yang benar di tengah arus 
informasi, bahkan perang informasi yang demikian pesat dengan sajian nilai- 
nilai baru yang seringkali membingungkan, semua itu menuntut adanya 
kelompok khusus yang menangani dakwah dan membendung informasi 
yang menyesatkan. Karena itu, adalah lebih tepat memahami kata minkum 
pada ayat di atas dalam arti sebagian kamu tanpa menutup kewajiban setiap 
muslim untuk saling ingat mengingatkan. Bukan berdasarkan ayat ini, tetapi 
antara lain berdasarkan firman Allah dalam surah al-‘Ashr yang menilai 
semua manusia dalam kerugian, kecuali mereka yang berimari dan beramal 
saleh serta saling ingat mengingatkan tentang kebenaran dan ketabahan. 

Selanjutnya ditemukan bahwa ayat di atas menggunakan dua kata 
yang berbeda dalam rangka perintah berdakwah. Pertama adalah kata 
(ös ) yad Ana, yakni mengajak, dan kedua adalah (0 5 wk) ya 'mwrina, yakni 
memerintahkan. ‘ 

Sayyid Quthub dalam tafsirnya mengemukakan bahwa, penggunaan 
dua kata yang berbeda itu menunjukkan keharusan adanya dua kelompok 
dalam masyarakat Islam. Kelompok pertama yang bertugas mengajak, dan 
kelompok kedua yang bertugas memerintah dan melarang. Kelompok kedua 
ini tentulah memiliki kekuasaan di bumi. “Ajaran Ilahi di bumi ini bukan 
sekadar nasihat, petunjuk dan penjelasan. Ini adalah salah satu sisi, sedang 
sisi yang kedua adalah melaksanakan kekuasaan memerintah dan melarang, 
agar makruf dapat wujud, dan kemunkaran dapat sirna. Demikian antara 
lain tutur Sayyid Quthub. 

Perlu dicatat bahwa apa yang diperintahkan oleh ayat di atas — 
sebagaimana terbaca — berkaitan pula dengan dua hal, mengajak dikaitkan 
dengan al-khair, sedang memerintah jika berkaitan dengan perintah melakukan 
dikaitkan dengan a/-ma'riif, sedang perintah untuk tidak melakukan, yakni 
melarang dikaitkan dengan al-munkar. 

Ini berarti mufasir tersebut mempersamakan kandungan al-khuir 
dengan a/-ma‘rif, dan bahwa lawan dari a/-kbair adalah al-munkar. Padahal 
hemat penulis tidak ada dua kata yang berbeda — walau sama akar katanya 
— kecuali mengandung pula perbedaan makna. Tanpa mendiskusikan perlu 
tidaknya ada kekuasaan yang menyuruh kepada kebaikan dan mencegah 
kemunkaran, penulis mempunyai tinjauan lain. 

— Semua kita tahu bahwa al-Qur'an dan Sunnah melalui dakwahnya 
mengamanahkan nilai-nilai. Nilai-nilai itu ada yang bersifat mendasar, 
universal dan abadi, dan ada juga bersifat praktis, lokal, dan temporal, 
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sehingga dapat berbeda antara satu tempat/waktu dengan tempat/waktu 
yang lain. Perbedaan, perubahan dan pekembangan nilai itu dapat diterima 
oleh Islam selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai universal. 

Al-Qur'an mengisyaratkan kedua nilai di atas dalam firman-Nya ini 
dengan kata ( 1) a/-khair/kebajikan dan al-ma'ruf. Al-khair adalah nilai 
universal yang diajarkan oleh al-Qur'an dan Sunnah. Al-khair menurut Rasul 
saw. sebagaimana dikemukakan oleh Ibn Katsir dalam tafsirnya adalah: 
(Hg at E) (Mengikuti al-Qur'an dan Sunnahku). Sedang (yA) al 
marif adalah sesuatu yang baik menurut pandangan umum satu masyarakat 
selama sejalan dengan a/-khair. Adapun al-munkar, maka ia adalah sesuatu 
yang dinilai buruk oleh suatu masyarakat serta bertentangan dengan nilai- 
nilai Ilahi. Karena itu, ayat di atas menekankan perlunya mengajak kepada 
a-khair/ kebaikan, memerintahkan yang ma'riif.dan mencegah yang munkar.” Jelas 
terlihat betapa mengajak kepada al-Khair didahulukan, kemudian 
memerintahkan kepada ma'ruf dan melarang melakukan yang munkar. 

Paling tidak ada dua hal yang perlu digarisbawahi berkaitan dengan 
ayat di atas. Pertama, nilai-nilai Ilahi tidak boleh dipaksakan, tetapi 
disampaikan secara persuasif dalam bentuk ajakan yang baik. Sekadar 
mengajak yang dicerminkan antara oleh kata mengajak dan oleh firman- 
Nya: “Ajaklah ke jalan Tuhan-mu dengan cara yang bijaksana, nasihat (yang 
menyentuh hati) serta berdiskusilah dengan mereka dengan cara yang lebih baik.” 
QS. an-Nabl [16]: 125. Perhatikan ( A AN) bi allati hiya aksan/ dengan 
cara yang lebih baik bukan sekadar “baik”. Selanjutnya setelah mengajak, 
sapa yang akan beriman silahkan beriman, dan siapa yang kufur silahkan 
pula, masing-masing mempertanggungjawabkan pilihannya. 

Hal kedua yang perlu digarisbawahi adalah 4/-Ma rif, yang merupakan 
kesepakatan umum masyarakat. Ini sewajarnya diperintahkan, demikian juga 
a-Munkar seharusnya dicegah. Baik yang memerintahkan dan yang 
mencegah itu pemilik kekuasaan maupun bukan. Siapa pun di antara kamu 
melihat kemunkaran maka hendaklah dia mengubahnya (menjadikannya ma'rif) 
dengan tangan/ kekuasaan-Nya, kalau dia tidak mampu (tidak memiliki kekuasaan) 
maka dengan lidah| ucapannya, kalau (yang ini pun) dia tidak mampu maka dengan 
hatinya, dan itulah selemah-lemah iman. Demikian sabda Nabi saw. yang 
diriwayatkan oleh sejumlah perawi hadits antara lain Imam Muslim, at- 
Tirmidzi dan Ibn Majah melalui sahabat Nabi saw., Abu Sa‘id al-Khudri. 

Di sisi lain, karena keduanya merupakan kesepakatan satu 
masyarakat, maka kesepakatan itu bisa berbeda antara satu masyarakat 
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muslim dengan masyarakat muslim yang. lain, bahkan antara satu waktu 
dan waktu lain dalam satu masyarakat tertentu. Dalam konteks ini dapat 
dipahami ungkapan Ibn al-Muqaffa' yang berkata: 


Wyre yio Ki E a Sg KA 3 Gaali g i 
“Apabila ma'riif telah kurang diamalkan maka ia menjadi munkar dan apabila 
munkar lelah tersebar maka ia menjadi ma'rij.” 

Pandangan Ibn al-Muqaffa' ini dapat diterima dalam konteks budaya; 
tetapi penerimaan atau penolakannya atas nama agama harus dikaitkan 
dengan a/-khair. 

Dengan konsep ma'rif, al-Guran membuka pintu yang cukup lebar 
guna menampung perubahan nilai-nilai akibat perkembangan positif 
masyarakat. Hal ini agaknya ditempuh al-Our'an, karena ide/nilai yang 
dipaksakan atau tidak sejalan dengan perkembangan budaya masyarakat, 
tidak akan dapat diterapkan. Karena itu, al-Qur'an di samping 
memperkenalkan dirinya sebagai pembawa ajaran yang sesuai dengan fitrah 
manusia, ia juga melarang pemaksaan nilai-nilainya walau merupakan nilai 
yang amat mendasar, seperti keyakinan akan keesaan Allah swt. 

Perlu dicatat bahwa konsep wa'r#f hanya membuka pintu bagi 
perkembangan positif masyarakat, bukan perkembangan negatifnya. Dari 
sini filteg a/-&hair harus benar-benar difungsikan. Demikian juga halnya 
dengan munkar, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi pandangan 
tentang muru'ah, identitas dan integritas seseorang. Karena itu, sungguh 
tepat — khususnya pada era yang ditandai oleh pesatnya informasi serta 
tawaran nilai-nilai, berpegang teguh pada kaidah: 


ols sind GW, aia ika di akad) 
Mempertahankan nilai lama yang baik, dan mengambil nilai baru yang lebih baik. 


AYAT 105 
og td shy Utd ghee G Ai iya NANANG NAN gd NG NG 
Perda D 


“Dan janganlah kamu menjadi serupa dengan orang-orang yang berkelompok-kelompok 
dan berselisih sesudah datang kelerangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah 
orang-orang yang mendapat siksa yang berat.” 


p= Pe” 
177; 
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Ayat ini lebih lanjut menyindir mereka yang berkelompok-kelompok 
lagi berselisih seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani. Allah melarang 
orang-orang beriman untuk menjadi serupa dengan orang-orang yang berkelompok- 
kelompok dalam soal prinsip ajaran-ajaran agama serta kemaslahatan umat 
dan berselisih dalam tujuan karena masing-masing mementingkan 
kelompoknya dan terbawa oleh keinginan hawa nafsu dan atau kedengkian 
antar mereka, sampai-sampai mereka saling mengkafirkan dan, bunuh 
membunuh. Alangkah buruk keadaan mereka karena perselisihan itu justru 
terjadi sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka, melalui kitab suci, 
nabi atau petunjuk akal yang sehat. 

Sedemikian jelas dan kuat keterangan itu sampai-sampai ayat ini tidak 
menggunakan bentuk feminin untuk kata yang menunjuk kepada 
kedatangan keterangan-keterangan tersebut. Yakni ayat ini menyatakan 
dalam bentuk maskulin (Std Jl) ida hum al-bayyindt bukan 
menyatakan (ld)! @Aste ) /d’at hum al-bayyindt padahal dari segi kaidah 
bahasa seharusnya ia berbunyi demikian. Ini — tulis al-Bigai — untuk 
memberi kesan betapa kuat keterangan-keterangan itu. Nah, orang-orang 
yang berkelompok sambil berselisih mereka itulah yang mendapat 
kecelakaan dan kebinasaan di dunia dan mereka itu pula-lah orang-orang yang 
mendapat siksa yang berat di akhirat nanti. 

, Orang-orang yang beriman lagi bersatu padu dilukiskan oleh ayat 
102-103 sebagai orang-orang yang beruntung, — tanpa menyebut bahwa 
mereka akan memperoleh nikmat yang amat besar, sedangkan orang-orang 
yang sesat, berkelompok lagi berselisih dilukiskan oleh ayat 104 ini dengan 
memperoleh siksa yang pedih, tanpa menyebut bahwa mereka akan celaka. 
Sebenarnya ayat-ayat ini bermaksud menyatakan bahwa orang-orang 
beriman dan bersatu akan beruntung dan memperoleh nikmat duniawi dan 
ukhrawi, sedangkan orang-orang yang sesat lagi berselisih akan celaka dan 
mendapat siksa di dunia dan di akhirat. Makna-makna ini diangkat melalui 
kaidah ihfibik yang telah dijelaskan maknanya ketika penulis menafsirkan 
OS. Al Imran (3): 14. Rujuklah ke sana untuk lebih memahami kaidah 
tersebut. 

Firman-Nya: sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka, dipahami 
oleh sementara ulama berkaitan dengan kata berselisih bukan dengan kata 
berkelompok, dan ini berarti bahwa perselisihan itu berkaitan dengan prinsip- 
prinsip ajaran agama. Adapun yang dimaksud dengan berkelompok- 
kelompok, maka dapat dipahami dalam arti perbedaan dalam badan dan 
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organisasi. Memang perbedaan dalam badan dan organisasi dapat 
menimbulkan perselisihan, walaupun tidak mutlak dari lahirnya aneka 
organisasi itu lahir pula perselisihan dalam prinsip dan tujuan. 

Jika demikian ayat ini tidak melarang umat untuk berkelompok, atau 
berbeda pendapat, yang dilarangnya adalah berkelompok dan berselisih 
dalam tujuan. Adapun perbedaan yang bukan pada prinsip atau tidak 
berkaitan dengan tujuan, maka yang demikian itu dapat ditolerir, bahkan 
tidak mungkin dihindari. Rasul saw. sendiri mengakuinya, bahkan Allah 
menegaskan, bahwa yang demikian itulah adalah kehendak-Nya jua. 
‘Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dyadikan-Nya satu umat (saja), tetapi 
Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepada kamu, maka berlomba- 
lombalah berbuat kebajikan” (QS. al-Ma’idah (SJ: 48). 

Dalam konteks ini menarik untuk dungat sabda Rasul saw. yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, at-Tirmidzi, Aba Daud, Ibn Majah dan 
beberapa ulama hadits lain dan yang bersumber dari beberapa orang sahabat 
Nabi saw. seperti Abu Hurairah, Mu’awiyah, ‘Abdullah Ibn ‘Umar dan lain- 
lain. Redaksi riwayat-riwayat hadits dimaksud berbeda-beda, tetapi 
semuanya menginformasikan bahwa umat Nabi Muhammad saw. akan 
berkelompok-kelompok hingga mencapai lebih dari 70 kelompok, dan ada 
satu yang terkecuali di antara mereka. Dahulu para ulama memberi perhatian 
yang besar terhadap pengelompokan tersebut, sayangnya masing-masing 
mengklaim bahwa hanya kelompoknya yang benar dan selamat. Adapun 
selain mereka, sesat dan celaka. 

Syekh Muhammad “Abduh (1849-1905 M) adalah salah seorang ulama 
yang dapat dinilai cukup objektive memahami hadits tersebut. Pendapatnya 
dikutip secara panjang lebar oleh muridnya dalam tafsir al-Manar ketika 
membicarakan OS. al-An'im (6J: 159. Menurut “Abduh, tidak dapat 
disangkal bahwa umat Nabi Muhammad telah berkelompok-kelompok. Tak 
jadi soal apakah jumlahnya sudah mencapai 73 kelompok atau belum. Tidak 
diragukan juga bahwa yang selamat di antara mereka hanya satu kelompok, 
yakni yang sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad saw. dan sahabat-sahabat 
beliau. Tetapi — lanjut “Abduh — menentukan siapa yang satu itu tidaklah 
mudah. Seorang bisa saja mengatakan bahwa kelompok yang satu itu sudah 
pernah ada, tetapi kini telah punah sehingga semua kelompok yang kini 
ada tidak akan selamat. Bisa juga dikatakan bahwa, kelompok- kelompok 
itu belum mencapai 73 kelompok (karena yang ada sckarang walau banyak 
dapat digabung hanya dalam beberapa kelompok), dan bahwa yang satu 
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belum lagi ada hingga kini. Bisa juga semua yang ada hingga kini, selamat 
karena —walaupun kelihatannya mereka berkelompok-kelompok — tetapi 
pada hakikatnya mereka semua sama, karena semua menganut prinsip- 
prinsip dasar yang diajarkan Nabi Muhammad saw., seperti keesaan Allah, 
kenabian dan keniscayaan hari Kemudian. Apa yang mereka perselisihkan 
adalah akibatnya tidak jelas dan tidak pastinya informasi yang mereka 
terima, sehingga seandainya jelas dan pasti, tentu mereka tidak akan 
berselisih, karena semua mempercayai keesaan Allah dan kenabian 
Muhammad saw. | 

Nah, di sini terlihat bahwa berkelompok tidak otomatis terlarang 
atau tercela, apalagi seperti yang ditulis oleh mantan Pemimpin Tertinggi 
al-Azhar Syekh “Abdul Halim Mahmud, bahwa hadits-hadits yang berbicara 
tentang pengelompokap umat Nabi Muhammad saw. itu, tidak diriwayatkan 
oleh Imim Bukhari dan Muslim yang diakui ketelitian mereka dalam 
meriwayatkan hadits, di sisi lain ditemukan riwayat yang berbunyi, “Akan 
berkelompok-kelompok umatku hingga mencapai tujuh puluh sekian 
kelompok. Semuanya masuk surga kecuali satu kelompok.” Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibn an-Najjar dan dinilai sahih oleh pakar hadits al- 
Hakim. Dalam riwayat ad-Daylami disebutkan, “Yang binasa hanya satu 
kelompok.” 


AYAT 106 


See sfa Bs feo wo wa “02 20 - 


Lg LAST (Ah Pp IS pal Gs CIES Sy ig ani KH 
Me DAS ES Lag Tol tb gad 


Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang 
hitam muram. Adapun orang-orang yang bilam muram mukanya (kepada mereka 
dikatakan): “Kenapa kamu kajir sesudah kamu beriman? Karena itu rasakanlah 
avab disebabkan kekafiranmu itu.” 


Janji tentang nikmat yang besar dan kekal, serta siksa yang pedih dan 
atau abadi yang disinggung pada ayat yang lalu, akan diperoleh dan dialami 
pada hari tertentu yaitu pada bari Kiamat yang tidak satu makhluk pun 
mengetahui kapan datangnya dan yang di waktu itu ada banyak muka yang 
putih berseri ceria, sebagai dampak dari amal-amal kebajikan mereka di dunia, 
dan banyak pula muka yang hitam muram, akibat kedurhakaanya. Adapun 
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orang-orang yang hitam muram mukanya kepada mereka dikatakan: “Kenapa 





kamu kafir, yakni melakukan aktivitas yang bertentangan dengan tuntunan 
agama sesudah kamu beriman, yakni sesudah datang kepada kamu keterangan- 
keterangan yang jelas baik melalui para nabi dan rasul, maupun bukti-bukti 
empiris dalam kehidupan nyata dan sesudah kamu dilengkapi dengan fitrah 
suci sejak kelahiran kamu? Atau mengapa kamu mengingkari ajaran yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad saw. sesudah kamu beriman kepada apa yang 
dibawa oleh Musa dan “Isa as.? Sebenarnya tidak ada alasan bagi kalian 
untuk kafir dan melanggar, karena itu rasakanlah azab yang pedih lagi besar 
yang telah diancamkan kepada kalian sewaktu kalian hidup di dunia 
disebabkan kekafiran kamu itu.” 

Ada juga ulama — antara lain Syekh Muhammad ‘Abduh — yang 
memahami Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman dalam arti mengapa kamu 
bercerai berai sesudah bersatu. Pendapat ini cukup beralasan melihat sebab 
turunnya ayat, apalagi jika dipahami bahwa istilah kufur dalam bahasa al- 
Qur'an adalah segala sesuatu yang bertentangan dengan tujuan agama. Dan 
tentu saja salah satu tujuan agama adalah persatuan dan tidak bercerai berai. 

Tentu saja, putih dan hitamnya wajah di sini bukan dalam pengertian 
warna kulit, sebagaimana halnya di dunia ini, tetapi ia berarti kegembiraan 
dan kesedihan, keceriaan dan kesengsaraan. Atas dasar itu pula, kita tidak 
dapat berkata bahwa ayat ini sama sekali tidak merendahkan orang-orang 
yang berkulit hitam, karena hitam dan putihnya warna kulit ditetapkan 
Allah masing-masing untuk kepentingan makhluk itu sendiri, antara lain 
agar dia dapat beradaptasi dengan lingkungan di mana dia atau nenek 


moyangnya lahir. 
AYAT 107 
BP DE Gb RAI ib gh ey Catt aali Uf 


“Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam 
rahmat Allah mereka kekal di dalamnya.” 


Sebagaimana kebiasaan al-Qur'an merangkaikan sesuatu dengan 
lawannya, maka di sini hal demikian terjadi pula. Setelah menjelaskan 
tentang penghuni neraka dan yang wajar mendapat murka, maka dijelaskan 
penghuni surga yang beruntung memperoleh rahmat. 


Surah Al ‘Imran (3) Kelompok V ayat 107 


$ 
orang-orang yang hitam muram mukanya kepada mereka dikatakan: “Kenapa 
kamu kafir, yakni melakukan aktivitas yang bertentangan dengan tuntunan 





agama sesudah kamu beriman, yakni sesudah datang kepada kamu keterangan- 
keterangan yang jelas baik melalui para nabi dan rasul, maupun bukti-bukti 
empiris dalam kehidupan nyata dan sesudah kamu dilengkapi dengan fitrah 
suci sejak kelahiran kamu? Atau mengapa kamu mengingkari ajaran yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad saw. sesudah kamu beriman kepada apa yang 
dibawa oleh Misa dan ‘Isa as.? Sebenarnya tidak ada alasan bagi kalian 
untuk kafir dan melanggar, karena itu rasakanlah azab yang pedih lagi besar 
yang telah diancamkan kepada kalian sewaktu kalian hidup di dunia 
disebabkan kekafiran kamu itu.” 

Ada juga ulama — antara lain Syekh Muhammad “Abduh — yang 
memahami Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman dalam arti mengapa kamu 
bercerai berai sesudah bersatu. Pendapat ini cukup beralasan melihat sebab 
turunnya ayat, apalagi jika dipahami bahwa istilah kufur dalam bahasa al- 
Qur’an adalah segala sesuatu yang bertentangan dengan tujuan agama. Dan 
tentu saja salah satu tujuan agama adalah persatuan dan tidak bercerai berai. 

Tentu saja, putih dan hitamnya wajah di sini bukan dalam pengertian 
warna kulit, sebagaimana halnya di dunia ini, tetapi ia berarti kegembiraan 
dan kesedihan, keceriaan dan kesengsaraan. Atas dasar itu pula, kita tidak 
dapat berkata bahwa ayat ini sama sekali tidak merendahkan orang-orang 
yang berkulit hitam, karena hitam dan putihnya warna kulit ditetapkan 
Allah masing-masing untuk kepentingan makhluk itu sendiri, antara lain 
agar dia dapat beradaptasi dengan lingkungan di mana dia atau nenek 
moyangnya lahir. 


AYAT 107 
BP DE GB AAN) GAS meh ya) Mag Syl lal 


“Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam 
rahmat Allah mereka kekal di dalamnya.” 


Sebagaimana kebiasaan al-Gur'an merangkaikan sesuatu dengan 
lawannya, maka di sini hal demikian terjadi pula. Setelah menjelaskan 
tentang penghuni neraka dan yang wajar mendapat murka, maka dijelaskan 
penghuni surga yang beruntung memperoleh rahmat. 
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Didahulukannya penjelasan tentang keadaan mereka yang muram 





wajahnya atas yang cerah, walaupun yang disebut terlebih dahulu pada 
ayat 106 adalah mereka yang ceria dan cerah wajahnya, adalah disebabkan 
karena ayat-ayat ini turun dalam konteks kecaman kepada sekelompok 
Ahl al-Kitab yang sesat lagi berusaha menyesatkan dan memecah belah 
kaum muslimin. Karena itu mendahulukan ancaman buat mereka lebih 
wajar dan lebih penting. Di sisi lain, mendahulukan penyebutan yang: berseri 
wajahnya pada ayat 106 dan mengakhin penjelasannya pada ayat 107 tentang 
mereka memberi kesan yang mendalam lagi menggembirakan bagi mereka 
yang taat sejak awal hingga akhir. 

Kalimat (àl aa) rahmat Allah) rahmat Allah yang disebut oleh ayat 
di atas, dipahami oleh sementara ulama dalam arti surga, dan penamaan 
surga dengan kata rahmat adalah untuk mengisyaratkan bahwa perolehan 
surga semata-mata kafena rahmat Allah bukan hasil dari amal kebajikan 
manusia. Dalam konteks ini Nabi Muhammad saw. bersabda: “Tidak 
seorang pun di antara kamu yang masuk surga karena amalnya.” Para sahabat 
Nabi saw. bertanya: “Walau engkau wahai Rasul Allah?” Beliau menjawab, 
“Walau aku (pun tidak akan masuk surga) kecuali jika Allah melimpahkan 
rahmat-Nya kepadaku” (HR. Ahmad dan Muslim). 

Syekh Mutawalli asy-Sya‘rawi memahami kata rahmat Allah di atas, 
dalam arti yang lebih luas dari surga. Surga adalah sebagian dari rahmat 
Allah, bukan semua rahmat-Nya. Surga adalah sesuatu yang diciptakan 
Allah, 1a pernah tiada, dan ia kekal karena dikekalkan Allah, sedang rahmat 
Allah adalah sifat yang “melekat” pada Dzat-Nya tidak berawal dan tidak 
pula berakhir. Jika demikian, rahmat Allah jauh lebih luas dari surga-Nya. 
Dengan rahmat-Nya seseorang dapat meraih ridha-Nya, bahkan dapat 
melihat wajah-Nya. 

Mereka yang berseri-seri wajahnya itu dilukiskan oleh ayat ini sebagai 
berada di dalam wadah rahmat, sebagaimana dipahami dari kata (34) // di 
dalam dan yang berada di dalam rahmat Allah, akan kekal selama-lamanya 
di sana, tidak ada satu sisi atau segi kehidupannya yang keluar dari rahmat 
Allah swt. 

Anda lihat ayat di atas mengandung penegasan tentang kekekalan 
penghuni surga, tetapi ketika berbicara tentang mereka yang muram 
wajahnya, kata kekekalan tidak disinggung sedikit pun. Ini bukan saja karena 
sudah ada ayat lain yang menyinggung tentang kekekalan itu seperti firman- 
Nya: “Sesungguhnya orang-orang kafir, yakni Ahl al-Kitab dan orang-orang musyrik 
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(akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah 
seburuk-buruk makhluk” QS. al-Bayyinah [98]: 6 — bukan saja karena itu — 
tetapi juga untuk membuka pintu dan memberi mereka peluang bertaubat 
guna mendapatkan rahmat Allah itu. 





AYAT 108-109 
aj AP sahal wib er G3 a e Us ài Lu Ul 


A ga SP IG PN Pu A peal gu 

Itulah ayat-ayat Allah, Kami a kana ha kepadamu dengan pak; dan tidaklah 
Allah berkehendak menganiaya (siapa pun)di seluruh alam. Milik Allahlah apa 
yang di langit dan apa yang di bumi, dan hanya kepada Allah dikembalikan segala 
urusan. t 

Setelah jelas uraian-uraian yang lalu, baik yang berkaitan dengan 
keesaan Allah, kecaman terhadap mereka yang durhaka, maupun petunjuk 
dan bimbingan kepada mereka yang taat, antara lain keharusan mati dalam 
keadaan Islam, pentingnya persatuan dan kesatuan, maka ayat ini menutup 
penjelasan yang baru saja disampaikan itu dengan menggunakan kata yang 
menunjuk sesuatu yang jauh — padahal boleh jadi ada yang berkata sebaiknya 
ditunjuk dengan isyarat dekat — karena penjelasan-penjelasan tersebut belum 
lama disampaikan. Tetapi guna menunjuk ketinggian dan keagungan ayat- 
ayat tersebut, ayat ini menggunakan fx untuk menunjuknya, bahkan 
menisbahkannya kepada Tuhan yang ditunjuk pula dengan nama-Nya yang 
teragung Allah. Itulah ayat-ayat Allah. 

Bukan hanya itu yang menunjukkan keagungan ayat-ayat tersebut. 
Kata (ta ls) natlahd/ Kami bacakan yang menggunakan bentuk jamak yang 
pelakunya adalah Allah Yang Maha Esa itu, juga mengandung arti 
pengagungan di samping mengisyaratkan bahwa ada keterlibatan selain- 
Nya dalam pembacaan itu, dalam hal ini adalah malaikat Jibril as. Malaikat 
itulah yang membacakan kepada Nabi Muhammad saw. Pengagungan pada 
kata nathiha berikut ini penulis jelaskan dicelah uraian tentang maknanya. 

Kata (ag) natiihd terambil dari kata (YG) ta/d yang antara lain 
berarti membaca. 

Syekh Muhammad ath-Thahir Ibn “Asyur dalam tafsirnya ath-Tabrir 
wa dt-Tanwir mengemukakan bahwa #/iwah adalah mengulangi suatu ucapan 
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dengan maksud menyampaikannya sesuai redaksinya. Ia sama dengan gzrd'at 
hanya saja yang kedua ini khusus untuk mengulangi suatu pembicaraan 
yang tertulis. 

Hemat penulis, pembedaan tersebut kurang tepat, karena di dalam 
al-Qur'an sekian banyak ayat yang menggunakan kata (3st 8) gira'uh dalam 
berbagai bentuknya, tetapi objeknya bukan sesuatu yang tertulis, bahkan 
perintah (11) gra” yang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. juga 
bukannya perintah membaca dari satu teks tertulis, karena malaikat Jibril 
as. ketika itu tidak membawa naskah tertulis. Hemat penulis, kata (3,W) 
liliwah digunakan al-Gur'an untuk suatu bacaan yang bersifat hak dan benar 
-dan di sinilah letak pengagungan itu — sedang kata gzrd at objeknya bersifat 
umum, yakni apa saja yang dapat dibaca, baik tertulis maupun tidak, dan 
baik yang dibaca itu isinya hak dan benar maupun bukan. Sabda Rasul saw. 
yang menyatakan bahwa (ASt iiu ii Y dio Y) 48 shalata liman la 
yagra' bi fatibat al-kitab) tidak sah shalat bagi yang tidak membaca al-Fatihah, 
menunjukkan bahwa membaca bisa juga dalam arti mengucapkan sesuatu 
berdasarkan ingatan. 

Apa yang dibacakan itu, yakni redaksi dan kandungan ayat-ayat yang 
telah dikemukakan sebelum ayat ini adalah sesuatu yang hak 
membacakannya pun dengan hak dan benar, tidak ada sedikit pun 
kebohongan,di dalamnya, tidak ada penganiayaan dan tidak ada juga sesuatu 
yang bukan pada tempatnya. Demikian sekali lagi ditekankan tentang 
kebenaran dan hak, tapi kali ini antara lain untuk mengantar pernyataan 
“dan tidaklah Allah berkehendak menganiaya (siapa pun) di seluruh alam. 
Bagaimana mungkin Allah menghendaki ada penganiayaan padahal milik 
Allahlah segala apa yang di langit dan segala apa yang di bumi; dan hanya kepada 
Allah tidak kepada selain-Nya dikembalikan segala urusan. 

Berkehendak menganiaya sedikit pun tidak, apalagi melaksanakan- 
nya. Ini membuktikan bahwa Allah Maha Adil, Maha Bijaksana. Ada tiga 
alasan yang dikemukakan di sini, mengapa penganiayaan itu tidak mungkin 
terjadi walau sedikit pun. Pertama yang menganiaya adalah yang memiliki 
kebutuhan yang tidak dapat dipenuhinya, dan ini tidak menyentuh Allah, 
karena Allah Tuhan Yang Maha Esa itu tidak membutuhkan sesuatu. Anda 
tidak dapat membayangkan Tuhan yang disembah memiliki kebutuhan. 
Selanjutnya yang menganiaya adalah yang mengambil hak pihak lain, ini 
pun tidak mungkin terjadi bagi Allah, karena apa yang ada di alam raya 
adalah milik-Nya. Yang ketiga adalah segala sesuatu kembali dan diputuskan 
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oleh-Nya karena banya kepada Allah dikembalikan segala urusan. Jika demikian, 
penganiayaan tidak mungkin terjadi dari Allah swt. 





AYAT 110 

Zoso Dost, z horeg g Jovi, Ugal, Spee a fagh oonan 
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Oya a BA Ong mein ot! > oss Aish al ite Fa 
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dikeluarkan untuk manusia, menyuruh kepada 
yang makruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 
Ahl al-Kitab beriman, tentulah itu baik bagi mereka, di antara mereka ada yang 
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.” 


Setelah menjelaskan kewajiban berdakwah atas umat Islam, pada 
ayat 104, persatuan dan kesatuan mereka yang dituntut kini dikemukakan 
bahwa kewajiban itu dan tuntutan itu pada hakikatnya lahir dari kedudukan 
umat ini sebagai sebaik-baik umat. Ini yang membedakan mereka dengan 
sementara Ahl al-Kitab yang justru mengambil sikap bertolak dengan itu. 
Tanpa ketiga hal yang disebut oleh ayat ini, maka kedudukan mereka sebagai 
sebaik-baik umat tidak dapat mereka pertahankan. 

Kamu wahai seluruh umat Muhammad dari generasi ke generasi 
berikutnya, sejak dahulu dalam pengetahuan Allah adalah umat yang terbaik 
karena adanya sifat-sifat yang menghiasi diri kalian. Umat yang dikeluarkan, 
yakni diwujudkan dan dinampakkan #ntuk manusia seluruhnya sejak Adam 
hingga akhir zaman. Ini karena kalian adalah umat yang terus-menerus 
tanpa bosan menyuruh kepada yang makruf, yakni apa yang dinilai baik oleh 
masyarakat selama sejalan dengan nilai-nilai Ilahi dan mencegah yang munkar, 
yakni yang bertentangan dengan nilai-nilai luhur, pencegahan yang sampai 
pada batas menggunakan kekuatan dan karena kalian beriman kepada Allah, 
dengan iman yang benar sehingga atas dasarnya kalian percaya dan 
mengamalkan tuntunan-Nya dan tuntunan Rasul-Nya, serta melakukan amr 
makruf dan nabi munkar itu sesuai dengan cara dan kandungan yang 
diajarkannya. Inilah yang menjadikan kalian meraih kebajikan, tapi jangan 
duga Allah pilih kasih, sebab sekiranya Ahl al-Kitab, yakni orang Yahudi dan 
Nasrani beriman, sebagaimana keimanan kalian dan mereka tidak bercerai 
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berai tentulah itu baik juga bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, 
sebagaimana iman kalian, sehingga dengan demikian mereka pun meraih 
kebajikan itu dan menjadi pula bagian dari sebaik-baik umat, tetapi jumlah 
mereka tidak banyak kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. Yakni 
keluar dari ketaatan kepada tuntunan-tuntunan Allah swt. 

Kata («8 ) kuntum yang digunakan ayat di atas, ada yang 
memahaminya sebagai kata kerja yang sempurna, (4sb US) kêna tammah 
sehingga ia diartikan wujud, yakni kamu wujud dalam keadagh sebaik-baik 
umat. Ada juga yang memahaminya dalam arti kata kerja yang tidak 
sempurna (Al US ) kdna ndgishah dan dengan demikian ia mengandung 
makna wujudnya sesuatu pada masa lampau tanpa diketahui kapan itu 
terjadi dan tidak juga. mengandung isyarat bahwa ia pernah tidak ada atau 
suatu ketika akan tiada, Jika demikian, maka ayat ini berarti kamu dahulu 
dalam ilmu Allah adalah sebaik-baik umat. Bagaimana pada masa Nabi saw. 
Kuat dugaan bahwa demikian itulah keadaan mereka. Nah, bagaimana 
generasi sesudah mereka atau generasi sekarang? Tidak disinggung. Boleh 
jadi lebih buruk, boleh jadi juga lebih baik. Nabi Muhammad saw. bersabda: 
“Sebaik-baik generasi adalah generasi ku, kemudian disusul dengan generasi 
berikutnya, lalu disusul lagi dengan generasi berikutnya ...” Tetapi dikali lain 
beliau bersabda: “Umatku bagaikan hujan, tidak diketahui, awalnya, 
pertenghhannya atau akhirnyakah yang baik.” 

Ayat di atas menggunakan kata (asi) weemah/ umat. Kata ini digunakan 
untuk menunjuk semua kelompok yang dihimpun oleh sesuatu, seperti 
apama yang sama, waktu atau tempat yang sama, baik penghimpunannya 
secara terpaksa, maupun atas kehendak mereka. Demikian ar-Raghib dalam 
al-Mufradat Fi Gharib al-Qur'an. Bahkan al-Qur'an dan hadits tidak 
membatasi pengertian umat hanya pada kelompok manusia. “Tidak satu 
burung pun yang terbang dengan kedua sayapnya kecuali umat-umat juga seperti kamu” 
(QS. al-An‘am [6]: 38). “Semut yang berkeliaran, juga umat dari umat-umat 
Tuhan” (HR. Muslim). 

Ikatan persamaan apa pun yang menyatukan makhluk hidup — manusia 
atau binatang — seperti jenis, bangsa, suku, agama, ideologi, waktu, tempat 
dan sebagainya, maka ikatan itu telah melahirkan satu umat, dan dengan 
demikian seluruh anggotanya adalah bersaudara. Sungguh indah, luwes, 
dan lentur kata ini, sehingga dapat mencakup aneka makna, dan dengan 
demikian dapat menampung — dalam kebersamaannya — aneka perbedaan. 

Dalam kata ummah terselip makna-makna yang dalam. Ia mengandung 
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yusari Ana ff al-khairit yang penulis terjemahkan dengan bersegera mengerjakan 
pelbagai kebajikan, bukannya bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; 
seperti sementara penerjemah menerjemahkannya. Pilihan penulis itu 
disebabkan karena ayat ini tidak menggunakan kata (4!) 7/2 yang arti 
menuju ke, tetapi ayat ini menggunakan kata ( $) Æ yang berarti berada di 
dalam. Ini memberi kesan bahwa sejak semula mereka telah berada dalam 
koridor atau wadah kebajikan. Mereka berpindah dari satu kebajikan kepada 
kebajikan yang lain, karena mereka telah berada di dalamnya, bukan berada 
di luar koridor itu. Bila mereka berada di luar koridor kebajtkan, itu berarti 
mereka dalam kesalahan yang mengharuskan mereka pindah dari sana 
menuju kebajikan. Tentu saja bukan ini yang dimaksud oleh ayat di atas, 
karena redaksi yang dipilihnya bukan menuju ke. 

Al-Our'an seringkali menggunakan istilah semacam lermasuk orang- 
orang yang saleh, atay termasuk orang-orang mukmin dan lain-lain yang 
menggambarkan seseorang masuk dalam satu kelompok. Nabi Sulaiman 
misalnya bermohon “Masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam kelompok 
orang-orang saleh” (QS. an-Naml [27]: 19). Allah juga menginformasikan 
tentang Nabi Idris, Isma'il, Zulkifli as. bahwa, “Kami masukkan mereka 
kedalam rahmat, sesungguhnya mereka termasuk orang-orang yang saleh” (QS. al- 
Anbiya' (21): 86). Ungkapan semacam ini dinilai oleh para ulama lebih 
baik dan lebih tinggi kualitasnya daripada menyatakan dia adalah orang 
saleh atau orang mukmin. Hal ini disebabkan oleh dua hal. Pertama, bahwa 
masuknya seseorang dalam kelompok pilihan, menunjukkan kemantapan 
dan kepiawaiannya dalam persoalan atau sifat yang menandai kelompok 
itu. Yang kedua, untuk menggambarkan sikap kebersamaan, yang 
merupakan ciri ajaran Ilahi. Yang masuk dalam satu kelompok, berarti ia 
tidak sendiri, tetapi bersama semua anggota kelompok itu, dan seperti 
diketahui Bantuan Allah dianugerahkan-Nya kepada yang berjamuah, dan Serigala 
tidak menerkam kecuali domba yang sendirian. Demikian dua sabda Nabi 
Muhammad saw. 


AYAT 115 
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“Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak 
dikufuri; dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa.” 
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Menurut Syekh Muhammad Thahir Ibn “Asyir, mayoritas ulama 
membaca ayat di atas dengan (| sha be 3) wa md tafalii, yakni apa saja yang 
kamu kerjakan. Berbeda dengan bacaan imam-imam gira'at Hamzah, al- 
Kisa'i dan Hafsh yang membacanya (Igei log) wa ma _yafald yang 
terjemahannya apa saja yang mereka kerjakan. 

Jika kita membaca ayat tersebut sesuai bacaan mayoritas, maka ayat 
ini tidak ditujukan kepada Ahl al-Kitab, tetapi kaum muslimin. Sedang 
bila dibaca dengan bacaan kedua, maka ayat ini berbicara tentang Ahl al- 
Kitab, dalam hal ini golongan yang berlaku lurus dan mengamalkan nilai- 
nilai luhur. Terhadap mereka — dan tentu terhadap kaum muslimin juga — 
dinyatakan bahwa apa saja amal saleh yang mereka kerjakan, seperti 
bersedekah, membantu orang lain, dan sebagainya maka sekali-kali mereka 
tidak dikufuri, yakni mereka disyukuri dan diberi balasan. Jika hal itu mereka 
lakukan tanpa iman, maka mereka mendapat balasan duniawi, sedang jika 
mereka melakukannya dengan iman yang benar, maka mereka mendapat 
balasan duniawi dan ukharawi, karena dengan demikian, mereka adalah 
orang-orang yang bertakwa dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa. 


AYAT 116 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, sekali-kali tidaklah harta mereka tidak juga 
anak-anak mereka, bermanfaat buat mereka dalam menolak (putusan) Allah sedikit 
pun. Dan mereka adalah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” 


Ayat ini dan ayat berikutnya kembali berbicara tentang kelompok 
pertama Ahl al-Kitab, yakni mereka yang durhaka. Syekh Muhammad Thahir 
Ibn ‘Asyar berpendapat bahwa ayat ini menyinggung kaum musyrikin dan 
balasan yang menanti mereka, setelah sebelumnya menyinggung Ahl al- 
Kitab, tetapi pendapat ini tidak didukung oleh lanjutan ayat-ayat berikut, 
antara lain yang menegaskan bahwa kamu mempercayai semua kitab (yang 
diturunkan Allah sedang mereka hanya sebagian). Karena itu, memahaminya 
sebagai masih berbicara tentang Ahl al-Kitab lebih tepat. 

Di sisi lain, ayat sebelumnya berbicara tentang kebajikan, antara lain 
membantu mereka yang butuh yang dijanjikan ganjarannya, maka di sini 
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dibicarakan infak yang dilakukan oleh Ahl al-Kitab yang durhaka itu. 
Memang, ayat ini dimulai dengan pernyataan sesungguhnya orang-orang kafir, 
agar di samping orang Yahudi dan Nasrani, termasuk juga dalam kandungan 
pesan yang disampaikannya semua yang tidak beriman dengan iman yang 
benar, siapa pun dan dati kelompok apa pun. Sekali-kali tidaklah harta mereka 
sebanyak apa pun “dak juga anak-anak mereka, sckuat dan seagung apa pun 
bermanfaat buat mereka dalam menolak putusan “Allah, yakni siksa- Nya baik 
yang ditetapkan-Nya menimpa mereka di dunia maupun di akhirat walau 
sedikit penolakan pun. Bahkan mereka adalah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya. : 

Di sini, yang ditekankan adalah harta dan anak-anak, karena biasanya 
kedua hal inilah yang diandalkan dalam kesulitan. 

Pada hakikatnya orang-orang yang beriman pun tidak akan 
bermanfaat buat mereka harta dan anak-anaknya untuk menolak putusan 
Allah, tetapi karena yang seringkali menduga bahwa harta dan anak-anak 
atau keturunannya akan bermanfaat adalah orang-orang kafir, bukan orang- 
orang mukmin, maka yang ditekankan di sini adalah orang-orang kafir. 
Bukankah ada di antara mereka yang berkata: “Kami memiliki harta dan anak- 
anak yang lebih banyak sehingga kami tidak akan disiksa?” (QS. Saba’ [34]: 35). 
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“Perumpamaan apa yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini, adalah 
seperti shar yang menimpa tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu angin 
ilu merusaknya. Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri.” 


Kalau ayat di atas menekankan bahwa harta orang-orang kafir tidak 
akan berguna di hari Kemudian, maka ayat berikut menjelaskan contoh 
yang dapat dilihat dalam kehidupan dunia ini menyangkut hal tersebut. Di 
sisi lain, ayat ini juga menjadi jawaban bagi yang mempertanyakan apakah 
sedekah-sedekah atau bantuan yang mereka berikan secara tulus itu, juga 
udak bermanfaat bagi mereka di hari Kemudian? 

Perumpamaan apa, yakni harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan 
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dunia ini, walau secara tulus memberikannya untuk kebutuhan manusia 
atau makhluk, tetapi tanpa dorongan iman dan keikhlasan kepada Allah 
Yang Maha Esa adalah seperti perumpamaan shar, yakni angin yang 
mengandung hawa yang sangat dingin yang menimpa tanaman kaum yang 
menganiaya diri sendiri, karena enggan beriman lalu angin itu merusaknya. 

Ayat ini memberi perumpamaan seorang petani yang telah bekerja 
sedemikian rupa sehingga sawah dan ladangnya telah siap untuk dipetik, 
tetapi tiba-tiba datang angin yang membawa udara yang sangat dingin, yang 
sedemikian keras sehingga terdengar suara angin itu seperti befbunyi sheer 
dan akhirnya tanaman yang telah siap dipetiknya itu, terbakar, dan dia tidak 
memperoleh hasil sedikit pun. Bahkan dia mengalami kerugian modal, 
tenaga dan pikiran. Demikian juga keadaan mereka di hari Kemudian. 
Mereka menduga bahwa amal-amal baik mereka akan bermanfaat, tetapi 
kenyataannya sama dengap petani yang dicontohkan di atas. 

Penyebutan secara tegas oleh ayat di atas kata-kata di dalam kehidupan 
dunia ini, untuk mengisyaratkan bahwa infak yang mereka lakukan itu, 
bertujuan semata- mata untuk kepentingan kehidupan dunia, tidak sedikit 
pun dimaksudkan untuk bekal kehidupan akhirat. Katakanlah tujuan 
mereka agar mendapat nama baik, atau dicatat oleh sejarah, atau semata- 
mata demi kemanusiaan. Memang mereka tidak wajar mendapat ganjaran 
dari Allah swt., pertama karena sejak semula mereka tidak percaya kepada 
hari Kemudian, atau tidak mengharap ganjarannya di sana, karena maksud 
mereka dengan infak itu, semata-mata untuk kehidupan dunia, tidak pernah 
terbetik untuk akhirat, atau menanam benih itu untuk akhirat. Jika demikian 
bila mereka tidak mendapat ganjarannya di sana, maka itu adalah wajar. 
Yang salah adalah diri mereka sendiri. Kedua, apa yang mereka lakukan 
itu, tujuannya bukan karena Allah. Jika demikian, maka tidak wajar mereka 
menuntut ganjaran dari Allah swt. Dengan demikian Allah tidak menganiaya 
mereka, akan letapi merekalah sendiri bukan pihak lain yang menganiaya diri 
mereka sendiri. 

Selanjutnya, harus mereka sadari bahwa benih, tanah, dan tenaga 
yang mereka gunakan untuk menggarap sawah mereka, semuanya bersumber 
dari Allah swt. Mereka menyia-nyiakannya, maka tidak keliru bila Allah 
menuntut tanggung jawab mereka menyangkut modal kerja yang 
dianugerahkan Allah kepada mereka. 
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaan 

kamu orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya 
(menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kamu. Sungguh, telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang 
disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. Sungguh, telah Kami terangkan 
kepudamu ayat-ayat jika kamp berakal.” 

Harta dan kecantikan atau ketampanan, apalagi bila ditawarkan 
kepada seseorang, dapat menjerumuskannya. Orang-orang kafir tidak segan- 
segan menggunakan keduanya untuk menarik hati kaum muslimin, sehingga 
daya tarik itu melahirkan persahabatan yang sedemikian kental sampai- 
sampai rahasia-rahasia yang tidak sewajarnya diketahui pihak lain pun 
dibocorkan kepada mereka yang bermaksud buruk itu. Karena itu, ayat ini 
memperingatkan orang-orang yang beriman, dari pengikut Nabi Muhammad 
saw. janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu, sehingga membocorkan 
rahasiamu yang seharusnya kamu pendam di dalam hati, orang-orang yang di 
luar kalanganmu karena mereka tidak henti-hentinya menimbulkan kemudharatan 
bagimu. Upaya mereka itu disebabkan karena mereka menyukai apa yang 
menyusahkan kamu. Sebenarnya sungguh, telah nyata bukti-bukti kebencian 
mereka kepada kamu dari mulut, yakni ucapan-ucapan, nada bicara atau 
‘keseleo lidah’ mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebih besar 
lagi daripada apa yang kamu dengar dari ucapan-ucapan buruk itu. Sungguh, 
telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat, yakni tanda-tanda yang membedakan 
kawan dari lawan sehingga jika kamu berakal, pastilah kamu tidak akan 
menjadikan mereka teman-teman kepercayaan kamu. 

Sementara ulama memahami ayat ini sebagai larangan bergaul sangat 
akrab dengan orang-orang Yahudi. Ada lagi yang memahaminya larangan 
itu terhadap orang-orang munafik. Teks ayat yang bersifat umum, mendukung 
pendapat ketiga yang menyatakan bahwa 1a bersifat umum, siapa pun yang 
sifatnya seperti dikemukakan oleh ayat di atas, walau kiranya diakui bahwa 
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ia turun dalam konteks pembicaraan menyangkut orang-orang Yahudi. Al- 
Ourthubi menulis dalam tafsirnya bahwa “ayat ini melarang orang-orang 
mukmin untuk menjadikan orang-orang kafir, orang-orang Yahudi, 
kelompok-kelompok yang dikuasai oleh hawa nafsu mereka, sebagai teman- 
teman yang sangat akrab dengan meminta saran mereka atau menyerahkan 
urusan kaum muslimin kepada mereka.” 

Memang, sebelum datangnya Islam sementara penduduk Madinah, 
baik suku Aus atau Khazraj, telah menjalin hubungan akrab dan kerja sama 
dalam bidang pertahanan dan ekonomi yang sangat kokoh dengan orang- 
orang Yahudi. Sekian lama setelah datangnya Islam, jalinan tersebut masih 
cukup kuat, padahal situasi telah berubah. Ketika Islam datang, kepentingan 
ekonomi dan politik serta keyakinan agama mereka sedikit atau banyak 
telah tersentuh, sehingga menimbulkan kebencian dan permusuhan, 
sehingga segalanya berubah: Dengan demikian, sikap hati-hati dari pihak 
kaum muslimin harus ditingkatkan. Sekali lagi, tentu saja kehati-hatian itu 
tidak hanya tertuju kepada orang-orang Yahudi, tetapi semua yang memiliki 
sikap dan sifat yang dijelaskan oleh ayat ini. Sebaliknya, mereka yang secara 
jelas dan tidak diragukan kerjasama dan persahabatannya, maka larangan 
ayat ini, tidak akan berlaku secara ketat terhadap mereka. Khalifah “Umar 
Ibn al-Khaththab, Utsman Ibn Affan, dan dinasti Umawiyah apalagi 
Abbasiaheikut teribat dalam menangani persoalan-persoalan masyarakat 
Islam ketika itu. Tetapi tentu saja yang diangkat untuk itu adalah mereka 
yang tidak diragukan dan yang aktivitas dan karya-karyanya bermanfaat 
untuk seluruh anggota masyarakat. 

Firman-Nya: Mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan 
bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Kalimat mi, bukanlah 
satu kalimat yang dapat memberi penjelasan yang konkrit. Karena itu, 
celahnya mengandung perintah untuk mencari bukti-bukti yang lebih konkrit 
dan jelas, pada sikap dan tingkah laku mereka. Itulah agaknya yang menjadi 
sebab sehingga ayat ini diakhiri dengan jika kamu berakal, bukan bila kamu 
mengetahui, atau memahami. Karena dalam hal ini, kaum muslimin 
diperintahkan menggunakan akal dan pikiran untuk menimbang dan 
menganalisa sikap dan tingkah laku siapa pun yang diduga memusuhi Islam. 


AYAT 119 
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Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, 
dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, 
mereka berkata: “Kami beriman”: dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigil 
ujung jari lantaran marah bercampur benci terhadap kamu. Katakanlah: “Matilah 
kamu karena kemarahanmu itu.” Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. 


Orang-orang Islam yang bergaul sedemikian akrab dengan lawan- 
lawan Islam itu, dikecam sambil dibangkitkan gairah (antusiasme/ semangat) 
keagamaan mereka agar lebih memperhatikan tuntunan ayat 118 di atas. 
Beginilah kamu, wahai kauħ muslimin kamu menyukai mereka, karena sikap 
mereka yang mereka kemas dengan baik, dan karena kamu adalah orang- 
orang yang bersih dan suci hatinya, mengukur orang lain seperti diri kamu 
padahal mereka tidak menyukai kamu, karena agama dan pandangan hidup 
yang kamu yakini tidak sejalan dengan agama dan pandangan hidup mereka 
dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya dan percaya kepada semua 
nabi-nabi utusan Allah termasuk apa yang diturunkan kepada nabi-nabi yang 
mereka akui, padahal mereka tidak mengakui semua kitab suci, atau hanya 
mengakui sebagian saja tidak termasuk kitab dan nabi yang kamu percayai. 

Memang ada di antara mereka apabila mereka menjumpai kamu, mereka 
berkata untuk memperdaya kamu “Kami beriman”; sebagaimana iman kalian 
dan apabila mereka menyendiri, sungguh besar kedengkian hati mereka terhadap 
kamu, sampai-sampai mereka menggigit ujung jari lantaran marah yang mencapai 
puncaknya bercampur benci terhadap kamu, yakni karena melihat keadaan kamu 
yang percaya kepada Allah dan Rasul-Nya, serta bersatu padu dalam 
kebaikan sedang mereka tidak mendapat peluang untuk membinasakan 
kamu. Katakanlah wahai Nabi Muhammad dan seluruh kaum muslimin 
kepada mereka, “Matilah kamu karena kemarahanmu itu,” yakni silahkan 
membenci kami sampai kalian mati, karena Islam dan kaum muslimin yang 
kalian benci itu, akan tetap jaya dan bertahan sampai kalian mati, dan 
kebencian kalian itu tidak akan melumpuhkan atau mengecilkan Islam, 
bahkan akan menyuburkannya, dan katakan juga kepada mereka bahwa 
Allah telah memberitahu kami tentang isi hati kalian, karena sesungguhnya 
Allah mengetahui segala isi hati. 


Surah AC ‘Imran (3) Kelompok V ayat 120 
4 





Ada juga ulama yang memahami perintah: Matilah kamu karena 
kemarahanmu itu, dalam arti berdoalah dengan mengucapkan: “Ya Allah, 
matikan mereka akibat kemarahan mereka, sesungguhnya Engkau 
mengetahui apa yang terdapat dalam isi hati.” Atau perintah berdoa agar 
Islam tetap kuat dan kukuh. Kandungan doa ini menjadikan mereka lebih 
marah dan benci, bahkan akhirnya mereka mati dalam keadaan amat benci 
dan marah. Ini, karena penyebab kemarahan mereka adalah kekuatan dan 
kekokohan Islam. . 

( pail a) Ha antum pada awal ayat ini yang diterjemahkan di atas 
dengan beginilah kamu, ada yang memahaminya mengandung arti takjub 
dan heran. Kata å menurut penganut paham ini adalah pengganti dari 
hamgah istifhim, yakni huruf yang digunakan untuk bertanya sehingga 
dengan demikian ayat ini merupakan pertanyaan yang menyatakan: Apakah 
kamu wahai kaum muslimin yang menyatakan diri kamu percaya kepada 
Allah dan dekat kepada-Nya, mencintai mereka padahal mereka tidak 
mencintai kamu, bahkan membenci kamu? Bagaimana mungkin itu terjadi? 
Ini sungguh mengherankan! 

Penutup ayat ini sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati, dapat 
dipahami sebagai bagian dari apa yang diperintahkan untuk diucapkan 
sebagaimana dikemukakan di atas, dapat juga dipahami dalam arti uraian 
tersendiri. Jika demikian, ia adalah informasi kepada mereka dan juga kepada 
umat Islam, bahwa kebencian dan kedengkian mereka itu diketahui Allah. 
Informasi ini penting, karena mereka menyembunyikan, sehingga informasi 
ini mengandung ancaman buat mereka sekaligus peringatan kepada semua 
pihak termasuk kaum muslimin yang boleh jadi masih menjalin hubungan 
kasih sayang dengan lawan-lawan itu. 
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‘Jika kamu disentuh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi jika kamun E 


bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya 
tipu daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan.” 
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Ayat ini masih melanjutkan uraian tentang orang-orang yang tidak 
wajar diangkat menjadi teman-teman tempat menyimpan rahasia, atau 
diserahi urusan- urusan kaum muslimin yang menentukan masa depan Islam 
dan penganutnya. Mereka itu di samping sifat-sifatnya yang disebutkan 
pada ayat-ayat yang lalu, juga jika kamu disentuh, yakni mendapatkan walau 
sedikit kebaikan, seperti nikmat kesehatan, keuntungan materi, kemenangan 
niscaya mereka bersedih hati, akibat sentuhan yang sedikit itu, letapi Jika kamu 
dilimpa bencana, yang besar barulah mereka bergembira karenanya. Kalau 
bencana itu kecil, mereka biasa-biasa saja, dan mengharap kiranya bencana 
yang lebih besar yang menimpa kamu. Menghadapi sikap mereka itu, Allah 
berpesan kepada kaum muslimin agar tetap bersabar, tabah dan bertakwa, 
karena jika kamu bersabar dalam mendisiplinkan dia, tidak terbawa oleh 
hawa nafsu dan cinta yang bukan pada tempatnya dan bertakwa, yakni 
menghindari tipu daya mereka, atau bertakwa kepada Allah dengan 
melaksanakan seluruh tuntunannya termasuk yang disebut ini, termasuk 
juga upaya menangkal tipu daya mereka niscaya tipu daya mereka sedikit pun 
lidak mendatangkan kemudharatan kepadamu, tetapi bila tidak, maka bahaya 
dapat menimpa kalian. Memang, boleh jadi itu mengganggu kamu, tetapi 
gangguan yang kecil dan tidak akan berarti, karena itu yakinlah bahwa 
Allah akan membimbing dan membantu kamu membatalkan tipu daya 
mereka. Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan, 
termasuk upaya mereka untuk membinasakan kamu. 
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“Dan (ingatlah), ketika engkau berangkat pada pagi hari dari (rumah) keluargamu 
dan menempatkan para mukmin di beberapa tempat untuk berperang. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 


Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang sikap dan perlakuan orang- 
orang kafir menghadapi kaum muslimin. Tetapi apa yang diuraikan itu lebih 
banyak bersifat sikap batin, dan ucapan-ucapan, atau dengan kata lebih 
banyak bersifat perang urat saraf yang bertujuan melemahkan umat Islam. 
Nah, sesudah uraian itu, maka dalam kelompok ini dikemukakan hal-hal 
yang berkaitan dengan perang fisik yang mereka alami. 

Al-Biga'i melihat bahwa uraian ayat yang lalu memerlukan bukti 
konkrit di dunia nyata. Kalau dalam ayat yang lalu dinyatakan bahwa 
seandainya mereka bersabar dan bertakwa mereka tidak akan mendapat 
mudharat, dan sebaliknya pun demikian, maka dalam ayat ini kepada kaum 
muslimin disajikan bukti konkrit tentang kebenaran janji ini. 

Untuk maksud yang dikemukakan al-Biqa‘ ini, atau untuk maksud 
menjelaskan perang fisik, ayat ini dimulai dengan meminta kaum muslimin 
untuk mengingat dan merenungkan saat-saat di mana mereka menghadapi 
musuh-musuh Islam, bermula pada kafilah “Abdullah Ibn Jahsi (baca OS. 
al-Baqarah (2): 217) selanjutnya pada perang Badar, di mana kaum muslimin 
mendapat kemenangan gemilang karena mereka bersabar dan bertakwa. 
Sebaliknya pada perang Uhud, di mana mereka kurang bersabar sehingga 
menyebabkan gugurnya 70 pahlawan Islam. 
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Ayat di atas memerintahkan untuk merenungkan peristiwa itu, yakni 

ketika engkau wahai Nabi Muhammad saw. berangkat pada pagi hari Jum'at 
pada bulan Syawal tahun ketiga hijrah atau 625 M duri rumah keluargamu, 
yakni istrimu Aisyah ra. yang berlokasi di samping masjid di Madinah menuju 
ke masjid untuk memusyawarahkan bersama kaum muslimin bagaimana 
menghadapi serangan orang-orang musyrik dari penduduk Mekah, dan 
selanjutnya ketika kata sepakat telah tercapai, engkau menempatkan pada 
hari Sabtu, para mukmin di beberapa tempat yang mantap untuk berperang. 

Kemantapan itu dipahami dari pemilihan kata (s4) tubawwi u yang 
diterjemakan di atas dengan menempatkan dan dati kata (Jslis) magd'ida. 
Kata (s5) tubawwi'u terambil dari kata yang bermakna kembali. Bahasa 
Arab menggunakan kata ini untuk arti penempatan seseorang di tempat 
yang seharusnya apa pun yang terjadi dia kembali ke sana. Itu sebabnya, 
penempatan seorang denpan menggunakan kata itu pada suatu tempat, 
menjadikan tempat tersebut dinamai ( yye3) wathan yang berarti negeri, atau 
tanah air, karena negeri atau tanah air adalah tempat ke mana pun Anda 
pergi pada akhirnya Anda kembali atau rindu untuk kembali tinggal dengan 
mantap di sana. Yang kedua dari redaksi ayat di atas yang mengandung 
makna kemantapan adalah kata (ustis) magd'ida yang merupakan bentuk 
jamak dari kata ( take ) mag'ad yang antara lain berarti tempat duduk. Duduk 
memberj kesan dan menggambarkan kemantapan, sedang berdiri memberi 
kesan akan meninggalkan tempat. 

Selanjutnya karena dalam proses keberangkatan dan penempatan itu, 
cukup banyak pembicaraan dan ide, maka ayat ini mengingatkan bahwa 
Allah Maha Mendengar pembicaraan itu lagi Maha Mengetahui latar belakang, 
dan isi hati semua orang, termasuk isi hati Nabi dan orang-orang tua yang 
mengusulkan agar kaum muslimin tidak keluar menghadapi musuh tetapi 
menantinya di kota, dan mengetahui juga semangat juang kaum muda yang 
mendesak agar keluar menghadapi musuh, serta mengetahui pula ucapan 
dan motivasi para pemanah yang meninggalkan posisi mereka, ketika perang 
masih berkecamuk karena terdorong untuk mengambil rampasan perang. 

Ayat ini menjelaskan apa yang dilakukan Nabi saw. sebelum 
berkecamuknya peperangan, yaitu menyusun barisan, menempatkan 
pasukan di tempat-tempat tertentu, memberi komando, antara lain tidak 
menyerang sebelum mendapat perintah. 

Seperti terbaca di atas, ayat ini secara langsung berdialog dengan 
Nabi saw, bukan dengan umatnya. Perhatikan firman-Nya: (ingatlah), ketika 
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engkau berangkat pada pagi bari dari (rumah) keluargamu. Ini, bertujuan 
mendorong kaum muslimin lebih mengarahkan perhatian dan meningkatkan 
pengawasan diri terhadap tuntunan-tuntunan Nabi saw. Di samping itu, 
pemilihan bentuk urajan yang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. 
sendiri, juga merupakan kecaman halus kepada kaum muslimin yang dalam 
peperangan itu melanggar perintah Rasul, bahkan mereka sedemikian kocar 
kacir, sampai-sampai korban berjatuhan. Di antaranya paman Nabi tercinta, 
Hamzah Ibn Abdul Muththalib. Gugurnya para syuhada itu, merupakan 
pukulan berat bagi Nabi saw. Nah, tidak ditujukannya ayat ini kepada kaum 
muslimim memberi kesan — walau sesaat selama bacaan satu ayat ini — 
bahwa kehormatan dan kelezatan dialog dengan Allah tidak wajar diraih 
kecuali kepada Rasul saw. sendiri, yang sangat terpukul itu, karena kesalahan 





sebagian umat. 

Di sisi lain, ayat in? memilih uraian tentang perang Uhud, karena 
menjelang, dalam, dan sesudah peperangan tersebut, terlihat dengan jelas 
dan dalam dunia nyata, sikap musuh-musuh Islam, yang oleh ayat 120 
dinyatakan bahwa mereka baru bergembira jika kaum muslimin ditimpa 
musibah yang besar. Sebagaimana dalam perang Uhud itu juga terlihat sikap 
pemimpin kaum munafikin, yakni Abdullah Ibn Ubay, yang tadinya 
bergabung dengan kaum muslimin tetapi setelah tiba di medan perang, dia 
berbalik membawa tidak kurang dari sepertiga laskar. Dengan demikian, 
semakin terbukti peringatan ayat yang lalu untuk tidak membocorkan 
rahasia dan mengambil teman akrab mereka yang memusuhi Islam. 


AYAT 122 
d yayah IS GAB At ey Uap Ay Ka OLI ob LA 


yyy 
“Ketika dua golongan dari (pasukan) kamu terbetik dalam pikirannya untuk 


menggagalkan (niatnya), padahal Allah adalah penolong kedwa golongan itu. Karena 
itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal.” 


Ayat ini, masih lanjutan uraian tentang apa yang diperintahkan oleh 
ayat sebelumnya untuk direnungkan. Uraian ayat ini masih berkisar pada 
peristiwa yang terjadi sebelum berkecamuknya perang. Hanya saja dalam 
ayat ini, mitra bicara ditujukan kepada seluruh kaum muslimin, berbeda 
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dengan ayat yang lalu, yang hanya ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. 
Ini, karena penekanan dalam ayat ini, lebih banyak menunjukkan aktivitas 
dan niat yang menyertai sebagian pasukan kaum muslimin yang akan terlibat 
dalam peperangan tersebut. Ketika itu ada dya golongan dari pasukan kamu 
yaitu Bani Salamah yang merupakan segolongan dari suku Khazraj, dan 
Bani Haritsah dari suku Aus yang terbetik dalam pikirannya untuk menggagalkan 
niatnya berperang, karena takut mati setelah mengetahui bahwa sepertiga 
pasukan yang dipimpin oleh petinggi orang munafik, “Abdullah Ibn Ubay 
telah meninggalkan medan perang, padahal Allah adalah penflong kedua 
golongan itu, karena keduanya terdiri dari orang-orang yang beriman, dan 
apa yang terbetik dalam pikiran mereka itu sangat manusiawi sehingga Allah 
mentolerirnya. Allah akan menolong siapa saja yang beriman, karena itu 
hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal, tidak kepada 
selain-Nya, tidak juga kepada perlengkapan dan personil, apalagi kalau 
personil itu terdiri dari orang-orang munafik. 

Penggalan terakhir ayat ini menurut al-Biga'i lebih baik dipahami 
mengandung pesan sebagai berikut: Allah adalah penolong kedua golongan 
itu, karena mereka beriman dan berserah diri kepada-Nya, dan bukannya 
kehendak mundur itu bersumber dari tekad mereka. Bahkan mereka 
menjadikan Allah sebagai penolong dan berserah diri kepada-Nya, guna 
mengukuhkan kamu dan menghidarkan kelemahan atasmu, karena itu 
hendaklah semua kaum mukminin percaya dan berserah diri kepada-Nya 
agar mereka semua memperoleh pertolongan-Nya. 

Agaknya makna inilah — yang merupakan pujian buat mereka, yang 
menjadikan kedua golongan itu merasa berbahagia dengan turunnya ayat 
ini, karena dengan tegas ayat ini menyatakan bahwa Allah swt. adalah 
penolong mereka. Demikian diriwayatkan oleh Imam Bukhari. 

Ada juga ulama yang memahami firman-Nya: Padahal Allah adalah 
penolong kedua golongan itu, merupakan kecaman kepada kedua golongan 
itu. Mereka dikecam karena bermaksud meninggalkan medan perang, 
padahal seharusnya mereka tahu persis bahwa Allah akan membantu orang- 


orang mukmin, dan tentu saja membantu juga mereka kalau mereka benar- 
benar mukmin. 


AYAT 123 
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Uhud, mereka telah mengalami turunnya malaikat? Itu pula sebabnya 
sehingga dalam surah Al ‘Imran, janji Allah itu, tidak lagi disertai dengan 
kata sesungguhnya yang digunakan sebagai penguat berita, karena penguatan 
berita di sini tidak terlalu diperlukan. Berbeda dengan redaksi surah al- 
Anfal yang menggunakan kata sesungguhnya karena ketika itu belum ada 
pengalaman tentang turunnya malaikat, belum juga nampak sebelum itu 
keperkasaan Allah dan keberpihakan-Nya dalam peperangan kepada kaum 
muslimin. Ini dapat menimbulkan keraguan tentang kebenaran atau makna 
janji itu. Maka, untuk menghilangkan keraguan itu diperlukan kata penguat, 
dalam hal ini adalah sesungguhnya. 

Uraian tentang turunnya malaikat dan batas keterlibatan mereka 
dalam peperangan, insya Allah akan diuraikan ketika menafsirkan ayat 10 
surah al-Anfal. Apalagi seperti dikemukakan tadi, dalam perang Uhud, yang 
dibicarakan oleh ayat-ayat ini, para malaikat jangankan terlibat dalam 
peperangan, turun pun tidak. 


AYAT 127 


KAN Ga MAKA AS Gali a 


(Allah melakukan hal demikian itu) agar Dia membinasakan sekelompok kecil 
dari orang-orang yang kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, lalu mereka kembali 


, 


dalam keadaan kecewa.” 


Setelah menguraikan janji-Nya di atas, ayat selanjutnya menjanjikan 
hasil yang diperoleh bila janji itu terpenuhi. Bukankah janji di atas bersyarat. 
Kalau kita menganut pendapat yang menyatakan bahwa ayat-ayat sebelum 
ayat ini berbicara tentang perang Badar, maka ayat ini pun dapat dipahami 
sebagai gambaran tentang hasil peperangan itu, yakni kemenangan yang 
diperoleh yang dianugerahkan Allah adalah agar Dia membinasakan dengan 
pembunuhan sekelompok kecil dari pemuka orang-orang yang kafir, atau untuk 
menjadikan mereka hina, dengan menawan mereka, lalu mereka semua kembali 
dalam keadaan kecewa, yakni tidak memperoleh suatu apa pun dari harapan 
mereka. 

Ada ulama yang mengaitkan kata membinasakan dengan tuntunan 
sebelumnya, yaitu perintah bertawakkal, bersabar dan bertakwa. Seakan- 
akan ayat ini menyatakan: “Hendaklah mereka bertakwa dan berserah diri 


Surah Al ‘Imran (3) Kelompok VI ayat 128-129 
b 





kepada Allah, agar Allah memperlakukan musuh-musuh mereka 
sebagaimana yang dikehendaki-Nya, yaitu membinasakan...” dan seterusnya 
seperti bunyi ayat di atas. 

Ayat di atas menggunakan istilah (8,4 maid) Ji yagtha'a tharajan, 
Kata (abad) gatha'a berarti memotong sedang (À „b ) tharaf berarti jung. Dari 
kata memotong dipahami bahwa orang-orang kafir itu tidak dihabisi semuanya, 
atau dibinasakan seluruhnya, tetapi hanya sedikit, mereka hanya dipotong 
tetapi yang dipotong atau dibinasakan adalah 1yung mereka. Ada juga yang 
memahami kata #haraf/ ujung dalam arti petingei-petinggi. Bukankah salah satu 
ujung sesuatu adalah puncaknya yang tertinggi? 

Jika ayat ini dipahami telah berbicara tentang perang Badar, maka 
jelas ketika itu sekian banyak pemimpin-peminpin kaum musyrikin yang 
tewas, antara lain tokoh utama perang itu, yakni Abu Jahal, bersama tidak 
kurang dari tujuh puluh lainnya yang juga tewas dan dengan jumlah yang 
sama pula tertawan dalam keadaan hina, dan dengan demikian sisanya 
kembali ke Mekah dalam keadaan kecewa, yakni tiada memperoleh suatu apa 
pun dari harapan mereka. 

Kata ( 5) aww yang biasa diterjemahkan atau dalam ayat ini — bagi 
yang berpendapat bahwa ia berbicara tentang perang Badar — bukan dalam 
arti yang biasa itu, tetapi ia dipahami dalam arti dan yang memberi makna 
penganekaragaman, yakni ada yang terbunuh dan ada pula yang terhina 
antara lain karena tertawan. Ini karena dalam peperangan itu ada di antara 
mereka yang terbunuh ada pula yang tertawan. Tetapi, kalau ayat tersebut 
dipahami telah berbicara tentang perang Uhud, maka ini termasuk janji 
Ilahi yang bersyarat itu, dan kata auw dapat berarti atau sebagaimana 
pengertian umumnya, yakni ketika itu yang terjadi adalah pembunuhan 
sedikit dari mereka, atau mereka memperoleh kehinaan, dan akhurnya 
mereka semua kembali dalam keadaan kecewa. Betapa mereka tidak 
kecewa, mereka berangkat dari Mekah untuk menghabisi Islam dan 
membunuh Nabi Muhammad saw, tetapi tujuan mereka itu tidak tercapai. 
Karena itu pula, dalam perang Uhud, umat Islam tidak dapat dinamai kalah, 
walau tujuh puluh orang di antara mereka menjadi syuhada’. 


AYAT 128-129 
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“Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka atau Allah menerima 
taubat mereka, atau mengazab mereka, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang 
yang zalim. Milik Allah apa yang di langit dan apa yang di bumi. Dia memberi 
ampun kepada siapa yang Dia kehendaki, Dia menyiksa siapa yang Dia kehendaki, 
dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Al-Biga'i menghubungkan ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya 
dengan bertitik tolak dari peristiwa yang terjadi pada perang Uhud. Ketika 
itu paman Nabi saw, yakni Sayyidina Hamzan Ibn “Abdul Muththalib, 
terbunuh dan mayatnya diperlakukan secara sangat tidak wajar. Perut beliau 
dibelah dan hatinya dikeluarkan untuk dipotong dan dikunyah oleh Hind 
Ibn Utbah Ibn Rabiah sebagai balas dendam, karena paman Nabi itu 
membunuh ayah Hind yang musyrik dalam perang Badar setahun sebelum 
terjadinya perang Uhud ini. 

Nabi yang sangat terpukul itu, bermaksud untuk membalas kekejaman 
itu. Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Nabi saw. berdoa agar tokoh-tokoh 
musyrik dikutuk Allah swt. Imam Muslim meriwayatkan bahwa dalam 
perang Uhud itu Nabi saw. terluka, gigi beliau patah dan wajah beliau 
berlumuran darah. Ketika itu beliau berkomentar: “Bagaimana mungkin 
satu kaum akan meraih kebahagiaan, sedang mereka melumuri wajah nabi 
mereka dengan darah.” Meluruskan sikap Nabi saw. itu ayat ini turun 
mengingatkan bahwa Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka 
in, apakah kamu bermaksud membalas dendam, atau menjatuhkan sanksi 
dan kekalahan kepada mereka. Apakah Allah mengampuni atau menyiksa 
mereka. Kalau Allah menghendaki Dia penuhi harapanmu, azau kalau 
menghendaki A//ah mengilhami mereka penyesalan lalu bertaubat sehingga 
Allah menerima taubat mereka, atau bisa juga Allah mengazabh mereka semua 
atau sebagian mereka, baik melalui usahamu, maupun tanpa usahamu. 
Semua itu kembali kepada Allah. Kalau Allah menyiksa mereka, maka itu 
adalah wajar karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. 

Setelah turunnya ayat ini, Nabi tidak sekalipun mengutuk seseorang 
dan tidak pula mendoakan yang buruk. Ketika ada yang mengusulkan agar 
belau mendoakan kebinasaan seorang atau sekelompok beliau menjawab: 
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“Saya tidak diutus untuk menjadi pengutuk, tetapi saya diutus mengajak dan 
membawa rahmat. Ya Allah, ampunilah kaummu, karena mereka tidak mengetahui.” 

Ayat ini dapat juga dihubungkan dengan ayat-ayat yang lalu —baik da 
berbicara tentang perang Uhud maupun perang Badar— dengan menyatakan, 
ayat ini menegaskan bahwa kemenangan atau kekalahan di mana pun 
terjadinya, tidak mempunyai kaitan dengan pribadimu wahai Muhammad. 
Engkau tidak harus dipuji jika pasukan mendapat kemenangan, tidak juga 
dicela bila kalah, karena semua kembali kepada Allah swt. Tugasmu hanya 
menyampaikan dan berusaha, beriman atau kufur, berhasil atau bagal, itu 
semua kembali kepada Allah swt. Jika ada di antara mereka yang 
memerangimu itu diampum atau disiksa oleh Allah, maka itu juga terpulang 
kepada-Nya, karena Milik Allah apa dan siapa yang di langit dan yang di bumi. 
Dia memberi ampun kepada siapa yang Dia kehendaki, sesuai dengan 
pengetahuan dan kebijaksahaan-Nya. Dia menyiksa siapa yang Dia kehendaki, 
yaitu yang wajar untuk mendapat siksa-Nya, dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 

Ayat ini ditutup dengan kedua sifat itu — Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang — sebagai isyarat kepada mereka yang diperlakukan tidak wajar 
agar memberi ampun, maaf dan kasih sayang kepada orang-orang yang 
telah melakukan kesalahan terhadapnya. Termasuk dalam hal ini, korban 
atau kelugrga para syuhada' perang Uhud. 


KELOMPOK VII 


(AYAT 130 - 138) 





AYAT 130-131 
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat 
ganda dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. Dan 
peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang kafir.” 

Seandainya uraian tentang perang Uhud telah selesai, maka ayat yang 
berbicara tentang riba di atas ini, boleh jadi tidak terlalu membingungkan 
untuk dicari rahasia penempatannya di sini. Tetapi ayat-ayat yang berbicara 
tentang perang Uhud, masih cukup panjang. Ini menjadikan sementara 
ulama memeras pikiran untuk mencari hubungannya, bahkan sebagian 
mereka — karena tidak puas dengan upaya atau pandangan ulama lain — 
berhenti dan berkesimpulan bahwa ayat ini tidak perlu dihubungkan dengan 
ayat-ayat sebelumnya. 

Salah satu pendapat yang dapat dipertimbangkan adalah yang 
dikemukakan oleh al-Qaffal bahwa karena kaum musyrikin membiayai 
peperangan-peperangan mereka antara lain pada perang Uhud, dengan harta 
yang mereka hasilkan dari riba, maka boleh jadi terlintas dalam benak kaum 
muslimin untuk mengumpulkan pula biaya peperangan melalui riba. Ayat 
ini turun mengingatkan mereka agar jangan melangkah ke sana. 

Al-Biqa“i berpendapat bahwa sebab utama dari malapetaka yang 
terjadi dalam perang Uhud, adalah langkah para pemanah meninggalkan 
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posisi mereka di atas bukit, untuk turun mengambil harta Bea perang, 
padahal Nabi saw. sebelumnya telah melarang mereka. Harta yang mereka 
ambil itu, adalah serupa dengan riba, dari sisi bahwa keduanya adalah 
sesuatu yang merupakan bagian yang lebih dari hiasan dunia. Kesamaannya 
dalam hal sesuatu yang terlarang, atau sesuatu yang lebih dari yang wajar, 
itulah yang mengundang ayat ini mengajak orang-orang beriman agar tidak 
memakan riba sebagaimana yang sering terjadi dalam masyarakat Jahiliah 
ketika itu, yakni yang berlipat ganda. Mereka diajak untuk menghindari siksa 
Allah di dunia dan di akhirat dengan perintah-Nya bertakwalah kepada Allah 
supaya kamu mendapat keberuntungan di dunia dan di akhirat. Dan peliharalah 
dirimu dari api neraka, kalau kamu tidak dapat memeliharanya atas dorongan 
cinta, syukur kepada Allah. Neraka yang disediakan untuk orang-orang yang 
kafir, antara lain mereka yang menghalalkan riba, demikian juga untuk orang- 
orang durhaka yang mengkufuri nikmat Allah swt. 

Al-Bigai menguatkan pendapatnya ini dengan mengutip beberapa 
riwayat, antara lain dari Abu Daud melalui Abu Hurairah yang 
kesimpulannya adalah bahwa seseorang — Amr Ibn Ugaisy atau Ushairim 
Ibn “Abdil Asyhal — melakukan transaksi riba, dan dia enggan masuk Islam 
sebelum memungut riba itu. Namun, ketika perang Uhud terjadi, dia 
menanyakan tentang anak-anak pamannya, atau anak saudaranya dan 
beberapa temannya. Setelah disampaikan bahwa mereka berada di Uhud, 
dia segera menunggang kudanya dan pergi menemui mereka. Ketika kaum 
muslimin melihatnya, mereka menyuruhnya pulang, tetapi dia menyatakan 
dirinya telah beriman. Dia ikut aktif terlibat dalam peperangan itu dan 
mengalami luka berat. Di rumahnya dia ditanya tentang sebab 
keterlibatannya dalam peperangan, apakah karena ingin membela keluarga, 
atau karena Allah. Dia menjawab: “Karena Allah dan Rasul-Nya.” Tidak 
lama kemudian dia gugur karena lukanya. Rasul saw. menyatakan bahwa 
dia adalah penghuni surga, padahal tidak sekalipun dia shalat. 

Peristiwa ini dijadikan oleh sementara ulama sebagai sebab turunnya 
ayat, dan seperti terlihat ia masih berkaitan dengan perang Uhud, yang 
menjadi uraian ayat-ayat yang lalu. Berdasarkan hal tersebut, maka ayat di 
atas dapat juga bermakna “Wahai orang-orang yang berkeinginan untuk 
beriman, janganlah kamu berbuat seperti — “Amr Ibn Ugaisy atau Ushairim 
Ibn “Abdil Asyhal — yang menunda keislamannya karena ingin memungut 
riba yang kamu kenal berlaku dalam masyarakat, tetapi bersegeralah beriman 
dan bertakwa kepada Allah agar kalian tidak celaka, tetapi memperoleh 
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keuntungan, atau wahai orang-orang yang menyatakan dirinya sebagai orang 
yang beriman, lakukanlah seperti apa yang dilakukan Asyram. Dengan 





kesungguhan imannya dia berperang, meniggalkan riba sehingga 
memperoleh keberuntungan. 

Sayyid Quthub, yang pandangannya dipuji oleh asy-Sya‘rawi, 
menyatakan bahwa sebelum ayat-ayat surah ini melanjutkan uraian tentang 
perang Uhud, serta komentar-komentar yang berkaitan dengan peristiwa- 
peristiwanya, dipaparkan petunjuk-petunjuk yang berkaitan dengan 
pertempuran dahsyat, yaitu pertempuran dalam diri manusia dan lingkungan 
hidupnya, yakni uraian tentang riba, takwa dan ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya, bernafkah di jalan Allah dalam keadaan lapang atau sempit 
dan sistem kerjasama yang terpuji, berhadapan dengan sistem riba yang 
terkutuk, juga tentang menahan amarah, pemaafan, penyebarluasan 
kebajikan di tengah ma8yarakat, istighfar, permohonan taubat dan kesadaran 
untuk tidak berlanjut dalam kesalahan dan dosa. Semua itu dikemukakan 
sebelum menguraikan perang fisik dan militer agar dapat menunjukkan ciri 
khas ajaran Islam, yaitu kesatuan dan ketercakupan al-wahdat wa asy-syumul 
menghadapi eksistensi manusia dan segala aktivitasnya. Semua 
dikembalikan kepada satu poros, yaitu poros ibadah dan pengabdian kepada 
Allah swt. serta mengarahkan segala persoalan kepada-Nya semata. 

» Apa yang dikemukakan Sayyid Outhub di sini, serupa dengan apa 
yang dikemukakannya ketika membicarakan hubungan antara perintah 
memelihara shalat dan shalat a/-wushta (OS. al-Bagarah (2): 238) dengan 
ayat-ayat sebelum dan sesudahnya yang berbicara tentang kehidupan rumah 
tangga. Di sana, Sayyid Quthub menulis, antara lain bahwa ketentuan- 
ketentuan yang ditetapkan Allah, semuanya disatukan oleh ibadah kepada- 
Nya. Ibadah kepada-Nya dalam pernikahan, hubungan seks dan meneruskan 
keturunan, talak dan perceraian, masa iddah dan rujuk, nafkah dan 
pemberian mut'ah, merujuk istri atau menceraikan dengan baik, membayar 
tebusan dan ganti rugi, menyusukan dan menyapih, ibadah dalam setiap 
gerak dan langkah, serta setiap lintasan pikir atau bisikan hati. Karena semua 
itu adalah ibadah, maka wajar jika shalat dirangkaikan di sini, kemudian 
disusul lagi dengan pembicaraan yang sama dengan sebelumnya, sehingga 
dapat dipahami bahwa ketentuan-ketentuan yang lalu serupa dengan shalat 
dari sisi ketaatan kepada Allah swt. Demikian al-Qur'an, selalu mengaitkan 
sepala aktivitas manusia dengan Allah walaupun sepintas terlihat bahwa 
aktivitas tersebut tidak berkaitan dengan ibadah. 
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Thabathaba’i dalam tafsirnya mengemukakan bahwa tuntunan Ilahi 
dalam sembilan ayat yang termasuk dalam kelompok ayat ini, tidak terelepas 
dari ayat-ayat sebelum dan sesudahnya yang berbicara tentang perang Uhud. 
Tuntunan tersebut adalah agar umat Islam terhindar dari malapetaka yang 
mereka alami dalam peperangan itu. Mereka dituntut untuk segera 
melaksanakan kebajikan, bernafkah di jalan Allah, menahan amarah dan 
memaafkan orang lain, serta bersabar dalam menghadapi kesulitan. Inilah 
satu-satunya cara untuk memelihara keutuhan masyarakat, dan 
memperkokoh bangunannya. Salah satu yang amat penting dari tuntunan 
tersebut yang adalah berinfak dan berbuat kebajikan, yang antara lain 
dicerminkan dalam meninggalkan riba yang selama ini masih merajalela 
dalam masyarakat Jahiliah. Karena itu, sangat wajar jika tuntunan membina 
masyarakat dimulai dengan perintah meninggalkan riba. Dengan kata lain, 
sebelum menghadapi musuh dari luar, terlebih dahulu perlu menguatkan 
barisan di dalam. 

Memang, telah menjadi cara al-Qur’an dalam membina umat, — selama 
masa turunnya 23 tahun lamanya — adalah menyampaikan pokok 
permasalahan, dan bila itu telah dipaparkan dan dimengerti, dilanjutkan 
dengan rincian pengamalan. Al-Our'in menurut Thabathaba'i bagaikan 
seorang guru yang menghadapi siswanya dengan prinsip ilmiah yang bersifat 
umum dan yang dijelaskan secara singkat, kemudian memerintahkan mereka 
mengamalkannya, lalu menganalisa pengamalan itu dalam rinciannya, sambil 
menunjukkan sisi-sisi pengamalan yang benar, sambil memuji pelakunya 
dan menjanjikan penghargaan kepadanya serta membetulkan yang keliru, 
sambil menggugah hatinya, menasihati atau mengancam, kemudian 
menyuruh sekali atau dua kali untuk melaksanakan tuntunan itu. Demikian 
pula halnya dengan ayat-ayat al-Qur'an termasuk ayat-ayat yang ditafsirkan. 

Ayat di atas dimulai dengan panggilan kepada orang-orang yang 
beriman, disusul dengan larangan memakan riba. Dimulainya demikian, 
memberi isyarat, bahwa bukanlah sifat dan kelakuan orang yang beriman, 
memakan, yakni mencari dan menggunakan uang yang diperolehnya dari 
praktek riba. 

Riba atau kelebihan yang terlarang oleh ayat di atas, adalah yang 
sifatnya (iasta titel) adh‘dfan mudha'afah. Kata (Www!) adh'ajan adalah 
bentuk jamak dari («Ma») dhi'f yang berarti serupa, sehingga yang satu 
menjadi dua. Kata ( ymime ) dhi'fain adalah bentuk ganda, sehingga jika Anda 
mempunyai dua maka 1a menjadi empat, adh'dfan adalah berlipat ganda. 
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Memang demikianlah kebiasaan yang terjadi dalam masyarakat Jahiliah. 
Jika seorang tidak mampu membayar utangnya, dia ditawari atau 
menawarkan penangguhan pembayaran, dan sebagal imbalan penangguhan 
itu — pada saatnya — ketika membayar utangnya, dia membayarnya dengan 
ganda atau berlipat ganda. 

Kata adh'afan mudhd'ajah bukanlah syarat bagi larangan ini. Ia bukan 
dalam arti jika penambahan akibat penundaan itu sedikit, atau tidak berlipat 
ganda atau berganda maka riba atau penambahan itu menyath boleh. Kata 
adh'afan mudhd'afah di sini bukanlah syarat, tetapi sekadar menggambarkan 
kenyataan yang berlaku ketika itu. Betapapun, keputusan akhir bagi yang 
melakukan transaksi utang piutang adalah firman-Nya: “Bagimu pokok 
hartamu; kamu tidak. menganiaya dan tidak (pula) dianiaya” (QS. al-Baqarah 
[2]: 279). Memang, bgjeh jadi sepintas diduga bahwa yang menghentikan 
praktek riba mengalami kerugian, tetapi dugaan itu tidak benar. Dengan 
meninggalkan riba akan terjalin hubungan harmonis antar anggota 
masyarakat, serta terbina kerja sama dan tolong menolong, yang pada 
gilirannya mengantarkan kepada kebahagiaan. 

Setelah larangan ini, Allah mengingatkan agar bertakwa kepada-Nya, 
yakni menghindari siksa-Nya, baik akibat melakukan riba, maupun bukan, 
dan untuk diingat bahwa yang melanggar perintah ini, atau yang 
menghalalkan riba, maka dia terancam dengan ancaman yang berat, yaitu 
(pi neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang kafir. 

Dalam tafsir a/-Kasysydf dikemukakan bahwa Imam Abu Hanifah 
apabila membaca ayat 130 di atas, beliau berkata: “Inilah ayat yang paling 
menakutkan dalam al-Qur'an, karena Allah mengancam orang-orang yang 
beriman terjerumus ke dalam neraka yang disediakan Allah untuk orang- 
orang kafir.” 

Memang, riba adalah kejahatan ekonomi yang terbesar. Ia adalah 
penindasan terhadap yang butuh. Penindasan dalam bidang ekonomi, dapat 
lebih besar daripada penindasan dalam bidang fisik. Ia adalah pembunuhan 
sisi kemanusiaan manusia dan kehormatannya secara bersinambung. Tidak 
heran jika sekian banyak ulama — antara lain Syekh Muhammad “Abduh — 
yang menilai kafir, orang-orang yang melakukan praktek riba — walaupun 
mengakui keharamannya dan walau dia mengucapkan kalimat syahadat 
dan secara formal melaksanakan shalat, adalah serupa dengan orang-orang 
kafir yang terancam kekal di neraka. 
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AYAT 132 
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“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat.” 


Setelah menekankan secara khusus petunjuk-Nya tentang riba, maka 
di sini, dikemukakan tuntunan umum, menyangkut kewajibarf taat kepada 
Allah dan Rasul Muhammad saw. Ayat ini menggandengkan kewajiban taat 
kepada Rasul dengan kewajiban taat kepada Allah. Penggandengan tersebut 
terbaca dengan jelas, dengan tidak diulanginya kata /aatilah. Perintah menaati 
Rasul saw. semacam ini dipahami sebagai perintah menaati-Nya dalam hal- 
hal yang serupa dengan apa yang diperintahkan Allah swt. Dalam konteks 
larangan riba, para ulama memperkenalkan dua jenis riba. Yang pertama 
adalah Riba al-Jahiliyah atau riba an-Nasi'uh, seperti riba yang dijelaskan 
oleh ayat ini. Yang kedua adalah riba u/-Fadhl. Ini diharamkan oleh Rasul 
saw. walau tidak ditemukan ayat al-Qur'an yang melarangnya. Dalam 
konteks larangan ini Nabi saw. bersabda memberi petunjuk bahwa: 
“Gandum dengan gandum yang serupa dengan yang serupa dan tangan 
dengan tangan (secara kontan), emas dengan emas yang serupa dengan 
yang sefupa dan tangan dengan tangan (secara kontan) perak dengan perak, 
kurma dengan kurma, garam dengan gatam (semua serupa dengan yang 
serupa dan tangan dengan tangan secara kontan), siapa yang melebihkan 
atau menawarkan kelebihan maka dia telah melakukan riba.” 

Nah, perintah taat kepada Rasul dalam ayat ini, antara lain adalah 
perintah taat kepada beliau dalam sabda beliau melarang riba nasi'ah yang 
diharamkan al-Qur'an, karena inilah jenis riba yang dilarang al-Qur'an. 
Adapun riba a/-fadh/, berhubung karena tidak ditemukan larangannya dalam 
al-Qur'an, maka ia tidak dicakup oleh perintah taat kepada Rasul oleh ayat 
ini. Kendati demikian, jangan duga bahwa riba al-fadhl tidak haram, jangan 
juga duga bahwa Allah tidak mewajibkan mengindahkan larangan Nabi 
itu, karena di tempat lain Allah menyatakan: “Wahai orang-orang yang beriman, 
taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu” (OS. an- 
Nis?’ [4]: 59). Pengulangan kata “taatilah” di sini, sekali kepada Allah dan 
sekali kepada Rasul saw., menunjukkan bahwa beliau memiliki kemandirian 
dalam menetapkan hukum, sehingga dengan demikian perintah taat itu 
mencakup segala ketentuan hukum beliau, baik ditemukan dasarnya dalam 
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al-Qur'an, maupun tidak. Selanjutnya, karena tidak ditemukan perintah 
taat yang dikaitkan secara langsung dengan ulil amri, maka ini berarti mereka 
tidak memiliki hak untuk ditaati kecuali jika apa yang mereka perintahkan 
atau larang sejalan dengan perintah Allah dan Rasul-Nya atau nilai-nilai 
yang diamanahkan agama-Nya. 

Dengan menaati Allah dan Rasul-Nya, kamu baik perorangan maupun 
kelompok diharapkan mendapat rahmat dan kasih sayang. Rahmat dan kasih 
sayang itu, tidak dijelaskan oleh ayat ini, siapa yang mencurahkannya, agar 
pikiran dapat mengarah ke semua pihak dan tentu saja dari sumber segala 
sumber rahmat, yaitu Allah swt. 


AYAT 133 
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“Dan bersegeralah kamu menuju ampunan dari Tuhanmu dan surga yang lebarnya 
selebar langit dan bumi, yang disediakan untuk al-muttagin.” 


Ketaatan yang diperintahkan oleh ayat yang lalu, dapat terlaksana 
tanpa upaya sungguh-sungguh, misalnya sekadar melaksanakan yang wajib 
dan mengabaikan yang sunnah atau anjuran. Atau cukup menghindari yang 
haram, tetapi melaksanakan yang makruh. Sekadar memohon ampun atas 
kesalahan dan dosa besar dan tidak mengingat lagi dosa kecil atau hal-hal 
yang kurang pantas. Ayat ini, menganjurkan peningkatan upaya, melukiskan 
upaya itu bagaikan satu perlombaan dan kompetisi yang memang merupakan 
salah satu cara peningkatan kualitas. Karena itu bersegeralah kamu bagaikan 
ketergesaan seorang yang ingin mendahului yang lain menuju ampunan dari 
Tuhanmu dengan menyadari kesalahan dan berlombalah mencapai, yaitu 
surga yang sangat agung yang lebarnya, yakni luasnya selebar seluas langit dan 
bumi yang disediakan untuk al-muttagin, yakni orang-orang yang telah mantap 
ketakwaannya, yang taat melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya. 

Yang dimaksud dengan /ebar surga di sini adalah luasnya, dan luas 
yang dimaksud adalah perumpamaan. Ia tidak harus dipahami dalam arti 
harfiahnya. Dalam benak kita — manusia — tidak ada sesuatu yang dapat 
menggambarkan keluasan, melebihi luasnya langit dan bumi, maka untuk 
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menggambarkan betapa luasnya surga, Allah memilih kata-kata “selebar langit 
dan bumi.” Di sisi lain, sedemikian luasnya sehingga ketika mendengar bahwa 
lebarnya saja sudah demikian, maka bagaimana pula panjangnya? 
Perumpaan yang diberikan oleh al-Qur'an ini, mengundang kaum 
muslimin agar tidak mempersempit surga dan merasa atau menyarankan 
bahwa hanya diri atau kelompoknya saja yang akan memasukinya surga 
sedemikian luas, sehingga siapa pun yang berserah diri kepada-Nya, insya 
Allah akan mendapat tempat yang luas di sana. 


AYAT 134 
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(Yaitu) mereka yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu Da maa semi 
dan yang mampu menahan amarah dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” 


Setelah dalam ayat yang lalu digambarkan sekelumit tentang surga, 
ayat ini menggambarkan sekelumit tentang sifat-sifat mereka yang wajar 
menghuninya. Sifat atau ciri-ciri yang disebutkan di sini berkaitan erat 
dengan peristiwa perang Uhud, dan karena malapetaka yang terjadi adalah 
akibat keinginan memperoleh harta rampasan perang yang belum pada 
waktunya diambil, maka nasihat pertama adalah tentang berinfak dengan 
menyatakan bahwa ciri orang bertakwa adalah mereka yang kebiasaannya 
atau secara terus-menerus menafkahkan hartanya, di jalan Allah baik di waktu 
dia lapang, yakni memiliki kelebihan dari kebutuhannya maupun di waktu 
dia sempit tidak memiliki kelebihan. Selanjutnya, karena kesudahan 
peperangan itu adalah gugurnya sekian banyak kaum muslimin yang tentu 
saja mengundang penyesalan, bahkan kemarahan terhadap penyebab- 
penyebabnya maka sifat kedua yang ditonjolkan adalah yang mampu menahan 
amarah, bahkan yang memaafkan kesalahan orang. Bahkan akan sangat terpuji 
mereka yang berbuat kebajikan terhadap mereka yang pernah melakukan 
kesalahan karena Allah menyukai, yakni melimpahkan rahmat dan anugerah- 
Nya tanpa henti untuk orang-orang yang berbuat kebajikan. 

Ketika Rasul saw mengetahui gugurnya paman beliau, Hamzah Ibn 
“Abdul Muththalib dan setelah gugur perutnya dibedah dan hatinya dikunyah 
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oleh Hind, beliau bersabda: “Jika Allah menganugerahkan kepadaku 
kemenangan atas kaum musyrikin Quraisy, pada salah satu pertempuran, 
maka pasti akan kubalas (kematian Hamzah itu) dengan tiga puluh orang 
musyrik.” Ketika itu, Allah menegur Nabi-Nya dengan firman-Nya yang 
ditujukan kepada beliau pribadi: “Tika kamu membalas, maka balaslah dengan 
balasan yang persis sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi 
jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar” 
(RS. an-Nahl (16): 126). Kali ini, ayat di atas, bukan hanya berpesan kepada 
Rasul saw., tetapi kepada semua umat Islam. | 

Dalam konteks menghadapi kesalahan orang lain, ayat ini 
menunjukkan tiga kelas manusia atau jenjang sikapnya. Pertama, yang mampu 
menahan amarah. Kata (a&iSI!) al-kaghimin mengandung makna penuh dan 
menutupnya dengan rapat, seperti wadah yang penuh air lalu ditutup rapat 
agar tidak tumpah. Ini mengisyaratkan bahwa perasaan tidak bersahabat 
masih memenuhi hati yang bersangkutan, pikirannya masih menuntut balas, 
tetapi dia tidak memperturutkan ajakan hati dan pikiran itu, dia menahan 
amarah. Dia menahan diri sehingga tidak mencetuskan kata-kata buruk 
atau perbuatan negatif. Di atas tingkat imi, adalah yang memaafkan. Kata 
(di) a- hfn terambil dari kata (4d!) alaju yang biasa diterjemahkan 
dengan kata maaf. Kata ini antara lain berarti menghapus. Seorang yang 
memaafkan orang lain, adalah yang menghapus bekas luka hatinya akibat 
kesalahan yang dilakukan orang lain terhadapnya. Kalau dalam peringkat 
pertama di atas, yang bersangkutan baru sampai pada tahap menahan 
amarah, kendati bekas-bekas luka itu masih memenuhi hatinya, maka pada 
tahapan ini, yang bersangkutan telah menghapus bekas-bekas luka itu. Kini, 
seakan-akan tidak pernah terjadi satu kesalahan, atau suatu apa pun. Namun, 
karena pada tahap ini, seakan-akan tidak pernah terjadi sesuatu, maka boleh 
jadi juga tidak terjalin hubungan. Untuk mencapai tingkat ketiga Allah 
mengingatkan bahwa yang disukainya adalah orang-orang yang berbuat 
kebajikan, yakni bukan yang sekadar menahan amarah, atau memaafkan 
tetapi justru yang berbuat baik kepada yang pernah melakukan kesalahan. 


AYAT 135-136 
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“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbualan keji atau menganiaya 

diri sendiri, mereka mengingat Allah, lalu memohon ampun atas dosa-dosa mereka. 

Dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain Allah? Dan mereka tidak' 
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. Mereka itu balasannya 
ialah ampunan dari Tuhan Pemelihara mereka dan surga-surga yang mengalir sungai- 

sungai di bawahnya, sedang mereka kekal di dalamnya; dan sungguh baik pahala 
orang-orang yang beramal.” 


Setelah menjelaskan sikap dan perilaku mereka yang disebut di atas 
dalam menghadapi orang lain, kini melalaui ayat ini dijelaskan sikap mereka 
menghadapi diri sendiri. Atau setelah menyebut peringkat tinggi dari 
penghuni surga, kini disebutkan peringkat yang di bawah mereka, yaitu 
mereka yang apabila mengerjakan dengan sengaja atau tidak sadar suatu 
perbuatan keji, yakni dosa besar, seperti membunuh, berzina, korupsi dan 
mencuri atan menganiaya diri sendiri dengan dosa atau pelanggaran apa pun, 
mereka ingat Allah, sehingga mereka malu atau takut /a/xu mereka menyesali 
perbuatan mtreka, bertekad untuk tidak mengulanginya dan memohon ampun 
atas dosa-dosa mereka. Ketika itu, Allah mengampuni mereka karena Dia 
Maha Pengampun dan tiada selain-Nya yang dapat memberi ampun. Siapa 
lagi yang dapat mengampuni dosa selain Allah? Tentu saja tidak ada! Selanjutnya 
setelah bertaubat mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui bahwa perbuatan tersebut terlarang. Mereka yang kedudukannya 
tinggi, sebagaimana dusyaratkan oleh kata itulah yang akan memperoleh 
balasan dari Allah. Balasannya ialah ampunan dari Tuhan Pemelihara mereka 
atas kesalahan dan dosa mereka baik yang besar maupun yang kecil, dan di 
samping itu mereka juga dianugerahi surga-surga, masing-masing sesuai 
dengan kedudukan mereka di sisi Allah, yakni surga itu yang mengalir sungai- 
sungai di bawahnya, sedang mereka kekal di dalamnya, dan sungguh baik pahala 
orang-orang yang beramal. 

Di atas Anda baca bahwa kata (4-4) /dbisyah yang diterjemahkan 
dengan perbuatan keji diartikan dengan dosa besar, sedang menganiaya diri 
diartikan dengan dosa atau pelanggaran secara umum termasuk di dalamnya 
dosa besar. Ada juga yang membalik pengertiannya. Pendapat ketiga, 
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dikemukakan oleh Muhammad Sayyid Thanthâwi bahwa perbuatan keji dan 
menganiaya diri merupakan dua sisi dari setiap kedurhakaan. Setiap perbuatan 
keji yang dilakukan seseorang berakibat penganiayaan atas dirinya, demikian 
pula sebaliknya. Atas dasar itu, sementara ulama menegaskan bahwa kata 
alan sebelum kata menganiaya diri sendiri pada ayat di atas berarti dan. 

Kalau diamati sifat-sifat para penghuni surga atau orang-orang 
bertakwa di atas, ditemukan bahwa maksiat dan kedurhakaan yang 
dilakukan seseorang — selama dia segera menyadarinya — tidak mencabut 
identitas ketakwaannya. Ini dipahami dari penjelasan ayat 135 di atas. Hal 
ini, juga membuktikan betapa realialistisnya ajaran al-Qur'an. Allah tidak 
menutup pintu, dan mengharuskan semua orang sebersih kain putih, sehalus 
sutera. Dia menerima hamba-hamba-Nya yang berlumuran dosa dan 
memasukkannya dalam, kelompok orang yang bertakwa selama mereka 
menyadari kesalahannya. Namun, tentu peringkat ketakwaannya belum 
mencapai peringkat yang tinggi. 

Firman-Nya: a) mereka ingat Allah, lalu memohon ampun, b) tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu, dan c) mereka mengetahui. Ketiganya telah 
mencakup makna taubat, yang menurut Imam Ghazali mencakup a) 
pengetahuan, b) kondisi kejiwaan, dan c) perbuatan. Yang pertama, adalah 
pengetahuan tentang bahaya dan dampak buruk dosa yang menjadi 
penghalang kedekatan seseorang dengan Allah. Apabila ini dipahami dan 
dihayati akan timbul kesadaran, bahkan rasa pedih karena kehilangan 
peluang untuk mendekati-Nya, dan ini menimbulkan penyesalan, 
selanjutnya mendorong kepada upaya dan aktivitas, yang berkaitan dengan 
masa kini, lalu dan akan datang. Aktivitas masa kini, adalah meninggalkan 
dosa itu. Aktivitas masa datang adalah tekad untuk tidak mengulanginya 
lagi. Sedang aktivitas masa lalu, adalah menghindari apa yang telah berlalu. 
Firman-Nya: mengingat Allah isyarat kepada penyesalan, sedang tidak 
meneruskan isyarat kepada meninggalkan serta tekad untuk tidak mengulangi 
dosa, sedang mereka mengetahui isyarat kepada pengetahuan yang 
menimbulkan kesadaran itu. 

Ayat 136 di atas, yakni Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan 
Pemelibara mereka dan surga-surga sama dengan apa yang diperintahkan Allah 
untuk bergegas memperolehnya (ayat 133). Dengan demikian, dapat pula 
dikatakan bahwa inti bergegas yang dimaksud adalah bergegas untuk 
melakukan infak, menahan amarah dan memaafkan serta berbuat ihsan. 
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AYAT 137-138 
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“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah, karena itu berjalanlah 
kamu di bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 


mendustakan (pesan-pesan Allah). Ini adalah penerangan bagi seluruh ananusia, 
dan petunjuk serta peringatan bagi orang-orang yang bertakwa.” $ 


Setelah selesai menjelaskan dan mengisyaratkan sebab-sebab 
malapateka dan bimbingan-Nya agar mereka terhindar dari kesalahan serupa 
di masa mendatang, dan menjelaskan juga ganjaran yang akan diperoleh 
bila mengikuti tuntunaņ-tuntunan-Nya, maka kini secara sangat serasi dan 
perlahan dihubungkan kelompok ayat-ayat yang lalu dengan kelompok ayat- 
ayat yang akan datang. Penghubung tersebut adalah kedua ayat di atas. 
Ayat 137 berisi perintah untuk memperhatikan bagaimana keadaan orang- 
orang terdahulu dan kesudahan mereka. Sesungguhnya telah berlalu sebelum 
kamu sunnah-sunnah, yakni hukum-hukum kemasyarakatan yang tidak 
mengalami perubahan. Sunnah tersebut antara lain adalah “yang melanggar 
perintah-Nya dan perintah Rasul-Nya akan binasa, dan yang mengikutinya 
berbahagia.” “Yang menegakkan disiplin akan sukses” “Hari-hari kekalahan 
dan kemenangan silih berganti” dan lain-lain. Sunnah-sunnah itu ditetapkan 
Allah demi kemaslahatan manusia, dan itu semua dapat terlihat dengan 
jelas dalam sejarah dan peninggalan umat-umat yang lalu. Perhatikan dan 
camkanlah hal tersebut, kalau belum juga kamu pahami dan hayati melalui 
bacaan atau pelajaran sejarah, karena itu, berjalanlah kamu di bumi untuk 
melihat bukti-buktinya dan perhatikanlah untuk mengambil pelajaran 
bagaimana kesudahan buruk yang dialami orang-orang yang mendustakan pesan- 
pesan Allah. Iri, yakni pesan-pesan yang dikandung oleh semua ayat-ayat 
yang lalu, atau al-Qur'an secara keseluruhan adalah penerangan yang memberi 
keterangan dan menghilangkan kesangsian serta keraguan bagi seluruh 
manusia, dan ia juga berfungsi petunjuk yang memberi bimbingan — masa 
kini dan datang — menuju ke arah yang benar serta peringatan yang halus dan 
berkesan menyangkut hal-hal yang tidak wajar bagi orang-orang yang bertakwa, 
yang antara lain mampu mengambil hikmah, dan pelajaran dari sunnatullah 
yang berlaku dalam masyarakat. 


Kelompok VII ayat 137-138 Surah Al ‘Imran (3) 


$ 

Ayat ini, memerintahkan untuk mempelajari sunnah, yakni kebiasaan- 
kebiasaan atau ketetapan Ilahi dalam masyarakat. Sunnatullāh adalah 
kebiasaan-kebiasaan Allah dalam memperlakukan masyarakat. Perlu diingat 
bahwa apa yang dinamai hukum-hukum alam pun adalah kebiasaan- 
kebiasaan yang dialami manusia. Dari ikhtisar pukul rata statistik tentang 
hal tersebut, hukum-hukum alam dirumuskan. Kebiasaan itu dinyatakan- 
Nya sebagai tidak beralih (OS. al-Isra” (17): 77) dan tidak pula berubah (QS. 
al-Fath (48): 23). Karena sifatnya demikian, maka ia dapat dinamai juga . 
dengan hukum-hukum kemasyarakatan atau ketetapan-ketetapan bagi 
masyarakat. Ini berarti ada keniscayaan bagi sannatullah/hukum-hukum 
kemasyarakatan itu, tidak ubahnya dengan hukum-hukum alam atau hukum 
yang berkaitan dengan materi. Apa yang ditegaskan al-Qur’an ini 
dikonfirmasikan oleh ilmuwan: “Hukum-hukum alam — sebagaimana 
hukum-hukum kemasyarakatan bersifat umum dan pasti, tidak satu pun, 
di negeri mana pun yang dapat terbebaskan dari sanksi bila melanggarnya. 
Hukum-hukum itu, tidak memperingatkan siapa yang melanggarnya, dan 
sanksinya pun membisu sebagaimana membisunya hukum itu sendiri. 
Masyarakat dan jenis manusia yang tidak membedakan antara yang haram 
dan yang halal akan terbentur oleh malapetaka, ketercabikan dan kematian. 
Ini semata-mata adalah sanksi otomatis, karena kepunahan adalah akhir 
dari semua mereka yang melanggar hukum-hukum alam/ kemasyarakatan.” 
Demikian tulis Alexic Carrel, yang menamai hukum-hukum kemasyarakatan 
dengan hukum-hukum alam/materi. Demikian juga terlihat bahwa kitab 
suci al-Qur'an adalah kitab pertama yang mengungkap adanya hukum- 
hukum yang mengatur kehidupan masyarakat. Tidak heran hal tersebut 
diungkap al-Qur'an, karena kitab suci itu berfungsi mengubah masyarakat 
dan mengeluarkan anggotanya dari kegelapan menuju terang benderang, 
dari kehidupan negatif menuju kehidupan positif. Memang al-Qur'an, adalah 
penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta peringatan bagi orang- 
orang yang bertakwa. 





Pernyataan Allah: Ini adalah penjelasan buat manusia, juga mengandung 
makna bahwa Allah tidak menjatuhkan sanksi sebelum manusia mengetahui 
sanksi itu. Dia tidak mendadak manusia dengan siksa-Nya, karena ini adalah 
penjelasan petunjuk jalan lagi peringatan. 










KELOMPOK VIII 
(AYAT 139 - 180) 


AYAT 139-141 
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“Janganlah kamu melemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal 
kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang mukmin. 
Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) 
itu pun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan hari-hari (masa 
kemenangan dan kegagalan) itu, Kami pergilirkan di antara manusia dan supaya 
“Allah mengetahui orang-orang yang beriman dan supaya sebagian kamu dijadikan- 


Nya syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim, dan agar Allah 
membersihkan orang-orang yang beriman dan membinasakan orang-orang yang kajir.” 


Di atas, dikemukakan bahwa ayat 137 dan 138 secara sangat serasi 
dan perlahan menghubungkan kelompok ayat-ayat yang lalu dengan 
kelompok ayat-ayat yang akan datang. Kelompok ini berbicara tentang 
perang Uhud. Uraiannya diantar oleh penegasan dua ayat sebelum ini yang 
menguraikan tentang adanya sunnah atau hukum-hukum kemasyarakatan 
yang berlaku terhadap semua manusia dan masyarakat. Kalau dalam perang 
Uhud mereka tidak meraih kemenangan, bahkan menderita luka dan 
pembunuhan, dan dalam perang Badar mereka dengan gemilang meraih 
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mereka, maka itu adalah bagian dari Sunnatullih. Karena itu, di sana mereka 
diperintahkan untuk berjalan di bumi mempelajari bagaimana kesudahan 
mereka yang melanggar dan mendustakan ketetapan-ketetapan Allah. 
Namun demikian, mereka tidak perlu berputus asa. Karena itu, Janganlah 
kamu melemah, menghadapi musuhmu dan musuh Allah, kuatkan jasmaninya 
dan janganlah pula kamu bersedih hati akibat apa yang kamu alami dalam 
perang Uhud, atau peristiwa lain yang serupa, tetapi kuatkan mentalmu. 
Mengapa kamu lemah atau bersedih, padahal kamulah orang-orang yang paling 
linggi derajatnya di sisi Allah di dunia dan di akhirat, di dunia karena apa 
yang kamu perjuangkan adalah kebenaran dan di akhirat karena kamu 
mendapat surga. Mengapa kamu bersedih sedang yang gugur di antara kamu 
menuju surga dan yang luka mendapat pengampunan Ilahi, ini jika kamu 
orang-orang mukmin, yakni Jika benar-benar keimanan telah mantap dalam 
hatimu. 

Memang dalam perang Uhud, ada di antara kamu yang gugur, ada 
juga yang luka, termasuk Nabi saw., tetapi ingatlah bahwa, Jika kamu pada 
perang Uhud mendapat luka, maka janganlah bersedih atau merasa lemah 
karena sesungguhnya kelompok kaum kafir yang menyerang kamu itu pun pada 
perang Badar, atau dalam perang Uhud juga mendapat luka yang serupa. Kalau 
orang-orang kafir yang kalah dalam perang Badar kini menyerang kamu — 
padahal mereka memperjuangkan kebatilan — maka alangkah wajar apabila 
kamu pun yang telah pernah mengalahkan mereka, apalagi memperjuangkan 
kebenaran, kini bangkit kembali, dan hari-hari, yakni masa-masa 
kemenangan dan kegagalan ctw, Kami pergilirkan di antara manusia agar mereka 
mendapat pelajaran bahwa Kamilah yang mengatur segalanya. Kami yang 
menganugerahkan kemenangan dan Kami pula yang menetapkan hukum- 
hukum kegagalan dan keberhasilan, dan supaya Allah mengetahui, yakni 
melakukan seperti apa yang dilakukan oleh manusia yang ingin tahu siapa 
orang-orang yang beriman dengan keimanan yang teguh, siapa pula yang rapuh 
imannya, siapa yang munafik atau siapa juga orang-orang kafir, dan supaya 
sebagian kamu dijadikan-Nya syuhada', yakni orang-orang disaksikan 
keagungannya atau saksi. Dar Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim, 
yang menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya, dan dengan demikian 
Dia tidak akan menjadikan mereka syuhada’. Peristiwa yang terjadi di Uhud 
itu juga adalah agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman dari dosa 
mereka, menghilangkan noda-noda yang menyelubungi jiwa mereka, atau 
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menyingkirkan dari kelompok mereka orang-orang munafik gan 
membinasakan sedikit demi sedikit orang-orang yang kafir, baik dengan 
membunuh mereka, maupun dengan mengurangi dan menghabiskan 
pengaruh mereka. 

Firman-Nya: Padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), 
jika kamu orang-orang yang beriman dapat juga dilihat dari sisi jalan dan hasil 
perang itu. Ketika mereka taat kepada Rasul, para pemanah tidak 
meninggalkan posisi mereka, mereka berhasil menang dan menjadikan kaum 
musyrikin kocar-kacir, bahkan membunuh dua orang lebih dari “mereka. 
Tetapi ketika mereka melanggar perintah Rasul saw, justru mereka yang 
kocar kacir sehingga pada akhirnnya gugur tujuh puluh orang lebih. 

Setelah perang berakhir, dan kaum muslimin kembali berkumpul 
mengikuti tuntunan Rasul, semua yang terlibat dalam perang Uhud itu, 
tanpa menambah kekuatan — kecuali seorang yang sangat mendesak untuk 
ikut, yaitu Jabir Ibn “Abdillah — kembali mengejar kaum musyrikin yang 
ternyata telah bergegas kembali ke Mekah, setelah mendengar bahwa Rasul 
saw. datang untuk menyerang mereka. Demikian terlihat bahwa kamulah 
orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang beriman. 

Firman-Nya: Hari-hari itu, Kami pergilirkan di antara manusia, 
merupakan salah satu dari sunnatullah. Karena itu, bagi sesuatu yang rapuh 
akan menjadi kemaslahatan apabila kerapuhannya berlanjut hingga 
mencapai batas akhir, karena setelah itu akan ada proses menuju 
kebangkitannya kembali, menuju masa mudanya. Kerapuhan tersebut 
menjadi pertanda kehidupan baru yang dinantikan. Ini juga diisyaratkan 
oleh firman-Nya: “Allah mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup” (QS. Al ‘Imran [3]: 27) serta firman-Nya: “Dia 
memasukkan malam kedalam siang, dan memasukkan siang kedalam malam” (OS. 
al-Hajj [22]: 61), atau firman-Nya: “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada 
kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” (OS. asy-Syarh 
[94]: 5-6). 

Perlu dicatat bahwa pergantian hari kemenangan dan kegagalan adalah 
buat manusia. Allah tidak menyatakan pergantian itu antara orang mukmin 
dan orang kafir. Karena itu, bila kemenangan atau kekalahan yang terjadi 
maka itu bukan dalam arti Allah memberi kemenangan kepada orang kafir 
karena kekufurannya. Bukan berarti demikian, karena jika demikian berarti 
Allah memberi anugerah kepada yang tidak berhak menerimanya. Tetapi 
kemenangan itu dianugerahkan-Nya karena mereka mengikuti sunnatullih 
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yang ditetapkan-Nya dalam meraih kemenangan. Jika demikian, kalau ingin 
menang, berpihaklah kepada Allah melalui keberpihakan kepada hukum- 
hukum yang ditetapkan-Nya untuk meraih kemenangan. 
Di sisi lain, firman-Nya: Dan supaya Allah mengetahui orang-orang yang 





beriman, mengandung makna bahwa ujian dengan kemenangan dan 
kekalahan itu perlu diadakan karena jika orang-orang yang beriman terus- 
menerus menang, maka semua orang akan memihak kepada mereka, dan 
ketika itu tidak lagi dapat dibedakan dalam kehidupan nyata mana yang 
mukmin, mana yang munafik dan mana pula yang kafir. Bahkan tidak lagi 
dapat dibedakan mana yang kuat tekad dan pendiriannya, dan mana pula 
yang lemah. 

Firman-Nya: Supaya sebagian kamu dijadikan-Nya syuhada memberi 
isyarat bahwa gugur dalam medan juang, adalah anugerah Ilahi serta 
kehormatan yang sangat tinggi, karena Allah yang memilih siapa yang 
dikehendaki-Nya untuk gugur di medan juang. 

Kata (stage) syuhada? adalah bentuk jamak dari kata (444) syahid. 
Kata yang terangkai dari huruf-huruf syir, ha' dan dd/, menurut pakar bahasa 
Arab, Ibn Faris, tidak keluar maknanya dari “kehadiran/keberadaan, 
pengetahuan serta pemberitahuan.” 

Yang gugur dalam peperangan di jalan Allah dinamai syahid karena 
para malaikat menghadiri kematiannya, atau karena dia gugur di bumi, 
sedang bumi, juga dinamai (3ust&) sydhidah sehingga yang gugur dinamai 
syahid. Patron kata syahid dapat berarti objek dan juga berarti subjek, sehingga 
~ syahid dapat berarti yang disaksikan atau yang menyaksikan. Dia disaksikan 
oleh pihak lain sebagai pejuang, serta dijadikan saksi dalam arti teladan, 
dan dalam saat yang sama dia pun menyaksikan kebenaran melalui 
kegugurannya serta menyaksikan pula ganjaran Ilahi yang dijanjikan bagi 
mereka. 


AYAT 142 
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“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum Allah 
ketahui orang-orang yang berjihad di antara kamu, dan mengetahui orang-orang 
sabar.” 
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Setelah ayat yang lalu menjelaskan beberapa hal yang berkaitan 
dengan perang Uhud, kini dijelaskan-Nya prinsip umum yang berkaitan 
dengan perjuangan meraih surga, sekaligus menjelaskan bahwa malapetaka 
dan cobaan yang dialami oleh kaum muslimin itu adalah untuk mengantar 
mereka masuk surga. Karena itu wahai kaum muslimin, tidak pada 
tempatnya kalian larut dalam kesedihan, tidak juga wajar kamu kehilangan 
semangat dan melemah, atau apakah kamu mengira bahwa kamu akan 
memperoleh anugerah Allah dan masuk surga, padahal belum Allah, ketahui 
dengan pengetahuan yang terbukti dalam dunia nyata siapa orang-orang yang 
berjihad dengan sungguh-sungguh di antara kamu, sebelum mengetahui bersama 
itu pula orang-orang yang sabar. 

Firman-Nya: (àl ria í 3) wa lamma ya'lamillah/ padahal belum Allah 
ketahui orang-orang yang berjihad bermakna padahal kamu belum berjihad karena 
pengetahuan itu berkaitan dengan sesuatu yang diketahui. Anda tidak 
memilik: pengetahuan kalau tidak ada sesuatu yang Anda ketahui. Allah 
mengetahui segala sesuatu, sehingga dinafikannya pengetahuan Allah di 
sini, berarti dinafikannya wujud sesuatu itu. Yang dinafikan dari ilmu Allah 
adalah adanya orang-orang yang berjihad. Itu berarti belum ada yang 
berjihad. Dengan demikian yang dinafikan adalah tidak adanya jihad. 

Selanjutnya kata (ú) lamma digunakan oleh bahasa untuk menafikan 
sesuatu pada masa lalu, tetapi diharapkan wujudnya pada masa datang. 
Dengan demikian, ayat ini pada saat menafikan keberadaan orang-orang 
yang berjihad pada masa lampau, pada saat itu juga menetapkan bahwa 
mereka itu diharapkan ada wujud pada masa-masa yang akan datang. 

Firman-Nya: ( gy ytiall play) wa yalama ash-shdbirin huruf ( 3) wauw 
yang biasa diterjemahkan dan, oleh sementara ulama dipahami dalam arti 
bersama. Dengan demikian, pengetahuan tentang jihad menjadi menyatu 
bersama pengetahuan tentang kesabaran/ketabahan. Apakah kamu mengira 
akan masuk surga padahal Allah belum mengetahui hakikat jihad kamu yang 
menyatu dengan kesabaran kamu. Ini, karena kesabaran adalah syarat 
keberhasilan jihad. Di sisi lain, jihad dapat terjadi tanpa kesabaran, tetapi 
jika tidak disertai dengan kesabaran, maka jihad itu akan gagal, sebagaimana 
yang terjadi pada perang Uhud. 
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“Sesungguhnya kamu mengharapkan kematian sebelum kamu menghadapinya, 
sungguh, kamu telah melihatnya dan kamu menyaksikannya.” 


Selanjutnya, ayat ini dan ayat-ayat berikutnya mengecam mereka yang 
meninggalkan medan perang, dengan mengingatkan bahwa apa yang mereka 
lakukan itu bertentangan dengan apa yang pernah mereka harapkan, karena 
sesungguhnya beberapa waktu yang lalu kamu mengharapkan pertemuan dengan , 
kematian, yakni berperang hingga kamu mati syahid. Harapan itu dicetuskan 
oleh sebagian di antara kamu yang tidak ikut berpartisipasi dalam perang 
Badar, dengan berkata: “Seandainya kami juga dapat ikut berperang,” atau 
tecermin dalam sikap kaum muda yang ketika Nabi saw. memusyawarahkan 
bagaimana menghadapi rencana serangan kaum musyrikin, para pemuda 
kaum muslimin menggebu-gebu ingin menghadapi musuh di luar kota walau 
Nabi tidak sepenuhnya setuju. (ni terjadi sebelum kamu menghadapinya, dalam 
perang Uhud. Harapan itu lahir dari kenginan kamu memperoleh kemuliaan 
di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Dan kini dalam perang Uhud sungguh 
kamu telah melihatnya, yakni apa yang kamu harapkan itu serta melihat jalan 
dan sebab-sebab yang mengantar kamu meraih kemuliaan itu, melihatnya 
melalui peperangan, luka dan gugurnya sebagian dari rekan-rekan kamu, 
bahkan kamu menyaksikan kematian itu dengan mata kepala kamu. Atau 
dahulu kamu mengharapkan pertemuan dengan kematian, dan melalui 
perang Uhud itu kamu telah melihatnya dengan pandangan mata, tetapi 
ternyata kamu tidak tampil sebagaimana yang kamu ucapkan dan harapkan 
sebelum ini. Di sini, mereka dikecam karena mengharapkan pertemuan 
dengan musuh tetapi ternyata ketika kesempatan telah diberikan, mereka 
berpaling. Sikap mereka, ingin bertemu dengan lawan dikecam sebagaimana 
dikecam juga keengganan mereka berjuang. Itu sebabnya, dalam satu riwayat 
Rasul saw. mengingatkan: “Wahai manusia, janganlah mengharapkan 
pertemuan dengan musuh (peperangan), mohonkanlah perlindungan Allah, 
tetapi kalau bertemu mereka (dalam perang) maka sabar/tabahlah, dan 
ketahuilah bahwa surga di bawah bayang-bayang/naungan pedang” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 
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“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya 
beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang 
(murtad)? Barang siapa berbalik ke belakang, maka dia tidak dapat mendatangkan 
mudharat kepada Allah sedikit pun; dan Allah akan memberi balasan kepada 
orang-orang yang bersyukur.” ° 

Ayat ini, masih merupakan lanjutan kecaman terhadap sebagian besar 
yang terlibat dalam perang Uhud itu, bahkan kini kritikan tersebut lebih 
tajam lagi. Seperti diketahui ketika para pemanah meninggalkan pos mereka 
terdorong untuk mendapat rampasan perang, kaum musyrikin di bawah 
pimpinan Khalid Ibn al-Walid yang ketika itu belum memeluk Islam, 
mengambil kesempatan tersebut untuk mengatur barisannya dan menyerang 
balik kaum muslimin. Akibatnya, terjadi kekacauan, dan ketika itu muncul 
issu bahwa Nabi Muhammad saw. telah gugur. Mendengar issu tersebut, 
pasukan kaum muslimin yang memang telah kacau, bertambah kacau dan 
sebagian besar mereka meninggalkan medan tempur. Yang tinggal bertahan 
bersama Rasul saw. hanya beberapa orang saja. Berbeda-beda riwayat yang 
menyebutkan tentang jumlahnya, antara sepuluh sampai tiga puluh orang. 
Sikap mereka itulah yang ditegur dan dikecam Allah swt. 

Kamu menduga bahwa Nabi Muhammad saw. telah wafat, sehingga 
kamu berpaling meninggalkannya, seakan-akan kamu tidak menyembah 
Tuhan Yang Maha Hidup, dan tidak pula berjuang untuk menegakkan nilai- 
nilai-Nya. Ketahuilah, bahwa suatu ketika beliau pasti meninggalkan dunia 
ini, karena Nabi Muhammad yang selama ini berada bersama kamu tidak 
lain hanyalah seorang rasul, yakni manusia yang diutus Allah kepada kamu 
sebagaimana rasul-rasul yang lain yang diutus kepada kaum mereka. Dia 
adalah makhluk sebagaimana makhluk lain yang pasti akan direnggut 
nyawanya oleh kematian sebagaimana yang dialami oleh rasul-rasul yang 
lain. Sungguh telah berlalu dengan kematian mereka sebelumnya, yakni sebelum 
Nabi Muhammad saw. beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat, yakni 
meninggal secara normal, misalnya karena sakit 2/24 nyawanya berpisah 
dengan tubuhnya karena ulah manusia, misalnya karena dibunuh, sehingga 
dia tidak berada lagi di tengah-tengah kamu, apakah bila itu terjadi kamu 
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berbalik ke belakang meninggalkan pula agamanya dan menjadi murtad? Barang 
siapa berbalik ke belakang, dengan meninggalkan agama Allah, dan tuntunan- 
tuntunan Nabi-Nya maka dia sendiri yang rugi dan celaka, dia tidak dapat 
mendatangkan mudharat kepada Allah sedikit pun, karena kedurhakaan makhluk 
tidak mengurangi sedikit kekuasaan-Nya dan tidak juga ketaatan mereka 
menambah setetespun dari kerajaan-Nya dan Allah akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersyukur, serta menyiksa orang-orang yang kafir. 
“Muhammad tidak lain kecuali seorang rasul.” Dalam al-Guran nama 
Nabi Muhammad saw., bila disebut selalu dirangkaikan dengan gelar beliau, 
kecuali sekali, yaitu dalam surah yang menyandang nama beliau (QS. 
Muhammad [47]: 2), berbeda dengan nama nabi dan rasul-rasul yang lain, 
yang biasanya disebut tanpa gelar mereka. Redaksi ayat ini menonjolkan 
sifat kerasulan Nabi Muhammad saw. yang serupa dengan rasul-rasul yang 
lalu dari sisi keniscayaan kematian, untuk membantah mereka yang boleh 
jadi menduga bahwa sifat kerasulan bertentangan dengan kematian, atau 
menduga bahwa kerasulan Nabi Muhammad saw. memiliki kelebihan 
dibanding dengan kerasulan yang lain dalam hal keabadian hidup. Ini, kalau 
pun tidak terbetik dalam hati para sahabat beliau, tetapi sikap mereka 
meninggalkan Rasul saw. ketika itu, dapat dinilai sebagai sikap yang menduga 
seperti itu. Bahkan boleh jadi ada yang menduga bahwa usia beliau akan 
sedemikian panjang, sehingga tidak akan percaya bila satu saat beliau wafat, 
sebagaimana *yang kemudian dialami oleh Sayyidina “Umar ra. yang baru 
sadar tentang wafatnya Nabi saw. setelah Sayyidina Abu Bakar ra. 
membacakan ayat ini kepadanya. Dalam satu riwayat dikemukakan ucapan 
‘Umar Ibn al-Khaththab ra. setelah membaiat Abu Bakar ra. menjadi 
khalifah — sehari setelah wafatnya Nabi saw., bahwa: “Aku tadinya 
mengharap Rasul saw. hidup, sehingga menjadi manusia yang paling 
belakang wafat di antara kita semua, tetapi Allah memilihkan untuk Rasul- 
Nya apa yang ada di sisi-Nya, bukan apa yang ada di sisi kita....” 
Firman-Nya: (ii A ead!) ingalabtum ‘ala a‘qabikum yang 
diterjemahkan di atas dengan berbalik kebelakang adalah satu istilah yang 
digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang sangat buruk. Seorang yang 
meninggalkan kebenaran dan petunjuk Ilahi dan menggantinya dengan 
kesesatan diibaratkan keadaanya seperti seorang yang mundur kebelakang 
sedang matanya mengarah ke depan. Sedangkan kata (wtisi) agaib jamak 
(Ht) Ygib, yakni tumitnya yang menuntun dia kebelakang, sehingga dia 
dalam keadaan berbalik, kepalanya di bawah dan kakinya di atas. Demikian 
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penjelasan Muhammad Sayyid Thanthawi dalam tafsirnya Wash, 

Firman-Nya: Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur, mengisyaratkan bahwa sebagian dari kaum muslimin yang terlibat 
dalam perang Uhud telah melaksanakan tugas mereka dengan baik, bertahan 
dan berjuang walau situasi yang mereka hadapi sudah sedemikian gawat, 
membahayakan dan mengancam jiwa mereka. 

Ayat ini dipahami juga oleh sementara ilmuwan sebagai petunjuk 
untuk tidak menjadikan penilaian baik buruk satu ide berdasarkan pencetus 
ide itu, atau faktor faktor luar lainnya, seperti keuntungan jmatert, tetapi 
hendaknya didasarkan oleh nilai-nilai ide itu sendiri. Sementara itu sahabat 
Nabi saw. memeluk Islam, karena terkagum-kagum kepada Nabi saw, dan 
memang kepribadian beliau merupakan salah satu faktor sedemikian 
mengagumkan sehingga mereka memeluk Islam. Melalui kecaman ini, Allah 
meluruskan sikap para sghabat itu. Hemat penulis, pendapat ini baik, tetapi 
itu bukan berarti larangan mengagumi Nabi saw. atau larangan menjadikan 
beliau teladan dan idola kaum muslimin. Yang dimaksud adalah jangan 
menjadikan seseorang sebagai tolak ukur kebenaran, tetapi hendaknya tolak 
ukur kebenaran adalah kebenaran itu sendiri, siapa pun yang 
menyampaikannya, (J8 ya jas Y4 JUN as) unghur id al-magal wa la 
tanghur man gdla/ lihatlah apa yang dikatakannya janganlah engkau melihat siapa 
yang mengatakannya. 

4 


AYAT 145 
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“Sesuatu yang bernyawa lidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai 
ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang siapa menghendaki pahala dunia, 
niscaya Kami berikan kepadanya sebagian pahala dunia itu, dan barang siapa 


menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat. Dan 
Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.” 


Ayat ini, dapat dipahami sebagai lanjutan kecaman terhadap mereka 
yang kocar kacir setelah mendengar issu wafatnya Rasul saw. Mereka 
dikecam karena melupakan dan lengah terhadap janji Allah yang 
menegakkan bahwa Yang Maha Kuasa itu akan memelihara Rasul-Nya dan 
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akan mengalami sesuatu yang menghambat suksesnya risalah beliau 
sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya: “Wahai Rasul, sampaikanlah 
apa yang di turunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan 
(apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanah-Nya. Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang kafir” (QS. al-Mi'idah [5]: 67). Anda baca di 
atas perintah menyampaikan risalah dibarengi dengan jaminan pemeliharaan 
dari gangguan manusia yang dapat menghambat tugas tersebut. Dapat juga 
ayat ini merupakan kecaman kepada mereka, karena tidak bertahan 
menghadapi serangan orang-orang musyrik karena khawatir gugur di medan 
juang, padahal kematian tidak akan menjemput kecuali seizin Allah dan 
Allah pun telah menentukan waktunya bagi masing-masing. 

Al-Biqa'i menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya dengan 
berkata bahwa kematian* pimpinan pendukung-pendukung suatu agama 
tidak wajar dijadikan sebab untuk mengelak dari pertempuran dan 
meninggalkan medannya, kecuali jika kematian itu terjadi tanpa izin Tuhan, 
Pemilik agama itu. Di sisi lain, meninggalkan medan perang, tidak akan 
ada manfaatnya kecuali jika itu menjadi sebab keselamatan. Kalau tidak 
demikian, dalam arti kalau kematiannya tidak dapat terjadi kecuali atas 
izin-Nya, dan lari dari medan perang tidak menjadi sebab panjang atau 
pendeknya usia, maka apa yang dilakukan oleh sebagian peserta perang 
Uhud adalah sesuatu yang sangat tidak pada tempatnya. Inilah pesan yang 
dikandung oleh ayat ini, yakni sesyatu yang bernyawa makhluk apa pun ia, 
dan setinggi apa pun kedudukan dan kemampuannya tidak akan mati dengan 
satu dan lain sebab melainkan dengan izin Allah, yang memerintahkan kepada 
malaikat maut untuk mencabut nyawanya, sebagai ketetapan yang telah 
ditentukan waktunya sehingga tidak akan bertambah usia itu dengan lari dari 
peperangan tidak juga berkurang bila bertahan dan melanjutkan perjuangan. 

Firman-Nya: (0S beg) wa md kana dari segi bahasa pada mulanya 
berarti tidak wajar. Ketika kata itu dikaitkan dengan kematian satu jiwa 
(wf Of nal) Anafsin an tamiit, ynaka terjemahannya secara harfiah adalah 
“Tidak wajar satu jiwa mati ...” Redaksi ini menimbulkan pertanyaan, 
karena jika Anda berkata: “Tidak wajar yang ini”, maka akan timbul 
pertanyaan, “Apa yang wajar?” dan ketika itu terkesan adanya pilihan. Nah, 
sekali lagi timbul pertanyaan: “Apakah ada yang wajar atau tidak wajar 
untuk menentukan datangnya kematian? Adakah pilihan bagi seseorang 
menyangkut kematian?” Tentu saja jawabnya: “Tidak ada!” Jika demikian, 
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mengapa redaksi ayat itu berbunyi seperti itu? Syekh Mutawalli asy-Sya'rawi 
memberi jawaban sebagai berikut: “Seandainya ada seseorang yang akan 
membunuh dirinya, maka dia tidak akan mati — walau usahanya telah 
maksimal — kecuali sudah izin Allah kepada malaikat maut untuk mencabut 
nyawanya. Kalau yang mau membunuh diri saja tidak dapat mati kecuali 
seizin-Nya, maka lebih-lebih mereka yang memelihara dirinya. Hal tersebut 
demikian, karena ajal telah ditentukan Allah, dan dengan demikian, tidak 
wajar seseorang menghindar dari peperangan karena takut mati.” 

Selanjutnya, karena motivasi yang lari dari perang Uhud itu adalah 
keinginan meraih materi, dan motivasi yang bertahan melanjutkan 
perjuangan mengharapkan ganjaran Ilahi, maka ditegaskan-Nya bahwa. 
Barang siapa menghendaki dengan usahanya pahala dunia saja tanpa 
menghendaki pahala akhirat nisvaya Kami berikan kepadanya sebagian pahala 
dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi siapa yang Kami kehendaki. Kata 
sebagian dipahami dari (Ms) minhd. Dan barang siapa menghendaki pahala 
akhirat, maka Kami berikan pula kepadanya pahala akhirat sebagai anugerah 
dari Kami atas upaya menggunakan nikmat yang telah Kami berikan 
kepadanya sesuai dengan apa yang Kami gariskan, dan memang Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. 

Ayat ini dijelaskan lebih rinci maknanya oleh QS. al-Isra’ [17]: 18- 
19: ‘Barang stapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan 
baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan 
Kami tentukan baginya Jahannam; dia akan memasukinya dalam keadaan tercela 
dan terusir. Dan barang siapa menghendaki kehidupan akbirat dan berusaha ke 
arah itu dengan sungguh-sungguh sedang dia adalah mukmin, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang usahanya dibalas dengan baik.” 

Ini berarti bahwa sukses duniawi dapat diraih oleh mereka yang tidak 
beriman, tetapi sukses itu tidak terlepas dari kehendak Ilahi juga, yang 
telah menetapkan sunnah-sunnah-Nya, yakni hukum-hukum 
kemasyarakatan yang berlaku umum bagi siapa pun dalam kehidupan dunia 
ini. Tetapi, sukses tersebut tidak akan berlanjut hingga hari Kemudian. 

Ayat ini bukan berarti bahwa yang menghendaki pahala duniawi tidak 
akan memperoleh pahala ukhrawi, jika ia berusaha kearah sana. Cukup 
banyak ayat yang menunjukkan bahwa keduanya dapat diraih oleh seorang 
muslim, selama dia berusaha untuk itu. Bukanlah dunia ladang untuk 
akhirat, semakin banyak yang diraih di sini dan digunakan untuk kepentingan 
akhirat, semakin banyak pula ganjaran yang diperoleh di akhirat? Bukankah 
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Allah mengajarkan kita agar berdoa meraih basanah (kebaikan) di dunia 
dan basanah di akhirat? 


AYAT 146 
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"Dan berapa banyak nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar 
dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah karena bencana 


yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak menyerah, dan 
Allah menyukai orang-orang yang sabar.” 


Ayat ini masih metupakan lanjutan kecaman. Kali ini, dengan 
membandingkan keadaan mereka dengan umat-umat yang lalu. Dan berapa 
banyak, yakni banyak nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar 
dari pengikut-nya yang bertakwa yang juga luka dan terbunuh sebagaimana 
yang kamu alami wahai kaum muslimin di Uhud, tetapi kendati demikian 
mereka, yakni pengikut-pengikut itu — bukan nabi mereka karena nabi selalu 
menjadi teladan yang baik — tidak menjadi lemah, yakni fisik mereka karena 
bencana ygng menimpa mereka di jalan Allah, seperti luka atau pembunuhan 
rekan-rekan seperjuangan mereka, dan tidak lesu, yakni mengendor mental 
mereka dan tidak pula mereka menyerah kepada musuh, atau berusaha 
meminta perlindungan kepada mereka sebagaimana usul sebagian yang 
lemah imannya setelah malapateka di Uhud yang mengusulkan agar 
meminta perlindungan kepada tokoh musyrik ketika itu, Abu Sufyan. Dan 
Allah menyukai, yakni mendukung dan memberi anugerah kepada orang-orang 
yang sabar, yakni tabah dalam melaksanakan kewajiban, menderita ujian 
serta dalam peperangan menghadapi musuh. 

Redaksi ayat di atas adalah ( 38) gatal/a diterjemahkan di atas dengan 
berperang. Ada juga bacaan (48) gutila, yakni dibunuh. Yidak dijelaskan 
oleh ayat ini, atau ayat lain berapa banyak nabi yang diutus, dan berapa 
banyak mereka yang terbunuh. Yang jelas ada di antara nabi-nabi yang 
diutus Allah, yang disampaikan kepada Rasul saw, ada juga yang tidak 
dikisahkan-Nya sama sekali, sebagaimana firman-Nya dalam QS. an-Nisa' 
(4):164. Dari sekian riwayat, disebutkan beberapa nama nabi yang terbunuh, 
antara lain Nabi Armiya”, Hazgiyal, Asy'iya?, Zakariyya dan Yahya. 
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mengecam mereka yang meninggalkan medan juang, ketika mendengar 
bahwa Nabi Muhammad saw. terbunuh. 

Kata (Ow)) ribbiyyin adalah bentuk jamak dari kata (£ 3) ribbiy 
yang setara dengan kata (“»,) rabh. Dengan demikian, maknanya adalah 
yang mengikuti syariat Tuhan. Adapun yang dimaksud di sini adalah PA 
para nabi itu. 

Firman-Nya: Mereka tidak menjadi lemah, dan tidak lesu dan tidak 
menyerah adalah tiga hal yang bertingkat, lemah berkaitan dengan jasmani, 
dan ini dapat mengantar kepada kelesuan dan mengendornya tekad, 
selanjutnya yang kedua ini mengantar kepada penyerahan diri. Begitu tulis asy- 
Sya'rawi, sedang Muhammad Sayyid Thanthawi menjadikan kata (85) 
wahn dalam arti melemahnya tekad guncangnya kalbu, sedang yang kedua adalah 
kelemahan yang dihasilkan oleh wahn, dan yang ketiga adalah penyerahan 
diri kepada musuh, tunduk menerima kehinaan dari mereka. Betapapun, 
masing-masing dapat dibenarkan karena kata (25) wahn dan (Mw) dhuf 
memiliki makna yang sangat mirip. Al-Qur'an juga menggunakan keduanya 
sekali untuk kelemahan jasmani, dan kedua kelemahan mental. 


AYAT 147 
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Tidak ada ucapan mereka selain ucapan (doa), “Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa 


kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam urusan kami dan 
tetapkanlah pendirian kami, dan menangkanlah kami atas kaum yang kafir.” 


Kalau pada ayat yang lalu, Allah memuji pengikut para nabi, bahwa 
mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, 
dan tidak lesu dan tidak menyerah. Allah menyukai orang-orang yang sabar, maka 
pada ayat ini dijelaskan sikap batin yang dicerminkan oleh ucapan-ucapan 
mereka. Ini menunjukkan bahwa walau ujian sedemikian berat, tetapi 
mereka tetap tabah, sehingga mereka tidak goyah pendirian, tidak pula 
mengucapkan kecuali kalimat-kalimat yang wajar dan permohonan yang 
sesuai. Bahkan karena kehati-hatian, mereka khawatir jangan sampai apa 
yang mereka alami itu adalah akibat dosa dan kesalahan, mereka karena 
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selain ucapan: “Tuhan kami,” demikian mereka menyeru-Nya tanpa 
menggunakan kata “ya” yang merupakan panggilan untuk yang jauh, guna 
mengisyaratan betapa dekatnya mereka kepada Allah. Mereka berdoa: 
“ampunilah dosa-dosa kami khususnya yang antara lain dapat menyebabkan 
kami menderita kekalahan atau tidak meraih sukses dan tindakan-tindakan 
kami yang berlebih-lebihan dalam urusan kami termasuk optimisme yang 
berlebihan yang menjadikan kami tidak mempersiapkan diri menghadapi 
lawan.” Setelah berdoa menyangkut apa yang dapat mengakibatkan 
kegagalan, mereka berdoa menyangkut apa yang mengantar kepada 
keberhasilan, yaitu “Zan tetapkanlah pendirian kami, sehingga kami tidak 
merasa takut menghadapi tantangan, tidak juga berubah motivasi kami 
atau berpaling tujuan kami dan menangkanlah kami atas kaum yang kafir.” 
Tidak ada ucapan mereka selain ucapan: “Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami 
dan tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam urusan kami dan 
tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.” 
Firman-Nya: Tidak ada ucapan mereka selain ucapan dan seterusnya, adalah 
untuk mengisyaratkan bahwa itu dan berkisar itulah ucapan mereka. Tidak 
ada gerutu, ucapan penyesalan, juga keraguan yang terlontar dari mereka. 


AYAT 148 
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“Karena itu Allah menganugerahi mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di 
akhirat. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.” 


Ayat ini menggambarkan sambutan Allah atas permohonan mereka. 
Mereka sedemikian tulus berdoa, optimis kepada pertolongan, bersungguh- 
sungguh berjuang dan taat kepada Allah dan rasul mereka, maka karena itu 
Allah menganngerahi mereka pahala di dunia, berupa kemenangan, kecukupan, 
ketenangan batin, nama baik dan lain-lain dan pahala yang baik di akhirat, 
yaitu surga, keridhaan Allah dan lain-lain yang tidak dapat dilukiskan 
dengan kata-kata atau terbetik dalam benak. Dan Allah menyukai, yakni 
memberi anugerah kepada orang-orang yang berbuat kebaikan. 

Anda lihat dalam ayat di atas, anugerah di dunia tidak disertai dengan 
kata (ye) busna/baik, tetapi untuk akhirat dilukiskannya dengan yang 
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baik di akhirat. Ini mengisyaratkan bahwa betapapun baiknya anugerah 
duniawi, ia tidak akan sebaik anugerah ukhrawi, karena anugerah duniawi 
boleh jadi disertai sedikit atau banyak, sebelum atau sesudahnya beberapa 
kekeruhan, berbeda dengan anugerah ukhrawi. Di sisi lain, kalau Anda 
melihat kembali ayat 145 surah ini, di sana disebutkan bahwa mereka diberi 
sebagian dari pahala dunia, sedang dalam ayat ini kata “sebagian” tidak 
disebut. Ini menurut al-Biqa“i karena pada ayat 145 harapan mereka tertiju 
kepada ganjaran duniawi, sedang pada ayat yang ditafsirkan ini, tujuan 
mereka semata-mata karena Allah swt., sehingga anugerah Allah di sini 
lebih sempurna dibanding dengan anugerah-Nya di sana. 

Ayat-ayat yang menguraikan sikap dan ucapan para pengikut nabi 
terdahulu, berkaitan erat dengan tuntunan kepada pengikut Nabi 
Muhammad saw. khususnya mereka yang terlibat dalam perang Uhud. Al- 
Biga'i dalam tafsirnya mengemukakan bahwa: dinafikannya kelemahan dari 
umat nabi-nabi yang lalu, adalah sindiran kepada peserta perang Uhud yang 
tadinya mengharapkan pertemuan dengan kematian (peperangan) yang 
disinggung dalam ayat 143. Cinta Allah kepada orang-orang yang bersabar 
merupakan sindiran kepada mereka yang tak bersabar yang dusyaratkan 
oleh kandungan firman-Nya: “Dia mengetahui orang-orang yang bersabar” (ayat 
142). Pujian atas ucapan dan doa mereka adalah anjuran agar mengucapkan 
yang serupa seperti kandungan firman-Nya: “Memohon ampun atas dosa-dosa 
mereka” (ayat 135). ketetapan pendirian, adalah isyarat dari kandungan: 
“Kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya)” (ayat 139), dan ketetapan 
pendirian menunujukkan bahwa mereka tidak terpengaruh kepada sesuatu 
selain Allah, serta sindiran kepada mereka yang meninggalkan medan juang/ 
markas yang ditetapkan rasul karena ingin meraih rampasan perang/ pahala 
duniawi, sebagaimana disyaratkan oleh, “Barang siapa menghendaki pahala 
dunia,” ayat 145, anugerah pahala duniawi dan ukhrawi berhadapan dengan 
larangan riba (ayat 130 dan lain-lain seperti perintah bergegas meraih surga 
dan pengampunan. 

Selanjutnya, al-Bigai menyimpulkan bahwa tujuan dari kandungan 
ayat di atas, yakni adanya anugerah ganjaran — duniawi dan ukhrawi — adalah 
untuk menggarisbawahi bahwa hal yang terpenting dan yang harus dimulai 
pertama kali adalah upaya untuk menghiasi diri dengan kandungan tuntunan 
ayat-ayat yang lalu — sebelum uraian kisah, dan tentu saja memuji umat- 
umat terdahulu merupakan dorongan yang lebih besar kepada umat ini 
agar menjadi lebih hebat dari umat terdahulu, lebih kukuh, lebih tabah, 
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lebih mendambakan apa yang berada di sisi-Allah, dan lebih banyak berzikir, 


karena umat ini adalah umat terbaik di antara umat-umat yang diciptakan 


Allah. 


AYAT 149-150 
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“Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menaati orang-orang yang kafir, niscaya 
mereka mengembalikan kamu ke belakang, maka jadilah kamu orang-orang yang 
rugi. Tetapi (ikutilah Allah), Allah adalah Pelindungmu, dan Dialah sebaik-baik 
Penolong.” i 
A 

Dalam ayat yang lalu, setelah Allah memerintahkan untuk taat 
kepada-Nya agar mereka dapat meraih kemenangan dan anugerah-Nya, 
maka ayat ini, memperingatkan mereka agar jangan mengikuti orang-orang 
kafir, karena hal tersebut dapat mengakibatkan kegagalan. Wahai orang- 
orang yang mengaku beriman, jika kamu menaati tanduk dan meminta 
perlindungan kepada orang-orang yang kafir termasuk munafik baik yang 
memerangi kamu di Uhud, maupun selain mereka, baik saat atau beberapa 
saat ketika malapateka Uhud menimpa kamu maupun setelah itu, jangan 
juga menaati dalam arti tunduk menerima saran dan ucapan mereka yang 
bertentangan dengan tuntunan Allah dan Rasul saw. niscaya mereka 
mengembalikan kamu ke belakang, yakni kepada kekufuran dan kezaliman, 
lalu jika itu kamu lakukan jadilah kamu orang-orang yang rugi, dalam segala 
urusan kamu di dunia dan di akhirat. Sekali lagi, jangan ikuti mereka tetapi 
ikutilah Allah dalam segala perintah dan larangan-Nya, Allah adalah 
Pelindungmu, dan Dialah sebaik-baik Penolong. 

Bukti kebenaran ayat ini dalam perang Uhud tersebut adalah ucapan 
Abu Sufyan, pemimpin kaum musyrikin dalam peperangan itu, yang ketika 
perang telah usai, dia berteriak: (ka jei) xu hubal/ jayalah berhala Hubal, 
mendengar itu Nabi saw. mengajarkan sahabat-sahabat beliau 
mengumandangkan (kris xS1 an) Allah akbar wa ajalll Allah Maha Besar 
dan Maha Agung, Abt Sufyan kemudian meneriakkan (“SI s3 Y3 sja t) 
lani uggi wa lå “uggd lakum| kami memiliki berhala Uzga, dan kalian tidak 
memiliki Ugga, lalu Nabi saw. mengajarkan jawaban: (oN by Vy Gy at) 


Surah Al Imran (3) Kelompok VIII ayat 151 


é 
Allah mauldnd wa mauld lakum/ Allah Pelindung kami, dan kalian tidak memiliki 
Pelindung. 
Firman-Nya: Dialah sebaik-baik Penolong, menunjukkan bahwa boleh 
jadi ada penolong selain-Nya, tetapi siapa pun mereka, tidak memiliki 





kemampuan dari dirinya sendiri. Kemampuan memberi bantuan justru 
datang dari Allah swt. Bahkan kalau penolong itu adalah orang-orang kafir, 
maka pertolongannya bersifat semu, bahkan apa yang diduga pertolongan, 
justru akan mengakibatkan kerugian dan kekecewaan dimasa datang. 

Kata (lw) mauld terambil dari akar kata (35) waliya yang berarti 
dekat. Kedekatan tersebut menghasilkan perlindungan, pertolongan, cinta 
kasih dan sebagainya. 


AYAT 151 
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“Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, disebabkan 
mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan 
keterangan tentang itu. Tempat kembali mereka ialah neraka, dan itulah seburuk- 


, 


buruk tempat tinggal orang-orang yang zalim.” 


Ayat yang lalu, menegaskan bahwa Allah adalah Pelindung dan 
Penolong orang-orang yang beriman. Ayat ini, menjelaskan salah satu bentuk 
pertolongan dan perlindungan Allah itu. Itu akan Kami masukkan ke dalam, 
yakni campakkan dengan keras sehingga memenuhi dan menggoncang hati 
orang-orang kafir yang tidak takut kepada Allah dan melanggar perintah dan 
mengabaikan larangan-Nya rasa takut, untuk menyerang kaum muslimin, 
antara lain disebabkan mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah 
sendiri tidak menurunkan keterangan tentang itu. Bahkan banyak sekali keterangan 
yang membuktikan keesaan-Nya. Itu di dunia — atau paling tidak setelah 
perang Uhud — sedang di akhirat nanti lermpat kembali mereka, yakni kediaman 
mereka jalah neraka, dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal yang abadi atau 
lama bagi orang-orang yang galim. 

Di atas, terbaca bahwa Allah tidak menurunkan keterangan tentang 
kebenaran kemusyrikan mereka. Ini mengisyaratkan bahwa kalau pun tidak 
ada keterangan yang menunjukkan kekeliruannya, maka pada hakikatnya 
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mereka tidak boleh mempersekutukan, -karena dalam soal ketuhanan 
diperlukan bukti yang jelas, argumentasi yang pasti — akal dan wahyu — 





bukan hawa nafsu atau tanpa dalil. Jika demikian, sungguh sesat dan keliru 
mereka yang mempersekutukannya tanpa bukti dan dalil, dan tentu lebih 
sesat dan keliru yang mempersekutukannya setelah aneka ragam dalil dan 
bukti yang kuat, baik melalui wahyu, nalar dan kalbu. 

Ada ulama yang memahami janji mencampakkan rasa takut di atas, 
adalah setiap saat, sejak perang Badar — sebelum perang Uhud ini — sampai 
akhir zaman. Kalau pendapat ini diterima, maka tentu saja jahji tersebut 
bersyarat dengan kekuatan iman dan ketaatan kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Tanpa keimanan dan ketaatan, maka sebaliknya yang akan terjadi, 
karena “Siapa yang takut kepada Allah, Allah menjadikan segala sesuatu 
takut padanya, dan siapa yang tidak takut kepada Allah, maka Allah 
menjadikan dia takut kep4da segala sesuatu, walau pada dirinya sendiri.” 
Bukti kebenaran syarat ini, terlihat dengan jelas dalam kehidupan umat 
Islam dewasa ini. 

Ada juga ulama yang memahami janji ayat ini berkaitan dengan perang 
Uhud. Memang, dalam riwayat disebutkan bahwa kaum musyrikin setelah 
berhasil dalam perang Uhud, langsung kembali ke Mekah. Walau ada di antara 
mereka yang mengusulkan untuk menghabisi kaum muslimin di Madinah, 
tetapi niat tersebut mereka batalkan, karena khawatir jangan sampai mereka 
akan dipunahkan kaum muslimin jika menyerang kota Madinah. 

Rasa takut sering muncul tanpa alasan, bahkan boleh jadi cukup 
banyak alasan untuk menolaknya, tetapi ia tetap bertengger di kalbu 
manusia. Di atas, dinyatakan bahwa rasa takut adalah akibat kemusyrikan 
mereka. Kemusyrikan adalah meyakini adanya kekuatan selain Allah swt., 
yang dapat memberi pengaruh positif atau negatif terhadap makhluk. 
Kekuatan tersebut pada hakikatnya tidak ada, dan tanpa dalil, bahkan dalil- 
dalil membuktikan kekeliruannya. Karena itu pula, sebagai dampak dari 
keyakinan yang mengotori kalbu mereka, Allah mencampakkan pula dalam 
kalbu mereka rasa takut, yang boleh jadi tidak beralasan pula. 

Dapat juga dikatakan bahwa kemusyrikan atau polytheisme adalah 
kepercayaan banyak tuhan. Setiap tuhan yang dipercayai diyakini sebagai 
memiliki kekuatan, dan karena masing-masing memiliki kekuatan, maka 
yang menyembahnya akan mengalami gejolak kalbu, dan rasa takut kepada 
masing-masing jangan sampai bila tuhan A yang mereka ikuti, tuhan B 
atau C akan marah, sehingga ini menjadikan para penyembah tuhan-tuhan 
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itu hidup dalam ketakutan dan ketidakseimbangan emosi. Ini sama dengan 


firman-Nya: “Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak) yang 
dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan seorang 
budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki (saja): Adakah kedua budak 
itu sama halnya? Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui” 
(QS. az-Zumar [39]: 29). 

Ayat di atas menggunakan dua kata yang menunjuk keadaan mereka 
di akhirat nanti, yaitu (yl) ma’wd dan (45 sta) matswd. Keduanya berarti 
tempat kembali, hanya saja yang pertama tidak mengandung makna lama. 
Boleh jadi tempat tersebut hanya bersifat sementara sedang yang kedua, 
yakni matswd berarti tempat kembali dan tinggal untuk waktu yang lama. 


AYAT 152 
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“Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kamu, ketika kamu 
membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada saat kamu lemah dan berselisih 
dalam urusan (itu) dan kamu durhaka sesudah Allah memperlihatkan kepadamu 
apa yang kamu sukai. Di antara kamu ada yang menghendaki dunia dan di antara 
kamu ada yang menghendaki akhirat. Kemudian Allah memalingkan kamu dari 
mereka untuk menguji kamu, dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu. Dan 
Allah mempunyai karunia atas orang-orang mukmin.” 


Ayat-ayat yang lalu menegaskan bahwa Allah adalah Pelindung orang- 
orang yang beriman. Salah satu bentuk perlindungan-Nya bahwa Dia akan 
memasukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut. Janji ini boleh jadi 
memberi kesan bahwa pada masa lalu, perlindungan itu belum diberikan. 
Maka, ayat ini mengingatkan bahwa “Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi 
janji-Nya kepada kamu,” seperti ketika berkecamuknya perang Badar, dan 
pada saat-saat awal perang Uhud ketika kamu membunuh mereka dengan ixin- 
Nya di Badar padahal ketika itu kamu adalah kelompok kecil, demikian 
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juga di Uhud, kamu telah membunuh pada saat pertama pertempuran 
pemegang panji mereka dan tujuh orang lainnya. Perlidungan itu 
dianuperahkan-Nya ketika kamu mengikuti tuntunan Allah dan Rasul saw. 
Perlidungan itu berlanjut sampai pada saat kamu lemah, yakni takut atau 
lemah dalam mengambil keputusan sehingga mendahulukan meraih 
kenikmatan dunawi/harta rampasan perang atas ketaatan kepada Rasul 
dan berselisih dalam urusan itu, masing-masing ingin mendahului yang lain 
untuk meraihnya, serta mempertahankan pendapatnya dan kamu durhaka, 
yakni melanggar perintah Rasul untuk mempertahankan posiSi kamu apa 
pun yang terjadi. Pelanggaran itu kamu lakukan sesudah Allah memperlihatkan 
kepadamu apa yang kamu sukai, yakni kekacauan kaum musyrikin dan 
kematian sebagian mereka: Dj antara kamu ada yang menghendaki dunia seperti 
harta rampasan perang dan di antara kamu ada beberapa orang yang menghendaki 
akhirat seperu komandan, pasukan pemanah “Abdullah Ibn Jubair, sehingga 
mereka bertahan dan melanjutkan perjuangan walau situasi sangat sulit. 
Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka, yakni menggagalkan 
kemenangan kamu atas mereka, serta menjadikan kamu tidak berhasil 
mencapai target yang kamu inginkan. Allah lakukan itu untuk menguji kamu, 
yakni memperlakukan kamu perlakuan seorang yang ingin mengetahui siapa 
yang kuat imannya siapa pula yang rapuh, siapa yang bertahan dalam 
kesulitan dan siapa pula yang tak mampu. Namun demikian, perbaiki dan 
tngkatKan kualitas keimanan kamu dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
telah memaafkan kesalahan kamu, dalam perang Uhud itu, atas kemurahan- 
Nya semata, setelah Dia mengetahui penyesalan kamu. Dan Allah mempunyai 
karunia yang banyak atas orang-orang mukmin. 

Yang dimaksud dengan izin pada firman-Nya: membunuh mereka dengan 
izin-Nya, yakni melalui kemudahan-kemudahan yang dianugerahkan-Nya 
kepada kamu sehingga kamu dapat memanfaatkan sunnatullah/hukum- 
hukum kemasyarakatan yang berkaitan dengan kemenangan dan kekalahan 
dalam perjuangan 

Firman-Nya: ( is a5) wa lagad 'afa/ sesungguhnya Allah telah 
memaafkan. Yang menggunakan kata penguat /im dan bentuk kata kerja 
masa lampau, adalah untuk menggambarkan bahwa Allah telah membuka 
pintu pemaafan buat yang bersalah dan ini mengundang mereka untuk 
memperbaiki diri di masa mendatang guna memperoleh lebih banyak 
karunia-Nya karena Allah mempunyai karunia yang banyak atas orang-orang 
mukmin. 
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AYAT 153 
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(Ingatlah), ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada seseorang pun, sedang Rasul 
yang memanggil kelompok kamu yang lain, karena itu Allah mengganjar kamu 
kesedihan atas kesedihan, supaya kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang 


luput dari kamu dan terhadap apa yang menimpa kamu. Allah Maha- Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” 


Ayat ini, menggambarkan sekelumit kesalahan mereka yang dimaafkan 
Allah. Mereka diperintahkan untuk mengingat peristiwa itu. Ingatlah, ketika 
sebagian besar kamu lari menyelamatkan diri menuju kota Madinah, atau 
lari meninggalkan medan pertempuran, dan ketika itu kamu wahai yang 
lari tidak menoleh kepada seseorang pun, dan tidak memperdulikan siapa pun, 
akibat rasa takut dan keinganan menyelamatkan diri sedang Rasul yang ketika 
itu bertahan di medan juang dan berada di antara kawan-kawanmu yang 
sedang bertahan memanggil kelompok kamu yang lain yang berada dibelakang 
melarikan diri, beliau memanggil sambil bersabda: “Kemarilah hamba- 
hamba Allah, aku adalah Rasul Allah.” Kurena itu Allah mengganjar, yakni 
menimpakan atas kamu kesedihan akibat issu kematian Rasul, utas kesedihan, 
yakni luka yang kamu derita dan gugurnya rekan-rekan kamu. Ada juga 
pendapat yang membalik, yakni kesedihan pertama adalah luka dan gugur, 
dan kedua adalah issu kematian Rasul. Pemaafan yang dianugerahkan Allah 
itu, atau kesedihan kedua yang menyusul kesedihan pertama supaya kamu 
jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari kamu, yakni kemenangan dan 
harta rampasan yang tidak kamu raih, dan tidak juga terhadap apa yang memmpa 
kamu, yakni luka dan gugur. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, 
baik atau buruk, dan atas dasarnya Dia memperlakukan kamu, sesuai dengan 
hikmah dan kebijaksanaan-Nya 

Firman-Nya: (Satih ) fa atsabakum yang diterjemahkan di atas dengan 
mengganjar kamu yang biasanya digunakan dalam makna memberi ganjaran 
positif. Maksudnya di sini adalah memberi balasan berupa petaka yang 
menimpa. Memilih redaksi itu agaknya untuk memberi isyarat bahwa kasih 
sayang dan kelemahlembutan-Nya tetap menyentuh mereka yang bersalah 
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itu. Karena kalau kata menyiksa yang digunakan, maka kesannya dalam hati 
akan sangat berat. Di sisi lain, apa yang menimpa mereka yang bersalah itu 
jika mereka terima dengan tabah dan lapang dada, maka itu akan menjadi 
ganjaran positif buat mereka. Boleh jadi juga penggunaan kata itu untuk 
memberi isyarat bahwa kesedihan yang mereka rasakan karena mendengar 
issu kematian Rasul, segera akan sirna dan menjadi kegembiraan setelah 
mereka mendengar bahwa Rasul saw. hanya mengalami luka ringan. 

Firman-Nya: ( gà let) ghammam bi gammin, ada ulama yang memahami 
huruf (= ) ba’ yang dibaca bi pada redaksi ini bermakna bersama sehingga 
maknanya seperti dikemukakan di atas, ada juga yang berpendapat bahwa 
huruf ba” bermakna pengganti/ akibat, yakni karena kamu menyedihkan Rasul 
dengan meninggalkan posisi yang beliau tetapkan, maka sebagai akibatnya 
kamu pun mendapat kesedihan dengan luka-luka dan gugurnya rekan-rekan 
kamu. Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa makna redaksi itu berarti 
banyak dan silih bergantinya kesedihan. Yakni karena kamu tidak memenuhi 
perintah Rasul dan ajakan beliau, maka menjadi banyak dan silih berganti 
kesedihan yang menimpa kamu. 

Ada juga ulama yang memahami ayat ini sebagai bukti perlindungan 
Allah swt., dan kata ( (puts ) fa atsåbakum benar-benar merupakan ganjaran 
positif. Yakni Allah mengganti kesedihan yang lebih besar dengan kesedihan 
yang lebih ringan yang datang kemudian agar kesedihan besar itu tidak 
memenuhi pikiran kamu, bahkan terlupakan olehmu dengan datangnya 
kesedihan yang baru. 


AYAT 154 
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“Kemudian Dia menurunkan kepada kamu keamanan (berupa) kantuk sejenak 
setelah kesedihan yang meliputi segolongan kamu, sedang segolongan lagi telah 
dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap 
Allah seperti sangkaan Jahiliah. Mereka berkata: “Apakah ada bagi kita barang 
sesuatu (bak campur tangan) dalam urusan ini?” Katakanlah: “Sesungguhnya urusan 
itu selurubnya di tangan Allah.” Mereka menyembunyikan dalam bati mereka apa 
yang tidak mereka terangkan kepadamu, mereka berkata: “Sekiranya ada bagi kita 
barang sesuatu (bak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita kidak akan 
dibunuh (dikalahkan) di sini.” Katakanlah: “Sekiranya kamu berada di rumahmu, 
niscaya orang-orang yang lelah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke 
lempat mereka terbunuh.” Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang 
ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Allah 
Maha Mengetahui isi hati.” f 

Dalam ayat 152 Allah mengaskan bahwa Dia telah memenuhi janji- 
Nya memberi pertolongan dan perlindungan kepada kaum mukminin. Nah, 
di sini kembali ayat ini menjelaskan perlidungan dan pertolongan-Nya. 
Dalam situasi yang penuh kesedihan, di mana biasanya orang tidak dapat 
tidur, Dia menurunkan kepada kamu keamanan berupa kantuk sejenak setelah 
kesedihan yang meliputi segolongan kamu, sedang segolongan lagi yang imannya 
tidak mantap telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri sehingga mereka tidak 
dapat merasakan keamanan itu, bahkan mereka menyangka sangkaan yang 
tidak benar terhadap Allah menduga bahwa kekalahan total telah menimpa 
mereka dan bahwa seandainya mereka bertahan di Madinah tidak akan ada 
yang gugur, dan lain-lain pengandaian yang tidak benar seperti sangkaan 
orang-orang yang menganut dan mengamalkan nilai-nilai Juhihah, yakni nilai- 
nilai bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam seperti mereka yang tidak 
mengetahui bahwa apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi dan apa yang 
tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Mereka berkata sambil menggerutu 
“Apakah ada bagi kita barang sesuatu hak campur tangan dalam urusan ini?, 
yakni kami tidak bersalah dan tidak bertanggung jawab sedikit pun 
menyangkut petaka ini, bahkan Nabi saw. tidak mendengar saran kami agar 
jangan keluar dari kota Madinah.” Katakanlah: “Sesungguhnya urusan itu 
seluruhnya di tangan Allah,” Dia yang menetapkan melalui hukum-hukum 
kemasyarakatan sanksi dan dampak setiap kegiatan. Mereka menyembunyikan 
dalam hati mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu, karena mereka 
adalah orang-orang munafik, mereka berkata secara sembunyi-sembunyi 
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kepada rekan-rekan mereka “Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu hak campur 
tangan dalam urusan ini, niscaya kita, yakni rekan-rekan kita tidak akan dibunuh 
dan kita tidak akan dikalahkan di sini,” karena kami telah mengusulkan 
agar menetap saja di Madinah. Demikian mereka bersangka buruk kepada 
Rasul saw. karena itu Rasul saw. diperintahkan menjawab mereka. 
Katakanlah: “Sekiranya kamu berada di rumahmu, dan tidak keluar menyambut 
musuh di Uhud dan kamu semua sepakat untuk tidak keluar, niscaya orang- 
orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu ke luar juga ke tempat mereka 
terbunuh” sebab kehati-hatian tidak dapat menampik datangnya ajal atau 
menundanya, tidak juga kecerobohan mempercepatnya, karena saat dan 
tempat kematian bagi setiap orang telah ditentukan Allah swt. Dan Allah 
berbuat demikian, yakni menjadikan yang ditetapkan atas kematian keluar 
ke tempat kematiannya dan mati pada saat ajalnya, atau Allah menetapkan 
apa yang kamu alami dalam perang Uhud untuk menguji apa yang ada dalam 
dadamu, yakni menampakkan di dunia nyata kadar keimanan kamu dan 
untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu, dari aneka dosa dan noda, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui isi hati, sehingga sebenarnya kalau 
merujuk kepada Dzat-Nya Dia tidak perlu menguji, karena Allah 
mengetahui isi hati seseorang. Namun, ujian itu diperlakukan untuk menjadi 
bukti konkrit bagi manusia yang diuji sehingga tidak ada dalih yang dapat 
mereka kemukakan. 

Kata (8) summa yang diterjemahkan di atas dengan kemudian bukan 
_ dalam arti jarak waktu yang jauh, tetapi dalam arti tingkat keberadaan yang 
jauh, yakni kantuk dalam situasi seperti itu adalah sesuatu yang jauh dari 
dugaan. Ini diperkuat lagi dengan adanya kata (c) min pada kata 
(ill ae ya) min bad alghamm. Itu agaknya diisyaratkan olek kata (J jl) 
angala/ menurunkan yang memberi kesan bahwa kantuk itu datang dari 
sumber Yang Maha Tinggi. 

Allah tidak menjadikan mereka tertidur, sekadar mengantuk, karena 
kalau mereka tertidur, mereka dapat diserang secara tiba-tiba. Imam 
Bukhari meriwayatkan bahwa sahabat Nabi saw., Abu Thalhah berkata: 
“Aku termasuk orang-orang yang dikuasai kantuk dalam perang Uhud, 
sehingga pedang yang aku pegang beberapa kali terjatuh dari tanganku, 
setiap terjatuh aku pungut, demikian berkali-kali.” 

Tidur atau kantuk dalam kenyataan adalah suatu yang sangat nikmat. 
Kenyataan juga menunjukkan bahwa beban berat yang dipikul hati, akan 
berkurang setelah tidur, dan semakin banyak hari-hari yang dilalui dengan 
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tidur, semakin berkurang kesedihan. Demikian tulis Muhammad Thahir 
Ibn “Asyar ketika menafsirkan ayat ini. 
Firman-Nya: (3-1 pi ay oO su) yazhunnitna billdhi ghair al-hagg yang 
diterjemahkan di atas dengan mereka menyangka sangkaan yang tidak benar 
terhadap Allah dan yang merupakan kecaman, menunjukkan bahwa ada 





sangkaan yang benar terhadap Allah, sangkaan tersebut hendaklah yang 
selalu baik, dan bahwa Dia tidak pernah menghendaki keburukan untuk 
siapa pun dan bahwa segala ketetapan-Nya mengandung hikmah.sApa yang 
diduga akan datang dari Allah pun harus selalu yang bersifat positif, karena 
Allah akan memperlakukan hamba-hamba-Nya sesuai dengan sangkaan 
mereka terhadap-Nya. 

Salah satu bentuk sangkaan Jahiliah yang boleh jadi terbetik dalam 
benak sementara orang termasuk yang terlibat dalam perang Uhud adalah 
dugaan bahwa kemenangan akan diperoleh tanpa usaha, cukup dengan nama 
Islam yang mereka sandang, dan bahwa agama yang benar, pasti menang 
walau tidak diperjuangkan. Atau bahwa kemenangan pasti diraih karena 
seorang manusia agung semacam Nabi Muhammad saw. berada bersama 
mereka. Ini semua adalah jenis-jenis sangkaan Jahiliah yang mengabaikan 
prinsip-prinsip sunnatullah, prinsip sebab dan akibat, bahkan melupakan 
bahwa madad, yakni bantuan Ilahi baru hadir jika upaya maksimal manusia 
telah tercfirah, itu pun dengan syarat ketabahan dan ketakwaan (baca 
kembali OS. Al Imran (3: 125). 

Jawaban yang diajarkan ayat ini, “Sekiranya kamu berada di rumahmu, 
niscaya orang-orang yang lelah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke 
lempat mereka terbunuh,” meletakkan beberapa prinsip dasar yang harus 
dihayati khususnya oleh mereka yang memperjuangkan nilai-nilai Ilahi. 

Pertama, Gugurnya para syuhada? bukan bukti kebatilan perjuangan 
mereka, atau karena adanya saran yang tidak diterima, tetapi semata-mata 
ada ketetapan Ilahi yang berlaku dan tidak dapat dielakkan oleh apa dan 
siapa pun. 

Kedua, sunnatullah — hukum kemasyarakatan — dalam konteks ujian 
atau penyucian jiwa atau pemilahan yang hak dan yang batil, berlaku atas 
semua pihak, muslim atau non-muslim. Allah sama sekali tidak 
membedakan siapa pun dalam keniscayaan berlakunya hukum-hukum yang 
ditetapkan-Nya. 
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AYAT 155 
yon Ú aka APAA Wi daa A es eke Yg Cyl o 
Goo) AP ibi & Ol age a ú “il 


“Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kamu pada hari bertemu dua 
pasukan itu, hanya saja mereka dirayu sehingga digelincirkan oleh setan, disebabkan 


sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat dan sesungguhnya Allah telah memberi 
maaf kepada mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.” 


Ayat ini masih merupakan lanjutan uraian tentang mereka yang terlibat 
dalam perang Uhud. Di sini, dikemukakan faktor penyebab kesalahan 
mereka, atau dengan kata lain inilah sebab batin dari petaka yang mereka 
alami, sedangkan sebab" lahirnya adalah pelanggaran perintah Rasul saw. 
Di sisi lain, kalau penutup ayat yang lalu mengisyaratkan bahwa sebenarnya 
Allah swt. — dengan keluasan pengetahuan-Nya — tidak perlu menguji, tetapi 
ujian tetap dilaksanakan-Nya, maka pada ayat ini diisyaratkan sekelumit 
dari pengetahuan Allah itu, yakni dengan ditegaskan-Nya bahwa: 
Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kamu enggan berperang dan 
atau lari dari medan pada hari bertemu dua pasukan itu, yakni pasukan mukmin 
dan pasukan kafir, mereka tidak melakukan tindakan itu kecuali hanya saja 
karena mereka dirayu sehingga digelincirkan oleh setan, yakni dipengaruhi dan 
didesak oleh musuh manusia, yakni setan yang sangat jauh dari rahmat 
Allah, sehingga mereka yang berpaling itu jatuh tergelincir dari ketinggian 
iman disebabkan sebagian yang telah mereka perbuat, yakni sebagian kesalahan 
mereka di masa lampau. Untuk tidak mencap mereka sebagai pengikut- 
pengikut setan, ayat ini dengan cepat menegaskan bahwa dan sesungguhnya 
Allah telah memberi maaf kepada mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lag Maha Penyantun. Salah satu bukti santunan-Nya adalah Allah tidak 
memperlakukan mereka yang menghindar dari peperangan dan lari karena 
takut mati, seperti perlakuan-Nya terhadap sekelompok orang sebelum 
mereka yang melakukan hal serupa (baca al-Bagarah 243). 

Kata ( en pet!) zstagallahum dijelaskan di atas dengan dirayu sehingga 
digelincirkan. Rayuan itu dipahami dari huruf sín dan tå’ yang antara lain 
berarti meminta, dan tentu saja permintaan setan merupakan rayuan. Ada 
juga yang memahami kedua huruf itu — sin dan fa’ — sebagai penguat 
ketergelnciran. Apabila demikian, maka kata dirayu diganti dengan kata 
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sungguh/ benar-benar, sehingga penggalan ayat itu menyatakan mereka sungguh 

lelah digeliniirkan oleh setan. 

Namun demikian, kata #stazallahum memberi kesan, bahwa kesalahan 
atau yang terjadi, bukan karena kesengajaan, dan hal itu sebenarnya mereka 
ingin hindari, sebab siapakah yang ingin tergelincir? Di sisi lain, ini juga 
mengisyaratkan betapa lihainya setan, sehingga seseorang dapat terjatuh 





tanpa menyadari sebab kejatuhannya. Pengampunan yang mereka raih itu, 
juga menunjukkan bahwa sekian banyak kesalahan manusia yang diampuni 
Allah, walau tanpa memohon pengampunan, atau tanpa memenuhi syarat 
yang ditetapkan-Nya untuk menghapus dosa dan memberi maaf. 

Ayat di atas menggbung antara pemaafan dan maghfirah. Pemaafan 
adalah menghapus dosa, sehingga habis dan hilang sama sekali, sedang 
maghfirah adalah menutup dosa atau aib itu, sehingga tidak terlihat dan 
tidak dimunculkan Allah kepermukaan kelak di hari Kemudian. Dengan 
demikian, Dia tidak menuntut untuk dipertanggung jawabkan, walaupun 
sebenarnya dosa atau aib masih ada. 


AYAT 156 

A NY IG AE GA Na Na oelh gh 

a jang Ng ag ga Cade ty PUS, Ai 
GN) ai Dak Lg La ed DG md 


“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orang kafir 
(orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara mereka apabila 
mereka mengadakan perjalanan di bumi atau mereka berperang: “Seandainya mereka 
tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak mati dan tidak dibunuh.” Akibatnya, 
Allah menimbulkan rasa penyesalan besar di dalam hati mereka. Allah 
menghidupkan dan mematikan. Dan Allah melihat apa yang kamu kerjakan.” 


Setelah menjelaskan sekelumit peristiwa perang Uhud, kini ayat di 
atas dan ayat berikut memberi tuntunan kepada kaum muslimin dengan 
menjadikan beberapa hal dari peristiwa itu sebagai titik tolak tuntunan. 
Tuntunan itu dimulai dengan sisi akidah, yakni meluruskan sangkaan buruk 
terhadap Allah swt. Lebih-lebih karena ada di antara keluarga para korban 
yang sedemikian sedih oleh gugurnya keluarga mereka, atau boleh jadi 


a 
253% 


Kelompok VIII ayat 156 Surah Al ‘Imran (3) ad 


RE 
é 

berbekas dalam hati mereka ucapan orang-orang munafik. Nanti akan 
terbaca bahwa ada nasihat kepada Rasul dan ada juga kepada orang-orang 
beriman secara umum. Tentu saja, tuntunan kepada umum lebih wajar 
didahulukan daripada tuntunan kepada Rasul saw. Nasihat pertama adalah 
Wahai orang-orang yang mengaku beriman, buktikan kebenaran iman 
kamu. Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang kafir hatinya walau lidahnya 
berkata beriman, yakni seperti orang-orang munafik itu, yang mengatakan 
kepada saudara-saudara seketurunan mereka atau saudara sekelompok dan 
sesama ide dan pandangan, apubila mereka mengadakan perjalanan di bumi 
untuk tujuan apa pun atau mereka keluar rumah pergi berperang, lalu mereka 
mati atau gugur, maka sekali-kali jangan terlintas dalam benak kamu dan 
jangan katakan, “Seandainya mereka tetap bersama-sama kita, yakni tidak 
meninggalkan tempat tentulah mereka tidak mati dan tidak dibunuh.” Ini adalah 
satu hal yang tidak benar. Akibatnya, yakni akibat perkataan dan keyakinan 
mereka yang demikian itu, Allah menimbulkan rasa penyesalan besar di dalam 
hati mereka. Allah menghidupkan siapa yang dikehendaki-Nya dan mematikan 
siapa yang dikehendaki-Nya masing-masing sesuai ketetapan-Nya baik 
menyangkut sebab, waktu maupun tempatnya. Dan Allah melihat apa yang 
kamu kerjakan. 

Kata (ehi pe) Hi ikhwdnihim yang diterjemahkan di atas dengan kepada 
saudara-saudara mereka yang tentu saja masih hidup. Ada juga yang 
memahaminya dalam arti disebabkan saudara-saudara mereka yang telah mati, 
yakni ucapan mereka lahir dan disebabkan oleh kematian saudara-saudara 
mereka. Ini berarti bahwa pengucap kata-kata itu berbicara kepada orang 
lain yang tidak disebut oleh ayat ini siapa mereka. Tidak disebutkannya 
mitra bicara di sini, untuk mengisyaratkan bahwa ucapan tersebut 
merupakan issu yang mereka sebarluaskan untuk mengeruhkan jiwa orang- 
orang yang beriman. 

Firman-Nya: (dl Jamu) 4 yaj'ala Allah diterjemahkan di atas dengan 
akibatnya Allah... Kata akibat dipahami dari huruf (JJ) /im yang dibaca 4. 
Huruf im ini oleh para pakar bahasa dinamai ( AW! aY) 14m al-dgihah dengan 
makna seperti tersebut. Huruf semacam ini cukup banyak dalam al-Qur'an 
walau sering disalahpahami, sehingga diterjemahkan dengan agar supaya, 
padahal tidak selalu harus diterjemahkan atau dipahami demikian. Salah satu 
contoh yang lain adalah firman-Nya: (U j> Vyas ed YA Uya JI daku) 
Jal tagathahi alu fer‘auna lahum ‘adwan wa bazanan. Huruf (J3) lam pada kata 
(8) /yakiina bukan dalam arti supaya, tetapi dalam arti akibatnya, karena 
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itu ayat di atas harus diterjemahkan dengan “Maka dipungutlah ia oleh keluarga 


Firaun yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka” (OS. al- 
Qashash [28]: 8). 

Penyebutan kata dalam hati mereka pada firman-Nya: rasa penyesalan 
besar di dalam bali mereka — walaupun rasa penyesalan pasti berada dalam 
hati — bertujuan untuk menggambarkan bahwa penyesalan itu demikian 
dalam, sehingga akan sangat lama mereka derita. ‘ 


AYAT 157-158 
Vb i ten eo vee See ee be fe ee pads edd, - De NG 
SD ee etree eg oe let Na 
7 Jee sd agahan 
Hap Oy pare ai SY chs ‘sl A 
“Dan sungguh, kalau kamu gugur terbunuh di jalan Allah atau meninggal, maka 
tentulah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih baik (bagimu) dari apa yang mereka 


kumpulkan. Dan sungguh, jika kamu meninggal atau gugur, terbunuh, maka pasti 
kepada Allah saja kamu dikumpulkan.” 


Setelah ayat yang lalu melarang mengikuti orang-orang kafir dan atau 
munafik, serta menjelaskan kekeliruan ucapan-ucapan mereka tentang 
kematian, dan keengganan mereka berjihad karena takut menemui kematian, 
di sini dan melalui ayat di atas, Allah menjelaskan ganjaran gugur di jalan 
Allah serta apa yang diraih setelah kematian. Dengan menggunakan kata 
yang mengandung makna penekanan tentang kebenaran apa yang akan 
diberitakan, yaitu sungguh, ayat ini menyatakan bahwa sungguh demi Allah, 
wahai orang-orang benar-benar beriman kalau kamu gugur di jalan Allah 
memperjuangkan nilai-nilai-Nya atau meninggal dengan cara apa pun yang 
ditetapkan-Nya maka tentulah — demikian sekali Allah menekankan apa yang 
akan disampaikan-Nya — ampunan Allah terhadap dosa dan kesalahan kamu 
dan rahmat-Nya akan dianugerahkan kepada kamu, dan tentu saja ampunan 
dan rahmat itu lebih baik bagimu dari apa yang mereka kumpulkan, baik yang 
dikumpulkan itu harta benda termasuk harta rampasan perang atau selainnya 
yang berkaitan dengan gemerlapan duniawi. Dan sungguh jika kamu meninggal 
baik dalam keadaan Islam maupun tidak atau gugur, baik demi karena Allah 
atau bukan, maka pasti Kepada Allah saja bukan kepada selain-Nya kamu 
dikumpulkan, untuk kemudian diberi balasan sesuai dengan niat dan amal 
kamu. 
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Anda perhatikan pada kedua ayat di atas dan ayat sebelumnya, kata 
mati dan gugur terbunuh terulang masing-masing tiga kali. Hanya saja pada 
ayat 156 kata wali mendahului kata terbunuh. Sedang pada ayat 157, kata 
gugur terbunuh mendahului kata syati. Dan ayat 158, kembali kata mati 
mendahului kata gugur terbunuh. Para ulama tafsir berusaha mencari rahasia 
susunan itu. Salah satu jawaban adalah mendahulukan mati memang lebih 
wajar dari mendahulukan gugur terbunuh, karena yang meninggal dunia bukan 
karena gugur dalam medan juang atau bukan karena pembunuhan lebih 
banyak dari yang meninggal karena terbunuh, karena itu pula yang meninggal 
karena terbunuh, dinilai banyak orang sebagai meninggal secara tidak 
normal. Dengan demikian, mendahulukan baik pada ayat 156 maupun 158, 
adalah pada tempatnya. Adapun mendahulukan kata gugur atas mati pada 
ayat 157, maka ini karena meninggal karena gugur lebih mulia dari meninggal 
bukan karena gugur, mereka itu lebih dekat kepada rahmat Allah. Dan 
karena ayat 157, penekanannya pada anugerah maghfirah dan rahmat Ilahi, 
maka sangat pada tempatnya untuk mendahulukan penyebutan mereka yang 
lebih dekat serta wajar memperoleh maghfirah dan rahmat Allah itu. 


AYAT 159 
< .... AN aor =. dears BA ete 03» e % r =r è ~ BS, 
AN > Se ta CI Sale Uno TS Ia TI AN Cy dee) ad 
r “4 - ” = - 3 . 
an JA AP AN hat di Jak (es Laba 
Koa AS) Coe ai 
“Maka disebabkan rahmat dari Allahlah, engkau berlaku lemah-lembut terhadap 
mereka. Sekiranya engkau berlaku keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan (itu). 


Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” 


Setelah dalam ayat-ayat yang lalu Allah membimbing dan menuntun 
kaum muslimin secara umum, kini tuntunan diarahkan kepada Nabi 
Muhammad saw., sambil menyebutkan sikap lemah lembut Nabi kepada 
kaum muslimin khususnya mereka yang telah melakukan kesalahan dan 
pelanggaran dalam perang Uhud. Sebenarnya cukup banyak hal dalam 
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peristiwa perang Uhud yang dapat mengundang emosi manusia untuk marah. 


Namun demikian, cukup banyak pula bukti yang menunjukkan 
kelemahlembutan Nabi saw. Beliau bermusyawarah dengan mereka sebelum 
memutuskan berperang, beliau menerima usul mayoritas mereka, walau 
beliau sendiri kurang berkenan; beliau tidak memaki dan mempersalahkan 
para pemanah yang meninggalkan markas mereka, tetapi hanya menegurnya 
dengan halus dan lain-lain. Jika demikian, maka disebabkan rahmat yang amat 
besar dari Allah, sebagaimana dipahami dari bentuk infinitif (nakirah) dan 
kata rahmat, bukan oleh satu sebab yang lain sebagaimana dipahami dari 
huruf (be) md yang digunakan di sini dalam konteks penetapan rahmat- 
Nya — disebabkan karena rahmat Allah itu — engkau berlaku lemah-lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau berlaku keras, buruk perangai, kasar kata 
lagi berhati kasar, tidak peka terhadap keadaan orang lain, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingwu, disebabkan oleh antipati terhadapmu. Karena 
perangaimu tidak seperti itu, maka maafkanlah kesalahan-kesalahan mereka 
yang kali ini mereka lakukan, mohonkanlah ampun kepada Allah bagi mereka, 
atas dosa-dosa yang mereka lakukan dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu, yakni dalam urusan peperangan dan urusan dunia, bukan 
urusan syariat atau agama. Kemudian apabila engkau telah melakukan hal-hal 
di atas dan telah membulatkan tekad, melaksanakan hasil musyawarah kamu, 
maka laksanakan sambil bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya, dan dengan demikian Dia 
akan membantu dan membimbing mereka ke arah apa yang mereka harapkan. 

Firman-Nya: Maka disebabkan rahmat Allah engkau berlaku lemah lembut 
terhadap mereka, dapat menjadi salah satu bukti bahwa Allah swt. sendiri 
yang mendidik dan membentuk kepribadian Nabi Muhammad saw, 
sebagaimana sabda beliau: “Aku dididik oleh Tuhanku, maka sungguh baik 
hasil pendidikan-Nya.” Kepribadian beliau dibentuk sehingga bukan hanya 
pengetahuan yang Allah limpahkan kepada beliau melalui wahyu-wahyu 
al-Gur'an, tetapi juga kalbu beliau disinari, bahkan totalitas wujud beliau 
merupakan rahmat bagi seluruh alam. 

Redaksi di atas, yang disusul dengan perintah memberi maaf, dan 
seterusnya seakan-akan ayat ini berkata: Sesungguhnya perangaimu wahai 
Muhammad, adalah perangai yang sangat luhur, engkau tidak bersikap keras, 
tidak juga berhati kasar, engkau pemaaf, dan bersedia mendengar saran 
dari orang lain. Itu semua disebabkan karena rahmat Allah kepadamu yang 
telah mendidikmu, sehingga semua faktor yang dapat mempengaruhi 
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kepribadianmu disingkirkan-Nya. Ayahmu #neninggal sebelum engkau lahir, 
engkau dibawa jauh dari ibumu sejak kecil, engkau tidak pandai membaca 
dan menulis dan engkau hidup dilingkungan yang belum disentuh oleh 
peradaban manusia yang telah terkena polusi. Memang, ayah, ibu, bacaan 
dan lingkungan, merupakan empat faktor yang membentuk kepribadian 
manusia dan keempatnya hampir dapat dikatakan tidak menyentuh Nabi 
Muhammad saw. Karena perangaimu sedemikin luhur, maka maafkan, 
mohonkan ampun dan dengarkan saran serta diskusikan bersama mereka 
persoalan-persoalan mereka. | 

Firman-Nya: Sekiranya engkau bersikap keras lagi berhati kasar..., 
mengandung makna bahwa engkau wahai Muhammad bukanlah seorang 
yang berhati keras. Ini dipahami dari kata ($) lauw yang diterjemahkan 
sekiranya. Kata ini digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang bersyarat, 
tetapi syarat tersebut tidak “dapat wujud. Seperti jika seorang yang ayahnya 
telah meninggal kemudian berkata “Sekiranya ayah saya hidup, maka saya 
akan menamatkan kuliah.” Karena ayahnya telah wafat, maka kehidupan 
yang diandaikannya pada hakikatnya tidak ada, dan dengan demikian tamat 
yang diharapkannya pun tidak mungkin wujud. Jika demikian, ketika ayat 
ini menyatakan sekiranya engkau bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu, maka itu berarti sikap keras lagi berhati 
kasar, tidak ada wujudnya, dan karena itu tidak ada wujudnya, maka tentu 
saja, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu, tidak pernah akan terjadi. 

Memang, sahabat-sahabat Nabi saw., selalu berada disekeliling beliau, 
senang bersama beliau, dan tidak jemu-jemu mendengar sabda-sabda beliau. 
Semua merasa mendapat kehangatan beliau, dan walau semua merasa 
mendapatkannya, tidak seorang pun merasa, bahkan kehangatan yang 
diperoleh orang lain mengurangi kehangatan yang didambakannya. Persis 
seperti kehangatan matahari, betapapun kehangatannya diperoleh semua 
makhluk, tidak satu pun yang mengeluh kekurangannya. 

Firman-Nya: Berlaku keras lagi berhati kasar, menggambarkan sisi dalam 
dan sisi luar manusia, berlaku keras menunjukkan sisi luar manusia dan berhari 
kasar, menunjukkan sisi dalamnya. Kedua hal itu dinafikan dari Rasul saw. 
Memang keduanya perlu dinafikan secara bersamaan, karena boleh jadi 
ada yang berlaku keras tapi hatinya lembut, atau hatinya lembut tapi tidak 
mengetahui sopan santun. Karena yang terbaik adalah yang menggabung 
keindahan sisi luar dalam perilaku yang sopan, kata-kata yang indah, 
sekaligus hati yang luhur, penuh kasih sayang. Alhasil penggalan ayat di 
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atas serupa dengan firman-Nya: ‘Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang 
rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 





(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap 
orang-orang mukmin” (OS. at-Taubah [9]: 128). 

Salah satu yang menjadi penekanan pokok ayat ini adalah perintah 
melakukan musyawarah. Ini penting, karena petaka yang terjadi di Uhud, 
didahului oleh musyawarah, serta disetujui oleh mayoritas. Kendati 
demikian, hasilnya sebagaimana telah diketahui, adalah kegagalan. Hasil 
ini boleh jadi mengantar seseorang untuk berkesimpulan bahwa musyawarah 
tidak perlu diadakan. Apalagi bagi Rasul saw. Nah, karena itu ayat ini 
dipahami sebagai pesan untuk melakukan musyawarah. Kesalahan yang 
dilakukan setelah musyawarah tidak sebesar kesalahan yang dilakukan 
tanpa musyawarah, dan kebenaran yang diraih sendirian, tidak sebaik 
kebenaran yang diraih bersama. 

Kata musyawarah terambil dari akar kata (48) syawara yang pada 
mulanya bermakna mengeluarkan madu dari sarang lebah. Makna ini kemudian 
berkembang, sehingga mencakup segala sesuatu yang dapat diambil/ 
dikeluarkan dari yang lain (termasuk pendapat). Kata musyawarah, pada 
dasarnya hanya digunakan untuk hal-hal yang baik, sejalan dengan makna 
dasar di atas. 

Mady bukan saja manis, tetapi ia adalah obat bagi banyak penyakit, 
sekaligus menjadi sumber kesehatan dan kekuatan. Itulah yang dicari di 
mana pun dan siapa pun yang menemukannya. Madu dihasilkan oleh lebah. 
Jika demikian, yang bermusyawarah bagaikan lebah, makhluk yang sangat 
disiplin, kerjasamanya mengagumkan, makanannya sari kembang, hasilnya 
madu, di mana pun ia hinggap tidak pernah merusak, tidak mengganggu 
kecuali diganggu, sengatannya pun obat. Itulah permusyawaratan dan 
demikian itu sifat yang melakukannya. Tidak heran jika Nabi saw. 
menyamakan seorang mukmin dengan lebah. 

Pada ayat ini, disebutkan tiga sifat dan sikap secara berurutan disebut 
dan diperintahkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk beliau laksanakan 
sebelum bermusyawarah. Penyebutan ketiga hal itu walaupun dari segi 
konteks turunnya ayat, mempunyai makna tersendiri yang berkaitan dengan 
perang Uhud. Namun, dari segi pelaksanaan dan esensi musyawarah, ia 
perlu menghiasi diri Nabi saw. dan setiap orang yang melakukan 
musyawarah. Setelah itu, disebutkan lagi satu sikap yang harus diambil 
setelah adanya hasil musyawarah dan bulatnya tekad. 
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Pertama, adalah berlaku lemah-lembut, tidak kasar dan tidak berhati 
keras. 

Seorang yang melakukan musyawarah, apalagi yang berada dalam 
posisi pemimpin, yang pertama ia harus hindari ialah tutur kata yang kasar 
serta sikap keras kepala, karena jika tidak, maka mutra musyawarah akan 
bertebaran pergi. Petunjuk ini dikandung oleh penggalan awal ayat di atas 
sampai firman-Nya: (SM p> y Ngadi CA Ble bb us #3) wa lau kunta 
fazhzhan ghalizh al-galb lanfadhdhi min baulik. 

Kedua, memberi maaf dan membuka lembaran baru. Dalam bahasa 
ayat di atas ( wget ASB) fafu anhum. “Maaf”, secara harfiah berati 
“menghapus.” Memaafkan, adalah menghapus bekas luka hati akibat 
perlakuan pihak lain yang dinilai tidak wajar. Ini perlu, karena tiada 
musyawarah tanpa pihak lain, sedangkan kecerahan pikiran hanya hadir 
bersamaan dengan sirnanya kekeruhan hat. 

Di sisi lain, yang bermusyawarah harus menyiapkan mentalnya untuk 
selalu bersedia memberi maaf, karena boleh jadi ketika melakukan 
musyawarah terjadi perbedaan pendapat, atau keluar dari pihak lain kalimat 
atau pendapat yang menyinggung, dan bila mampir ke hati akan 
mengeruhkan pikiran, bahkan boleh jadi mengubah musyawarah menjadi 
pertengkaran. 

Kemudian, yang melakukan musyawarah harus menyadari bahwa 
kecerahan pikiran, atau ketajaman analisis saja belum cukup. 

“Akal memang mengagumkan, ia mampu membatalkan satu argumen 
dengan argumen lain. Akibatnya ia dapat mengantar kita kepada keraguan 
yang mengguncangkan etika dan nilai-nilai hidup kita.” Begitu tulis William 
James. 

Nah, kalau demikian, kita masih membutuhkan “sesuatu” bersama 
akal. Terserah Anda, apa nama “sesuatu” itu. Namailah “indera keenam”, 
sebagaimana filosof dan psikolog menamainya, atau “bisikan/ gerak hati” 
kata orang kebanyakan, atau ‘Thar, hidayah dan firasat” menurut agamawan. 

Tidak jelas cara kerja “sesuatu” itu, karena datangnya hanya sekejap, 
sekadar untuk mencampakkan informasi yang diduga “kebetulan”, oleh 
sementara orang, kepergiannya pun tidak seizin yang dikunjungi. Biasanya 
“sesuatu” itu mengunjungi orang-orang yang jiwanya dihiasi oleh kesucian 
Allah tidak memberi hidayah orang yang berlaku aniaya,” (QS. al-Baqarah [2]: 
258); “kafir,” (QS. al-Baqarah [2]: 264); “bergelimang dalam dosa,” (QS. al- 
Ma'idah [5]: 108); “berfoya-foya,” (QS. al-Mu’min [40]: 28); “penghianat,” (QS. 
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Yusuf [12]: 52); dan “pembohong,” (OS. 4z-Zumar [39]: 3). Demikian 

terjemahan beberapa ayat al-Our'an. 

Kalau demikian untuk mencapai yang terbaik dari hasil musyawarah, 
hubungan dengan Tuhan pun harus harmonis, itu sebabnya hal ketiga yang 
harus mengiringi musyawarah adalah permohonan maghfirah dan ampunan 
Ilahi, sebagaimana ditegaskan oleh pesan QS. Al Imran [3]: 159 di atas, 
(pè faces) wa istaghfir lahum. : 

Pesan terakhir Ilahi dalam konteks musyawarah adalah setelah 
musyawarah usai, yaitu (41 Pu js ph Tag 158) fa idzd 'agamta Ja tawakkal 
ala Allah (Apabila telah bulat tekad, (laksanakanlah) dan berserah dirilah 
kepada Allah). Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berserah 
diri kepada-Nya. 

Ayat di atas juga mengisyaratkan tentang lapangan musyawarah, yaitu 
( pi d ) ft al-amr yang diterjemahkan di atas dengan dalam urusan ilu. Dan 
segi konteks ayat ini dipahami bahwa urusan dimaksud adalah urusan 
peperangan, karena itu ada ulama yang membatasi musyawarah yang 
diperintahkan kepada Nabi saw. terbatas dalam urusan tersebut. Pandangan 
ini tidak didukung oleh praktek Nabi saw, bahkan tidak sejalan dengan 
sekian ayat al-Qur'an. 

Dari al-Qur'an, ditemukan dua ayat lain yang menggunakan akar kata 
musyawarah, yang dapat diangkat di sini, guna memahami lapangan 





musyawarah. 

Pertama, QS. al-Baqarah (2): 223. Ayat ini membicarakan bagaimana 
seharusnya hubungan suami-istri dalam mengambil keputusan yang 
berkaitan dengan rumah tangga dan anak-anak, seperti soal menyapih anak. 
Di sana, Allah memberi petunjuk agar persoalan itu (dan juga persoalan- 
persoalan rumah tangga lainnya) dimusyawarahkan antara suami-istri. 

Ayat kedua, adalah OS. asy-Syura (42): 38, yang menjanjikan bagi 
orang mukmin ganjaran yang lebih baik dan kekal di sisi Allah. Orang- 
orang mukmin dimaksud memiliki sifat-sifat, antara lain 
adalah( wis! S jph d pl) amrubum syiira bainahum| urusan mereka diputuskan 
dengan musyawarah antar mereka. 

Dalam soal azr atau urusan, dari al-Qur’an ditemukan adanya urusan 
yang hanya menjadi wewenang Allah semata-mata, bukan wewenang 
manusia betapapun agungnya. Ini antara lain, terlihat dalam jawaban Allah 
tentang ruh (baca QS. al-Isra’ [17]: 85, datangnya Kiamat (QS. an-Nazi‘at 
[79]: 42). Demikian juga soal taubat (baca QS. Al “Imran [3]: 128) serta 


Kelompok VIII ayat 159 Surah Al ‘Imran (3) X "ag 





ketentuan syariat agama (OS. al Anam [6]: 57), dan lain-lain. Dalam 
konteks ketetapan Allah dan ketetapan Rasul yang bersumber dari wahyu, 
maka secara tegas al-Qur'an menyatakan bahwa: “Tidaklah patut bagi laki- 
laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah 
dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
(yang lain) tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul- 
Nya maka sungguh, dia telah sesat, sesat yang nyata” (OS. al-Ahzab [33]: 36). 

Nah, jika demikian, lapangan musyawarah adalah persoatan-persoalan 
kemasyarakatan, seperti yang dipahami dari OS. asy-Syira di atas. Para 
sahabat Nabi saw. menyadari benar hal ini, sehingga mereka tidak 
mengajukan saran menyangkut hal-hal yang telah mereka ketahui adanya 
petunjuk Ilahi. Ketika Nabi saw. memilih satu lokasi untuk pasukan kaum 
muslimin dalam perang Badar, sahabat beliau al-Khubbab Ibn al-Mundzir 
terlebih dahulu bertanya: “Apakah ini tempat yang diperintahkan Allah 
kepadamu untuk engkau tempati, atau pilihan ini adalah pilihanmu 
berdasarkan strategi perang dan tipu muslihat?” Ketika Nabi menjawab 
bahwa pilihan itu adalah pilihan berdasarkan pertimbangan beliau, barulah 
al-Khubbab menyarankan lokasi lain, yang ternyata disetujui oleh Nabi 
saw. Sebaliknya, dalam perundingan Hudaibiyah beberapa syarat yang 
disetujui Nabi, tidak berkenan di hati banyak sahabat beliau. “Umar Ibn 
Khaththab menggerutu dan menolak, “Mengapa kita harus menerima 
syarat-syarat ini yang merendahkan agama kita.” Demikian lebih kurang 
ucap “Umar, tetapi begitu Nabi saw. menyampaikan bahwa: “Aku adalah 
Rasul Allah.” Umar ra. dan sahabat-sahabat lainnya terdiam dan menerima 
putusan Rasul saw. itu. 

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa persoalan-persoalan yang telah 
ada petunjuknya dari Allah swt. secara tegas dan jelas, baik langsung maupun 
melalui Rasul saw, maka persoalan itu tidak termasuk lagi yang dapat 
dimusyawarahkan. Musyawarah hanya dilakukan dalam hal-hal yang belum 
ditentukan petunjuknya, serta soal-soal kehidupan duniawi baik yang 
petunjuknya bersifat global maupun yang tanpa petunjuk dan yang 
mengalami perubahan. 

Nabi saw. bermusyawarh dalam urusan masyarakat, bahkan beliau 
dalam beberapa hal bermusyawarah dan menerima saran menyangkut 
beberapa urusan keluarga beliau atau pribadi beliau. Salah satu kasus 
keluarga yang beliau mintakan saran adalah kasus rumor yang menimpa 
istri beliau, Aisyah ra. dan yang pada akhirnya turun ayat yang menampik 
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segala rumor itu (baca QS. an-Nur). 

Di atas dikemukakan bahwa ada tipa ayat bersama ayat yang 
ditafsirkan ini yang menggunakan akar kata musyawarah. 

Kalau melihat kepada tiga ayat saja, maka sepintas diduga bahwa al- 
Qur'an tidak memberikan perhatian yang cukup, terhadap persoalan 
musyawarah. Namun, dugaan tersebut akan sirna jika disadari cara al-Qur'an 
memberi petunjuk, serta bila digali lebih jauh kandungan ayat-ayat tersebut. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa petunjuk al-Qur'arv yang rinci 
dikemukakannya menyangkut persoalan-persoalan yang tidak dapat 
terjangkau oleh nalar serta yang tidak mengalami perkembangan atau 
perubahan. Dari sini, dipahami mengapa uraian al-Qur'an menyangkut 
persoalan metafisika seperti surga dan neraka, demikian rinci. Demikian 
juga soal mahram, yakni mereka yang terlarang dinikahi, karena seseorang — 
kapan pun dan di mana pun selama jiwanya normal — tidak mungkin akan 
mengalami birahi terhadap orang tuanya, saudara atau keluarga dekat 
tertentu, demikian seterusnya. Ini adalah naluri yang tidak dapat berubah 
sepanjang hayat manusia dan kemanusiaan, kecuali bagi yang abnormal. 

Adapun persoalan yang dapat mengalami perkembangan atau 
pengembangan dan perubahan, maka al-Our'an menghidangkan 
petunjuknya dalam bentuk prinsip-prinsip umum agar petunjuk itu dapat 
menampung perubahan dan perkembangan sosial budaya manusia. 

Memang, amat sulit jika rincian satu persoalan yang diterapkan pada 
satu masa atau masyarakat tertentu dengan ciri kondisi sosial budayanya, 
harus diterapkan pula dengan rincian yang sama untuk masyarakat lain, baik 
di tempat yang sama pada masa yang berbeda, apalagi di tempat yang lain. 

Musyawarah, adalah salah satu contohnya, karena itu pula, petunjuk 
kitab suci al-Qur'an menyangkut hal ini, amat singkat dan hanya 
mengandung prinsip- prinsip umum saja. Jangankan al-Qur'an, Nabi saw. 
saja, yang dalam banyak hal seringkali merinci petunjuk-petunjuk umum 
al-Qur'an, tidak meletakkan perincian dalam soal musyawarah ini, bahkan 
tidak juga pola tertentu yang harus diikuti, Itu sebabnya cara suksesi yang 
dilakukan oleh empat khalifah beliau — Abu Bakar, “Umar, “Utsman dan 
“Ali ra. — berbeda antara satu dengan lainnya. 

Demikian, Rasul saw. tidak meletakkan petunjuk tegas yang rinci 
tentang cara dan pola syura, karena jika beliau sendiri yang meletakkannya 
maka ini bertentangan dengan prinsip syura yang diperintahkan al-Qur'an, 
sedang bila beliau bersama yang lain yang menetapkannya, maka itu pun 
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hanya berlaku untuk masa beliau saja. Tidak berlaku — rincian itu — untuk 





masa sesudahnya. 

Sungguh tepat, keterangan pakar tafsir Muhammad Råsyid Ridhå 
ketika menyatakan bahwa “Allah telah menganugerahkan kepada kita 
kemerdekaan penuh dan kebebasan yang sempurna dalam urusan dunia 
dan kepentingan masyarakat, dengan jalan memberi petunjuk untuk 
melakukan musyawarah, yakni yang dilakukan oleh orang-orang cakap dan 
terpandang yang kita percayai, guna menetapkan bagi kita (masyarakat) 
pada setiap periode hal-hal yang bermanfaat dan membahagiakan 
masyarakat. Kita seringkali mengikat diri kita sendiri dengan berbagai ikatan 
(syarat) yang kita ciptakan, kemudian kita namakan syarat itu ajaran agama, 
tetapi pada akhirnya syarat-syarat itu membelenggu diri kita sendiri.” 
Demikian komentarnya ketika menafsirkan QS. an-Nisa’ [4]: 59. 

A 
AYAT 160 5 


aa ya gah ia SI IE Ai AS ati Ol 
HA boyaja Kua ie, 


“ika Allah menolong kamu, maka lak ada yang dapat mengalahkan kamu; jika 
Allah membiarkan kamu maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu 
ssudah-Nya? Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin 
bertawakkal.” 


Ayat 158 diakhiri dengan perintah menyerahkan diri kepada Allah 
swt, yakni penyerahan diri yang sebelumnya telah didahului oleh aneka 
upaya manusia. Kebulatan tekad yang mendahului perintah bertawakkal 
menuntut upaya maksimal manusia, menuntut penggunaan segala sebab 
atau sarana pencapaian tujuan. Dengan demikian, ia adalah kekuatan, 
sdang tawakkal adalah kesadaran akan kelemahan diri di hadapan Allah 
dan habisnya upaya, disertai kesadaran bahwa Allah adalah Penyebab yang 
menentukan keberhasilan dan kegagalan manusia. Dengan demikian, upaya 
dan tawakkal adalah gabungan sebab dan penyebab. Allah mensyaratkan 
melalui sunnatullah bahwa penyebab baru akan turun tangan, jika sebab 
telah dilaksanakan. Karena itu perintah bertawakkal dalam al-Gur'an selalu 
didahului oleh perintah berupaya sekuat kemampuan. Hakikat yang 
disyaratkan di atas, dikemukakan secara lebih jelas dengan firman-Nya: 
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Jika Allah hendak menolong kamu, maka tak ada manusia aki jin atau 
makhluk apa pun yang dapat mengalahkan kamu betapapun besarnya 
kemampuannya; jika Allah membiarkan kamu, yakni tidak memberimu 
pertolongan maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu sesudah-Nya, 
yakni selain Allah? Jelas tak ada! Kamu mengaku percaya kepada Allah, 
maka berupaya dan berserah dirilah kepada-Nya. Karena itu pula hendaklah 
kepada Allah saja bukan kepada nabi, wali atau penguasa, atau kekuatan 
apa pun orang-orang mukmin bertawakkal. Karena itu pula mereka yang tidak 
berserah diri kepada Allah, maka pasti ada sesuatu yang kuring dalam 
imannya.” 


AYAT 161 


4 


04s 2 3 is väl a. - +7 rs ae 
Ua el IS ay od data Melia piket Basu, 
KUP th? DY ety & =< 
“Tidak mungkin seorang nabi berkhianat. Barang siapa berkhianat, maka pada 
hari Kiamat dia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya, kemudian setiap 


diri akan diberi pembalasan tentang apa yang dia kerjakan, sedang mereka tidak 
dianiaya.” 


€ 


Aydt ini masih berhubungan erat dengan ayat yang lalu. Ayat di atas 
berbicara tentang khianat, sedang sifat ini merupakan salah satu sebab utama 
ketidakhadiran pertolongan Allah. Sebaliknya menjauhi khianat merupakan 
syarat utama bagi kehadiran pertolongan-Nya. Sementara ulama 
menyebutkan bahwa salah satu sebab petaka dalam perang Uhud adalah 
apa yang dinamakan khianat oleh ayat ini. Pasukan pemanah meninggalkan 
posisi mereka, untuk mengambil harta rampasan perang, karena mereka 
khawatir jangan sampai harta rampasan itu dimonopoli oleh anggota 
pasukan lain yang bebas berkeliaran di medan perang setelah terlihat tanda- 
tanda kekalahan kaum musyrikin pada awal peperangan. Dalam konteks 
ini, diriwayatkan bahwa Rasul saw. menyindir para pemanah itu dengan 
sabdanya: “Apakah kami akan berkhianat dan tidak membagi buat kalian 
ghanimah (harta rampasan perang)?” Memang, tulis al-Biqa‘i para pemanah 
itu bergegas meninggalkan posisi mereka untuk mengambil harta rampasan 
perang sebelum waktunya, disebabkan oleh beberapa kemungkinan. Boleh 
jadi dengan maksud menyembunyikan apa atau sebagian yang diambilnya; 
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boleh jadi juga karena khawatir jangan sampai pimpinan mereka tidak 
membaginya, atau khawatir adanya khuanat yang mengakibatkan Nabi saw. 
tidak membaginya dengan adil. Kalau bukan hal-hal ini penyebabnya, maka 
tentu saja ketergesaan itu, adalah suatu kecerobohan yang tidak dapat 
dibenarkan oleh akal sehat. 

Mutawalli asy-Sya'rawi mengemukakan pandangan yang sedikit 
berbeda. Menurutnya, dalam perang Badar Rasul saw. mengumumkan bahwa 
“Siapa yang membunuh seseorang maka harta rampasan perang yang 
ditemukan bersama sang terbunuh, menjadi miliknya.” Kebijaksanaan ini, 
beliau tetapkan untuk mendorong semangat juang kaum muslimim. Ketika 
perang Uhud, para pemanah menduga bahwa ketentuan Rasul di atas tetap 
berlaku, bahkan ada yang menduga bahwa mereka tidak akan diberi harta 
rampasan. Tentu saja tidak membagi harta rampasan untuk semua pasukan 
adalah tidak adil. Ia merupakan salah satu bentuk pengkhinatan, maka 
karena 1tu ayat ini berbicata tentang pengkhianatan. 

Ayat ini menegaskan bahwa: Tidak mungkin dalam satu waktu atau 
keadaan seorang nabi berkhianat karena salah satu sifat mutlak nabi adalah 
amanah, termasuk tidak mungkin berkhianat dalam urusan harta rampasan 
perang. Hal itu tidak mungkin bagi semua nabi, apalagi Nabi Muhammad 
saw, penghulu para nabi. Umatnya pun tidak wajar melakukan 
pengkhianatan. Barang siapa berkhianat dalam urusan rampasan perang, atau 
dalam hal apa pun, maka pada hari Kiamat dia akan datang membawa apa yang 
dkhanatkannya itu, kemudian setiap diri akan diberi pembalasan sempurna lagi 
setimpal tentang apa yang dia kerjakan baik atau buruk sedang mereka tidak 
dianiaya sedikit pun. Bahkan yang berbuat baik diberi ganjaran yang berlebih. 

Kata (Jae) yaghulla yang diterjemahkan di atas berkhianat, oleh 
sementara ulama dipahami dalam arti bergegas mengambil sesuatu yang berharga 





lari rampasan perang, karena itu mereka memahaminya terbatas pada 
rampasan perang. Tetapi bahasa menggunakan kata tersebut dalam 
pengertian khianat secara umum, baik pengkhianatan dalam amanah yang 
dserahkan masyarakat, maupun pribadi demi pribadi. 

Firman-Nya: Pada hari Kiamat dia akan datang membawa apa yang 
dkhianatkannya, dipahami oleh sementara ulama dalam arti membawa dosa 
akibat khianatnya, dan ulama lain memahaminya dalam arti hakikat, yakni 
benar-benar memikul dipunggungnya apa yang dia ambil secara khianat. 
Diasangat tersiksa dengan bebannya itu. Ketika itu dia dipermalukan karena 
smua mata tertuju kepadanya, tidak ubahnya dengan seorang yang memikul 
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seekor unta yang mengeluarkan suara..Karena khianat dinamai juga 
(Kuli) a/-fädhibah, yakni sesuatu yang mencemarkan dan memalukan. 
Memang, mengambil sesuatu secara tidak hak dan dalam peperangan pula, 





merupakan sesuatu yang sangat buruk dan bertentangan sepenuhnya dengan 
prinsip berjuang di jalan Allah. Yang ini, mengambil sesuatu yang tidak 
bernilai, sedangkan berjuang bukan saja bersedia untuk tidak mengambil, 
tetapi bersedia untuk memberi sesuatu yang paling berharga, yaitu jiwa 
raga. ; ` 

Kata ( Å) Isumma yang diterjemahkan di atas kemudian, memberi 
isyarat betapa jauh nilai barang yang disembunyikan atau dikhianatinya 
dengan balasan yang diterimanya. Dia bagaikan minum seteguk air, tetapi 
akibatnya binasa. Ini karena air yang diminumnya itu mengandung setetes 
racun. f 

t 


AYAT 162-163 ` 
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“Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan orang yang kembali 
membawa kemurkaan dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? Dan itulah 
seburuk-buruk tempat kembali. Mereka itu Peerna RAI tingkat di sisi Allah, dan 
Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.” 


Setelah ayat yang lalu diakhiri dengan menegaskan bahwa pada hari 
Kemudian tidak akan ada sedikit penganiayaan pun, dan semua akan 
mendapat balasan, maka tentu saja balasan itu pasti akan adil. Karena 
apakah orang yang mengikuti dengan beramal secara sungguh-sungguh guna 
mendapatkan keridhaan Allah sehingga dia mendapat surga sama dengan orang 
yang berupaya untuk mendapat kebahagiaan tetapi dia gagal karena ulahnya 
sendiri sehingga terpaksa membawa kemurkaan besar dari Allah dan tempatnya 
adalah Jahannam? Dan itulah seburuk-buruk tempai kembali, yakni tempat 
tinggal. Kedudukan mereka itu, yakni penghuni surga bertingkat-tingkat, yakni 
berbeda-beda, serupa dengan perbedaan tingkat, tetapi bukan atas tolok 
ukur tingkat yang dikenal oleh manusia, tetapi tingkat-tingkat yang di sisi 
Allah, yang antara lain menyatakan bahwa yang paling mulia di sisi-Nya 
adalah yang paling bertakwa. Hal tersebut tidak sulit bagi-Nya karena Allah 
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Maha Melihat, yakni Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan, baik ucapan, 
perbuatan, maupun amal-amal hati, seperti motivasi, dengki, pamrih dan 
sebagainya. 

Firman-Nya: Mengikuti keridhaan Allah menggambarkan kesungguhan 
pelakunya seperti halnya seorang pemburu yang mengikuti binatang 
buruannya dengan tekun, memperhatikan gerak geriknya, dan begitu 
mendapat kesempatan, dia tidak menyia-nyiakannya tetapi dengan 'sigap 
dan cepat menangkapnya. Ridha Allah yang diupayakan meraihnya itulah 
yang menjadikan seseorang rela untuk berkorban, bukannya berupaya 
mengambil sesuatu yang bukan haknya. Ridha itulah yang menjadikan segala 
sesuatu menjadi kecil dan remeh saat disandingkan dengannya. Ridha Allah, 
anugerah ganjaran dan kasih sayang-Nya, yang hanya dapat diraih dengan 





amal saleh. 

Dalam literatur tasawuf disebutkan bahwa Nabi Misa as. pernah 
bertanya kepada Allah bagaimana mencapai ridha-Nya. Allah menjawab: 
Keridhaan-Ku kepadamu, tergantung pada keridhaanmu atas putusan-Ku. 

Seorang mukmin gang ridha antara lain adalah kekayaan tidak 
menjadikan dia lengah, kemiskinan tidak mejadikannya lupa nikmat yang 
lain. Tugas tidak menjadikannya menggerutu, dan petaka tidak 
menjadikannya putus asa. 

Di atas ketika menguraikan mereka yang bertingkat-tingkat 
derajatnya, penulis kemukakan bahwa mereka yang ditunjuk itu adalah 
para penghuni surga. Ini berdasarkan pengunaan kata (wa) dargjdt. Al- 
Qur'an menggunakan kata ini dalam arti tangga untuk menuju jalan ke 
atas, karena memang surga dilukiskan sebagai tempat yang tinggi. Adapun 
neraka, maka al-Qur'an menggunakan kata (8,1) ad-darak sebagaimana 
firman-Nya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu di tempatkan pada ad-darak, 
yakni tingkatan yang paling bawah dari neraka.” (OS. an-Nisa” (4): 145). 


AYAT 164 
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mengutus di antara mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, yang terus- 
menerus membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, menyucikan mereka, dan 
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mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah. Dan sesungguhnya keadaan 


mereka sebelum itu adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” 





Setelah selesai tuntunan-tuntunan yang lalu, dan jelas juga melalui 
peristiwa Uhud betapa berharga bimbingan Nabi Muhammad saw. dan 
dampak pelanggaran tuntunan beliau, ayat ini mengingatkan mereka, 
bahkan seluruh manusia betapa besar anugerah Allah swt., yang antara 
lain telah memberi karunia kepada orang-orang mukmin kapan dan di mana pun 
mereka berada, yaitu ketika Allah mengutus di antara mereka, yakni untuk 
mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, yakni jenis manusia, yang 
mereka kenal kejujuran dan amanahnya, kecerdasan kemuliaan sebelum 
kenabian yang berfungsi terus-menerus membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, 
berfungsi baik yang dalam bentuk wahyu yang Engkau turunkan, maupun 
alam raya yang Engkau Ciptakan, dan terus menyucikan jiwa mereka dari segala 
macam kekotoran, kemunafikan dan penyakit-penyakit jiwa melalui 
bimbingan dan tuntunan, lagi lerxs mengajarkan kepada mereka kandungan al: 
Kitab, yakni al-Gur'an atau tulis baca, dan al- Hikmah, yakni as-Sunnah atau 
kebijakan dan kemahiran melaksanakan hal yang mendatangkan manfaat 
serta menampik mudharat. Kata terus, pada terjemahan di atas, dipahami 
dari bentuk kata kerja masa kini dan datang yang digunakannya. Dan 
sesungguhnya keadaan mereka sebelum itu, adalah benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata. Sedemikian nyata, sehingga jelas bagi setiap orang yang 
menggunakan walau secercah akal atau nuraninya. 

Ayat ini dapat juga dihubungkan dengan ayat yang lalu dengan 
menyatakan bahwa pada ayat yang lalu Allah swt. telah menyucikan Nabi- 
Nya dari segala jenis pengkhianatan, maka dalam ayat ini menetapkan buat 
beliau aneka kemuliaan dan keutamaan beliau. 

Allah swt. mengutus Nabi Muhammad saw. kepada seluruh manusia, 
tetapi karena yang meraih manfaat dari kehadiran dan memperoleh anugerah 
dari pengutusan beliau sebagai Rasul Allah hanyalah orang-orang mukmin, 
maka ayat di atas — yang memang dalam konteks pembicaraan tentang 
anugerah Ilahi — menggarisbawahi secara khusus orang-orang mukmin. 

Sementara ulama memahami kata ( #gmtil yo) min anfusihim yang 
diterjemahkan di atas dengan dari kalangan mereka sendiri, bukan dalam arti 
dari jenis manusia, tetapi dari golongan mereka, yakni orang Arab. Jika 
demikian, maka ayat ini berbicara dan ditujukan kepada orang-orang Arab. 
Diutusnya beliau kepada mereka merupakan nikmat buat mereka, karena 
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kedekatan darah, persamaan bahasa dan tempat tinggal. Tentu saja hal ini 
tidak dapat diingkari. Namun demikian, karena al-Qur'an dan Rasul saw. 
sendiri tidak menekankan dalam ajarannya soal ras, maka sungguh lebih 
tepat memahami kata tersebut dalam arti jenis manusia. Anugerah Allah 
dengan kehadiran rasul dari jenis manusia, adalah anugerah yang sangat 
besar. Antara lain bahwa mereka berkomunikasi dan melihat beliau dengan 
kasat mata sebagaimana keadaan sebenarnya. Karena itu ketika kaum 
musyrikin menuntut agar yang diturunkan sebagai rasul-ndalah malaikat, 
Allah menjelaskan bahwa “Dan kalau Kami jadikan rasul itu (dari) malaikat, 
tentulah Kami jadikan dia berupa manusia...” (QS. al-An‘am [6]: 9). Di tempat 
lan Allah berfirman: Katakanlah: ‘Kalan seandainya ada malaikat-malaikat 
yang berjalan-jalan sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami turunkan dari langit 
kepada mereka malaikat menjadi rasul” (C9S. al-Isra” [17]: 95). 

Di sisi lain, pengutusan rasul dari jenis manusia, menjadikan beliau 
mampu diteladani. Pada saat beliau berkata: “Lakukan seperti yang aku 
lakukan”, maka tidak seorang pun yang akan berkata: “Kami tak mampu, 
Anda berbeda dengan kami, Anda dari jenis malaikat, atau jin, atau apa 
pun, sedang kami adalah manusia, dari darah dan daging, akal, jiwa dan 
nafsu.” Karena itu siapa yang menjadikan seorang nabi bukan dari jenis 
manusia — apakah dijadikannya memiliki sifat ketuhanan, atau kebinatangan 
atau apa pun — maka ketika itu, dia telah menjadikannya tidak dapat 
diteladani oleh manusia. 

Ada juga yang memahami kata (Hi! ) anfusihim dalam pengertian 
yang seluas-luasnya, pertama dari lingkungan mereka, sehingga nabi yang 
diutus itu, dikenal sejak kecil, hingga dewasa, pengenalan yang sangat luas, 
scrta pengenal sifat-sifatnya yang terpuji. Kedua dari ras mereka, sehingga 
beliau dapat berbicara dengan bahasa yang mudah mereka mengerti. Dan 
yang ketiga adalah dari jenis manusia dengan keistimewaan yang 
dikemukakan di atas. 

Sayyid Guthub dalam tafsirnya mengemukakan kesan yang sangat 
dalam dari penggunaan kata (egiii ) anfusthim itu. Kata ( pial) anfus berarti 
jiwa. Allah tulisnya tidak melukiskan kehadiran Rasul saw. dengan kata 
(ee) minhum, yakni dari mereka karena Allah bermaksud melukiskan 
bahwa hubungan rasul dengan orang-orang mukmin adalah hubungan raji, 
hubungan jiwa dengan jiwa, bukan hubungan seseorang dengan salah satu 
yang berada dilingkungannya atau ras dan jenisnya. 
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Ada juga yang membaca ayat di atas — walaupun bacaan itu tidak 
populer, bahkan syadz — dengan (adil) anfasihim (dengan huruf a setelah 
huruf f), yakni yang fermulia di antara mereka. Sekali lagi kalau kata mereka 
dipahami dalam arti masyarakat Arab pada masa beliau, maka yang dimaksud 
adalah ketika suku yang termulia adalah suku Ouraisy, yang merupakan 
suku Nabi Muhammad saw. Sedang jika yang dimaksud adalah manusia, 
maka jelas pula bahwa beliau adalah manusia teragung yang dikenal oleh 
sejarah kemanusiaan. Tolok ukur apa pun yang digunakan, baik pengaruh, 





hasil karya, maupun sifat terpuji sebagaimana dikemukakan oleh banyak 
sejarawan dan ilmuwan. 


AYAT 165 
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“Dan apakah ketika kamu ditimpa musibah, padahal kamu telah menimpakan 
kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musubmu kamu berkata: “Dari mana 
ini?” Katakanlah: “Itu dari dirimu sendiri.” Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.” 
i 

Ayat yang lalu telah meluruskan pandangan terhadap rasul, mengikis 
keraguan yang boleh jadi timbul terhadap diri beliau, kini dan dalam ayat 
mi, keraguan lain dikikis pula. Boleh jadi ada yang berkata, “Seandainya 
Muhammad saw. seorang nabi, maka tentulah beliau dan sahabat-sahabatnya 
tidak mengalami apa yang dialaminya pada perang Uhud, tentulah mereka 
akan terus-menerus meraih kemenangan.” Untuk menangkis pandangan 
itu, ayat ini mengajukan pertanyaan yang mengandung kecaman: Dan apakah 
kamu melakukan kesalahan dan meninggalkan tuntunan rasul, lalu ketika 
kamu ditimpa musibah pada perang Uhud — padahal kamu telah menimpakan 
kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu pada perang Badar, yang 
ketika itu keadaan kamu tidak seperti keadaan dalam perang Uhud — apakah 
kini kamu berkata: “Dari mana datangnya kegagalan ini dan bagaimana ia 
bisa terjadi?” Katakanlah: “Itu dari kesalahan dirimu sendiri.” Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Firman-Nya: Menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh- 
musuhmu, menunjuk kepada hasil perang Badar, di mana kaum muslimin 
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membunuh tujuh puluh orang musyrik dan menawan tujuh puluh lainnya, 
sedang di Uhud, memang yang terbunuh dari kaum muslimin tujuh puluh 
orang, tetapi tidak seorang yang ditawan. Di Badar kaum muslimin berhasil 
membawa pulang rampasan perang, sedang di Uhud, tidak sedikit pun yang 
diperoleh kaum musyrikin. 

Firman-Nya: Dari mana ini? merupakan inti kecaman yang dikandung 
ayat di atas. Maksudnya, kamu tidak mengikuti pendapat Rasul yang memilih 
tinggal bertahan di Madinah, kamu telah melanggar perintahnya agar jangan 
meninggalkan posisi, kamu yang bergegas mengambil rampasan perang, 
kamu yang kocar-kacir setelah datangnya serangan kedua kaum musyrikin, 
...mestinya itu yang kamu pertanyakan karena kegagalan yang menimpa 
adalah karena kesalahan kalian sendiri. Seharusnya kalian tidak menanyakan 
hal ini, karena Allah telah menetapkan sunan, yakni hukum-hukum 
kemasyarakatan. Siapa yang mengindahkan ia akan berhasil dan yang 
mengabaikannya akan gagal. Kalian mengabaikan sunnan itu, sehingga 
kalian gagal. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, Dia dapat 
menjadikan kamu meraih kemenangan, walau jumlah kamu sedikit, dan 
perlengkapan kamu terbatas. Dia kuasa memenangkan kamu dengan 
menganugerahkan madad-Nya menurunkan malaikat, tetapi kalian tidak 
memenuhi syarat yang ditetapkan-Nya, yaitu ketakwaan sehingga 
kemenangan itu tidak kalian raih. 


AYAT 166-167 
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Apa yang menimpa kamu pada bari bertemunya dua pasukan, maka ilu adalah 
dengan izin Allah, dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang beriman 
dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang munafik. Kepada mereka 
dikatakan: “Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah.” Mereka 
berkata: “Sekiranya kami mengetahui peperangan, tentulah kami mengikuti kamu.” 


Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan. Mereka 


Surah Al ‘Imran (3) Kelompok VIII ayat 166-167 
# 





mengatakan dengan mulut mereka apa yang tidak terkandung dalam hati mereka. 
Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan. 


Ayat sebelum ini, menegaskan bahwa kegagalan yang menimpa 
mereka dalam perang Uhud pada hakikatnya disebabkan oleh kesalahan 
mereka sendiri. Penegasan ini dapat menimbulkan kesan bahwa ada sesuatu 
yang terjadi di alam raya ini di luar kehendak Allah. Untuk menampik kesan 
itu ayat ini menegaskan bahwa (Apa yang menimpa kamu, sejak awal hingga 
akhir, dari proses hingga hasilnya pada hari bertemunya dua pasukan, yakni 
pasukan mukmin dan pasukan musyrik maka semua itu adalah dengan igin 
(Allah, dan agar Allah mengetahui, yakni supaya terlihat di alam nyata siapa 
orang-orang yang beriman, dengan keimanan yang benar dan supaya Allah 
mengetabui juga di alam nyata sehingga dengannya dia tidak dapat mengelak 
bila dituntut, dan supaya nyata pula dikalangan umat beriman siapa orang- 
orang yang munafik. Kepada mereka dikatakan: "Marilah berperang di jalan Allah 
atau pertahankanlah, yakni diri, keluarga dan negeri kamu. Mereka berkata: 
“Sekiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan, atau apa yang akan kami 
hadapi itu peperangan yang seimbang, bukan bunuh diri tentulah kami 
mengikuti kamu” tetapi hemat kami perang tidak akan terjadi atau kalau 
kami ke sana kami hanya akan terjerumus dalam kebinasaan, karena itu 
kami tidak akan ikut. Mereka pada hari itu dalam keadaan jiwa mereka seperti 
yang dicerminkan oleh jawaban itu lebih dekat kepada kekafiran daripada 
keimanan. Ini dimaklumi oleh siapa yang mendengar ucapan itu atau melihat 
tingkah laku mereka. Mereka mengatakan dengan mulut mereka apa yang tidak 
terkandung dalam hati mereka. Mereka sebenarnya yakin bahwa akan ada 
perang, yakin juga bahwa perang itu seimbang. Ini diketahui oleh semua 
orang tetapi Allah lebih mengetahui apa, yakni segala rincian yang mereka 
sembunyikan. 

Kata (di oS1) idgni Allah/ izin Allah pada ayat di atas, yang dikaitkan 
dengan musibah yang terjadi, tentu saja bukan dalam pengertian umum 
dari kata igin karena apa makna adanya persetujuan-Nya atas musibah itu. 
Tetapi izin yang dimaksud di sini adalah takdir-Nya, yakni berdasarkan 
hukum-hukum sebab dan akibat yang ditetapkan-Nya berlaku di alam ini, 
sehingga kalau sesuatu terjadi sesudah sebab yang ditetapkan-Nya maka 
hal tersebut lumrah dan tidak heran bila terjadi, sekaligus itu mengandung 
makna bahwa Dia telah menyetujuinya. Bukankah sebelum terjadinya Dia 
telah menetapkan hukum yang berlaku? Itulah izin-Nya dan itulah juga 
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yang dinamai-Nya sunnatullab. la`adalah kebiasaan-kebiasaan yang 
diberlakukan Allah dalam kehidupan manusia. Adapun bila yang terjadi 
tidak sebagaimana yang biasa terjadi dalam hukum sebab dan akibat yang 
diketahui, maka ia adalah indyatullih, yakni pertolongan Allah. Di sini ia 
merupakan anugerah, sebagaimana yang terjadi pada perang Badar, sedang 
yang terjadi pada perang Uhud adalah sesuatu yang biasa dan Diran; dapat 
terjadi kapan dan bagi siapa saja. 

Di atas terbaca kata ( lad) 4 ya'lama yang diterjemahkan dengan 
supaya Allah mengetahui diulang dua kali. Sekali objeknya adalah orang-orang 
mukmin dan dikali lain orang munafik. Pengulangan tersebut disamping 
untuk menegaskan pengetahuan-Nya terhadap masing-masing juga untuk 
mengisyaratkan bahwa orang-orang munafik sedemikian rendah kedudukan 
mereka sehingga tidak wajar dimasukkan satu kelompok walau dalam 
penyebutannya dengan orang-orang mukmin. 

Kata (gw) ta‘alaw yang diterjemahkan di atas dengan marilah 
terambil dari akar kata yang bermakna tinggi. Panggilan demikian, 
mengisyaratkan bahwa mereka diajak menuju ketinggian derajat, kepada 
sesuatu yang luhur, bukan kepada hal-hal yang rendah dan merendahkan 
diri mereka. 

Penggunaan kata ( ega! 81) afwahihim, yakni mulut-mulut mereka, bukan 
(mil) alsinatihim, yakni lidah mereka untuk mengisyaratkan bahwa apa 
yang mereka suarakan itu, lebih dekat untuk dinamai suara binatang 
daripada suara manusia, yang memiliki akal dan lidah. Apa yang mereka 
katakan itu hanya suara yang kosong dari makna, tidak ada makna dan 
hakikatnya, karena itu ditekankannya lagi bahwa apa yang mereka katakan 
itu dak terkandung dalam hati mereka. 

Kedua ayat di atas berbicara tentang peristiwa yang terjadi sebelum 
berkecamuknya perang. Ketika tokoh utama kaum munafikin “Abdullah 
Ibn Ubaiy Ibn Salul dan kelompoknya berusaha mempengaruhi kaum 
muslimin agar tidak ikut berperang. Jadi uraian ini, dari segi kronologis 
peristiwa seharusnya diletakkan pada awal kisah perang Uhud, bukan 
menjelang penutupnya. Demikian kata sementara orang. Sayyid Guthub 
menjelaskan mengapa ayat ini di tempatkan di sini. Ulama yang syahid 
terbunuh itu, menjadikan penempatannya seperti ini sebagai tanda dari salah 
satu ciri sistem pendidikan al-Qur'an. Peristiwa itu disampaikan pada bagian 
terakhir uraian, karena al-Qur'an hendak meletakkan terlebih dahulu prinsip- 
ptinsip dasar ajaran Islam yang diletakkan-Nya dan agar melekat dalam 
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jiwa kaum muslimin emosi yang lurus yang dibenarkannya, dan agar tolok 
ukur yang benar menyangkut nilai-nilainya telah mereka miliki, baru setelah 
itu, al-Qur'an menguraikan sikap dan kelakuan orang-orang munafik dan 
ketika itu jiwa sang muslim telah mampu menangkap betapa sikap dan 
kelakuan mereka itu benar-benar menyimpang dari pandangan dasar Islam, 
serta bertentangan dengan nilai-nilainya. Demikian, diletakkan terlebih 
dahulu tolok ukur yang menjadi ukuran menguji segala macam pandangan 
dan nilai, serta sikap dan kelakuan, sehingga pada akhirnya setiap orang 
dan kelakuannya dapat dinilai berdasarkan tolok ukur tersebut. Itu salah 
satu sebab mengapa sikap dan perilaku “Abdullah Ibn Ubaiy Ibn Salul 
ditangguhkan hingga pada akhir uraian tentang perang Uhud. Di sisi lain, 
penanggguhan ini mengisyaratkan bahwa walaupun dia adalah seorang 
tokoh yang dihormati suku dan kelompoknya, tetapi dia sama sekali tidak 
terpandang oleh al-Our'4n, sehingga uraian tentang ulahnya tidak perlu 
diletakkan pada tempat terdepan atau penting, sambil menamainya dan 
kelompoknya dengan nama yang wajar bagi mereka, yakni (Iu adi) 
alladzíîna nåfaqů/ orang-orang yang munafik, tanpa menyebut nama tokoh 
mereka agar namanya tidak diabadikan. Itu semua dilanjutkan dengan 
kecaman sebagaimana terbaca di atas. 





AYAT 168 
13 a a oe ee A fae Isie .. rin te ih 
di E Nye St JON gkah G Ueb Tg Ngan gil NU Ladi 
= ” . ar i + š 
KMP Selat ES Uh li 
Orang-orang yang mengatakan tentang saudara-saudara mereka padahal mereka tidak 


membantunya: “Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh.” 
Katakanlah: “Tolaklah kematian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang yang benar." 


Ayat ini masih lanjutan uraian tentang orang-orang munafik yang 
sebagian ucapan mereka telah dikemukakan di atas. Kalau pada ayat yang 
lalu ucapan mereka menunjukkan tidak berbekasnya iman dalam hati 
mereka, kini ucapan mereka menunjukkan ketiadaan solidaritas mereka, 
bahkan ketiadaan rasa malu mereka. Betapa tidak demikian, padahal orang- 
orang yang mengatakan tentang saudara-saudara mereka, yakni yang sesuku, 
sebangsa atau seagama — menurut pengakuan mereka — dan yang telah 


gugur padahal mereka duduk tidak membantunya, dalam peperangan, “Sekiranya 
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mereka mengikuti kita, kembali ke Madinah dan tidak ikut berperang tentulah 
mereka tidak terbunuh.” Katakanlah: wahai Muhammad, tidak usah Kami 
(Allah) yang menyampaikannya karena mereka tidak wajar mendapat 
kehormatan untuk Kami ajak berdialog. Katakan kepada mereka yang 
menduga mampu menampik kematian “Tolaklah kematian itu dari dirimu,” 
yakni singkirkan ia, sehingga ia tidak datang menjemput kalian — singkirkan 
ia — saat ajal kalian kelak datang jika kamu orang-orang yang benar, dalam 
dugaan kamu bahwa kehati-hatian dapat menampik kehadiran maut. 

Jawaban yang diajarkan al-Our'an ini menyatakan lebih kurang 
sebagai berikut: Kalian berkata: “Kalau mereka mengikuti kami, tentulah 
mereka tidak mati,” jika demikian mengikuti kalian adalah cara 
menyelamatkan diri dari kematian, dan ini berarti kalian mengetahui cara 
menghindar dari kematian. Nah, cobalah jika memang benar demikian, kalian 
menyelamatkan diri dari kematian itu, jika ajal kalian tiba pada waktunya.” 
Tentu saja mereka tak mampu. 

Ada juga ulama yang memahami kata (eipY) Ji ikhwinihim yang 
diterjemahkan di atas dengan tentang sandara-sandara mereka dalam arti kepada 
saudara-saudara mereka, yakni yang masih hidup dan sama dengan mereka 
dalam kemunafikan, dan sama-sama juga duduk tidak ikut dalam 
peperangan. Mereka berkata: “Seandainya yang gugur itu, mengikuti kita, tidak 
pergi ke Uhud, niscaya mereka tidak terbunuh.” 

Demikian terlihat bahwa orang-orang munafik itu, tidak hanya 
melakukan pelanggaran sebelum terjadinya perang, yakni dengan menarik 
diri dari pertempuran dan mengajak sekitar tiga ratus orang kembali ke 
Madinah, tetapi juga tetap melakukan pelanggaran setelah perang usai, 
dengan menyebarluaskan rumor dan ide-ide yang merusak akidah serta 
menyebarkan prasangka buruk terhadap Allah dan Rasul-Nya. 


AYAT 169-170 
GMP di ah te ME ATA ke d kh gd) gand NG 
Pir eh Kb Sai 
' APAR s Zy Pesio’ .. = a yee Ar "To A aa a - e a 
mle e e EEN E e adh al Alle Lay One d 
EIV Oh ee Up I 


“Sekali-kali janganlah engkau mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah 
adalah orang-orang mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan 
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dianugerahi rezeki. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan apa yang telah 
dikaruniakan Tuhan Pemelihara mereka, dan mereka benar-benar bergirang hati 
terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, 
bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati.” 


Ayat ini merupakan tanggapan dan komentar terhadap cemoohan 
dan issu-issu kaum munafikin yang disyaratkan oleh ayat yang lalu. Memang, 
bila takdir kematian telah datang, maka tidak ada lagi upaya yang dapat 
dilakukan. Ketika itu, kesedihan akan kepergian yang dikasihi pasti 
menyelimuti jiwa manusia, tetapi kesedihan tersebut terobati jika disadari 
bahwa yang dikasihi berada dalam keadaan yang menyenangkan. Nah, ini 
menginformasikan keadaan mereka yang gugur di jalan Allah, 
mempertahankan atau memperjuangkan nilai-nilai Ilahi. Pesannya adalah 
Sekali-kali janganlah engkau wahai Muhammad atau siapa pun yang dapat 
ditujukan kepadanya pesan ini, wengira, apalagi menduga keras atau yakin 
bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah baik dalam perang Uhud itu maupun 
selainnya adalah orang-orang yang telah mati, sekarang ini bahkan mereka itu 
hidup dengan kehidupan yang berbeda dengan kehidupan kamu, karena 
hidup mereka di sisi Tuhan mereka yang Maha Agung dalam keadaan mereka 
dianugerahi rezeki yang sesuai dengan alam tempat mereka kini berada dan 
sesuai pula dengan nilai perjuangan mereka dan kebesaran serta kemurahan 
Allah swt. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan apa, yakni karunia yang 
tidak terlukiskan denga kata-kata yang telah dikaruniakan Tuhan Pemelihara 
mereka, dan mereka sungguh benar-benar bergirang hati setiap saat terhadap 
orang-orang yang masih tinggal di belakang, yakni teman sejawat mereka di 
dunia yang belum menyusul mereka dalam meraih kehormatan gugur di jalan 
Allah. Kegembiraan mereka adalah, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka yang belum menyusul itu dalam kehidupan akhirat mereka dan tidak 
pula mereka bersedih hati, menyangkut apa yang akan mereka tinggalkan di 
dunia. 

Firman-Nya: (Ips Y) 44 tahsabanna yang diterjemahkann dengan 
sekali-kali janganlah engkau mengira dst. Dipahami oleh al-Biga'i sebagai 
ungkapan yang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw., karena masyarakat 
Arab pada masa Jahiliah tidak sedikit di antara mereka yang tidak percaya 
adanya kehidupan sesudah kematian dunia ini. Yang benar-benar percaya 
sepenuhnya dan mengetahui paling banyak mengenai kehidupan itu, 


W 
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Kelompok VIII ayat 169-170 Surah Al ‘Imran (3) Rated 
i 

hanyalah Nabi Muhammad saw., karena itu redaksi ayat ini ditujukan kepada 

beliau. Adapun selain beliau maka sebagaimana ditunjuk oleh QS. al-Baqarah 

P): 154: “Mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya.” 

Pernyataan ayat di atas bahwa mereka yang gugur terbunuh, tetapi 
hidup, memberi isyarat bahwa dari segi jasmani dan tolok ukur duniawi 
mereka telah mati. Namun demikian, mereka hidup dengan kehidupan yang 
berbeda dengan hidup yang dikenal selama ini. , 

Ketika menafsirkan ayat serupa dalam QS. al-Baqarah [2]: 154, penulis 
antara lain kemukakan bahwa jangan duga hidup yang dimaksud itu, adalah 
nama baik yang disandangnya setelah kematian, seperti pendapat sementara 
orang yang menduga diri rasional. Bukan itu, karena jika demikian, sungguh 
tidak hidup pahlawan yang tak dikenal. Tidak! Yang gugur dijalan Allah itu 
benat-benar hidup di alam yang lain, berbeda dengan alam kita yang masih 
sedang menarik dan menghembuskan nafas ini. 

Hidup ditandai antara lain oleh gerak dan tahu. Jangan duga gerak 
mereka telah dicabut atau pengetahuan mereka telah tiada. Mereka yang 
gugur di jalan Allah itu tetap bergerak, bahkan lebih leluasa dari gerak 
manusia di bumi ini. Mereka tahu lebih banyak dari apa yang diketahui 
oleh yang beredar darah dan berdenyut jantungnya, karena di alam sana 
mereka telah melihat dan mengetahui nomena bukan fenomena seperti yang 
diketahui oleh penduduk dunia. Sungguh mereka hidup, kehidupan yang 
tidak dapat dijelaskan hakikatnya, karena kehidupan yang mereka alami 
tidak disadari atau dirasakan oleh selain mereka. 

Selanjutnya penutup ayat di atas yang menjelaskan kegembiraan para 
syuhada” yang gugur itu menyangkut teman-teman sejawat mereka yang 
akan menyusul, membuktikan bahwa mereka memiliki pengetahuan tentang 
keadaan teman-teman tersebut, sekaligus membuktikan bahwa ada 
kehidupan di alam Barzakh, atau yang dinamai sementara ulama alam kubur. 
Pernyataan mereka bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, yakni 
teman-teman sejawat yang belum gugur dan tidak (pula) mereka bersedih hati, 
merupakan berita yang sangat menggembirakan, khususnya para peserta 
perang Uhud yang ketika turunnya ayat ini masih hidup. 

Dalam al-Qur’an seringkali ditemukan istilah tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Istilah ini sungguh 
mengandung makna yang sangat dalam dan luas. Pertama yang terlintas 
dalam benak adalah terbebaskannya mereka dari rasa takut dan sedih. Rasa 
takut muncul pada saat seseorang menduga akan terjadinya sesuatu yang 
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mengkhawatirkannya sehingga mengusik kebahagiaan yang selama ini dia 
rasakan, sedang kesedihan juga demikian, walau berbeda dengan rasa takut, 
ia berkaitan dengan sesuatu yang telah terjadi. Suatu petaka ditakuti 
sebelum terjadi, tetapi bila telah terjadi, maka ia tidak ditakuti lagi. Jika 
demikian, seseorang yang terbebaskan dari rasa takut dan sedih adalah dia 





yang tidak terlintas dalam benaknya kemungkinan hilangnya seluruh atau 
sebagian dari kebahagiaan dan kesenangannya, baik masa kini maupun masa 
datang. Jika demikian, istilah tersebut mengandung makna bersinambung 
bahkan kekalnya kenikmatan dan kebahagiaan bagi mereka yang dijanjikan 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati 


AYAT 171 


EWID ipa jali pel anal Yai lg Jadi AI Ga Lah Dj ag 
“Mereka benar-benar bergirang hati dengan nikmat dan karunia dari Allah, dan 
bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang mukmin.” 


Setelah dalam ayat yang lalu dijelaskan kegembiraan para pahlawan 
yang gugur di jalan Allah atas karunia yang mereka dapatkan dan akan 
didapatkan oleh teman-teman sejawat mereka, maka sekali lagi ayat ini 
mengulangi pernyataan yang lalu untuk mengisyaratkan bahwa apa yang 
mereka peroleh itu semata-mata karena anugerah Ilahi. Mereka bergirang 
hati dengan nikmat dan karunia yang besar dari Allah, sebagaimana dipahami 
dari bentuk nakirah/ infinitive dan tanwin (bunyi in) pada kata “n' mah” dan 
“fadhl” dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang mukmin, baik 
mereka yang gugur di Uhud atau selainnya, bahkan yang gugur maupun 
yang meninggal secara normal. 

Pengulangan kata (04 ptemw ) yastabsyirin yang diterjemahkan di atas 
dengan mereka benar-benar bergirang hati bukan saja untuk mengisyaratkan 
aneka kegembiraan yang mereka nikmati, tetapi juga dapat menjadi isyarat 
bahwa kegembiraan itu mencakup diri mereka, teman-teman sejawat mereka 
dan siapa pun yang mukmin walau selain mereka dan teman sejawat mereka. 
Ini pula agaknya yang mengundang penutup ayat ini berbunyi Allah tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang mukmin. 
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AYAT 172 


pk PA Gad AN Wa DAN 
KIND pakah ri Nga 


“Orang-orang yang menaati dengan sepenuh hati Allah dan Rasul, sesudah mereka 
mendapat luka berat. Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan yaitu mereka lagi 
yang bertakwa ada pahala yang besar.” x 


Ayat ini menguraikan peristiwa yang terjadi setelah usainya perang 
Uhud, dan kembalinya pasukan kaum muslimin ke Mekah. Dengan 
demikian, menempatkan uraian ini setelah selesainya kisah perang Uhud, 
amat pada tempatnya. Di sisi lain, ada kebiasaan al-Qur'an dalam 
penempatan ayat-ayatnya, yaitu menyebut sesuatu kemudian lawannya atau 
padanannya seperti menyebut surga lalu neraka, orang mukmin kemudian 
kafir, harta lalu jiwa dan lain-lain. Pola ini ditemukan juga dalam ayat ini. 
Kalau ayat sebelum ini mengecam orang-orang munafik yang enggan 
memperkenankan ajakan Rasul, bahkan kembali dari medan perang tanpa 
berperang, dan tanpa luka sedikit pun, maka di sini pada ayat ini disebutkan 
lawan dari sikap tersebut yaitu orang-orang yang menaati dengan sepenuh hati 
perntah Allah dan Rasw! yang mengajak mereka kembali menghadapi kaum 
musyrikin yang mengakibatkan gugurnya sebagian dari rekan-rekan mereka 
dalam perang Uhud dan sesudah mereka mendapat luka berat dalam peperangan 
tersebut, Mereka itulah orang-orang yang berbuat ihsan, dan bagi orang-orang 
yang berbuat ihsan lagi yang bertakwa ada pahala yang besar. 

Ulama berbeda pendapat tentang peristiwa yang ditunjuk oleh ayat 
ini, Salah satu pendapat adalah bahwa ketika kaum muslimin telah kembali 
ke Madinah setelah perang Uhud, belau mendengar berita bahwa kaum 
musyrikin bersiap untuk melanjutkan serangan mereka, maka beliau 
mengumumkan pada hari Minggu sehari setelah perang Uhud, bahwa esok 
-adalah lanjutan dari perang Uhud, dan mereka yang terlibat dalam perang 
Uhud itu — mereka itu saja, tidak selain mereka — yang boleh ikut 
menghadapi musuh. Walau dengan luka yang parah, mereka semua 
berduyun-duyun memenuhi panggilan itu. Mereka semua menuju ke satu 
tempat yang bernama Hamra’ al-Asad sekitar delapan mil dari kota Madinah. 
Di sana mereka menanti, tetapi pasukan Abu Sufyan, yang memimpin 
pasukan kaum musyrikin ketika itu enggan melanjutnya rencananya karena 
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Allah telah mencampakkan kedalam hati mereka rasa takut. Ada juga yang 
berpendapat bahwa ayat ini dan ayat berikut berbicara tentang perang Badar 
ash-Shugra, yang juga terjadi setelah perang Uhud. Kisahnya bermula ketika 
Abu Sufyan bermaksud meninggalkan Mekah setelah selesainya perang 
Uhud. Ketika itu dia menantang dengan berkata: “Mari kita bertemu 
kembali pada musim yang akan datang di Badar, di sana kita bertempur.” 
Mendengar tantangan ini Nabi saw. memerintahkan “Umar Ibn Khaththab 
untuk menjawab bahwa: “Pertarungan antara kami dan kamu #kan terjadi 
di sana insya Allah.” Setelah tiba masa yang disepakati, Abu Sufyan dan 
pasukannya bermarkas di satu tempat yang bernama (òl aa p) Mar azh- 
Zhahrin, tetapi hatinya gundah dan dia merasa kawatir. Ketika itu, dia 
bertemu dengan Nu'aim Ibn Mas'ud yang baru saja selesai melaksanakan 
umrah, dan memintanya agar menakut-nakuti kaum muslimin. Di Madinah 
dia menemukan kaum muslimin sedang bersiap-siap lalu dia melaksanakan 
apa yang diminta oleh Abu Sufyan. Rupanya sementara kaum muslimin 
hampir saja terpengaruh dengan perang urat saraf itu, maka Nabi saw. dengan 
penuh tekad bersabda: “Demi Allah, aku akan berangkat menuju tempat 
yang telah disepakati walau aku seorang diri,” dan memang beliau bersama 
pasukannya berangkat ke Badar ash-Shugra, tetapi tidak menemui Abu 
Sufyan dan pasukannya karena mereka telah meninggalkan Mar az-Zahran 
kembali 'ke Mekah. 

Kata (plot) istajabii yang terjemahan di atas menaati dengan sepenuh 
hati bukan sekadar menaati, karena huruf sin dan #4” yang ada pada kata 
tersebut bukan berarti meminta, tetapi bertujuan menguatkan. 

Kata (0g) minhum pada firman-Nya: (wa | poor wil) hilladzina 
absanů minhum tidak tepat diterjemahkan dan mereka sebagaimana dilakukan 
sementara penerjemah, karena mereka semua pada hakikatnya telah berbuat 
ihsan. Kata minhum — seperti tulis pakar bahasa dan tafsir, az-Zamakhsyari 
— adalah //-tabyin, yakni penjelasan tentang siapa yang akan meraih maghfirah 
dan pahala itu. Memang ada juga yang memahaminya dalam arti sebagian 
seperti misalnya Thabathaba'i, dan ulama-ulama yang berpendapat bahwa 
bukan semua sahabat Nabi saw memiliki sifat “adalah atau kejujuran yang 
menjadikan pemberitaan mereka langsung dapat diterima tanpa seleksi. 
Menurut mereka, tidak semua yang mengikuti Nabi saw. baik dalam perang 
Uhud, maupun sesudahnya, benar-benar sepenuh hati berjuang ff sabilillah, 

Prasangka baik terhadap para sahabat Nabi saw., menjadikan penulis 
menolak pendapat ini, walaupun penulis mendukung pandangan tentang 
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perlu menyeleksi pemberitaan para sahabat, karena boleh jadi ada di antara 
mereka yang lupa, keliru dan salah paham, dan tentu saja ada yang lebih 
pandai dan kuat hafalannya dari yang lain. Seleksi itu diperlukan tapi bukan 
atas dasar kecurigaan terhadap mereka. 


AYAT 173 | 
iby ey ASI Ayas SS yaaa A A | pdhal JO cel 
Kr HP oy a bada 


(Yaitu) orang-orang yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan: 

“Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan (kekuatan) menghadapi kamu, karena 

itu takutlah kepada abe maka perkataan itu menambah keimanan mereka 

dan mereka menjawab: Cukuplah bagi kami Allah dan Dia adalah sebaik-baik 
Wakil.” 


Ayat ini adalah lanjutan uraian tentang sikap-sikap mereka yang 
memenuhi sepenuh hati panggilan Rasul menghadapi pasukan musyrik. 
Ayat ini menguraikan sikap mereka, yaitu orang-orang yang memenuhi sepenuh 
hati pangggilan Rasul yang ketika kepada mereka ada orang-orang, yakni 
Nwaim Ibn Mas‘ûd, atau dalam riwayat lain ‘Abdul Qais yang mengatakan: 
Sesungguhnya manusia, yakni musyrikin Mekah telah mengumpulkan, yakni 
kekuatan pasukan, senjata, harta benda dan lain-lain untuk menghadapi kamu, 
yakni menyerang kamu Karena itu takutlah kepada mereka,” sebab mereka 
sungguh banyak dan kuat, maka, karena kesungguhan mereka itu memenuhi 
panggilan Allah dan Rasul serta kehangatan iman mereka dan pelajaran 
yang mereka peroleh dari perang Uhud sudah sangat mereka pahami dan 
hayati, sehingga perkataan orang itu, tidak melemahkan semangat mereka 
atau mengurangi keyakinan mereka kepada bantuan Allah, bahkan 
perkataan itu menambah buah keimanan mereka yaitu menjadikan mereka 
lebih giat menaati Allah dan Rasul-Nya dun karena itu secara tegas mereka 
menjawab: “Cukuplah bagi kami Allah yang membela menangani segala 
kepentingan dan urusan kami, kepada-Nya saja kami mewakilkan segala 
urusan kami dan Dia adalah sebaik-baik Wakil.” 

Ayat di atas menggunakan kata (Jl) an-nds sebanyak dua kali, 
masing-masing mempunyai makna tersendiri. Kata an-nås yang pertama 
menunjuk pada seorang yaitu Nu'aim Ibn Mas'ud. Bahwa dia hanya seorang 
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tapi ditunjuk dengan kata an-nås yang bermakna banyak orang, adalah untuk 
mengisyaratkan bahwa apa yang disampaikannya itu, bagaikan disampaikan 
oleh banyak orang, sehingga diterima dan dibenarkan pula oleh banyak 
orang. Adapun an-nds yang kedua, walaupun bukan mencakup seluruh 
manusia, karena yang dimaksud adalah kelompok suku Ouraisy yang masih 
musyrik, tetapi ia tetap menunjuk banyak orang. Agaknya penggunaan kata 
an-nds buat mereka, dapat dinilai mewakili penduduk Mekah, karena suku 
Ouraisy adalah suku yang paling berpengaruh di sana. o 

Firman-Nya: (eS Vyaa Ab) gad jaman lakum yang diterjemahkan di 
atas dengan /e/ah mengumpulkan kekuatan menghadapi kamu, sebenarnya dalam 
redaksi asalnya tidak terdapat kata yang berarti kekuatan, tetapi karena kata 
menghimpun membutuhkan objek, maka kata kekuatan itulah yang disebut 
di sini sebagai objeknya, walaupun masih banyak yang lain seperti antara 
lain yang terbaca pada pehjelasan di atas. Agaknya ayat ini sengaja tidak 
menyebutkan objek yang dihimpun, agar lebih tecermin ucapan orang yang 
bermaksud menakut-nakuti itu, bahwa banyak sisi persiapan yang 
dilakukan kaum musyrikin untuk menghadapi Nabi dan kaum muslimin. 
Apa persiapan itu? Banyak, dan beraneka ragam sulit untuk dihimpun dalam 
kata-kata. Demikian lebih kurang apa yang terdapat dibalik ucapannya itu. 

Firman-Nya: Menambah keimanan mereka menunjukkan bahwa iman 
seseorang dapat bertambah dan berkurang. Tetapi keimanan yang bertambah 
dan berkurang itu, lebih banyak dipahami dan dibuktikan oleh amal 
perbuatan seseorang. Yang bertambah imannya bertambah pula kegiatan 
positifnya, demikian pula sebaliknya. Lingkungan, peristiwa atau ucapan 
dapat mempengaruhi jiwa dan pikiran manusia, dan dapat juga memperkuat 
argumen tentang kebenaran kepercayaannya, dan ini pada gilirannya dapat 
menambah atau mengurangi iman seseorang, dalam arti mengurangi atau 
menambah amal dan kegiatannya. Para sahabat setelah mengalami peristiwa 
Uhud, kemudian datang pula orang yang menakut-nakuti mereka, maka 
kedatangannya membawa berita itu, atau berita itu sendiri telah menambah 
keimanan, yakni amal dan kegiatan mereka sehingga semakin bergegas dan 
bersemangat mereka memenuhi ajakan Rasul saw. untuk segera tampil 
menghadapi kaum musyrikin. 

Allah adalah sebaik-baik a/ Wakil. Kata (4S yi) al- Wakil terambil 
dari akar kata (JS) wakala yang pada dasarnya bermakna pengandalan 
pihak lain tentang urusan yang seharusnya ditangani oleh satu pihak. Demikian 
Ibn Faris. 
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ś 
Kalau kita berbicara tentang wakil atau dengan kata siapa yang 
diwakilkan atau diandalkan peranannya dalam satu urusan, maka pewakilan 
tersebut boleh jadi menyangkut hal-hal tertentu dan boleh jadi juga dalam 
segala hal. “Dia (Allah) atas segala sesuatu menjadi wakil” (QS. al-An‘âm [6]: 
102). Selanjutnya yang diwakilkan menangani satu persoalan boleh jadi 
wajar untuk diandalkan karena adanya sifat-sifat dan kemampuan, yang 





dimilikinya sehingga hati yang mengandalkannya menjadi tenang, dan boleh 
jadi juga yang diandalkan itu tidak sepenuhnya memiliki kemampuan bahkan 
dia sendiri pada dasarnya masih memerlukan kemampuan dari pihak lain 
agar dapat diandalkan. Allah adalah Waki/ yang paling dapat diandalkan 
karena Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Yang diwakilkan boleh jadi berhasil memenuhi semua harapan yang 
mewakilkannya, sehingga dia merasa cukup dengan yang diwakilnya itu, 
dan boleh jadi juga tidak ada jaminan keberhasilan, bahkan tidak berhasil 
seluruhnya, maka ketika itu yang mewakilkan mendambakan wakil lain. 
Allah Maha Kuasa memenuhi semua harapan yang mewakilkan-Nya, karena 
itu Dia menegaskan bahwa: “Cukuplah Allah sebagai Wakil” (QS. an-Nisa’ 
[4]: 81). 

Bila seseorang mewakilkan orang lain (untuk suatu persoalan) maka 
dia telah menjadikannya sebagai dirinya sendiri dalam persoalan tersebut, 
sehingga yang diwakilkan (waki) melaksanakan apa yang dikehendaki oleh 
yang ményerahkan kepadanya perwakilan. 

Menjadikan Allah sebagai Wakil, dengan makna yang digambarkan 
di atas berarti menyerahkan segala persoalan kepada-Nya. Dialah yang 
berkehendak dan bertindak sesuai dengan “kehendak” manusia yang 
menyerahkan perwakilan itu kepada-Nya. 

Makna seperti ini dapat menımbulkan kesalahpahaman jika tidak 
dijelaskan lebih jauh. Dalam hal ini, pertama sekali yang harus diingat 
bahwa keyakinan tentang keesaan Allah berarti antara lain bahwa perbuatan- 
Nya Esa sehingga tidak dapat dipersamakan dengan perbuatan manusia, 
walaupun penamaannya mungkin sama. Sebagai contoh, Allah Maha 
Pengasih (Rabi) Maha Pemurah (Kari). Kedua sifat ini dapat dinisbahkan 
kepada manusia, tetapi hakikat dan kapasitas rahmat dan kemurahan Tuhan 
tidak dapat dipersamakan dengan apa yang dimiliki oleh manusia, karena 
mempersamakannya mengakibatkan gugurnya makna keesaan itu. 

Allah swt. yang kepada-Nya diwakilkan segala persoalan, adalah Yang 
Maha Kuasa, Maha Mengetahui, Maha Bijaksana, dan segala Maha yang 


Surah Al ‘Imran (3) Kelompok VIII ayat 173 





mengandung makna pujian. Adapun manusia adalah sebaliknya: Mereka 
memiliki keterbatasan-keterbasan dalam segala hal. Kalau demikian 
“perwakilan” yang diserahkan kepada-Nya pun berbeda dengan perwakilan 
manusia kepada manusia yang lain. 

Benar bahwa wakil diharapkan/dituntut untuk dapat memenuhi 
kehendak dan harapan yang mewakilkan kepadanya. Namun, karena dalam 
perwakilan manusia “seringkali” atau paling tidak “boleh jadi” yang 
mewakilkan lebih tinggi kedudukan dan atau pengetahuannya dari sang 
wakil, maka dia dapat saja tidak menyetujui/membatalkan tindakan sang 
wakil atau menarik kembali perwakilannya — bila dia merasa berdasarkan 
pengetahuan dan keinginannya — bahwa tindakan tersebut merugikan. Ini 
bentuk perwakilan manusia. Tetapi jika seseorang menjadikan Allah sebagai 
wakil maka hal serupa tidak akan/wajar terjadi, karena sejak semula 
seseorang telah harus menyadari keterbatasannya, dan menyadari pula 
kemahamutlakan Allah swt. Apakah dia tahu atau tidak tahu hikmah satu 
kebijaksanaan yang ditempuh Allah, dia akan menerimanya dengan sepenuh 
hati karena: “Allah mengetahui dan kamu sekalian tidak mengetahui” (QS. al- 
Bagarah (2): 216). Ini salah satu segi perbedaan antara perwakilan manusia 
terhadap Tuhan dengan terhadap selain-Nya. 

Perbedaan yang kedua adalah dalam keterlibatan yang mewakilkan. 

Jika Anda mewakilkan orang lain untuk melaksanakan sesuatu, maka 
Anda telah menugaskannya melaksanakan hal tersebut. Anda tidak perlu 
atau tidak harus lagi melibatkan diri. Dalam kamus-kamus bahasa, makna 
ini secara jelas digarisbawahi. Mewaki/kan antara lain: menyerahkan, 
membiarkan serta merasa cukup pekerjaan tersebut dikerjakan oleh seorang wakil. 

Dalam hal menjadikan Allah swt. sebagai waki, maka manusia masih 
tetap dituntut untuk melakukan sesuatu yang berada dalam batas 
kemampuannya. 

Kata (JS gi) tawakkal yang juga berakar kata sama dengan (453) 
wakil, bukannya berarti penyerahan secara mutlak kepada Allah, tetapi 
penyerahan tersebut harus didahului dengan usaha manusiawi. 

Menjadikan Allah sebagai wakil, berarti seseorang harus meyakini 
bahwa Allah yang mewujudkan segala sesuatu yang terjadi di alam raya ini. 
Juga mengharuskan yang mengangkat-Nya sebagai Waki! agar menjadikan 
kehendak dan tindakannya sejalan dengan kehendak dan ketentuan Allah 
swt. Karena dengan menjadikan-Nya wa&i/, manusia tadi, terlebih dahulu 
telah sadar bahwa pilihan Allah adalah pilihan yang terbaik. 
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AYAT 174 ‘ 


aa Sa A sya ai ad Jadi a A a 

€ WED gab fad 
“Maka mereka kembali dengan nikmat yang besar dari Allah serta karunia. 
Keburukan tidak menyentuh mereka dan mereka mengikuti dengan sungguh keridhaan 
Allah. Dan Allah adalah Pemilik karunia yang besar.” i 

Inilah hasil dari ucapan yang lahir dari lubuk hati serta sikap 
menyerahkan segala sesuatu kepada Allah, bertawakkal kepada-Nya dan 
merasa cukup dengan bantuan-Nya. Mereka kembali dari tempat yang tadinya 
mereka pergi bersama Nabi saw. ke tempat tinggal masing-masing dengan 
membawa bersama mereka nikmat yang agung karena sumbernya langsung 
dari Allah serta karunia yang besar. Keburukan tidak menyentuh mereka baik 
yang diakibatkan oleh kaum musyrikin maupun selain mereka. Kendati 
demikian, mereka tetap mengikuti keridhaan Allah. Dan Allah adalah Pemilik 
karunia yang besar, di dunia dan di akhirat kelak. 

Nikmat yang besar dan karunia itu, bukan saja dalam bentuk 
keridhaan Allah atau pujian dan nama baik serta kejayaan menghadapi kaum 
musyrikin yang telah melarikan diri, tetapi juga keuntungan materi, karena 
ketika kehadiran mereka di sana, ada kafilah yang membawa barang 
dagangan yang dibeli oleh Rasul saw., dan yang menghasilkan keuntungan 
dan yang kemudian dibagi oleh Rasul saw. kepada anggota pasukan. 
Demikian diriwayatkan oleh al-Baihaqi melalui sahabat Nabi saw., Ibn 
‘Abbas. 

Firman-Nya: ((&—-£ 4) lam yamsashum/ tidak menyentuh mereka 
mengandung makna bahwa sedikit pun mereka tidak mengalami 
kekurangan. Jangankan ditimpa musibah, keburukan pun tidak menimpa 
mereka, bahkan tidak menyentuh mereka. Kata sentuh mengandung makna 
bertemunya sesuatu dengan sesuatu yang lain, tetapi pertemuan yang sangat 
singkat, yang boleh jadi tidak terasa, dan pasti tidak menimbulkan 
kehangatan. 

Selanjutnya lihat kembali ayat 162 surah ini, untuk memahami apa 
yang dimaksud dengan mereka mengikuti dengan sungguh keridhaan Allah. 
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“Sesungguhnya itu tidak lain hanyalah setan yang menakut-nakuti kawan-kawannya 
karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika 
kamu benar-benar orang-orang mukmin.” 

Ayat ini menjelaskan siapa sumber ucapan yang menakut-nakutkan 
itu. Sesungguhnya itu, yakni yang menyampaikan berita yang menyatakan 
orang telah mengumpulkan kekuatan tidak lain hanyalah setan yang menakut: 
nakuti kawan-kawannya, yakni orang-orang munafik. Adapun orang mukmin 
sejati, maka dia tidak terpengaruh, karena itu janganlah kamu takut kepada 
mereka, karena pendukung mereka adalah setan tetapi takutlah kepada-Ku, 
dengan mengikuti perintah-Ku dan perintah Rasul-Ku jika kamu benar-benar 
orang-orang mukmin. 

Salah satu cerminan dari anugerah yang demikian besar kepada 
kelompok sahabat-sahabat Nabi saw. yang dibicarakan oleh ayat-ayat yang 
lalu adalah ayat ini, yang mengubah gaya pembicaraan dari bentuk orang 
ketiga menjadi orang kedua. Ini terlihat dengan jelas dalam redaksi ayat di 
atas. , 

Redaksi ayat di atas tidak menyatakan menakut-nakut kamu, tetapi 
(oral Ie) yukhawwifu auliya ahu, yakni menakut-nakuti kawan-kawannya. 
Memang, hanya orang-orang yang menjadikan setan sebagai teman, yang 
dapat dipengaruhi dan ditakut-takuti olehnya. Ada juga ulama yang 
berpendapat bahwa objek menakut-nakuti adalah kata kamu sehingga ayat 
itu seakan-akan berbunyi: 111 tidak lain hanyalah setan yang bermaksud menakut- 
nakuti kamu menghadapi kawan-kawannya, yakni kaum musyrikin Mekah. 
Pendapat ini menambah kata kamu dalam benak untuk meluruskan makna 
yang dikehendaki. Tentu saja memahami ayat tanpa penambahan redaksi 
dalam benak, lebih baik dari yang memahaminya dengan penambahan. 


AYAT 176 
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mengetahui bahwa Allah swt. menghendaki bagi yang rhemilih jalan 
keimanan, akan mendapat surga, suatu bagian ganjaran dan kenikmatan di 
akhirat. Kehendak-Nya itu telah menjadi ketetapan-Nya, Dia juga 
berkehendak tidak akan memberi sesuatu bagian kepada yang kafir suatu bagian 
dari ganjaran dan kesenangan, tetapi menyiapkan buat mereka azab yang 
pedih. 

Jika Anda bertanya tulis az-Zamakhsyari, mengapa Allah tidak 
langsung saja menyatakan: “Allah tidak memberi mereka bagian ganjaran?” 
Apa gunanya kata tidak berkehendak itu? Pakar tafsir itu menjawab bahwa, 
penyebutan kata ifx untuk mengisyaratkan bahwa sebab ketiadaan ganjaran 
dan perolehan siksa itu sudah sedemikian besar, sehingga tidak ada lagi 
alasan yang dapat membatalkannya. Tidak ada lagi dalih untuk meringankan 
mereka, sejak kekufuran telah merasuk ke dalam diri mereka, dan mencapai 
batas akhir. Yang Maha Pengasih pun telah enggan tidak berkehendak lagi 
memberi mereka sedikit ganjaran pun. 


AYAT 177 
QD At Ons gly oe Bn yal SS oye aS yest Gal oy 


Sesungguhnya orang-orang yang membeli kekufuran dengan iman, sekali-kali mereka 
tidak akan dapat memberi mudharat kepada Allah sedikit pun; dan bagi mereka 
azab yang pedih.” 


Ayat ini menegaskan hakikat yang lalu. Hakikat itu perlu ditegaskan 
karena pada ayat yang lalu penekanannya lebih berat buat Nabi saw. yang 
merasa sedih karena ulah orang-orang kafir itu, sedang di sini adalah 
pemberitaan secara berdiri sendiri tentang mereka dan siapa pun yang 
menukar nilai-nilai luhur dengan kekufuran, seperti halnya Nu'aim Ibn 
Mas'ud yang bersedia memenuhi saran Abu Sufyan untuk menakut-nakuti 
umat Islam dengan imbalan sepuluh ekor unta. Di sisi Jain ayat ini dapat 
juga dibedakan dengan ayat yang lalu dari sisi bahwa ayat yang berbicara 
tentang orang-orang yang bersegera bagaikan berlomba dalam kekufuran, 
sedang ayat ini berbicara tentang semua orang kafir baik yang bersegera 
maupun yang tidak. Kepada semua orang kafir ayat ini mengingatkan bahwa 
sesungguhnya orang-orang yang membeli, yakni mengambil kekufuran dengan 
membayarnya, yakni meninggalkan iman, sekali-kali sekarang dan sampai 
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kapan pun mereka tidak akan dapat memberi mudharat kepada Allah sedikit 
pun, menyangkut apa yang dikehendaki-Nya dalam penyebarluasan agama 
Islam, dan mengalahkan orang-orang kafir, bahkan mereka yang akan 
memudharatkan diti mereka sendiri karena bagi mereka azab yang pedih, kelak 
di hari Kemudian. 


AYAT 178 ; 
Boi of fa Fok, war, arr Sp eb Tea ag Boe Wee oye 
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Gap nga UNG we! ve 
“Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa pemberian tangguh 
Kami kepada mereka adalah baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh 
kepada mereka hanyalah mengakibatkan bertambah-tambah dosa mereka; dan bagi 


mereka azab yang menghinakan.” 


Orang-orang munafik yang enggan terlibat perang Uhud dan kembali 
dari medan juang, sehingga tidak mengalami luka, atau orang-orang kafir 
yang membeli kekufuran dengan iman, boleh jadi sepintas terlihat, atau 
mereka sendiri menyangka telah memperoleh bagian yang membahagiakan 
mereka. Untuk itu, ayat ini menampik dugaan tersebut dengan menegaskan 
dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir kepada Allah dan Rasul menyangka 
bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka sehingga tidak disiksa sekarang, 
atau mereka memperoleh bagian duniawi dalam kehidupan dunia ini adalah 
baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah 
mengakibatkan bertambah-tambah dosa mereka; karena mereka menjadikan 
perolehan itu sarana berbuat dosa dan melakukan dosa untuk 
memperolehnya. Di akhirat nanti bagi mereka azab yang menghinakan, di 
samping azab yang sangat pedih. 

Firman-Nya: ( lé lol) annamd numli. Kata annamd walau ditulis 
bersambung tetapi banyak ulama memahaminya terdiri dari huruf anna dan 
mi sehingga ia pada hakikatnya terpisah dan demikian ia dapat juga berarti 
sesungguhnya apa yang kami beri tangguh. Kata (($) numii adalah pemberian 
kesempatan kepada seseorang untuk melakukan sesuatu dengan bebas 
hingga mencapai batas akhirnya. Dalam konteks perang Uhud, adalah 
membiarkan mereka bersenang-senang dengan kemenangan semu yang 
mereka peroleh, dan bahwa mereka telah berhasil membunuh sahabat- 


Surah Al ‘Imran (3) Kelompok VIII ayat 179 





sahabat Nabi saw. sebanyak yang terbunuh dari mereka pada perang Badar. 
Juga membiarkan mereka hidup sehingga masa kehidupan yang lebih 
banyak, menjadikan mereka lebih banyak pula berbuat dosa sehingga hal- 
hal itu bukanlah berakibat baik buat mereka, tetapi justru sebaliknya. 


AYAT 179 
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dee 4 . 

KVA Ana Pel AS Ayat Wa Op alah 
Sekali-kali Allah tidak akan membiarkan orang-orang mukmin sebagaimana 
keadaan kamu selama ini, sepingga Dia menyisihkan yang buruk dari yang baik. 
Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang gaib, 
akan tetapi Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya. 
Karena itu berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan jika kamu beriman 
dan bertakwa, maka bagi kamu pahala yang besar.” 


Orang-orang kafir diberi kesempatan, orang-orang mukmin dijatuhi 
petaka. Itulah yang terjadi pada perang Uhud, sebagaimana terbaca di atas. 
Mengapa ‘demikian? Jawabannya adalah kandungan ayat ini. Yaitu sekali- 
kali Allah Yang Maha Mengetahui dan Bijaksana itu tidak akan membiarkan 
orang-orang mukmin yang imannya telah merasuk ke dalam lubuk hati mereka 
dan mendarah daging sebagaimana keadaan kamu selama ini, yakni berbaur 
dalam masyarakat menyatu dengan orang-orang munafik yang berpura-pura 
sebagai mukmin, sehingga tidak jelas siapa sebenarnya yang mukmin dan 
siapa yang berpura-pura. Allah tidak menghendaki hal yang selama ini 
berlaku, terus-menerus demikian. Dia berkehendak agar kamu wahai orang- 
orang mukmin mengetahui kawan dan lawan, karena itu Dia melakukan 
aneka ujian sebagai seleksi sehingga Dia menyisihkan dan menjadi terpisah 
yang buruk, yakni orang munafik dari yang baik, yakni orang-orang mukmin. 
Untuk tujuan itu, terjadilah apa yang terjadi dalam perang Uhud. 

Memang bisa saja Allah memberitahukan siapa yang mukmin dan 
siapa yang munafik melalui pemberitaan gaib, tetapi jika itu yang terjadi, 
maka itu tidak disertai dengan bukti konkrit, dan bisa saja orang-orang 
munafik yang sangat lihai itu mengelak dengan berbagai dalih, karena itu 
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perlu ada bukti nyata yang membungkam mereka. Itu dari satu sisi, dan 
dari sisi lain telah menjadi hikmah kebijaksanaan-Nya bahwa yang gaib 
hanya Dia sendiri yang mengetahui karena itu Allah sekali-kali tidak akan 
memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang gaib, yang menjadikan kamu 
mengetahui isi hati manusia mukmin dan munafik akan tetapi Allah memilih 
pilihan yang tepat siapa yang dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya, dan 
kepada mereka Dia menyampaikan sedikit dari gaib, seperti bahwa apa 
yang ada dalam hati mereka lebih buruk dari apa yang mereka 'ucapkan dan 
lan-lain. Karena itu, yakni ujian dan pemisahan yang baik dan buruk 
merupakan keniscayaan yang dikehendaki-Nya, maka berimanlah kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya, dan berimanlah bahwa Allah Maha Mengetahui 
yang gaib, dan bahwa, ada gaib yang disampaikan kepada rasul-rasul-Nya, 
dan bahwa ada hikmah dari seluruh ketetapan-Nya. Dengan demikian, kamu 
akan termasuk kelompok orang-orang yang baik bukan yang buruk, dan 
jika kamu beriman, yakni membenarkan dengan hati kamu apa yang 
dinformasikan Allah dan Rasul-Nya, itu dan juga bertakwa, mengindahkan 
perintah dan larangan Allah dan Rasul muka bagi kamu masing-masing pahala 
yang besar. 

Gaib adalah sesuatu yang tidak terjangkau hakikatnya. Banyak hal 
yang gaib bagi manusia, serta beragam pula tingkat kegaibannya. Ada gaib 
mutlak yang tidak dapat terungkap sama sekali, dan ada juga gaib yang 
telatif. 

Jika sesuatu telah dapat Anda lihat, raba atau ketahui hakikatnya, 
maka sesuatu itu bukan lagi gaib, sebaliknya jika Anda tak tahu hakikatnya, 
tdak dapat melihat atau merabanya dan ia diinformasikan oleh al-GYuran 
dan atau Sunnah maka ia gaib dan menjadi objek iman. Jika demikian, apa 
yang diimani, pastilah sesuatu yang bersifat abstrak, tidak terlihat atau 
terjangkau. Puncaknya adalah percaya tentang wujud dan keesaan Allah, 
serta informasi-informasi-Nya. Kalau Anda telah percaya puncak itu dengan 
akal dan kalbu Anda, tanpa paksaan, maka apa yang diinformasikan-Nya — 
terlepas apakah Anda tahu hakikat-Nya atau tidak tahu — Anda pasti tetap 
akan percaya. Apalagi kata sementara pakar: “Anda harus percaya bukan 
karena Anda tahu, tetapi justru karena Anda tak tahu.” 

Mengapa Allah tidak menghendaki manusia mengetahui yang gaib? 
Antara lain karena Dia berkehendak menguji manusia. Apakah masih akan 
ada yang tidak percaya jika semua yang baik langsung menerima ganjarannya, 
atau semua yang jahat mendapatkan sanksinya. Apakah hidup masih 
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merupakan ujian jika malaikat-malaikat yang gaib itu terlihat dengan mata 
kepala. Adakah yang akan melanggar lalu lintas, jika 1a melihat seorang 
polisi sedang berjaga-jaga? Kenyataan menjawabnya: Tidak! 

Mengapa isi hati manusia tidak dibuka saja oleh Allah, sehingga aku 
mengetahui apa yang terdapat dalam kalbu Anda, dan Anda pun mengetahui 
isi hatiku? Sungguh jika ini terjadi, maka alangkah banyak kesulitan yang 
dihadapi manusia dalam interaksinya. Bayangkan apa yang terjadi seandainya 
terungkap apa yang terlintas dalam pikiran atau terkuak apa yang terbetik 
dalam hati menyangkut kejahatan atau penipuan, sangka buruk, dengki, 
dan sebagainya, bisakah seseorang hidup tenang? Jika demikian, Allah tidak 
menghendaki mengungkap yang gaib adalah untuk kemaslahatan manusia 
sendiri. 

Selain penegasan tenyang masalah gaib, ayat ini juga menginformasikan 
tiga hal pokok, yaitu: 

Pertama, Keniscayaan pemisahan antara yang baik dan buruk. Kedua, 
Perintah beriman. Keriga, Ketika berbicara tentang ganjaran, disebutkan 
syarat tambahan yaitu takwa. 

Memperhatikan hal-hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 
keimanan adalah unsur utama bagi baik dan buruknya seseorang dalam 
pandangan al-Our'an. Inilah yang menjadikan seseorang hidup dengan 
kehidupan berkualitas sedang perolehan ganjaran berkaitan dengan amal- 
amal saleh. Dengan demikian, bertemu ayat ini dengan firman-Nya: “Barang 
siapa mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan 
beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik 
dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. an-Nahl [16]: 97). 


AYAT 180 
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‘Sekali-kali janganlah orang-orang yang kikir dengan apa yang Allah anugerahkan 


kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa ia baik bagi mereka. Sebenarnya 
ia buruk bagi mereka. Apa yang mereka kikirkan itu akan dikalungkan di lehernya 
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pada hari Kiamat. Dan milik Allahlah segala warisan (yang) di langit dan di bumi. 
Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 


Setelah dalam ayat-ayat yang lalu, Allah mendorong untuk berkorban 
dengan jiwa, maka kali ini Allah menganjurkan berkorban dengan harta 
benda. Apalagi dalam perang Uhud itu, kaum musyrikin telah bergegas 
melakukan segala sesuatu untuk memantapkan kekufuran, antara lain 
dengan mengorbankan harta benda mereka. Boleh jadi ketika itu, sementara 
orang munafik enggan memberikan sebagian hartanya untuk mendukung 
perjuangan Nabi saw, dan karena itu ayat ini turun mengecam mereka 
bahwa sekali-kali janganlah orang-orang yang kikir, yakni enggan melaksanakan 
tuntutan kewajiban, berkaitan dengan (da Al &) bimd dtahum Allah apa 
yang Allah anugerahkan kepada mereka seperti harta benda, atau ilmu, atau 
tenaga yang mereka peroleh dari karunia-Nya bukan dari siapa pun selain- 
Nya menyangka, bahwa ia, yakni kekikiran itu baik bagi mereka. Sebenarnya ia, 
yakni kekikiran itu adalah buruk bagi mereka. Apa yang mereka kikirkan ilu, 
misalnya harta akan dikalungkan di lehernya pada hari Kiamat, sehingga semua 
mengetahui keburukan sifatnya. Selanjutnya, karena biasanya manusia yang 
meminta butuh kepada apa yang dimintanya, dan pemilik harta jika 
mengetahui bahwa dia segera akan mati dan hartanya akan diwarisi, maka 
dia segeratmenafkahkan hartanya, maka lanjutan ayat ini menegaskan bahwa 
Allah tidak butuh karena milik Allah segala warisan yang ada di langit dan di 
bumi. Semua makhluk akan dimatikan-Nya, harta dan segala apa yang 
dianugerahkan-Nya kepada mereka akan kembali kepada-Nya, termasuk 
apa yang diwarisi oleh penghuni langit dan bumi. Selanjutnya, karena 
kekikiran merupakan salah satu yang berkaitan dengan sikap batin, maka 
ditegaskan-Nya bahwa, Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, 
serinci apa pun, termasuk kerja-kerja batin kamu. 

Firman-Nya: (Al pat &) bima dtahum Allah yang diterjemahkan di 
atas dengan apa yang Allah anugerahkan kepada mereka, dipahami oleh 
sementara ulama dalam arti harta. Ada juga yang memahaminya sebagai 
pengetahuan yang disampaikan oleh Allah kepada orang-orang Yahudi 
tentang kenabian Nabi Muhammad saw. Di sisi lain, redaksi itu mengandung 
kecaman terhadap para pelakunya, karena apa yang terdapat pada diri 
mereka adalah anugerah Allah semata-mata, bukan hasil usaha mereka, 
sehingga sungguh tercela jika mereka menahan-nahan atau enggan 
menyumbangkannya. 
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Firman-Nya: ( » ju 2 posi SI ya a 3) wa bilah mirats as-samawiti 
wa al-ardh yang diterjemahkan dengan milk Allah segala warisan yang ada di 
langit dan bumi ada juga yang memahaminya dalam arti bahwa Allah akan 
mewarisi, yakni akan memiliki apa yang berada di tangan semua penghuni 
langit dan bumi, termasuk apa yang ada di tangan mereka yang kikir itu. 
Memang salah satu dari nama-nama indah Allah adalah ( 5 yi g1) al Waris 
dalam arti Dia yang kembali kepadanya kepemilikan, setelah kematian para 
pemilik. Allah al-Warits Yang mutlak, karena semua akan mate dan hanya 
Dia yang kekal abadi. Dia yang akan berseru di hari Kemudian: “Milik 
siapakah kerajaan pada hari ini?” Tiada yang menjawab, sehingga Dia sendiri 
yang menjawab “Milik Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan” (OS. 
Ghafir [40]: 16). 

Dalam ayat lain ditemukan penegasan-Nya bahwa: “Sesungguhnya Kami 
mewarisi bumi dan semua yang ada di atasnya, dan hanya kepada Kamilah mereka 
dikembalikan” (OS. Maryam [19]: 40), bahkan bukan hanya bumi tetapi 
seluruh alam raya. Demikian, uraian tentang perang Uhud disertai dengan 
berbagai nasihat dan kecaman diakhiri dengan penegasan: “Milik Allah segala 
mirdts, yakni warisan yang ada di langit dan di bumi dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.” 
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Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan: 
Sesungguhnya Allah miskin dan kami orang-orang kaya.” Kami akan mencatat 
perkataan mereka itu dan pembunuhan mereka terhadap nabi-nabi tanpa alasan 
yang benar, dan Kami akan mengatakan, “Rasakanlah azab yang membakar.” Itu 
adalah disebabkan perbuatan tanganmu sendiri, dan bahwasanya Allah sekali-kali 
bukan Maha Penganiaya terhadap hamba-hamba-Nya. 


Selesai sudah uraian tentang perang Uhud, kini uraian beralih kepada 
orang Yahudi. Kendati persoalan terdahulu telah selesai, tetapi hubungan 
ayat ini dengan ayat yang lalu masih cukup erat. Bukankah pada ayat yang 
lalu Allah mengecam mereka yang kikir? Tidak jarang kekikiran berkaitan 
dengan dalih kefakiran. Dalam ayat yang lalu Allah mengajak agar 
menyumbangkan sebagian yang dianugerahkan Allah, perintah itu boleh 
jadi dipahami bahwa Allah butuh dan memang demikianlah yang diucapkan 
otang Yahudi. Jangan duga Allah tidak mendengarnya. Sesungguhnya Allah 
klah mendengar perkataan orang-orang Yahudi yang mengatakan: “Sesungguhnya 
Allah miskin karena Dia meminta dipinjami harta untuk diberikan kepada 
fakir miskin dan kami orang-orang kaya, karena Allah meminta pinjaman itu 
dari kami. Mendengar ucapan itu, Allah masih menahan diti, karena memang 
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Dia Maha Penyantun, memberi kesempatan kepada manusia untuk bertaubat 
karena itu dinyatakan bahwa Karmi akan, yakni pasti mencatat perkataan mereka 
itu untuk menjadi bukti kesalahan mereka dan alasan kuat buat menjatuhkan 
sanksi atasnya. Setelah menyebut kedurhakaan mereka kepada al-Khalig 
Yang Maha Mulia, disusul-Nya dengan menyebut kedurhakaan mereka 
kepada nabi-nabi, manusia-manusia mulia dengan menyatakan dan demikian 
juga Kami pasti catat pembunuhan mereka terhadap nabi-nabi tanpa alasan jang 
benar. Bahkan jangankan tanpa alasan, bukti agar mereka dihermati dan 
diagungkan sungguh banyak. Karena itu, kami pasti akan tulis dan pasti 
juga ketika mereka disiksa nanti, Kami akan mengatakan “Rasakanlah agab 
yang membakar, karena dengan kekikiran kamu dahulu di dunia, kamu pun 
membakar hati hamba-hamba Allah yang sangat membutuhkan bantuan.” 
Itu, yakni siksa yang menanti mereka adalah disebabkan perbuatan dosa dan 
kedurhakaan yang dilakukan oleh tangan kamu sendiri, dan disebabkan juga 
karena Allah sekali-kali bukan Maha Penganiaya terhadap hamba-hamba-Nya 
yang berdosa dan enggan memohon ampun, apalagi yang tidak berdosa 
sama sekali. 

Dalam satu riwayat dinyatakan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan firman Allah: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 
yang baik, maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, 
dan dia ukan memperoleh pahala yang banyak” (QS. al-Hadid |57]: 11). 
Mendengar ayat ini orang-orang Yahudi berkata seperti yang terbaca di 
atas. 

Riwayat lain menyatakan bahwa tokoh Yahudi, Finhash, diajak oleh 
Abu Bakar ra. agar memeluk Islam. Namun dia menjawab: “Kami tidak 
perlu kepada Allah yang kamu sembah. Dia fakir dan kami kaya. Seandainya 
Dia kaya, Dia tidak akan meminjam kepada kami.” Mendengar ini Abu 
Bakar ra. sangat marah dan memukulnya, maka Finhash datang kepada 
Rasul saw mengadu. Rasul saw. bertanya kepada Abu Bakar ra., yang 
menceritakan kepada beliau asal usul persoalan dan penghinaan tokoh 
Yahudi itu terhadap Allah. Sang Yahudi mengingkari penghinaannya, maka 
turunlah ayat ini menegaskan bahwa Allah mendengar ucapan itu. 

Kalau ayat di atas tidak dikaitkan dengan kisah ini, maka yang 
dimaksud dengan firman-Nya: Allah mendengar adalah ancaman, karena siapa 
pun mengetahui bahwa Allah Maha Mendengar. 

Penyebutan kata tangan kamu dalam firman-Nya: disebabkan perbuatan 
tangan kamu sendiri adalah untuk mengisyaratkan bahwa perbuatan tersebut 
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mereka lakukan dengan sempurna dan atas kehendak mereka sendiri. 
Bukankah pada umumnya pekerjaan dilakukan oleh tangan manusia? Di 





sisi lain, melakukan satu pekerjaan dengan tangan sendiri juga memberi 
isyarat bahwa pekerjaan itu demikian dekat dan melekat pada diri mereka 
sebagaimana kedekatan dan kelekatan tangan dengan anggota tubuh 
manusia bahkan dengan organ-organnya yang terpenting. 

Kata (ab) zhalldm dalam firman-Nya: (apah aku md) Misa bi 
ghallamin i al-‘abfd adalah bentuk jamak dari kata (JW) xbdlim, yakni 
penganiaya. Jika penganiayaan itu banyak atau seringkali dilakukan, maka 
digunakan bentuk jamak seperti ayat ini. Biasanya jika Anda menafikan 
banyaknya sesuatu, maka dapat dipahami bahwa ia tidak banyak tetapi 
sedikit atau sekali-kali dapat terjadi. Pengertian ini tidak dapat diterapkan 
pada ayat ini, karena penganiayaan hanya terjadi bagi siapa yang tidak 
memiliki tetapi ingin memiliki atau mengambil hak pihak lain. Allah Maha 
Kuasa, dan segala sesuatu baik yang berada di tangan makhluk maupun 
makhluk itu sendiri adalah milik-Nya. Jika demikian bagaimana mungkin 
penganiayaan akan dilakukan-Nya 

Nah, jika demikian mengapa ayat ini mengambil bentuk jamak? 
Jawabannya antara lain adalah untuk menyesuikan penaftan kezaliman itu 
dengan banyaknya hamba-hamba Allah. Dengan kata lain, karena kata 
(ye J abid pada ayat di atas berbentuk jamak, maka ghallam pun hendaknya 
berbentuk jamak, sehingga ayat itu seakan-akan berkata Allah tidak 
menganiaya setiap hamba yang berdosa. 

Kata bid digunakan al-Qur'an untuk menunjuk hamba-hamba-Nya 
yang bergelimang dalam dosa, sedang hamba-hamba-Nya yang taat, atau 
yang berdosa tetapi menyadari kesalahan dan dosanya, ditunjuk oleh al- 
Our'an dengan kata (542) ibdd, seperti antara lain firman-Nya dalam surah 
OS. al-Bagarah (2): 186, al-M#'idah [5]: 118, al-Fajr [89]: 29 dan lain-lain 

Pernyataan-Nya bahwa Dia bukan Penganiaya hamba-hamba, 
mengandung makna bahwa Dia menegakkan keadilan, dan menempatkan 
segala sesuatu pada tempatnya. Tidak pada tempatnya membiarkan yang 
melampaui batas dalam kesalahan tanpa sanksi, karena itu Dia menjatuhkan 
sanksi terhadap yang bersalah seperti mereka yang mencemoohkan Allah 
dan membunuh para nabi, dan juga memberi ganjaran terhadap yang beriman 
dan beramal saleh. 
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AYAT 183 
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(Yaitu) yang mengatakan: “Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada kami, 
supaya kami jangan beriman kepada seseorang rasul, sebelum dia mendatangkan 
kepada kami kurban yang dimakan api.” Katakanlah: “Sesungguhnya telah datang 
kepada kamu beberapa orang rasul sebelumku, membawa keterangan-keterangan 
yang nyata dan membawa apa yang kamu sebutkan, maka mengapa kamu membunuh 
mereka jika kamu orang-orang yang benar.” 


Ayat ini lanjutan dari informasi al-Qur'an tentang ucapan orang-orang 
Yahudi. Kalau pada ayat yang lalu dijelaskan ucapan mereka yang 
mencemoohkan Allah, maka kini diinformasikan ucapan mereka yang 
mengandung penolakan terhadap Rasul saw. Di sisi lain, karena kurban 
adalah pemberian yang sejenis dengan sedekah dari sisi bahwa keduanya 
mencerminkan ketulusan hati, maka cukup serasi menempatkan ayat ini 
sesudah ayat yang lalu yang juga konteks pembicaraannya adalah tentang 
kekikiran memberi sedekah. Orang-orang Yahudi itu mengatakan untuk 
menghindar dari kewajiban bergegas kepada keimanan: “Sesungguhnya Allah, 
satu-satunya yang harus ditaati perintah-Nya telah memerintahkan kepada 
kami, supaya kami jangan beriman kepada seseorang rasul siapa pun dia termasuk 
engkau wahai Muhammad sebelum dia mendatangkan kepada kami bukti 
kerasulannya dalam bentuk kurban yang sangat agung yang dipersembahkan 
kepada Allah dan yang dimakan api, yakni habis terbakar.” Katakanlah: 
“Kalau apa yang kamu sebut itu benar, bahwa kamu menanti datangnya 
api yang membakar kurban, maka kami tahu bahwa keengganan kalian 
percaya bukan karena itu, karena Sesungguhnya teldh datang kepada kamu 
beberapa orang rasul sebelumku, bukan hanya seorang, seperti Zakariyya, Yahya, 
“Isa dan lain-lain, semua membawa keterangan-keterangan yang nyata sebagai 
mukjizat tetapi tidak semua rasul itu kalian percaya dan tidak semua 
membawa kurban. Memang, ada di antara mereka yang memiliki aneka 
mukjizat dan membawa apa yang kamu sebutkan itu, tetapi kamu tetap tidak 
mempercayai mereka, bahkan kamu membunuhnya, maka mengapa kamu 
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membunuh mereka jika kamu orang-orang yang benar?” 

Kata (045) gurban terambil dari akar kata yang berarti dekat. Huruf 
aif dan min yang menghiasi akhir kata itu mengandung makna agung dan 
atau kesempurnaan. Sesuatu yang dipersembahkan kepada Allah dengan 
tujuan mendekatkan diri kepada Allah dinamai gurban. Dalam beberapa 
riwayat dijelaskan bahwa dalam syariat Nabi Musa as. dan beberapa nabi 
yang lalu, rampasan perang tidak dibenarkan mereka manfaatkan, sehingga 
ia dikumpulkan di satu tempat, dan dibiarkan sampaj, datang api 
membakarnya. | 


AYAT 184 
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"Maka jika mereka mendustakanmu maka sesungguhnya rasul-rasul sebelummu 
pun telah didustakan mereka membawa keterangan-keterangan yang nyata, dan Zabur 
dan kitab yang memberi penjelasan yang sempurna.” 


Ayat ini mengungkap kenyataan sekaligus menghibur Nabi 
Muhammad saw. Maka jika mereka, yakni orang-orang Yahudi itu 
mendustakanmu maka jangan bersedih sesungguhnya rasul-rasul sebelummu pun 
yang belum lama ini berlalu — sebagaimana dipahami dari kata (2) min — 
telah didustakan oleh umat-umat mereka, walaupun mereka semua membawa 
keterangan-keterangan, yakni mukjizat-mukjizat yang nyata membuktikan 
kebenaran mereka sebagai rasul, dan sebagian membawa pula, Zabur, 
ketetapan-ketetapan hukum dan nasihat-nasihat yang seharusnya 
menyentuh hati, dan sebagian yang lain membawa kitab yang memberi penjelasan 
yang sempurna. 

Kedua huruf (4) wauw yang diterjemahkann dan di atas, bukan dalam 
arti menghimpun apa yang disebut sebelum dan sesudahnya, tetapi dalam 
arti merinci dan membagi, sebagian ini dan sebagian itu. 
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‘Setiap yang berjiwa akan merasakan/ mencicipi mati. Dan sesungguhnya pada hari 
Kiamat sajalah disempurnakan pahala kamu. Barang siapa dijauhkan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh dia telah beruntung. Kehidupan 
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.” 





Al-Bigai menghubungkan ayat ini dengan sikap sebagian orang 
munafik dalam perang Uhud, yang menduga dapat menghindar dari kematian 
sebagaimana diuraikan dalam ayat-ayat yang lalu juga pada ayat sebelum 
ini yang membicarakan pembunuhan nabi-nabi. 

Di sisi lain, kita juga dapat mengatakan bahwa ayat ini masih 
berhubungan erat dengan tujuan utama ayat yang lalu, yakni menghibur 
Rasul saw. yang mendapat tanggapan negatif dari orang-orang Yahudi itu 
bahwa setiap yang berjiwa siapa pun ia, manusia atau makhluk lain, manusia 
mulia atau hina, akan Merasakan mati, yakni mengalaminya. Kemudian 
setelah kematiannya ia akan mendapat balasan baik atau buruk. Semua 
orang termasuk yang mendustakanmu wahai Muhammad akan mendapat 
sebagian balasan kami sejak kematiannya. Namun ketika itu belum semua 
balasan dan ganjaran diberikan: Sesungguhnya wahai Muhammad dan orang- 
orang beriman pada hari Kiamat sajalah disempurnakan pahala kamu. Barang 
siapa dijauhkan dengan cepat walau sedikit dari neraka dan dimasukkan ke 
dalam sugga, maka sungguh dia telah beruntung dengan keuntungan yang pasti. 
Karena itu jangan jadikan seluruh perhatian kamu hanya pada kehidupan 
kini dan sekarang, lihatlah jauh kedepan, karena Kehidupan dunia itu bagi 
yang tidak beriman tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. Adapun 
yang beriman maka ia adalah kesenangan yang sekaligus mengantar 
mencapai kejayaan duniawi dan ukhrawi. 

Ayat ini menggunakan kata (4415) dzd'igah untuk kematian yang 
diterjemahkan di atas dengan merasakan/ mencicipi kematian, untuk 
mengisyaratkan bahwa ia adalah mukadimah dari sesuatu. Bukankah jika 
Anda an sesuatu, anda mengetahui sekelumit nya untuk 
banyak dari apa yang Pan itu. Sakit yang dan data lebar 
atau kenikmatannya adalah bagian kecil dari kepedihan dan nikmat yang 
akan dirasakan. Untuk diketahui bahwa bagi orang mukmin mati adalah 
nikmat, karena sesaat sebelum datangnya kematian malaikat datang 
menunjukkan tempatnya di surga. 

Kata ( ¢ 373) subriha yang diterjemahkan dengan dijauhkan, dipahami 
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kh banyak ulama dalam arti dijauhkan dengan menarik dengan cepat. Apabila 
pres ditarik dengan cepat, maka yang ditarik itu tidak dapat terlalu 
xnjauh dari tempatnya semula. Ini berarti bahwa yang bersangkutan belum 
alu menjauh dari neraka, kendati demikian yang bersangkutan telah 
ilai beruntung, karena kejauhan walau sedikit dari neraka telah 
ngantarnya masuk ke surga. Seperti diketahui, di akhirat nanti hanya 
a dua tempat yaitu surga dan neraka. Tentu saja yang hanya tersingkir 
ikit dari neraka, baru memperoleh surga yang paling rendah tingkatnya. 

Bahwa yang bersangkutan ditarik dengan cepat, mengisyaratkan 
uhwa neraka itu demikian panas, sehingga yang menarik untuk 
wenyelamatkan yang bersangkutan tidak mampu berlama-lama, dia hanya 
Jenariknya dengan cepat, atau bahwa neraka yang dilukiskan oleh OS. al- 
Yulk [67]: 8 sebagai: “Hampir-hampir saja pecah-pecah karena marah,” menarik 
smua yang mendekat kepadanya, sehingga siapa yang ingin diselamatkan 
bri amukannya, harus pula ditarik dengan cepat agar yang ditarik dan 
narik tidak ditarik oleh neraka atau disembur oleh amarahnya. 

Firman-Nya: Hari Kiamat sajalah disempurnakan pahala kamu yang 
sebutkan setelah menyebutkan kematian, menunjukkan bahwa setelah 
matian dan sebelum kebangkitan pada hari Kiamat — yakni di alam 
arzakh — yang meninggal dunia telah mendapat ganjaran, tetapi baru 
erupa panjare Penyempurnaan siksa dan ganjaran baru akan terjadi setelah 
tbangkitan dari kubur, masuk ke surga atau terjerumus ke neraka. 

Kata (¢ %*) mata‘ yang diterjemahkan di atas dengan kesenangan ada 
4 yang memahaminya dalam arti alat kecil, seperti pacul, periuk, piring 
sebagainya yang sifatnya tidak terlalu berharga dan cepat rusak. Nah, 
ia tidak lain kecuali seperti barang itu, tetapi karena 1a mempedaya, 
ka banyak orang yang memandangnya sebagai sesuatu yang sangat 
atga, bertahan lama bahkan kekal. Mereka yang teperdaya itu bukanlah 
ng-orang yang beriman. 
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Sungguh, kamu akan diuji menyangkut harta kamu dan diri kamu. Dan kamu 
ngguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari 
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orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak. Jika kamu bersabar 
dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut 
diutamakan.” 





Setelah dalam ayat yang lalu Allah menghibur Rasul-Nya, kini Allah 
mengingatkan kaum mukminin semuanya peringatan yang juga mengandung 
hiburan bahwa: Demi Allah, sungguh, kamu semua wahai orang Islam kapan 
dan di mana pun akan diperlakukan orang yang diuji menyangkut harta kamu 
baik berupa kekurangan harta, kehilangan, atau dalam bentuk kewajiban 
berzakat dan bersedekah dan kamu juga akan diuji dengan diri kamu, yakni 
dengan luka dan pedih akibat peperangan atau penganiayaan musuh, atau 
penyakit. Bukan hanya harta dan diri, ada yang lebih dahsyat dari keduanya 
yaitu kamu juga sungguh akan diuji dengan mendengar sesudah apa yang kamu 
telah dengar dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu, yakni Yahudi 
dan Nasrani dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah kaum musyrikin 
Mekah, gangguan yang banyak dengan ucapan-ucapan mereka yang 
melecehkan agama. Jika kamu bersabar, yakni menahan diri menghadapi 
ujian-ujian itu, dan bertakwa, yakni beramal sesuai petunjuk Allah dan Rasul- 
Nya dalam menangani dan menghadapi aneka cobaan itu maka sesungguhnya 
yang demikian itu, yakni kesabaran dan takwa yang mencapai kedudukan 
yang sdngat tinggi — sebagaimana diisyaratkan oleh kata ix — termasuk urusan 
yang patut diutamakan untuk dilaksanakan, tidak ditunda dan tidak pula 
disangsikan. 

Perlu diagarisbawahi dari redaksi ayat di atas, bahwa Allah menjadikan 
ujian dalam hal yang berkaitan dengan agama, sebagai ujian yang paling 
berat. Harta dan jiwa, pada tempatnya dikorbankan, jika agama telah 
tersentuh kehormatannya. 

Di atas dikemukakan bahwa ayat ini mengandung hiburan. Hal ini 
dapat diuraikan dari dua segi. Yang pertama, karena ayat ini menetapkan 
bahwa ujian merupakan keniscayaan untuk semua orang. Sehingga siapa 
yang dihadapkan pada ujian, hendaknya menyadari bahwa dia bukan orang 
pertama dan terakhir mengalaminya. Ujian dan bencana yang dialami 
banyak orang akan menjadi lebih ringan dipikul dibandingkan bila ujian itu 
menimpa seorang. Yang kedua, penyampaian tentang keniscayaan ujian, 
merupakan persiapan mental menghadapinya, sehingga kedatangannya yang 
telah terduga itu, menjadikannya lebih ringan untuk dipikul. 
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan 
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” 


Kelompok ayat ini merupakan penutup surah Al ‘Imran, ini antara 
lain terlihat pada uraian-uraiannya yang bersifat umum, setelah dalam ayat- 
ayat yang lalu menguraikan hal-hal yang rinci. Kendati demikian, 
sebagaimana terbaca pada ayat 189, di sana ditegaskan kepemilikan Allah 
swt. atas alam raya, maka di sini Allah menguraikan sekelumit dari 
penciptaan-Nya itu serta memerintahkan agar memikirkannya, apalagi seperti 
dikemukakan pada awal uraian surah ini bahwa tujuan utama surah Al 
‘Imran adalah membuktikan tentang Tauhid, keesaan dan kekuasaan Allah 
swt. Hukum-hukum alam yang melahirkan kebiasaan-kebiasaan, pada 
hakikatnya ditetapkan dan diatur oleh Allah Yang Maha Hidup lagi Qayyim 
(Maha Menguasai dan Maha Mengelola segala sesuatu). Hakikat ini kembali 
ditegaskan pada ayat mi dan ayat mendatang, dan salah satu bukti kebenaran 
hal tersebut adalah mengundang manusia untuk berpikir, karena Sesungguhnya 
dalam penciptaan, yakni kejadian benda-benda angkasa seperti matahari, 
bulan dan jutaan gugusan bintang-bintang yang terdapat di /angif atau dalam 
pengaturan sistem kerja langit yang sangat teliti serta kejadian dun perputaran 
bumi dan porosnya, yang melahirkan silih bergantinya malam dan siang 
perbedaannya baik dalam masa, maupun dalam panjang dan pendeknya 
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lerdapat tanda-tanda kemahakuasaan Allah bag ulu! albdb, Yakni orang-orang 
yang memiliki akal yang murni. 

Kata (SWI) a/-albdb adalah bentuk jamak dari (UJ) bb yaitu 
saripati sesuatu. Kacang, misalnya memuliki kulit yang menutupi isinya. Isi 
kacang dinamai /ubb. Ulul Albab adalah orang-orang yang memiliki akal 
yang murni, yang tidak diselubungi oleh “kulit”, yakni kabut ide, yang dapat 
melahirkan kerancuan dalam berpikir. Yang merenungkan tentang fenomena 
alam raya akan dapat sampai kepada bukti yang sangat nyata tentang 
keesaan dan kekuasaan Allah swt. a 

Ayat ini mirip dengan ayat 164 surah al-Baqarah, hanya saja di sana 
disebutkan delapan macam ayat-ayat Allah, sedang di sini hanya tiga. Buat 
kalangan sufi, pengurangan ini disebabkan karena memang pada tahap- 
tahap awal seorang salik yang berjalan menuju Allah membutuhkan banyak 
argumen akliah, tetapi setelah melalui beberapa tahap, ketika kalbu telah 
memperoleh kecerahan, maka kebutuhan akan argumen akliah semakin 
berkurang, bahkan dapat menjadi halangan bagi kalbu untuk terjun ke 
samudera ma'rifat. Selanjutnya kalau di sana bukti-bukti yang disebutkan 
adalah hal-hal yang terdapat di langit dan di bumi, maka di sini penekanannya 
pada bukti-bukti yang terbentang di langit. Ini karena bukti-bukti tersebut 
lebih menggugah hati dan pikiran, dan lebih cepat mengantar seseorang 
untuk meraih rasa keagungan Ilahi. Di sisi lain, ayat al-Bagarah 164, ditutup 
deagan menyatakan bahwa yang demikian itu merupakan /anda-tanda bagi 
orang yang berakal ( O dim a LI) /a dydtin lagaumin ya'gilin sedang pada 
ayat ini — setelah mereka berada pada tahap yang lebih tinggi- maka mereka 
juga telah mencapai kemurnian akal sehingga sangat wajar ayat ini ditutup 
dengan: (WS SN SS) Ia dyatin li Ali alalhab. 

Sekian riwayat menyatakan bahwa Rasul saw. seringkali membaca 
ayat ini dan ayat-ayat berikut kalau beliau bangun shalat tahajud di malam 
hari. Imam Bukhari meriwayatkan melalu Ibn “Abbas yang bekata bahwa 
suatu malam aku tidur di rumah bibiku Maimunah. Rasul saw. berbincang 
dengan keluarga beliau beberapa saat, kemudian pada sepertiga malam 
terakhir, beliau bangkit dari pembaringan dan duduk memandang ke langit 
sambil membaca ayat ini. Lalu beliau berwudhu dan shalat sebelas rakaat. 
Kemudian Bilal azan Subuh, maka beliau shalat dua rakaat, lalu menuju ke 
masjid untuk mengimami jamaah shalat Subuh. 

Ibn Mardawaih juga meriwayatkan melalu: Atha? bahwa satu ketika 
dia bersama beberapa rekannya mengunjungi istri Nabi saw., Aisyah ra., 
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untuk bertanya tentang peristiwa apa yang paling mengesarfkan beliau dan 
Rasul saw. Aisyah menangis sambil berkata: “Semua yang beliau lakukan 
mengesankan.” (Kalau harus menyebut satu, maka) satu malam, yakni di 
malam giliranku beliau tidur berdampingan denganku, kulitnya menyentuh 
kulitku, lalu beliau bersabda: “Wahai Aisyah, izinkanlah aku beribadah 
kepada Tuhanku.” Aku berkata — jawab Aisyah: “Demi Allah, aku senang 
berada di sampingmu, tetapi aku senang juga engkau beribadah kepada 
Tuhanmu.” Maka beliau pergi berwudhu, tidak banyak air yang beliau 
gunakan, lalu berdiri melaksanakan shalat dan menangis hingga membasahi 
jenggot beliau, lalu sujud dan menangis hingga membasahi lantai, lalu 
berbaring dan menangis. Setelah itu Bilal datang untuk azan shalat Subuh.” 
Kata Aisyah lebih lanjut, “Bilal bertanya kepada Rasul, apa yang menjadikan 
beliau menangis sedang Allah telah mengampuni dosamu yang lalu dan 
yang akan datang?” Rasul saw. menjawab: “Aduhai Bilal, apa yang dapat 
membendung tangisku Padahal semalam Allah telah menurunkan kepadaku 
ayat: Inna ff khalg as-samdwdti..., sungguh celaka siapa yang membaca tapi 
tidak memikirkannya.” 


AYAT 191-192 
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(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk alan dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi: 
‘Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, 
maka peliharalah kami dari siksa neraka. Tuhan kami, sesungguhnya siapa yang 
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkan hinakan dia, 
dan tidak ada bagi orang-orang yang galim satu penolong pun.” 


Ayat ini dan ayat-ayat berikut menjelaskan sebagian dari ciri-ciri siapa 
yang dinamai Ulul Albab, yang disebut pada ayat yang lalu. Mereka adalah 
orang-orang baik lelaki maupun perempuan yang terus-menerus mengingat 
Allah, dengan ucapan, dan atau hati dalam seluruh situasi dan kondisi saat 
bekerja atau istirahat, sambil berdiri atan duduk atau dalam keadaan berbaring, 
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atau bagaimanapun dan mereka memikirkan tentang penciptaan, yakni kejadian 
dan sistem kerja langit dan bumi dan setelah itu berkata sebagai kesimpulan: 
“Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan alam raya dan segala isinya ini 
dengan sia-sia, tanpa tujuan yang hak. Apa yang kami alami, atau lihat atau 
dengar dari keburukan atau kekurangan. Maha Swi Engkau dari semua itu. 
Itu adalah ulah, atau dosa dan kekurangan kami yang dapat menjerumuskan 
kami ke dalam siksa neraka maka peliharalah kami dari siksa neraka. Karena 
Tuhan kami, kami tahu dan yakin benar bahwa sesungguhnya siapa yang Engkau 
masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan dia dengan 
mempermalukannya di hari Kemudian sebagai seorang yang zalim serta 
menyiksanya dengan siksa yang pedih. Tidak ada satu pun yang dapat 
membelanya dan, dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim siapa pun satu 
penolong pun. 

Di atas terlihat bahwa objek zikir adalah Allah, sedang objek pikir 
adalah makhluk-makhluk Allah berupa fenomena alam. Ini berarti 
pengenalan kepada Allah lebih banyak didasarkan kepada kalbu, sedang 
pengenalan alam raya oleh penggunaan akal, yakni berpikir. Akal memiliki 
kebebasan seluas-luasnya untuk memikirkan fenomena alam, tetapi ia 
memiliki keterbatasan dalam memikirkan Dzat Allah, karena itu dapat 
dipahami sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim melalui 
Ibn Abbas, “Berpikirlah tentang makhluk Allah, dan jangan berpikir tentang 
Allah,” 

Manusia yang membaca lembaran alam raya, niscaya akan 
mendapatkan-Nya. Sebelum manusia mengenal peradaban, mereka yang 
menempuh jalan ini telah menemukan kekuatan itu, walau nama yang 
disandangkan untuk-Nya bermacam-macam, seperti Penggerak pertama, Yang 
Maha Mutlak, Pencipta Alam, Kehendak Mutlak, Yang Maha Kuasa, Yahwa, 
Allah, dan sebagainya. Bahkan seandainya mata tidak mampu membaca 
lembaran alam raya, maka mata hati dengan cahayanya akan menemukan- 
Nya, karena dalam jangkauan kemampuan manusia memandang Tuhan 
melalui lubuk hatinya, bahkan bila manusia mendengar suara nuraninya 
dengan telinga terbuka pasti dia akan mendengar “suara Tuhan” 
menyerunya. Ini disebakan karena kehadiran Allah dan keyakinan akan 
keesaan-Nya adalah fitrah yang menyertai jiwa manusia. Fitrah itu tidak 
dapat dipisahkan dari manusia, paling hanya tingkatnya yang berbeda, sekali 
atau pada seseorang, ia sedemikian kuat, terang cahayanya melebihi sinar 
mentari, dan dikali lain atau pada orang lain lemah, remang dan redup. 
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Namun demikian, sumbernya tidak lenyap, akarnya pun mustahil tercabut. 
Suatu ketika — paling tidak menjelang ruhnya berpisah dari tubuhnya — 
fitrah keagamaan itu muncul sedemikian kuat dan jelas. “Muka hadapkanlah 
wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah), (tetaplah atas) fitrah Allah yang 
lelah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” 
(OS. Fathir [30]: 30). 

Seandainya manusia merasa puas dengan perasaan atau informasi 
jiwa dan intuisinya dalam mencari dan berkenalan dengan Tuhan, niscaya 
banyak jalan yang dapat dipersingkat dan tidak sedikit kelelahan yang dapat 
disingkirkannya, tetapi tidak semua orang demikian. Banyak juga yang 
menempuh jalan berliku-liku, memasuki lorong-lorong sempit guna melayani 
ajakan akal ketika mengajukan aneka pertanyaan “ilmiah” sambil mendesak 
memperoleh jawaban yang memuaskan nalar. 

Bagi yang puas derfgan informasi intuisi, akan merasakan ketenangan 
dan kedamaian bersama kekuatan Yang Maha Agung itu — siapa pun yang 
diyakininya — tanpa mendiskusikan apakah pengenalan mereka benar atau 
keliru. 

Islam tidak menolak melayani desakan akal atau dorongan nalar. 
Bukankah beragam argumen akliah yang dipaparkan bersamaan dengan 
sentuhan-sentuhan rasa guna membuktikan keesaan-Nya? Bukankah al- 
Qur'an memuji Ulul Albab yang berzikir dan berpikir tentang kejadian langit 
dan bumi? Bukankah Dia memerintahkan untuk memandang alam dan 
fenomenanya dengan pandangan nazhar/nalar, serta memikirkannya? 
Bukankah bukti-bukti kehadiran-Nya dipaparkan sedemikian jelas, melalui 
berbagai pendekatan? Tetapi — sekali lagi — akal manusia seringkali tidak 
puas hanya sampai pada titik di mana wujud-Nya terbukti, akal manusia 
seringkali ingin mengenal Dzat dan hakikat-Nya, bahkan ingin melihat- 
Nya dengan mata kepala seakan-akan Tuhan adalah sesuatu yang dapat 
terjangkau oleh panca indera. 

Nah, di sinilah letak kesalahan, bahkan letak bahaya. Di arena inilah 
jatuh tesungkur banyak “pemikir” ketika mereka menuntut kehadiran-Nya 
melebihi kehadiran bukti-bukti wujud-Nya seperti kehadiran alam raya dan 
keteraturannya bahkan di sanalah bergelimpangan korban orang-orang yang 
tidak puas dengan pengenalan rasa, atau yang mendesak meraih pengetahuan 
tentang Tuhan, melebihi informasi Tuhan sendiri. Seandainya mereka 
menempuh cara yang mereka tempuh ketika merasa takut kepada harimau, 
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tanpa melihat wujudnya cukup dengan mendengar raungnya, atau 
seandainya mereka berinteraksi dengan Tuhan sebagaimana berinteraksi 
dengan matahari, meraih kehangatan dan memanfaatkan cahayanya tanpa 
harus mengenal hakikatnya, maka banyak daya dan waktu yang dapat 
digunakan untuk hal-hal yang lebih bermanfaat. Tapi sekali lagi tidak semua 
manusia sama. 

Di atas telah dijelaskan makna firman-Nya: (“by Ida CA ba bij) 
Rabband mê khalagia badza båthilan/ Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia bahwa ia adalah sebagai natijah dan kesimpulan upaya 
zikir dan pikir. Bisa juga dipahami zikir dan pikir itu mereka lakukan sambil 
membayangkan dalam benak mereka bahwa alam raya tidak diciptakan 
Allah sia-sia. 

Ada juga yang memahami penggalan ayat tersebut sebagai bagian 
dari ucapan merekaxyang dilanjutkan dengan ucapan berikut, “sesungguhnya 
siapa yang Engkau masukkan ke dalam neraka..., sehingga dengan demikian 
itu berarti bahwa mereka berzikir dan berpikir, seraya berkata: Tuhan kami, 
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia.” Memang, pendapat ini dapat 
dihadang dengan menyatakan: Bukankah Ulul Albab itu banyak, sehingga 
bagaimana mungkin mereka sepakat mengucapkan kata itu? Keberatan ini 
ditampik oleh pendukung pendapat tersebut dengan menyatakan bahwa 
ucapan itu mereka tiru atau diajarkan oleh Rasul saw. 

* Penulis memahami kalimat tersebut sebagai hasil zikir dan pikir. 
Dengan demikian, ia tidak dapat dihadang oleh keberatan di atas. Di sisi 
lain, hasil itu akan sangat serasi dengan permohonan mereka selanjutnya. 
Yakni karena semua makhluk tidak diciptakan sia-sia, maka karena ada 
makhluk yang baik dan yang jahat, ada yang durhaka dan ada pula yang 
taat, maka tentu saja yang durhaka akan dihukum. Oleh karena itu mereka 
memohon perlindungan dari siksa neraka, dan selanjutnya mereka berusaha 
untuk menjadi makhluk yang baik dan taat, karena itu — seperti kandungan 
ayat 193 nanti — mereka memperkenankan panggilan iman, serta memohon 
pengampunan dosa. 

Ayat di atas mendahulukan zikir atas pikir karena dengan zikir 
mengingat Allah dan menyebut-nyebut nama dan keagungan-Nya, hati akan 
menjadi tenang, dan dengan ketenangan pikiran akan menjadi cerah, bahkan 
siap untuk memperoleh limpahan ilham dan bimbingan Ilahi. 

Didahulukannya kata (Slim ) sebhanaka yang terjemahannya adalah 
Maha Suci Engkau, atas permohonan terpelihara dari siksa neraka adalah 
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mengajarkan bagaimana seharusnya bermohon, yaitu menda kolikan 
penyucian Allah dari segala kekurangan, yakni memuji-Nya baru 
mengajukan permohonan. Ini demikian, agar si pemohon menyadari aneka 
nikmat Allah yang telah melimpah kepadanya sebelum adanya permohonan, 
sekaligus untuk menampik segala macam kekurangan dan ketidakadilan 
terhadap Allah, apabila ternyata permohonan yang diajukan belum 
diperkenankan-Nya. 

Ayat di atas juga menunjukkan bahwa semakin banyak hasil yang 
diperoleh dari zikir dan pikir, dan semakin luas pengetahuan tentang alam 
raya, semakin dalam pula rasa takut kepada-Nya, yang antara lain tecermin 
pada permohonan untuk dihindarkan dari siksa neraka. Memang seperti 
firman-Nya: “Sesungguhnya yang lakut kepada Allah di antara hamba-bamba- 
Nya, hanyalah para ulama) cendekiawan” (QS. Fathir [35]: 28). 

Ayat 192 yang menjelaskan sebab permohonan agar dihindarkan dari 
siksa neraka, adalah untuk menggambarkan betapa mereka paham ajaran 
agama, dan betapa mereka mendesak dalam bermohon, karena siapa yang 
menjelaskan sesuatu dengan rinci, atau kehebatannya, maka itu pertanda 
bahwa dia sangat butuh, sehingga ketulusannya bermohon lebih dalam, 
dan dengan demikian harapannya untuk dikabulkan lebih besar. 


AYAT 193 
Temu BG bat Dl ot Ga Ul Bd Oh 
CNN > Ui gs yy HE ey, 


Tuban kami, sesungguhnya kami mendengar penyeru yang menyeru kepada iman 
(yaitu): “Berimanlah kamu kepada Tuhan kamu,” maka kami pun beriman, Tuhan 
kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan tutuplah dari kami kesalahan- 
kesalahan kami, dan matikanlah kami beserta orang-orang yang berbakti. 


Setelah bermohon agar dihidarkan dari siksa neraka, yang diakibatkan 
oleh kedurhakaan, kini Ulul Albab menggambarkan usaha menjadi makhluk 
yang baik dan taat, yaitu memperkenankan panggilan iman. Memang doa 
menghindar dari neraka saja tidak akan cukup kecuali jika diikuti oleh usaha 
berbuat baik, karena itu mereka menyampaikan kepada Allah: Tuhan kami, 
sesungguhnya kami mendengar penyeru yaitu Nabi Muhammad saw. yang Engkau 
utus atau al-Qur'an yang Engkau turunkan — karena tidak semua mendengar 
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dari Nabi Muhammad saw. — yang menyeru kepada iman. Inti seruan yang 
kami dengar itu adalah “Berimanlah kamu kepada Tuhan kamu”, maka kami 
pun segera beriman, tidak menunda-nundanya sebagaimana dipahami dari 
huruf (5) /a' yang diterjemahkan “maka”. Dan karena mereka sadar akan 
kelemahan mereka, maka mereka bermohon. Tuhan kamı, kami tidak dapat 
luput dari kekurangan dan dosa, maka ampunilah bagi kami dosa-dosa kami 
terhadap-Mu sebelum beriman dan sesudah kami beriman dan tutuplah dari 
kami kesalahan-kesalahan kami terhadap manusia, dan matikanlah kami dalam 
keadaan berbakti kepada-Mu sehingga kami dapat masuk ke surga dan 
tinggal di sana beserta orang-orang yang berbakti. 

Dari ayat di atas terlihat bahwa mereka bermohon tiga hal pokok. 

Pertama, (ty pò t3 428) Jfaghfir land dgunitband yang diterjemahkan 
di atas dengan ampunilah bagi kami dosa-dosa kami. Kedua, (buas Us js 3) 
wa kaffir 'annd sayyi dknd yang diterjemahkan dengan dan tutuplah dari kami 
kesalahan-kesalahan kami, dan ketiga permohonan untuk dimatikan beserta 
orang-orang yang berbakti. 

Beragam pendapat ulama tentang perbedaan permohonan pertama 
dan kedua. Memang kedua makna akar katanya mirip, tetapi ada yang 
memahami bahwa yang pertama berkaitan dengan pengampunan dosa 
sehingga ia hilang sama sekali, tanpa bekas, sedang yang kedua menutupinya, 
yakni menggantinya dengan sesuatu yang lain. Kedurhakaan diampuni 
sedang pelanggaran dikenai sanksi sebagai imbalan pelanggaran itu. 
Misalnya, seorang yang bersumpah dengan nama Allah swt., lalu 
membatalkan kandungan sumpahnya, maka dia berkewajiban membayar 
berupa memberi makan sepuluh orang miskin, atau memberi pakaian kepada 
mereka atau memerdekakan seorang hamba sahaya (QS. al-Ma’idah [5]: 
89) ini sebagai pengganti pembatalan sumpah itu. 

Ada juga yang memahami makna permohonan pertama adalah dosa 
besar, sedang yang kedua adalah dosa kecil, atau yang pertama berupa 
kedurhakaan yang berbentuk keburukan, sedang yang kedua adalah 
kedurhakaan yang berbentuk mengabaikan perintah melakukan kebajikan. 
Ulama lain berpendapat bahwa yang pertama adalah dosa antara manusia 
dengan Allah dan yang kedua adalah antara manusia dengan manusia. Yang 
pertama dihapus dan yang kedua ditutupi. Allah menghapus karena dosa 
yang dilakukan itu terhadap-Nya sehingga Dia berwenang penuh 
menghapusnya, sedang yang kedua merupakan hak manusia, dan ketika 
itu, manusia mempunyai wewenang, memaafkan atau tidak. Jika dia enggan, 
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maka dia dapat menuntut kecuali jika Allah “menutup” dalam arti mengganti 


untuk yang menuntut itu sesuatu yang menjadikan dia rela memaafkan. 
Imam Ghazali ketika menjelaskan sifat Allah a/-Mugsith memberi ilustrasi 
dengan mengutip riwayat Abu Ya'la, al-Hakim, dan disebut juga oleh Ibn 
Katsir dalam tafsirnya. Inti riwayat itu menyatakan bahwa kelak di hari 
Kemudian seorang teraniaya datang mengadukan seseorang kepada Allah, 
sambil menuntut haknya. Tetapi karena yang diadukan tidak memiliki 
ganjaran amal kebajikan yang dapat dialihkan kepada yang teraniaya, dia 
meminta agar dosa yang teraniaya dipikul oleh yang menganiayanya. Allah 
swt. memerintahkan sang penuntut melihat ke atas, yang ternyata adalah 
istana-istana dengan berlian dan mutu manikam. Dia bertanya, “Untuk siapa 
istana-istana itu?” Allah menjawab, “Untuk yang mampu membayar 
harganya!” Dia kembali bertanya, “Siapa yang mampu?” Allah menjawab, 
“Engkau, dengan memaafkan saudaramu ini.” Demikian Allah swt. yang 
bersifat a/-Mugsith itu memutuskan perselisihan dengan hasil yang 
menyenangkan kedua pihak, karena yang menuntut ditutupi tuntutannya 
dengan memberinya surga, sedang yang dituntut juga bergembira karena 
dosanya ditutupi Allah, sehingga dia tidak dituntut. 


AYAT 194 
Suga LALA Y AI LAN ap Uji Vy GUL’, IE TAG GW 
Giat 


“Tuhan kami, dan anugerahilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada 
kami melalui rasul-rasul-Mu. Dan janganlah Engkau hinakan kami pada hari 
Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji.” 


Setelah memohon pengampunan, kini dalam ayat ini mereka 
mengharapkan buah pengampunan itu dengan bermohon: Tuban kami, dan 
anugerahilah kami kemampuan beramal sehingga kami dapat meraih apa 
yang telah Engkau janjikan kepada kami melalui rasul-rasul-Mu, yakni melalui 
Muhammad saw. antara lai kemenangan menghadapi lawan-lawan kami, 
mewarisi bumi serta memasuki surga dan lain-lain. Dan janganlah Engkau 
binakan kami pada hari Kiamat, dengan menuntut tanggung jawab atas dosa 
dan kesalahan kami, apalagi memasukkan kami ke neraka. Sesungguhnya 
Engkau tidak menyalahi janji, bahkan Engkau menganugerahkan anugerah 
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yang melebihi janji-janji-Mu. : 


Kalaimat (tus) de) ald rusulik/ melalui rasul-rasul-Mu, walau dalam 
bentuk jamak/plural tetapi yang dimaksud adalah Nabi Muhammad saw. 
Karena siapa yang percaya kepada beliau berarti percaya pula kepada semua 
rasul. Di sisi lain, apa yang beliau sampaikan dari janji-janji Allah, tidak 
berbeda dengan janji-janji-Nya kepada rasul-rasul lain. Atau boleh jadi juga 
keagungan Nabi Muhammad saw. di sisi Allah tak ubahnya bagai keagungan 
sekian banyak rasul di sisi-Nya. Ini mirip dengan penggunaan kata yang 
sama “rasul-rasul” yang berarti Nabi Nuh as. karena Jama'hya beliau berada 
di tengah kaumnya — yakni 950 tahun — maka masa itu sama dengan yang 
dilalui oleh sekian banyak nabi (baca OS. al-Furgan [25]: 37). 

Firman-Nya: Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji, dapat juga 
dipahami dalam arti harfiahnya, dan ini mengisyaratkan sopan santun kepada 
Allah, sehingga tidak menampakkan diri sebagai seorang yang berhak 
memperoleh apa yang dijanjikan-Nya itu. 

Sejak ayat 191 sampai ayat 194 ditemukan lima kali ucapan (&)) 
rabband dari mereka yang berdoa itu. Imam Ja'far as-Shadig sebagaimana 
dikutip oleh banyak pakar tafsir memperoleh kesan dari ayat-ayat tersebut 
bahwa siapa yang yang berada dalam kesulitan kemudian mengucapkan 
Rabband sebanyak lima kali, maka diharapkan kesulitannya akan selesai. 
Allah akan memberinya ketenangan dari apa yang ditakutinya, dan 
mengabulkan apa yang dimintanya. 


AYAT 195 
Kan 2 Tin Si le Jat KE Ka arly Mgr) Gl Ia 
Wy É, gka dat PM Ya ppl | yua (pil an A 


sa a WA GA Gs op gl cate ails wots a 
" 4 P pte ae . 

{140 > dhah cpa ons i ai 
Maka Tuban mereka memperkenankan buat mereka permohonan mereka. 
Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara 
kamu, baik seorang lelaki atau perempuan, (karena) sebagian kamu dari sebagian 
yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, dan yang diusir dari kampung halaman 
mereka, yang disakiti pada jalan-Ku, dan yang berperang dan yang dibunuh, pastilah 
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akan Ku-tutup kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku malukkan mereka 
ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya sebagai pahala di sisi 
Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik.” 


Hubungan ayat ini sangat jelas dengan ayat sebelumnya. Ia 
menginformasikan betapa cepat sambutan Allah setelah mereka berzikir 
menghadirkan kebesaran Allah dan berpikir yang menghasilkan kesimpulan 
yang benar serta disertai dengan permohonan yang tulus. Kecepatan 
sambutan itu dipahami dari penggunaan huruf (.4) ja” yang diterjemahkan 
“maka” dalam pernyataan-Nya bahwa maka Tuhan mereka benar-benar 
memperkenankan buat mereka permohonan mereka dengan berfirman, 
“Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan ganjaran amal orang-orang yang beramal 
di antara kamu, wahai ulul al-Albab, atau semua yang bermohon dengan 
tulus baik seorang lelaki atay perempuan, Allah tidak membeda-bedakan kamu 
hai lelaki dan perempuan karena sebagian kamu dari sebagian yang lain.” 

Setelah berbicara secara umum, kini disebutnya sebagian dari 
pengabdian serta amal saleh yang berdoa itu dan ganjaran yang menanti 
mereka dengan menegaskan Maka orang-orang yang membuktikan ketulusan 
iman mereka dengan berhijrah, meninggalkan secara suka rela kampung 
halaman mereka demi karena Allah, dan yang diusir dengan paksa dari kampung 
halaman mereka, atau yang disakiti oleh siapa pun pada jalan-Ku, dan yang 
berperang membela kebenaran dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-tutup 
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka atas 
anugerah-Ku semata ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya 
sebagai pahala di sisi Allah Yang Maha Agung. Dan Allah pada sisi-Nya 
pahala yang baik, yakni sangat menyenangkan, bersinambung, lagi tidak 
mengakibatkan sedikit kekeruhanpun. 

Firman-Nya di atas yang menyebut amal-amal saleh setelah 
menjelaskan pengabulan doa mereka, menunjukkan bahwa doa dalam 
bentuk ucapan saja tidak cukup, tetapi harus disertai dengan amal dan 
usaha dari yang berdoa itu. 

Firman-Nya: ( 92% cy Sam) ba dhukum min ba dh yang diterjemahkan 
di atas dengan sebagian kamu dari sebagian yang lain, adalah satu istilah 
yang digunakan untuk menunjukkan kebersamaan atau kemitraan. Lelaki 
dan perempuan adalah sama-sama dari satu keturunan, dihimpun oleh satu 
ayah dan ibu, karena itu keadaan mereka sama dalam menerima permohonan 
mereka. 
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Istilah (Gawa edan!) ba'dhuhum min ba‘dh atau ( am cp «Sian ) 
ba dhukum min ba'dh ditemukan dalam banyak tempat, antara lain ketika 
wahyu-wahyu Ilahi berbicara tentang asal kejadian manusia (OS. Al Imran 
(3): 195.) yang mengandung arti bahwa baik lelaki maupun perempuan lahir 
dari sebagian lelaki dan sebagian perempuan, yakni perpaduan antara sperma 
lelaki dan indung telur perempuan, karena itu tidak ada perbedaan dari 
segi kemanusiaan dan derajat antar mereka dan karenanya pula Allah tidak 
mengurangi sedikit pun ganjaran yang diberikan se mereka masing- 
masing menyangkut amal kebaikan yang sama. 

Kalimat serupa dikemukakan dalam hubungan suami istri “Bagaimana 
kamu akan mengambilnya kembali (maskawin) padahal sebagian kamu telah 
(bercampur) dengan sebagian yang lain (sebagai suami istri)” (QS. an-Nisa’ [4]: 
21). “Percampuran” yang direstui Allah terjadi berkat kerjasama dan kerelaan 
masing-masing untuk membuka rahasia yang terdalam, dan ini tidak 
mungkin terjadi tanpa kemitraan antara keduanya. Ayat lain yang 
menggunakan istilah di atas adalah dalam konteks kerjasama dalam 
kehidupan bermasyarakat: “Orang-orang mukmin lelaki dan orang mukminat 
(perempuan) sebagian mereka adalah auliya’ (penolong, pembantu, pendukung) 
sebagian yang lain” (QS. at-Taubah [9]: 71). 

Kalau di atas istilah yang dibicarakan ini dijadikan sebagai alasan 
pengabulan doa lelaki dan perempuan, maka istilah tersebut dalam ayat ini 
dapat juga dipahami sebagai penjelasan tentang kedudukan lelaki dan 
perempuan di sisi Allah dalam hal-hal yang dibicarakan oleh ayat ini, yakni 
bahwa keduanya sama dalam keterlibatan berhijrah, diusir dari kampung 
halaman, disakiti pada jalan Allah, berperang dan yang dibunuh, dan sama 
pula dalam hal kepastian akan ditutup Allah kesalahan-kesalahan mereka 
dan dimasukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya. 
Tentu saja berperanan dalam hal-hal tersebut dapat berbeda antara seorang 
lelaki dengan lelaki lain, antara seorang perempuan dengan perempuan yang 
lain, dan lebih-lebih antara perempuan dan laki-laki, masing-masing sesuai 
dengan kemampuan dan keahliannya. 

Ayat-ayat 191 sampai dengan ayat 195 merupakan metode yang 
sempurna bagi penyucian jiwa, penalaran dan pengamatan yang diajarkan 
Islam. Ayat-ayat itu bermula dengan membawa jiwa kearah kesucian, lalu 
mengarahkan akal kepada fungsi pertama di antara sekian banyak fungsinya, 
yakni mempelajari ayat-ayat Tuhan yang terbentang, hingga akhirnya 
berakhir dengan kesungguhan beramal, sampai kepada tingkat 
mengorbankan diri demi karena Allah swt. 
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AYAT 196-197 f 
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“Janganlah sekali-kali engkau teperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir ber-gerak 
di negeri-negeri. Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka 
ialah Jahannam; dan Jahannam itu adalah ayunan yang seburuk-buruknya.” 

Ayat yang ditutup dengan janji memperoleh ganjaran yang baik di 
akhirat nanti, sehingga setiap ganjaran usaha di dunia, tidak dapat 
dibandingkan sedikit pun di akhirat nanti. Memang boleh jadi ada sebagian 
kaum muslimin yang teperdaya dan silau oleh hasil-hasil yang dicapai oleh 
orang-orang musyrik, sehingga hal itu dapat mempengaruhi kualitas iman 
mereka tentang janji-janji Allah di akhirat, maka untuk menampik hal itu 
ayat ini menasihatkan Janganlah sekali-kali engkau wahai Muhammad dan 
yang dimaksud adalah umatnya teperdaya oleh kebebasan bergerak, yakni 
perpindahan dari satu tempat ketempat lain yang dilakukan dengan mudah 
dan santai oleh orang-orang kafir di banyak negeri-negeri, karena kebebasan itu 
hanyalah kesenangan yang sedikit waktunya atau nilainya, yakni sementara 
dan tidak berharga sehingga tidak wajar dan tidak boleh memperdaya orang- 
orang beriman. Kemudian, yakni betapapun lamanya mereka bersenang- 
senang dan betapa jauh atau banyaknya negeri yang mereka kunjungi pasti 
pada akhirnya tempat tinggal mereka ialah neraka Jahannam, dan Jahannam itu 
adalah ayunan yang seburuk-buruknya. 

Ayat di atas menyampaikan larangannya kepada Rasul saw. dalam 
kedudukan beliau sebagai pemimpin umat, untuk disampaikan kepada 
seluruh umat. Ia bukan ditujukan kepada Rasul saw., karena tidak mungkin 
beliau yang sangat memahami hakikat hidup ini, akan teperdaya oleh 
keadaan orang-orang kafir itu. Bisa juga, kita berkata bahwa yang dituju 
oleh larangan ini adalah siapa pun tanpa harus menetapkan seseorang. 

Kebebasan bergerak mengharuskan adanya kemampauan fisik dan 
materi, lebih-lebih kalau kebebasan bergerak itu berupa perpindahan dari 
satu tempat ke tempat lain, dari satu kota atau negeri ke kota atau negeri 
yang lain. Karena itu ayat ini juga dapat berarti jangan teperdaya oleh 
kekuatan dan kekuasaan harta benda dan kesenangan duniawi yang 
diperoleh orang-orang kafir, karena semua itu hanya bersifat sementara 
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dan melengahkan mereka. Dunia dan hiasannya, walau telah Berumur jutaan 
tahun dan boleh jadi masih akan bertahan jutaan tahun lagi, tetapi dunia 
bagi setiap individu terbatas pada usianya. Katakanlah rata-rata tujuh puluh 
tahun. Sungguh singkat waktu itu. Demikian yang dimaksud dengan 
kesenangan yang sedikit. 


AYAT 198 | 
Opa a tje e 8... 2> sjy si ae T 
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‘Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka bagi mereka surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya, sedang mereka kekal di dalamnya sebagai 


anugerah yang dihidangkan dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah 
lebih baik bagi orang-orang yang berbakti.” 


Sebagaimana kebiasaan al-Qur'an menyebutkan sesuatu sesudah 
lawannya, maka di sini pun demikian, bahkan secara jelas ayat ini 
menghubungkan diri dengan ayat sebelumnya, seakan-akan ayat ini 
menyatakan: Demikian itulah keadaan orang-orang kafir, mendapat 
kenikmatan sementara, etapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka 
sangat “berbeda, bahkan bertolak belakang dengan keadaan orang-orang 
kafir itu bagi mereka surga yang di bawahnya terdapat apa yang belum pernah 
terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan tidak juga pernah terlintas 
dalam benak siapa pun, yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sehingga dia 
akan selalu segar dan indah sedang mereka kekal di dalamnya, bukan seperti 
orang kafir yang hanya memperoleh kenikmatan sedikit dan sementara. 
Apa yang diperoleh orang-orang bertakwa itu adalah sebagai anugerah besar 
yang dihidangkan, tak ubahnya seperti hidangan yang disiapkan tuan tumah 
yang pemurah dan kaya kepada tamu agungnya. Hidangan itu dari sisi Allah 
Yang Maha Pemurah lagi Maha Kaya. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih 
baik, yakni baik bagi orang-orang yang berbakti, karena apa yang ada di sisi- 
Nya itu tidak dapat dibandingkan dengan apa yang berada ditangan semua 
makhluk, apalagi yang hanya dinikmati oleh mereka yang bebas bergerak 
itu. 
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AYAT 199 f 
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“Dan sesungguhnya di antara Ahl al-Kitab ada yang beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada mereka 
sedang mereka dalam keadaan khusyu' kepada Allah dan mereka tidak membeli 
ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. Mereka memperoleh pahala mereka di 
sisi Tuhan mereka. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya.” 


Seperti dikemukakan di atas, bahwa kelompok ayat ini merupakan 
penutup surah Al “Imran. Dalam surah ini banyak uraian tentang mereka 
yang merupakan kecaman serta peringatan agar berhati-hati dari tipu daya 
mereka. Karena itu sangat wajat pula jika mereka disinggung dalam penutup 
ini, apalagi di antara mereka ada juga yang berhijrah dan beramal saleh, 
karena itu ayat ini mengingatkan bahwa sesungguhnya di antara Ahl al-Kitah, 
yakni orang Yahudi dan Nasrani ada yang beriman kepada Allah Yang Maha 
Esa, keimanan yang benar dan tulus bukan seperti keimanan Ahl al-Kitab 
yang dikeaam itu. Mereka beriman kepada apa yang diturunkan kepada kamu, 
yakni al-Qur'an dam semua semua kitab suci yang diturunkan Allah kepada 
mereka, seperti Taurat dan Injil, sedang mereka dalam keadaan khusyu, yakni 
tunduk, patuh dan berendah hati kepada Allah Yang Maha Esa dan mereka 
tidak membeli, yakni menukar ayat-ayat Alluh dengan sesuatu betapapun 
besarnya, karena sesuatu itu jika dibandingkan dengan apa yang mereka 
tukar merupakan harga yang sedikit. Mereka tidak melakukan hal demikian, 
sebagaimana dilakukan oleh banyak Ahl al-Kitab selain mereka, bahkan 
mereka menjelaskannya sebagaimana adanya, karena itu mereka memperoleh 
pahala mereka yang dianugerahkan Allah dan terpelihara di sisi Tuhan mereka. 
Jangan khawatir! Kalian tidak akan menunggu terlalu lama, jangan juga 
menduga ganjaran dan balasan-Nya tidak akan adil, karena Dia Maha 
Mengetahui amal setiap orang dan mengetahui yang paling wajar untuk 
masing-masing. Memang banyak yang akan memperoleh balasan dan 
ganjaran, baik lelaki maupun perempuan, tetapi itu tidak akan memakan 
waktu lama, karena sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya. Allah tidak 


Kelompok X ayat 200 Surah Al ‘Imran (3) 





terhalangi oleh satu aktivitas dengan melakukan aktivitas yarig lain, bahkan 
Dia tidak membutuhkan bila dia berkehendak melakukan sesuatu, karena 
‘Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 
kepadanya: “Jadilah!” Maka terjadilah ia” (QS. Yasin [36]: 82). 

Sementara ulama memahami ayat ini berbicara tentang Ahl al-Kitab 
yang belum secara terang-terangan memeluk agama Islam, karena 
pertimbangan-pertimbangan yang dibenarkan agama. Seperti halnya an- 
Najasyi Asmahah. Pemahaman ini berdasarkan penggunaan nama Ahl al- 
Kitab, karena jika mereka telah memeluk Islam maka mengapa mereka 
masih dinamai Ahl al-Kitab. Kelompok Ahl al-Kitab ini menurut penganut 
pendapat tersebut merupakan kelompok yang bertolak belakang dengan 
orang-orang munafik. Hemat penulis, walaupun dalam kenyataan pada masa 
turunya al-Qur'an ada Ahl al-Kitab yang keadaannya seperti yang 
dikemukakan oleh penganut pendapat di atas, tetapi menjadikan 
penggunaan nama Ahl al-Kitab buat mereka sebagai alasan, tidak mutlak 
harus diterima, karena pemberian nama kepada sesuatu, bisa saja 
berdasarkan keadaannya yang lalu. Bukankah Allah memerintahkan kepada 
para wali agar memberi harta anak yatim (QS. an-Nisa’ [4]: 2), sedang para 
ulama memahami bahwa yang dimaksud dengan anak yatim di sini adalah 
yang dahulu pernah yatim, tetapi ketika menyerahkannya dia tidak yatim 
lagi karena telah dewasa. 

Kandungan ayat semacam ini cukup banyak dalam al-Qur'an. 
Misalanya: “Mereka itu tidak sama; di antara Ahl! al-Kitab itu ada golongan yang 
berlaku lurus” (QS. Al Imran [3]: 133), atau firman-Nya: ‘Di antara mereka 
ada golongan yang pertengahan” (QS. al-Ma'idah (5): 66). Memang, al-Qur'an 
tidak jemu-jemunya mengingatkan kaum muslimin bahwa ganjaran bukan 
atas dasar ras dan keturunan, tapi atas dasar man dan takwa. Di sisi lain, 
ayat-ayat semacam ini mengajarkan kaum muslimin untuk mengikuti 
objektivitas al-Qur'an, yang tidak menjadikan ras, sebagai tolok ukur 
penilaian terhadap manusia. 

Firman-Nya: Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya, dipahami 
oleh sementara ulama dalam arti kesempurnaan ilmu-Nya, dan ada juga 
yang memahaminya dalam arti dekatnya waktu perolehan ganjaran itu. 
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“Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah dan kuatkanlah kelabaranmu dan 
tetaplah bersiap siaga dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung.” 


Surah ini penuh dengan uraian tentang kesulitan, perjuangan, 
kepahitan dan gangguan. Ia juga mengandung aneka tuntunan keagamaan 
serta bimbingan moral, baik dalam prinsip-prinsip dasar agama maupun 
dalam rinciannya. Terdapat juga dalam surah ini anjuran untuk 
meninggalkan kebiasaan-kebiasaan buruk, bahkan dalam ayat sebelum 
penutup ini, dijelaskan betapa sekelompok Ahl al-Kitab, berbetla dengan 
mayoritas mereka yang telah menerima kebenaran. Atas dasar itu semua 
tidak heran jika penutup surah ini mengajak: wahai orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan rasul-Nya dan semua yang diuraikan dalam surah ini, 
bersabarlah dalam melaksanakan tugas-tugas, berjuang dan berperang di jalan 
Allah, serta memikul petaka kamu dan kuatkanlah kesabaranmu, saat 
menghadapi lawan yang sabar dan tetaplah bersiap siaga di perbatasan 
negerimu, dengan kekuatan yang dapat menggentarkan musuh untuk 
menyerang kamu dan bertakwalah kepada Allah dalam seluruh aktifitas kamu 
supaya kamu terus-menerus beruntung, yakni memperoleh seluruh apa yang 
engkau harapkan. 

Kata ( ) shabr/ sabar terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf shdd, ba’ dan r4'. Maknanya berkisar pada tiga hal. Pertama, menahan, 
Kedua, ketinggian sesuatu, dan Ketiga, sejenis batu. Dari makna menahan lahir 
makna konsisten/ bertahan, karena yang bertahan menahan pandangannya 
pada satu sikap. Seseorang yang menahan gejolak hatinya, dinamai bersabar, 
yang ditahan di penjara sampai mati dinamai (3, paas) mashbirah. Dari 
makna kedua lahir kata (mw) shubr, yang berarti punvak sesuatu, dan dari 
makna ketiga muncul kata (3 yudi) ash-shubrah, yakni batu yang kukuh lagi 
kasar, atau potongan besi. 

Ketiga makna tersebut dapat kait berkait, apalagi bila pelakunya 
manusia. Seorang yang sabar, akan menahan diri, dan untuk itu dia 
memerlukan kekukuhan jiwa, dan mental baja, agar dapat mencapai 
ketinggian yang diharapkannya. 

Ketiga rangkaian huruf di atas dalam berbagai bentuknya terulang 
dalam al-Qur'an lebih dari seratus kali. Di samping itu perlu dicatat bahwa 
semua kata yang menggunakan rangkaian ketiga huruf tersebut, digunakan 
al-Qur'an dalam konteks uraian tetang manusia, antara lain sebagai perintah 
bersabar, memuji kesabaran dan orang-orang sabar, sifat kesabaran serta 
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dampaknya, kecaman bagi yang gagal bersabar dan Jai sebagainya. 
Menurut Imam Ghazali, lebih dari tujuh puluh kali Allah swt. menguraikan 
masalah sabar dalam al-Our'an. 

Kemampuan bersabar bagi manusia, memang diakui oleh pakar-pakar 
ilmu jiwa; bahkan Frued misalnya berpendapat bahwa manusia memiliki 
kemampuan memikul sesuatu yang tidak disenanginya dan mendapat 
kenikmatan dibalik itu. Karena itu ayat di atas di samping memerintahkan 
bersabar, juga memerintahkan (13 pe) shabiri, yakni bersabar menghadapi 
kesabaran orang lain. Seorang muslim dalam hidup dan perjuangan di jalan 
Allah menghadapi pihak lain yang juga berjuang sesuai nilai-nilainya dan 
yang juga memiliki kesabaran. Ketika itu, kesabaran dilawan dengan 
kesabaran, siapa yang lebih kuat kesabarannya dan lebih lama dapat 
bertahan dalam kesulitan, dialah yang akan memperoleh kemenangan. Sabar 
yang dihadapi dengan kesabaran yang lebih besar, itulah yang dilukiskan 
dengan kata shdbiti. 

Diamati dari uraian al-OGur'in tentang sabar bahwa kebajikan dan 
kedudukan tertinggi diperoleh seseorang karena kesabarannya. Baca firman- 
Nya: “Kami jadikan di antara mereka, pemimpin-bemimpin yang memberi petunjuk 
dengan perintah Kami ketika mereka bersabar” (C9S. as-Sajadah (32): 24), dan 
firman-Nya: “Dan telah sempurnalah perkataan| putusan Tuhanmu yang baik 
terhadap Bani Isrd'7! disebabkan karena kesabaran mereka” (OS. al-A'raf [7]: 
137). Di sisi lain, ditegaskan-Nya bahwa: “Sesungguhnya hanya orang yang 
bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas” (OS. az-Zumar [39]: 
10). Ganjaran-ganjaran yang lain ditetapkan Allah kadarnya kecuali ganjaran 
kesabaran, sebagaimana disebutkan dalam ayat di atas. 

Bermacam-macam sabar yang dituntut dari manusia. Rinciannya dapat 
ditemukan dalam al-Qur'an, antara lain perintah bersabar, yang disebutkan 
pada ayat ini yaitu ('yaly3) wa rabithd: yaitu bersabar dalam pembelaan 
negara: 

Di samping kesabaran dalam bidang tersebut, al-Qur'an juga 
memerintahkan antara lain: 

a) Bersabar menghadapi yang berbeda pendapat/keimanan. (QS. al-A‘raf 
(7: 89). 

b} Bersabar memelihara persatuan dan kesatuan. (OS. al-Anfal [8]: 46). 

c) Bersabar dalam mengerjakan shalat/berdoa. (OS. Thaha (20): 132). 

d) Bersabar dalam berbagai musibah. (QS. al-Baqarah (2): 155). 
Bahkan dua kali al-Qur’an berpesan agar menjadikan shalat/ 
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é 
permohonan kepada Allah dan sabar, sebagai sarana untuk memperoleh 


segala yang dikehendaki (QS. al-Baqarah [2]: 45 dan 153). 

Anda lihat bahwa yang didahulukannya adalah kesabaran, baru shalat, 
bukan saja karena shalat pun membutuhkan kesabaran, tetapi juga karena 
syarat utama bagi tercapainya yang dikehendaki adalah kesabaran dan 
ketabahan dalam memperjuangkannya. Tanpa sabar setiap orang akan rugi 
total. Itu sebabnya, salah satu yang diperintahkan untuk diwasiatkan adalah 
kesabaran. (QS. al-'Ashr [103]: 3), dan agaknya itu pula sebabnya sehingga 
ayat ini ditutup dengan firman-Nya: ( © ka Sa) la'allakum tufliphn] agar 
kamu beruntung. 

Sabar selalu pahit awalnya, tapi manis akhirnya: “Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan.” (OS. Al Imran [3]: 186) 
Dengan kesabaran dan ketakwaan akan turun bantuan Ilahi guna 
menghadapi segala macam tantangan: “Tika kamu bersabar dan bertakwa, 
niscaya tipu daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan” (QS. Al Imrin 
(3): 120), bahkan: “Ya, (cukup), jika kamu bersabar dan bertakwa dan mereka 
datang menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu 
dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda” (OS. Al Imran (31: 125), karena: 
“Siapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan 
ganjaran orang-orang yang berbuat baik” (OS. Yusuf (12): 90). 

Allh memerintahkan sabar dalam segala hal, menghadapi yang tidak 
disenangi, maupun yang disenangi. Hanya sekali Allah memberi manusia 
kebebasan untuk bersabar atau tidak bersabar, yakni ketika orang-orang 
durhaka dipersilahkan masuk ke neraka: ‘Masuklah ke dalamnya (rasakanlah 
panas apinya neraka); maka bersabarlah atau kamu tidak bersabar; itu sama saja 
bagimu” (OS. ath-Thur [52]: 16). Ketika itu mereka pasti akan bersabar. 
Mereka adalah “Orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan siksa 
dengan ampunan. Maka alangkah bersabarnya (konsistennya) mereka menentang 
api neraka!” 

Demikian surah Al Imran ditutup dengan nasihat yang sangat 
berharga bahkan nasihat yang merupakan syarat utama bagi kebahagiaan 
dan kejayaan setiap pribadi dan masyarakat. Wa Allah A lam. 





Surah an-Nisa’ 


Surah ini terdiri atas 176 ayat, 
dihamakan surah an-Nisd’ 
yang berarti “Perempuan”, 
karena di dalamnya membicarakan 
hal-hal yang berhubungan 


dengan perempuan. 





* SURAH AN-NISA’ 


urah ini dinamai surah an-Nisd' Nama ini telah dikenal sejak masa 

Nabi saw. Aisyah ra. istri Nabi saw. menegaskan bahwa surah a/- 

Bagarah dan surah an-Nisa” turun setelah beliau menikah dengan Nabi 
saw. Ia juga dikenal dengan nama an-Nisd' al-Kubrd atau an-Nisa? ath-Thiila, 
karena surah ath-Thalig dikenal sebagai surah an-Nis4' ash-S hughra. Dinamai 
an-Nisa yang dari segi bahasa bermakna “perempuan” karena ia dimulai 
dengan uraian tentang hubungan s7/ab ar-rabim, dan sekian banyak ketetapan 
hukum tentang wanita, antara lain pernikahan, anak-anak wanita dan ditutup 
lagi dengan ketentuan hukum tentang mereka. 

Kalau pendapat Aisyah di atas yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
diterima, maka itu berarti bahwa surah ini turun setelah hijrah, karena Aisyah 
baru bercampur dengan Nabi saw. setelah hijrah, tepatnya delapan bulan 
sesudah hijrah. Bahkan para ulama sepakat bahwa surah an-Nis4' turun 
setelah surah a/-Bagarah, dan ini berarti surah ini turun jauh sesudah hijrah. 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa an-Nisd' turun sesudah Al ‘Imran, 
sedang Al Tmrån turun tahun ketiga hijrah setelah perang Uhud, ını berarti 
surah am-Nisd' turun sesudah itu. Boleh jadi surah ini turun setelah perang 
al-Ahzab yang terjadi pada akhir tahun keempat hijrah atau awal tahun 
kelima. 

Al-Bigai mengemukakan bahwa tujuan utama surah ini adalah 
persoalan tauhid yang diuraikan dalam surah Al Imran, serta ketentuan 
yang digariskan dalam surah a/-Bagarah dalam rangka melaksanakan ajaran 
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agama yang telah terhimpun dalam surah a/-Fatbah, sambilémencegah agar 
kaum muslimin tidak terjerumus dalam-jurang perpecahan. 








KELOMPOK | 
(AYAT 1 - 10) 





AYAT 1 | 
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“Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu, dan menciptakan darinya pasangannya; Allah 
memperkembangbiakkan dari keduanya laki-laki yang banyak dan perempuan. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan 
(pelihara pula) bubungan silaturrabim. Sesungguhnya Allah Maha Mengawasi 


, 


kamu.’ 


Setelah jelas persoalan kitab suci yang merupakan jalan menuju 
kebahagiaan, dan jelas pula asas dari segala kegiatan yaitu tauhid, maka 
tentu saja diperlukan persatuan dan kesatuan dalam asas itu. Nah, surah 
an-Nisa? mengajak agar senantiasa menjalin hubungan kasih sayang antar 
seluruh manusia. Karena itu, ayat ini walau turun di Madinah yang biasanya 
panggilan ditujukan kepada orang yang beriman, (1 g1 cpl | Ngali) ya ayyuha 
diladyina dmani, tetapi demi persatuan dan kesatuan, ayat ini mengajak 
seluruh manusia yang beriman dan yang tidak beriman, Wahai sekalian 
manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri 
yang satu, yakni Adam atau jenis yang sama, tidak ada perbedaan dari segi 
kemanusiaan antara seorang manusia dengan yang lain, dan Allah menciptakan 
darinya, yakni dari diri yang satu itu pasangannya, dan dari keduanya, yakni 
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dari Adam dan istrinya atau dari lelaki dan perempuan yang berpasangan 
itu Allah memperkembangbiakkan laki-laki yang banyak dan perempuan pun 
demilian. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 
meminta dan pelihara pula hubungan silaturrahim. Jangan putuskan hubungan 
tersebut, karena apa pun yang terjadi sesungguhnya Allah terus-menerus - 
sebagaimana dipahami dari kata (US ) kdna — Maha Mengawasi kamu. 

Seperti dikemukakan di atas, ayat ini sebagai pendahuluan untuk 
mengantar lahirnya persatuan dan kesatuan dalam masyarakat, serta bantu 
membantu dan saling menyayangi karena semua manusia berasal dari satu 
keturunan, tidak ada perbedaan antara lelaki dan perempuan, kecil dan 
besar, beragama atau tidak beragama. Semua dituntut untuk menciptakan 
kedamaian dan rasa aman dalam masyarakat, serta saling menghormati hak- 
hak asasi manusia. 

Perintah-Nya untuk bertakwa kepada Tuhanmu ( S 3) rabbakum tidak 
menggunakan “Allah”, untuk lebih mendorong semua manusia berbuat baik, 
karena Tuhan yang memerintahkan ini adalah rabb, yakni yang memelihara 
dan membimbing, serta agar setiap manusia menghindari sanksı yang dapat 
dijatuhkan oleh Tuhan yang mereka percayai sebagai Pemelihara dan yang 
selalu menginginkan kedamaian dan kesejahteraan bagi semua makhluk. 
Di sisi lain pemilihan kata itu, membuktikan adanya hubungan antara 
manusia dengan Tuhan, yang tidak boleh diputus. Hubungan antara manusia 
dengan-Nya itu, sekaligus menuntut agar setiap orang senantiasa memelihara 
hubungan antara manusia dengan sesamanya. 

Firman-Nya: (34714 pä ya) min nafsin wåhidah, mayoritas ulama 
memahaminya dalam arti Adam as., dan ada juga yang memahaminya dalam 
arti jenis manusia lelaki dan wanita. Syekh Muhammad Abduh, al-Qasimi 
dan beberapa ulama kontemporer lainnya memahami demikian sehingga 
ayat ini sama dengan firman-Nya dalam (QS. al-Hujurât [49]: 13: “Wahai 
sekalian manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki- 
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

Surah al-Hujurit memang berbicara tentang asal kejadian manusia 
yang sama dari seorang ayah dan ibu, yakni sperma ayah dan ovum/indung 
telur ibu, tetapi tekanannya pada persamaan hakikat kemanusiaan orang 
perorang karena setiap orang walau berbeda-beda ayah dan ibunya, tetapi 
unsur dan proses kejadian mereka sama, karena itu tidak wajar seorang 
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menghina atau merendahkan orang lain. Adapun ayat an-Nisd’ int, walau 
pun menjelaskan kesatuan dan kesamaan orang perorang dari segi hakikat 
kemanusiaan, tetapi konteksnya untuk menjelaskan banyak dan berkembang 
biaknya mereka dari seorang ayah, yakni Adam dan seorang ibu, yakni Hawa. 
Ini dipahami dari pernyataan Allah memperkembangbiakkan laki-laki yang 
banyak dan perempuan dan ini tentunya baru sesuai jika kata (3we!y fi) 
nafsin wahidah dipahami dalam arti ayah manusia seluruhnya (Adam as.) 
dan pasangannya (Hawa) lahir laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Memahami naftin wdhidah sebagai Adam as. menjadikan kata (135) 
sanjahi yang secara harfiah bermakna pasangannya — adalah istri Adam as. 
yang populer bernama Hawa. Agaknya karena ayat itu menyatakan bahwa 
pasangan itu diciptakan dari nafsin wdpidah yang berarti Adam, maka para 
mufasir terdahulu memahpmi bahwa istri Adam diciptakan dari Adam 
sendiri. Pandangan ini kemudian melahirkan pandangan negatif terhadap 
perempuan dengan menyatakan bahwa perempuan adalah bagian dari lelaki. 
Banyak penafsir menyatakan bahwa pasangan Adam itu diciptakan dari 
tulang rusuk Adam sebelah kiri yang bengkok dan karena itu — tulis al- 
Qurthubi dalam tafsirnya — perempuan bersifat (str y6) ‘aunyd’/ bengkok. 
Pandangan ini mereka perkuat dengan hadits Rasul saw. yang menyatakan: 
“Saling wasiat mewasiatlah untuk berbuat baik kepada wanita. Karena 
mereka itu diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok, kalau engkau 
membiarkannya ia tetap bengkok, dan bila engkau berupaya meluruskannya 
ia akan patah” (FIR. at-Tirmidzi melalui Abu Hurairah). 

Hadits ini dipahami oleh ulama-ulama terdahulu dalam arti harfiah. 
Namun, tidak sedikit ulama kontemporer memahaminya dalam arti 
metafore, bahkan ada yang menolak kesahihannya. Yang memahami secara 
metafore menyatakan bahwa hadits itu mengingatkan para pria agar 
menghadapi perempuan dengan bijaksana, karena ada sifat dan kodrat 
bawaan mereka yang berbeda dengan pria, sehingga bila tidak disadari akan 
mengantar pria bersikap tidak wajar. Tidak ada yang mampu mengubah 
kodrat bawaan itu. Kalaupun ada yang berusaha, maka akibatnya akan 
fatal seperti upaya meluruskan tulung rusuk yang bengkok. 

Thabathab#'i dalam tafsirnya menulis bahwa ayat di atas menegaskan 
bahwa perempuan (istri Adam as.) diciptakan dari jenis yang sama dengan 
Adam, dan ayat tersebut sedikit pun tidak mendukung faham yang 
beranggapan bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk Adam. 
Memang tidak ada petunjuk dari al-Qur'an yang mengarah ke sana, atau 
bahkan mengarah kepada penciptaan pasangan Adam dari unsur yang lain. 
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Ide kelahiran Hawa dari tulang rusuk Ådam, menurut Sayyid 
Muhammad Rasyid Ridha timbul dari apa yang termaktub dalam Perjanjian 
Lama (Kejadian II: 21-22) yang menyatakan bahwa ketika Adam tidur lelap, 
maka diambil oleh Allah sebilah tulang rusuknya, lalu ditutupkannya pula 
tempat itu dengan daging. Maka dari tulang yang telah dikeluarkan dari 
Adam itu, dibuat Tuhan seorang perempuan. 

Tulis Rasyid Ridha: “Seandainya tidak tercantum kisah kejadian 
Adam dan Hawa dalam Perjanjian Lama, seperti redaksi di Atas, niscaya 
pendapat yang menyatakan bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk 
Adam, tidak pernah akan terlintas dalam benak seorang muslim.” 

Perlu dicatat sekali lagi bahwa pasangan Adam itu diciptakan dari 
tulang rusuk Adam, maka itu bukan berarti bahwa kedudukan wanita- 
wanita selain Hawa dergikian juga, atau lebih rendah dibanding dengan 
lelaki. Ini karena semua pria dan wanita anak cucu Adam lahir dari gabungan 
antara pria dan wanita sebagaimana bunyi surah al-Hujurat di atas, dan 
sebagaimana penegasan-Nya, “Sebagian kamu dari sebagian yang lain” (OS. 
Al Imran (3): 195). Lelaki lahir dari pasangan pria dan wanita, begitu juga 
wanita. Karena itu tidak ada perbedaan dari segi kemanusiaan antara 
keduanya. Kekuatan lelaki dibutuhkan oleh wanita dan kelemahlembutan 
wanita didambakan oleh pria. Jarum harus lebih kuat dari kain, dan kain 
harus Jebih lembut dari jarum. Kalau tidak, jarum tidak akan berfungsi, 
dan kain pun tidak akan terjahit. Dengan berpasangan, akan tercipta pakaian 
yang indah, serasi dan nyaman. 

Penegasannya bahwa (1473) Ha Sl) khalaga minha yanjaha/ Allah 
menciptakan darinya, yakni dari nafsin wdhidah itu pasangannya, mengandung 
makna bahwa pasangan suami istri hendaknya menyatu sehingga menjadi 
diri yang satu, yakni menyatu dalam perasaan dan pikirannya, dalam cita 
dan harapannya, dalam gerak dan langkahnya, bahkan dalam menarik dan 
menghembuskan nafasnya. Itu sebabnya pernikahan dinamai (!3)) sawi 
yang berarti keberpasangan di samping dinamai (TS) nikah yang berarti 
penyatuan ruhani dan jasmani. Suami dinamai (¢ 33) gay dan istri pun 
demikian. 

Diriku dirimu, jiwaku jiwamu, 

Jika engkau bercakap kata hatiku yang engkau ucapkan, 

dan jika engkau berkeinginan, keinginanku yang engkau cetuskan. 
Demikian ucap seorang pencinta. 


Kata (a) batstsa mengandung makna menyebarluaskan dan membagi- 
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bagi sesuatu yang banyak, yakni mengembangbiakkan dengan banyak. Jika 
Anda berkata menyebarluaskan, maka itu mengandung makna keluasan 
tempat, berbeda jika Anda berkata menghimpun, maka tempat yang Anda 
butuhkan untuk himpunan itu lebih kecil dibanding jika Anda menyebarnya. 
Ini berarti bahwa anak-anak cucu yang lahir dan pengembangbiakannya itu 
menempati banyak tempat di permukaan bumi ini. 

Allah memperkembangbiakkan dari keduanya laki-laki yang banyak dan 
perempuan, demikian terjemahan harfiah ayat di atas. Penggalan ayat ini 
menginformasikan bahwa populasi manusia pada mulanya bersumber dari 
satu pasangan, kemudian satu pasangan itu berkembang biak, sehingga 
menjadi sekian banyak pasangan yang terus berkembang biak, demikian 
seterusnya hingga setiap saat bertambah. Kini jumlah penduduk dunia — 
(Oktober 1999) — telah mencapai enam belas milliar, dan masih akan terus 
bertambah jika tidak ada yang campur tangan untuk membendung 
pertumbuhan itu atau menguranginya. 

Di atas terbaca kata /e/aki disusul dengan kata banyak sedang 
petempuan tidak disertai dengan kata banyak. Aneka ragam kesan yang 
diperoleh ulama dari redaksi itu. Al-Bigai misalnya menyatakan bahwa 
walaupun sebenarnya perempuan lebih banyak dari lelaki, tetapi kata banyak 
yang menyusul kata lelaki itu untuk mengisyaratkan bahwa lelaki memiliki 
derajat lebih tinggi, mereka lebih kuat, lebih jelas kehadirannya di tengah 
masyarakat dibanding perempuan. Fakhruddin ar-Razi sebelum al-Biga'i 
juga berpendapat serupa. Kata “banyak” yang menyifati lelaki dan bukan 
pada kata wanita, karena lelaki lebih populer, sehingga jumlah banyak 
mereka lebih jelas. Ini juga memberi peringatan tentang apa yang wajar 
bagi lelaki yaitu keluar rumah menampakkan diri dan menjadi populer, 
sedang yang wajar buat wanita adalah ketersembunyian dan 
kelemahlembutan. Begitu tulis ar-Rizi, dan dikutip juga oleh Muhammad 
Sayyid Thanthawi. 

Syekh Muhammad Mutawalli asy-Sya'rawi mempertegas pendapat 
di atas. Tulisnya: Penyebaran di bumi seharusnya hanya khusus buat lelaki, 
karena Allah berfirman: “Apabila telah ditunaikan shalat (Jum'at), maka 
bertebaranlah kamu di (muka) bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung” (OS. al-Jumu'ah (62): 10), dan berfirman 
juga, “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di 
sgala penjurunya dan makanlah sebagian dari regeki-Nya” (OS. al-Mulk (67): 15). 
Sedang wanita — lanjut asy-Sya'tawi — tinggal di rumah dan mengurusnya 
agar rumah menjadi tempat yang tenang, sedang lelaki yang giat bergerak 
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di bumi ini, dan dengan demikian wanita telah melaksanakan tugasnya. 

Memang kata ( £4) batstsa/ memperkembangbiakkan telah mengandung 
makna banyak, sehingga wajar dipertanyakan mengapa ada lagi kata banyak 
dan hanya dirangkaikan dengan laki-laki, tetapi kesan yang diperoleh oleh 
para ulama itu — sebagaimana halnya semua kesan — bersifat subyektif. 
Kita dapat menerima atau menolaknya, apalagi pakar-pakar bahasa 
menetapkan bahwa al-Our'in cenderung kepada penyingkatan redaksi 
karena kata mereka, walau di sini tidak disebut kata Banyak setelah 
penyebutan wanita, tetapi sebenarnya mereka pun banyak. Bahwa lelaki yang 
disifati demikian, karena lelaki yang terlebih dahulu disebut, penyebutannya 
lebih dahulu adalah wajar, karena dia yang tercipta lebih dahulu, dan jenis 
kelamin anak cucunya akibat pengembangbiakan itu ditentukan oleh gen 
lelaki (baca tafsir QS. al-Baqarah [2]: 223). 

Dalam firman- Nya: Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan nama- 
Nya kamu saling meminta. Objek takwa adalah Adah, bukan seperti yang 
lalu Tuhanmu, karena perintah ini adalah dalam konteks syariat - 
sebagaimana akan terlihat dalam sekian banyak ayat berikut — bukan lagi 
konteks anjuran dan penekanan pada perlunya rasa aman, persatuan dan 
kesatuan masyarakat. Dengan kata 4//áh diharapkan akan lahir rasa takut, 
apalagi dalam masyarakat Jahiliah ketika itu, hak-hak orang lemah sering 
kalı terabaikan. Ayat ini memerintahkan manusia mengindahkan perintah 
Allah dan menjauhi larangan-Nya, karena Allah swt. adalah satu-satunya 
dambaan dalam memenuhi kebutuhan mereka. 

Kata ( a> 591) a-arhim adalah bentuk jamak dari (P3) rahim, yaitu 
tempat peranakan. Di sanalah benih anak tinggal, tumbuh dan lahir, 
selanjutnya berkembang biak. Rahim adalah yang menghubungkan 
seseorang dengan lainnya, bahkan melalui rahim persamaan sifat, fisik dan 
psikis yang tidak dapat dungkari, kalaupun persamaan itu tidak banyak 
tetapi 1a pasti ada. Rahim ibu yang mengandung pertemuan sperma bapak 
dan indung telur ibu, dapat membawa gen dari nenek dan kakeknya yang 
dekat atau yang jauh. Betapapun, dengan rahim telah terjalm hubungan 
yang erat, atau tepatnya Allah menjalin hubungan yang erat antar manusi. 
Karena itu, Allah mengancam siapa yang memutuskan dan menjanjikan 
keberkahan dan usia yang panjang bagi siapa yang memeliharanya. “Rahim 
tergantung di singgasana Ilahi (Arsy), di sana ia berkata: “Siapa yang 
menyambungku akan disambung Allah (dengan rahmat-Nya) dan siapa yang 
memutuskanku akan diputuskan Allah (rahmat-Nya)” (HR. Muslim melalu 
Aisyah ra.) Di kali lain Rasul saw. bersabda: “Siapa yang senang diperluas 
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rezekinya dan diperpanjang usianya, maka hendaklah ia menyambung 
hubungan rahim/kekeluargaannya” (HR. Bukhari melalui Abu Hurairah). 

Di sisi lain, dengan jalinan rahim seseorang akan merasa sangat dekat, 
sehingga atas nama-Nya seorang saling bantu membantu dan tolong menolong. 

Bacaan populer dari kata ( al> 3M) al-arbam adalah “fathah” al-arbdma 
sehingga ia dipahami sebagai bagian yang mengikuti (ma'thuf) dari objek 
takwa. Yakni bertakwalah kepada Allah dan a/-argdm. Sebagaimana diketahui 
kata takwa dari segi bahasa berarti memelihara. Bertakwa kepada Allah berarti 
memelihara diri dari siksa-Nya akibat pelanggaran atas perinfah-Nya, dan 
bertakwa dalam kaitannya dengan a/argdm adalah memeliharanya agar tidak 





putus akibat perlakuan yang tidak wajar. 

Allah diseru manusia, jika mereka meminta sesuatu, baik meminta 
secara langsung kepada-Nya, maupun meminta melalui orang lain. Itulah 
yang dimaksud dengan (ay 0 Jst.s) tasdalina bibi. Selanjutnya jika Anda 
mengikuti imam yang membaca kata a/-arbam dengan kasrah. (al-arbåmi), 
maka kata ini berkaitan atau mengikuti (mathuj) dengan kata ganti Alllah 
pada kata bibi, yakni Dia Allah yang disebut-sebut nama-Nya itu, sehingga 
penggalan ayat ini berpesan agar bertakwa kepada Allah yang atas nama- 
Nya manusia bermohon sebagaimana atas nama keluarga pun mereka 
bermohon. Biasanya permohonan diajukan dengan berkata: Demi Allah 
dan demi hubungan kekeluargaan kita. 

Pendapat kedua ini, di samping bukan pandangan mayoritas, dan 
ada kejanggalannya dari segi kaidah kebahasaan, juga — dan ini lebih penting 
- karena maknanya tidak menekankan perlunya pemeliharaan silaturrahim. 
Ia hanya menginformasikan bahwa dengan menyebut nama Allah dan karena 
adanya hubungan kekeluargaan, kamu saling minta meminta. Adapun 
pendapat pertama, maka seperti terbaca di atas, 1a secara langsung dan 
tegas memerintahkan untuk memelihara hubungan silaturrahim yang 
berkaitan langsung dengan perintah bertakwa kepada Allah swt. Makna ini 
sejalan dengan tujuan surah, sebagaimana telah dikemukakan sebelum ini. 

Kata (Wd) ragiban yang diterjemahkan dengan Maha Mengawasi, 
merupakan salah satu nama Allah yang indah. Akar katanya terdiri dari 
huruf-huruf ra' gdf dan ba' yang makna dasarnya adalah zampi! tegak lurus 
uluk memelihara sesuatu. Pengawas adalah Raqib, karena dia tampil 
memperhatikan dan mengawasi untuk memelihara yang diawasi. 

Allah yang bersifat Ragib, adalah Dia yang mengawasi atau yang 
menyaksikan, atau mengamati dari saat ke saat, makhluk-Nya. Demikian tiga 
makna yang dikemukakan al-Ourthubi. Allah Ragib terhadap segala sesuatu. 


Surah an-Nis&’ (4) Kelompok I ayat 2 
é 
Mengawasi, menyaksikan dan mengamati segala yang dilihat dengan 





pandangan-Nya, segala yang didengar dengan pendengaran-Nya, serta segala 
yang wujud dengan ilmu-Nya. Imam Ghazali mengartikan Ragib sebagai 
Yang Maha Mengetahui lagi Maha Memelihara. Tulisnya: “Siapa yang 
memelihara sesuatu dan tidak lengah terhadapnya, memperhatikannya 
dengan perhatian yang bersinambung, yang menjadikan yang disaksikan 
bila dilarang melakukan sesuatu tidak akan melakukannya, maka siapa yang 
demikian itu halnya dinamai Raqib. Karena itu sifat ini berkaitan erat dengan 
ilmu serta pemeliharaan, tetapi dari sisi bahwa hal tersebut terlaksana secara 
bersinambung.” 

Perlu pula ditambahkan bahwa pengawasan ini, bukan bertujuan 
mencari kesalahan atau menjerumuskan yang diawasi, tetapi justru 
sebaliknya. Perhatikan kembali makna Ragib dari segi bahasa. 

Ayat-ayat al-Our'am yang menampilkan sifat Allah ini, memberi kesan 
pengawasan yang mengandung makna pemeliharaan, demi kebaikan yang 
diawasi, sejalan dengan makna kebahasaan yang dikemukakan di atas. 

Dua di antara tiga ayat yang menyebut sifat Allah itu, dikemukakan 
dalam konteks tuntunan menyangkut kehidupan rumah tangga serta 
perlunya hubungan silaturahim, yaitu ayat ini dan (QS. al-Ahzab [33]: 52). 
“Tidak balal bagimu menikahi perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak boleh 
(pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya menarik 
hatimu kecuali perempuan-perempuan (hamba sahaya) yang kamu miliki. Dan adalah 
Allah (Ragiba) Maha Mengawasi segala sesuatu.” 

Ayat ketiga yang menggunakan kata ragiban sebagai sifat Allah juga 
memberi kesan pemeliharaan dan pengampuan. Baca dan camkanlah jawaban 
Nabi “Isa as. yang diabadikan al-Gur'An (OS. al-Mf'idah (5): 117-118). 


AYAT 2 
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“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim harta mereka, jangan kamu menukar 
yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka bersama harta 

kamu. Sesungguhnya itu, adalah dosa yang besar.” 


Setelah mengingatkan perlunya bertakwa kepada Allah dan 
memelihara hubungan silaturrahmi, maka ayat kedua dan ayat-ayat 


le 337, 
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berikutnya berbicara tentang siapa yang harus dipelihara hak-haknya dalam 
rangka bertakwa kepada Allah dan memelihara hubungan rahim itu. Tentu 
saja yang utama adalah yang paling lemah, dan yang paling lemah adalah 
anak yang belum dewasa yang telah meninggal ayahnya, yakni anak-anak 
yatim. Karena itu yang pertama diingatkan adalah tentang mereka. Ayat 
ini memerintahkan kepada para wali: Dan berikanlah kepada anak-anak yatim 
harta mereka, yakni peliharalah harta anak yang belum dewasa yang telah 
meninggal ayahnya, yang berada dalam tangan kamu, atau berikanlah harta 
milik anak-anak yang tadinya yatim dan kini telah dewasa dan jangan kamu 
dengan sengaja dan sungguh-sungguh — sebagaimana dipahami dari 
penambahan huruf fa’ pada kata (193) tatahaddali/ menukar dengan 
mengambil harta anak yatim yang buruk, yakni yang haram dan mengambil 
yang baik untuk harta kamu, yakni yang halal, dan jangan juga kamu makan, 
yakni gunakan atau manfdatkan secara tidak wajar harta mereka didorong 
oleh keinginan menggabungnya bersama harta kamu. Sesungguhnya itu, yakni 
semua yang dilarang di atas adalah dosa dan kebinasaan yang besar. 

Kata (191m) tatahaddali, ada yang memahaminya dalam arti 
menjadikan, karena menukar adalah menjadikan sesuatu di tempat sesuatu yang 
lain, sehingga atas dasar itu sementara ulama memahami larangan di atas 
dalam art: Jangan kamu jadikan harta yang buruk buat mereka dan harta 
yang baik buat kamu, artinya jangan mengambil harta-harta mereka yang 
bernilai tinggi dan meninggalkan buat mereka yang tidak bernilai. Memang 
pada masa Jahiliah, banyak wali yang mengambil harta anak yatim yang 
kualitasnya baik dan menukarnya dengan barang yang sama milik wali tapi 
yang berkualitas buruk, sambil berkata bahwa kedua barang itu sama jenis 
atau kadarnya. 

Firman-Nya: bersama harta kamu bukan berarti jika menggabungnya 
dengan harta orang lain dapat dibenarkan. Penggalan ayat ini bukan syarat 
larangan, tetapi 1a sekadar gambaran dari yang sering terjadi. Demikian 
pula halnya dengan larangan makan, 1tu bukan berarti jika tidak dimakan 
maka boleh. Kata makan digunakan karena biasanya penggunaan harta yang 
paing mendesak adalah untuk makan, dan kalau yang sangat mendesak 
sja sudah terlarang, maka lebih-lebih yang tidak mendesak. 


AYAT 3 
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap perempuan (yatim), 


maka nikahilah yang kamu senangi dari wanita-wanita (lain): dua, tiga atau empal. 





Lalu jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka seorang Saja, atau 
hamba sahaya wanita yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekal 


” 


kepada tidak berbuat aniaya. 


Setelah melarang mengambil dan memanfaatkan harta anak yatim 
secara aniaya, kini yang dilarang-Nya adalah berlaku aniaya terhadap pribadi 
anak-anak yatim itu. Karena itu, ditegaskannya bahwa dan jika kamu takut 
tidak, akan dapat. berlaku adil terhadap perempuan yatim, dan kamu percaya 
diri akan berlaku adil terhadap wanita-wanita selain yang yatim itu, maka 
nikahilah apa yang kamu senangi sesuai selera kamu dan halal gari wanita- 
wanita yang lain itu, kalau perlu, kamu dapat menggabung dalam saat yang 
sama dua, tiga atau empat tetapi jangan lebih, lalu jika kamu takut tidak akan 
dapat berlaku adil dalam hal harta dan perlakuan lahiriah, bukan dalam hal 
cinta bila menghimpun lebih dari seorang istri, maka nikahi seorang saja, 
atau nikahilah hamba sahaya wanita yang kamu miliki. Yang demikian itu, yakni 
menikahi selain anak yatim yang mengakibatkan ketidakadilan, dan 
mencukupkan satu orang istri adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya, 
yakni lebih mengantarkan kamu kepada keadilan, atau kepada tidak memiliki 
banyak anak yang harus kamu tanggung biaya hidup mereka. 

Ayat di atas menggunakan kata (Iya) tugsithih dan (Ngaas) ta'dili 
yang keduanya diterjemahkan adil. Ada ulama yang mempersamakan 
maknanya, dan ada juga yang membedakannya dengan berkata bahwa 
tugsith adalah berlaku adil antara dua orang atau lebih, keadilan yang 
menjadikan keduanya senang. Sedang adil adalah berlaku baik terhadap 
orang lain maupun diri sendiri, tapi keadilan itu, bisa saja tidak 
menyenangkan salah satu pihak. 

Firman-Nya: Maka nikahilah apa yang kamu senangi bukan siapa yang 
kamu serangi, bukan dimaksudkan — seperti tulis al-Biga'i — untuk 
mengisyaratkan bahwa wanita kurang berakal dengan alasan pertanyaan 
yang dimulai dengan apa adalah bagi sesuatu yang tidak berakal dan siapa 
untuk yang berakal. Sekali lagi bukan itu tujuannya, tetapi agaknya — ia 
disebabkan karena kata itu bermaksud menekankan tentang sifat wanita 
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itu, bukan orang tertentu, nama atau keturunannya. palankak jika Anda 
berkata: “Siapa yang dia nikahi?” maka Anda menanti jawaban tentang 
wanita tertentu, namanya dan anak siapa dia? Sedang bila Anda bertanya 
dengan menggunakan kata apa maka jawaban yang Anda nantikan adalah 
sifat dari yang ditanyakan itu, misalanya janda, atau gadis, cantik atau tidak 
dan sebagainya. 

Firman-Nya: ( ui kaba) nå malakat aimånukum yang 
diterjemahkan dengan bamba sahaya wanita yang kamu miliki, menunjuk 
kepada satu kelompok masyarakat yang ketika itu merupakan salah satu 
fenomena umum masyarakat manusia di seluruh dunia. Dapat dipastikan, 
Alah dan Rasul-Nya tidak merestui perbudakan, walau dalam saat yang 
sama harus pula diakui bahwa al-Qur'an dan Sunnah tidak mengambil 
langkah drastis untuk menghapuskanya sekaligus. Al-Qur'an dan sunnah 
menutup semua pintw untuk lahir dan berkembangnya perbudakan kecuali 
satu pintu yaitu tawanan, yang diakibatkan oleh peperangan dalam rangka 
mempertahankan diri dan akidah, itu pun disebabkan karena ketika itu 
demikianlah perlakuan manusia terhadap tawanan perangnya. Namun, 
kendati tawanan perang diperkenankan untuk diperbudak, tapi perlakuan 
terhadap mereka sangat manusiawi, bahkan al-Qur'an memberi peluang 
kepada penguasa muslim untuk membebaskan mereka dengan tebusan atau 
tanpa tebusan, berbeda dengan sikap umat manusia ketika itu. 

Islam menempuh cara bertahap dalam pembebasan perbudakan antara 
lin disebabkan oleh situasi dan kondisi para budak yang ditemuinya. Para 
budak ketika itu hidup bersama tuan-tuan mereka, sehingga kebutuhan 
sandang, pangan dan papan mereka terpenuhi. Anda dapat membayangkan 
bagaimana jadinya jika perbudakan dihapus sekaligus. Pasti akan terjadi 
problema sosial, yang jauh lebih parah dari PHK (Pemutusan Hubungan 
Kerja). Ketika itu — para budak bila dibebaskan — bukan saja pangan yang 
harus mereka siapkan sendiri, tetapi juga papan. Atas dasar itu, kiranya 
dapat dimengerti jika al-Qur'an dan Sunnah menempuh jalan bertahap 
dalam menghapus perbudakan. Dalam konteks ini, dapat juga kiranya 
dipahami perlunya ketentuan-ketentuan hukum bagi para budak tersebut. 
Itulah yang mengakibatkan adanya tuntutan agama baik dari segi hukum 
atau moral yang berkaitan dengan perbudakan. Salah satu tuntunan itu 
adalah izin menikahi budak wanita. Ini bukan saja karena mereka juga 
manusia yang mempunyai kebutuhan biologis, tetapi juga merupakan salah 
satu cara menghapus perbudakan. Seorang budak perempuan yang dinikahi 
oleh budak lelaki, maka dia akan tetap menjadi budak dan anaknya pun 
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demikian. Dengan demikian, pernikahan seseorang merdeka dengan budak 
wanita, merupakan salah satu cara menghapus perbudakan. 

Budak-budak wanita yang disebut di atas, kini tidak ada lagi. 
Pembantu-pembantu rumah tangga, atau tenaga kerja wanita yang bekerja 
atau dipekerjakan di dalam atau di luar negeri sama sekali tidak dapat 
dipersamakan dengan budak-budak pada masa itu. Ini karena Islam hanya 
merestui adanya perbudakan melalui perang, itu pun jika peperangan itu 
perang agama dan musuh menjadikan tawanan kaum muslimin sebagai 
budak-budak, sedang para pekerja wanita itu adalah manusia-manusia 
merdeka kendati mereka miskin dan butuh pekerjaan. 

Di sisi lain, walau perbudakan secara resmi tidak dikenal lagi oleh 
umat manusia dewasa iqi, tetapi itu bukan berarti bahwa ini dan semacamnya 
dapat dinilai tidak relevan lagi. Ini karena al-Qur'an tidak hanya diturunkan 
untuk putra putri abad ini, tetapi ia diturunkan untuk umat manusia sejak 
abad ke VI hingga akhir zaman. Semua diberi petunjuk dan semua dapat 
menimba petunjuk sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zamannya. 
Masyarakat abad ke VI menemukan budak-budak wanita, dan bagi 
merekalah tuntunan itu diberikan. Al-Qur’an akan terasa kurang oleh 
mereka, jika petunjuk ayat ini tidak mereka temukan. Di lain segi kita tidak 
tahu perkembangan masyarakat pada abad-abad yang akan datang, boleh 
jadi mereka mengalami perkembangan yang belum dapat kita duga dewasa 
ini. Ayat-ayat ini atau jiwa petunjuknya dapat mereka jadikan rujukan dalam 
kehidupan mereka. 

Penafsiran yang terbaik menyangkut ayat di atas, adalah penafsiran 
yang berdasarkan keterangan istri Nabi saw, Aisyah ra. Imam Bukhari, 
Muslim, Abu Daud serta at-Tirmidzi dan lain-lain yang meriwayatkan bahwa 
Urwah Ibn Zubair bertanya kepada istri Nabi, Aisyah ra. tentang ayat ini. 
Beliau menjawab bahwa ini berkaitan dengan anak yatim yang berada dalam 
pemeliharaan seorang wali, di mana hartanya bergabung dengan harta wali, 
dan sang wali senang akan kecantikan dan harta sang yatim, maka dia hendak 
menikahinya tanpa memberinya mahar yang sesuai. Sayyidah “Aisyah ra. 
lebih lanjut menjelaskan bahwa setelah turunnya ayat ini para sahabat 
bertanya lagi kepada Nabi saw. tentang perempuan, maka turunlah firman- 
Nya: Mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: “Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam 
al-Qur'an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak 
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menikahi mereka dan tentang anak-anak yang masih dibandang lemah. Dan (Allah 
menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil, Dan kebajikan 
apa saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahuinya” (OS. an-Nisa” (4): 127). “Aisyah ra. kemudian melanjutnya 
keterangannya bahwa firman-Nya: sedang kamu enggan menikahi mereka, bahwa 
itu adalah keengganan para wali untuk menikahi anak yatim yang sedikit 
harta dan kecantikannya. Maka sebaliknya dalam ayat 3 surah an-Nisa’ ini, 
mereka dilarang menikahi anak-anak yatim yang mereka inginkan karena 
harta dan kecantikannya tetapi enggan berlaku adil terhadap mereka. 

Penyebutan dya, tiga atau empat, pada hakikatnya adalah dalam rangka 
tuntutan berlaku adil kepada anak yatim. Redaksi ayat ini mirip dengan 
ucapan seorang yang melarang orang lain makan makanan tertentu, dan 
untuk menguatkan larangan itu dikatakannya: “Jika Anda khawatir akan 
sakit bila makan makanan ini, maka habiskan saja makanan selainnya yang 
ada di hadapan Anda.” Tentu saja perintah menghabiskan makanan lain 
itu, hanya sekadar menekankan perlunya mengindahkan larangan untuk 
tidak makan makanan tertentu itu. 

Perlu digarisbawahi bahwa ayat ini, tidak membuat peraturan tentang 
poligami, karena poligami telah dikenal dan dilaksanakan oleh penganut 
berbagai syariat agama, serta adat istiadat masyarakat sebelum turunnya 
ayat ini. Sebagaimana ayat ini tidak mewajibkan poligami atau 
menganjutkannya, ia hanya berbicara tentang bolehnya poligami dan itu 
pun merupakan pintu kecil yang hanya dapat dilalui oleh yang sangat amat 
membutuhkan dan dengan syarat yang tidak ringan. 

Dengan demikian, pembahasan tentang poligami dalam pandangan 
al-Qur'an, hendaknya tidak ditinjau dari segi ideal, atau baik dan buruknya, 
tetapi harus dilihat dari sudut pandang penetapan hukum dalam aneka 
kondisi yang mungkin terjadi. 

Adalah wajar bagi satu perundangan, apalagi agama yang bersifat 
universal dan berlaku untuk setiap waktu dan tempat untuk mempersiapkan 
ketetapan hukum yang boleh jadi terjadi pada satu ketika, walaupun 
kejadian itu baru merupakan kemungkinan. Bukankah kenyataan 
menunjukkan bahwa jumlah lelaki, bahkan jantan binatang lebih sedikit 
dari jumlah wanita atau betinanya. Perhatikanlah sekeliling Anda. Bukankah 
rata-rata usia wanita lebih panjang dari usia lelaki, sedang potensi membuahi 
bagi lelaki lebih lama dari potensi wanita, bukan saja karena wanita 
mengalami masa haid, tetapi juga karena wanita mengalami menopouse 
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sedang pria tidak mengalami keduanya, 

Bukankah peperangan yang hingga kini tidak kunjung dapat dicegah 
lebih banyak merenggut nyawa lelaki daripada perempuan? Bukankah 
kenyataan ini yang mengundang beberapa tahun yang lalu sekian banyak 
wanita di Jerman Barat menghimbau agar poligami dapat dibenarkan walau 
untuk beberapa tahun. Sayang pemerintah dan gereja tidak merestuinya, 
sehingga prostitusi dalam berbagai bentuknya semakin merajalela. + 

Selanjutnya bukankah kemandulan, atau penyakit parah merupakan 
satu kemungkinan yang tidak aneh dan dapat terjadi di mana-mana? Apakah 
jalan keluar yang dapat diusulkan kepada suami yang menghadapi kasus 
demikian? Bagaimanakah seharusnya ia menyalurkan kebutuhan biologisnya 
atau memperoleh dambaannya pada keturunan? Poligami ketika itu, adalah 
jalan keluar yang paling tepat. Namun sekali lagi perlu dungat bahwa ini 
bukan berarti anjuran, apalagi berarti kewajiban. Seandainya 1a merupakan 
anjuran, pastilah Allah menciptakan wanita lebih banyak empat kali lipat 
dari jumlah lelaki, karena tidak ada arti Anda — apalagi Allah — menganjurkan 
sesuatu, kalau apa yang dianjurkan itu tidak tersedia. Ayat ini hanya memberi 
wadah bagi mereka yang menginginkannya, ketika menghadapi kondisi atau 
kasus tertentu, seperti yang dikemukakan contohnya di atas. Tentu saja 
masih banyak kondisi atau kasus selain yang disebut itu, yang juga 
merupakan alasan logis untuk tidak menutup rapat atau mengunci mati 
pintu p&ligami yang dibenarkan oleh ayat ini dengan syarat yang tidak ringan 
itu. 

Kita tidak dapat membenarkan siapa yang berkata bahwa poligami 
adalah anjuran, dengan alasan bahwa perintah di atas dimulai dengan 
bilangan dua, tiga atau empat, baru kemudian kalau khawatir adil, maka 
“nikahilah seorang saja”, dengan alasan yang telah dikemukakan di atas, 
baik dari makna redaksi ayat maupun dari segi kenyataan sosiologis di mana 
perbandingan perempuan dan laki-laki tidak mencapai empat banding satu, 
bahkan dua banding satu. 

Tidak juga dapat dikatakan bahwa Rasul saw. nikah lebih dari satu, 
dan pernikahan semacam itu hendaknya diteladani, karena tidak semua 
apa yang dilakukan Rasul perlu diteladani, sebagaimana tidak semua yang 
wajib atau terlarang bagi beliau, wajib dan terlarang pula bagi umatnya. 
Bukankah Rasul saw. antara lain wajib bangun shalat malam dan tidak boleh 
menerima zakat? Bukankah tidak batal wudhu beliau bila tertidur? 
Bukankah ada hak-hak bagi seorang pemimpin guna menyukseskan misinya? 
Apakah mereka yang menyatakan benar-benar ingin meneladani Rasul dalam 
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semua wanita yang beliau nikahi, kecuali Aisyah ra. adalah janda-janda, 
dan kesemuanya untuk tujuan menyukseskan dakwah, atau membantu dan 
menyelamatkan para wanita yang kehilangan suami itu serta pada umumnya 
bukanlah wanita-wanita yang dikenal memiliki daya tarik yang memikat. 

Saudah Binti Zam'ah, seorang wanita tua, suaminya meninggal di 
perantauan (Ethiopia) sehingga ta terpaksa kembali ke Mekah menanggung 
beban kehidupan bersama anak-anaknya dengan resiko dipakasa murtad, 
atau nikah dengan siapa yang tidak disenanginya. $ 

Hind binti Abî Umayyah yang dikenal dengan Ummu Salamah, 
suaminya ‘Abdullah al-Makhzumi yang juga anak pamannya mengalami luka 
dalam perang Uhud kemudian gugur, juga seorang tua sampai-sampai pada 
mulanya beliau menolak lamaran Rasul, sebagaimana beliau telah menolak 
sebelumnya lamaran Abu Bakar dan “Umar ra., tetapi pada akhirnya bersedia 
demi kehormatan dan anak-anaknya. 

Ramlah, putri Abu Sufyan meninggalkan orang tuanya dan berhirjah 
ke Habasyah (Ethiopia) bersama suaminya, tetapi sang suami kemudian 
memilih agama Nasrani di sana dan menceraikannya, sehingga dia hidup 
sendiri di perantauan, maka melalui Negus Penguasa Ethiopia Nabi 
melamarnya, dengan harapan mengangkatnya dari penderitaan sekaligus 
menjalin, hubungan dengan ayahnya yang ketika itu merupakan salah satu 
tokoh utama kaum musyrikin di Mekah. 

Huriyah binti al-Haris adalah putri kepala suku dan termasuk salah 
seorang yang ditawan. Nabi saw. menikahinya, sambil memerdekakannya, 
dengan harapan kaum muslimin dapat membebaskan para tawanan yang 
mereka tawan, dan hasilnya seperti yang diharapkan dan semua pada 
akhirnya memeluk Islam. Huriyah sendiri memilih untuk menetap bersama 
Nabi Muhammad dan enggan kembali bersama ayahnya. 

Hafshah, putri “Umar Ibn al-Khaththab ra., suaminya meninggal, dan 
ayahnya merasa sedih melihat anaknya hidup sendiri, maka dia 
“menawarkan” putrinya kepada Abu Bakar untuk dipersuntingnya, tetapi 
yang ditawari tidak menyambut, maka tawaran diajukan kepada “Utsman 
ra. beliau pun diam. Nah, ketika itu, ‘Umar ra., mengadukan kesedihannya 
kepada Nabi Muhammad saw. yang kemudian bersedia menikahi Hafshah 
ra. demi persahabatan dan demi tidak membedakan ‘Umar ra., dengan 
sahabatnya Abu Bakar ra. yang sebelum ini telah dinikahi putrinya, yaknı 
Aisyah ra. 

Shafiyah, putri pemimpin Yahudi darı Bani Quraizah, yang ditawan 
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setelah kekalahan mereka dalam pengepungan yang dilakukan oleh Nabi 
Muhammad, diberi pilihan kembali kepada keluarganya, atau tinggal 
bersama Nabi dalam keadaan bebas merdeka. Dia memilih untuk tinggal. 
Di rumah itu, Nabi saw. mendengar seorang yang memakinya pendek, maka 
Nabi menghibur Safiyah sambil mengecam dengan keras pemakinya. Itulah 
kisah dan latar belakang pernikahan Muhammad dengan wanita ini. 

Zainab binti Jahsy, sepupu Nabi Muhammad saw., dinikahkan 
langsung oleh Nabi saw. dengan bekas anak angkat dan hamba sahaya beliau 
Zaid Ibn Haritsah. Rumah tangga mereka tidak bahagia, sehingga mereka 
bercerai, dan sebagai penanggung jawab pernikahan itu, Nabi Muhammad 
mennikahinya atas perintah Tuhan, sekaligus untuk membatalkan adat 
Jahiliah, yang menganggap anak angkat sebagai anak kandung, sehingga 
tidak boleh menikahi bekas istrinya (baca QS. al-Ahzab [33]: 36-37). 

Zainab binti Khuzaimah, suaminya gugur dalam perang Uhud dan 
tidak seorang pun — dari kaum muslimin ketika itu — yang berminat, maka 
Nabi Muhammad pun menikahinya. 

Itulah istri-istri Nabi Muhammad saw., yang keseluruhannya janda 
kecuali Aisyah — dan yang beliau kawini setelah bermonogami hingga usta 
50 tahun lebih, dan selama hidup bersama ibu putra putrinya Khadijah ra. 
istri pertama dan tercinta beliau. Istri-istri yang disebut di atas inilah yang 
seringkali disoroti oleh mereka yang tidak mau tahu atau enggan memahami 
latar belakang pernikahan itu. 

Ada yang bertanya mengapa Islam membenarkan pria menghimpun 
dalam saat yang sama empat orang wanita, sedang wanita tidak 
diperbolehkan kecuali dengan seorang pria? 

Boleh jadi ada yang tidak menerima pendapat ilmuwan yang 
menyatakan bahwa fitrah pria cenderung berpoligami dan fitrah wanita 
bermonogami. Karena itu, menjawab pertanyaan tersebut sebaiknya dengan 
mengundang penanya melihat kenyataan atau menjawab pertanyaan berikut: 
“Mengapa negara-negara yang membolehkan prostitusi, melakukan 
pemeriksaan kesehatan rutin bagi wanita-wanita berperilaku seks bebas, 
dan tidak melakukannya bagi pasangan sah? Ini karena kenyataan 
menunjukkan bahwa wanita hanya diciptakan untuk disentuh oleh cairan 
yang bersih, yakni sperma seorang — sekali lagi seorang — pria. Begitu terlibat 
dua pria dalam hubungan seksual dengan seorang wanita, maka ketika itu 
pula cairan itu yang merupakan benih anak tidak bersih lagi dan sangat 
dikhawatirkan menjangkitkan penyakit. Kenyataan menjadi bukti yang 
sangat jelas menyangkut hal ini. 
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Imam Syafii dalam arti tidak banyak tanggungan kamu. Terambil dari kata 





(Je - Je) Glayafilu yang berarti menanggung/ membelanjai. Orang yang 
memiliki banyak anak, berarti banyak tanggungannya. Dari sini kata itu 
dipahami dalam arti tidak banyak anak. Pemahaman kata itu demikian, tidak 
didukung oleh — banyak ulama, tetapi hadits Nabi saw. mendukung makna 
itu antara lain — yang diriwayatkan Bukhari dan an-Nas#'i melalui Abi 
Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda: = 

taa, L tet Ae ome, AAN 

gah a rita AI Oya 3 adi AI 
“Tangan yang di atas (yang memberi) lebih baik dari tangan yang di bawah (menerima) 
dan mulailah dengan siapa yang menjadi tangeunganmu.” Anda lihat kata (J5) 
lalu bermakna yang menjadi tanggungan. 

Jika pendapat itu diterima, maka ayat tersebut dapat dijadikan salah 
satu dasar untuk mengatur kelahiran dan menyesuaikan jumlah anak dengan 
kemampuan ekonomi. Memang sangat tercela bila kemampuan ruangan 
dan makanan yang tersedia hanya cukup untuk sepuluh orang, kemudian 
Anda mengundang dua puluh orang. Demikian juga halnya dengan anak- 
anak yang direncanakan. 


AYAT “4 
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Berikanlah maskawin-maskawin kepada wanita-wanita sebagai pemberian dengan 


penuh kerelaan. Lalu jika mereka dengan senang hati menyerahkan untuk kamu 
sebagian darinya, maka makanlah pemberian itu! Sedap lagi baik akibatnya.” 


Setelah memberi tuntunan menyangkut hak-hak anak yatim yang akan 
dinikahi, kini tuntunan beralih kepada wanita-wanita yang akan dinikahi. 
Memang ketika itu, hak-hak warita — baik yatim maupun tidak — seringkali 
diabaikan. Karena itu ayat ini berpesan kepada semua orang khususnya 
para suami, dan wali yang sering mengambil maskawin perempuan yang 
berada dalam perwaliannya. Berikanlah maskawin-maskawin, yakni mahar 
kepada wanita-wanita yang kamu nikahi baik mereka yatim maupun bukan, 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Lalu jika mereka, yakni wanita-wanita 
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yang kamu nikahi itu dengan senang hati, tanpa paksaan atau penipuan, 
menyerahkan untuk kamu sebagian darinya atau seluruh maskawin itu, maka 
makanlah, yakni ambil dan gunakanlah pemberian itu — sebagai pemberian 
yang sedap, lezat tanpa mudharat lagi baik akibatnya. 

Maskawin dinamai oleh ayat ini (wwe) shadugdt bentuk jamak dari 
(Bap) shadugah, yang terambil dari akar yang berarti “kebenaran.” Ini karena 
maskawin itu didahului oleh janji, maka pemberian itu merupakan bukti 
kebenaran janji. Demikian menurut Muhammad Thahir Ibn “Asyir. Dapat 
juga dikatakan bahwa maskawin bukan saja lambang yang membuktikan 
kebenaran dan ketulusan hati suami untuk menikah dan menanggung 
kebutuhan hidup istrinya, tetapi lebih dari itu, ia adalah lambang dari janji 
untuk tidak membuka rahasia kehidupan rumah tangga khususnya rahasia 
terdalam yang tidak dibuka oleh seorang wanita kecuali kepada suaminya. 
Dari segi kedudukan ‘maskawin sebagai lambang kesediaan suami 
menanggung kebutuhan hidup istri, maka maskawin hendaknya sesuatu 
yang bernilai materi, walau hanya cincin dari besi sebagaimana sabda Nabi 
saw, dan dari segi kedudukannya sebagai lambang kesetiaan suami istri, 
maka maskawin boleh merupakan pengajaran ayat-ayat al-Qur'an. 

Menamai maskawin dengan nama tersebut di atas, diperkuat lagi oleh 
lanjutan ayat, yakni (JS) rihlah. Kata ini berarti pemberian yang tulus 
tanpa mengharapkan sedikit pun imbalan. Ia juga dapat berarti agama, 
pandangan hidup, sehingga maskawin yang diserahkan itu, merupakan bukti 
kebenaran dan ketulusan hati sang suami, yang diberikannya tanpa 
mengharapkan imbalan, bahkan diberikannya karena didorong oleh 
tuntunan agama atau pandangan hidupnya. 

Dalam QS. al-Baqarah (2): 236 maskawin dilukiskan dengan sesuatu 
yang diwajibakan oleh suami atas dirinya. Ini untuk menjelaskan bahwa 
maskawin adalah kewajiban suami yang harus diberikan kepada istri, tetapi 
hal tersebut hendaknya diberikan dengan tulus dari lubuk hati sang suami, 
karena dia sendiri — bukan selainnya — yang mewajibkan atas dirinya. 

Kerelaan istri menyerahkan kembali maskawin itu harus benar-benar 
muncul dari lubuk hatinya, karena itu ayat di atas setelah menyatakan (wb) 
thibna yang maknanya mereka senang hati ditambah lagi dengan kata (tadi) 
nafyan/ jiwa untuk menunjukkan betapa kerelaan itu muncul dari lubuk 
jiwanya yang dalam tanpa tekanan, penipuan dan paksaan dari siapa pun. 

Dari ayat ini dipahami adanya kewajiban suami membayar maskawin 
buat istri,dan bahwa maskawin itu adalah hak istri secara penuh, dia bebas 
menggunakannya dan bebas pula memberi seluruhnya atau sebagian darinya 
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kepada siapa pun termasuk kepada suaminya. Dalam surah al-Baqarah [2]: 
236 penulis kemukakan bahwa firman-Nya: “Selama kamu belum menyentuh 
mereka atau mewajibkan atas dirimu untuk mereka suatu kewajiban membayar 
mahar,” menunjukkan bahwa maskawin bukanlah rukun pada akad nikah. 
Sehingga dengan demikian, bila maskawin tidak disebut pada saat akad, 
pernikahan tetap sah. 

Maskawin menjadi kewajiban suami, bahkan membelanjal istri dan 
keluarga, karena demikian itulah kecenderungan jiwa manusia yang normal, 
bahkan binatang. Pernakah Anda melihat ayam betina menyodorkan 
makanan untuk ayam jantan? Bukankah ayam jantan yang menyodorkan 
makanan untuk kemudian merayu dan mengawininya? Demikian /abiat/ 
kodrat yang ditetapkan Allah swt. Bahkan wanita yang tidak terhormat 
sekalipun enggan — paling tidak enggan — terlihat atau diketahui membayar 
sesuatu untuk kekasihnya. Sebaliknya, rasa harga diri lelaki menjadikannya 
enggan untuk dibiayai wanita. Ini karena naluri manusia yang normal merasa 
bahwa dialah sebagai pria yang harus menanggung beban itu. 


AYAT 5 
hes ENI ta ia à! jar a Sip ai span Ny 
P Jar ERA se 
. Kd uh Hi Ih 
“Dan janganlah kamu menyerahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta kamu yang dijadikan Allah untuk kamu sebagai pokok kebidupan. 


Berilah mereka belanja dan pakaian dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata 
yang baik.” 


Ayat kedua dan ketiga surah ini memerintahkan untuk memberi harta 
anak yatim, serta larangan menikahinya kalau hanya karena kecantikan 
dan hartanya dengan tidak berlaku adil terhadap mereka. Selanjutnya ayat 
keempat memerintahkan untuk memberi maskawin yang merupakan hak 
istri. Demikian ayat-ayat yang lalu memerintahkan untuk memberi harta 
kepada pemiliknya. Kedua perintah itu — boleh jadi - menimbulkan dugaan 
dalam benak para wali, bahwa semua pemilik harta harus diberi hartanya. 
Nah, untuk menghapus kesan itu, maka ayat ini melarang memberi harta 
kepada para pemilik yang tidak mampu mengelola hartanya dengan baik. 
Ini agaknya sengaja di tempatkan di sini — bukan sebelum perintah yang 


lalu — agar larangan ayat ini tidak menjadi dalih bagi siapa pun yang enggan 
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memberi harta itu. Kepada mereka dan semua orang bahwa Allah 


memerintahkan. Dan janganlah kamu wahai para wali, suami atau siapa saja 
menyerahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya baik yatim, anak 
kecil, orang dewasa, pria atau wanita barta kamu atau harta mereka yang 
ada dalam kekuasaan atau wewenang kamu, karena harta itu yang dijadikan 
Allah untuk kamu sebagai pokok kehidupan, sehingga harus dipelihara dan 
tidak boleh diboroskan, atau digunakan bukan pada tempatnya. Pelihara. 
dan kembangkanlah harta itu, tanpa mengabaikan kebutuhan yang wajar 
dari pemilik harta yang tidak mampu mengelola harta itu, karena itu berilah 
mereka belanja dan pakaian dari hasil harta itu dan ucapkanlah kepada mereka 
kata-kata yang baik. Adalah tindakan yang bijaksana bila menjelaskan 
mengapa kamu menempuh jalan itu sehingga hati mereka tenang, dan 
hubungan kalian tetap harmonis. 

Anda masih ingat ayat pertama surah ini yang dimulai dengan wahai 
sekalian manusia? Maka dapat dipahami bahwa ayat ini pun berarti ditujukan 
juga kepada mereka. Karena itu pula, walaupun ayat ini pada dasarnya 
melarang para wali memberi kepada orang-orang yang tidak mampu 
mengelola harta mereka, tetapi redaksi yang digunakan ayat adalah ($ yei) 
amwålakum/ harta kamu. Itu untuk menujukkan bahwa harta mereka dan 
harta siapa pun sebenarnya merupakan “milik” bersama, dalam arti 1a harus 
beredar dan menghasilkan manfaat bersama. Yang membeli sesuatu dengan 
harta ifu mendapat untung, demikian juga penjual, dan juga penyewa serta 
yang menyewakan barang, penyedekah dan penerima sedekah, dan lain- 
lain, semua hendaknya meraih keuntungan karena harta itu “milik” manusia 
sekalian, dan ia telah dijadikan Allah (t45) giyåman, yakni sebagai pokok 
kehidupan. 

Apabila harta berkurang dalam satu masyarakat, maka kebutuhan 
hidup mereka pasti serba kekurangan pula. Jika anggaran belanja dan 
pendapatan satu negara rendah, pastilah pendapatan perkapitanya pun 
rendah, demikian pula sebaliknya, dan ketika itu kemiskinan akan melanda 
mereka, dan ini pada gilirannya menjadikan mereka tergantung pada 
masyarakat/negara lain yang tidak mustahil merendahkan martabat 
masyarakat bangsa itu, bahkan menjajahnya. Itulah sebabnya ayat ini 
menyatakan harta kamu, yakni kamu semua wahai manusia. Ini diperkuat 
lagi dengan firman-Nya pada lanjutan ayat yang menyifati harta tersebut 
sebagai yang dijadikan Allah untuk kamu sebagai pokok kehidupan. 

“Aku tidak menduga ada seorang pakar ekonomi yang mendahului 
al-Qur'an menjelaskan hakikat ini.” Demikian tulis Muhammad Thahir Ibn 
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Asyir, setelah menguraikan pendapat di atas. 

Firman-Nya: (Md 3g) wargugahum fiha bukan minhd menurut 
pakar-pakar tafsir bertujuan untuk memberi isyarat bahwa harta hendaknya 
dikembangkan, modal yang ada hendaknya tidak dibiarkan begitu saja tetapi 
harus produktif dan menghasilkan keuntungan, sehingga biaya hidup 
mereka yang belum mampu mengelola harta itu diambil dari keuntungan 
pengelolaan, bukan dari modal. Seandainya ayat ini menggunakan kata minha 
yang berarti darinya, maka biaya hidup itu diambil dari modal ua di 
atas tidak akan tergambar. 

Memang, pada prinsipnya dalam pandangan al-Qur'an, modal tidak 
boleh menghasilkan dari dirinya sendiri, tapi hasilnya haruslah dari usaha 
baik manusia. Karena itu, tiba dan perjudian dilarangnya, dan itu pula salah 
satu hikmah ditetapkannya kadar tertentu dari zakat uang (walau tidak 
digunakan) agar mendorohg aktivitas ekonomi, perputaran dana, serta 
sekaligus mengurangi spekulasi dan penimbunan. 

Kendati uang merupakan modal dan salah satu faktor produksi yang 
penting, tetapi ia bukan yang terpenting. Manusia menempati posisi tertinggi, 
hubungan harmonis antar warga harus terus dipelihara, dan karena itu pula 
ayat ini ditutup dengan perintah wcapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. 


AYAT 6. 
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“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka mencapai pernikahan. Maka jika kamu 
lelah mengetahui adanya pada mereka kecerdasan, maka serabkanlah kepada mereka 
harta-harta mereka. Dan janganlah kamu memakan harta anak yatim lebih dari 
batas kepatutan dan tergesa-gesa sebelum mereka dewasa. Barang siapa yang mampu, 
maka bendaklah ia menahan diri dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia 
makan barta itu menurut yang patut. Lalu apabila kamu menyerahkan harta mereka 
kepada mereka, maka bendaklah kamu mempersaksikan atas mereka. Dan cukuplah 


Allah menjadi Pengawas.” 
y Lg 
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Setelah melarang pemberian harta kepada yang tidak mampu 
mengelolanya — seperti anak-anak yatim — maka dalam ayat ini ditegaskan 
bahwa larangan itu tidak terus-menerus. Wali hendaknya memperhatikan 
keadaan mereka, sehingga bila para pemilik itu telah dinila mampu 
mengelola harta dengan baik, maka harta mereka harus segera diserahkan. 
Selanjutnya karena dalam rangkaian ayat-ayat di atas, anak yatim yang 
pertama disebut (ayat 2) sebab merekalah yang paling lemah, maka di sini 
mereka pun yang pertama disebut. Kepada para wali diperintahkan: yjilah 
anak yatim itu dengan memperhatikan keadaan mereka dalam hal penggunaan 
harta serta latihlah mereka sampai hampir mencapai umur yang menjadikan 
mereka mampu memasuki gerbang pernikahan. Maka ketika itu, jika kamu 
lelah mengetahui, yakni pengetahuan yang menjadikan kamu tenang karena 
adanya pada mereka kecerdasan, yakni kepandaian memelihara harta serta 
kestabilan mental muka serabkanlah kepada mereka harta-harta mereka, karena 
ketika itu tidak ada lagi alasan untuk menahan harta mereka. 

Boleh jadi ada di antara wali yang tamak, maka ayat ini melanjutkan 
tuntunannya dengan menegaskan bahwa janganlah kamu wahai para wali, 
memakan, yakni memanfaatkan untuk kepentingan kamu harta anak yatim, 
dengan dalih kamu yang mengelolanya, sehingga memanfaatkannya /ebih 
dari batas kepatutan, dan jangan juga kamu membelanjakan harta itu dalam 
keadaan tergesa-gesa sebelum mereka dewasa, karena kamu khawatir bila 
mereka dewasa kamu tidak dapat mengelak untuk tidak menyerahkannya. 
Barang siapa di antara pemelihara itu yang mampu, maka hendaklah ia menahan 
diri, yakni tidak menggunakan harta anak yatim itu, dan mencukupkan 
dengan anugerah Allah yang diperolehnya dan barang siapa yang miskin, maka 
hendaklah — bolehlah — ia makan dan memanfaatkan harta itu, bahkan 
mengambil upah atau imbalan menurut yang patut. Lalu apabila kamu 
menyerahkan harta mereka yang sebelumnya berada dalam kekuasaan kamu 
kepada mereka, maka hendaklah kamu mempersaksikan alas mereka tentang 
penyerahan itu bagi mereka. Dan cukuplah Allah menjadi Pengawas atas 
persaksian itu. 

Ulama sepakat bahwa ujian yang dimaksud adalah dalam soal 
pengelolaan harta, misalnya dengan memberi yang diuji itu sedikit harta 
sebagai modal, jika dia berhasil memelihara dan mengembangkannya, maka 
dia dapat dinilai telah lulus dan wali berkewajiban menyerahkan harta 
miliknya itu kepadanya. Ujian itu dilaksanakan sebelum yang bersangkutan 
dewasa. Ada juga yang berpendapat sesudahnya. Sebagian ulama 
menambahkan bahwa diuji, yakni diamati juga pengamalan agamanya. 
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Mayoritas ulama berpendapat bahwa anak yatim vane telah dewasa 
tidak otomatis hartanya diserahkan kepadanya kecuali setelah terbukti 
kemampuannya mengelola harta. Ini berdasarkan ayat ini dan ayat 
sebelumnya. Imim Abu Hanifah menolak pendapat itu. Menurutnya, apa 
dan bagaimanapun keadaan anak yatim, bila dia telah mencapai usia 25 
tahun, maka wali harus menyerahkan harta itu kepadanya, walau pun dia 
fasik atau boros. Pendapatnya didasarkan pada pertimbangan bahwa, usia 
dewasa adalah 18 tahun. 7 tahun setelah dewasa yang menggenapkan usia 
menjadi 25 tahun adalah waktu yang cukup untuk terjadinya ‘perubahan- 
perubahan dalam diri manusia. 

Makna dasar kata (44) rvsyd adalah ke/epatan dan kelurusan jalan. 
Dari sini lahir kata Rusyd yang bagi manusia adalah kesempurnaan akal dan 
iwa, yang menjadikannya mampu bersikap dan bertindak setepat mungkin. 
Mursyid adalah pemberi petunjuk/bimbingan yang tepat. Orang yang telah 
menyandang sifat itu secara sempurna dinamai rasyid yang oleh Imam 
Ghazali diartikan sebagai dia yang mengalir penanganan dan usahanya ke tujuan 
yang lepat, tanpa petunjuk pembenaran atau bimbingan dari siapa pun. 

Kata (174) biddran terambil dari kata (ad!) al-badru yang berarti 
bersegera menuju sesuatu. Patron kata bidara menunjukkan adanya dua 
pihak yang saling bersegera. Ayat ini bermakud menggambarkan keinginan 
pihak yang berwewenang (wali) untuk segera membelanjakan harta anak 
yatim, dan dipihak lain keinginan anak yatim untuk segera dewasa agar 
dapat mengambil hartanya dari yang selama ini berwewenang mengelolanya. 

Ayat di atas, tidak menyifati anak itu sebagai seorang yang rasyid 
tetapi memeliki rusyd. ata rusyd yang digunakan pun bukan dalam bentuk 
Wefinite/ ma'rafah. Atas dasar itu, kecerdasan dan kestabilan mental yang 
dimaksud adalah sesuai dengan usianya, yakni usia seorang anak yang 
sedang memasuki gerbang kedewasaan. 

Kata (Lem) Qashan yang diterjemahkan di atas dengan Pengawas 
ada juga yang memahaminya dalam arti Yang memberi kecukupan. 

Imam Ghazali menguraikan bahwa a/-basib bermakna Dia yang 
mencukupi siapa yang mengandalkannya. Sifat ini, tidak dapat disandang secara 
sempurna kecuali oleh Allah sendiri, karena hanya Allah saja yang dapat 
mencukupi lagi diandalkan oleh setiap makhluk. Allah sendiri yang dapat 
mencukupi semua makhluk, mewujudkan kebutuhan mereka, 
melanggengkannya, bahkan menyempurnakannya. “Jangan duga jika Anda 
membutuhkan makanan, minuman, bumu, langit dan matahari, bahwa Anda 
membutuhkan selain-Nya, sehingga bukan lagi Allah yang mencukupi 
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kebutuhan Anda, karena pada hakikatnya Dia juga Yang Maha Mencukupi 


itu, yang menciptakan makanan, minuman, langit, bumi dan lain-lain. Jangan 
duga bayi yang membutuhkan ibu yang menyusui dan memeliharanya, bukan 
Allah yang mencukupinya, karena Allah yang menciptakan ibunya, serta 
air susu yang diisapnya, Allah pula yang mengilhaminya mengisap, serta 
menciptakan rasa kasih sayang di kalbu ibu kepadanya.” Demikian menurut 
al-Ghazali. 

Seseorang yang meyakini bahwa Allah adalah [asih bagi ditinya, sia 
selalu merasa tenteram, tidak terusik oleh gangguan, tidak kecewa oleh 
kehilangan materi atau kesempatan, karena selalu merasa cukup dengan Allah. 

Nasihat ini perlu dicamkan oleh setiap orang, khususnya yang tadinya 
mengelola harta anak yatim dan yang boleh jadi mengandalkannya, tetapi 
setelah sang anak dewasa dia harus menyerahkan kembali harta itu. 

Kata ( om> ) basib dapat juga dipahami dalam arti menghitung. Allah 
yang menyandang sifat ini, antara lain berarti “Dia yang melakukan 
perhitungan menyangkut amal-amal baik dan buruk manusia secara amat 
teliti, lagi amat cepat perhitungan-Nya sebagaimana firman-Nya: “Kami 
akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka tidaklah dirugikan 
seseorang barang sedikit pun. Jika (amal itu) hanya seberat biji sawi pun pasti Kami 
mendatangkan (pahala) nya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan” 
(QS. al-Apbiya’ [21]: 47). 

Jika kita memahami penggalan ayat di atas dalam makna ini, maka ia 
merupakan ancaman bagi setiap orang termasuk para wali yang 
menggunakan harta anak yatim bukan pada tempat yang dibenarkan Allah 
dan Rasul-Nya. 


AYAT 7 


- 


oi Dji baa at sal) Op oi Bj Yaa Ce JN 
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“Bagi laki-laki ada bagian dari harta peninggalan ibu-bapak dan para kerabat, 
dan bagi wanita ada bagan dari harta peninggalan ibu-bapak dan para kerabat, 


” 


baik sedikit atau banyak, menurut bagian yang telah ditetapkan. 


Setelah menetapkan hak-hak khusus bagi orang-orang yang lemah, 
yakni anak yatim dan maskawin wanita, kini ayat ini menjelaskan hak lain 
yang harus ditunaikan dan yang dalam kenyataan di masyarakat sering 
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diabaikan, yaitu hak-hak waris. Dapat juga dikatakan bahwa setelah ayat 


yang lalu memerintahkan untuk menyerahkan harta kepada anak-anak 
yatim, wanita dan kaum lemah, maka seakan-akan ada yang bertanya: “Dari 
manakah wanita dan anak-anak itu memperoleh harta?” Maka 
dunformasikan dan ditekankan di sini bahwa bagi laki-laki dewasa atau 
anak-anak yang ditinggal mati orang tua dan kerabat, ada hak berupa bagian 
tertentu yang akan diatur Allah setelah turunnya ketentuan umum ini dari 
barta peninggalan ibu-bapak dan para kerabat. Karena ketika itu mereka tidak 
memberi harta peninggalan kepada wanita dengan alasan mereka tidak ikut 
berperang, maka secara khusus dan mandiri ayat ini menekankan bahwa 
dun bagi wanita, baik dewasa maupun anak-anak ada juga hak berupa bagian 
tertentu. Supaya tidak ada kerancuan menyangkut sumber hak mereka itu, 
ditekankannya bahwa hak itu sama sumbernya dari perolehan lelaki, yakni 
dari harta peninggalan ibu-bapak dan para kerabat, dan agar lebih jelas lagi 
persamaan hak itu, ditekankan sekali lagi bahwa, baik harta peninggalan 
itu sedikit atau banyak, yakni hak itu adalah menurut bagian yang ditetapkan 
oleh Yang Maha Agung, Allah swt. 

Kata (Jtv) rijal yang diterjemahkan //aki, dan (thei) nad’ yang 
diterjemahkan perempuan, ada yang memahaminya dalam arti mereka yang 
dewasa, dan ada pula yang memahaminya mencakup dewasa dan anak- 
anak. Pendapat kedua ini lebih tepat, apalagi bila dikaitkan dengan sabah 
annisa! (sebab turunnya) ayat ini, yang menurut salah satu riwayat bahwa 
seorang wanita bernama Ummu Kuhlah yang dikaruniai dua orang anak 
perempuan hasil pernikahannya dengan Aus Ibn Tsabit yang gugur dalam 
perang Uhud. Ummu Kuhlah, datang kepada Rasul saw. mengadukan 
paman putri itu, yang mengambil semua peniggalan Aus, tidak menyisakan 
sedikit pun untuknya dan kedua anaknya. Rasul saw. menyuruh mereka 
menanti, dan tidak lama kemudian turunlah ayat ini dan ayat-ayat kewarisan. 

Kata (Wey ia) mafriidhan terambil dari kata (2 $) faradha yang berarti 
wajib. Kata faradha adalah kewajiban yang bersumber dari yang tinggi 
kedudukannya, dalam konteks ayat ini adalah Allah swt. Sedang kata wajib 
tdak harus bersumber dari yang tinggi, karena bisa saja seseorang 
mewajibkan sesuatu atas dirinya. Dengan demikian hak warisan yang 
ditentukan itu bersumber dari Allah swt. dan jika demikian tidak ada alasan 
untuk menolak atau mengubahnya. 

Ayat ini menjadi semacam pendahuluan bagi ketentuan warisan dan 
hak-hak setiap orang yang sebentar lagi akan dijelaskan bagian masing- 
masing oleh ayat-ayat berikut. 
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AYAT 8-9 
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“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, 
maka berilah mereka sebagian dari harta itu dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang baik. Dan hendaklah orang-orang yang seandainya meninggalkan dı 
belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka — (hendaklah) mereka takut. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar 
lagi tepat.” ` 
Setelah menjelaskan yang wajib menyangkut harta warisan, 
ditetapkan-Nya dalam ayat ini yang dianjurkan. Memang, bukanlah sesuatu 
yang terpuji, bila ada yang hadir atau mengetahui adanya pembagian rezeki, 
lalu yang hadir dan mengetahui itu tidak diberi, apalagi jika diketahui oleh 
yang mendapat bagian itu bahwa mereka adalah kerabat dan kaum lemah 
yang memputuhkan uluran tangan. Karena itu, sebelum menguraikan bagian- 
bagian masing, kedua ayat di atas mengingatkan dua hal pokok. Pertama 
adalah: apabila sewaktu pembagian itu hadir, yakni diketahui oleh kerabat yang 
tidak berhak mendapat warisan baik mereka dewasa maupun anak-anak, 
atau hadir anak yatim dan orang miskin, baik mereka kerabat atau bukan, 
bahkan baik mereka hadir atau tidak selama diketahui oleh yang menerima 
adanya orang-orang yang butuh, muka berilah mereka sebagian, yakni walau 
sekadarnya duri harta itu, dan nwapkanlah kepada mereka perkataan yang baik, 
yang menghibur hati mereka, karena sedikitnya yang diberikan kepada 
mereka atau bahkan karena tidak ada yang dapat diberikan kepada mereka. 
Hal kedua yang diingatkan adalah kepada mereka yang berada di 
sekeliling para pemilik harta yang sedang menderita sakit. Mereka seringkali 
memberi aneka nasihat kepada pemilik harta yang sakit itu, agar yang sakit 
itu mewasiatkan kepada orang-orang tertentu sebagian dari harta yang akan 
ditinggalkannya, sehingga akhirnya anak-anaknya sendiri terbengkalai. 
Kepada mereka itu ayat 9 di atas berpesan: Dan hendaklah orang-orang yang 
memberi aneka nasihat kepada pemilik harta, agar membagikan hartanya 
kepada orang lain sehingga anak-anaknya terbengkalai, hendaklah mereka 
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membayangkan seandainya mereka akan meninggalkan di belakang mereka, yakni 
setelah kematian mereka anak-anak yang lemah, karena masih kecil atau tidak 
memiliki harta, yang mereka khawatir terhadap kesejahteraan atau penganiayaan 
atas mereka, yakni anak-anak lemah itu. Apakah jika keadaan serupa mereka 
alami, mereka akan menerima nasihat-nasihat seperti yang mereka berikan 
itu? Tentu saja tidak! Karena itu — hendaklah mereka takut kepada Allah, 
atau keadaan anak-anak mereka di masa depan. Oleh sebab itu, hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dengan mengindahkan sekuat kemampuan 
seluruh perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar lagi tepat. 

Seperti terbaca di atas, ayat ini ditujukan kepada yang berada di 
sekeliling seorang yang sakit dan diduga segera akan meninggal. Pendapat 
ini adalah pilihan banyak pakar tafsir, seperti ath-Thabari, Fakhruddin ar- 
Razi dan lain-lain. Ada juga yang memahaminya sebagai ditujukan kepada 
mereka yang menjadi wali anak-anak yatim, agar memperlakukan anak- 
anak yatim itu, seperti perlakuan yang mereka harapkan kepada anak- 
anaknya yang lemah bila kelak para wali itu meninggal dunia. Pendapat ini 
menurut Ibn Katsir didukung pula oleh ayat berikut yang mengandung 
ancaman kepada mereka yang menggunakan harta anak yatim secara aniaya. 

Muhammad Sayyid Thanthawi berpendapat bahwa ayat di atas 
ditujukan kepada semua pihak, siapa pun, karena semua diperintahkan 
untuk berlaku adil, berucap yang benar dan tepat, dan semua khawatir 
akan mengalami apa yang digambarkan di atas. 

Ayat yang memerintahkan pemberian sebagian warisan kepada 
kerabat dan orang-orang lemah, tidak harus dipertentangkan dengan ayat- 
ayat kewarisan, karena ini merupakan anjuran dan yang itu adalah hak 
yang tidak dapat dilebihkan atau dikurangi. 

Kata (tuku) sadidan, terdiri dari huruf sir dan da/ yang menurut 
pakar bahasa Ibn Faris menunjuk kepada makna meruntuhkan sesuatu 
kemudian memperbaikinya. Ta juga berarti istigamah/ konsistensi. Kata ini juga 
digunakan untuk menunjuk kepada sasaran. Seorang yang menyampaikan 
sesuatu/ucapan yang benar dan mengena tepat pada sasarannya, dilukiskan 
dengan kata ini. Dengan demikian kata sadidan dalam ayat di atas, tidak 
sekadar berarti benar, sebagaimana terjemahan sementara penerjemah, tetapi 
in juga harus berarti tepat sasaran. Dalam konteks ayat di atas keadaan sebagai 
anak-anak yatim pada hakikatnya berbeda dengan anak-anak kandung, dan 
ini menjadikan mereka lebih peka, sehingga membutuhkan perlakuan yang 
lebih hati-hati dan kalimat-kalimat yang lebih terpilih, bukan saja yang 
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kandungannya benar, tetapi juga yang tepat. Sehingga kalau memberi 
informasi atau menegur, jangan sampai menimbulkan kekeruhan dalam 
hati mereka, tetapi teguran yang disampaikan hendaknya meluruskan 
kesalahan sekaligus membina mereka. 

Pesan ayat ini berlaku umum, sehingga pesan-pesan agama pun, jika 
bukan pada tempatnya, tidak diperkenankan untuk disampaikan. “Apabila 
Anda berkata kepada teman Anda pada hari Jumat saat Imam berkhutbah: 
Diamlah (dengarkan khutbah) maka Anda telah melakukan sesuatu yang 
seharusnya tidak dilakukan” (HR. Keenam pengarang kitab standar hadits). 

Tidak dibenarkan pula dalam arti makruh mengucapkan salam kepada 
siapa yang sedang berzikir, belajar dan makan. 

Dari kata sadidan yang mengandung makna meruntuhkan sesuatu 
kemudian memperbaikinya diperoleh pula petunjuk bahwa ucapan yang 
meruntuhkan jika, disampaikan, harus pula dalam saat yang sama 
memperbaikinya dalam arti kritik yang disampaikan hendaknya merupakan 
kritik yang membangun, atau dalam arti informasi yang disampaikan harus 
mendidik. 

Pesan Ilahi di atas, didahului oleh ayat sebelumnya yang menekankan 
perlunya memilih (UB, ae Yg) gaulan ma'riifan, yakni kalimat-kalimat yang 
baik sesuai dengan kebiasaan dalam masing-masing masyarakat, selama 
kalimat tersebut tidak bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi. Ayat ini 
mengamanahkan agar pesan hendaknya disampaikan dalam bahasa yang 
sesuai dengan adat kebiasaan yang baik menurut ukuran setiap masyarakat. 

Ayat-ayat di atas dijadikan juga oleh sementara ulama sebagai bukti 
adanya dampak negatif dari perlakuan kepada anak yatim yang dapat terjadi 
dalam kehidupan dunia ini. Sebaliknya amal-amal saleh yang dilakukan 
seorang ayah dapat mengantar terpeliharanya harta dan peninggalan orang 
tua untuk anaknya yang telah menjadi yatim. Ini disyaratkan oleh firman- 
Nya: “Adapun dinding rumah (yang hampir runtuh dan diperbaiki oleh hamba 
Allah bersama Musa as.) maka ia adalah kepunyaan dua orang anak yatim di 
kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang 
ayah keduanya adalah seorang yang saleh, maka Tubanmu menghendaki supaya 
mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai 
rahmat dari Tuhanmu” (OS. al-Kahf (18): 82). Demikian dampak positif 
yang dapat diraih dalam kehidupan dunia ini. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya 
mereka itu menelan api dalam perut mereka dan mereka akan masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala (neraka).” E 

Setelah ayat-ayat yang lalu memperingatkan perlunya berlaku adil 
terhadap kelompok lemah, baik wanita maupun anak-anak yatim serta 
bahaya yang dapat menanti mereka, boleh jadi peringatan dan ancaman itu 
menjadikan sementara orang menarik diri sama sekali untuk tidak 
memelihara anak-anak yatim dan orang-orang lemah. Maka ayat ini 
mengingatkan bahwa ancaman itu hanya ditujukan kepada mereka yang 
berlaku aniaya. 

Dapat juga dikatakan bahwa ayat yang lalu merupakan ancaman yang 
dapat terjadi di dunia ini bagi mereka yang mengabaikan hak-hak kaum 
lemah, apalagi anak-anak yatim, sedang ancaman di akhirat ditegaskan oleh 
ayat ini, yaitu: Sesungguhnya orang-orang yang memakan, yakni menggunakan 
atau memanfaatkan harta anak yatim dan kaum lemah lainnya secara galim, 
yakni bukan pada tempatnya dan tidak sesuai petunjuk agama, sebenarnya 
mereka itu sedang atau akan menelan api dalam perut mereka, yakni sepenuh 
perutnya dan mereka pada hari Kemudian nanti akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala di neraka. 

Penyebutan kata dalam perut mereka walau apa yang dimakan pasti 
berada dalam perut, adalah untuk menekankan keburukan mereka sekaligus 
untuk menggambarkan bahwa api yang mereka makan itu sedemikian 
banyak sehingga memenuhi perut mereka. 

Di atas terbaca bahwa ketika melukiskan api yang mereka makan, 
bentuk kata yang digunakan adalah bentuk kata masa kini dan akan datang 
(os L) ya'kulina dalam arti “akan atau sedang makan”. Adapun ketika 
berbicara tentang masuk neraka, maka secara tegas dinyatakannya ( Y dlam ) 
sayashlauna yang dipahami dalam arti akan masuk atau bila dibaca seperti 
bacaan sementara ulama qira’at (OU slew) sayashlawna dalam arti akan 
dimasukkan, yakni dipaksa untuk masuk. Pertanyaan yang muncul adalah, 
mengapa masuk ke neraka disertai dengan kata yang menegaskan bahwa itu 
akan terjadi sedang makan api tidak disertai dengan kata akan? Apakah ini 
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berarti bahwa sejak kini mereka yang memakan harta anak yatim itu benar- 
benar telah memakan api, walaupun mereka tidak merasakannya sekarang? 
Ulama yang mengiyakan pertanyaan itu, menegaskan bahwa dalam hidup 
kita di dunia ini, sekian banyak hal yang tidak terlihat dan tidak kita rasakan 
wujudnya, tetapi sebenarnya ada. Sekian banyak informasi al-Qur'an yang 
demikian itu adanya. Bahkan Allah berfirman: “Maka Aku bersumpah dengan 
apa yang kamu lihat dan apa yang kamu tidak lihat” (QS. al-HHaqqah (69): 38- 
39): Orang-orang yang menggunjing orang lain dilukiskan oleh gl-Qut’an 
sebagai “memakan daging saudaranya yang sudah mati” (QS. al-Hujurat [49]: 
12). Dan ketika salah seorang sahabat Nabi saw. menggunjing, Nabi 
mengisyaratkan bahwa beliau melihat bekas daging di mulutnya. Riwayat 
ini bila diterima, dan dipahami bukan dalam pengertian majazi, maka ia 
dapat menafsirkan dan menjawab pertanyaan di atas. Ketika itu, apa yang 
ditegaskan ayat ini bersifat sipra rasional. Tetapi jika ayat tersebut dipahami 
secara rasional, maka dapat saja keduanya berarti akan datang, karena 
keduanya menggunakan bentuk kata kerja masa kini dan atau masa datang, 
hanya saja untuk memberi penekanan pada ancaman siksa neraka, maka 
huruf sir yang di atas dipahami dalam arti pasti akan, kali ini ia dipahami 
sebagai berfungsi penekanan. 

Muhammad Ibn “Asytir memberi kemungkinan jawaban lain. Tulisnya, 
bisa juga kata api pada ayat di atas dalam arti siksa yang pedih di dunia ini. 
Bukankah api itu menyakitkan? Atau dalam arti membinasakan. Bukankah 
api membinaskan harta benda di dunia ini? 
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Allah mewasiatkan kamu untuk anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya 
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; 
jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh setengah. Dan untuk 
dua orang ibu-bapaknya, bagi masing-masing dari keduanya seperenam dari yang 
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika ia tidak mempunyai 
anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; 
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut) sesudah (dipenuhi) wasiat atau utangnya. 
Orang tua kamu dan anak-anak kamu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 
merka yang lebih dekat manfaatnya bagi kamu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 
Sesunggubnya Allab Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 


Ayat-ayat yang lalu merupakan pendahuluan tentang ketentuan 
memberi kepada setiap pemilik, hak-hak sah mereka. Juga menegaskan 
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bahwa ada hak buat lelaki dan perempuan berupa bagian tertentu dari 
warisan ibu bapak dan kerabat yang akan diatur Allah Tuhan Yang Maha 
Tinggi itu. Nah, ayat ini merinci ketetapan-ketetapan tersebut dengan 
menyatakan bahwa Allah mewasiatkan kamu, yakni mensyariatkan 
menyangkut pembagian pusaka untuk anak-anak kamu, yang perempuan 
maupun lelaki, dewasa maupun anak-anak. Yaitu: bagan seorang anak lelaki 
dari anak-anak kamu, kalau bersamanya ada anak-anak perempuan, dan 
tidak ada halangan yang ditetapkan agama baginya untuk memperoleh 
warisan, misalnya membunuh pewaris atau berbeda agama dengannya, maka 
dia berhak memperoleh warisan yang kadarnya sama dengan bagian dua orang 
anak perempuan; sehingga jika dia hanya berdua dengan saudara 
perempuannya maka dia mendapat dua pertiga dan saudara perempuannya 
mendapat sepertiga, dan jika anak ilu semuanya perempuan lebih dari dua, dan 
tidak ada bersama keduanya seorang anak lelaki maka bagi mereka dua pertiga 
dari harta warisan Jang ditinggalkan yang meninggal itu, jika anak perempuan 
itu seorang diri saja tidak ada waris lain yang berhak bersamanya, maka ia 
memperoleh setengah tidak lebih dari harta warisan itu. 

Setelah mendahulukan hak-hak anak, karena umumnya mereka lebih 
lemah dari orang tua, kini dijelaskan hak ibu bapak karena merekalah yang 
terdekat kepada anak, yaitu dan untuk kedua orang ibu-bapaknya, yakni ibu 
bapak anak yang meninggal, baik yang meninggal lelaki maupun perempuan, 
bagi masing-masing dari keduanya, yakni bagi ibu dan bapak seperenam dari 
harta yang ditinggalkan, jumlah itu menjadi haknya jika yang meninggal itu 
mempunyai anak, tetapi, jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak baik 
lelaki maupun perempuan dan za diwarisi oleh ibu-bapaknya saja, maka ibunya 
mendapat sepertiga dan selebihnya buat ayahnya, ini jika yang meninggal itu 
tidak mempunyai saudara-saudara, tetapi, 7ka yang meninggal itu mempunyai 
beberapa, yakni dua atau lebih saudara, baik saudara seibu sebapak, maupun 
hanya seibu atau sebapak, lelaki atau perempuan dan yang meninggal tidak 
mempunyai anak-anak, maka ibunya, yakni ibu dari yang meninggal itu 
mendapat seperenam dari harta warisan, sedang ayahnya mendapat sisanya, 
sedang saudara-saudara itu tidak mendapat sedikit pun warisan. Pembagian- 
pembagian tersebut di atas sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat sebelum 
kematiannya atau dan juga sesudah dilunasi #/ang-nya bila 1a berutang. Orang 
tua kamu dan anak-anak kamu, yang Allah rinci pembagiannya ini, ditetapkan 
Allah sedemikian rupa karena kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka 
yang lebih dekat manfaatnya bagi kamu sehingga jika kamu yang menetapkannya 
kamu akan keliru. Karena itu laksanakanlah dengan penuh tanggung jawab 
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karena ini adalah ketetapan yang turun langsung dari Allah. Sesungguhnya Allah 
sejak dahulu hingga kini dan masa datang selalu Maha Mengetahui segala 
sesuatu lagi Maha Bijaksana dalam segala ketetapan-ketetapan-Nya. 

Firman-Nya: ( c59 b> J SW) lidgdzakari mitslu baghghi al- 
unlsayain| bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak perempuan, 
mengandung penekanan pada bagian anak perempuan. Karena dengan 
dijadikannya bagian anak perempuan sebagai ukuran buat bagian anak 
lelaki, maka itu berarti, sejak semula — seakan-akan sebelum ditetapkannya 
hak anak lelaki — hak anak perempuan telah terlebih dahulu ada. Bukankah 
jika Anda akan mengukur sesuatu, terlebih dahulu Anda harus memiliki 
alat ukur, baru kemudian menetapkan kadar ukuran sesuatu itu? 
Penggunaan redaksi ini, adalah untuk menjelaskan hak perempuan 
memperoleh warisan, bukan seperti yang diberlakukan pada masa Jahiliah. 

Insya Allah pada tampatnya nanti akan dicoba untuk menjelaskan 
mengapa perbandingan yang ditetapkan itu demikian. 

Pemilihan kata (S5) dgakar yang diterjemahkan di atas dengan anak 
lelaki, dan bukan rgjx/ yang berarti lelaki untuk menegaskan bahwa usia 
tdak menjadi faktor penghalang bagi penerimaan warisan, karena kata 
dxukar dari segi bahasa berarti jantan, lelaki baik kecil maupun besar, 
binatang maupun manusia. Sedang kata (kr) raju? adalah pria dewasa. 
Demikian juga hal dengan kata (wil) wntsayain yang diterjemahkan dua 
anak perempuan. Bentuk tunggalnya adalah (|!) unts4 yang berarti betina/ 
perempuan, baik besar atau kecil, binatang atau manusia. 

Firman-Nya: Bagi masing-masing dari keduanya, agaknya sengaja 
ditegaskan lagi walau sebelumnya sudah dinyatakan, Dan untuk kedua orang 
Ibu-bapaknya — agar memberi penekanan terhadap hak-hak mereka, dan agar 
udak diduga bahwa bagian seperenam yang disebut itu adalah untuk mereka 
berdua, masing-masing memperoleh seperdua belas. 

Firman-Nya: Bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang 
anak perempuan, dan jika anak in semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan, penggalan ayat ini tidak 
menjelaskan berapa bagian yang diperoleh seandainya yang ditinggal dua 
orang perempuan. Mayoritas ulama berpendapat bahwa bagian dua orang 
perempuan sama dengan bagian lebih dari dua orang perempuan. Riwayat 
tentang sebab turunnya ayat ini, di samping sekian istinbath hukum yang 
ditarik dari ayat-ayat waris menjadi alasan pendapat ini. Riwayat tersebut 
menyatakan bahwa istri Sa'id Ibn Rabi' datang bersama dua putri Sa'id 
sambil berkata: “Ini dua putri Said, yang bapaknya gugur dalam perang 
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keduanya dan tidak meninggalkan untuk keduanya sedikit pun harta. 
Keduanya tidak (sulit) menikah kecuali jika keduanya memiliki harta. Rasul 
saw. menjawab: “Allah akan menurunkan ketetapan menyangkut hal yang 
engkau adukan ini.” Maka turunlah ayat-ayat waris, lalu Rasul saw. mengutus 
seorang kepada paman kedua anak Sa'id itu sambil berpesan: “Berikan 
kepada kedua putri Sa'id dua pertiga, dan ibunya seperdelapan, dan sisanya 
menjadi milikmu” (HR. Aba Daud, at-Tirmidzi dan Ibn Majah, melalui 
Jabir Ibn “Abdillah). 

Alasan berdasarkan istinbath antara lain adalah bahwa Allah telah 
menjadikan bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan. Sehingga bila seseorang meninggalkan seorang anak lelaki dan 
dua orang anak perempuan, maka dalam kasus ini, anak lelaki mendapat 
dua pertiga dan saudara perempuannya mendapat sepertiga. Nah, dua pertiga 
ketika itu dipersamakan dengan hak dua orang perempuan. Bukankah Allah 
menyatakan bahwa hak anak lelaki dua kali banyaknya hak anak 
perempuan? Jika demikian, dua orang perempuan mendapat dua pertiga. 

Firman-Nya: (oga 8 pop eg An ya) min ba'di washiyyatin yishi 
bihd audain| sesudah (dipenuhi) wasiat dan atau utangnya (dilunasi). Rasul saw. 
menganjurkan kaum muslimin untuk berwasiat, tetapi wasiat tersebut tidak 
boleh kepada ahli waris, dan tidak juga boleh lebih dari sepertiga harta 
watisan. 

Penegasan tentang wasiat dan utang ini diulangi lagi pada ayat 12 
yang akan datang ketika berbicara tentang warisan suami dari istri, agar 
tidak timbul kesan bahwa hanya suami yang boleh berwasiat atau berutang, 
sedang istri tidak dibenarkan. Allah dengan pengulangan itu, menunjukkan 
persamaan hak pria dan wanita, suami dan istri. 

Di atas, penyebutan wasiat didahulukan atas penyebutan utang, 
walaupun dalam pelaksanaannya yang paling utama diselesaikan adalah 
utang, sehingga jika harta yang ditinggalkan hanya cukup untuk membayar 
utang, maka siapa pun keluarga yang ditinggal tidak akan mempetoleh 
sesuatu. Didahulukannya kata wasiat di sini, adalah untuk menunjukkan 
betapa penting berwasiat, dan untuk mengingatkan para waris agar 
memperhatikannya, karena tidak mustahil mereka mengabaikan wasiat atau 
menyembunyikannya, berbeda dengan utang, yang sulit disembunyikan, 
karena pasti yang memberi utang akan menuntut dan seharusnya dia 
memiliki bukti-bukti utang-piutang itu. 
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dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat 

manfaatnya bagi kamu, mengandung makna anak dan bapak tidak dapat sama 

dalam manfaat masing-masing yang mereka berikan, karena manfaat yang 





dapat mereka berikan, tergantung pada kadar kasih sayang mereka, serta 
kebutuhan masing-masing. Kebutuhan serta tolok ukurnya dapat berbeda- 
beda, sehingga tidak pernah akan sama, tidak akan tepercaya dan tidak 
juga akan adil. Karena itu, yang menentukannya adalah Allah, yang paling 
mengetahui kebutuhan dan keseimbangan serta jauh dari emosi dan 
ketidakadilan. 

Pernyataan bahwa kita tidak mengetahui apakah orang tua alan anak- 
anak yang lebih dekat manfaatnya setelah menentukan rincian hukum waris, 
menunjukkan bahwa nalar manusia tidak akan mampu mendapatkan hasil 
yang terbaik bila kepadanya diserahkan wewenang atau kebijksanaan 
menetapkan bagian-bagian warisan. Ini juga sekaligus menunjukkan bahwa 
ada tuntunan-tuntunan agama yang bersifat (sali J jär) ma'qul al-ma'nå/ 
dapat dijangkau oleh nalar dan ada juga yang (sali Jāna yé) ghair ma'qul al- 
mamdl tidak dapat dijangkan oleh nalar. Kedua hal ini didasarkan pada fitrah 
manusia, yakni bila fitrah manusia dalam hal yang berkaitan dengan materi 
petunjuknya tidak akan mengalami perubahan lagi, atau kemampuannya 
tidak akan mengantar mereka sampai kepada petunjuk yang dibutuhkannya, 
maka dalam kedua hal ini, al-Gur'an menghadirkan petunjuk rinci. Misalnya 
petunjuknya tentang yang tidak boleh dinikahi. Ini karena anak atau 
saudara, misalnya selama mereka normal tidak mungkin memiliki birahi 
terhadap ibu dan saudaranya. Demikian juga dalam ketentuan tentang 
pembagian warisan dan juga dalam rincian masalah metafisika. 

Sedang apabila petunjuk-petunjuk dimaksud berkaitan dengan 
kemampuan manusia untuk menjabarkannya lebih jauh, atau berkaitan 
dengan adanya kemungkinan perubahan-perubahan dalam pandangan 
manusia, maka ketika itu, petunjuknya bersifat global. Redaksi ayat-ayat 
yang digunakannya pun selalu dapat menimbulkan interpretasi yang berbeda, 
agar ayat-ayat tersebut dapat menampung setiap perbedaan yang diakibatkan 

oleh penalaran yang sehat, atau akibat perkembangan positif manusia. 

Firman-Nya: ( (kana Loge GIS” ia ò) inna Allaha kana ‘aliman bakiman 
yang diartikan di atas dengan sesungguhnya Allah sejak dahulu hingga kini 
dan masa datang selalu Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana. Penggalan 
tersebut diartikan seperti itu, walau kata (0 ) kira berarti dahulu atau 
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pernah karena Allah swt. adalah satu-satunya wujud yang tidak mengalamı 
perubahan. Yang berubah adalah makhluk. Jika demikian pada saat kita 
membaca atau mendengar kata £dna yang dikaitkan dengan Allah, seperti 
Maha Mengetahui, Maha Penyayang dan lain-lain, maka pada saat makna dahulu 
itu muncul dalam benak, pada saat itu juga harus dimunculkan kalimat dan 
sampai kini serta seterusnya Allah demikian itu. 


, 


AYAT 12 = 
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‘Dan bagi kamu seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istri kamu, jika 
mereka tidak mempunyai anak. Jika istri-istri kamu itu mempunyai anak, maka 
kamu mendapat seperempat dari harta yang mereka tinggalkan sesudah wasiat yang 
mereka wasiatkan atau (dan) utang. Para istri memperoleh seperempat harta yang 
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, 
maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah 
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah (dibayarkan) utang kamu. Jika 
seseorang lelaki mati tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, atau 
perempuan tetapi ia mempunyai seorang saudara laki-laki atau seorang saudara 
perempuan maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. 
Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu 
dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah 
(dibayar) utangnya dengan tidak memberi mudharat. (Itulah) wasiat dari Allah, dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.” 


Ayat ini masih merupakan lanjutan dari rincian ketentuan tentang 
bagian masing-masing ahli waris. Jika diamati susunan ahli waris yang disebut 
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serasinya. 

Ahli waris, yakni yang menerima warisan, pastilah mereka yang 
mempunyai hubungan dengan pewaris, yakni yang mati meninggalkan harta. 
Hubungan itu, terkadang dengan perantaraan atau yang disebut oleh ayat 
ini dengan kaldlah, yakni mati tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan 
anak, atau tanpa perantaraan. Boleh jadi perantaraan itu adalah faktor 
keturunan, atau juga karena faktor pernikahan. Ayat yang lalu, dimulai 
dengan menjelaskan bagian mereka yang berhubungan dengan pewaris tanpa 
perantara, karena hubungan yang tanpa perantara lebih kuat daripada 
hubungan dengan perantara. Karena yang tanpa perantara ada dua macam 
sebagaimana disebutkan di atas, maka dimulai oleh yang perantaraannya 
akibat faktor keturunan, sebab itulah yang terkuat. Dalam kelompok ini 
yang terkuat adalah anak, makh uraiannya yang pertama adalah bagian anak. 
Selanjutnya karena anak lelaki berpotensi untuk melanjutkan keturunan, 
maka bagian anak lelaki yang didahulukan atas bagian anak perempuan, 
bukan karena anak lelaki lebih mulia dari anak perempuan. 

Setelah menyelesaikan uraian tentang bagian anak lelaki dan anak 
perempuan, maka menyusul pada ayat yang ke-11 itu, penyebutan bagian 
orang yang terdekat kepada anak, yaitu ibu bapaknya jika keduanya memiliki 
anak, selanjutnya bagian keduanya jika mereka tidak memiliki anak. 

Setelah ayat ke-11 selesai menjelaskan tentang bagian anak dan ibu 
bapak, yang hubungannya dengan pewaris karena faktor keturunan, maka 
ayat ke-12 ini, menjelaskan bagian mereka yang berhubungan dengan 
pewaris dari segi pernikahan, karena hubungan yang berdasar faktor ini 
lemah dibanding dengan hubungan berdasar keturunan. Di sini yang 
dijelaskan pertama adalah suami, karena gen suami yang menetukan jenis 
kelamin anak, baru kemudian istri yang menerima benih anak dari suami. 
Setelah selesai penjelasan tentang ahli waris yang tanpa perantara lagi 
memiliki hubungan pernikahan, maka ayat ke-12 ini ditutup dengan 
penjelasan tentang ahli waris yang dengan perantara yaitu £aldlah, yakni 
mali tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak. Untuk jelasnya 
lihatlah kembali ayat ke-11 di atas dan ayat ke-12 yang menyatakan dan 
bagi kamu wahai para suami seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istri 
kamu, jika mereka, yakni istri kamu yang meninggal itu masing-masing idak 
mempunyai anak dari kamu atau dari selain kamu, tetapi, jika istri-istri kamu 
Iu mempunyai anak yang berhak mendapat waris baik lelaki maupun 
perempuan, maka kamu mendapat seperempat bagian dari harta warisan yang 
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mereka tinggalkan masing-masing sesudah dipenuhi wasiat yang mereka, yakni 
para istri bwat atau dan sesudah dibayar utang mereka. 

Setelah menjelaskan bagian suami kini dijelaskan bagian istri, yaitu 
para istri baik suami bermonogami maupun berpoligami, yakni baik istri 
suami yang meninggal itu seorang diri, maupun empat orang, maka kamu 
semua memperoleh seperempat harta yang kamu — wahai suami — tinggalkan jika 
kamu tidak mempunyai anak dari salah seorang di antara istri-istri kamu itu. 
Yang seperempat itu, dibagi secara rata tanpa membedakaniistri pertama 
dengan yang lain. Jika kamu mempunyai anak, yang tidak terhalangi oleh apa 
pun untuk mendapat warisan, maka para istri memperoleh seperdelapan dari 
harta yang kamu tinggalkan sebagaimana ketentuan pembagian yang disebut 
bila mereka mendapat seperempat. Warisan yang kamu tinggalkan baru 
dapat dibagikan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu — wahai para suami — buat, 
atau dan sesudah dibaya? utang-utang kamu. 

Selanjutnya, jika ada seseorang lelaki mati dalam keadaan tiduk 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, atau demikian juga jika ada 
perempuan tetapi ia, yakni lelaki atau perempuan itu mempunyai seorang saudara 
laki-laki atan seorang saudara perempuan dari ibu maka bagi masing-masing dari 
kedua jenis saudara itu seperenam bagian dari harta warisan. Tetapi jika saudara- 
saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga 
itu, dibagi rata sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar 
ulangnya dengan tidak memberi mudharat kepada siapa pun, termasuk ahli waris 
akibat wasiat yang diwasiatkannya. /fw/ah ketentuan-ketentuan yang 
merupakan wasiat agung, yakni ketetapan yang harus dilaksanakan dengan 
sepenuh hati yang bersumber dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Penyantun. 

Seperdua yang ditinggalkan istri atau suami yang diuraikan di atas, adalah 
harta yang mereka tinggalkan yang tadinya merupakan hak penuh mereka. 
Jika suami istri menanam modal untuk satu usaha dan bekerja sama, maka 
apa yang ditinggalkan itu harus terlebih dahulu dipisahkan hak masing- 
masing (suami istri) sebelumnya. Setelah ditetapkan dan dipisahkan dari 
harta yang ditinggal, barulah harta yang menjadi hak penuh salah seorang 
yang meninggal dunia itu, dibagi sesuai dengan ketentuan di atas. 

Penggalan ayat yang berbicara tentang (8YS) kalalah, merupakan 
salah satu ayat yang paling banyak diperselisihkan oleh para-pakar tafsir, 
sampai-sampai diriwayatkan bahwa “Umar Ibn Khaththab ra. berkata: “Tiga 
hal yang jika diperjelas keterangannya oleh Rasul, akan menjadi hal-hal 
yang lebih kusenangi dari kenikmatan duniawi: Kalalah, Riba dan 
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Perbedaan pendapat dimulai dari akar katanya, selanjutnya makna 
kata itu sendiri dan terakhir maksud penggalan ayat itu. Mayoritas pakar 
bahasa memahami kata ka/âlah seperti dikemukakan di atas, yakni yang 
mah tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak; ada juga yang 
memahaminya dalam arti yang mati tanpa meninggalkan ayah saja, ada lagi 
yang berpendapat yang mati tanpa meninggalkan anak saja, dan masih banyak 
pendapat lam. Kalau pendapat yang disebut di atas, menujuk kepada yang 
mati dan meninggalkan warisan, ada lagi yang memahami £a/dlah menunjuk 
kepada ahli waris, selain kedua ibu bapak dan anak. Tentu saja perbedaan 
makna-makna kebahasaan di atas, mengakibatkan perbedaan pendapat 
tentang maksud penggalan ayat tersebut. Makna yang dikemukakan di atas, 
adalah pendapat mayoritas ulama. 

Firman-Nya: ( suas yt) ghaira mudharr yang diterjemahkan dengan 
tidak memberi mudharat adalah mudharat dalam ukuran syariat. Salah satu 
ukurannya dalam wasiat ialah tidak lebih dari sepertiga harta yang akan 
ditinggalkannya. 


AYAT 13-14 
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“lu adalah batas-batas Allah. Barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
uungai-cungai, sedang mereka kekal di dalamnya, dan itulah keberuntungan yang 
besar. Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar 
keleninan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka 


” 


gedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan. 


Setelah menjelaskan tincian bagian-bagian untuk masing-masing ahli 
watis, kedua ayat di atas, memberi dorongan, peringatan serta janji dan 
ancaman dengan menegaskan bahwa bagian-bagian yang ditetapkan di atas, 
tu adalah batas-batas Allah, yakni ketentuan-ketentuan-Nya yang tidak boleh 
dilanggar. barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dengan 
mengindahkan batas-batas itu dan ketentuan-Nya yang lain, niscaya Allah 
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memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, sedang 
mereka kekal di dalamnya; dan itulah keberuntungan yang besar. Bukan 
kcberuntungan semu atau sementara seperti yang diduga oleh sementara 
orang, ketika mampu memperoleh kemegahan duniawi. Dan barang sapa 
yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dengan mempersekutukan-Nya dan 
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya di atas, atau dan yang lain, mscaya Allah 
memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan yang 
menduthakai Allah tapi tidak mempersekutukan-Nya, maka baginya siksa 
yang menghinakan, setimpal dengan sikap mereka melecehkan ketentuan Allah 
dan meremehkan orang-orang yang mereka halangi hak-haknya. 

Penutup ayat ini menyebutkan dua macam sanksi, yaitu memasukkan 
ke dalam neraka dalam: keadaan kekal, dan siksa yang pedih. Tentu saja ncraka 
pun merupakan siksa yang pedih, karena itu, siksa yang pedih yang disebut 
sesudah menyebut neraka, dapat diduga tidak lagi diperlukan. Dugaan ini 
keliru, karena ayat ini agaknya bermaksud membagi dua siksa yang 
disediakan itu, sesuai dengan jenis dan kadar pelanggaran, sebagaimana 
diisyaratkan di atas. 

Kelompok ayat ini berbicara tentang kewarisan. Banyak sorotan yang 
dikemukakan tentang persolan ini. Bahkan sckian banyak kritik yang 
dilontarkan bukan saja oleh non-muslim, tetapi juga oleh sementara kaum 
muslimin, baik dengan tujuan yang tulus, maupun sclainnya yang hanya 
Allah Yang Maha Tahu. Dapat dipastikan bahwa kritik-kritik 1tu, diakibatkan 
oleh titik tolak yang keliru antara lain karena memandang ketentuan- 
ketentuan tersebut secara parsial, dengan mengabaikan pandangan dasar 
dan menyeluruh ajaran Islam. Memang memandang masalah jxg7 terlepas 
dari induknya pasti menimbulkan kekeliruan, seperti juga kekeliruan 
memahami satu teks atau ucapaan terlepas dari konteksnya. Bahkan 
pemahaman demikian bukan saja mengundang kesalahpahaman atau 
kesalahan, tetapi juga dapat menggugurkan sekian banyak prinsip. 

Perlu dicatat bahwa setiap peradaban menciptakan hukum sesuai 
dengan pandangan dasarnya tentang wujud, alam dan manusia. Setiap 
peradaban membandingkan sekian banyak nilai kemudian memilih atau 
menciptakan apa yang dinilainya terbaik. Karena itu, merupakan kekeliruan 
besar memisahkan antara satu hukum syara’ yang bersifat juz'1 dengan 
pandangan dasarnya yang menyeluruh. Siapa yang menafsirkan satu teks 
keagamaan atau memahami ketentuan hukum agama terpisah dan 
pandangan menyeluruh agama itu tentang Tuhan, alam, dan manusia - 
pria dan wanita — pasti akan terjerumus dalam kesalahpahaman penilaian, 
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dan ketetapan hukum parsial yang keliru: Termasuk dalam hal ini pandangan 
Islam tentang waris, khususnya menyangkut hak pria dan wanita. 

Sangat sulit untuk menyatakan bahwa perempuan sama dengan lelaki, 
baik atas nama Ilmu pengetahuan maupun agama. Adanya perbedaan antara 
kedua jenis manusia itu harus diakui, suka atau tidak. Mempersamakannya 
hanya akan menciptakan jenis manusia baru, bukan lelaki bukan pula 
perempuan. Kaidah yang menyatakan fungsi/ peranan utama yang diharapkan 
menciptakan alat, masih tetap relevan untuk dipertahankan. Tf#jamnya pisau 
dan halusnya bibir gelas, karena fungsi dan peranan yang diharapkan darinya 
berbeda! Kalau merujuk kepada teks keagamaan — baik al-Our'in maupun 
Sunnah — ditemukan tuntunan dan ketentuan hukum yang disesuaikan 
dengan kodrat, fungsi dan tugas yang dibebankan kepada mereka. 

Pria dibebankan oleh agama membayar mahar, membelanjai istri dan 
anak-anaknya, sedang perempuan tidak demikian. Maka bagaimana 
mungkin, al-Qur'an dan Sunnah akan mempersamakan bagian mereka? 
Bahkan, boleh jadi tidak keliru pendapat asy-Sya'rawi yang menyatakan 
bahwa jika berbicara tentang kepemihakan, maka sebenarnya al-Our'in 
lebih berpihak kepada perempuan yang lemah itu daripada lelaki. Lelaki 
membutuhkan istri tetapi dia yang harus membelanjainya. Wanita juga 
membutuhkan suami tetapi dia tidak wajib membelanjainya, bahkan dia 
yang karus dicukupi kebutuhannya. Kalau kita berkata bahwa lelaki harus 
membelanjai wanita, maka bagiannya yang dua kali lebih banyak dari wanita 
sebenarnya ditetapkan Allah untuk dirinya dan istrinya. Seandainya dia 
tidak wajib membelanjainya, maka setengah dari yang seharusnya dia terima 
itu dapat mencukupinya. Di sisi lain, bagian wanita yang satu itu, sebenarnya 
cukup untuk dirinya — sebagaimana kecukupan satu bagian buat pria 
seandainya dia tidak nikah. Tetapi jika wanita nikah, maka keperluan 
hidupnya ditanggung oleh suami, sedang bagiannya yang satu dia dapat 
simpan tanpa dia belanjakan. Nah, siapakah yang habis dan siapa pula yang 
utuh bagiannya jika dia nikah? Jelas lelaki, karena dua bagian yang 
dimilikinya harus dibagi dua, sedang apa yang dimiliki oleh wanita tidak 
dipunakannya sama sekali. Jika demikian, dalam soal waris mewarisi ini, 
keberpihakan Allah kepada perempuan lebih berat daripada keberpihakan- 
Nya kepada lelaki. 

Thabathaba'1 memberi analisa lain. Menurutnya, pemberian untuk 
lelaki dua kali lipat pemberian untuk perempuan, bukan saja di samping 
mereka mempunyai kewajiban memberi nafkah kepada istri dan keluarganya, 
tetapi juga karena lelaki memiliki keistimewaan dalam bidang pengendalian 
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emosi yang lebih tinggi dari wanita. Ini menunjukkan bahwa pengendalian 
harta atas dasat pertimbangan akal harus didahulukan daripada 
pengendaliannya atas dasar emosi. Selanjutnya, perintah berbuat adil dalam 
memperlakukan keluarga, mengantar lelaki untuk menafkahkan sebagian 
darı dua bagian yang dimilikinya itu untuk istri dan keluarganya. Dengan 
keistimewaan wanita dalam bidang kehalusan perasaan, rahmat dan kasih 
sayang, serta kemampuan lelaki dalam pengendalian emosi, maka tercipta 
kerjasama yang baik antara keduanya, dan dari sanalah bermula kehadiran 
masyarakat sejahtera. | 

Dalam kitab tafsir a-Muntakhab yang disusun oleh sekelompok ulama 
terkemuka dan pakar Mesir, ketentuan-ketentuan ayat-ayat di atas mereka 
komentari lebih kurang sebagai berikut: 

Sistem pembagian harta warisan yang dijelaskan al-Our'an ini, 
merupakan aturan yang paling adil dalam semua perundangan yang dikenal 
selama ini. Secara garis besar keadilan sistem tersebut terangkum dalam 
hal-hal berikut: 

Pertama, hukum waris ditetapkan oleh syariat bukan oleh pemilik 
harta, tetapi itu tanpa mengabaikan keinginan pemilik, karena ia masih 
berhak menentukan sepertiga dari harta yang ditinggalkannya itu sebagai 
wasiat kepada siapa yang dinilainya membutuhkan atau wajar diberi selain 
dari yang berhak menerima bagian warisan. Tetapi wasiat itu tidak boleh 
dilaksanakan bila bermotifkan maksiat atau mendorong berlanjutnya 
kemaksiatan. 

Kedua, harta waris yang ditetapkan Allah pembagiannya itu, diberikan 
kepada kerabat yang terdekat, tanpa membedakan antara yang kecil dan 
yang besar. Anak-anak mendapat bagian yang lebih banyak dari lainnya 
karena mereka merupakan pelanjut dari orang tuanya yang meninggal yang 
pada galibnya masih lemah. Meskipun demikian, selain mereka masih ada 
yang berhak menerima seperti ibu, nenek, bapak, kakek, walau dalam jumlah 
yang lebih kecil. 

Keriga, dalam pembagian diperhatikan juga sisi kebutuhan. Atas dasar 
ini, bagian anak menjadi lebih besar. Sebab kebutuhan mereka lebih banyak 
dan mereka diduga masih akan menghadapi masa hidup yang lebih panjang. 
Pertimbangan kebutuhan ini pula yang menjadikan bagian perempuan 
separuh dari bagian lelaki sebab kebutuhan lelaki terhadap harta lebih besar, 
seperti tuntutan membei nafkah kepada anak dan istri. Hal ini sesuai dengan 
fitrah manusia di mana wanita bertanggung jawab mengatur rumah dan 
mengasuh anak, sedangkan lelaki bekerja mencari nafkah diluar rumah dan 
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menyediakan anggaran kebutuhan rumah tangga. Demikian keadilan diukur 
dengan kebutuhan, karena bukanlah keadilan apabila keduanya 
diperlakukan sama sementara tuntutan kebutuhan dan kewajiban masing- 
masing berbeda. mm 

Keempat, ketentuan pembagian warisan ini, adalah distribusi, bukan 
monopoli. Sehingga harta warisan tidak hanya dibagikan kepada anak sulung 
saja, atau laki-laki saja atau anak-anak yang meninggal saja. Kerabat yang 
lain, seperti orang tua, saudara, paman, juga berhak. Bahkan hak waris 
juga bisa merata dalam satu suku, meskipun dalam prakteknya diutamakan 
dari yang terdekat. Hampir tidak pernah terjadi, harta warisan diterima 
oleh satu orang saja. 

Kelima, wanita tidak dihalangi menerima warisan, seperti yang terjadi 
dalam masyarakat Arab dahulu. Dengan demikian, Islam menghargai wanita 
dan memberikan hak-Ĥaknya secara penuh. Bahkan hukum waris ini, 
memberi juga bagian warisan kepada kerabat pihak perempuan, seperti 
saudara lelaki dan perempuan dari ibu. Hal ini merupakan penghargaan 
terhadap wanita, yang sebelumnya belum pernah terjadi. 






KELOMPOK II 
(AYAT 15 - 23) 





AYAT 15-16 


NOD Sc al ama Sf ah gaia i oth an 
OS ài o UBS go 36 Gel, Gu Ob Ga gE ASE pe oiin 
4 11 > a) urs 


“Dan para wanita yang mendatangi perbuatan yang sangat keji dari wanita-wanita 
kamu, maka hendaklah kamu mempersaksikan atas mereka empat orang saksi lelaki 
di antara kamu. Lalu apabila mereka telah memberi persaksian, maka tahanlah 
mereka dalam rumah sampai maut menyempurnakan ajal mereka, ataw sampai Allah 
memberi buat mereka jalan (penyelesaian). Dan terhadap dua orang pria yang 
melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka jatuhilah hukuman kepada 
keduanya, lalu jika keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” 


Sesuai dengan namanya — surah an-Nisd? (perempuan) — dan seperti 
telah terbaca juga pada ayat-ayat yang lalu, perhatian utama yang ditekankan 
di sini adalah persoalan keluarga yang tiangnya adalah perempuan. Kalau 
dalam ayat-ayat yang lalu kaum lemah itu, telah diberikan sebagian dari 
hak-haknya — dalam ayat-ayat lain diberikan lagi sisanya — maka pada ayat 
ke-15 di atas, dijelaskan sanksi-sanksi yang mengancam para wanita yang 
melakukan pelanggaran, khususnya yang berdampak sangat buruk di tengah 
masyarakat serta sangat bertentangan dengan kesucian keluarga maupun 
keharmonisannya. 
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Ayat ke-15 di atas menegaskan bahwa terhadap para wanita, wahai 
kaum muslimin yang mendatangi, yakni yang mengerjakan perbuatan sangat 
keji, yakni berzina atau lesbian, dari wanita-wanita kamu yakni istri-istri atau 
bekas-bekas istri kamu wahai para suami, atau wanita siapa pun, telah 
menikah atau belum, maka hendaklah kamu benar-benar mempersaksikan atas 
perbuatan keji mereka itu, empat orang saksi lelaki di antara kamu wahai kaum 
muslimin. Mereka harus bersaksi bahwa mercka benar-benar menyaksikan 
wanita-wanita Itu melakukan perbuatan dimaksud. I a/u apabila mereka telah 
memberi persaksian dan kesaksian mereka dapat diterima, #zka — wahai 
penguasa — /ahanlah mereka, yakni wanita-wanita itu dalam rumah, yakni 
penjarakan mereka atau lakukan tahanan rumah atas mereka agar mercka 
tidak keluar mengulangi perbuatan kejinya, sampai maut datang 
menyempurnakan ajal mereka, atau sampai Allah memberi jalan penyelesaian untuk 
mereka, apakah dengan pernikahan, atau ketetapan hukum baru. Dan terhadap 
dua orang pria yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, berzina atau 
homoseksual, dan dibuktikan pula dengan empat orang saksi seperti yang 
disebutkan sebelum ini, waka wahai yang memiliki wewenang menjatuhkan 
sanksi, jatuhilah hukuman kepada keduanya, apakah dengan cemoohan atau 
cambuk, lalu jika keduanya bertaubat, yakni menyesali perbuatannya, tidak 
mengulangi perbuatan kejinya dan memperbaki dir, dengan jalan beramal 
saleh dalam waktu yang cukup sehingga dia benar-benar dapat dinilai telah 
menempuh jalan yang benar, maka biarkanlah mereka, jangan lagi cemoohkan 
dia. Sesungguhnya Allah selalu Maha Penerima taubat bagi vang benar-benar 
bertaubat /agi Maha Penyayang. Karena itu teladanilah Allah dalam segala 
sifat-Nya termasuk sifat menerima kembali orang yang bersalah dan 
menyayanginya. 

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat di atas, telah dibatalkan 
hukumnya (mansukh) oleh ayat yang menegaskan bahwa para pczina lelaki 
atau perempuan yang belum nikah jika terbukti berzina, maka ia dijatuhi 
hukuman cambuk sebanyak scratus kali (OS. an-Nur (24: 2). Pendapat ini 
ditolak oleh para ulama yang menolak adanya pembatalan ayat-ayat al- 
Qur'an, bahkan di antara ulama yang membenarkan adanya pembatalan 
ayat-ayat hukum, tidak sedikit yang berupaya mengkompromikan ayat ini 
dengan ayat surah an-Nur di atas. Antara lain dengan menyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan kata (32-48) /dhisyah dalam ayat ini bukan zina, 
tetapi homoseksual. Ini menurut mereka karena kata (JW) allat? adalah 
kata yang digunakan menunjuk kepada sckelompok perempuan dan kata 
(oui) dlladzani menunjuk dua orang lelaki, schingga menurut mereka 
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ayat ke-15 menunjuk kepada hubungan seksual wanita satu dengan lainnya 


dan ayat enam belas menunjuk kepada hubungan homoseksual. 

Salah satu pendapat yang juga sangat baik adalah yang menyatakan 
bahwa ayat ini bukan berbicara tentang orang-orang telah melakukan #hisyah 
yang berarti gina atau homo, tetapi mereka yang mendatangi tempat-tempat 
yang sangat buruk. Memang kata (wb) yatina terambil dari kata (ak) 
yati yang berarti mengunjungi. Wanita-wanita yang mengunjungi tempat- 
tempat tidak terhormat, hendaknya ditahan di rumah sampai mati, atau 
Allah memberi jalan keluar baginya berupa pernikahan. Wanita ditahan 
dan pria tidak ditahan tapi dicemoohkan, karena wanita tidak berkewajiban 
bertebaran di bumi mencari rezeki, dan dengan demikian keberadaannya 
di rumah, tidak membawa dampak negatif bagi diri atau keluarganya, 
berbeda dengan pria yang harus keluar mencari rezeki. 

Az-Zamakhsyari pakar tafsir beraliran rasional berpendapat bahwa 
ayat ini turun setelahsturunnya ayat yang memerintahkan mencambuk para 
pezina. Mereka setelah dicambuk ditahan rumah/ dihalangi ke luar, sampa 
wanita-wanita itu menikah atau sampai para lelaki pezina itu bertaubat. 
Memang seperti dikemukakan di atas, firman-Nya: maka biarkanlah mereka, 
berarti jangan lagi cemoohkan dia setelah jatuhnya sanksi yang ditetapkan 
Allah dan Rasul saw. Pendapat ini baru dapat diterima kalau dapat dibuktikan 
kekeliruan pendapat mayoritas ulama yang menyatakan bahwa ayat-ayat 
surah an-Nisa” ini turun mendahului ayat surah an-Nur yang berbicara 
tentang hukuman cambuk bagi para pezina lelaki dan perempuan. 

Syekh Muhammad Mutawally asy-Sya'rawi yang memahami ayat di 
atas sebagai hukuman terhadap pelaku homoseksual atau lesbian 
menegaskan bahwa bahaya yang terjadi akibat hubungan antar wanita, walau 
belum sepenuhnya diketahui tetapi ia pasti ada. Pria dan wanita 
diibaratkannya dengan dua kawat yang bermuatan arus positif dan negatif, 
pertemuan keduanya melahirkan sesuatu yang bermanfaat yakni keturunan, 
tetapi mempertemukan positif dengan positif atau negatif dengan negatif 
mengakibatkan “korsleting”. Demikian tulisnya. 

Terlepas apakah contoh itu benar atau tidak, yang pasti kini telah 
terbukti dampak negatif, bahkan bahaya yang sangat besar akibat hubungan 
pria dengan pria, antara lain penyakit AIDS yang melanda masyarakat 
manusia. Memang belum terdengar akibat negatif dari hubungan seksual 
antar wanita, tetapi dapat dipastikan bahwa setiap pelanggaran, pasti 
berdampak buruk, karena setiap pelanggaran terhadap fitrah, pasti 
mengakibatkan keburukan. Telah merupakan fitrah makhluk — tumbuhan, 
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binatang maupun manusia — melakukan hubungan seks dengan lawan 
jenisnya. Melanggar ketentuan ini mengakibatkan apa yang dinamai Uqubat 
a-Fithrah/ sanksi atas pelanggaran fitrah. Sanksi bagi hubungan antar pria 
telah terbukti dengan penyakit AIDS, tinggal lagi kita menunggu apa sanksi 
yang diakibatkan hubungan seks antar wanita. 

Dari kata (wl) ye tina terambil dari kata (Gb) ya" yang berarti 
mengunjungi, lahir kesan bahwa perbuatan fähisyah itu dilakukan dengan sengaja, 
karena yang bersangkutan mengunjunginya dan datang sendiri. Dari sini juga 
dapat dipahami bahwa agama masih dapat mentolerir mereka yang melewati 
tempat-tempat yang tidak senonoh, atau berada di tempat itu tanpa sengaja. 

Dari kata (awi) arba'atun dipahami bahwa saksi-saksi tersebut, 
adalah lelaki. Ini bukan saja karena bila yang dimaksud perempuan redaksi 
ayat akan menyatakan (æ yji) arba‘ (tanpa fa’ marbuthah) tapi juga seperti 
kata az-Zuhri, “Telah berlalu masa Rasul saw. dan kedua khalifah sesudah 
beliau, kebiasaan tidak menerima- persaksian wanita dalam sanksi-sanksi 
yang bersifat hudud.” Ini karena sejak semula al-Qur'an dan Sunnah 
bemaksud menghindarkan wanita dari tempat-tempat mesum, apalagi 
menyaksikan kedurhakaan yang sangat buruk. Kalau pun ada yang 
menyaksikannya, maka biarlah mereka itu lelaki, itu pun diharapkan mereka 
udak menyaksikannya, karena mereka juga diharapkan tidak berkunjung 
ke tempat-tempat yang bejat. Persyaratan penerimaan persaksian perzinaan 
yang demikian berat, serta perintah agar tidak mendekati tempat-tempat 
Aliyah menjadikan jatuhnya sanksi hukum terhadap pezina akan sangat 
sulit diterapkan. 


ee 17 
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“Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat dengan segera, maka 
mereka itulah yang diterima Allah taubatnya, dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.” 


Ayat yang lalu ditutup dengan menegaskan bahwa Allah Maha 
Jenerima taubat lagi Maha Penyayang. Maka sangat wajar jika ayat ini 
menjelaskan bahwa Sesungguhnya taubat di sisi Allah, yakni penerimaan taubat 
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yang diwajibkan Allah atas diri-Nya sebagai salah satu bukti rahmat dan 
anugerah-Nya kepada manusia, hanyalah taubat bagi orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan, baik dosa kecil maupun dosa besar lantaran kejahilan, 
yakni didorong oleh ketidaksadaran akan dampak buruk dari kejahatan 
itu, yang kemudian mereka bertaubat dengan segera, yakni paling lambat sesaat 
sebelum berpisahnya ruh dari jasad, maka mereka itulah— yang kedudukannya 


cuku nggi ang dite a ‘Wah taubatnya dani, Iahksejak dahulu hj gga 







aha engetah siapa yang lus dalam ta 

yak menempa anse ala sesua pada tempat 
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siapa yang melakukan dosa, tanpa mengetahu bahy 
adalah dosa, maka pada ha katnya dak dnila 
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ementara ulama menguraikan bahwa kata|i He 

berat rak. a adalah gerak yang mengantar manusi 
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dosa walau dengan sengaja, dan mengetah bah 
dosa, astilah itu d akukannya lantaran ahii 
kelemahan dalam akalnya se ngga dak menya 
kejahatan iu, serta memiliki kelemahan gerak 
meningga an tempat ke ahatan atau keja atan i 
semua yang berdosa baik dengan sengaja maupi 
yang disen h se taau banyak oleh ahdlah it 
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menghargai iman itu. Nilai keimanan yang menghiasi jiwa seorang yang 
bergelimang dalam dosa sekalipun, menjadikan dia berada dalam kelompok 
yang berbeda dengan kelompok orang-orang kafir. Allah memang akan 
menyiksa keduanya, tetapi Dia tidak akan menganiaya, dan tidak menyia- 
nyiakan amal baik seseorang betapapun kecilnya. Karena itu, seorang yang 
memiliki iman tetapi dosanya tidak diampuni Allah, akan disiksa Allah. 
Setelah setimpal dosa dan siksa yang diterimanya, dia akan diselamatakan 
Allah oleh karena imannya itu. Karena itu ayat di atas tidak menyebut 
kekekalan di neraka, hanya menyatakan, Itulah orang-orang yang telah Kami 


sediakan siksa yang pedih. 
AYAT 19 
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“Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan 
jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil 
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali bila mereka 
melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara makruf/ 
patut. Selanjutnya bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 
boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak.” 


Kini setelah berbicara tentang perzinaan dan sanksi serta anjuran 
bertaubat dan ancaman sanksinya, ayat di atas kembali berbicara tentang 
kewarisan. Boleh jadi pembicaraan tentang perzinaan, dan kekufuran yang 
dikecamnya itu, sebagai isyarat bahwa anak-anak hasil perzinaan, atau 
kekufuran seseorang adalah faktor-faktor yang mengakibatkan terhalanginya 
kewarisan. 

Tidak sedikit adat buruk masyarakat Jahiliah, antara lain apabila 
seorang mati meninggalkan istri, maka anaknya datang kepada bekas istri 
ayahnya itu yang merupakan ibu tirinya, atau datang salah seorang keluarga 
bekas suaminya, meletakkan pakaiannya pada bekas istri itu, dan bila 
demikian, maka yang bersangkutan telah lebih berhak memperistrikannya 
dari orang lain, bahkan sejak itu kebebasan wanita itu atas dirinya telah 
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diambil oleh anak sang ayah atau keluarganya itu. Jika mereka ingin 
menikahınya, maka itu dilakukan tanpa membayar mahar dengan alasan 
mahar yang dibayar sang ayah bekas suaminya sudah cukup untuknya, dan 
kalau dia tidak menikahinya, maka wanita itu dibiarkan, bahkan dipersulit 
keadaannya, sehingga guna memperoleh kebebasan, janda itu terpaksa 
membayar dengan warisan yang diperolehnya. Penggalan awal ayat 
meluruskan kesesatan itu dengan firman-Nya: Wahai orang-orang yang beriman, 
tidak halal, yakni tidak dibenarkan dengan alasan apa pun bagi kamu berlaku 
seperti kelakuan orang-orang yang tidak beriman yang mempusakai harta 
atau diri wanita dengan jalan paksa, yakni dengan memaksa mereka, atau 
dalam keadaan mereka terpaksa oleh satu dan lain sebab. 

Selanjutnya masyarakat Jahiliah tidak jarang menghalangi wanita- 
wanita apalagi bekas istri mereka untuk menikah, atau jika tidak mencintai 
strinya lagi mereka tidaktmenceraikannya dan dalam saat yang sama tidak 
pula memperlakukan mereka dengan wajar sebagai istri dengan tujuan 
memperoleh imbalan materi. Penggalan kedua ayat di atas melarang adat 
buruk itu dengan firman-Nya: dan janganlah kamu menyusahkan mereka dengan 
menghalangi wanita-wanita yang telah bercerai dengan kamu, atau ditinggal 
mati suaminya untuk menikah dengan siapa yang disukainya dan jangan 
juga kamu tidak menceraikan dan tidak juga memperlakukan istri kamu 
lengan wajar karena kamu hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang 
tub kamu berikan kepadanya, yakni maskawin, atau mengambil warisan yang 
diperolehnya dari bekas suaminya. Janganlah kamu menyusahkan mereka, 
oleh sebab apa pun kecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata, 
misalnya berzina atau nusyuz atau pacaran dengan pria lain dan semacamnya, 
maka ketika itu kamu dapat mengambil sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya dengan menempuh jalan £hulu', yakni mengambil 
hngkah-langkah sehingga ia meminta cerai sambil mengembalikan seluruh 
atau sebagian dari apa yang telah diterimanya sebagai maskawin kepadamu. 
Dan bergaullah dengan mereka secara makruf, yakni patut, bersikap dan berucap 
yang baik dan wajar kepadanya. 

Selanjutnya jika kamu masih cinta kepadanya, asah dan asuhlah cinta 
tu, tetapi jika kamu tidak lagi menyukai mereka, maka bersabarlah dan jangan 
cepat-cepat menceraikannya, karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, 
termasuk tidak menyukai pasanganmu dalam beberapa sifat padahal Allah 
mejadikan padanya, yakni pada apa yang tidak kamu sukai itu atau pada 
diri pasanganmu itu sifat-sifat lain yang merupakan kebaikan yang banyak. 

Kata (7a as ) ta dhuliihunna terambil dari kata (Ime) adhi. Kata 
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adhl yang diterjemahkan di atas dengan menyusahkan pada mulanya berarti 
menahan. Ayam yang terhalang keluar telurnya, atau unta yang sulit melahirkan 
dilukiskan dengan kata tersebut. Karena itu kata ini dapat diartikan 
menghalangi, yakni menghalangi mereka menikah, atau melakukan hal-hal 
yang mengakibatkan mereka mendapat kesulitan, baik dengan melarangnya 
menikah, membiarkannya terkatung-katung, atau kesulitan apa pun. 

Firman-Nya: ( 4+ ketel yuh òl y ) illd an ya'tina bi fahisyatin 
mubayyinah, yang diterjemahkan di atas dengan kecuali bila mereka melakukan 
pekerjaan keji yang nyata, dst. Terjemahan dan penjelasannya seperti itu, karena 
kata (31) illå dipahami dalam arti kecuali. Ada juga yang memahami kata 
ii dalam arti tetapi dan ketika itu penggalan ayat tersebut dipahami dalam 
arti “Janganlah kamu menyusahkan mereka untuk mengambil sebagian dari 
apa yang telah kamu berikan, tetapi jika mereka melakukan perbuatan keji, 
maka ketika itu kamu bbleh mengambil sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepada mereka.” 

Perbuatan keji dimaksud oleh ayat ini dipahami oleh sementara ulama 
dengan zina, tetapi pendapat yang lebih kuat adalah yang dikemukakan di 
atas. Memang boleh jadi ada istri yang sengaja melakukan nusyuz, angkuh 
atau melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak wajar, dengan harapan 
agar suaminya menceraikanya, dan sesaat sesudah itu, dia menikah dengan 
pria yapg dicintainya. Maka untuk mencegah hal tersebut, dan agar tidak 
merugikan suami, Allah membenarkan suami mengambil langkah agar dia 
tidak kehilangan dua kali, pertama kehilangan istri dan kedua kehilangan 
maskawin. Demikian penggalan ayat ini di samping mengingatkan suami, 
menguntungkan istri, sekaligus memelihara hak-hak suami. 

Firman-Nya: Dan bergaullah dengan mereka secara makruf, ada ulama 
yang memahaminya dalam arti perintah untuk berbuat baik kepada istri 
yang dicintai maupun tidak. Kata (Bye) marif mereka pahami 
mencakup tidak mengganggu, tidak memaksa, dan juga lebih dari itu, yakni 
berbuat ¿sân dan berbaik-baik kepadanya. Asy-Sya'rawi memiliki 
pandangan lain. Dia menjadikan perintah di atas tertuju kepada para suami 
yang tidak mencintai lagi istrinya. Ulama Mesir yang baru saja meninggal 
itu (tabun 1999) membedakan antara mawaddah yang seharusnya menghiasi 
hubungan suami istti dengan mu 77f yang diperintahkan di sini. A/-mawaddab 
menurutnya adalah berbuat baik kepadanya, merasa senang bersamanya 
serta bergembira dengan kehadirannya, sedang ma nif tidak harus demikian. 
Mawaddah pastilah disertai dengan cinta, sedang makruf tidak mengharuskan 
adanya cinta. 
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Asy-Sya‘rawi merujuk kepada firman Allah yang menafikan adanya 
mawaddah atau cinta kepada orang-orang yang menentang Allah dan Rasul- 
Nya sekalipun orang-orang itu bapak, anak atau saudara-saudara (baca QS. 
al-Mujadilah (58): 22). Padahal katanya; dalam ayat yang lain, Dia 
memerintahkan anak untuk bergaul dengan makruf kepada ibu bapak yang 
memaksa anak untuk tidak percaya keesaan Allah (baca QS. Luqman [31]: 
15). Ini berarti berbeda antara makruf dengan cinta. 

Apa yang dikemukakan asy-Sya'rawi di atas, sunggulr tepat. Bahkan 
mawaddah yang diharapkan terjalin antara suami istri, bukan saja dalam 
arti cinta, tetapi ia adalah cinta plus. Al-Biga'i mengemukakan bahwa akar 
kata (33 ye) mawaddah mengandung makna kelapangan dan kekosongan. Ju 
adalah kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari kehendak buruk. Nawaddah 
adalah cinta plus karena yang sekadar mencintai sekali-sekali hatinya 
mendongkol terhadap kekasih atau kesal kepada yang dicintainya. 
Mawaddah tidak demikian, ia adalah cinta yang tampak buahnya dalam 
sikap dan perlakuan baik, serupa dengan kepatuhan sebagai hasil rasa 
kagum. 

Kendati al-Biqa“i menjelaskan arti mawaddah seperti itu, tetapi juga 
- sebagaimana ulama-ulama tafsir yang lain — memahaminya dalam arti 
“yapan, perbuatan, tidur bersama, nafkah dan mawaddah, sesuai dengan 
ketentuan agama.” 

Kembali kepada asy-Sya'riwi. Ulama ini mengingatakan kaum 
muslimin tentang makna ma "sf di atas, agar kehidupan rumah tangga tidak 
berantakan hanya karena cinta suami istri telah pupus. Walau cinta putus, 
tetapi makruf masih diperintahkan. Ketika ada seorang yang bermaksud 
menceraikan istrinya dengan alasan dia tidak mencintainya lagi, “Umar Ibn 
al-Khaththib mengecamnya sambil berkata: “Apakah rumah tangga hanya 
dibina atas dasar cinta? Kalau demikian mana nilai-nilai luhur? Mana 
pemeliharaan, mana amanah yang engkau terima?” 

Firman-Nya: Boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 
menjadikan padanya kebaikan yang banyak. Berbeda dengan firman-Nya pada 
surah al-Bagarah f2): 216: “Boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal ia 
baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia buruk 
bagimu.” Tni karena pembicaraan dalam a/-Bagarah ditujukan kepada mereka 
yang memiliki dua macam perasaan yang bertolak belakang. Mereka tidak 
suka terlibat dalam peperangan tetapi suka meraih keamanan, tetapi dengan 
mengabaikan jihad, karena itu di sana disebutkan kedua hal yang bertolak 
belakang itu. Adapun dalam ayat yang ditafsirkan ini, maka ta ditujukan 
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untuk yang hanya memiliki satu perasaan, yaitu perasaan tidak senang, 
maka yang disebutkan hanya sisi yang mereka tidak senangi itu. Di sisi lain 
ayat ini tidak berkata: Bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 
karena boleh jadi kamu tidak menyukai mereka, padahal Allah menjadikan 
pada mereka kebaikan yang banyak. Tetapi ayat ini menjadikan kebaikan 
itu menyeluruh, menyangkut segala sesuatu, termasuk pasangan yang tidak 
disukai itu. 

Peringatan yang dikandung oleh pernyataan ayat ini, bertujuan agar 
suami tidak cepat-cepat mengambil putusan menyangkut kehidupan rumah 
tangganya, kecuali setelah menimbang dan menimbangnya, karena nalar 
tidak jarang gagal mengetahui akibat sesuatu. 


AYAT 20-21 


ow & J 


ka Nyahi Ab Nadi, SA API j o gJ Ja way! or; 
waah gadi ii, Uo US, YP Ls Wily Wg pill ts 
KY ba Uta AS Ost ati 


“Dan jika kamu ingin mengganti pasangan dengan pasangan yang lain, sedang kamu 
telah memberikan kepada seseorang di antara mereka ginthir (harta yang banyak), 
maka janganlah kamu mengambil kembali darinya sedikit pun. Apakah kamu akan 
mengambilnya kembali dengan tuduhan dusta dan dengan dosa yang nyata? 

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul 
luas dengan sebagian yang lain. Dan mereka telah mengambil dari kamu perjanjian 
yang kuat.” 


Kalau ayat sebelum ini sangat menganjurkan agar suami 
mempertahankan kelangsungan hidup rumah tangganya, itu bukan berarti 
bahwa perceraian tidak dibolehkan kalau memang kehidupan rumah tangga 
sudah tidak mungkin dapat dipertahankan. Nah, kedua ayat ini memberi 
tuntunan jika perceraian itu terpaksa terjadi. Di sisi lain kalau ayat yang 
lalu membolehkan mengambil sebagian maskawin yang pernah diberikan 
kepada istri, jika terbukti dia melakukan fahisyah, maka kedua ayat ini 
melarang mengambil kembali apa yang telah diberikan selama perceraian 
itu bukan disebabkan karena istri melakukan /ahisyah yang nyata. 

Jika kamu — wahai para suami — ingin, yakni bermaksud mengganti 
pasangan, yakni istri yang kamu tidak cintai lagi atau kamu akan 
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menceraikannya, dengan menempatkan di tempatnya pasangan yang lain, yakni 
istri baru yang kamu senangi sedang kamu telah memberikan atau berjanji dan 
menjamin akan memberikan kepada salah seseorang di antara mereka, yakni 
istri-istri yang kamu tidak senangi atau akan ceraikan itu ginthdr, yakni 
harta yang banyak berupa maskawin maka janganlah kamu mengambil kembali 
darinya harta yang kamu telah berikan itu sedikit pun. Apakah kamu akan 
mengambilnya kembali dengan melakukan tuduhan dusta yang menjadikan yang 
dituduh atau yang mendengarnya terheran-heran karena tuduhan itu tidak 
benar dan dengan menanggung dosa yang nyata. Bagaimana kamu akan 
mengambilnya kembali, yakni sungguh aneh dan buruk bila itu terjadi, padahal 
sebagian kamu telah bergaul Iwas seluas dan sebebas mungkin dengan sebagian 
yang lain sebagai suami-istri. Dan mereka istri-istri itu telah mengambil dari 
kamu perjanjian yang kuat untuk hidup bersama, dan saling menjaga rahasia. 

Kata (Iia) ginthdran diterjemahkan dengan harta yang banyak. Kulit 
binatang yang telah disamak, antara lain digunakan sebagai wadah 
menyimpan harta. Dahulu, kata ginthir digunakan untuk menunjuk harta 
yang dihimpun dalam kulit sapi yang telah disamak. Tentu saja harta itu 
cukup banyak, karena wadah yang digunakan adalah wadah yang besar, 
yakm kulit sapi, bukan kambing, atau kelinci. Kata tersebut kemudian 
dipahami dalam arti harta yang banyak. 

Wari ayat ini dipahami bahwa tidak ada batas maksimal dari maskawin. 
Umar Ibn al-Khaththab pernah mengumumkan pembatasan maskawin 





udak boleh lebih dari empat puluh ugiyah perak, tetapi seorang wanita 
menegurnya dengan berkata: Engkau tidak boleh membatasinya, karena 
Allah berfirman: kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka ginthar 
(harta yang banyak). “Umar ra. membatalkan niatnya sambil bekata: “Seorang 
wanita berucap benar dan seorang pria keliru.” 

Kata (O4) buhtin yang diterjemahkan dengan tuduhan dusta terambil 
dari kata (C-&) bahata, yang maknanya mengherankan. Tuduhan atau ucapan 
rang tidak benar, seringkali menjadikan yang dituduh terheran-heran, 
bagamana mungkin s1 penuduh begitu berani dan tega mengucapkannya. 
Mengambil kembali maskawin yang telah diberikan itu, dinamai buhtin, 
karena seringkali para suami melakukan tuduhan palsu atau mengancam 
menuduh istrinya, agar dengan tuduhan itu suami mempunyai alasan untuk 
mengambil apa yang telah diberikannya, atau istri yang diancam takut jangan 
sampai orang mempercayai tuduhan itu, maka dia memberi apa yang diminta 
oleh suami. 
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yang lain merupakan salah satu sebab mengapa maskawın yang telah 
dijanjikan atau diberikan tidak boleh diambil kembali. Ini karena suami 
istri telah bergaul luas satu sama lain. Pegaulan luas itu dilukiskan oleh 
ayat di atas dengan kata (a afdhd yang berarti luas. Ruang angkasa 
dinamai fadha' karena luasnya. Ayat di atas tidak menjelaskan batas keluasan 
dimaksud. Ini agar pikiran — dapat bebas merantau ke mana saja tentang 
keluasan pergaulan itu hingga mencapai akhirnya. Sementara ulama 
mengartikan dengan percampuran yang telah mencapai batas akhir, dengan 
alasan bahwa yang mencapai akhir telah menghapus batas antara dua pihak 
yang berhubungan. 

Sayyid Gutub menulis bahwa lafaz tersebut tidak disertai dengan 
objeknya agar seluruh makna yang dapat terlintas dalam benak dapat 
ditampungnya. Tidak hanya terbatas pada hubungan jasad, tetapi mencakup 
aneka emosi dan perasaan, rahasia dan keresahan serta sambutan timbal 
balik yang beraneka ragam. Demikian kata itu mencakup puluhan gambaran 
kehidupan bersama suami istri sepanjang hari dan malam, puluhan kenangan 
yang dirangkum oleh hari-hari pernikahan, sehingga setiap denyut cinta, 
setiap pandangan asmara, setiap sentuhan badan, setiap kebersamaan dalam 
senang dan susah, harapan dan cemas, pikiran rhasa kini dan masa datang, 
setiap kepinduan menyangkut masa lalu, setiap pertemuan dalam merangkul 
anak, semuanya dicakup oleh kata (a ajdbå yang berarti luas itu. Jika 
ini terbayang dalam benak suami istri, maka agaknya suami bukan hanya 
akan membatalkan niatnya menuduh, tetap! juga tidak akan mengambil 
kembali apa yang telah diberikannya, sehingga kalaupun harus bercerai 
maka perceraian itu secara baik, lagi tidak melupakan hari-hari indah, walau 
hanya sebentar dan jasa masing-masing walau hanya sedikit. 

Ayat ini tidak hanya berhenti di sana. Lanjutannya menyatakan 
(Ab 1s tus San Okel4,) wa akhadzna minkum mitsagan ebalizhan| dan mereka 
telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat. 

Ketika seorang ayah atau wali menikahkan anak perempuannya, maka 
dia pada hakikatnya mengambil janji dari calon suami agar dapat hidup 
bersama rukun dan damai. Rasul saw, saja, ketika menikahkan putrinya 
Fathimah ra. bersabda kepada calon suami anaknya itu bahwa “Wahai “Ali, 
dia, yakni Fathimah untukmu, dengam harapan engkau berbaik-baik 
menemaninya.” 

Kesediaan seorang wanita untuk hidup bersama seorang lelaki 
meninggalkan orang tua dan keluarga yang membesarkannya dan mengganti 
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semua itu dengan penuh kerelaan untuk hidup bersama seorang lelaki yang 
menjadi suaminya, serta bersedia membuka rahasianya yang paling dalam, 
semua itu mustahil — kecuali — jika ia merasa yakin bahwa kebahagiaannya 
bersama suami akan lebih besar dibanding dengan kebahagiaannya bersama 
ibu bapak dan keluarganya, dan pembelaan suami terhadap dirinya tidak 
lebih sedikit dari pembelaan saudara-saudara kandungnya. Keyakinan 
bahkan syarat tidak tertulis itulah yang dituangkan seorang istri kepada 
calon suami dan yang tersirat ketika dilakukan ijab dan kabul. Itu pulalah 
yang dilukiskan oleh ayat di atas dengan mengambil dari kamu perjanjian yang 
kuat. | 

Kata (thle tits) mitsdgan ghalizhan/ perjanjian yang kuat hanya 
ditemukan tiga kali dalam al-Qur'an, pertama dalam ayat ini, yang 
mclukiskan hubungan suami istri, kedua, menggambarkan perjanjian Allah 
dengan pata nabs (QS. al-Ahzab [33]: 7) dan ketiga, perjanjian Allah dengan 
manusia dalam konteks melaksanakan pesan-pesan agama (QS. an-Nisa’ 
(4]: 154). 

Perjanjian antara suami istri untuk hidup bersama sedemikian kukuh, 
sehingga bila mereka dipisahkan di dunia oleh kematian, maka mereka 
yang taat melaksanakan pesan-pesan Ilahi, masih akan digabung dan hidup 
bersama kelak di hari Kemudian. “Mereka bersama pasangan-pasangan mereka 
berndung di tempat yang teduh bertelekan di atas dipan-dipan” (OS. Yasin [36]: 
56). 

Dati segi tinjauan hukum, larangan mengambil kembali maskawin 
itu, disebabkan karena dengan pernikahan istri telah bersedia menyerahkan 
dengan rela rahasianya yang terdalam, dengan membolehkan suami untuk 
melakukan hubungan seks dengannya. Dengan demikian, maskawin yang 
diserahkan bukan menggambarkan harga seorang wanita, atau imbalan 
kebersamaannya dengan suami sepanjang masa. Kalaupun seandainya 
maskawin dinilai sebagai harga atau upah, maka 1a adalah harga sesaat 
hubungan seks itu, sehingga begitu saat tersebut berlalu, harga atau upah 
Itu, bukan lagi menjadi milik suami. Karena itu pula suami yang menceraikan 
istrinya tidak berkewajiban membayar mahar bila istri tersebut tidak 
digaulinya dan tidak pula ia menetapkan mahar ketika berlangsung akad 
nikah. Ini berdasarkan firman-Nya dalam (QS. al-Baqarah (2): 236): “Tidak 
ada kewajiban atas kamu membayar mahar jika kamu menceraikan istri-istri kamu, 
xlama kamu belum menyentuhnya, yakni berhubungan seks dengannya dan 
xlama kamu belum menentukan maharnya.” 
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AYAT 22 

City Hath OS Wy ALL WEG YY oS Go AT Ue BH G SE Yy 
EVV Yl 

“Dan janganlah kamu nikahi apa (wanita-wanita) yang telah dinikahi oleh ayab- 


ayah kamu terkecuali apa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu, amat kei 
dan dibenci Allah serta seburuk-buruk jalan.” ° 


Ayat ini masih merupakan kelanjutan dari pembatalan dan larangan 
melakukan adat buruk sebagian masyarakat Jahiliah. 

Bermula dari ayat 19 hingga ayat 21 yang Allah telah melarang 
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan menyusahkan mereka untuk 
mengambil kembal.maskawin yang mereka janjikan atau berikan. Kali ini 
larangan lebih tegas dan bersinambung diarahkan kepada adat buruk yang 
lain, yaitu menikahi bekas istri ayah sendiri, yakni ibu tiri baik setelah 
kematian sang ayah, maupun akibat perceraian hidup, baik pernikahan itu 
dengan paksa, seperti bunyi ayat yang lalu, maupun suka sama suka. 

Tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa, tidak 
juga menikahi bekas istri ayahmu, karena itu wahai orang-orang yang 
beriman janganlah kamu melakukan praktek buruk yang dilakukan oleh 
sementara masyarakat Jahiliah, yaitu menikahi apa, yakni wanita-wanita 
yang telah dinikahi walau baru terbatas dalam bentuk akad nikah yang sahih 
dan belum digauli sebagai suami istri oleh ayah-ayah kamu, baik ayah langsung, 
maupun kakek, baik dari sisi ayah maupun ibu. Praktek pernikahan semacam 
itu mengakibatkan murka Tuhan dan siksa atas para pelakunya, terkewwali 
apa, yakni pada masa yang telah lampau, yakni masa Jahiliah dan sebelum 
datangnya larangan ini, maka murka dan siksa itu tidak menyentuhnya dan 
Allah mengampuni perbuatan itu. 

Allah menyiksa mereka yang melakukan atau mempertahankan 
pernikahan semacam itu, karena sesungguhnya perbuatan itu sejak dahulu 
hingga kini — sebagaimana dipahami dari kata (GS) kana — amat keji dalam 
pandangan agama dan akal dan dibenci oleh Allah dan orang-orang yang 
memiliki muru'ah/harga diri dan nama baik serta seburuk-buruk jalan yang 
ditempuh dalam kehidupan masyarakat. 

Kata ( Si L) md nakapa yang diterjemahkan dengan apa yang dinikahi, 
menggunakan kata apa bukan siapa, adalah karena ayat ini bermaksud 
melarang pernikahan itu begitu telah berlangsung akad nikah. Jadi 
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tinjauannya pada akad bukan pada siapa yang dinikahi. Memang kata nikah 
dapat berarti akad dan dapat juga berarti hubungan seks. Keduanya 
digunakan oleh al-Qur'an. Hubungan seks tidak dapat terjadi tanpa 
kehadiran siapa yang dinikahi, sedang akad nikah dapat sah, walau salah 
satu pasangan tidak hadir. Akad nikah juga dapat terlaksana dan sah walau 
tanpa hubungan seks, sedang hubungan seks tidak boleh terlaksana sebelum 
akad nikah. Demikian hemat penulis mengenai rahasia pemilihan'kata apa 
dan bukan siapa. Tidaklah tepat memahami kata apa di sink— sebagaimana 
dipahami oleh al-Bigai — bahwa itu untuk mengisyaratkan galibnya pada 
wanita kelemahan akal yang dapat mencapai tingkat yang tidak berakal. 

Di sisi Jain, larangan tersebut dikecualikan j juga dengan menggunakan 
kata ma pada firman-Nya: (caka 43 La Sp) illa ma gad salaf! kecuali apa yang 
lelah lampau. Seandainya digunakan kata siapa, maka dapat dipahami bahwa 
yang telah menikah? bekas ibu tirinya masih dapat mempertahankan 
pernikahan. Tetapi karena ayat ini menggunakan kata apa, maka yang telah 
lampau itu adalah waktunya, dan selama waktu pernikahan yang tadinya 
duzinkan itu telah lampau, maka sekarang izin itu tidak ada lagi. Dengan 
demikian, jika masih ada pernikahan semacam itu, maka harus segera 
dihentikan. 

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa anak haram menikahi bekas 
istri, bapaknya, walau pernikahan itu baru sampai pada batas pelaksanaan 
akad nikah. Dikalangan ulama timbul diskusi, apakah tidak terlarang 
seorang anak menikahi seorang wanita yang pernah melakukan hubungan 
seks dengan ayahnya secara tidak sah? Imam Malik dan Syafii berpendapat 
bahwa perzinaan tidak menyebarkan keharaman dan dengan demikian, bila 
hubungan seks itu terjadi di luar pernikahan yang sah, maka tidak ada 
halangan bagi anak menikahi wanita yang pernah dizinai oleh ayahnya, 
demikian pula ayah tidak terlarang menikahi wanita yang pernah dizinai 
anaknya. 

Sebenarnya adat buruk itu termasuk yang dikecam oleh sebagian 
masyarakat Jahiliah, karena itu mereka menamai anak yang lahir dari bekas 
Istri ayah yang dinikahi dengan (kie) magita dan pernikahan itu adalah 
(uili) smagt, keduanya terambil dari kata (c-4s) magt, yakni sesuatu yang 
sangat dibenci, dan dihina serta mengundang amarah. 


AYAT 23 


eHow; Se; SE 1 Siah, St) Sia Se is a 
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perempuan; yakni semua wanita yang mempunyai hubungan dengan bapak 
dari segi asal usul kelahiran ibunya baik ibu bapak, maupun hanya salah 
satunya, demikian juga halnya dengan saudara-saudara ibu kamu yang 
perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudara kamu yang laki-laki; 
sekandung atau tidak, demikian juga anak-anak perempuan dari sandara- 
saudara kamu yang perempuan; Itulah tujuh macam yang haram dinikahi dari 
sepi hubungan keturunan. , 

Selanjutnya diuraikan yang haram dinikahi karena adanya faktor- 
faktor ekstern yang dimulai penyebutannya dengan ibu-ibu kamu yang menyusui 
kamu, karena persamaannya dengan ibu dari menyusukan, sehingga semua 
wanita yang pernah menyusui seorang anak dengan penyusuan yang 
memenuhi syarat yang ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, maka ia sama 
dengan ibu kandung. Demikian juga haram dinikahi semua wanita yang 
berhubungan keibuan dengan ibu susu itu, baik karena keturunan atau 
karena penyusuan. Sebagaimana haram juga menikahi saudara-saudara 
perempuan sepersusuan, yakni wanita yang mengisap lima kali penyusuan pada 
tetek yang sama dengan yang kamu isap, baik sebelum, bersamaan atau 
sesudah kamu mengisapnya. 

Selanjutnya setelah selesai penyebutan yang haram dinikahi akibat 
penyusuan yang hampir mencapai tingkat hubungan keturunan, kini 
disebutkan wanita-wanita yang haram dinikahi karena faktor pernikahan, 
yaitu; ibu-ibu'istri kamu, yakni mertua, baik istri itu telah kamu gauli layaknya 
suami istri maupun belum, juga anak-anak istri kamu yang sedang atau wajar 
- dan berpotensi menjadi anak dalam pemeliharaan kamu, yakni anak tiri karena 
mereka dapat disamakan dengan anak kandung sendiri, dari istri yang telah 
kumu campuri, sebagai mana layaknya suami istri. Tetapi jika kamu belum 
uumpur dengan istri kamu itu dan dia sudah kamu ceraikan atau istri yang 
belum kamu campuri itu meninggal dunia, maka tidak berdosa kamu 
menikahinya, yakni anak-anak tiri dari bekas istri yang telah kamu ceraikan 
sebelum bercampur itu, demikian juga diharamkan bagi kamu 15171-istri anak 
kandung kamu, yakni menantu. 

Setelah menjelaskan wanita-wanita yang haram dinikahi selama- 
lamanya, ayat ini melanjutkan penjelasannya tentang yang haram dinikahi 
tetapi tidak mutlak selama-lamanya yaitu menghimpun dalam pernikahan 
dan saat yang sama dua perempuan yang bersaudara, kecuali pernikahan serupa 
yang telah terjadi pada masa lampau, maka untuk kasus-kasus demikian itu 
Allah tidak menjatuhkan sanksi atas kamu karena sesungguhnya Allah Maba 
Pengampun lagi Maba Penyayang. 
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Dalam buku penulis tentang Mukjizat al-Qur’an an diangkat 
sebagai contoh ketelitian dan keserasian sistematika al-Qur’an. Penulis 
kemukakan: “Ayat di atas — dalam satu redaksi — menuturkan secara rinci, 
menyeluruh dan tidak mengabaikan sesuatu. Di samping itu, ayat terscbut 
disusun dengan amat sistematis disertai syarat dan kondisinya serta petunjuk 
menyangkut siapa yang haram dinikahi. Tidak dapat disangkal bahwa 
menyusun urutan semacam itu, walau bagi ilmuwan, adalah merupakan 
satu olah nalar yang tidak mudah, apalagi bila disampaikan sccara spontan, 
sebagaimana halnya yang diterima oleh Nabi Muhammad saw,” 

Perhatikanlah bagaimana ayat di atas menguraikan empat belas 
kelompok yang berbeda-beda, dan bagaimana penyebutan kelompok satu 
demi satu disusun sedemikian rupa. Perhatikan pula bagaimana ayat tersebut 
menguraikan kelompok-kelompok itu secara sangat konsisten dengan 
mendahulukan penyebutan lelaki atas perempuan, yakni menyebut anak 
perempuan saudara "lelaki sebelum anak perempuan saudara perempuan 
dan dalam menyebut hubungan kekerabatan dengan menyebut suami 
sebelum hubungan kekerabatan dengan istri, sambil mendahulukan yang 
lelaki atas yang perempuan. Sungguh sistematika ini, tidak dapat disusun 
secara spontan oleh siapa pun kecuali oleh Allah swt. 

Redaksi ayat ini ditujukan kepada pria, kendati demikian ia juga 
secara terbalik ditujukan kepada wanita. Pada saat ayat ini berkata kepada 
anak lelaki diharamkan bagi kamu menikahi ibu kamu, maka pada saat itu 
juga ia mengandung pesan kepada anak perempuan bahwa diharamkan bagi 
kamu menikahi ayah kamu. Tidak disebutkannya perempuan secara 
tedaksional, bukan saja karena kebiasaan al-Our'an menggunakan redaksi 
yang menunjuk pada lelaki untuk kedua jenis kelamin, tetapi kali ini, boleh 
jadi juga untuk mengisyaratkan bahwa pada umumnya pernikahan didahului 
oleh sikap aktif lelaki menampakkan keinginan dan melamar wanita. 

Seperti terbaca di atas, Allah mengharamkan pernikahan dengan siapa 
yang masih memiliki hubungan kekeluargaan yang dekat kepadanya. 

Beberapa ulama mencgaskan bahwa pernikahan antara keluarga dekat, 
dapat melahirkan anak cucu yang lemah jasmani dan ruhani. Imam Ghazali 
dalam kitabnya Ibya' Ulum ad-Din mengemukakan beberapa riwayat yang 
dinisbahkan kepada Rasul saw. dan “Umar Ibn Khaththab ra. antara lain: 
“Janganlah kamu menikahi kerabat yang dekat karena anak akan lahir dalam 
keadaan lemah” (HR. Ibrahim al-Harbi). Menurut sementara pakar, 
belakangan ini ditemukan secara ilmiah bahwa pernikahan antar kerabat 
yang dekat berpotensi menyebabkan keturunan mudah terjangkit penyakit, 
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cacat fisik, serta tingkat kesuburan yang rendah, bakkan mendekati 
kemandulan. Sebaliknya dengan pernikahan dengan orang yang tidak saling 
berhubungan kekeluargaan yang dekat. Tentu saja yang dimaksud adalah 
terutama kerabat dekat yang dilarang oleh ayat di atas, bukan semua 
kekerabatan, sebagaimana tidak selalu mutlak terjadi karena Nabi saw. 
sendiri menikahkan putri beliau dengan “Ali Ibn Abi Thalib ra. yang 
merupakan anak paman beliau. | 

Ada juga yang meninjau larangan itu dari segi keharusan menjaga 
hubungan kekerabatan agar tidak menimbulkan perselisihan/ perceratan, 
sebagaimana yang dapat terjadi antar suami istri. Hubungan suami istri 
tdak selalu harmonis, ia dapat keruh dan kacau. Bagaimana jadinya jika 
anak yang harus menyayangi saudaranya justru bertengkar, bagaimana 
jadinya jika ayah dan ibu yang harus dihormati justru dilecehkan. Pada 
akhirnya kita dapat berkata bahwa larangan menikahi kerabat boleh jadı 
untuk memperluas kekerabatan dan mempererat hubungan antar kerabat 
satu keluarga dengan kerabat keluarga lain dalam rangka mengukuhkan 
satu masyarakat. 

Yang haram dinikahi oleh karena adanya faktor-faktor ekstern, karena 
mercka berkedudukan semacam anak, saudara, dan ibu kandung. 

Firman-Nya: (Wo) ya Sy Ke ji GAN Siy) wa 
ummapdtukum allati ardha‘nakum wa akhawatukum min ar-radha‘ah yang 
terjemahannya adalah ibw-ibu kamu yang menyusui kamu; saudara-saudara 
perempuan sepersusuan menunjukkan bahwa ibu yang menyusui berkedudukan 
sama dengan ibu kandung demikian juga saudara sepersusuan sama dengan 
saudara kandung. 

Ulama-ulama bermazhab Maliki dan Hanafi menilai bahwa penyusuan 
secara mutlak mengharamkan pernikahan. Tetapi mazhab Syafi'i dan 
Hanbali menilai bahwa dampak hukumnya baru terjadi bila penyusuan itu 
terjadi sedikitnya lima kali penyusuan berdasarkan sabda Rasul saw. melalu: 
'Aisyah ra. bahwa: “Tidaklah haram sekali isapan tidak juga dua kali” (HR. 
Muslim dan lain-lain), dalam riwayat lain dinyatakan bahwa: “Tidaklah 
haram sekali penyusuan dan dua kali, tidak juga sekali isapan dan dua kali.” 

Redaksi ayat di atas tidak menyebutkan juga batas umur yang 
menyusut, sehingga dapat mencakup siapa pun yang menyusu walau telah 
dewasa. Namun, mayoritas ulama berpendapat bahwa penyusuan yang 
berdampak hukum adalah yang terjadi sebelum seorang anak mencapai 
usia dua tahun, berdasarkan firman Allah: “Para ibu hendaklah menyusukan 
anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
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penyusuan” (QS. al-Baqarah [2]: 233). 

Mayoritas ulama masa lampau, termasuk Abu Hanifah, Malik dan 
Syafii memahami kata (aso Ji) ar-radhå'ah/ menyusukan dalam arti 
masuknya air susu ke dalam rongga tubuh anak melalui kerongkongannya 
atau selain kerongkongan dengan jalan mengisap atau bukan. Karena itu 
memasukkan air susu, misalnya dengan sendok ke kerongkongan yang dalam 
bahasa hukum dinamai (gl) al-wajir tercakup juga dalam kata 
menyusukan, sehingga mengakibatkan dampak hukum di atas. Bahkan ada 
ulama yang memasukkan (& ya-d!) as-sa 7th dalam cakupan kata menyusukan, 
yaitu memasukkan air susu melalui hidung. Ini menjadikan sebagian ulama 
menilai menyuntikkan air susu juga mengakibatkan dampak hukum. 

Pendapat di atas tidak disetujui oleh Imam al-Laits dan sekelompok 
ulama lain. 

Ulama kontemporer Syekh Yusuf al-Gardhawi, menulis dalam 
kumpulan fatwanya bahwa dasar keharaman yang diletakkan agama bagi 
penyusuan adalah ibx yang menysukan sebagaimana bunyi ayat 23 surah an- 
Nisa?. Keibuan yang ditegaskan al-Our'an itu, tidak mungkin terjadi hanya 
dengan menerima/meminum air susunya, tetapi dengan mengisap dan 
menempel sehingga menjadi jelas kasih sayang ibu dan ketergantungan anak 
yang menyusu. Selanjutnya ulama Mesir itu, menegaskan bahwa merupakan 
keharusan untuk merujuk kepada lafaz yang digunakan al-Qur'an, sedang 
makna lafaz yang digunakannya itu dalam bahasa al-Qur'an dan Sunnah 
adalah jelas dan tegas, bermakna mengisap tetek dan menelan airnya secara 
perlahan, bukan sekadar makan atau meminumnya dengan cara apa pun, 
walau atas pertimbangan manfaat. 

Pendapat Syekh Yusuf al-Oardhawi ini sejalan dengan pendapat Ibn 
Hazm yang juga dikutipnya dan yang menyatakan bahwa: “Sifat penyusuan 
yang mengakibatkan dampak hukum hanyalah yang ditsap saja dengan mulut 
dan menyusu dari tetek ibu yang menyusukannya. Adapun bila air susu 
seorang wanita diminumnya dari satu wadah atau diperaskan kemulutnya 
lalu ditelannya, atau diberi makan dengan roti atau dalam makanan, atau 
ke mulutnya, atau hidungnya, atau telinganya, atau disuntikkan kepadanya, 
maka semua itu tidak mengakibatkan keharaman walau yang demikian itu 
adalah makanannya sepanjang masa.” 

Atas dasar ini, dan sekian pertimbangan lain al-Oardhawi menilai 
bahwa memberi minum bayi dari Bank Susu, yang kini dikenal di beberapa 
negara, tidaklah mengakibatkan dampak hukum seperti yang diuraikan oleh 
ayat ini. 
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secara redaksional menunjukkan bahwa anak-anak tiri yang tidak dalam 
pemeliharaan suami dari ibu anak-anak itu, tidaklah haram untuk dinikahi. 
Memang ada riwayat yang dinisbahkan kepada ‘Ali Ibn Abi Thalib ra. yang 
mendukung pendapat tersebut, tetapi riwayat itu ditolak oleh banyak ulama. 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa penyebutan kata dalam pemeliharaan 
kamu adalah karena demikian yang umum terjadi ketika itu, sekaligus untuk 
mengisyaratkan bahwa demikian itulah yang sewajarnya terjadi, yakni 
seorang suami harus ikut bertanggung jawab mendidik dan memelihara 
bukan saja anak kandungnya tetapi juga anak-anak istrinya yang lahir dati 
suami yang lain (anak tiri). 

Di sisi lain, perlu dicatat bahwa ayat di atas, mensyaratkan bahwa 
istri yang merupakan ibu dari anak-anak tiri itu, telah berhubungan seks 
dengan suaminya yang merupakan bapak tiri anak-anak itu, dan bila belum 
terjadi hubungan seks dengan suami dari ibu anak tiri itu kemudian 
menceraikan sang ibu titi, maka anak tiri dapat dinikahi oleh bekas ayah 
tirinya. Di sini terlihat perbedaan status anak dan ibu tiri. Jika anak seorang 
ibu telah menikah dengan seorang pria, maka ibunya tidak lagi dibenarkan 
nikah dengan bekas suami anaknya itu, begitu terlaksana akad nikah walau 
belum bercampur, tetapi jika pria itu nikah dengan sang ibu, maka sang 
pria maseh boleh menikahi anaknya dengan dua syarat, pertama mereka 
belum bercampur layaknya suami istri, dan kedua mereka berpisah, akibat 
perceraian atau kematian. Perbedaan ini disebabkan karena biasanya ibu 
dapat berkorban untuk kebahagiaan anaknya dan tidak cemburu 
terhadapnya, sedang anak memiliki sifat cemburu dan tidak semua bersedia 
berkorban. 

Pengertian firman-Nya: Menghimpun (dalam pernikahan) dua perempuan 
yung bersaudara mencakup sekian orang selain yang disebut ini. Dalam 
konteks ini Nabi saw. menjelaskan bahwa: “Tidak dibenarkan menghimpun 
dalam pernikahan seorang wanita dengan saudara perempuan bapaknya, 
tidak juga dengan saudara perempuan ibunya, tidak juga dengan anak 
perempuan saudaranya yang lelaki dan tidak juga dengan saudaranya yang 
perempuan” (HR. Muslim, Abu Daud, at-Tirmidzi dan an-Nasa’1 melalui 
Aba Hurairah). Pakar hadits ath-Thabarani menambahkan bahwa Nabi 
bersabda: “Karena kalau itu kamu lakukan, kamu memutus hubungan 
kekeluargaan kamu.” 

Dalam penggalan ayat ini, sekali lagi larangan tersebut dikecualikan 
uga dengan menggunakan kata må pada firman-Nya: (Alw 45 Le Y1) illa 
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må qad salafa/ kecuali apa yang telah lampau. Uraian yang dikemukakan sebelum 
ini berlaku pula di sini. Hanya perlu ditambahkan bahwa pengecualian ini, 
di samping membatalkan kedua jenis pernikahan tersebut yang pernah 
berlaku pada masa lalu dan melarangnya berlanjut, juga mengisyaratkan 
bahwa anak-anak yang lahir dari perzinaan tersebut tidak harus dinilai 
sebagai anak zina, tidak juga penisbatan mereka kepada ibu bapak dan 
keluarganya menjadi batal. Dengan demikian, pernikahan semacam itu tidak 
menghalangi anak-anak untuk memperoleh warisan dengan dalih telah 
terjadi pernikahan yang tidak sah, atau anak itu adalah buah dari perzinaan. 


ENG TE, 







KELOMPOK IV 
(AYAT 24 - 28) 


AYAT 24 
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"Danwanita-wanita yang bersuami, kecuali hamba sahaya-hamba sahaya yang kamu 
miliki. Itu sebagai ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain 
yang demikian (yaitu) mencari istri-istri dengan harta kamu untuk memelihara kesucian 
bukan untuk berzina. Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara 
mreka, berikanlah kepada mereka imbalannya sebagai suatu kewajiban; dan 
tidaklah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, 
sesudah menentukan kewajiban itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.” 


Ayat ini masih merupakan lanjutan ayat yang lalu, yang berbicara 
tentang siapa-siapa yang haram dinikahi. Yang terakhir disebut pada ayat 
yang lalu adalah larangan menghimpun dua saudara dalam satu masa. Kalau 
pada ayat yang lalu yang dilarang adalah menghimpun yang dinikahi, yaitu 
jangan ada satu suami dengan dua atau lebih istri bersaudara, maka pada 
ayat ini yang dilarang adalah yang menikahi, dalam arti jangan ada dua 
suami — siapa pun — yang menikah dengan seorang perempuan. Itulah yang 
dicakup oleh firman-Nya: dan diharamkan juga kamu menikahi wanita-wanita 


397 


Surah an-Nisd’ (4) Kelompok IV ayat 24 
4 





yang sedang bersuami, kecuali hamba sahaya-hamba sahaya yang walau ia memiliki 
suami di negeri yang terlibat perang dengan kamu dan budak-budak itu 
kamu miliki akibat perang mempertahankan agama yang merupakan 
perlakuan yang sama oleh musuh-musuh kamu. Ini karena penawanan kamu 
terhadap mereka telah menggugurkan hubungan pernikahannya dengan 
suaminya yang kafir dan memerangi kamu itu. Allah telah menetapkan hukum 
itu sebagai ketetapan-Nya atas kamu, karena itu laksanakan perintah Allah 
dan jauhilah larangan-larangan-Nya. á 

Selesai merinci yang haram dinikahi, dijelaskan siapa yang boleh 
dinikahi dan caranya, dengan menegaskan bahwa Dan dihalalkan bagi kamu 
selain itu, yakni selain mereka yang disebutkan pada ayat ini dan yang lalu, 
serta selain yang dijelaskan oleh Rasul saw. Itu dihalalkan supaya kamu 
mencari dengan sungguh-sungguh pasangan-pasangan yang halal dengan harta 
kamu yang kamu bayarkan sebagai maskawin dengan tujuan memelihara 
kesucian kamu dan mereka, bukan sekadar untuk menumpahkan cairan yang 
terpancar itu, dan memenuhi dorongan birahi, atau bukan untuk berzina. 
Maka istri-istri yang telah kamu nikmati di antara mereka, yakni camputi sesuai 
dengan tuntunan agama, berikanlah kepada mereka dengan sempurna 
imbalannya, yakni maharnya sebagai suatu kewajiban, yang kamu tetapkan 
kadarnya atas diri kamu berdasarkan kesepakatan kamu dan ditetapkan 
juga oleh Allah dan tidaklah mengapa, yakni tidak ada dosa bagi kamu wahai 
para suami lerhadap sesuatu yang kamu sebagai suami istri telah saling 
merelakannya, sesudah kewajiban itu, yakni sesudah menentukan mahar itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Kata (Masi) al-mubshanat terambil dari akar kata ( me») pashana 
yang berarti terhalangi. Benteng dinamai hishn karena 1a menghalangi musuh 
masuk atau melintasinya. Wanita yang dilukiskan dengan akar kata ini oleh 
al-Our'an, dapat diartikan sebagai wanita yang terpelihara dan terhalangi 
dari kekejian, karena dia adalah seorang yang suci bersih, bermoral tinggi, 
atau karena dia merdeka, bukan budak, atau karena dia bersuami. 

Kalimat ( esl Su le) md malakat aimanukum, adalah istilah yang 
digunakan al-Qur’an dan Sunnah sebagai pengganti kata ‘abd dan amt. 
Dalam konteks ini Rasul saw. berpesan: 


” ae . ag. , 2 s p- £ te , ž a > 
BBY Sd A1 sa NI 
“Jangan menyebut hamba sahaya-bamba sahayaku tetapi sebutlah pemuda- 


pemudiku.” 
Karena itu pula, para budak yang telah dimerdekakan dinamai oleh 
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al-Qur’an maula yang bermakna orang dekat atau pendukung. 


Dahulu tawanan perang pria, dibunuh atau ditawan untuk 
dipekerjakan secara paksa, sedang wanitanya diperbudak atau diperkosa. 
Al-Qur'an datang memperlakukan mereka secara manusiawi. Yang pria, 
dapat dibebaskan dengan tebusan atau tanpa tebusan, dan dapat juga 
ditawan. Wanita-wanita yang ditawan diperistrikan secara terhormat. 
Perlakuan semacam ini menjadikan lawan akan berpikir panjang untuk 
melakukan penyerangan, karena khawatir kehilangan istri dan anak-anaknya. 

Firman-Nya: (eKits sijg a) wå ward'a dzalikum yang diterjemahkan 
denggan selain dari itu tidak dapat dipahami dalam arti selain yang disebut 
secara jelas dalam ayat-ayat yang lalu saja, karena ternyata melalui informasi 
Rasul saw. masih ada yang haram selain yang disebut dalam ayat itu. Antara 
lain, menghimpun seorang wanita dengan saudara ayah atau saudara ibunya. 
Memang secara redaksional ia tidak ditampung oleh ayat ini, tetapi karena 
Allah sendiri menyatakan bahwa, “Apa yang diberikan (diperintahkan) Rasul 
maka ambillah (laksanakanlah) dan apa yang dilarangnya maka tinggalkanlah” 
(QS. al-Hasyr [59]: 7), maka larangan yang boleh jadi ditetapkan sesudah 
turunnya ayat ini, termasuk pula dalam kelompok wanita-wanita yang haram 
dinikahi. Di sisi lain, Allah swt. telah menugaskan Nabi Muhammad saw. 
untuk menjelaskan maksud ayat-ayat al-Qur'an, antara lain dengan firman- 
Nya: “Dan Kami turunkan kepadamu al-Our'in, agar engkau menerangkan kepada 
umal manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan” (OS. an-Nahl (16): 44). Keterangan itu bermacam-macam, bisa 
sekadar penguat, bisa juga perinci, atau penambahan, bahkan sementara 
ulama berpendapat bisa juga pembatalan dengan syarat-syarat tertentu. 
Ketika Rasul saw. melarang menghimpun wanita dengan saudara ayah atau 
saudara ibunya, maka ini adalah penjelasan makna m4 ward'a dgalikum dalam 
bentuk penambahan dari apa yang disebut oleh al-Qur'an menyangkut 
mereka yang haram dinikahi, dan penambahan yang dijelaskan oleh Rasul 
saw. melalui hadits-hadits beliau pada hakikatnya dicakup oleh makna dan 
jiwa redaksi ayat al-Qur'an. 

Ayat ini membatalkan aneka hubungan pernikahan yang dikenal dalam 
masyarakat Jahiliah kecuali satu jenis hubungan. 

Imam Bukhari meriwayatkan melalui istri Nabi, Aisyah, bahwa pada 
masa jahiliah dikenal empat cara pernikahan. Pertama, pernikahan 
sebagaimana berlaku sekarang, dimulai dengan pinangan kepada orang tua/ 
wali, membayar mahar dan menikah, Kedua, adalah seorang suami 
memerintahkan istrinya apabila telah suci dari haid untuk menikah 
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(berhubungan seks) dengan seseorang dan bila dia telah Hari maka dia 
kembali untuk digauli suaminya, ini dilakukan guna mendapat keturunan 
yang baik, Ketiga, sekelompok lelaki, kurang dari sepuluh orang, kesemuanya 
menggauli seorang wanita. Bila dia hamil kemudian melahirkan, ia 
memanggil seluruh anggota kelompok tersebut — tidak seorang pun yang 
dapat absen — kemudian ia menunjuk salah seorang yang dikehendakinya 
untuk dinisbahkan kepadanya nama anak itu, dan yang bersangkutan tidak 
boleh mengelak, Keempat, adalah hubungan seks yang dilakukan oleh wanita 
tuna susila, yang memasang bendera/ tanda di pintu-pintu kediaman mereka 
dan “bercampur” dengannya siapa pun yang suka. Islam datang melarang 
cara-cara tersebut, kecuali cara pertama. 

Firman-Nya: “Dibalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari 
istri-istri dengan harta kamu untuk memelihara kecucian bukan untuk berzina,” 
memberi gambaran tentang hubungan seks. Allah menyatakan bahwa, “Maha 
Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa 
yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka, maupun dari apa yang tidak 
mereka ketahui” (OS. Yasin (36): 36). 

Demikian Allah memulai penjelasannya tentang Hukum Keberpasangan 
(Law of sex), dengan kata Subhana (Maha Suci) karena dalam ketetapan- 
Nya, seks bukanlah sesuatu yang kotor atau najis, tetapi bersih dan harus 
selalu bersih. Mengapa dianggap kotor atau perlu dihindari, sedang Allah 
swt, sendiri yang memerintahkannya secara tersirat melalui Law of sex, 
bahkan secara tersurat dalam al-Our'an: “Tstri-istri kamu adalah ladang (tempat 
bercocok tanam) untuk kamu, maka datangilah ladang kamu bagaimana saja kamu 
kehendaki” ((9S. al-Bagarah (2): 233), lakukanlah hubungan seks kapan dan 
di mana saja kamu kehendaki asal ia diliputi oleh kebersihan dan kesucian. 

Bahkan yang berhubungan seks dengan pasangannya yang sah akan 
memperoleh ganjaran sedekah. “Dalam hubungan seks kalian terdapat 
sedekah,” demikian sabda Nabi Muhammad saw. Para sahabat beliau yang 
mendengar pernyataan ini terheran-heran, maka Nabi saw. berkomentar, 
“Bukankah apabila dia meletakkannya pada yang haram dia berdosa 
(terancam siksa)?” (HR. Muslim). 

Karena itu pula puasa sunnah seorang istri harus dibatalkannya jika 
suaminya mengharap untuk melakukan hubungan seks dengannya. Bahkan, 
“Tidak dibenarkan seorang istri berpuasa sunnah — jika suami berada di 
tempat — kecuali seizinnya” (HR. Muslim dan Abu Daud). 

Karena hubungan seks harus bersih, maka hubungan tersebut harus 
dimulai dalam suasana suci bersih, tidak boleh dilakukan dalam keadaan 
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kotor atau situasi kekotoran. Rasul saw. mengajarkan agar membaca doa 


dan membaca basmalah sebelum melakukan hubungan seks. Cukup banyak 
doa yang beliau ajarkan, tetapi bukan di sini tempatnya untuk 
diketengahkan. Semua itu paling tidak, menunjukkan bahwa seks dalam 
pandangan Islam adalah sesuatu yang amat suci. 

Adanya naluri seksual yang diciptakan Allah pada setiap makhluk 
serta dibuatnya aturan pernikahan antar manusia oleh-Nya, dapat 
menimbulkan kesan atau dugaan bahwa pemenuhan kebutuhan seksual 
merupakan tujuan utama pernikahan, dan dengan demikian fungsi utamanya 
adalah reproduksi. 

Binatang ternak berpasangan untuk berkembang biak. Manusia pun 
demikian, tetapi buat manusia bukan hanya pengembangbiakan, ada yang 
lebih dari itu (bacalah QS. ar-Rûm [30]: 21). 

Bila kita mengamati binatang secara umum, terlihat bahwa nalurinya 
mengatur waktu-waktu tertentu untuk aktivitas seksualnya, dan bila 
pembuahan telah terjadi, jantan dan betinanya menghentikan hubungan 
seksual. Penghentian ini berlangsung secara naluri, bukan pengendalian 
diri. Anak binatang yang lahir pada umumnya langsung dapat mandiri, 
sehingga induknya dalam waktu relatif sangat singkat dapat 
meninggalkannya, lebih-lebih jantannya, yang jauh sebelum kelahiran 
anaknya, telah meninggalkan betinanya. Manusia tidak demikian! 

Manusia berpotensi untuk mampu dan bebas melakukan aktivitas 
seksual, kapan dan di mana saja. Kemampuan dan kebebasan ini, di samping 
karena adanya anugerah dorongan naluri, manusia juga memperoleh akal 
dan kalbu yang seharusnya digunakan untuk mengendalikan dorongan 
tersebut, sehingga tidak mengantar ke jurang bahaya. 

Kelahiran bayi manusia pun berbeda dengan kelahiran bayi binatang. 
Kelahiran bayi manusia merupakan kelahiran dini. Ia berada dalam kondisi 
sangat tidak siap untuk bertahan hidup mandiri, sehingga dia harus 
bergantung banyak sekali terutama kepada orang tuanya, jauh lebih lama 
dari ketergantungan binatang kepada induknya. Masa yang ditempuhnya 
untuk sampai pada tingkat mandiri itu digunakannya untuk belajar, sehingga 
pada akhirnya dia mengetahui banyak hal. Dengan demikian, dia telah 
mengubah situasi minus ke situasi plus dan pada akhirnya dia mampu 
melebihi binatang yang telah lebih dahulu mandiri itu. 

Siapakah yang diharapkan mengajar, menuntun, dan membimbing 
mereka? Yang bertanggung jawab untuk itu adalah siapa yang menanam 
dan menampung benih kelahirannya, yakni ibu dan bapaknya. Bacalah 
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kembali tafsir QS. al-Baqarah [2]: 233. Ayat ini tidak hanya berbicara tentang 
hubungan seks dan perintah untuk melakukannya, atau sekadar 
mengisyaratkan bahwa jenis kelamin anak ditentukan sperma bapak — 
sebagaimana petani menentukan jenis buah dari benih yang ditanamnya — 
tetapi yang tidak kurang pentingnya adalah bahwa bapak harus mampu 
berfungsi sebagai petani, merawat tanah garapannya (istrinya), bahkan benih 
yang ditanamnya (anak) sampai benih itu tumbuh, membesar, dan siap 
untuk dimanfaatkan. Untuk maksud tersebut, Allah menganugerahi 
pasangan suami istri potensi untuk menjalin mawaddah dan rahmat, dan 
atas dasar itulah penekanan OS. ar-Rum [30]: 21 yang dikemukakan di atas. 

Mengapa demikian? Tidak lain karena manusia diberi tugas oleh Allah 
untuk membangun peradaban. Karena itu pula hubungan seks bukan 
sekadar pemenuhan naluri, tetapi lebih untuk memakmurkan bumi ini. 

Akhirnya, harus diakui bahwa dorongan seksual amat dalam pada 
diri manusia, walaupun ulama-ulama Islam tidak sependapat dengan Freud 
yang menjadikan semua aktivitas manusia didorong oleh kebutuhan tersebut, 
sampai-sampai anak yang menyusu atau mengisap jarinya pun dilukiskannya 
sebagai pengejawantahan dorongan seksual. Kita mengakui besarnya 
dorongan seksual itu, dalam arti bahwa kehidupan dan peradaban pada 
mulanya lahir dari kebutuhan dua jenis untuk hidup bersama, yang kemudian 
melahirkan kasih sayang antara seluruh anggota keluarga, hingga 
berkembang menjadi suku bangsa dan kemanusiaan. Kita menyadari bahwa 
demi karena anak, ayah dan ibu membanting tulang, berproduksi dan 
menciptakan aneka alat untuk memperoleh hasil yang lebih baik, dan ini 
adalah tonggak peradaban. Kita pun dapat berkata bahwa melalui dorongan 
seksual, lahir seni dan upaya memperindah diri yang pada mulanya untuk 
memikat lawan jenis, dan ini kemudian berkembang sehingga meluas, 
melahirkan seni dalam aneka ragam dan motivasinya. Semua itu kita sadari 
dan bisa benar, tetapi menafsirkan semua aktivitas manusta hanya lahir 
dari dorongan seksual, atau membatasi tujuan pernikahan hanya pada 
pengembangbiakan, sungguh merupakan penafsiran yang menjatuhkan 
makhluk yang dihembuskan kepadanya Ruh Ilahi itu. Betapa tidak, 
bukankah masih ada motivasi lain yang dapat melahirkan karya-karya besar? 
Bukankah cinta melahirkan karya besar, dan pengorbanan merupakan jalan 
terdekat meraih kejayaan? Sebaliknya, bukankah buah hubungan seks (anak) 
dapat menjadi petaka buat ibu bapak dalam hidup duniawi dan ukhrawi? 
“Wahai orang-orang yang beriman sesungguhnya di antara pasangan-pasanganmu 


dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu” (OS. at-Taghabun [64]: 14). 
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Kata (ia dy macet Ld) fama istamta'tum bihi minhunna, dipahamı 
oleh mayoritas ulama Ahlussunnah dalam arti menikmati hubungan 
pernikahan yang dijalin secara normal, dan karena penekanannya pada 
kenikmatan dan kelezatannya hubungan jasmani, maka maskawin dinamai 
(gl) gr yang secara harfiah berarti upah atau imbalan. 

Konsekuensi dari kenikmatan itu adalah membayar imbalan. Jika 
tmbalan dipahami dalam arti mahar dan harus dibayar sempurna, maka 
mahar tersebut harus dibayar sempurna. Tetapi ketentuan d-Our'an 
menyatakan bahwa walaupun seorang suami belum melakukan hubungan 
seks, tetapi telah menjanjikan sejumlah maskawin, maka paling tidak dia 
harus membayar setengahnya. “Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum 
kamu bercampur dengan mereka, padahal kamu sudah menentukan maharnya, maka 
bayarlah seperdua dari mahar “yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika istri-istrimu 
in memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah” (QS. al- 
Baqarah [2]: 237). Ayat ini dijadikan dasar oleh asy-Sya'rawi untuk 
menyatakan bahwa kenikmatan yang dimaksud bukan hanya dalam 
pengertian hubungan seks, tetapi kenikmatan diterima lamarannya, 
kenikmatan saat akad nikah, kenikmatan saat berpesta, dan sebagainya. 
Pendapat asy-Sya'rawi ini baik seandainya QS. al-Baqarah [2]: 236 tidak 
membebaskan seorang suami dari kewajiban membayar mahar bila 
lamarannyą telah diterima, sudah menikah dan berpesta, tetapi belum 
bercampur dan belum juga menentukan kadar maskawin. Ayat ini, hemat 
penulis, menunjukkan bahwa kenikmatan dan kelezatan yang dimaksud adalah 
hubungan seks. Tetapi ia baru dibayar dengan sempurna setelah hubungan 
Itu terjadi, dibayar setengahnya bila telah berhubungan seks dan telah 
dijanjikan maskawin, dan tidak wajib membayar sedikit pun bila hubungan 
belum terjadi dan janji pun belum terucapkan walau al-Our'an menganjurkan 
untuk memberi sesuatu sebagai imbalan pembatalan. 

Ulama-ulama Syi'ah berpendapat bahwa kata (wet) irtamta'tum 
menunjuk kepada nikah mut'ah, yaitu agad nikah untuk masa tertentu dan 
dengan syarat-syarat tertentu. Pendapat ini mereka kuatkan antara lain 
dengan bacaan dari beberapa sahabat Nabi saw, seperti Ubay Ibn Ka'ab 
dan Ibn Abbas yang menambahkan kata (gawe Joel Hi) 7/4 ajalin musamma 
yang berarti sampai waktu tertentu setelah kata istamta'tum bihi minhunna. 
Bacaan ini dikenal sebagai bacaan mudraj, dalam arti kata-kata itu bukan 
merupakan lafaz-lafaz asli ayat, tetapi ia ditambahkan oleh para sahabat 
sebagai penjelasan makna. Dalam konteks tafsir ia dapat menjadi pendukung 
makna. Karena ayat ini berbicara tentang nikah mut'ah — tulis Thabathaba'i 
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— maka oleh ayat ini maskawinnya dinamai gjr, yakni upah, bukan shidag 
atau mahr. Sepintas alasan ini terlihat logis, tetapi ternyata pernikahan putri 
Nabi Syu'aib dan Nabi Musa, maskawinnya pun dinamai al-Gur'in gr, 
sedang pernikahan mereka bukanlah mut'ah (baca OS. al-Oashash (281: 
27). Thabathaba’i — yang bermazhab Syi'ah — juga menyatakan bahwa istilah 
mut'ah dan pengamalannya di kalangan sahabat-sahabat Nabi saw. cukup 
populer dan tidak dapat dipungkiri. Istilah itu tidak dapat dipahami dalam 
pengertian kebahasaan, sebagaimana kata hgyi, riba atau gManimah, tidak 
dapat dipahami dalam arti kebahasaan karena istilah keagamaan harus 
dijadikan dasar dalam memahami teks-teks keagamaan, kecuali jika ada 
indikator yang kuat yang mengharuskan memahaminya dalam pengertian 
kebahasaan. | 

Bahwa nikah mut'ah pernah dibenarkan oleh Rasul saw. serta 
dipraktekkan oleh sementara sahabat beliau tidaklah ditolak oleh siapa 
pun termasuk seluruh ulama bermazhab Sunnah. Memang terdapat sekian 
riwayat yang menginformasikan adanya praktek mut'ah tersebut, tetapi 
terdapat juga sekian riwayat yang menyatakan bahwa nikah mut'ah telah 
dibatalkan, walau riwayat itu berbeda-beda tentang kapan dan oleh siapa. 
Ada yang menyatakan bahwa yang membatalkannya adalah Rasul saw. pada 
perang Khaibar atau perang Hunain, kemudian dibolehkan lagi pada hari 
Fath Makkah, yakni hari Rasul dan sahabat-sahabat beliau menguasai dan 
memasuki kembali kota Mekah, tetapi kemudian beliau larang pada hari 
ketiga Fath Makkah itu. Riwayat lain — yang lebih kuat — menyatakan bahwa 
nikah mut'ah dilarang secara mutlak pada haji Wada’. Perbedaan-perbedaan 
itu menjadikan sementara ulama menilai bahwa riwayat tersebut tidak dapat 
diterima secara keseluruhan. Ada juga yang menyatakan kalaupun waktunya 
diperselisihkan, tetapi disepakati tentang adanya larangan, maka larangan 
itulah yang seharusnya menjadi pegangan. 

Syekh Muhammad Thahir Ibn “Asyur, ulama besar dan mufti Tunis, 
menyimpulkan bahwa mut'ah diizinkan oleh Rasul saw. dua kali dan beliau 
larang dua kali. Larangan itu — menurut Ibn “Asyar — bukan pembatalan, 
tetapi menyesuaikan dengan kondisi, kebutuhan yang mendesak atau 
darurat. Mut'ah — tulisnya lebih jauh — terbukti dipraktekkan pada masa 
khalifah pertama Abu Bakar ra. dan “Umar Ibn Khaththab. Khalifah kedua 
inilah — pada akhir masa kekhalifahannya — yang melarang nikah mut'ah 
untuk selamanya. Akhirnya Ibn “Asyir, yang bermazhab Sunni Maliki itu, 
menyimpulkan bahwa nikah mut'ah hanya diperbolehkan dalam keadaan 
darurat, seperti bepergian jauh atau perang bagi yang tidak membawa istri. 
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Harus pula dungat bahwa untuk sahnya nikah mut'ah diperlukan syarat- 
syarat, sebagaiman syarat-syarat pernikahan biasa, yakni wali, saksi, dan 
maskawin, serta anak yang lahir adalah anak-anak sah. Kendati demikian, 
iddah wanita itu cukup sekali haid — menurut Thahir Ibn “Asyir dan dua 
kali haid menurut Thabathaba’i — dan kedua pasangan tidak saling mewarisi 
apabila salah seorang meninggal pada masa pernikahan. 

Pendapat Ibn “Asyar di atas walau tidak sepenuhnya sama dengan 
pendapat ulama-ulama Syi'ah, tetapi tetap ditolak oleh banyak ularna Sunnah. 

Nikah mut'ah yang bersifat pernikahan dengan waktu terbatas itu — 
sehari, sebulan, atau setahun sesuai kesepakatan bersama — tidaklah sejalan 
dengan tujuan pernikahan yang dikehendaki oleh al-Qur'an dan Sunnah, 
yakni bersifat langgeng, sehidup semati, bahkan sampai hari Kemudian 
(baca QS. Yasin [36]: 59). Pernikahan antara lain dimaksudkan untuk 
melanjutkan keturunan, dan keturunan itu hendaknya dipelihara dan dididik 
oleh kedua orang tuanya. Hal ini tentu tidak dapat tercapai jika pernikahan 
hanya berlangsung beberapa hari, bahkan beberapa tahun sekalipun. 

Kendati mayoritas ulama memahami dari kumpulan teks-teks 
keagamaan bahwa nikah mut'ah haram dan terlarang dalam pandangan 
agama, tetapi mereka tidak menamakannya dengan zina. Pezina yang 
terbukti secara hukum melakukan perzinaan, dicambuk 100 kali bila belum 
nikah den dirajam hingga mati bila telah nikah, tetapi pelaku nikah mut'ah 
tidak dijatuhi hukum itu. Hukumannya diputuskan oleh yang berwenang 
sesuai dengan pertimbangannya. 

Penggunaan kata ( 1) ajr/upah untuk menunjuk maskawin dijadikan 
dasar oleh ulama-ulama bermazhab Hanafi untuk menyatakan bahwa 
maskawin haruslah sesuatu yang bersifat material. Tetapi kelompok ulama 
bermazhab Syafii tidak mensyaratkan sifat material untuk maskawin. 
Penyebutan kata upah di sini, hanyalah karena itu yang umum terjadi dalam 
masyarakat. Rasul saw. kata mereka, membenarkan pernikahan seseorang 
dengan memberi maskawin kepada istrinya berupa pengajaran al-Gur'in. 
Hemat penulis, maskawin sebaiknya berupa materti, “Carilah walau cincin 
dari besi,” demikian sabda Rasul saw. Kalau memang benar-benar tidak 
ada, barulah sesuatu yang bersifat non-materi seperti ayat-ayat dari al- 
Our'an, karena maskawin antara lain merupakan lambang kesediaan suami 
untuk mencukupi kebutuhan istri dan anak-anaknya. Bahwa memberi kitab 
suci al-Qur'an, atau alat-alat shalat bersama sesuatu yang bernilai materi 
tentu saja tidak dilarang, bahkan itu baik, jika ia dimaksudkan untuk dibaca 
oleh istri serta mengingatkan pelaksanaan shalat. 
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“Dan barang siapa di antard kamu yang tidak cukup mampu untuk menikahi wanta- 
wanita merdeka yang mukminah, maka wanita mukminah dari budak-budak yang 
kamu miliki. Allah mengetahui keimanan kamu, sebagian kamu adalah dari sebagian 
yang lain, karena itu nikahilah mereka dengan seizin keluarga (tuan) mereka dan 
berilah maskawin mereka menurut yang patut, dan dalam keadaan mereka memelihara 
kesucian diri bukan pegina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki 
sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah memelihara diri mereka (dengan 
menikah) kemudian mereka mengerjakan perbuatan yang keji (zina), maka atas 
mereka separuh siksa yang atas wanita-wanita merdeka yang telah bersuami. Itu, 
adalah bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan di antara kamu, dan kesabaran 
itu lebih baik bagi kamu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” 


Setelah berbicara tentang pernikahan wanita-wanita merdeka, ayat 
di atas berbicara tentang wanita-wanita yang berstatus hamba sahaya yang 
pada masa turunnya al-Qur'an masih sangat banyak. Seakan-akan Allah 
berfirman: Itulah petunjuk menikahi wanita-wanita merdeka Dan barang 
siapa di antara kamu wahai lelaki-lelaki merdeka yang tidak cukup mampu 
atau memiliki kelebihan dari sisi perbelanjaan untuk menikahi wanita-wanita 
merdeka lagi mukminah, karena maskawin dan uang belanja, atau biaya hidup 
setelah pernikahan melebihi kemampuannya, maka boleh menikahi wanita- 
wanita mukminah, dari budak-budak yang kamu wahai kaum muslimin miliki. 
Bukan yang dimiliki oleh yang bersangkutan, karena pemilik budak dapat 
menggaulinya tanpa pernikahan dan membayar mahar. 

Jangan berkata bahwa keimanan budak-budak wanita itu lemah. Soal 
iman adalah soal batin, Allah mengetahui keimanan kamu semua, dan jangan 
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terlalu mempersoalkan keturunan selama mereka beriman, karena sebagian 
kamu adalah dari sebagian yang lain, kamu berasal dari satu ayah dan satu ibu 
- Adam dan Hawa — karena itu nikahilah mereka selama kamu benar-benar 
tidak mampu menikah dengan wanita-wanita merdeka, dan dengan syarat 
pernikahan itu kamu lakukan dengan seizin keluarganya, yakni tuan mereka 
dan berilah maskawin mereka menurut yang patut, yakni menurut ukuran 
masyarakat dan kondisi budak wanita itu, serta tidak memberatkan kamu, 
tidak juga merugikan si wanita dan tuannya dan dalam keadaan mereka, yakni 
wanita-wanita Hu memelihara kesucian diri, atau dipelihara kesucian mereka 
oleh tuan-tuan mereka, bukan pegina yang terang-terangan diketahui umum 
dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki tertentu sebagai piaraannya yang 
dirahasiakan: dan apabila mereka telah menjaga diri dengan menikah, kemudian 
mereka mengerjakan perbuatan yang keji, yakni berzina dan terbukti secara 
hukum, maka atas mereka separuh siksa, yakni hukuman yang ditetapkan atas 
wanita-wanita merdeka yang telah bersuami. Kebolehan menikahi budak zzy, 
yakni izin menikahi wanita-wanita yang berstatus budak tetapi merdeka 
adalah 1zin bagi orang-orang yang takut terjerumus kepada kesulitan, yakni ingin 
menjaga diri dari perbuatan zina di antara kamu, dan kesabaran itu, yakni 
menahan diri agar tidak terjerumus dalam perzinaan, serta tidak menikah 
dengan budak-budak wanita lebih baik bagi kamu, daripada menikah dengan 
mereka. Dan Allah Maha Pengampun bagi yang tidak bersabar sehingga dia 
menikah dengan hamba sahaya-hamba sahaya wanita, lagi Maha penyayang, 
antara lain karena Dia mengizinkan pernikahan itu. 

Seperti terbaca di atas, izin menikahi budak-budak wanita memiliki 
tiga syarat, dua berkaitan dengan lelaki yang ingin menikah, yaitu tidak 
memiliki kecukupan biaya untuk mahar istri seorang wanita merdeka dan 
kebutuhan hidup sebagai suami istri, dan kedua kekhawatiran terjerumus 
dalam pelanggaran agama/zina. Sedang bagi budak yang dinikahi haruslah 
seorang merdeka. Imam Abu Hanifah membenarkan pernikahan dengan 
budak wanita — walau Ahl al-Kitab — selama lelaki yang akan menikahinya 
tidak memiliki istri merdeka. Bila ada istrinya yang merdeka maka dia tidak 
diperkenankan secara mutlak menikah dengan budak-budak wanita, baik 
muslim maupun Ahl al-Kitab, kalau pun dia melakukan akad, akadnya 
dinilai batal. 

Pernikahan dengan hamba sahaya wanita itu haruslah dengan seizin 
dan persetujuan tuannya, yang dinamai oleh ayat di atas (Telah) ahlihinna 
yang terjemahan harfiahnya adalah kelwarga (Iwan) mereka. Penamaan tuan 
atau pemilik budak itu dengan nama ketarga, menunjukkan tuntunan al- 


Surah an-Nisa’ (4) Kelompok IV ayat 26-28 
4 





Qur'an menyangkut perlakuan terhadap hamba sahaya. Mereka hendaknya 
diperlakukan sebagai keluarga, diberi makanan yang wajar serta pakaian 
yang wajar. Kalau perlakuan semacam ini dituntut terhadap hamba sahaya, 
maka tentu lebih-lebih lagi terhadap pembantu rumah tangga. 

Firman Allah: (sel oisi) muttakhidzati akhdan, yakni mengambil 
laki-laki sebagai piaraannya dilarang oleh ayat ini, walau yang diambilnya itu 
seorang laki-laki tertentu, karena memelihara seorang lelaki sebagai teman 
berkencan dan berzina — demikian juga sebaliknya pria yang memiliki walau 
seorang wanita piaraan — kendati kelihatannya serupa dengan pernikahan 
biasa, tetapi pada hakikatnya ia tidak sejalan dengan pernikahan yang sah, 
yang melarang kerahasiaan serta menuntun penyebarluasan beritanya. Rasul 
saw. bersabda, “Berpestalah walau hanya dengan hidangan seekor kambing,” yakni 
yang dihadiri oleh sejumlah orang yang cukup dengan hidangan sebanyak 
itu. Tidak dibenarkannya merahasiakan pernikahan bukan saja karena anak 
keturunan dapat tidak dikenal, tetapi juga karena nama baik seseorang 
dapat tercemar. Karena itu mempersaksikan pernikahan minimal dua orang 
tepercaya, dan keduanya tidak merahasiakannya adalah syarat sahnya 
pernikahan. Bahkan alangkah baiknya jika ia dicatatkan dalam catatan resmi 
pemerintah, sebagaimana syarat yang ditetapkan oleh Undang-undang 
Perkawinan Republik Indonesia. 

Fisman-Nya yang menyatakan bahwa kesabaran dan menahan din 
untuk tidak menikah dengan budak-budak wanita, lebih baik daripada 
menikah dengan mereka, selain karena anak yang lahir dari seorang budak 
dapat menjadi budak pula, di sisi lain perhatian ibu terhadap anak dan 
rumah tangga akan sangat kurang karena dia masih harus disibukkan 
melayani tuannya, bukan suami dan keluarganya. Di samping itu pada 
umumnya budak-budak wanita — kalau enggan berkata semua — tidak 
memiliki tingkat pengetahuan yang dapat menyukseskan tugas-tugasnya 
sebagai ibu pendidik. 


AYAT 26-28 
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Allah hendak menerangkan kepada kamu, dan menunjukkan kepada kamu jalan- 
jalan orang yang sebelum kamu dan menerima taubat kamu. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan Allah hendak menerima taubat kamu, sedang 
orang-orang yang mengikuti hawa nafsu bermaksud supaya kamu berpaling sejauh- 
jauhnya. Allah hendak meringankan kamu dan manusia diciptakan lemah.” 

Kehendak, bila pelakunya adalah manusia, merupakan ketetapan hati 
untuk melakukan sesuatu. Tetapi bila pelakunya adalah Allah, maka 
kehendak-Nya dipahami dalam arti memberikan kepada sesuatu yang 
berpotensi untuk wujud, salah satu bentuk wujud yang ditetapkan-Nya. 
Jika demikian, kehendak-Nya tidak tertuju kepada yang mustahil wujud. 
Bukankah yang mustahil wujud, wujudnya mustahil? Kehendak-Nya hanya 
tertuju kepada apa yang diistilahkan oleh para teolog dengan “mumkin”, 
yakni sesuatu yang berpotensi untuk wujud. Yang mumkin hanya dapat wujud 
bila diwujudkan oleh yang wajib wujudnya, serta tidak wujud bila tidak 
diwujudkan oleh yang wajib wujudnya itu, yakni Allah swt. 

Pengampunan, rahmat dan kasih sayang Allah yang menutup ayat 
yang lalu, dijelaskan sekelumit dan secara umum pada ayat-ayat di atas 
yang dicerminkan antara lain oleh kehendak-kehendak-Nya. Allah terus- 
menerus, sebagaimana dipahami dari bentuk kata kerja masa kini dan datang 
(present tense/mudhari), hendak menerangkan kepada kamu, hukum syari'at- 
Nya, termasuk yang halal dan haram dinikahi, serta aneka tuntunan tentang 
hubungan pria dan wanita dan hendak juga — secara terus-menerus — 
menunjukkan kepada kamu jalan-jalan orang yang sebelum kamu, yakni para nabi 
dan shalihin dan hendak juga secara terus-menerus menerima taubat kamu 
atas kesalahan-kesalahan dan adat istiadat buruk yang kamu lakukan pada 
masa Jahiliah, selama kamu tulus bertaubat. Dan Allah Maha Mengetahui 
siapa yang tulus dan siapa yang tidak, /agi Maha Bijaksana, dalam menetapkan 
ketentuan-ketentuan-Nya. 

Selanjutnya Allah mengulangi kehendak-Nya menerima taubat, untuk 
menunjukkan betapa gembiranya Allah menerima taubat hamba-hamba- 
Nya serta untuk menegaskan betapa banyak yang ingin menjerumuskan 
kaum muslimin. Ayat ini juga menunjukkan besarnya kasih sayang Allah 
kepada mereka, dan Allah hendak menerima taubat kamu, sedang orang-orang 
jang bersungguh-sungguh mengikuti hawa nafsu, yakni orang-orang yang telah 
bergelimang dalam nafsu dan terbawa oleh selera rendah dan kedurhakaan 
kepada Allah bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya dari kebenaran. 

Kendati Allah telah menetapkan hukum-hukum yang tegas dan jelas 
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itu, yang boleh jadi pada mulanya terasa berat oleh sebagian orang yang 
telah terbiasa dengan larangan-larangan itu atau harus memutus hubungan 
pernikahan yang tidak sejalan dengan tuntunan hukum-hukum Allah, tetapi 
ketahuilah bahwa hukum-hukum itu tidak memberatkan kamu. Kalau kamu 
merasa berat, maka itu hanyalah bisikan nafsu, karena ketika Allah 
menetapkan hukum-hukum tersebut Allah pun hendak meringankan beban 
kewajiban atas kamu dan Allah juga Maha Mengetahui bahwa manusia 
diciptakan lemah, karena itu tidak ada ketetapan-Nya yang memberatkan 
manusia. 

Firman-Nya: Menunjukkan kepada kamu jalan-jalan orang yang sebelum 
kamu memberi isyarat behwa ketentuan Allah itu selalu disesuaikan dengan 
keadaan masyarakat yang dihadapinya. Umat Nabi Muhammad saw. 
seharusnya dapat mengambil pelajaran dari pengamalan umat-umat yang 
lalu, serta mengikuti yang terbaik dari langkah-langkah para nabi dan umat 
mereka yang taat. 

Petunjuk-petunjuk-Nya itu, terus-menerus diberikan-Nya karena al- 
Qur'an terus-menerus berada di tengah-tengah manusia dan karena 
pengamalan umat-umat yang lalu terulang dalam bentuk-bentuk yang serupa 
dalam kehidupan umat manusia. Bukankah, misalnya, kehancuran rumah 
tangga, bahkan masyarakat karena kebejatan moral keluarga dan kehidupan 
seks bebfas mereka? Bukankah masyarakat yang sukses adalah yang anggota- 
anggotanya mampu membina rumah tangga sejahtera. Ini terus-menerus 
terlihat dalam kehidupan masa lalu dan kini. 

Di atas dikemukakan bahwa pengulangan pernyataan kehendak Allah 
menerima taubat (ayat 27) antara lain untuk mengisyaratkan kegembiraan 
Allah menerima taubat hamba-hamba-Nya. Kegembiraan itu dilukiskan 
oleh Nabi Muhammad saw. dalam satu ilustrasi, “Seorang musafir di tengah 
padang pasir kehilangan unta dan bekalnya. Letih sudah dia mencari, sampai 
harapannya pupus, dan dia tertidur di bawah naungan sebuah pohon. Tapi, 
ketika matanya terbuka, tiba-tiba dia menemukan di hadapannya unta dan 
bekalnya yang hilang itu. Betapa gembiranya, sampai-sampai sambil 
memegang kendali untanya, dia berseru keseleo lidah, “Wahai Tuhan, 
Engkau hambaku dan aku Tuhan-Mu.” Kegembiraan Allah menerima taubat 
hamba-Nya, melebihi kegembiraan sang musafir ini. Demikian sabda Nabi 
saw. sebagaimana diriwayatkan oleh pakar hadits Imam Muslim. 


KELOMPOK V 


(AYAT 29 - 35) 





AYAT 29 
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta kamu di antara 
kamu dengan jalan yang batil. Tetapi (hendaklah) dengan perniagaan yang 


berdasarkan kerelaan di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh diri kamu, 
sesungguhnya Allah terhadap kamu Maba Penyayang.” 


Pernikahan membutuhkan harta, paling tidak untuk maskawin dan 
kebutuhan hidup suami istri. Wajar jika ayat yang memberi tuntunan tentang 
perolehan harta di tempatkan sesudah tuntunan tentang pernikahan. Di 
sisi lain, ayat-ayat yang lalu berbicara tentang perolehan harta melalui 
warisan atau maskawin, maka di sini dibicarakan perolehan harta melalui 
upaya masing-masing. Dapat juga dikatakan bahwa kelemahan manusia 
tecermin antara lain pada gairahnya yang melampaui batas untuk 
mendapatkan gemerlapan duniawi berupa wanita, harta, dan tahta. Nah, 
melalui ayat ini Allah mengingatkan, wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu memakan, yakni memperoleh harta yang merupakan sarana kehidupan 
kamu, di antara kamu dengan jalan yang batil, yaknı tidak sesuai dengan 
tuntunan syariat, /efapi hendaklah kamu peroleh harta itu dengan jalan 
perniagaan yang berdasarkan kerelaan di antara kamu, kerelaan yang tidak 
melanggar ketentuan agama. 

Karena harta benda mempunyai kedudukan di bawah nyawa, bahkan 
terkadang nyawa dipertaruhkan untuk memperoleh atau mempertahankannya, 
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maka pesan ayat ini selanjutnya adalah dan janganlah kamu membunuh diri 
kamu sendiri, atau membunuh orang lain secara tidak hak karena orang lain 
adalah sama dengan kamu, dan bila kamu membunuhnya kamu pun terancam 
dibunuh, sesungguhnya Allah terbadap kamu Maha Penyayang. 

Penggunaan kata makan untuk melarang perolehan harta secara batil, 
dokarenakan kebutuhan pokok manusia adalah makan. Kalau makan yang 
merupakan kebutuhan pokok itu terlarang memperolehnya dengan bati, 
maka tentu lebih terlarang lagi, bila perolehan dengan batit menyangkut 
kebutuhan sekunder apalagi tertier. 

Kata (Ki y!) amwdlakum yang dimaksud adalah harta yang beredar 
dalam masyarakat. Ketika menafsirkan OS. an-Nisa' ayat 5, surah di mana 
terdapat pula kata amwalakum, penulis kemukakan bahwa itu untuk 
menunjukkan bahwa harta anak yatim dan harta siapa pun sebenarnya 
merupakan “milik” bergama, dalam arti ia harus beredar dan menghasilkan 
manfaat bersama. Yang membeli sesuatu dengan harta itu, mendapat 
untung, demikian juga penjual, demikian juga penyewa dan yang 
menyewakan barang, penyedekah dan penerima sedekah, dan lain-lain. 
Semua hendak meraih keuntungan karena harta itu “milik” manusia 
sekalian, dan ia telah dijadikan Allah, Oiyaman, yakni sebagai pokok 
kehidupan untuk manusia. 

Dapat ditambahkan di sini bahwa harta pribadi demi pribadi, 
seharusnya dirasakan dan difungsikan sebagai milik bersama, (harta kamu) 
yang dibuktikan dengan fungsi sosial harta itu. Redaksi ini juga mengundang 
kerja sama dan tidak saling merugikan, karena, “Bila mitraku rugi, aku 
juga akan merugi.” Bukankah harta tersebut adalah milik bersama? Karena 
itu dalam berbisnis, harta hendaknya dulustrasikan berada di tengah. Inilah 
yang dusyaratkan oleh ayat di atas dengan kata ( Sx ) bainakum| di antara 
kamu. Bukankah sesuatu yang berada di antara dua pihak, seharusnya berada 
di tengah? Ini karena ciri perniagaan menjadikan pihak pertama cenderung 
menarik sesuatu yang di tengah itu ke arahnya, bahkan kalau dapat, akan 
ditarik sedekat mungkin ke posisinya, demikian juga pihak kedua. Agar 
yang ditarik tidak putus, atau agar yang menarik tidak terseret, maka 
diperlukan kerelaan mengulur dari masing-masing. Bahkan yang terbaik 
adalah bila masing-masing senang dan bahagia dengan apa yang 
diperolehnya. Itu sebabnya Allah menetapkan neraca dan memerintahkan 
untuk menegakkannya bi al-gisth bukan bi al-'adi. “Allah telah meninggikan 
langit dan Dia meletakkan neraca, Dan tegakkanlah timbangan itu dengan gisth 
dan janganlah kamu mengurangi neraca itu” (QS. ar-Rahman (55): 9). 
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Menegakkan neraca dengan Qisth menjadikan kedua belah pihak 
tidak mengalami kerugian, bahkan masing-masing memperoleh apa yang 
diharapkannya. 

Thabathaba’i memperoleh kesan lain dari kata bainakum. Menututnya, 
kata ini mengandung makna adanya semacam himpunan di antara mereka 
atas harta, dan harta itu berada di tengah mereka yang berhimpun itu. Nah, 
dirangkaikannya larangan memakan harta dengan kata bainakum, memberi 
kesan atau petunjuk bahwa memakan/ memperoleh harta yang dilarang itu 
adalah mengelolanya antar mereka serta perpindahannya dari seorang ke 
orang yang lain. Dengan demikian, larangan memakan harta yang berada di 
tengah mereka dengan batil itu, mengandung makna larangan melakukan 
transaksi/ perpindahan harta yang tidak mengantar masyarakat kepada 
kesuksesan, bahkan mengantarnya kepada kebejatan dan kehancuran, 
seperti praktek-praktek'riba, perjudian, jual beli yang mengandung penipuan 
dan lain-lain. 

Ayat di atas menekankan juga keharusan mengindahkan peraturan- 
peraturan yang ditetapkan dan tidak melakukan apa yang dustilahkan oleh 
ayat di atas dengan ( \btJ!) a/-barhil, yakni pelanggaran terhadap ketentuan 
agama atau persyaratan yang disepakati. Dalam konteks ini, Nabi saw. 
bersabda, “Kaum muslimin sesuai dengan (harus menepati) syarat-syarat 
yang mereka sepakati, selama tidak menghalalkan yang haram atau 
mengharamkan yang halal.” 

Selanjutnya, ayat di atas menekankan juga keharusan adanya kerelaan 
kedua belah pihak, atau yang diistilahkannya dengan (Ss PP) an 
taradhin minkum. Walaupun kerelaan adalah sesuatu yang tersembunyi di 
lubuk hati, tetapi indikator dan tanda-tandanya dapat terlihat. Ijab dan 
kabul, atau apa saja yang dikenal dalam adat kebiasaan sebagai serah terima 
adalah bentuk-bentuk yang digunakan hukum untuk menunjukkan kerelaan. 

Hubungan timbal balik yang harmonis, peraturan dan syariat yang 
mengikat, serta sanksi yang menanti, merupakan tiga hal yang selalu 
berkaitan dengan bisnis, dan di atas ketiga hal tersebut ada etika yang 
menjadikan pelaku bisnis tidak sekadar menuntut keuntungan materi yang 
sepera, tetapi melampauinya hingga seperti tuntunan al-Qur'an: “Mereka 
mengutamakan (orang lain) atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan 
(apa yang mereka berikan itu)” (QS. al-Hasyr [59]: 9). 

Mengabaikan petunjuk di atas, oleh anggota satu masyarakat sama 
dengan membunuh diri sendiri, membunuh masyarakat seluruhnya. Dewasa 
ini semakin jelas peranan ekonomi dalam kebangkitan dan keruntuhan 
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bangsa-bangsa. Kekuatan ekonomi juga dapat menjadi salah satu bentuk 
penjajahan modern. 


AYAT 30 
aa é US OG NU ated yah adi, Wai ous Jadi a 
. 4x) 


“Dan barang siapa berbuat demikian dengan melakukan agresi dan aniaya, maka 
Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah.” 


Adalah logis bila Yang melanggar ketentuan atau syarat yang 
disepakati, dikenal sanksi, baik sanksi di dunia maupun di akhirat. Sungguh 
tepat setelah ayat yang lalu mengemukakan ketentuan-ketentuan, ayat ini 
menegaskan bahwa dan barang siapa berbuat demikian, yakni melakukan 
perniagaan yang didasari kebatilan, atau membunuh dengan melakukan agresi 
yang sangat besar serta aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam 
neraka, walau usianya di dunia ini masih panjang, tetapi itu adalah ketentuan 
Allah. Yang demikian itu, yaitu memasukkan ke dalam neraka adalah mudah 
bagi Allah. 

Kata («W5) dzdlika, yang harfiah berarti itx dan diterjemahkan di 
atas dengan demikian, ada yang memahaminya sebagai penunjuk kepada 
pembunuhan dengan alasan bahwa itulah pelanggaran yang disebut terdekat 
dari kata dza/ika. Ada lagi yang memahaminya menunjuk kepada pelanggaran- 
pelanggaran yang disebut pada ayat-ayat yang lalu, bermula dari larangan 
memperlakukan wanita dan anak-anak yatim secara tidak wajar sampai 
pada pembunuhan, dengan alasan sebelum ayat ini tidak terdapat ancaman 
bagi pelaku-pelakunya. Penulis memahaminya menunjuk kepada 
pelanggaran yang disebut ayat ini, karena di samping ia yang terdekat, juga 
karena kedua pelanggaran itu merupakan satu kesatuan dalam ayat tersendiri. 

Kata (Olgte) ‘udwdn yang diterjemahkan di atas dengan melakukan 
agresi, dipahami dalam arti agresi yang sangat besar lagi sempurna. Patron 
kata (Olgse) wawan, yang diakhiri dengan alif dan nun, menunjukkan 
kebesaran dan kesempurnaan. Rapman, adalah Penganugerah rahmat yang 
sempurna, Yayawan adalah hidup yang sempurna, “rån adalah pengetahuan 
yang sempurna, syaifhin adalah makhluk yang sempurna kejauhannya dari 
rahmat Allah, dan seterusnya. Penggunaan patron itu, memberi kesan 
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bahwa pelanggaran yang tidak besar serta penganiayaan yang kecil, tidak 
akan diberi balasan seperti yang dijanjikan oleh ayat ini. Di sisi lain, 
penggabungan kata wdwdn dan ghuim untuk mengisyaratkan bahwa dosa 
atau kezaliman yang tidak dilakukan dengan sengaja, tidak termasuk juga 
dalam ancaman ayat ini. Pemahaman ini dapat diperkuat oleh pesan yang 
dikandung oleh ayat berikut. 


t 
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Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang kamu dilarang 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahan kamu dan Kami 
masukkan kamu ke tempat yang mulia.” 


Setelah menjelaskan ancaman bagi yang melakukan dosa-dosa yang 
lalu, lebih-lebih yang bersifat agresi luar biasa dan penganiayaan, maka 
ayat ini menjanjikan dampak positif dan kesudahan baik buat mereka yang 
menjauhi dosa-dosa itu. Yakni dengan menegaskan bahwa jika kamu 
berupaya dengan sungguh-sungguh menjauhi dosa-dosa besar yang bersifat 
agresi luar biasa dan aniaya di antara dosa-dosa besar yang kamu dilarang oleh 
Alah dan Rasul-Nya mengerjakannya, seperti pembunuhan tanpa hak, zina, 
penipuan dalam perdagangan dan lain-lain — jika kamu menghindarinya 
disertai dengan ketulusan beragama — niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahan 
kamu, yakni dosa-dosa kamu yang kecil dan Kami masukkan kamu ke tempat 
yang mulia, yakni surga. 

Dati ayat ini dipahami bahwa dosa-dosa manusia dapat dibagi dalam 
dua jenis, yakni dosa besar dan kecil. Berbeda-beda pendapat ulama tentang 
pengertian dosa besar. Sahabat Nabi saw, “Abdullah Ibn Mas'ud — 
sebagaimana diriwayatkan oleh pakar hadits al-Bazzar — pernah ditanya 
tentang dosa besar. Beliau menjawab, “Itulah yang disebut antara ayat 
pertama sampai ayat 30.” 

Ada juga ulama — berdasar ayat-ayat al-Qur'an dan hadits Nabi saw. 
- yang merinci dosa-dosa besar dan menyebutnya satu persatu, yaitu: 

1) Mempersekutukan Allah, 2) Durhaka kepada ibu/bapak, 3) 
Membunuh manusia tanpa hak, 4) Menuduh zina, 5) Memakan harta anak 
yaim, 6) Lari atau berpaling dari peperangan, 7) Mempraktekkan sihir. 
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Agaknya bukan hanya yang tujuh ini saja yang merupakan dosa besar. 
Karena itu, pendapat yang mendefinisikannya lebih tepat untuk dijadikan 
tolok ukur, walau dalam hal ini masih ditemukan perbedaan pendapat. Ada 
yang mendefinisikannya sebagai “segala dosa yang diancam dengan neraka, 
siksa atau Mean atau “segala pelanggaran yang memberi kesan pelecehan 
terhadap agama.” 

Ayat ini ditujukan kepada orang-orang beriman sebagaimana terbaca 
pada ayat 29 yang lalu. Itu berarti bahwa janji menghapus ddsa-dosa kecil 
itu, bukan sekadar menghindar dari dosa besar, tetapi juga dibarengi dengan 
mengerjakan tuntunan iman dan Islam secara tulus. Memang, ada orang- 
orang beriman yang menghindar dari dosa-dosa besar, tetapi melakukan 
dosa-dosa kecil. Tetapi di samping itu, dia melaksanakan tuntunan agama, 
seperti shalat, puasa, dan zakat. Dengan amal saleh itu — disertai dengan 
menghindar dari dosa besar — Allah swt. mengampuni dosa-dosa kecilnya. 
Allah berfirman: “Dan dirikanlah shalat pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik 
itu menghapuskan perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang- 
orang yang ingat” (OS. Had [11]: 14). 


AYAT 32 
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“Dan janganlah kamu berangan-angan terhadap apa yang dikaruniakan Allah 
kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. Bagi laki-laki ada 
bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari 
apa yang mereka usahakan, dan mobonlah kepada Allah sebagian dari karuma- 
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 


Ayat-ayat yang lalu melarang melakukan kegiatan ekonomi yang 
didasarkan pada kebatilan. Keinginan dan angan-angan memperoleh 
sesuatu, seringkali menimbulkan iri hati dan mendorong seseorang 
melakukan pelanggaran, apalagi jika yang bersangkutan membandingkan 
dirinya dengan orang lain. Inilah yang dapat melahirkan persaingan tidak 
sehat yang mengantar kepada penyimpangan dan agresi, kezaliman, serta 
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aneka dosa besar. Karena itu, ayat ini berpesan agar tidak berangan-angan 
dan berkeinginan yang dapat mengantar kepada pelanggaran-pelanggaran 
ketentuan-ketentuan Allah, termasuk ketentuan-Nya menyangkut 
pembagian waris di mana lelaki mendapat bagian lebih banyak dari 
perempuan. Pesan ayat ini adalah: Dan janganlah kamu berangan-angan yang 
menghasilkan ketamakan terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian 
kamu, seperti harta benda, bagian dalam warisan, harta anak yatim, 
kedudukan, kecerdasan, nama baik, jenis kelamin dan lain-lain yang 
kualitasnya lebih baik dan atau jumlahnya lebih banyak dari apa yang 
dianugerahkan-Nya kepada sebagian yang lain. Allah menganugerahkan 
kepada setiap orang dan jenis apa yang terbaik untuknya, guna melaksanakan 
fungsi dan misinya dalam hidup ini. Karena itu, jangan berangan-angan 
memperoleh sesuatu yang mustahil, atau berangan-angan yang membuahkan 
iri hati dan dengki, serta penyesalan. Bagi laki-laki ada bagian dari apa yang 
mereka usahakan, sesuai dengan ketetapan Allah dan usahanya, dan bagi para 
wanita pun ada bagian dari apa yang mereka usahakan, itu juga sesuai dengan 
ketetapan Allah dan usaha mereka, dan mohonlah kepada Allah apa yang 
kamu inginkan kiranya Yang Maha Kuasa itu menganugerahkan sebagian 
dari karunia-Nya. Arahkan harapan dan keinginan kamu kepada-Nya, bukan 
kepada orang lain. Jangan berangan-angan apalagi iri hati. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu, termasuk harapan dan keinginan kamu, 
demikian juga angan-angan dan iri hati kamu. 

At-Tirmidzi meriwayatkan melalui Mujahid bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan ucapan istri Nabi saw., Ummu Salamah, yang berkata 
kepada Rasul saw., “Sesungguhnya pria berjihad mengangkat senjata 
melawan musuh, sedang perempuan tidak demikian. Kami juga selaku 
perempuan hanya mendapat setengah bagian lelaki,...” Ini angan-angan yang 
bukan pada tempatnya sehingga ia terlarang. Tetapi bukan semua angan- 
angan dilarang, karena ada yang dapat mendorong terciptanya kreasi-kreasi 
baru. Ayat ini mengajarkan kita hidup realistis. Ada angan-angan dan 
harapan yang boleh jadi dapat dicapai, dan ada juga yang jelas mustahil 
atau sangat jauh, bagaikan si cebol merindukan bulan. Inilah yang 
dilrangnya. Ada lagi angan-angan yang melahirkan keinginan menggebu 
setelah melihat keistimewaan orang lain disertai harapan kiranya 
keistimewaan itu beralih kepadanya dan lain-lain. Ini juga dilarang-Nya. 

Banyak orang yang mengandalkan harapan dan sangka baik. Ini boleh- 
boleh saja, bahkan yang demikian itu baik asalkan sangkaan dan harapan 
itu beralasan lagi disertai upaya sekuat kemampuan. Tetapi kalau 


4 
2 


so Surah an-Nisd’ (4) Kelompok V ayat 32 


bek” i 


mengandalkan kehadiran rahmat atau datangnya bantuan tanpa usaha, maka 
ini adalah angan-angan kosong. Kalau terus-menerus bergelimang dalam 
dosa dengan mengandalkan rahmat dan kasih sayang Allah, maka inilah 
angan-angan kosong. Puncak kelengahan dialami oleh orang-orang kafir 
yang menduga bahwa Allah merahmati mereka dengan harta dan anak- 
anak, sehingga mereka hidup di dunia ini dengan harapan dan cita-cita 
kosong. Inilah salah satu cara iblis menjerumuskan manusia, “Aku benar- 
benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan-angan kosong 
pada mereka.” Demikian sebagian sumpah iblis yang diabadikan dalam OS. 
an-Nisa” (4: 19. Karena itu, sungguh tepat ketika Sayyidina “Ali berkata, 
“Aku khawatir akan kalian dua hal: mengikuti hawa nafsu dan tinggi harapan.” 

Kata (1 pes) iktasabi dan (mes!) iktasabna yang diartikan di atas 
dengan yang mereka usahakan terambil dari kata (—-—S ) kasaba. Penambahan 
huruf ta' pada kata itu sehingga menjadi (| yema$1) zktasabit dalam berbagai 
bentuknya menunjuk adanya kesungguhan serta usaha ekstra. Berbeda 
dengan kasaha, yang berarti melakukan sesuatu dengan mudah dan tidak 
disertai dengan upaya sungguh-sungguh. 

Ar-Raghib al-Ashfahani berpendapat bahwa kata ik&fasaba adalah 
usaha manusia dan perolehannya untuk dirinya sendiri, berbeda dengan 
kusaba yang digunakan untuk perolehan dirinya atau orang lain. Sementara 
ulama, seperti Syekh Muhamad Thahir Ibn “Asyir, berpendapat bahwa kata 
dengan patron itu digunakan juga oleh al-Qur’an untuk perolehan manusia 
tanpa usaha darinya seperti halnya perolehan warisan. 

Jika penggalan ayat di atas dikaitkan dengan harapan istri Nabi, 
Ummu Salamah, yang menjadi sebab turunnya ayat, serta makna kata itu, 
menurut Ibn “Asyar, maka ayat ini seakan-akan menyatakan: setiap jenis 
kelamin, bahkan setiap orang baik lelaki maupun perempuan, memperoleh 
anugerah Allah dalam kehidupan dunia ini sebagai 1mbalan usahanya atau 
atas dasar hak-haknya (seperti warisan). Karena itu, mengharapkan sesuatu 
tanpa usaha, atau tanpa hak merupakan sesuatu yang tidak adil. Dengan 
demikian, pada tempatnyalah harapan dan angan-angan itu dilarang. 

Jika kata iktasabi dipahami sebagaimana yang dikemukakan oleh ar- 
Raghib al-Ashfahani, maka ayat ini seakan-akan berkata: Jangan mengangan- 
angankan keistimewaan yang dimiliki seseorang atau jenis kelamin yang 
berbeda dengan jenis kelaminmu, karena keistimewaan yang ada padanya 
itu adalah karena usahanya sendiri, baik dengan bekerja keras membanting 
tulang dan pikiran, maupun karena fungsi yang harus diembannya dalam 
masyarakat, sesuai dengan potensi dan kecenderungan jenisnya. Lelaki 
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mendapat dua bagian dari perempuan, atau ditugaskan berjihad dan 
sebagainya adalah karena potensi yang terdapat dalam dirinya. Harta benda, 
kedudukan, dan nama adalah karena usahanya. Perempuan pun demikian. 
Melahirkan dan menyusukan, atau keistimewaannya memperoleh maskawin 
dan dipenuhi kebutuhannya oleh suami, atau harta benda yang diperolehnya 
itu semua karena usahanya sendiri atau karena potensi serta kecenderungan 
yang ada pada dirinya sebagai jenis kelamin wanita. 

Dapat juga dikatakan bahwa lelaki dan perempuan, masing-masing 
telah mendapatkan bagian dari ganjaran Ilahi berdasarkan amal mereka. 
Maka tidak ada gunanya wanita berangan-angan untuk melakukan 
pekerjaan-pekerjaan yang ditetapkan Allah buat lelaki dan sebaliknya pun 
demikian, karena ganjaran bukannya terbatas pada amalan tertentu saja. 
Banyak cara memperoleh ganjaran, sehingga tidak pada tempatnya 
perempuan iri hati dan mbrasa tidak senang terhadap lelaki yang 
diperintahkan berjihad, “demikian juga sebaliknya. Perempuan tidak wajar 
juga iri hati kepada lelaki karena bagian anak lelaki dalam warisan dua kali 
lipat dari perolehan anak perempuan. Mereka tidak perlu iri hati, karena 
perolehan wanita bukan hanya bersumber dari harta warisan, tetapi juga 
dari suaminya yang harus membayar mahar dan mencukupkan kebutuhan 
hidupnya. 

Betapapun, ayat ini telah meletakkan neraca keadilan bagi lelaki dan 
perempuan, bahwa masing-masing memiliki keistimewaan dan hak sesuai 
dengan usaha mereka. Apa yang ditetapkan oleh ayat ini sungguh bertolak 
belakang dengan apa yang dialami oleh wanita sebelum, saat, dan bahkan 
sesudah datangnya Islam. 

Sejarah menginformasikan, sebelum turunnya al-Qur'an terdapat 
sekian banyak peradaban seperti Yunani, Romawi, India dan Cina. Dunia 
juga mengenal agama-agama seperti Yahudi dan Nasrani, Budha, Zaroaster 
di Persia dan sebagainya. 

Pada puncak peradaban Yunani, wanita merupakan alat pemenuhan 
naluri seks pria. Mereka diberi kebebasan sedemikian rupa untuk memenuhi 
kebutuhan dan selera tersebut dan pata wanita dipuja untuk itu. Patung- 
patung telanjang yang terlihat dewasa ini di Eropa adalah bukti dan sisa 
pandangan itu. 

Peradaban Romawi, menjadikan wanita sepenuhnya di bawah 
kekuasaan ayahnya. Setelah menikah, kekuasaan pindah ke tangan suami. 
Kekuasaan ini mencakup kewenangan menjual, mengusir, menganiaya, dan 
membunuh. Ini berlangsung hingga abad VI Masehi. Segala hasil usaha 
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wanita, menjadi milik keluarganya yang laki-laki. 

Pada zaman Kaisar Constantine terjadi sedikit perubahan yaitu 
dengan diundangkannya hak pemilikan terbatas bagi wanita dengan catatan 
bahwa setiap transaksi harus disetujui oleh keluarga (ayah/suami). 

Peradaban Hindu dan Cina tidak lebih baik dari yang lain. Hak hidup 
bagi seorang wanita yang bersuami harus berakhir pada saat kematian 
suaminya. Istri harus dibakar hidup-hidup pada saat mayat suaminya 
dibakar. Tradisi ini baru berakhir pada abad KVII Masehi. 

Dalam pandangan Yahudi, martabat wanita sama dengan pembantu. 
Mereka menganggap wanita adalah sumber laknat karena — menurut 
kepercayaan mereka — dialah yang menyebabkan Adam diusir dari surga. 

Pandangan masyarakat Kristen — masa lalu — tidak lebih baik dari 
yang disebut di atas. Sepanjang abad pertengahan, nasib wanita tetap sangat 
memprihatinkan, Bahkan sampai dengan tahun 1805, perundang-undangan 
Inggris mengakui hak suami untuk menjual istrinya dan hingga tahun 1882 
wanita Inggris belum lagi memiliki hak pemilikan harta benda secara penuh 
dan hak menuntut ke pengadilan. Ketika Elizabeth Blackwill (dokter wanita 
pertama) menyelesaikan studinya di Geneve University pada tahun 1849, 
teman-temannya yang bertempat tinggal dengannya memboikotnya dengan 
dalih bahwa wanita tidak wajar memperoleh pengajaran. Ketika beberapa 
dokteg bermaksud mendirikan Institut Kedokteran untuk wanita di 
Philadelphia, Amerika Serikat, Ikatan Dokter setempat mengancam untuk 
memboikot semua dokter yang bersedia mengajar di sana. Demikian 
selayang pandang kedudukan wanita sebelum, menjelang, dan sesudah 
kehadiran al-Qur'an. 
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“Bagi setiap (harta peninggalan) yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, 
Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan orang-orang yang kamu telah bersumpah 


setia dengan mereka, maka berilah mereka bagian mereka. Sesungguhnya Allah 
menyaksikan segala sesuatu.” 


Kalau ayat sebelum ini melarang berangan-angan dan iri hati dalam 
berbagai keistimewaan yang dimiliki orang Jain termasuk dalam hal warisan, 
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maka ayat ini mengingatkan bahwa bagi sefiap harta peninggalan dari harta 
yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris pewarisnya 
seperti anak, istri, dan orang tua. Dan jika ada orang-orang yang kamu telah 
bersumpah setia dengan mereka, maka berikanlah kepada mereka bagiannya, sesuai 
dengan kesepakatan kamu sebelumnya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala 
sesuatu. 

Banyak pendapat ulama lagi berbeda-beda tentang ayat di atas. Antara 
lan perbedaan tentang makna (JS) likullin/ bagi setiap. Disepakati bahwa 
ada kata atau kalimat yang tidak disebut di sini, dan harus dimunculkan 
dalam benak ketika memahaminya. Ada ulama yang memunculkan kalimat 
harta peninggalan seperti yang penulis pilih di atas. Ada lagi yang 
memunculkan kalimat orang yang meninggal sehingga ayat itu mereka pahami 
dalam arti “Bagi setiap orang yang meninggal Kami tetapkan waris-waris dari harta 
yang ditinggalkan oleh ibu bapak dan kerabatnya yang meninggal itu.” Ulama ketiga 
memahami kata ibu bapak dan karib kerabat, sebagai penerima warisan, 
sehingga mereka memahami ayat ini dalam arti, “Setiap orang Kami telah 
ktapkan waris-warisnya yang menerima harta peninggalan. Mereka itu adalah ibu 
bapak dan karib kerabat.” 

Selanjutnya ulama berbeda pendapat lagi menyangkut firman-Nya: 
orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah mereka 
bagian mereka. 

Seperti diketahui pada masa Jahiliah dan awal masa Islam, seringkali 
seseorang mengikat janji setia dengan orang lain, sambil berkata, “Darahku 
adalah darahmu, engkau mewarisiku, dan aku pun mewarisimu, dan seterusnya.” 
Mereka yang berjanji setia ini — pada awal masa Islam pun — terlebih dahulu 
mendapat seperenam dari harta warisan, baru kemudian sisanya dibagi untuk 
ahli waris dari keluarga yang meninggal. Di samping pendapat di atas, ada 
juga yang memahami sumpah setia dimaksud adalah anak-anak angkat, atau 
orang-orang yang dipersaudarakan Nabi ketika beliau baru tiba di Madinah. 
Ketika itu, muslim penduduk Madinah (Anshar) yang berkecukupan 
dipersaudarakan oleh Nabi saw. dengan muslim pendatang dari Mekah 
(Muhajir), khususnya yang tidak berkecukupan. 

Para ulama penganut aneka pendapat di atas menyatakan bahwa ayat 
ini menetapkan kewajiban memberikan kepada mereka itu bagian dari harta 
warisan. Kewajiban ini menurut mereka, sebelum surah an-Nisa’ [4]: 33 ini 
dibatalkan hukumnya oleh firman Allah: “Orang-orang yang mempunyai 
hubungan kekerabatan sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya di dalam kitab 
Allah” (QS. al-Anfal [8]: 75). 
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“Lelaki secara umum lebih besar dan lebih tinggi dari perempuan; 
suara lelakı dan telapak tangannya kasar, berbeda dengan suara dan telapak 
tangan perempuan, pertumbuhan perempuan lebih cepat darı lelakı, tetapi 
perempuan lebih mampu membentengi diri dari penyakit dibanding lelaki, 
dan lebih cepat berbicara, bahkan dewasa dari lelaki. Rata-rata bentuk kepala 
lelaki lebih besar dari perempuan, tetapi jika dibandingkan dari segi bentuk 
tubuhnya, maka sebenarnya perempuan lebih besar. Kemampuan paru-paru 
lelaki menghirup udara lebih besar/banyak dari perempuan? dan denyut 
jantung perempuan lebih cepat dari denyut lelaki.” 

Sampai di sini, sebelum kita larut dalam uraian perbedaan, mani kita 
ingat ungkapan yang lalu, “Keperluan menciptakan bentuk, dan bentuk 
disesuaikan dengan fungsi.” 

Selanjutnya, mari kita perhatikan perbedaan pria dan wanita dari segi 
psikis. g 
Secara umum lelaki lebih cenderung kepada olahraga, berburu, 
pekerjaan yang melibatkan gerakan dibanding wanita. Lelaki secara umum 
cenderung kepada tantangan dan perkelahian, sedangkan perempuan 
cenderung kepada kedamaian dan keramahan; lelaki lebih agresif dan suka 
ribut, sementara wanita lebih tenang dan tenteram. 

Perempuan menghindari penggunaan kekerasan terhadap dirinya atau 
orang lafn, karena itu jumlah wanita yang bunuh diri lebih sedikit dari jumlah 
pria. Caranya pun berbeda, biasanya lelaki menggunakan cara yang lebih 
keras — pistol, tali gantungan atau meloncat dari ketinggian — sementara 
wanita menggunakan obat tidur, racun, dan semacamnya. 

Perasaan wanita lebih cepat bangkit dart lelaki, sehingga sentimen 
dan rasa takutnya segera muncul, berbeda dengan lelaki, yang biasanya 
lebih berkepala dingin. Perempuan biasanya lebih cenderung kepada upaya 
menghiasi diri, kecantikan, dan mode yang beraneka ragam serta berbeda 
bentuk. Di sisi lain, perasaan perempuan secara umum kurang konsisten 
dibanding dengan lelaki. Perempuan lebih berhati-hati, lebih tekun 
beragama, cerewet, takut, dan lebih banyak berbasa-basi. Perasaan 
perempuan lebih keibuan, ini jelas nampak sejak kanak-kanak. Cintanya 
kepada keluarga serta kesadarannya tentang kepentingan lembaga keluarga 
lebih besar dari lelaki. 

Prof. Reek, pakar psikologi Amerika, yang telah bertahun-tahun 
melakukan penelitian tentang pria dan wanita menguraikan keistimewaan 
pria dan wanita dari segi kejiwaannya antara lain sebagai berikut: 
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1. Lelaki biasanya merasa jemu untuk tinggal berlama-lama di samping 


kekasihnya. Berbeda dengan wanita, ia merasa nikmat berada sepanjang 
saat bersama kekasihnya. 

2. Pria senang tampil dalam wajah yang sama setiap hari. Berbeda dengan 
wanita yang setiap hari ingin bangkit dari pembaringannya dengan wajah 
yang baru. Itu sebabnya mode rambut dan pakaian wanita sering 
berubah, berbeda dengan lelaki. 4 

3. Sukses di mata pria adalah kedudukan sosial terhormat, serta 
penghormatan dari lapisan masyarakat, sedangkan bagi wanita adalah 
menguasal jiwa raga kekasihnya dan memilikinya sepanjang hayat. 
Karena itu pria — di saat tuanya — merasa sedih, karena sumber kekuatan 
mereka telah tiada, yakni kemampuan untuk bekerja, sedang 
perempuan merasa senang dan rela karena kesenangannya adalah di 
tumah bersama suami,dan anak cucu. 

4. Kalimat yang paling indah didengar oleh wanita dari pria, menurut 
Prof. Reek, adalah, “IKekasihku, sungguh aku cinta padamu,” sedang 
kalumat yang indah diucapkan oleh wanita kepada pria yang dicintainya 
adalah, “Aku bangga padamu.” 

Psikolog wanita, Cleo Dalon, menemukan dua hal penting pada wanita 
sebagaiman dikutip oleh Murtadha Muthahhari dalam bukunya Nixham 
Hugig al-Marah sebagai berikut: 

1. Wanifa lebih suka bekerja di bawah pengawasan orang lain. 

2. Wanita ingin merasakan bahwa ekspresi mereka mempunyai pengaruh 
terhadap orang lain serta menjadi kebutuhan orang lain. 

Psikolog wanita itu kemudian merumuskan, “Menurut hematku, 
kedua kebutuhan psikis ini bersumber dari kenyataan bahwa perempuan 
berjalan di bawah pimpinan perasaan sedang lelaki di bawah pertimbangan 
akal. Walaupun kita sering mengamati bahwa perempuan bukan saja 
menyamai lelaki dalam hal kecerdasan, bahkan terkadang melebihinya. 
Kelemahan utama wanita adalah pada perasaannya yang sangat halus. Lelaki 
berpikir secara praktis, menetapkan, mengatur, dan mengarahkan. Wanita 
harus menerima kenyataan bahwa mereka membutuhkan kepemimpinan 
lelaki atasnya.” 

Perlu dicatat bahwa walaupun secara umum pendapat di atas sejalan 
dengan petunjuk ayat yang sedang ditafsirkan ini, namun adalah sewajarnya 
untuk tidak menilai perasaan wanita yang sangat halus itu sebagai 
kelemahan. Justru itulah salah satu keistimewaan yang tidak kurang dimiliki 
oleh pria. Keistimewaan itu amat dibutuhkan oleh keluarga, khususnya 
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dalam rangka memelihara dan membimbing anak-anak. 

Kembali ke persoalan semula, ada perbedaan tertentu baik fisik 
maupun psikis antara lelaki dan perempuan. Mempersamakannya dalam 
segala hal berarti melahirkan jenis ketiga, bukan jenis lelaki dan bukan 
juga perempuan, seperti yang dilukiskan oleh sejarawan Perancis, Maurice 
Bardeche, dalam bukunya Histoire De Femmes. 

Kedua, (Aly al ca | dal i) bimd anfagi min amwalihim| disebabkan 
karena mereka telah menafkahkan sebagian harta mereka. 

Bentuk kata kerja past tense/masa lampau yang digunakan ayat ini 
“telah menafkahkan”, menunjukkan bahwa memberi nafkah kepada wanita 
telah menjadi suatu kelaziman bagi lelaki, serta kenyataan umum dalam 
masyarakat umat manusia sejak dahulu hingga kini. Sedemikian lumrah 
hal tersebut, sehingga langsung digambarkan dengan bentuk kata kerja masa 
lalu yang menunjukkan terjadinya sejak dahulu. Penyebutan konsideran 
itu oleh ayat ini menunjukkan bahwa kebiasaan lama itu masih berlaku 
hingga kini. 

Dalam konteks kepemimpinan dalam keluarga, alasan kedua agaknya 
cukup logis. Bukankah dibalik setiap kewajiban ada hak? Bukankah yang 
membayar memperoleh fasilitas? Tetapi pada hakikatnya ketetapan ini 
bukan hanya di atas pertimbangan materi. 

Wanita secara psikologis enggan diketahui membelanjai suami, bahkan 
kekasihnya, di sisi lain pria malu jika ada yang mengetahui bahwa kebutuhan 
hidupnya ditanggung oleh istrinya. Karena itu, agama Islam yang tuntunan- 
tuntunannya sesuai dengan fitrah manusia, mewajibkan suami untuk 
menanggung biaya hidup istri dan anak-anaknya. Kewajiban itu diterima 
dan menjadi kebanggaan suami, sekaligus menjadi kebanggaan istri yang 
dipenuhi kebutuhan dan permintaannya oleh suami, sebagai tanda cinta 
kepadanya. 

Dalam konteks pemenuhan kebutuhan istri secara ekstrim dan 
berlebihan, pakar hukum Islam, Ibn Hazm, berpendapat bahwa wanita pada 
dasarnya tidak berkewajiban melayani suaminya dalam hal menyediakan 
makanan, menjahit, dan sebagainya. Justru sang suamilah yang berkewajiban 
menyiapkan untuk istri dan anak-anaknya pakaian jadi, dan makanan yang 
siap dimakan. 

Nah, dari kedua faktor yang disebut di atas — keistimewaan fisik dan 
psikis, serta kewajiban memenuhi kebutuhan dan anak-anak — lahir hak- 
hak suami yang harus pula dipenuhi oleh istri. Suami wajib ditaati oleh 
istrinya dalam hal-hal yang tidak bertentangan dengan ajaran agama, serta 
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saw., juga kedua imam mazhab Malik dan Ahmad Ibn Hanbal. Sedang imam 

Abu Hanifah dan juga Imam Syafi'i — menurut satu riwayat — tidak memberi 

wewenang kepada hakam itu. Untuk menceraikan hanya berada di tangan 

suami, dan tugas mereka hanya mendamaikan, tidak lebih dan tidak kurang. 







KELOMPOK VI 
(AYAT 36 - 43) 


AYAT 36 
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‘Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. 
Dan dengan dua orang ibu-bapak, (persembahkanlah) kebajikan yang sempurna, 
dengan karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat 
dun jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahaya kamu. Sesungguhnya Allah 
lidak menyukai orang-orang yang sombong membangga-banggakan dirt.” 


Al-Bigai menilai ayat ini sebagai penekanan terhadap tuntunan dan 
bimbingan ayat-ayat yang lalu. Dia menulis bahwa, Cukup banyak nasihat 
yang dikandung surah ini sejak awal, yang kesemuanya mengarahkan kepada 
ketakwaan, keutamaan, serta anjuran meraih kebajikan dan ancaman 
mengabaikannya. Ia diakhiri dengan petunjuk tentang kehidupan rumah 
tangga, yang ditutup dengan penutup yang sangat indah, yaitu dua sifat 
Mah al-Alim dan al-Kharr. Penutup ini sama maknanya dengan penutup 
ayat pertama yang memerintahkan takwa kepada Allah yang menciptakan 
manusia dari satu jiwa dan menciptakan pasangannya, dan penutupnya 
adalah sesungguhnya Allah Maha Pengawas atas kamu. 

Maka menjadi sangat wajar jika nasihat pertama pada awal surah itu 
diulangi lagi di sini untuk memulai petunjuk-petunjuk baru. Nasihat tersebut 
tidak hanya ditujukan kepada orang-orang mukmin, maka ayat ini tidak 
dimulai dengan memanggil mereka. Ayat ini juga ditujukan kepada semua 
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merasa senang terhadap kita, dan mencukupi kebutuhan-kebutuhan mereka 
yang sah dan wajar sesuai dengan kemampuan kita (sebagai anak). Tidak 
termasuk sedikit pun (dalam kewajiban berbuat baik/berbakti kepada 
keduanya) sesuatu yang mencabut kemerdekaan dan kebebasan pribadi 
atau rumah tangga atau jenis-jenis pekerjaan yang bersangkut paut dengan 
pribadi anak, agama, atau negaranya. Jadi apabila keduanya atau salah 
seorang bermaksud memaksakan pendapatnya menyangkut kegiatan- ` 
kegiatan anak, maka meninggalkan apa yang kita (anak) nilai kemashlshatan 
umum atau khusus, dengan mengikuti pendapat atau keinginan mereka, 
atau melakukan sesuatu yang mengandung mudharat umum atau khusus 
dengan mengikuti pendapat atau keinginan keduanya, bukanlah bagian dari 
berbuat baik atau kebaktian menurut syara” /agama. Siapa yang bepergian 
untuk menuntut ilmu yang dinilainya wajib untuk mengembangkan dirinya 
atau untuk berbakti kepada agama dan negaranya, atau bepergian untuk 
memperoleh pekerjaan yang bermanfaat bagi dirinya, atau umatnya, sedang 
kedua atau salah satu dari kedua orang tuanya tidak setuju karena dia tidak 
mengetahui nilai pekerjaan itu, maka sang anak tidak dinilai durhaka, tidak 
pula dinilai tidak berbakti dari segi pandangan akal dan syara” karena 
kebaktian dan kebajikan tidak mengharuskan tercabutnya hak-hak pribadi.” 
Demikian Muhammad “Abduh Ridha, pakar tafsir kenamaan, ketika 
menafsitkan @S. an-Nisa’ [4]: 35. 

Asy-Sya‘rawi dalam tafsirnya menulis perbedaan antara perintah 
mempersembahkan zfsdn atau kebajikan kepada kedua orang tua dengan 
perintah memperlakukan mereka dengan makruf sebagaimana dinyatakan 
dalam QS. Luqman (31): 15: “Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 
maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia 
dengan makruf.” 

Menurut ulama Mesir kontemporer itu, perintah memperlakukan 
kedua orang tua dengan makruf adalah jika keduanya bukan penganut Islam 
dan perintahnya bertentangan dengan nilai-nilai agama Islam. Ketika itu 
hati anak tidak boleh merestui dan tidak boleh juga senang dengan sikap 
orang tua, tetapi ketidaksenangan hati itu tidak boleh mengantarnya 
mengabaikan kemashlahatan mereka menyangkut kehidupan duniawi. 
Memang — tulis asy-Sya‘rawi lebih jauh — Anda dapat melakukan perbuatan 
makruf terhadap siapa yang Anda senangi dan juga yang tidak Anda senangi. 
Adapun perintah berbuat ihsan adalah buat orang tua yang menganut agama 
Islam. 
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Di atas telah dikemukakan makna tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh. Sementara ulama menetapkan bahwa tetangga adalah penghuni yang 
tinggal di sekeliling rumah Anda, sejak dari rumah pertama hingga rumah 
keempat puluh. Ada juga ulama yang tidak memberi batas tertentu dan 
mengembalikannya kepada situasi dan kondisi setiap masyarakat. 
Betapapun, kita dapat berkata bahwa dewasa ini seringkali ada tetangga 
yang tidak Anda kenal namanya, atau bisa jadi juga ada yang tidak seagatna 
dengan Anda, kendati demikian, semua adalah tetangga yang wajib 
mendapat perlakuan baik. Ikut bergembira dengan kegembiraannya, 
menyampaikan belasungkawa karena kesedihannya, serta membantunya 
ketika mengalami kesulitan. Rasul saw. bersabda kepada sahabat beliau, 
Abu Dzar, “Wahai Abu Dzar, apabila engkau (keluargamu) memasak daging, 
maka perbanyaklah kuahnya, dan berilah tetanggamu” (HR. Muslim). 

Dalam sebuah hadits* walau nilainya dha #/lemah — dinyatakan bahwa 
tetangga terdiri dari tiga tingkatan. Pertama, mempunyai satu hak; kedua, 
mempunyai dua hak; dan ketiga, mempunyai tiga hak. Tetangga yang 
mempunyai satu hak adalah orang musyrik dan tidak mempunyai 
kekerabatan dengan Anda, tetapi karena dia tetangga Anda maka dia 
mempunyai satu hak, yakni hak kebertetanggaan itu; sedang yang 
mempunyai dua hak adalah tetangga yang muslim; dan yang mempunyai 
tiga hak adalah tetangga yang muslim dan memiliki hubungan kerabat dengan 
Anda. (HR. al-Bazzar, Abu asy-Syekh dan Abu Nu'aim, melalui sahabat 
Nabi saw, Jabir Ibn “Abdillah ra.). 

Firman-Nya: (ail QUally) wa ash-shabibi bi al-janbi, di samping 
makna-makna yang dikemukakan sebelum ini, dapat juga dipahami dalam 
arti istri, bahkan siapa pun yang selalu menyertai seseorang di rumahnya, 
termasuk para pembantu rumah tangga. Makna 1ni perlu ditekankan 
terutama karena sementara orang baik sebelum turunnya al-Qur'an, maupun 
sesudahnya hingga kini, memperlakukan istri dan atau para pembantunya 
secara tidak wajar. 

(ly pad Yue) Mukhtélan fakhiran, kata (YES) mukhralan yang di atas 
diterjemahkan dengan sombong, terambil dari akar kata yang sama dengan 
khayal, karenanya kata ini pada mulanya berarti orang yang tingkah lakunya 
diarahkan oleh khayalannya, bukan oleh kenyataan yang ada pada dirinya. 
Biasanya orang semacam ini berjalan angkuh dan merasa diri memiliki 
kelebihan dibandingkan dengan orang lain. Dengan demikian, 
keangkuhannya tampak secara nyata dalam kesehariannya. Kuda dinamai 
( J->) khai! karena cara jalannya mengesankan keangkuhan. Seorang yang 
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mukbidl mengantarnya untuk membanggakan apa yang dimilikinya, bahkan 
tidak jarang membanggakan apa yang pada hakikatnya tidak dia miliki, 
dan inilah yang ditunjuk oleh kata (1,8) /akhiran, yakni seringkali 
membanggakan diri. Memang, kedua kata (Jt& ) mukhtal dan (wa ) fakhitr 
mengandung makna kesombongan, tetapi yang pertama kesombongan yang 
terlihat dalam tingkah laku, sedang yang kedua adalah kesombongan yang 
terdengar dari ucapan-ucapannya. 
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“Yaitu) yang berlaku kikir dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan 
menyembunyikan apa yang telah dianugerahkan Allah kepada mereka dari anugerah- 
Nya. Dan Kami telah menyediakan siksa yang menghinakan untuk orang-orang 
kafir. ” 


Ayat sebelum ini ditutup dengan dua sifat buruk, yaitu angkuh dan 
membanggakan diri. Kedua sifat ini mempunyai kaitan yang erat dengan 
kepergilikan harta serta kedudukan; karena orang yang merasa memilikinya, 
jiwanya seringkali diliputi oleh keangkuhan dan kebanggaan. Di sisi lain, 
yang angkuh dan bangga dengan harta dan kedudukan seringkali pula kikir 
karena takut kehilangan, dan ini pada gilirannya menjadikan dia tidak dapat 
mempraktekkan kebiasaannya, yakni berbangga-bangga dan angkuh. 

Ayat ini juga dapat dipahami sebagai penjelas sifat kelompok lain 
yang tidak disenangi Allah swt. Kalau pada ayat yang lalu dinyatakan bahwa 
Allah tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri, maka 
ayat ini menyatakan bahwa Allah juga tidak senang kepada mereka yang 
terus-menerus berlaku kikir, sebagaimana dipahami dari penggunaan bentuk 
kata kerja mudhiri'/masa kini dan akan datang, dan lebih dari itu, mereka 
tidak hanya kikir tetapi juga terus-menerus menyuruh orang lain berbuat kikir, 
baik dengan ucapan mereka menghalangi kedermawanan maupun dengan 
keteladanan buruk dalam memberi sumbangan yang kecil, bahkan tidak 
memberi sama sekali, dan terus-menerus menyembunyikan apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepada mereka dari anugerah-Nya, misalnya dengan berkata 
ketika diminta bahwa, “Aku tidak memiliki sesuatu”, atau menyembunyikan 
pengetahuan yang mereka miliki. Dan kami telah menyediakan siksa yang 
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menghinakan untuk mereka dan orang-orang kafir, yakni yang menutupi 
kebenaran dan atau nikmat Allah. 

Penggunaan kata an-nd; pada firman-Nya: (plih òg yaly ) wa ya murin 
an-nås, yang di atas diterjemahkan dengan “dan menyuruh orang lain”, memberi 
kesan bahwa yang dapat mereka pengaruhi hanyalah orang-orang 
kebanyakan/awam yang berpandangan dekat, bukan orang-orang yang 
berpandangan jauh dan menganut nilai-nilai luhur. Demikian al-Biqa“i. ' 

Firman-Nya: Menyembunyikan apa yang telah dianugerahkan Allah kepada 
mereka, seperti terbaca di atas, dapat berarti menyembunyikan harta. Apabila 
demikian, ayat ini merupakan kecaman terhadap orang-orang munafik. 
Namun dapat juga berarti menyembunyikan pengetahuan, dan ketika itu 
merupakan kecaman terhadap orang-orang Yahudi. Ini jika ditinjau dari 
segi masa turunnya ayat. Tetapi jika ditinjau dari segi redaksinya, maka 
ayat ini merupakan kecaman, bahkan ancaman, kepada siapa pun yang 
kikir dan atau menyembunyikan kebenaran sehingga merugikan orang lain. 

Siksa yang disediakan buat mereka, menurut ayat di atas, adalah siksa 
yang menghinakan mereka, ini sesuai dengan dosa dan kepribadian mereka 
yang sombong dan membanggakan diri itu. 


AYAT 38 
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‘Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena riya kepada 
manusia, dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada hari 
Kemudian. Barang siapa yang mengambil setan menjadi temannya, maka setan adalah 
seburuk-buruk teman.” 


Kelompok lain yang juga tidak disenangi Allah, atau keburukan lain 
dari orang-orang yang membanggakan diri dan angkuh, di samping kikir, 
juga sekali-sekali bila mereka bernafkah, mereka menafkahkan harta-harta 
mereka karena riya kepada manusia, yakni ingin dipuji dan diketahui bahwa 
dia adalah dermawan, bukan karena ingin memperoleh ganjaran Ilahi atau 
didorong oleh rasa perih melihat penderitaan orang lain. Dan dengan 
demikian, pada hakikatnya mereka adalah orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan kepada hari Kemudian. Mereka dengan perbuatannya telah 
mengangkat setan sebagai teman, dan barang siapa yang mengambil setan menjadi 
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lemannya, padahal setan adalah musuh yang nyata, maka setan adalah seburuk- 


buruk teman.” 

Mereka yang menafkahkan harta karena pamrih biasanya tidak 
menafkahkannya pada tempat yang sebenarnya. Dia boleh jadi memberi 
orang kaya yang tidak membutuhkan dan mengabaikan orang miskin yang 
membutuhkan bantuannya. Ini karena dia tidak mengharap sesuatu dari si 
miskin, tetapi mengharap dari si kaya. Ini juga karena mereka tidak percaya 
bahwa pemberian kepada si miskin akan bermanfaat baginya di hari 
Kemudian. Itu sebabnya Allah berfirman: “Tahukah engkau orang yang 
mendustakan hari Kemudian.” Dijawab bahwa: “Dia adalah yang menghardik 
anak yatim dan tidak menganjurkan memberi pangan kepada orang-orang miskin” 
(baca OS. al-Ma'an [107]: 1-3). Ini karena yang menghardik anak yatim 
dan tidak memberi pangan orang-orang yang butuh, bagaikan tidak percaya 
adanya hari Kemudian, di mana setiap orang memperoleh balasan dan 
ganjaran. $ 

Kata ( Ola, ) syazthdn, bisa jadi terambil dari akar kata (ad) syathana 
yang berarti jauh, karena setan menjauh dari kebenaran atau menjauh dari 
rahmat Allah. Bisa jadi juga terambil dari kata ( bts) syatha, dalam arti 
melakukan kebatilan atau terbakar. Dari segi makna, pakar bahasa, al- 
Jauhari (w. 1005), menjelaskan bahwa semua yang membangkang, baik jin, 
manusia, maupun binatang, dinamai syaithan. 

Dalam karya penulis, Yang Tersembunyi, penulis kemukakan bahwa 
dari sekian ayat al-Qur'an dan hadits, penulis memperoleh kesan bahwa 
kata setan tidak terbatas pada manusia dan jin, tetapi juga dapat berarti 
pelaku sesuatu yang buruk atau tidak menyenangkan, atau sesuatu yang buruk 
dan tercela. Bukankah setan merupakan lambang kejahatan dan keburukan? 
Bukankah al-Our'in menamai ular setan, sebagaimana firman-Nya ketika 
menjelaskan satu pohon di neraka, yakni (bli pg, SIS aib ) thal uhd 
ka'annahu ru'isu asy-syayathin| mayangnya seperti kepala setan-setan (9S. ash- 
Shaffat [37]: 65). 

Mutawalli asy-Sya'rawi, dalam bukunya yang berjudul asy-Syaithan 
wa al Insan, mengemukakan lebih kurang sebagai berikut: “Kita harus tahu 
bahwa ada setan-setan dari jenis jin dan setan-setan dari jenis manusia. 
Kedua jenis itu dihimpun oleh sifat dan juga tugas yang sama, yaitu 
menyebarluaskan kedurhakaan dan pengerusakan di bumi. Setan-setan jin 
adalah mereka yang durhaka dari jenis jin yang membendung kebenaran 
dan mengajak kepada kekufuran. Setan-setan jenis manusia melaksanakan 
tugas yang sama.” Apa yang dikemukakan ini berdasarkan firman Allah, 
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‘Demikianlah Kami jadikan bagi setiap nabi. itu musuh, yaitu setan-setan (dari 
jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebagian mereka membisikkan perkataan-perkataan 
yang indah-indah kepada sebagian yang lain untuk menipu (manusia)” (QS. al- 
An‘am [6]: 12). 

Kata ( 5) garin adalah sesuatu yang selalu menyertai seseorang, ia 
bisa berupa manusia, setan, jin atau bahkan malaikat. Garin yang berupa 
setan akan menjerumuskan manusia, bahkan semua garin akan 
mempengaruhi manusia, baik atau buruk, karena itu Nabi berpesan agar 
pandai-pandai memilih teman. Beliau mengilustrasikan teman yang buruk 
bagai tukang las, kalau bukan percikan api yang mengenai temannya maka 
paling tidak bau yang tidak sedap, sedangkan teman yang baik bagaikan 
penjual minyak wangi, kalau tidak memperoleh minyak yang harum maka 
paling tidak aromanya yang wangi. 

Setan oleh ayat di ata$ disebutkan sebagai seburuk-buruk teman, karena 
setan tidak puas kecuali dengan menjerumuskan manusia, dan tidak ada satu 
sisi pun darinya yang dapat membawa akibat baik buat manusia, dia selalu 
membawa manusia kepada keburukan dan menjauhkannya dari kebajikan. 

Redaksi firman-Nya: Menyangkut mereka, Allah Maha Mengetahui, yakni 
mendahulukan kata mereka atas Maha Mengetahui, bertujuan untuk 
menekankan bahwa keadaan mereka diketahui Allah dalam segala 
rinciannya. Sedangkan bila mendahulukan kata Maba Mengetahui, maka 
penekanan itu tertuju kepada pengetahuan Allah swt. 


AYAT 39 
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“Apakah ruginya bagi mereka, seandainya mereka beriman kepada Allah dan hari 
Kemudian dan menafkahkan sebagian rezeki yang telah diberikan Allah kepada 
mereka? Dan menyangkut mereka Allah Maha Mengetahui.” 


Sebenarnya apa yang dituntut dari mereka bukan sesuatu yang sulit, 
apalagi mudharat. Keimanan adalah fitrah pada diri setiap insan. Mereka 
hanya diminta untuk mengasuhnya, jalan untuk itu pun telah dijelaskan 
Allah melalui para nabi, dalam kitab suci, bahkan melalui nalar dan kalbu 
mereka. Selanjutnya, harta yang ada di tangan mereka bukan milik mereka, 
tetapi anugerah Allah, nafkah yang diperintahkan-Nya bukan semua yang 
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mereka miliki, tetapi sebagian saja. Nah, karena itu, apakah ruginya bagi 


mereka, seandainya mereka beriman kepada Allah yang bukti-bukti wujud dan 
keesaan-Nya terbentang dengan sangat jelas, dan percaya kepada 
keniscayaan hari Kemudian yang justru dibutuhkan untuk menegakkan 
keadilan yang tidak dapat diwujudkan dengan sempurna dalam hidup ini, 
dan apa pula sulitnya menafkahkan sebagian, bukan semua, rezeki yang telah 
diberikan Allah kepada mereka? Sungguh tidak ada kesulitan, tidak ada 
mudharat, bahkan manfaat dan ganjaran akan mereka peroleh. Sungguh 
anch dan disayangkan sikap dan kelakuan mereka itu. Tetapi biarkan saja, 
karena betapapun, sejak dahulu hingga kini, menyangkut keadaan mereka, 
baik jika mereka taat maupun durhaka, Allah Maha Mengetahui. 

Firman-Nya: ( eAe 15eg) wa madzd 'alaihim| dan apakah ruginya buat 
mereka, mengandung makna bahwa sebenarnya perintah-perintah Allah itu 
berada dalam jangkauan kemampuan mereka, bukannya berat atau sulit 
dilaksanakan, apalagi mengandung mudharat. Tidak, mereka tidak 
melaksanakannya karena ada yang menghalangi mereka, yaitu keburukan 
sifat mereka dan rayuan setan yang selalu menemani mereka. 

Ayat ini meruntuhkan alasan sementara orang yang menganut paham 
fatalisme, yang menduga bahwa manusia tidak mempunyai kemampuan 
untuk memilah dan memilih, dan bahwa semua telah ditentukan Allah swt., 
dan manusia tinggal menerimanya bagaikan bulu yang diterbangkan angin 
ke arah mana angin berhembus. Betapapun, paham tersebut telah runtuh 
dengan ayat ini, bukankah ia mengecam manusia yang enggan mengikuti 
tuntunan Ilahi itu? Kecaman ini menunjukkan bahwa mereka memiliki 
kemampuan memilah dan memilih, sebab kalau mereka tidak memilikinya 
tentu tidak wajar dikecam. 

Apa ruginya mereka percaya kepada Allah swt. dan hari Kemudian? 
Sama sekali tidak ada! Seandainya dia percaya, dan ternyata apa yang 
dipercayainya itu tidak ada, atau tidak benar, maka paling tidak dia telah 
mendapat ketenangan dalam hidup duniawi, dorongan berbuat baik dan 
nama harum di sisi manusia, bila dia percaya kematiannya — kalau memang 
tak ada — dia tidak rugi. Sebaliknya, bila dia percaya dan ternyata itu ada, 
maka setelah di dunia mereka mendapat keuntungan tersebut, di akhirat 
pun mereka mendapat ganjaran yang dijanjikan. Adapun bila mereka tidak 
percaya, maka bila ternyata hari Kemudian dengan ganjaran siksanya 
terbukti ada, maka tentulah dia akan disiksa di hari Kemudian karena 
ketidakpercayaannya. Demikian terlihat, bahwa yang percaya kepada Allah 
dan hari Kemudian tidak merugi sedikit pun. 
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“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah, dan 
jika ada kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan 
memberikan pahala yang besar dari sisi-Nya.” , 

Ayat yang lalu ditutup dengan pernyataan bahwa keadaan mereka 
diketahui oleh Allah swt. Ini mengandung isyarat ancaman terhadap mereka, 
tetapi agar tidak ada yang menduga bahwa sanksi atau balasan yang akan 
dijatuhkan-Nya tidak sesuai dengan perbuatan masing-masing, ditegaskan- 
Nya, sesungguhnya bukan hanya dalam kenyataan tetapi dalam benak pun 
tergambar bahwa Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah, 
yakni sekecil apa pun. Betapa Dia akan menganiaya, padahal Dia Maha 
Kuasa, dan segala yang ada di alam raya ini adalah ciptaan dan milik-Nya. 
Bahkan Dia memberi ganjaran, karena itu jika ada kebajikan sebesar dgarrah, 
bahkan lebih kecil dari dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya sampai 
tujuh ratus kali, bahkan lebih, dun memberikan pahala yang besar dari sisi-Nya, 
yang tidak tergambar sebelumnya dalam benak siapa pun. 

Ada yang memahami kata (3,5) dsarrah dalam arti semut merah yang 
kecil, ada juga yang memahaminya dalam arti telur semut, ada lagi yang berkata 
bahwa ia adalah debu yang beterbangan yang hanya terlihat antara lain 
melalui kaca yang ditembus oleh sinar matahari. Inilah yang secara umum 
dipahami oleh masyarakat Arab ketika turunnya al-Our'an, tetapi bukan 
itu yang dimaksud di sini. Agaknya pendapat al-Bigai tentang makna kata 
ini adalah pendapat yang paling tepat dan baik, yaitu bahwa bahasa 
menggunakannya untuk menggambarkan sesuatu yang terkecil, bahkan 
dapat berarti sesuatu yang tidak wujud. 

Ketika atom ditemukan, para pakar bahasa Arab menamainya dengan 
dgarrah, karena ketika itu ia dinilai sebagai unsur kimia yang terkecil (setelah 
nuklir) yang dapat berdiri sendiri atau bersenyawa dengan yang lain. 
Demikian kata dgarrah oleh bahasa digunakan untuk sesuatu yang terkecil. 
Tentu saja setelah atom pun dapat dipecahkan atau dipisahkan, maka bagian- 
bagiannya yang terkecil lebih tepat dinamai dgarrah. 

Ayat ini berkaitan juga dengan ayat yang mempertanyakan kesulitan 
yang mereka hadapi sehingga tidak beriman. Sungguh disayangkan dan 
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mengherankan jika mereka tidak beriman dan bernafkah, padahal Allah 
tidak menganiaya mereka, bahkan melipatgandakan kebajikan mereka. 

Pelipatgandaan yang dimaksud di atas adalah pelipatgandaan dua 
kali atau lebih. Sedangkan yang dimaksud dengan janji pahala yang besar 
adalah ganjaran selain dari pelipatgandaan tersebut. Ini dipahami dari 
penggabungan keduanya dengan menggunakan kata dan yang mengandung 
makna penggabungan dua hal yang berbeda. Al-Biqa“i memahami kata 
pelipatgandaan itu dalam arti kenikmatan jasmani, sedangkan yang dimaksud 
dengan ganjaran yang besar adalah kenikmatan ruhani. y 

Kata (a) ya) min ladunbu/ dari sisi-Nya, mengandung makna bahwa 
anugerah itu bersumber langsung dari-Nya sehingga ia tidak dapat dijangkau 
atau diketahui cara dan kadarnya oleh manusia. Ini salah satu perbedaan 
kandungan maknanya dengan kata ( ous pa) min Indihi yang juga seringkali 
diterjemahkan dengan dari gsi-Nya. 


` 
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‘Maka bagaimanakah apabila Kami datangkan seseorang saksi dari setiap umat 
dan Kami datangkan engkau sebagai saksi atas mereka itu?” 
4 


Setelah mengemukakan betapa aneh dan mengherankan keadaan 
orang-orang durhaka itu, dan betapa disayangkan sikap mereka, ayat ini 
kini mengemukakan lagi satu keadaan yang tidak dapat dijangkau oleh kata- 
kata. Yaitu Maka wahai Muhammad atau siapa pun di antara manusia! 
Kalau engkau telah percaya dengan apa yang Kami kemukakan di atas, 
bahwa Allah swt. tidak akan menganiaya walau sebesar dzarrah pun, dan 
Dia akan melipatgandakan ganjaran-Nya, maka bagaimanakah aneka keadaan 
yang meliputi dan dialami oleh orang-orang kafir nanti apabila Kami 
datangkan seseorang saksi, yakni rasul atau selainnya, dari setiap umat yang 
lalu yang menyaksikan mereka benar-benar telah melanggar perintah Allah 
dan rasul mereka, dan bagaimana pula aneka keadaan dan perasaanmu, 
wahai Muhammad, jika Kari datangkan engkau sebagai saksi atas mereka yang 
kafir dari umatmu #zx? Atau sebagai saksi bagi para rasul yang menjadi 
saksi atas umat terdahulu itu, bahwa mereka benar-benar telah 
melaksanakan tugas mereka dan menyampaikannya kepada umat mereka 
masing-masing. 
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Kata bagaimanakah pada ayat di atas, mengandung sekian banyak hal 
yang luar biasa yang tidak dapat ditampung oleh kata-kata, antara lain, 
bagaimana alasan mereka, bagaimana perasaan dan penyesalan mereka, 
bagaimana siksa yang akan mereka alami, dan lain-lain. 

Demikian juga halnya dengan perasaan Rasul saw. atas penunjukan 
beliau sebagai syahid/saksi. Sungguh perasaan dan aneka keadaan yang 
akan beliau alami juga tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata. Perasaan 
bangga dan suka cita atas kehormatan itu, perasaan bersyukur atas ganjaran 
yang diperoleh orang-orang beriman, bercampur sedih dan menyesal atas 
kedurhakaan umatnya dan pembangkangan yang mengakibatkan mereka 
wajar mendapat siksa Allah. 

Imam Bukhari, Muslim, Ahmad, Abu Daud, at-Tirmidzi dan lain- 
lain meriwayatkan, Ibn Mas“Gd berkata bahwa suatu ketika Rasul saw. 
memintanya membacakag ayat-ayat al-Our'an untuk beliau. Ibn Mas'id 
bertanya, “Apakah aku bacakan untukmu, padahal ia turun kepadamu?” 
“Ya. Aku senang mendengarnya dibaca oleh selainku,” jawab Nabi saw. 
Maka Ibn Mas'ud membacakan surah an-Nis4' sampai ayat 41 ini, dan ketika 
itu Nabi memintanya berhenti. Ibn Mas'ud berkata, “Maka aku melihat air 
matanya bercucuran.” 

Tidak heran, karena ketika itu pastilah perasaan beliau bercampur 
aduk dan tentu saja perasaan itu tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata. 

Kata (sY ja) hdulai yang di atas diterjemahkan dengan mereka itu, 
biasanya digunakan oleh al-Qur'an untuk menunjuk kaum musyrikin, 
demikian pengamatan Ibn “Asyar. Tetapi dalam ayat ini tidak mustahil yang 
dimaksud adalah mereka dan orang-orang munafik yang sifat-sifatnya 
dibicarakan oleh ayat-ayat yang lalu. 


AYAT 42 
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“Pada hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai rasul, ingin 
seandainya mereka disamaratakan dengan tanah, dan mereka tidak dapat 
menyembunyikan sesuatu kejadian pun dari Allah.” 


Perasaan dan keadaan beraneka ragam yang diisyaratkan oleh ayat 
yang lalu, akibatnya terhadap orang-orang kafir, disimpulkan oleh ayat ini, 
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yaitu bahwa Pada þari itu, yakni hari ketika.mereka dibangkitkan dan saat 
para saksi menyampaikan kesaksian kedurhakaan yang berkaitan dengan 
kedudukan beliau sebagai rasul maupun kedurhakaan atas kedudukan beliau 
sebagai pemimpin umat, bahkan pribadi yang harus dihormati, semua 
mereka ¿ngin seandainya mereka disamaratakan dengan tanah, sehingga tidak 
ada satu bagian dari jasmani mereka yang terlihat, karena mereka sungguh 
malu dan takut. Tapi keinginan itu tidak mungkin terjadi sebagaimana 
dipahami dari kata ( 4 ) au yang tidak digunakan kecuali untuk pengandaian 
yang mustahil dapat terjadi. Kendati mereka berkeinginan seperti itu, mereka 
tidak dapat menyembunyikan sesuatu kejadian pun dari Allah, karena kalau lidah 
mereka tidak mengaku maka kulit dan jasmani mereka, bahkan arena tempat 
mereka melakukan aneka peristiwa akan berbicara dan menjadi saksi yang 
memberatkan mereka. 

Ada juga ulama yang memahami kalimat (2j$! eA Spi J) lau 
tusawwad bilim al-ardh, yang di atas diterjemahkan dengan seandainya mereka 
disamaratakan dengan tanah, dalam arti mereka dipersamakan dengan tanah, 
yakni tidak hidup, atau dipersamakan dalam arti tetap berada di tanah dan 
tidak dibangkitkan. 


AYAT 43 
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati shalat sedang kamu 
dalam keadaan mabuk sehingga kamu mengetahui apa yang kamu ucapkan, dan 
lidak juga kamu dalam keadaan junub terkecuali sekadar berlalu saja, hingga kamu 
mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau salah seorang di 
antara kamu kembali dari tempat yang rendah atau kamu telah menyentuh perempuan, 
lalu kamu tidak mendapati air, maka bertayamumlah dengan sha'id yang baik (suci); 


maka sapulah wajah kamu dan tangan kamu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf 
lagi Maba Pengampun.” 


Setelah dalam ayat yang lalu dilukiskan betapa hebat dan mencekam 
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keberadaan di hadapan Allah pada hati Kemudian, sampai-sampai seorang 


yang bergelimang dalam dosa, kalau dapat, ingin menyatu dengan tanah 
atau tidak pernah hidup sama sekali, dan bahwa kekuasaan-Nya yang 
sedemikian hebat menjadikan seseorang tidak dapat menyembunyikan 
sesuatu. Semua itu menunjukkan bahwa tidak ada yang dapat selamat 
kecuali yang suci hati dan anggota badannya melalui keimanan dan ketaatan 
kepada Rasul saw.; maka kini Allah menjelaskan bagaimana seharusnya 
seseorang menghadap Allah swt. dalam kehidupan dunia ini, yakni ketika 
ia shalat untuk menyelamatkannya dari keadaan yang mencekam di hari 
Kemudian ıtu. Demikian, lebih kurang, al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini 
dengan ayat sebelumnya. 

Sayyid Quthub, yang juga menjadikan ayat ini satu kelompok dengan 
ayat-ayat yang lalu, menulis bahwa pelajaran pertama dalam kelompok ayat 
ini (ayat 36) adalah perintah beribadah kepada Allah dan tidak 
mempersekutukan-Nya, sedangkan shalat adalah bentuk yang paling nyata 
dan perlu dalam beribadah kepada-Nya. Maka ayat ini menguraikan tentang 
shalat dan beberapa hukum yang berkaitan dengannya. 

Boleh jadi Anda kurang puas dengan hubungan yang dikemukakan 
mi, penulis pun demikian. Semoga kita dapat menemukan hubungan yang 
lebih serasi, karena rasanya kurang tepat untuk menyatakan bahwa ayat ini 
tidak berhubungan dengan sebelumnya atau seperti tulis Thabathaba'i 
bahwa tidak jarang ada ayat-ayat yang turun berturut-turut dengan tema 
yang sama, tetapi tiba-tiba ada sesuatu yang mengundang turunnya ayat 
yang kelihatannya berbeda tema tetapi sebenarnya tidak demikian. Ayat 
yang kelihatan berbeda itu bertujuan untuk menampik kesalahpahaman 
yang bisa jadi muncul ketika itu, atau suatu kondisi yang mengundang 
komentar tertentu seperti pada OS. al-Oiyamah ayat 20, “Janganlah engkau 
menggerakkan lidahmu...” dan seterusnya. Karena itu — tulis ulama beraliran 
Syi'ah itu — tidak perlu dipaksakan uraian tentang hubungan ayat sebelum 
dan sesudahnya, karena al-Qur'an turun sedikit demi sedikit, ayat demi 
ayat, dan kelompok demi kelompok, dan tidak perlu ada hubungan kecuali 
pada ayat-ayat yang turun sekaligus atau ayat-ayat yang jelas hubungannya. 
Sekali lagi, pendapat al-Biga'i ini tidak sesuai untuk diterima karena 
pertanyaan tetap tidak terjawab, mengapa ayat ini di tempatkan di sini dan 
apa kesalahpahaman atau kondisi yang mengundang turunnya? Karena itu, 
sekali lagi penulis kemukakan bahwa, jika belum puas dengan penjelasan 
al-Biga'i atau Sayyid Outhub di atas, maka semoga suatu ketika kita dapat 
menemukan penjelasan yang lebih memuaskan. Demikian, Wa Allahu A'lam. 
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Wahai orang-orang yang beriman, yakni yang membenarkan dengan 
hatinya apa yang diajarkan Allah dan Rasul-Nya, bermula dari mengesakan- 
Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, janganlah kamu 
mendekati shalat, yakni melaksanakannya atau tempat shalat, lebih-lebih 
melaksanakannya, sedang kamu dalam keadaan mabuk, yakni hilang atau 
berkurang kesadaranmu akibat minuman keras dan semacamnya, 
sebagaimana terjadi pada sementara rekan-rekan kamu yang mabuk 
sehingga membaca ayat-ayat al-Our'in dalam shalat mereka dengan keliru 
dan tanpa sadar. Tetapi hendaklah kamu melaksanakan shalat dengan 
khusyu’, dan penuh kesadaran sehingga kamu mengetahui apa yang kamu ucapkan, 
dan tidak juga dibenarkan bagi kamu menghampiri masjid dalam keadaan 
junub, baik akibat pertemuan alat kelaminmu dengan alat kelamin lawan 
jenismu, maupun karena keluar mani dengan sebab-sebab lainnya, ferkecuah 
sekadar berlalu saja, hingga kamu mandi yang disertai dengan niat bersuci. 
Dan jika kamu sakit yang menjadikan kamu khawatir bila mandi akan 
menambah parah penyakitmu atau memperlambat kesembuhanmu, atau 
kamu sedang dalam perjalanan yang jaraknya menyulitkan, atau salah seorang 
dari kamu kembali dari tempat yang rendah, yakni buang air/keluar najis dari 
salah satu kedua alat pengeluarannya, dubur dan kemaluan, atau kamu telah 
menyentuh perempuan, atau perempuan menyentuh laki-laki dengan 
persentuhan kulit dengan kulit, lebih-lebih bila bertemu dua alat kelamin 
yang berbeda, lalu kamu tidak mendapati air, baik karena tidak ada atau tidak 
dapat kamu gunakan karena sakit atau untuk digunakan memenuhi 
kebutuhan makhluk hidup yang mendesak, maka bertayamumlah dengan sha'id, 
yakni tanah yang baik, yakni suci, maka untuk melaksanakan tayamum itu, 
sapulah wajah kamu dengan tanah itu, setelah memukulkan kedua telapak 
tangan ke tempat di mana tanah berada, dan setelah itu sapu pula kedua 
tangan kamu hingga pergelangan atau hingga siku setelah sekali lagi 
memukulkan kedua telapak tangan kamu ke tanah. Sesungguhnya Allah Maha 
Pemaaf sehingga Dia tidak menjatuhkan sanksi atas kesalahan-kesalahan 
kamu, lagi Maha Pengampun atas kesalahan-kesalahan kamu. 

Ayat di atas mengandung dua macam hukum. Pertama, larangan 
melaksanakan shalat dalam keadaan mabuk, dan kedua, larangan mendekati 
masjid dalam keadaan junub. Ada juga yang memahaminya dalam arti 
larangan mendekati tempat shalat — yakni masjid — dalam keadaan mabuk 
dan junub, dan dengan demikian ia hanya mengandung satu hukum saja. 

Kata (1s)S—) sukdrd yang di atas diterjemahkan dengan mabuk 
adalah bentuk jamak dari (&! Sus) sukran. Pada mulanya kata ini berarti 
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membendung. Air yang mengalir deras jtka dibendung akan tertahan atau 

mencari tempat penyaluran yang lain. Seorang yang meminum minuman 





keras pikirannya akan terbendung, tidak mengalir secara normal, dan 
melakukan hal-hal yang udak pada tempatnya. Seorang yang mabuk tidak 
sah shalatnya sampal dia sadar, demikian juga halnya dengan seorang yang 
sangat mengantuk tidak diperkenankan shalat, karena ketika itu 
kemungkinan besar dia tidak menyadari apa yang dia lakukan. Itnam 
Bukhari meriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda, “Jika salah, seorang di 
antara kamu mengantuk dan akan shalat, maka hendaklah dia (pergi) tidur 
sampai kantuknya hilang, karena jika salah seorang di antara kamu shalat 
dalam keadaan mengantuk maka dia tidak tahu, bisa jadi dia bermaksud 
beristighfar, tetapi dia mengutuk dirinya sendiri.” 

Sementara ulama memahami kata s4£4r4 dalam ayat ini sebagai orang- 
orang yang mengantuk tidak sadarkan diri. Pendapat ini, walaupun dapat 
diterima dari segi penggunaan bahasa, tetapi sekian banyak riwayat 
mendukung pendapat yang memahaminya dalam arti mabuk karena minuman 
keras dan semacamnya. Riwayat-riwayat menyebutkan bahwa sejak 
turunnya ayat ini kaum muslimin yang terbiasa dengan minuman keras tidak 
lagi meminumnya di siang hari. Mereka meminumnya setelah shalat Isya, 
karena jarak waktu antara shalat Isya dan shalat Subuh cukup panjang, 
sehingga kalaupun ketika itu mereka mabuk, keesokan harinya menjelang 
shalat Subuh mereka telah sadar kembali. 

Firman-Nya: Sehingga kamu mengetahui apa yang kamu ucapkan, bukan 
berarti bahwa yang melaksanakan shalat harus mengerti apa yang mereka 
baca dari ayat-ayat al-Qur'an dan doa-doa shalat, tetapi dalam arti mereka 
sadar dan mengetahui apa yang mereka baca, bahwa bacaan dan gerak 
mereka benar dan tidak keliru, tidak juga mencampurbaurkan kalimat- 
kalimat bacaan akibat hilang atau berkurangnya kesadaran. 

Yang dimaksud dengan mandi adalah menyiram seluruh badan dengan 
air atau mencelupkannya ke dalam air. Apakah menyiram atau mencelupkan 
yang dimaksud harus disertai dengan menggosok badan? Imam Malik 
mengharuskannya sedang Imam mazhab yang lain tidak. Memang istri Nabi, 
Aisyah ra., yang meriwayatkan cara mandi Nabi saw, hanya menyebut 
bahwa beliau membasahi seluruh badannya, dan tidak menyebut bahwa 
beliau menggosoknya. 

Firman-Nya: (daui sy one ol ste gi) au ja’a abadun minkum min al- 
ghd ith, yang dimaksud adalah membuang air. Kata ghd7th pada mulanya 
berarti tempat yang rendah, karena biasanya sesuatu yang berada di tempat 
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yang tinggi mudah terlihat, seperti bendera misalnya; berbeda dengan tempat 
yang rendah. Pada masa lalu mereka memilih tempat yang rendah untuk 
membuang air agar mereka tidak mudah dilihat orang. Redaksi yang 





digunakan ayat ini mengajarkan kita bagaimana seharusnya menggunakan 
kata-kata sopan dalam mengekspresikan hal-hal yang seharusnya 
dirahasiakan. Sehingga jangankan perbuatannya dirahasiakan, kata atau 
kalimat-kalimat yang digunakan pun merupakan kalimat yang sepintas 
bagaikan rahasia. Bahkan, perhatikanlah, bagaimana ayat di atas tidak secara 
langsung berkata, atau kembali...dan seterusnya, tetapi redaksinya adalah 
salah seorang dari kamu. Ini adalah untuk menghindarkan masing-masing 
mitra dialog dari suatu perbuatan yang sebaiknya tidak diketahui orang, 
atau malu jika menyebutnya. 

Kata (std! mem) 9 mastumu an-nisd', yang di atas diterjemahkan 
dengan kamu menyentuh perempuan, dipahami oleh Imam Syafii dalam arti 
persentuhan kulit dari jenis kelamin berbeda dan bukan mahram, baik 
dengan syahwat maupun tidak, Imam Malik mensyaratkan persentuhan itu 
dengan syahwat, atau dengan tujuan membangkitkan syahwat, sedang Abu 
Hanifah menilai bahwa persentuhan dimaksud adalah hubungan seks, 
sehingga sekadar persentuhan kulit dengan kulit walau dengan syahwat 
tdak membatalkan wudhu. 

Firman-Nya: (sl $ at wld) fa lam tajidi md'an, yang diterjemahkan 
dengan lalu kamu tidak mendapat atr, dipahami oleh mayoritas ulama dalam 
arti syarat bagi keempat hal yang disebut sebelumnya, yaitu sakit, dalam 
perjalanan kembali dari buang air dan bersentuhan dengan wamta (lawan 
seks). Dengan demikian, keempat kelompok itu baru dibenarkan 
bertayamum jika mereka tidak mendapatkan air, baik airnya benar-benar 
tidak ada atau ada tetapi ia tidak dapat menggunakannya karena satu dan 
lin sebab yang dibenarkan agama. Ada juga yang memahaminya sebagai 
syarat bagi ketiga kelompok yang disebut terakhir, sekaligus memahami 
bahwa yang dimaksud dengan tidak mendapat air adalah untuk mandi dan 
berwudhu benar-benar tidak ada atau tidak dapat digunakan. Syekh 
Muhammad memahami syarat tersebut tidak berlaku bagi dua yang pertama, 
yaitu yang sakit dan musafir, dalam arti bagi mereka baik menemukan air, 
lebih-lebih kalau tidak menemukannya, maka mereka dapat bertayamum, 
yaitu sakıt yang memberatkan seseorang untuk menggunakan air, demikian 
pula dalam perjalanan, lebih-lebih bagi masyarakat Arab ketika itu yang 
seringkali melakukan perjalanan di tengah padang pasir. 

Kata (14,22 ) sha fdan yang di atas diterjemahkan dengan tanah, oleh 
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Imam Syafi'i dipahami dalam arti /anah yang dapat menyuburkan tumbuhan, 
ini antara lain karena kata tersebut disertai dengan kata (Lek) thayyiban 
yang bukan saja dipahami dalam arti suci, tetapi juga berpotensi 
menumbuhkan tumbuhan, sesuai firman-Nya: “Dan tanah yang baik, tanaman- 
tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah” (OS. al-A'raf (7: 58). Imam 
Hambali juga memahaminya dalam arti tanah, bukan selainnya. Kedua Imam 
mazhab tersebut juga berpegang kepada hadits Nabi saw. yang menyatakah: 
“Kita dustumewakan atas (umat) manusia yang lain dalam tiga hal; shaf/ 
barisan kita seperti barisan shaf malaikat, bumi dijadikan buat kita semua 
sebagai masjid (tempat sujud) dan tanahnya sarana penyucian jika kita tidak 
mendapatkan air” (HR. Imam Muslim). Anda lihat kata tanah yang disebut 
secara tegas, seandainya yang lain boleh pastilah disebut juga. Bukankah 
hadits ini dalam konteks menyebut anugerah-Nya yang membedakan umat 
Islam dari umat yang Jain? ` 

Imam Abu Hanifah memahaminya dalam arti segala sesuatu yang 
merupakan bagian dari bumi, sehingga termasuk pula pasir, batu, dan 
semacamnya selama ia tidak najis. Imam Malik lebih memperluas 
pengertiannya sehingga memasukkan pula pepohonan, tumbuhan dan 
semacamnya dalam pengertian kata sha'idan. Beliau memahami kata ini 
dalam arti segala sesuatu yang menonjol di permukaan bumi. 

Pakar tafsir dan hukum, al-Ourthubi, setelah mengemukakan 
perbedaan pendapat di atas menyimpulkan bahwa: Tidak ada perbedaan 
pendapat ulama tentang bolehnya bertayamum dengan tanah yang suci dan 
dapat menumbuhkan tumbuhan, bukan tanah yang dipindahkan atau 
ditegakkan pada sesuatu. Ulama juga sepakat tidak memperkenankan 
bertayamum dengan emas murni, perak, mutiara, makanan (seperti roti atau 
daging), tidak juga dengan barang-barang yang najis. Adapun barang tambang 
selain yang disebut di atas, maka dibenarkan oleh mazhab Malik, tetapi 
dilarang oleh mazhab Syafii. 

Firman-Nya: Maka usaplah wajah dan tangan kamu, menunjukkan 
bahwa dalam bertayamum hanya wajah dan tangan yang harus diusap dengan 
tanah, apa pun sebab bertayamum dan tujuannya, baik sebagai pengganti 
wudhu atau mandi. Selanjutnya, ulama berbeda pendapat tentang cakupan 
makna tangan. Ada yang memahaminya kedua tangan hingga siku, ada 
juga yang memahaminya hingga pergelangannya saja. Ada lagi yang 
memahaminya sampai ke ketiak, tetapi pendapat terakhir ini tidak populer. 
Di sisi lain, ada yang berpendapat bahwa bertayamum cukup dengan 
memukulkan/menyentuhkan telapak tangan satu kali ke tanah, lalu dengan 
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tanah yang ada di telapak tangan itu wajah dan tangan diusap, inilah mazhab 
Abmad Ibn Hanbal. Ada juga yang mengharuskan dua kali pukulan/ 
sentuhan. Yang pertama untuk mengusap wajah dan yang kedua untuk 
mengusap tangan. Dan inilah pendapat Imam Syafii. 

Tayamum terbatas pada mengusap wajah dan tangan, karena 
tujuannya bukan membersihkan diri atau menyegarkan jiwa dan jasmani 
sebagaimana halnya mandi dan berwudhu, tetapi sebagai ibadah kepada 
Allah swt. yang hikmahnya tidak jelas bagi banyak ulama. < 

Kata (Yyis) Afuwwan yang merupakan sifat Allah yang menutup ayat 
ni bersama sifat (1, 4) Ghaf#iran, terambil dari akar kata yang terdiri dari 
huruf-huruf win, fa’ dan wauw. Maknanya berkisar pada dua hal, yaitu 
memnggalkan sesuatu dan memintanya. Dari sini lahir kata ‘afww, yang berarti 
meninggalkan sanksi terhadap yang bersalah (memaafkan). Perlindungan 
Allah dari keburukan juga dinamai Gjiat. Perindungan mengandung makna 
ketertutupan. Dari sini, kata (sis) Gfum juga diartikan menutupi, bahkan dari 
rangkaian ketiga huruf itu lahir makna terhapus, atau habis tidak berbekas, 
karena yang terhapus dan habis tidak berbekas pasti ditinggalkan. 
Selanjutnya ia dapat juga bermakna kelebihan, karena yang berlebih 
seharusnya tidak ada dan ditinggalkan, yakni dengan memberi kepada siapa 
yang memintanya. Dalam beberapa kamus dinyatakan bahwa, pada dasarnya 
kata 'afwu, berarti menghapus dan membinasakan, dan mencabut akar sesuatu. 

Jangan menduga bahwa penafian Allah hanya tertuju kepada mereka 
yang bersalah secara tidak sengaja, atau melakukan kesalahan karena tidak 
tahu. Memang kalau kita hanya merujuk kepada ayat-ayat yang menunjuk 
kepada Allah dengan sifat ‘afww, maka kesan demikian dapat muncul. 
Perhatikanlah ayat yang ditafsirkan ini atau firman-Nya dalam QS. an-Nisa’ 
(4: 98-99. Di sana setelah mengecam dan mengancam orang-orang yang 
berpangku tangan dan enggan berjuang dan berhijrah, Allah berfirman: 
“Kenali mereka yang tertindas, baik laki-laki atau wanita atau pun anak-anak, 
yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), mereka 
Iu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi 
Maba Pengampun” (OS. an-Nisa’ [4]: 98-99). 

Sekali lagi jangan menduga Allah hanya memaafkan pelaku dosa yang 
terpaksa atau tidak tahu. Tidak! Sebelum manusia meminta maaf, Allah 
telah memaafkan banyak hal. Bukan hanya Rasul saw. yang dimaafkan 
sebelum beliau meminta maaf (OS. at-Taubah [9]: 43), tetapi orang-orang 
durhaka pun. Camkanlah antara lain firman Allah dalam OS. Al ‘Imran B]: 
155 dan QS. asy-Syura [42]: 34. 
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Allah adalah a/-Afuy, yakni Dia yang menghapus kesalahan hamba- 
hamba-Nya serta memaafkan pelanggaran-pelanggaran mereka. Sifat ini 
mirip dengan sifat al-Ghafir, hanya saja — menurut Imam Ghazali — pemaafan 
Allah lebih tinggi nilainya dari maghfirah. Bukankah kata ajwa mengandung 
makna menghapus, mencabut akar sesuatu, membinasakan, dan sebagainya, 
sedangkan kata ghafrr terambil dari akar kata yang berarti menutup? Sesuatu 
yang ditutup pada hakikatnya tetap wujud, hanya tidak terlihat, sedangkan 
yang dihapus, hilang, kalaupun tersisa, paling hanya bekas-bekasnya. 

Tayamum — sebagaimana dikemukakan di atas — adalah keistimewaan 
umat Islam. Banyak uraian tentang hikmahnya. Salah satu di antaranya 
dikemukakan oleh Ibn “Asyir. Menurutnya, tayamum disyariatkan untuk 
memantapkan keharusan bersuci dalam jiwa umat Islam serta menetapkan 
kedudukan shalat dan ketinggian derajatnya dalam hati umat Islam, sehingga 
mereka tidak diberi kesempatan merasa diri dalam keadaan shalat tanpa 
bersuci demi mengagungkan Allah saat bermunajat/berdialog dengan-Nya. 
Karena itu Allah menetapkan satu cara buat mereka yang mengisyaratkan 
penyucian diri agar mereka merasa dalam keadaan suci, Cara itu adalah 
dengan menggunakan kedua tangan dengan meletakkannya di bumi tempat 
keluarnya air, dan karena tanah digunakan untuk membersihkan periuk 
dan semacamnya. Mereka menggunakannya untuk membersihkan kotoran 
yang melekat pada pakaian, badan dan alat-alat mereka — bahkan 
menyucikan najis — setelah buang air kecil atau besar dengan batu 
merupakan bagian dari penyucian ini. Di samping itu, dengan memukulkan 
tangan ke tanah, yang bertayamum karena tidak mendapatkan air bagaikan 
memperbaharui upayanya mencari air sekaligus mengingatkannya bahwa 
dia dituntut menggunakan air apabila sebab bertayamum telah teratasi. 
Demikian, Thahir Ibn “Asyir. 

Guru penulis di pesantren Dar al-Hadits al-Fagihiyah, ketika penulis 
masih berusia belasan tahun, Habib “Abdul Kadir Bilfagih, juga pernah 
menyebutkan bahwa beliau tidak menemukan penjelasan yang memuaskan 
tentang sebab menggunakan tanah — menggantikan air — dalam bersuci. 
Menurut beliau, agaknya hal tersebut untuk mengingatkan manusia bahwa 
dia tercipta dari tanah, semua unsur tanah ada dalam dirinya, dan pada 
akhirnya dia akan kembali ke tanah. Maka tidak heran jika Allah menjadikan 
cara bersuci adalah dengan tanah itu sendiri. Apa yang beliau kemukakan 
menurut beliau — juga bagi penulis hingga kini — belum pernah dikemukakan 
oleh ulama lain. Semoga rahmat Allah tercurah kepada almarhum. 







KELOMPOK VII NGA 
(AYAT 44 - 57) 4 


AYAT 44-45 
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“Apakah engkau tidak melibat kepada orang-orang yang telah diberi bagian dari al- 
Kitab? Mereka membeli kesesatan dan mereka bermaksud supaya kamu tersesat 
dari jalan (yang benar). Dan Allah lebih mengetahui (daripada kamu) lentang musuh- 
musuhmu., Dan cukuplah Allah menjadi Wali (Pelindung) dan cukuplah Allah 
menjadi Penolong.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu memberi petunjuk dalam rangka 
pembinaan masyarakat Islam ke dalam, kini ayat ini dan ayat-ayat berikut 
membina mereka dalam rangka menghadapi musuh-musuh yang 
menghadang kemajuan dan kesuksesan masyarakat Islam. Musuh-musuh 
itu adalah orang Yahudi yang sebelum ini — pada ayat 27 — telah dinyatakan 
bahwa mereka bermaksud memalingkan kaum muslimin sejauh-jauhnya 
dari kebenaran. 

Dapat juga dikatakan bahwa Allah swt. pada awal surah an-Nisa” 
tlah menguraikan penciptaan manusia dan pasangannya serta 
perkembangbiakannya. Ini agar kekhalifahan di permukaan bumi ini 
berlanjut. Ini tidak dapat terlaksana kecuali jika keadilan ditegakkan, 
hubungan harmonis dan tolong-menolong antar manusia menghiasi seluruh 
anggota masyarakat. Karena itu, ayat-ayat yang lalu berbicara tentang anak 
yatim, pembagian waris, pernikahan, dan lain-lain. Itu semua dalam rangka 
menciptakan kehidupan harmonis yang kuat dan sempurna. Petunjuk- 
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petunjuk rinci di atas disimpulkan dalam firman-Nya pada ayat 36 di atas. 
Nah, ayat-ayat kelompok ini kembali berbicara tentang orang-orang 
Yahudi. Mengapa demikian? Apa hubungannya? Asy-Sya'rawi menjawab 
pertanyaan ini bahwa, Allah swt. menetapkan hukum dan memberi 





petunjuk. Tetapi ada perbedaan antara penetapan hukum dengan 
pelaksanaannya oleh masyarakat. Bukankah ada yang telah mengetahu 
hukum tetapi tidak melaksanakannya? Bukankah ada orang-orang, yang telah 
diberi bagian dari kitab suci, tetapi melemparkan dan menggbaikannya. 
Siapa mereka? Inilah yang dibicarakan oleh kelompok ayat ini. Ayat-ayat 
al-Qur'an yang membina masyarakat Islam memberi contoh dan buku 
konkrit yang dapat terlihat dengan nyata dalam kehidupan agar kaum 
muslimin tidak melakukan hal buruk serupa. 

Kedua ayat di atas dapat juga berhubungan dengan ayat-ayat 
sebelumnya dengan memahaminya sebagai uraian tentang bukti nyata 
kebenaran kandungan ayat-ayat yang lalu. Seakan-akan Allah menyatakan, 
“Apa yang Kami jelaskan berikut ini adalah bukti kebenaran apa yang telah 
Kami sampaikan menyangkut keadaan orang-orang yang kikir bernafkah 
di jalan Allah, angkuh, berbangga-bangga, dan pamrih, sebagaimana engkau 
lihat pada orang-orang Yahudi yang keadaannya seperti berikut ini.” 

Ayat ini mengajak Nabi Muhammad dan kaum muslimin untuk 
memperhatikan keadaan orang-orang Yahudi dengan sungguh-sungguh 
sampai batas akhir perhatian melalui firman-Nya: Apakah engkau, wahai 
Muhammad dan siapa saja yang mampu melihat, “dak melihat dengan mata 
kepala atau hati kepada orang-orang yang telah diberi bagian dari al-Kitab, yakni 
Taurat? Jika engkau belum melihat atau mengetahui, maka kini lihatlah 
dan ketahuilah. Mereka adalah orang-orang yang membeli dengan sungguh 
dan mendesak, sebagaimana dipahami dari penambahan huruf ża’ pada 
kata (Www) yasytariin/ kesesatan, yakni berpegang pada ajaran yang telah 
mereka ketahui keliru dan sesat, lalu membayarnya dengan petunjuk kitab 
suci yang telah diberikan kepada mereka dan yang telah mengajarkan kepada 
mereka bahwa Nabi Muhammad adalah Nabi yang diberitakan oleh bagian 
kitab suci yang telah diberikan kepada mereka. Mereka bermaksud dengan 
sikap dan perilaku itu supaya kamu tersesat, yakni menyimpang dari jalan 
yang benar, sebagaimana mereka menyimpang. 

Dan Allah lebih mengetahui daripada kamu dan siapa pun tentang musuh- 
musuh kamu, baik mereka yang disebut ini maupun selain mereka, karena 
itu perhatikanlah tuntunan-Nya dan cermatilah langkah musuh-musuhmu 
scrta siapkan kekuatan menghadapi mereka, dan setelah itu berserahdiilah 
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kepada Allah semata. Jangan terpengaruh oleh'ide-ide mereka, dan jangan 
pula ikuti saran-saran mereka. Kamu tidak perlu mengandalkan mereka 
atau pertolongan mereka, “Dan cukuplah Allah menjadi Wali, yakni Pelindung 
yang dekat dan menangani kepentingan kamu, dan cukuplah Allah menjadi 
penolong bagi kamu semua, wahai kaum beriman, dalam menghadapi musuh- 
musuh itu.” 

Firman-Nya: ( y di) alam tara, yang di atas diterjemahkan dengan' 
apakah engkau tidak melihat, bisa saja ditujukan kepada orang yang telah 
melihat, dan ketika itu ia mengandung makna sesuatu yang mengherankan 
menyangkut apa yang diuraikan sesudahnya. Bisa juga ditujukan kepada 
yang memang belum mengetahui, dan ketika itu apa yang diuraikan 
sesudahnya untuk memberitahukannya, sekaligus menunjukkan betapa 
mengherankan hal tersebut. Redaksi semacam ini, karena banyak 
digunakan, telah menjadi semacam istilah atau peribahasa dengan 
mempersamakan keadaan orang yang tidak mengetahui dan tidak melihat 
dengan keadaan orang yang tahu dan melihat, karena hal tersebut seharusnya 
dia ketahui dan menimbulkan keheranannya. Kata me/ihat dalam redaksi 
semacam ini dapat berarti melihat dengan mata kepala dan dapat juga dalam 
arti mengetahui. 

Asy-Sya'rawi, ketika menafsirkan ayat ini, antara lain menyatakan 
bahwa bila Allah swt. hendak menekankan satu kejadian di alam raya dalam 
konteks mengantar penekanan-Nya menyangkut masalah akidah 
keagamaan, yang antara lain berfungsi memelihara sistem alam raya, maka 
Dia berdialog dengan Rasul saw. dengan menyatakan, alam tara/ apakah 
engkau tidak melihat? Melihat adalah kerja mata, dan ini berkaitan dengan 
terbukanya tabir peristiwa yang berhadapan dengan mata, dan apa yang 
dilihat merupakan bukti kebenarannya. Berbeda dengan apa yang didengar, 
yang buktinya adalah kepercayaan akan kebenaran pengucapnya. Tentu 
saja kebenaran pengucap merupakan satu kemungkinan, karena bisa jadi 
dia berbohong dan bisa jadi tidak. Ini berbeda dengan pandangan mata. Itu 
sebabnya Anda tidak perlu bertanya “di mana” atau “bagaimana” jika mata 
telah melihat, dan karena itu pula tidak sama apa yang didengar dengan 
apa yang dilihat, karena yang dilihat membawa bukti kebenaran bersamanya. 

Ketika Allah swt. berfirman kepada Rasul-Nya: “Apakah engkau tidak 
melihat, atau apakah engkau telah melihat?” Apabila itu memang telah dilihat 
oleh Rasul saw., maka sebenarnya tanda tanya itu tidak perlu ada. Bukankah 
belau telah melihatnya? Kendati demikian, Allah tetap “bertanya.” Ini 
karena Yang Maha Mengetahui itu bermaksud memberi penekanan 
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menyangkut berita yang disampaikan/dipertanyakan-Nya itu. Memang, apa 
yang disampaikan dapat bertingkat-tingkat dari segi kekuatan dan bukti 
kebenarannya. Bisa jadi ia adalah berita yang sekadar didengar oleh telinga. 
Di sini, ia tanpa bukti yang jelas. Bisa jadi juga dalam bentuk berita 
menyangkut apa yang telah Anda lihat. Bisa jadi juga Anda telah melihatnya 
tetapi berita yang disampaikan dalam bentuk pertanyaan seperti pada ayat 
di atas. Ini lebih kuat dari yang lalu, karena di sini Anda yang telah melihatnya 
saat ditanya tentu akan menjawab, “Ya, aku telah melihatnya”, dgn dengan 
demikian jawaban Anda itu menjadi bukti kebenaran bagi Anda dan orang 
lain yang mendengar jawaban Anda. 





Kalau yang ditanyakan tidak dilihat oleh Rasul saw. atau siapa yang 
ditanyai seperti firman-Nya: “Apakah engkau tidak melihat bagaimana Tuhanmu 
memperlakukan ashhabil Jil (tentara gajah)?” (OS. al-Fil {105}: 1). Tentu saja 
peristiwa itu tidak dilihat oleh Rasul karena itu terjadi pada tahun kelahiran 
beliau. Nah, kata “melihat” di sini berarti mengetahui. Anda boleh bertanya, 
mengapa Allah tidak langsung saja berfirman, “Apakah engkau tidak 
mengetahui?” Asy-Sya'rawi sekali lagi menjelaskan bahwa, itu karena ketika 
Allah swt. menyampaikan hal tersebut bermaksud menyatakan bahwa, “Bila 
Aku menyampaikan kepadamu suatu berita, maka ketahuilah bahwa Aku 
lebih benar dari matamu sendiri.” Berita dari Allah tidak sama dengan berita 
dari manusia yang bisa jadi benar dan bisa jadi bohong atau keliru. Berita 
yang bersumber dari Allah pasti benar. Pandangan matamu bisa menipumu, 
engkau boleh jadi lengah sehingga tidak melihat kebenaran. Ini berbeda 
dengan pemberitaan Allah swt. Ketika itu, apa yang diberitakannya seakan- 
akan tampak dengan jelas di hadapan matamu. Demikian terlihat tingkat- 
tingkat pemberitaan. Berita dari manusia yang bisa jadi benar dan salah, 
selanjutnya berita dari makhluk yang bisa jadi hanya melihat atau mengetahui 
beberapa sisi saja, dan berita dari al-Khalig Yang Maha Mengetahui segala 
sesuatu. Tentu saja berita yang dari sumbernya demikian, adalah berita 
yang paling benar. 

Di atas, penulis kemukakan bahwa ayat ini memerintahkan kaum 
muslimin untuk memperhatikan keadaan orang-orang yang telah diberi 
bagian dari al-Kitab, yakni orang-orang Yahudi, dengan sungguh-sungguh 
sampai batas akhir perhatian. Perhatian sungguh-sungguh sampai batas 
akhir itu dipahami dari penggunaan kata (Gt) #44 yang pada firman-Nya di 
atas diterjemahkan dengan kepada. Sebenarnya kata 7/4 tidak harus disebut 
di sini. Anda dapat berkata, “Tidakkah kamu melihat si A?” Dan tidak 
harus berkata kepada si A. Tetapi karena perintah memperhatikan itu 
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dimaksud agar mencapai batas akhir, maka digunakanlah kata yang juga 
mengandung batas akhir itu. 

Firman-Nya: (AS o bea gi) dtd nashiban min al-kitab, yang 
diterjemahkan dengan telah diberi bagian dari al-Kitåb, mengandung isyarat 
bahwa kitab yang kini ada pada mereka sudah tidak sepenuhnya sama 
dengan semua kitab yang pernah diturunkan kepada Nabi Misa as., atau 
bahwa apa yang mereka perhatikan dan ikuti dari kandungan kitab' suci 
mereka hanya sebagian, bukan seluruhnya lagi. Sebab kalau selutuhnya, kata 
nashiban, yakni bagian, tidak perlu disebut di sini. 

Firman-Nya: Mereka bermaksud supaya kamu tersesat dari jalan (yang 
benar), mengandung makna bahwa orang-orang Yahudi itu berbaik-baik dan 
bermuka manis dengan kaum muslimin, menampakkan diri sebagai teman 
dan pendukung, menyampaikan saran-saran yang bisa jadi menyenangkan, 
dan kamu nilai baik dan benar, padahal sebenarnya mereka bermaksud jahat. 
Tidak ada yang mereka inginkan kecuali menjadikan kamu seperti mereka, 
dalam kelompok dan jalan yang mereka telusuri, yakni jalan kesesatan. 

Pengulangan kata ( 4) kafd yang diterjemahkan cukup, pertama 
untuk kata (J4 )waliy dan kedua untuk kata (as) nashir, adalah untuk 
menanamkan rasa tenang pada jiwa orang-orang beriman, apalagi setelah 
dinyatakan bahwa mereka adalah musuh-musuh dan bermaksud 
menyesatkan kaum muslimin. Di samping bahwa memang ketika itu orang- 
orang Yahudi masih merupakan satu kekuatan yang diperhitungkan dalam 
masyarakat, karena di samping mereka menguasai ekonomi, Jumlah mereka 
juga tidak sedikit. 

Di sisi lai, pengulangan kata cukuplah juga menggambarkan “betapa” 
perhatian Allah swt. kepada kaum muslimin, dan karena itu pula 
ditonjolkan-Nya penyebutan nama Allah, bukan sekadar pengganti nama- 
Nya, bahkan setelah menyatakan bahwa Allah adalah Wali, dinyatakan- 
Nya sekali lagi bahwa Allah adalah Penolong. Ini karena dalam bahasa 
manusia, wa bisa tidak mempunyai kemampuan membela, sedang penolong 
bisa jadi tidak memiliki rasa belas kasih kepada yang ditolong. Penyebutan 
kedua sifat Allah itu secara berdampingan untuk menggambarkan bahwa 
kaum mukminin dicintai dan dikasihi Allah, sekaligus ditolong oleh-Nya. 
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Yaitu orang-orang Yahudi. Mereka mengubah perkataan dari tempat-tempatnya, dan 
mereka berkata, “Kami mendengar”, tetapi kami tidak menurutinya. Dan Ka 
sedang kamu tidak mendengar” Dan (mereka mengatakan): “Ra'ina”, dengan 
memutar-mutar lidah mereka dan mencela agama. Sekiranya mereka Ten 
“Kami mendengar dan patuh, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami,” tentulah 
ilu baik bagi mereka dan lebih tepat, akan tetapi Allah mengutuk mereka, karena 
kekafiran mereka. Mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis. 


Ayat yang lalu hanya mengisyaratkan siapa musuh-musuh itu, di sini 
dengan tegas mereka ditiinjuk yaitu sebagai orang-orang Yahudi. Kemudian 
disebut sebagian keburukan mereka, yakni mereka mengubah perkataan dari 
lempat-tempatnya, seperti apa yang menyangkut kenabian Muhammad saw, 
dan umatnya. Mereka berkata itu dan ini yang bersifat aneka kebohongan 
dan mereka juga berkata “Wahai Muhammad, bila engkau memerintahkan 
sesuatu kepada mereka, kami mendengar apa yang engkau ucapkan akan 
tetapi kami tidak mau menurutinya, karena kami berpegang teguh dengan ajaran 
agama Yahudi.” Dan mereka juga mengatakan perkataan yang dapat 
mengandung dua makna, yakni mereka berkata: “Dengarlah, sedang kamu 
sebenarnya tidak mendengar apa-apa yang menyenangkan kamu, atau tidak 
mendengar apa-apa yang menjengkelkan kamu, atau tidak mendengar sama 
sekali, yakni doa agar menjadi tuli.” Demikian mereka mengucapkan kata- 
kata yang mengandung aneka makna untuk mengelabui orang lain, seakan- 
akan mereka bermaksud baik, padahal sebenarnya mereka sangat membenci 
dan dengki kepada Nabi dan kaum muslimin. Dan mereka mengatakan 
juga ‘Rå'ina”, dengan memutar-mutar lidah mereka, sehingga terdengar seperti 
bahasa Arab yang maksudnya adalah “perhatian keadaan dan kemauan 
kami”, padahal itu mereka maksudkan dalam bahasa Ibrani yang bermakna 
makian, dan dengan tujuan mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan: “Kami 
mendengar dan patuh”, sebagai ganti dari ucapan mereka, “Kami mendengar 
dan tidak mau mengikutinya” dan seandainya mereka berkata: “Dan dengarlah 
dan perhatikanlah kami” sebagai ganti dari ucapan mereka “ra'ina” yang 
mereka putar balikkan itu, tentulah itu baik bagi mereka karena tidak 
mengakibatkan dosa dan lebih tepat karena tidak menimbulkan kemungkinan 
keliru, akan tetapi itu tidak mereka lakukan sehingga Allah mengutuk mereka 
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karena kekafiran mereka. Mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis, 
sehingga tidak berbekas dalam sikap dan tingkah laku mereka, atau hanya 
sedikit di antara mereka yang beriman, dan yang sedikit itu tidak dijatuhi 
kutukan. 

Firman-Nya: ( amelys oo MSI UP) yubarrifina al-kalima ‘an 
mawddhi'ihi, yang diterjemahkan dengan mereka mengubah perkataan dari 
lempat-tempatnya, dapat mengandung beberapa bentuk. Pertama mengubah 
satu kata dengan kata lain, misalnya mengubah kata rajam, yakni melontari 
pezina sampai mati dengan kata jilid, yakni mencambukkan saja. Kedua, 
memberikan penafsiran keliru terhadap ayat-ayat dengan penafsiran yang 
sesuai dengan hawa nafsu mereka. Ketiga, mereka datang kepada Rasul 
saw. menanyakan hal-hal tertentu, dan setelah mendengar jawaban beliau 
mereka keluar untuk memutatbalikkan dan menyampaikan secara salah 
apa yang telah mereka dengar itd. 

Dalam QS. al-M4’idah [5]: 41, redaksi yang digunakan adalah 
(Arad! yo ag pt ost O P58 ) yubarnfiina al-kalima min ba‘di mawadhi ohif mereka 
mengubah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. Kalau ayat dalam 
surah an-Nisa' yang ditafsirkan ini berbicara perubahan tersebut seperti 
yang telah dijelaskan di atas, maka dalam surah al-M#'idah ini berbicara 
tentang perubahan ayat-ayat dari tempatnya semula dan menempatkannya 
pada tempat yang lain sehingga ayat ini berdiri sendiri, tidak berkaitan 
dengan ayat yang lain, dan dengan demikian keberadaanya di tempat baru 
menjadi aneh, keluar dari konteks dan sulit dimengerti. 

Kata ( gomma pè gts) wasma'ghaira musma'/ dengarlah sedang kami tidak 
mendengar, adalah satu istilah yang dalam bahasa Arab dikenal dalam arti 
yang baik dan mengandung penghormatan. Ia sama dengan ucapan, 
“Kerjakanlah tetapi ini bukan perintah” (karena siapa aku, sehingga wajar 
memerintah Anda), tetapi orang Yahudi mengucapkannya untuk menghina 
dan mendoakan yang buruk buat Nabi saw., sebagaimana maknanya 
diisyaratkan sebelum ini. 
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“Wahai orang-orang yang lelah diberi al-Kitab, berimanlah kamu kepada apa yang 
telah Kami turunkan yang membenarkan Kitab yang ada pada kamu sebelum Kami 
mengubah muka-muka lalu Kami putar kebelakang atau Kami kutuk mereka 
sebagaimana Kami telah mengutuk orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari 
Sabtu. Dan ketetapan Allah pasti berlaku.” 


Setelah mengecam dan mengancam dengan kutukan, ayat 'ini 
menakut-nakuti mereka dengan siksaan yang langsung ditujukan kepada 
mereka orang perorang, dengan menyeru mereka menggunakan seruan yang 
menandakan jauhnya posisi mereka dari yang menyeru, yakni “Wahai orang- 
orang yang telah diberi al-Kitab”, secara utuh, bukan hanya sebagian, “berimanlah 
kamu kepada apa yang telah Kami turunkan” sedikit demi sedikit, yaitu al- 
Qur’an yang kandungan pokoknya membenarkan kitab yang ada pada kamu, 
yakni Taurat yang disampaikan kepada kamu secara utuh dan benar oleh 
Nabi Musz as. Berimanlah secara benar dan sempurna sebelum Kami mengubah 
muka-muka kamu, lalu Kami putar kebelakang dengan menjadikan mata, mulut, 
dan hidung berada di belakang searah dengan pungggung, sehingga mereka 
berjalan ke belakang bukan ke depan, atau dalam arti menghapus dan 
meniadakan wajah kamu menghilangkan mata, mulut, dan hidung dari 
tempatnya sekarang, atau Kami kutuk mereka, yakni wajah-wajah itu, sehingga 
tidak lagi dalam bentuk manusia tetapi dalam bentuk babi dan kera,” 
sebagaimana Kami telah mengutuk orang-orang yang berbuat maksiat pada hari 
Sabtu, yang dilarang memancing pada hari itu, tetapi melanggar. Dan 
ketetapan Allah pasti berlaku. 

Firman-Nya: (yusi le edd tage) meki) nathmisa wujlhan 
fanaruddahd 'ald adbariha/ mengubah muka-muka lalu Kami putarkan ke belakang, 
ada yang memahaminya dalam arti sebenarnya, seperti yang dijelaskan di 
atas, dan ada juga yang memahaminya dalam arti majazi. Yang memahaminya 
dalam arti sebenarnya ada yang berpendapat bahwa itu bakal terjadi pada 
hari Kemudian, atau pada akhir zaman, atau bahwa ancaman itu baru 
berlaku jika tidak seorang pun di antara mereka beriman, tetapi karena 
sebagian mereka betiman maka sanksi tersebut tidak dijatuhkan. Ada lagi 
yang berkata bahwa siksa yang disebut oleh ayat ini dua macam, pertama 
adalah mengubah wajah dan kedua mengutuk mereka. 

Banyak juga ulama yang memahami perubahan wajah itu dalam arti 
majazi. Ibn Katsir mengemukakan bahwa penggalan ayat ini merupakan 
perumpamaan bagi mereka yang menolak kebenaran, mengamalkan 
kebatilan, serta berpaling dari jalan yang benar menuju jalan yang sesat. 
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Mereka bagaikan berjalan ke belakang. ` 

Berkata Fakhruddin ar-Razi, ketika menjelaskan makna ayat ini jika 
dipahami dalam arti majazi, bahwa para ulama memahaminya dalam 
beberapa makna. Ada yang berpendapat bahwa Allah menghapus petunjuk- 
Nya dan mengalihkan mereka ke belakang, kepada kesesatan. Ada lagi 
yang memahami kata (0-4) wujiih dalam arti pemuka-pemuka (pembesar- 
pembesar) mereka. Yakni mengubah keadaan pemuka dan pembesar mereka 
yang tadinya memiliki kekuasaan dan kehormatan menjadi Srang-orang 
yang tidak terhormat lagi hina dina. Ada lagi yang berpendapat bahwa ayat 
ini merupakan ancaman yang telah terlaksana, yaitu ketika orang-orang 
Yahudi dari Bani Qurazah dan Bani Nadhir diusir dari Madinah ke Syam 
dan kembali menuju Arhiya? dan Azri'at. Dengan demikian kata (| meki) 
nathmisa berarti menghapus kekuasaan di sekitar Jazirah Arabia. Hemat 
penulis, pendapat kedua dari yang dikemukakan ar-Razi adalah pendapat 
yang paling kuat dan wajar untuk dianut. 

Firman-Nya: Atau Kami kutuk mereka sebagaimana Kami telah mengutuk 
orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu, telah dijelaskan sebelumya 
dalam QS. al-Baqarah [2]: 65. Di sana, ketika menafsirkan ayat itu penulis 
kemukakan bahwa hari Sabtu adalah hari yang ditetapkan Allah bagi orang- 
orang Yahudi — seusai usul mereka — sebagai hari ibadah yang bebas dari 
aktivitaseduniawi. Mereka dilarang mengail pada hari itu. Sebagian mereka 
melanggar dengan cara yang licik. Mereka tidak mengail, tetapi membendung 
ikan dengan menggali kolam sehingga air bersama ikan masuk ke kolam 
itu. Peristiwa ini — menurut sementara mufasir — terjadi di salah satu desa 
kota Aylah di Palestina. Kemudian setelah hari Sabtu berlalu, mereka 
mengailnya. Allah murka terhadap mereka, maka Allah berfirman kepada 
mereka, “jadilah kamu kera yang hina terkutuk.” Tidak jelas, apakah bentuk 
rupa mereka yang diubah menjadi kera atau hati dan pikiran mereka saja. 
Namun yang jelas, kisah ini populer di kalangan mereka. Dalam ayat ini 
dijelaskan bahwa, ada di antara mereka yang dijadikan kera dan babi (baca 
QS. al-Ma’idah [5]: 60). 

Betapapun perbedaan pendapat itu,, tetapi salah satu yang perlu 
digarisbawahi adalah binatang yang ditunjuk Allah swt. itu. Kera adalah 
satu-satunya binatang yang selalu terlihat auratnya, karena auratnya 
memiliki warna yang menonjol lagi berbeda dari seluruh warna kulitnya. 
Di sisi lain, kera harus dicambuk untuk mengikuti perintah. Demikianlah 
sementara orang-orang Yahudi yang dikecam oleh al-Qur'an. Mereka tidak 
tunduk dan taat kecuali setelah dijatuhi sanksi atau diperingati dengan 
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ancaman, sebagaimana terbaca pada ayat-ayat yang lalu. Selanjutnya, babi 
adalah binatang yang tidak memiliki sedikit pun rasa cemburu, sehingga 
walau betinanya ditunggangi oleh babi yang lain ia tak acuh. Ini juga 
merupakan sifat sebagian orang Yahudi. Rasa cemburu tidak menyentuh 
mereka, walau istrinya menari dan berdansa dengan ptia lain. 


t 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni yang mempersekutukan-Nya dan Dia 
mengampuni yang selain dengan itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa 
yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.” 


Ayat ini dapat dipahami sebagai akibat dari perintah yang lalu, yakni 
perintah kepada yang diturunkan Allah (al-Qur'an) dan yang membenarkan 
kandungan kitab yang pernah diturunkan kepada mereka (ayat 47), seakan- 
akan menyatakan bahwa kalau kamu tidak beriman dengan apa yang 
diturunkan itu, maka kamu dinilai mempersekutukan Allah, dan 
sesungguhnya Allah tidak mengampuni yang mempersekutukan-Nya. 

Dapat juga dikatakan bahwa karena orang-orang Yahudi yang 
melakukan pelanggaran-pelanggaran di atas berkeyakinan, bahwa mereka 
adalah umat pilihan Tuhan, dan kalaupun mereka berdosa Allah pasti 
mengampuni mereka, dan karena pelanggaran-pelanggaran itu mengantar 
mereka mempersekutukan Tuhan sebagaimana dijelaskan oleh firman-Nya: 
“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan 
selain Allah” (QS. at-Taubah [9]: 31). Maka dalam ayat ini mereka 
diperingatkan bahwa sesungguhnya Allah Yang Maha Esa tidak akan 
mengampuni siapa pun, baik orang Yahudi, Nasrani, atau siapa pun yang 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun tanpa bertaubat, atau jika 
kemusyrikannya berlanjut sampai ia mati. Dia tidak mengampuni mereka, 
apalagi sejak semula telah diperintahkan-Nya, pada ayat pertama kelompok 
ayat-ayat yang lalu, agar menyembah Allah dan tidak mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu pun (ayat 36). Dan adapun selain syirik, maka Dia 
mengampuni segala dosa selain dari itu, baik dosa besar maupun kecil, baik yang 
bersangkutan memohon ampun maupun tidak, tetapi itu semua bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya dan berdasarkan ketetapan dan kebijaksanaan-Nya. 
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Tidak diampuninya dosa syitik/mempersekutukan Allah karena itu 
adalah pelanggaran utama yang mengundang pelanggaran lainnya dan 
mengantar kepada kesesatan yang amat jauh, karena itu barang siapa yang 
mempersekutukan Allah pada masa lalu, kini, atau akan datang, waka sungguh 
1a telah berbuat kebohongan dengan sengaja terhadap Allah, dan kebohongan 
itu merupakan dosa besar. 

Firman-Nya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan 
Dia mengampuni dosa yang selain dari itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya, 
menunjukkan bahwa dosa syirik merupakan dosa yang terbesar, karena 
bukti-bukti keesaan-Nya sedemikian gamblang dan jelas terbentang di alam 
raya, bahkan dalam diri manusia sendiri. Allah swt. telah menciptakan 
manusia dalam keadaan memiliki potensi untuk mengenal-Nya dan 
memenuhi tuntunan-tuntunan-Nya. Jika Anda duduk termenung seorang 
diri menghalau hiruk pikuk kehidupan duniawi, maka satu dorongan akan 
terasa dalam jiwa Anda untuk berhubungan dengan satu totalis wujud yang 
tidak terbatas. Itulah dorongan fitrah manusia, untuk berhubungan dengan 
Allah swt. Itulah fitrah yang dinyatakan oleh-Nya sebagai: “Fitrah Allah 
yang telah menciptakan manusia atas fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” 
(QS. ar-Ram (30): 30). Itu juga yang diisyaratkan oleh Rasul saw.: “Setiap 
manusia diciptakan dalam keadaan membawa fitrah kesucian (kepercayaan 
kepada tuhan Yang Maha Esa) tetapi kedua orang tua (lingkungan)-nya 
yang menjadikan dia Yahudi, Nasrani atau Majusi” (HR. Bukhari). 

Selanjutnya karena dosa ini berkaitan dengan Dzat Allah serta substansi 
yang amat menentukan dari akidah Islam, bahwa hubungan manusia, bahkan 
makhluk dengan Allah adalah hubungan penghambaan diri secara tulus 
kepada Yang Maha Esa, yang berarti ada penghambaan diri dengan 
mempersekutukan-Nya, maka sangat wajar bila Allah tidak mengampuni 
pelaku syirik, karena tiada penghambaan diri kepada-Nya yang dapat lahir 
dengan mempersekutukan-Nya. Bukankah Allah berfirman, “Aku tidak 
menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku” (QS. 
adz-Dzariyat [51]: 56), dan juga berfirman bahwa: “Mereka menjadikan orang- 
orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mereka 
mempertuhankan) al-Masih putra Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah 
Tuban Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha 
Sua Allah dari apa yang mereka persekutukan” (QS. at-Taubah [9]: 31). 

Mempersekutukan Allah adalah pengkhianatan terbesar di bidang 
akidah. Dalam undang-undang yang dikenal manusia pun ada pelanggaran 
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yang tidak dapat dimaafkan. Makar untuk merebut AN sah atau 
mengubah dasar negara, pelakunya dinilai berkhianat kepada negara, tidak 
diampuni, dan bahkan dijatuhi hukuman mati. Adapun pelanggaran yang 
tidak sampai kepada makar maka hukumannya lebih ringan, bahkan boleh 
jadi dimaafkan karena jasa-jasa yang pernah dilakukan oleh yang 
bersangkutan atau atas pertimbangan kemanusiaan dan sebagainya. Dengan 
ketetapan tidak mengampuni dosa syirik, Allah swt. menggariskan bagi 
setiap makhluk untuk mengakui-Nya sebagai Penguasa tunggal, tiada sekutu 
bagi-Nya, dan bila itu telah dilaksanakan maka yang bersangkutan telah 
masuk ke dalam koridor keamanan dan sudah terpelihara jiwa, raga, harta 
dan kehormatannya, berdasarkan ketetapan-ketetapan yang berlaku. 

Adapun pengampunan Allah terhadap dosa-dosa selain syirik maka 
ini terjadi dengan berbagai jalan, bisa jadi dengan syafaat para nabi, malaikat, 
atau amal-amal kebajikan seseorang atau bahkan semata-mata karena sifat- 
Nya Yang Maha Pengampun. Sebelum manusia meminta maaf Allah telah 
memaafkan banyak hal. Bukan hanya Rasul saw. yang dimaafkan sebelum 
beliau meminta maaf (OS. at-Taubah [9]: 43), tetapi orang-orang durhaka 
pun. Dengarkanlah firman Yang Maha Pemaaf itu: “Jika Dia menghendaki, 
Dia akan menenangkan angin, maka jadilah kapal-kapal itu terbenti dipermukaan 
laut. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan)-Nya 
bagi setiap orang yang banyak bersabar dan banyak bersyukur, atau kapal-kapal itu 
dibinasakah-Nya karena perbuatan mereka atau Dia memberi maaf sebagian besar 
(dari mereka)” (QS. asy-Syura [42]: 34). 

Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari dua pasukan 
itu bertemu, hanya saja mereka digelincirkan oleh setan disebabkan sebagian kesalahan 
yang telah mereka perbuat (di masa lampau), dan sesungguhnya Allah telah memberi 
maaf kepada mereka. Sesungguhnya Allah Maba Pengampun lagi Maha Penyantun 
(QS. Al Imran [3]: 155) 

Firman-Nya: (sléy gl CUS Oya ta sik) wa yaghfiru ma duna dzalika 
liman yasya”/ dan Dia mengampuni yang selain dari itu, bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya, merupakan syarat sekaligus memperingatkan setiap pelanggar untuk 
tidak mengandalkan sifat pengampunan Allah atau berdalih dengannya 
untuk melakukan pelanggaran. Memang, seandainya semua pelanggaran 
syirik diampuni-Nya maka tidak ada lagi arti perintah dan larangan-Nya, 
batal juga ketetapan agamanya serta tidak berguna pendidikan Ilahi yang 
menuntun manusia ke jalan kebaikan. 

Dalam QS. an-Nisa’ [4]: 116, ayat yang serupa dengan ayat 48 ini 
dikemukakan lagi. Di sana Allah berfirman: “Sesungguhnya Allah tidak 
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mengampuni dosa mempersekutukan-Nya dan Dia mengampurli dosa yang selain 
dari syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.” Ayat 
ini dikemukakan dalam konteks siksa ukhrawi, sedang ayat 48 di atas 
dikemukakan dalam konteks ancaman siksa duniawi. Demikian 
Thabathaba’i dalam tafsirnya. 


AYAT 49 : 
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“Apakah engkau tidak melihat orang-orang yang memuji diri mereka bersih? 
Sebenarnya Allah memuji dan membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya dan 
mereka tidak dianiaya sedikit pun.” 


Apa yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi itu sungguh 
mengherankan, mereka mengaku yang mendapat petunjuk, sambil 
menganggap diri mereka sebagai kinasih-kinasih Allah. Sungguh aneh sikap 
dan perilaku mereka! Karena itu, ayat ini menggambarkan keanehan 
tersebut sambil meluruskan kesalahan mereka dengan menyatakan, “Apakah 
engkau tidak melihat orang-orang yang memuji diri mereka dan menganggapnya 
bersih?” Yakni memujinya dengan berkata, “Tidak akan masuk surga kecuali 
orang Yahudi,” atau berkata, “Kami tidak disentuh api neraka kecuali 
beberapa hari”, dan lain-lain. Apa yang mereka ucapkan dan lakukan itu 
tidaklah benar; Sebenarnya Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana 
sendiri yang berhak memuji dan membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
dalam ketetapan-Nya, memuji dan membersihkan itu mereka, yakni siapa 
pun dari makhluk-makhluk-Nya yang dipuji atau dicela, tidak dianiaya oleh 
Allah sedikit pun. 

Ayat ini memberi pelajaran kepada setiap orang agar jangan memuji 
diri sendiri, karena hanya Allah swt. yang mengetahui hakikat segala sesuatu. 
Adapun memuji orang lain, maka itu juga terlarang jika berlebihan. “Engkau 
telah memenggal leher temanmu,” demikian sabda Nabi saw. yang beliau ucapkan 
berulang-ulang ketika beliau mendengar seseorang memuji orang lain secara 
berlebihan. (HR. Bukhari melalui Abu Bakrah). Ini karena pujian yang 
berlebihan dapat mengakibatkan yang bersangkutan besar kepala sehingga 
tidak berusaha lagi meningkatkan prestasinya atau bahkan menjadikannya 
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meremehkan orang lain. Adapun pujian yang layak dan pada tempatnya, 
adalah dibenarkan dan dilakukan oleh Nabi saw. karena ia dapat mendorong 
peningkatan prestasi dan syukur kepada Allah swt. 

Firman-Nya: (shiy g Sa BI Uu) bali-llahu yuzakki man yasya’, 
mengandung dua pesan utama. Pertama, bantahan terhadap mereka yang 
memuji diri itu, bahwa pujian itu tidak benar. Ini dipahami dari kata bu/ 
seandainya kata ini tidak disertakan dalam redaksi di atas maka pujian 
mereka itu bisa jadi benar dan ayat ini hanya mengandung satu pesan, yaitu 
bahwa pujian pada hakikatnya adalah wewenang Allah swt. * 

Sementara ulama menjelaskan bahwa manusia walaupun mampu 
memiliki sifat-sifat terpuji atau berhias dengan aneka kemuliaan, tetapi 
jika itu menjadi perhatian utamanya dan mengandalkan perolehannya pada 
dirinya sendiri, maka itu berarti dia telah menetapkan bagi dirinya sendiri 
kemandirian dan keterbebasan dari Tuhan, dan ini pada gilirannya sama 
dengan mempertuhan diri sendiri dan mempersekutukan Allah swt. Nah, 
bagaimana mungkin manusia yang dha'ff (lemah) imi — yang tidak mampu 
mendatangkan manfaat untuk dirinya atau menampik mudharat — dapat 
membebaskan diri dari kebutuhan kepada Allah swt., termasuk dalam hal- 
hal positif yang mengundang pujian. Bukankah segala sesuatu adalah milik 
Allah, jangankan sifat terpuji yang dianggap melekat pada dirinya, seluruh 
totalitas manusia — tanpa kecuali — adalah milik Allah semata. Dia yang 
memberinya hidup dan sebab-sebab hidup, dan hanya Dia pula yang mampu 
mencabutnya. 

Bahaya memuji diri lebih besar lagi jika pujian tersebut dilekatkan 
pada satu kelompok, karena kalau pujian kepada diri sendiri hanya 
mengundang keangkuhan terhadap orang lain, maka pada saat pujian itu 
dianggap melekat pada suatu kelompok maka ini mengundang penganiayaan 
dan penindasan terhadap kelompok lain, sebagaimana halnya orang-orang 
Yahudi yang membolehkan menipu selain kelompok mereka karena mereka 
mengatakan, “Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi (Arab yang 
tidak memiliki kitab suci)” (OS. Al Imran [3]: 75), atau seperti halnya Hitler 
dan kelompok Nazi di Jerman yang merasa diri “Di atas segala ras.” 

Karena itu tidaklah wajar seseorang atau suatu kelompok memuji 
dirinya. Hanya Allah semata yang berwewenang. Dia yang menganugerahkan 
sebab-sebab pujian dengan cara yang dikehendaki-Nya. Apakah dengan 
firman-Nya menyebut seseorang atau kelompok, atau dengan anugerah 
kenabian, hikmah, atau dengan apa saja yang dikehendaki-Nya. Karena itu 
setiap pujian yang tidak berdasar pujian dari Allah atau tidak melalui tolok 
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“Apakah engkau tidak melihat orang-orang yang diberi bagian dari al-Kitab? Mereka 

percaya kepada jibt dan thaghit, dan mengatakan demi untuk orang-orang kafir 
bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang beriman. Mereka itulah 
orang-orang yang telah dikutuk Allah. Barang siapa yang dikutuk Allah, niscaya 
kamu sekali-kali tidak akan menemukan baginya satu penolong pun.” 


Ayat ini masih merupakan lanjutan uraian ayat-ayat yang lalu dalam 
rangka menggambarkan bahwa ada perbedaan antara penetapan hukum 
dengan pelaksanaanya oleh masyarakat. Ada perbedaan antara keberadaan 
kitab suci di tengah suatu masyarakat dengan pelaksanaan masyarakat itu 
terhadap petunjuk kitab suci yang ada pada mereka. Seperti dikemukakan 
pada uraian ayat 44 surah ini, Allah swt. yang melalui ayat-ayat ini membina 
masyarakat Islam, memberi contoh dan bukti konkrit yang dapat dilihat 
dengan nyata dalam kehidupan agar kaum muslimin tidak melakukan hal 
buruk serupa. ` 

Di sisi lain, keburukan orang Yahudi yang dikemukakan di sini 
melebihi keburukan yang disebut sebelumnya. Kali ini mereka benar-benar 
melakukan pelanggaran terbesar. Penyembahan berhala adalah sesuatu yang 
bertolak belakang dengan prinsip dasar ajaran mereka. Bukankah yang 
pertama disebut dari The Ten Commandements (Sepuluh perintah utama Tuhan) 
adalah larangan mengangkat Tuhan-Tuhan selain Allah serta larangan 
membuat patung dan menyembahnya, larangan ini mereka langgar 

sebagaimana terbaca sebentar. 
i Memang, dalam kitab suci yang diturunkan Allah selalu terdapat 
petunjuk agar mempercayai keesaan-Nya dan merujuk kepada ketetapan- 
ketetapan hukum-Nya. Tapi orang-orang Yahudi yang sifat-sifatnya yang 
buruk diangkat sebagai contoh konkret, tidak melakukan hal tersebut. 
Karena itu sikap dan perilaku mereka sangat mengherankan, dan inilah 
yang diperintahkan kepada Nabi saw. untuk diamati dan dijadikan pelajaran. 
Ayat ini menyatakan, “apakah engkau tidak melihat kepada orang-orang yang 
diberi bagian dari al-Kitab? mereka percaya kepada jibt, yakni berhala, dukun, 
penyihir dan segala sesuatu yang tidak menghasilkan manfaat, disembah, 
demikian al-Bigai menafsirkannya, dan thdghit, yakni berhala al-Lata dan 
al-Uzza yang disembah oleh kaum musyrikin Mekah, dan juga setan serta 
| segala macam berhala. Orang-orang Yahudi itu tidak sekadar sesat, tetapi 
juga berusaha menyesatkan orang lain, karena lanjutan ayat ini menegaskan 
bahwa, dan mereka juga mengatakan demi untuk orang-orang kafir musyrik 
Mekah, dalam rangka menarik simpati mereka agar ikut bersama memerangi 
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lebih benar jalannya daripada orang-orang yang beriman, yakni dari Nabi 
Muhammad saw. dan pengikut-pengikut beliau. 

Jika seperti itu sikap dan perilaku mereka, dan memang demikian itu 
adanya, maka mereka itulah, yang sangat jauh kedurhakaannya, orang-orang 
yang telah dikutuk Allah, yakni dijauhkan dari rahmat-Nya, berdasar 
ketetetapannya yang pasti dan yang berlaku bagi siapa pun yang bersifat 
demikian. Dan dengan kutukan itu mereka wajar ditimpa kehinaan dan 
kecelakaan, dan barang siapa yang dikutuk Allah, niscaya kamu sekali-kali tidak 
akan menemukan baginya satu penolong pun yang dapat menyelamatkan mereka 
dari kehinaan dan kecelakaan, kapanpun dan di mana pun. 

Pengulangan anak kalimat diberi bagian dalam al-Kitab setelah 
sebelumnya disebutkan pada ayat 44, bukan saja untuk menunjukkan betapa 
buruk sikap dan perilaku mereka yang telah memperoleh tuntunan kitab 
suci tapi tidak mengamalkannya, tetapi juga untuk menegaskan kembali 
apa yang telah dikemukakan sebelum ini bahwa keberadaan kitab suci pada 
suatu masyarakat tidak menjamin pelaksanaan kandungan kitab suci itu. 

Selanjutnya, lihat kembali penafsiran ayat 44 untuk lebih memahami 
makna redaksi ayat ini. 

Terdapat beberapa riwayat tentang sebab turunnya ayat ini, antara 
lin bahwa dua tokoh Yahudi, Huyaiy Ibn Akhthab dan Ka'ab Ibn al-Asyraf, 
memimpin rombongan orang Yahudi menuju ke Mekah untuk menjalin 
kerja sama dengan penduduk Mekah memerangi Nabi Muhammad saw. 
Mereka disambut baik oleh tokoh kaum musyrikin Mekah ketika itu, yakni 
Abu Sufyan. Tokoh-tokoh Mekah meragukan keikhlasan orang Yahudi 
sambil berkata, “Kalian, wahai orang Yahudi, adalah pemilik kitab suci, 
Muhammad juga demikian, maka kami meragukan kalian. Bila kalian ingin 
kami melawan Muhammad bersama kalian maka sujudlah terlebih dahulu 
kepada kedua berhala kami dan percayalah kepadanya.” Orang-orang 
Yahudi itu mengikuti permintaan kaum musyrikin Mekah kemudian mereka 
memilih masing-masing tiga puluh orang dari kelompok Yahudi dan musyrik 
Mekah dan bersama-sama menuju ke Ka'bah untuk mengikuti janji setia 
memerangi Nabi Muhammad saw. Setelah selesai, Abu Sufyan bertanya 
kepada Ka'ab, “Engkau membaca dan mengetahui kitab suci, kami tidak 
demikian. Siapakah yang lebih tepat jalannya dan lebih benar ajarannya, 
kami atau Muhammad?” Ka'ab menjawab, “Kamu yang lebih benar jalannya 
daripada Muhammad dan sahabat-sahabatnya.” Maka turunlah ayat di atas. 
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“Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan (kekuasaan)? kendati pun ada, 
mereka tidak akan memberikan sedikit pun kepada manusia. Ataukah mereka 
dengki kepada manusia lantaran anugerah yang telah Allah berikan kepada mereka? 
Sesungguhnya Kami telah memberikan kitab dan hikmah kepada keluarga Ibrahim, 
dan Kami telah memberikan kepada mereka kerajaan yang besar. Maka di antara 
mereka ada orang-orang yang beriman kepadanya dan di antara mereka ada orang- 
orang yang menolak. Dan cukuplah (bagi mereka) Jahannam yang menyala-nyala 
apinya.” 


Di atas telah dikemukakan bahwa orang-orang Yahudi yang sifat- 
sifatnya diuraikan telah melakukan aneka pelanggaran. Wajar dipertanyakan, 
apakah mereka mempunyai dasar dalam sikap dan kelakuan mereka itu, 
atau ada sebab lain. Dari ayat-ayat yang lalu telah dipahami bahwa 
sebenarnya mereka tidak mempunyai dasar dalam segala sikap dan kelakuan 
mereka itu, sebagaimana terbaca antara lain pada bantahan Allah 
menyangkut pujian mereka atas diri mereka, dan penyembahan terhadap 
berhala yang mereka lakukan atas permintaan orang musyrik (ayat 49 dan 
sesudahnya). Nah, bisa jadi ada alasan lain. Ayat ini mengemukakan 
kemungkinan lain tetapi dalam bentuk pertanyaan. Ataukah ada bagi mereka 
bagian dari kerajaan (kekuasaan)? Tidak ada juga, bahkan kendatipun ada, mereka 
tidak akan memberikan sedikit pun kepada manusia. Ini bukan saja karena mereka 
tidak memilikinya, tetapi karena mereka sangat kikir. Selanjutnya 
dikemukakan kemungkinan ketiga yang kali ini tidak dibantah, yaitu 
“Ataukah mereka dengki kepada manusia, yakni Nabi Muhammad saw. dan 
atau umatnya lantaran anugerah yang telah Allah berikan kepada mereka,” yakni 
kenabian dan petunjuk al-Qur'an? Inilah sebabnya. Tetapi mengapa mereka 
dengki, padahal sesungguhnya Kami telah memberikan kitab suci seperti Taurat, 
Injil, Zabur, dan hikmah, yakni pengetahuan yang benar serta kemampuan 
mengamalkannya. Kami anugerahkan itu kepada keluarga Ibrâhim, sebelum 
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Kami berikan kepada Nabi Muhammad saw. dan umatnya; dan Kami telah 
memberikan kepada mereka, yakni keluarga Nabi Ibrahim itu, kerajaan yang 
besar. Karena itu jangan dengki karena itu adalah kehendak dan 
kebijaksanaan Allah. Dan engkau, Wahai Muhammad saw. serta 
pengikutmu, tidak perlu juga kecewa karena memang demikianlah sifat 
manusia, ada yang baik dan ada yang buruk. Maka, karena itu pula di antara 
mereka ada orang-orang yang beriman kepadanya, yakni mengakui anugerah itu, 
dan di antara mereka ada orang-orang yang menolak dan menghalangi orang lain 
menerima dan mempercayainya, seperti halnya sebagian orang Yahudi. “Dan 
cukuplah bagi mereka yang membangkang itu — kelak di hari Kemudian — 
neraka Jahannam yang menyala-nyala apinya.” 

Kata (14) nagiran yang diterjemahkan dengan sesuatu, ada ulama 
yang memahaminya dalam arti sesuatu yang kecil yang dipatuk oleh burung 
dengan paruhnya. Ada lagi yang memahaminya dalam arti lubang kecil yang 
terdapat pada biji kurma, sedang selaput yang membungkus biji itu dinamai 
Qithmir. Betapun kata ini, seperti halnya dengan kata /ati/ yang disebut 
pada ayat 49, adalah sesuatu yang amat kecil dan tidak berarti, bahkan 
hampir tidak terlihat. 

Kata (pli) an-nds/ manusial orang-orang pada firman-Nya: 
(pt) U pins al) am_yabsudina an-ndsa, pada mulanya berarti orang banyak. 
Melihat redaksinya, tidak keliru bila dikatakan bahwa yang dimaksud adalah 
pengikut-pengikut Nabi saw. Tetapi karena penyebutan kata itu dalam 
konteks anugerah Allah, sedangkan lanjutan ayat berbicara tentang 
anugerah-Nya kepada keluarga Ibrahim as., maka manusia atau orang-orang 
yang dimaksud lebih tepat dibatasi pada keluarga Ibrahim as. Selanjutnya, 
karena tidak semua mereka itu beriman dan mendapat anugerah Allah, 
maka tidak sedikit ulama yang memahami kata an-nås pada ayat ini dalam 
atti Nabi Muhammad saw. Memang, kata itu menunjuk kepada banyak 
orang, tetapi ini tidak menghalangi memahaminya demikian. Al-Qur'an juga 
memahami Nabi Ibrahim as. sebagai umat walaupun beliau hanya sendirian 
(baca OS. an-Nahl (16): 120). Ini karena sekian banyak sifat terpuji telah 
menyatu dalam diri beliau, yang tidak dapat terhimpun kecuali melalui 
sekumpulan orang yang jumlahnya dinamai umat. Demikian juga Nabi 
Muhammad saw. Allah menunjuk beliau pada ayat ini dengan kata an-nds, 
yakni manusia yang banyak untuk mengisyaratkan bahwa keistimewaan 
banyak orang terhimpun dalam diri beliau. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami 
masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti 
kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan azab. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 


Setelah menegaskan bahwa orang-orang Yahudi yang membangkang 
dan menolak beriman akan disiksa di neraka yang menyala-nyala, ayat ini 
menegaskan bahwa bukan hanya mereka tetapi juga orang-orang kafir 
lainnya. Di sisi lain, kalau ayat yang lalu menggambarkan keadaan Jahanam 
yang menyala-nyala, maka di sini dijelaskan keadaan mereka yang dibakar 
oleh api yang menyala-nyala itu. 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, yakni menutupi 
kebenaran dan bukti keesaan Allah serta kebenaran utusan-utusan-Nya, 
maka kelak di hari Kemudian akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. 
Setiap kali kulit mereka hangus, sehingga tidak merasakan lagi pedihnya siksa, 
Kami ganti hulit mereka dengan kulit yang lain, yakni kulit baru supaya mereka 
merasakan azab. Sehingga dengan demikian kepedihan tidak pernah berhenti 
menyiksa mereka. Ini dikarenakan mereka pun dalam kehidupan dunia ini 
tidak berhenti melakukan kedurhakaan. Sesungguhnya Allah, sejak dahulu 
hingga kini, Maha Perkasa, sehingga tidak ada yang dapat menghalangi 
kehendak-Nya, /agi, sejak dahulu hingga kini, juga Maha Bijaksana, sehingga 
menyesuaikan balasan dan ganjaran-Nya dengan sikap dan perilaku setiap 
orang. 

Firman-Nya: “Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain,” ada yang 
memahaminya dalam arti majazi. Yakni siksa yang terus-menerus tiada 
hentinya. Maksudnya setiap mereka menduga telah berakhir siksa atas 
mereka, atau menduga akan berakhir dengan hancurnya kulit dan jasmani 
mereka, Allah menganugerahkan lagi kepada mereka hidup baru yang 
menjadikan siksa atas mereka berlanjut terus-menerus. 

Agaknya, memahami penggalan ayat ini dalam pengertian hakiki lebih 
baik dan tepat bukan saja karena sekian riwayat yang menunjang pengertian 
hakiki itu, seperti ucapan sahabat Nabi saw, Mu'adz Ibn Jabal, bahwa: 
“Kulit mereka diganti setiap saat seratus kali.” Ucapan ini dibenarkan oleh 
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‘Umar Ibn al-Khaththab yang berkata, “Demikian (juga) aku dengar dari 
Rasul saw.” Bukan saja karena hal itu, tetapi juga karena pengertian hakiki 
itu ditunjang oleh hakikat ilmiah. Satu penemuan membuktikan bahwa 
saraf yang tersebar pada lapisan kulit merupakan yang paling sensitif 
terhadap pengaruh panas dan dingin. Atau dengan kata lain, kulit adalah 
alat perasa yang paling peka. Dengan penemuan ini, ayat di atas merupakan 
salah satu dari sekian banyak mukjizat al-Qur'an dari segi ilmiah. Ini karena 
apa yang diinformasikan di atas belum dikenal pada masa “turunnya al- 
Qur'an, jangankan oleh orang yang semacam Nabi Muhammad yang tidak 
pandai membaca dan menulis, para ilmuwan pun jauh sesudah masa beliau 
belum mengetahuinya. 


AYAT 57 
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‘Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, kelak akan Kami 
masukkan mereka ke dalam surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai; 
mereka kekal didalamya; di sana mereka mempunyai pasangan-pasangan yang sudi, 

dan Kdmi masukkan mereka ke tempat yang teduh berkesinambungan.” 


Sebagaimana kebiasaan al-Qur'an menyebut sesuatu kemudian 
lawannya, maka setelah menjelaskan apa yang menimpa orang-orang kafir, 
di sini dijelaskannya apa yang akan dialami oleh orang-orang beriman. Ini 
agar manusia dapat memilih yang terbaik untuk dirinya. Ayat ini menyatakan, 
“Orang-orang yang beriman dengan iman yang benar dan mengerjakan amal- 
amal saleh dalam kehidupan dunia sebagai bukti dan buah keimanan mereka, 
maka kelak di hari Kemudian akan Kami masukkan mereka ke dalam surga- 
surga yang di bawahnya, yakni di bawah pohon-pohon dan di sekitar istana- 
istananya, mengalir sungai-sungai; sehingga surga dengan kebun-kebunnya 
terlihat sangat indah dan subur, mereka kekal selama-lama di dalamnya, yakni 
di dalam surga 1tu. Mereka di sana mempunyai pasangan-pasangan suami atau 
istri yang disucikan, yakni yang telah berulang-ulang disucikan dati segala 
macam kekotoran. Bukan hanya dari haid — karena ini adalah salah satu 
bentuk penyucian buat wanita — tetapi juga dari segala yang mengotori 
jasmani dan jiwa pria dan wanita yang merupakan pasangan-pasangan itu, 
seperti dengki, cemburu, kebohongan, keculasan, pengkhianatan, dan lain- 
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lain; dan Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh berkesinambungan. Tidak 
terik, tidak juga dingin. 

Firman-Nya: ketika berbicara tentang janji masuk surga, 
menggunakan huruf six yang dibaca sa pada firman-Nya: ( pgdeduw) sa 
nndkhiluhum, sedangkan ketika berbicara tentang ancaman masuk ke neraka, 
ayat yang lalu menggunakan kata sanja dengan firman-Nya: 
(IL ea Bye) saufa nushlihim ndran. Kata saufa biasanya digunakan 
untuk menunjukkan sesuatu yang datang relatif lebih lama “dibanding 
dengan kata yang menggunakan huruf s/n. Dari sini dapat timbul kesan 
bahwa orang-orang kafir, betapapun usianya panjang dan kenikmatan yang 
mereka rasakan di dunia ini besar, tetapi pada akhirnya akan masuk ke 
neraka. Atau bahwa mereka diberi waktu yang lebih lama, diberi kesempatan 
berpikir untuk insaf, bertaubat dan kembali ke jalan yang benar. Di sisi 
lain, orang beriman.dihibur dan diteguhkan hatinya oleh Allah, bahwa 
betapapun panjang perjuangan mereka untuk meraih surga, tetapi waktunya 
tidak lama dan mereka segera akan masuk ke surga. Atau bahwa orang- 
orang beriman yang bisa jadi hidupnya lebih singkat dari orang-orang kafir, 
tetapi singkatnya usia mereka itu adalah untuk mempercepat mereka 
melampaui dunia yang penuh cobaan menuju alam suci, dan bahwa 
penantian mereka di padang Mahsyar tidak akan terlalu lama, sehingga 
mereka segera masuk ke surga sebelum kelompok-kelompok lain yang juga 
masuk ke dalamnya. 

Firman-Nya: ( Yb Yb) xbillan ghalilan/ tempat yang teduh 
berkesinambungan, terambil dari kata yang berarti naungan. Bahasa Arab untuk 
menggambarkan kesempurnaan sesuatu seringkali mengulangi akar kata 
dalam bentuk yang lain. Seperti pada ayat ini, kata ghi// diulang sekali lagi, 
yaitu ghalilan. 





KELOMPOK VIII 


(AYAT 58 - 59) 





AYAT 58 
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah-amanah kepada 
pemiliknya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik- 


baiknya kepada kamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu berakhir dengan penjelasan tentang 
kesudahan masing-masing kelompok mukmin dan kafir, kini al-Qur'an 
menjelaskan suatu ketetapan hukum. Ini karena jiwa manusia sangat benci 
siksaan dan sangat mendambakan kenikmatan. Diharapkan dengan 
penjelasan tentang nikmat dan siksa di atas, akan tertanam dorongan dalam 
jiwa manusia untuk meraih kenikmatan dan menghindar dari siksa, dengan 
melaksanakan tuntunan yang datang sesudahnya. Hal ini merupakan 
kebiasaan yang banyak sekali ditemukan dalam al-Qur'an, sebagaimana 
halnya yang terlihat di sini. Memang, ketika tujuan, dampak atau akibat 
suatu perintah tecermin dalam benak dan tertanam di dalam jiwa, maka 
perintah itu, betapapun beratnya akan dengan mudah dilaksanakan. 

Allah swt. menyampaikan perintah dan larangan-Nya tidak sekaligus, 
dan tidak juga berdiri sendiri. Agar akal manusia tidak dipenuhi aneka 
informasi dan perintah pada saat yang sama, maka setiap perintah dikaitkan 
dengan sesuatu yang dihunjam ke dalam lubuk hati. Bila telah mantap dan 
ditampung di dalam benak dan hati, datang lagi perintah dan larangan baru 
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dengan cara seperti di atas, dan ini pada gilirannya terhunjam pula ke dalam 
hati dan benak. Demikian dari saat ke saat, sehingga bila tiba saat 
mengerjakan perintah atau menjauhi larangan, muncul bersamaan 
dengannya apa yang telah tertanam sebelumnya dalam lubuk hati. Itu 
sebabnya sehingga perintah dan larangan-Nya hampir selalu dikaitkan 
dengan alasan yang memuaskan akal dan menyentuh jiwa manusia. 5 

Menyangkut ayat ini, kita dapat berkata bahwa setelah menjelaskan 
keburukan sementara orang Yahudi, seperti tidak menunaikan amanah yang 
Allah percayakan kepada mereka, yakni amanah mengamalkan kitab suci 
dan tidak menyembunyikan isinya, kini al-Qur'an kembali menuntun kaum 
muslimin agar tidak mengikuti jejak mereka. Tuntunan kali ini sungguh 
sangat ditekankan, karena ayat ini langsung menyebut nama Allah sebagai 
yang menuntun dan memerjntahkan, sebagaimana terbaca dalam firman- 
Nya di atas: Sesungguhnya Allah Yang Maha Agung, yang wajib wujud-Nya 
serta menyandang segala sifat terpuji lagi suci dari segala sifat tercela, 
menyuruh kamu menunaikan amanah-amanah secara sempurna dan tepat waktu, 
kepada pemiliknya, yakni yang berhak menerimanya, baik amanah Allah 
kepada kamu maupun amanah manusia, betapapun banyaknya yang 
diserahkannya kepada kamu, dan Allah juga menyuruh kamu apabila kamu 
menetapkan hukum di antara manusia, baik yang berselisih dengan manusia 
lain maupuri tanpa perselisihan, maka supaya kamu harus menetapkan putusan 
dengan adil sesuai dengan apa yang diajarkan Allah swt., tidak memihak 
kecuali kepada kebenaran dan tidak pula menjatuhkan sanksi kecuali kepada 
yang melanggar, tidak menganiaya walau lawanmu dan tidak pula memihak 
kepada temanmu. Sesungguhnya Allah dengan memerintahkan menunaikan 
amanah dan menetapkan hukum dengan adil, telah memberi pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepada kamu. Karena itu, berupayalah sekuat tenaga untuk 
melaksanakannya, dan ketahuilah bahwa Dia yang memerintahkan kedua 
hal ini mengawasi kamu, dan sesungguhnya Allah sejak dulu hingga kini adalah 
Maha Mendengar apa yang kamu bicarakan, baik dengan orang lain maupun 
dengan hati kecilmu sendiri, lagi Maha Melihat sikap dan tingkah laku kamu. 

Amanah adalah sesuatu yang diserahkan kepada pihak lain untuk 
dipelihara dan dikembalikan bila tiba saatnya atau bila diminta oleh 
pemiliknya. Amanah adalah lawan dari khianat. Ia tidak diberikan kecuali 
kepada orang yang dinilai oleh pemberinya dapat memelihara dengan baik 
apa yang diberikannya itu. 

Agama mengajarkan bahwa amanah/kepercayaan adalah asas 
keimanan berdasarkan sabda Nabi saw, “Tidak ada iman bagi yang tidak 
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memiliki amanah.” Selanjutnya, amanah yang merupakan lawan dari khianat 
adalah sendi utama interaksi. Amanah tersebut membutuhkan kepercayaan 
dan kepercayaan itu melahirkan ketenangan batin yang selanjutnya 
melahirkan keyakinan. 

Di atas, terbaca bahwa ayat ini menggunakan bentuk jamak dari kata 
amanah. Hal ini karena amanah bukan sekadar sesuatu yang bersifat 
material, tetapi juga non-material dan bermacam-macam. Semuanya 
diperintahkan Allah agar ditunaikan. Ada amanah antara mantsia dengan 
Allah, antara manusia dengan manusia lainnya, antara manusia dengan 
lingkungannya, dan antara manusia dengan dirinya sendiri. Masing-masing 
memiliki rincian, dan setiap rincian harus dipenuhi, walaupun seandainya 
amanah yang banyak itu hanya milik seorang. 

Ketika memerintahkan untuk menetapkan hukum dengan adil, ayat 
ini memulainya dengan menyatakan; apabila kamu menetapkan hukum di antara 
manusia. Tetapi sebelumnya, ketika memerintahkan menunaikan amanah, 
redaksi semacam ini tidak ditemukan. Ini mengisyaratkan bahwa setiap 
manusia telah menerima amanah secara potensial sebelum kelahirannya 
dan secara aktual sejak dia akil baligh. Bukankah Allah berfirman: 
“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanah kepada langit, bumi dan gunung- 
gunung, maka semuanya enggan untuk memikulnya dan mereka khawatir akan 
mengkhidnatinya, dan dipikullah amanah itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia 
itu amat zalim dan amat bodoh” (QS. al-Ahzab (33): 72. Tetapi, menetapkan 
hukum bukanlah wewenang setiap orang. Ada syarat-syarat yang harus 
dipenuhi untuk tampil melaksanakannya, antara lain; pengetahuan tentang 
hukum dan tatacara menetapkannya, serta kasus yang dihadapi. Bagi yang 
memenuhi syarat-syaratnya dan bermaksud tampil menetapkan hukum, 
kepadanyalah ditujukan perintah di atas, yaitu kamu barus menetapkan dengan 
adil, 

Ayat di atas, ketika memerintahkan menunaikan amanah, 
ditekankannya bahwa amanah tersebut harus ditunaikan kepada ((glal) 
ablihå yakni pemiliknya, dan ketika memerintahkan menetapkan hukum 
dengan adil, dinyatakannya apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia. 
Ini berarti bahwa perintah berlaku adil itu ditujukan terhadap manusia secara 
keseluruhan. Dengan demikian, baik amanah maupun keadilan harus 
ditunaikan dan ditegakkan tanpa membedakan agama, keturunan atau ras. 
Ayat-ayat al-Qur'an yang menekankan hal ini sungguh banyak. Salah satu 
di antaranya berupa teguran kepada Nabi saw. yang hampir saja teperdaya 
oleh dalih seorang muslim yang munafik, yang bermaksud mempersalahkan 
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Wewenang yang diperoleh, baik sebagai badan maupun perorangan, bisa 
bersumber dari masyarakat yang akan diatur urusan mereka — katakanlah 
melalui pemilihan umum — dan bisa juga melalui Pemerintah yang sah, 
yang menunjuk kelompok orang atau orang tertentu untuk menangani satu 
utusan. Bahkan bisa juga — menurut Thahir Ibn “Asyur — karena adanya 
pada orang-orang tertentu sifat-sifat dan kriteria terpuji, sehingga mereka 
menjadi teladan dan rujukan masyarakat dalam bidangnya. Ulama dan 
cendekiawan yang jujur adalah orang-orang yang memiliki otoritas di 
bidangnya. Bagi mereka, tidak perlu ada penunjukan dari siapa pun, karena 
ilmu dan kejujuran tidak memerlukannya. Masyarakat sendiri dengan 
meneladani dan merujuk kepada mereka dan berdasarkan pengalaman 
masyarakat selama ini, yang langsung memberi wewenang tersebut secara 
faktual, walau tidak tertulis. 

Ayat 58 dan 59 “di atas, dinilai oleh para ulama sebagai ayat-ayat 
yang mengandung prinsip-prinsip pokok ajaran Islam dalam hal kekuasaan 
dan pemerintahan. Bahkan, pakar tafsir Rasyid Ridha berpendapat, 
“Seandainya tidak ada ayat lain yang berbicara tentang pemerintahan, maka 
kedua ayat ini telah memadai.” 

Kalau pada ayat 58 ditekankan kewajiban menunaikan amanah, antara 
lain dalam bentuk menegakkan keadilan, maka berdampingan dengan itu, 
dalam ayat 59 ditetapkan kewajiban atas masyarakat untuk taat kepada 
ulil amri, walaupun — sekali lagi — harus digarisbawahi penegasan Rasul 
saw. bahwa: ( 3-1 imans À O plal Aetb Y) /4 Ihd'ata li makhlagin ff ma'shnyani 
al-khâliq/ tidak dibenarkan taat kepada seorang makhluk dalam kemaksiatan 
kepada Khaliq. Tetapi, bila ketaatan kepada ulil amri tidak mengandung 
atau mengakibatkan kedurhakaan, maka mereka wajib ditaati, walaupun 
perintah tersebut tidak berkenan di hati yang diperintah. Dalam konteks 
ini, Nabi saw. bersabda: “Seorang muslim wajib memperkenankan dan taat 
menyangkut apa saja (yang diperintahkan oleh ulil amri) suka atau tidak 
suka. Tetapi bila ia diperintahkan berbuat maksiat, maka ketika itu tidak 
boleh memperkenankan, tidak juga taat” (HR. Bukhari dan Muslim melalui 
Ibn Umar). 

Anda dapat membayangkan, betapa kacau lalu lintas jika polisi telah 
memerintahkan Anda berhenti — melalui lampu lalu lintas — tapi Anda 
enggan berhenti, hanya karena Anda ingin cepat-cepat sampai ke tujuan. 
Demikian contoh kecil dari maksud hadits Nabi saw. di atas. 

Taat dalam bahasa al-Our'an berarti tunduk, menerima secara tulus dan 
atau menemani. Ini berarti ketaatan dimaksud bukan sekadar melaksanakan 
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apa yang diperintahkan, tetapi juga ikut berpartisipasi dalam oe yang 
dilakukan oleh penguasa untuk mendukung usaha-usaha pengabdian kepada 
masyarakat. Dalam konteks inilah Nabi saw. bersabda: (de cwi) ad- 
dinu an-nashibah/ agama adalah nasihat. Ketika para sahabat bertanya: “Untuk 
siapa?” Nabi saw. antara lain menjawab, “Untuk para pemimpin kaum 
muslimin, dan khalayak ramai mereka” (HR. Muslim melalui Abu Rugayyah 
Tamim Ibn Aus ad-Dari). Nasihat dimaksud adalah dukungan positif 
termasuk kontrol sosial demi suksesnya tugas-tugas yang mereka emban. 

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ini mengandung, informasi 
tentang dalil-dalil hukum syariat, yaitu, 1) al-Our'an, dan 2) sunnah yang 
ditunjuk oleh perintah taat kepada Allah dan taat kepada Rasul, 3) Tjma' atau 
kesepakatan, yang disyaratkan oleh kata («Su pt J3) #4 al-amri minkum; 
dan 4) Analogi atau giyas yang dipahami dari perintah mengembalikan 
kepada n'lai-g' in ang ter pan dan as Sunnah, dar ini 
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AYAT 62 £ 
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Maka bagaimanakah halnya apabila mereka ditimpa sesuatu musibah disebabkan 
perbuatan tangan mereka sendiri, kemudian mereka datang kepadamu sambil 
bersumpah, “Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki selain kebaikan 


dan penyesuaian.” 


Ayat ini dapat merupakan gambaran tentang sifat buruk yang lain 
dari orang-orang munafik, yaitu ketika mereka ditimpa musibah, dan dapat 
juga dipahami dalam arti ancaman terhadap mereka saat bencana menimpa. 

Dengan menggunakan bentuk pertanyaan yang mengandung makna 
keheranan, ayat ini mempertanyakan, jika demikian itu halnya orang-orang 
munafik, maka bagaimanakah halnya apabila mereka ditimpa sesuatu musibah 
sebagai hukuman atas keengganan mereka mengikuti tuntunan Allah, 
hukuman yang disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, kemudian mereka 
datang kepadamu dalam keadaan tunduk dan mengemukakan dalih sambil 
bersumpah dengan sumpah palsu bahwa, “Demi Allah, kami sekali-kali tidak 
menghendaki, dengan keinginan menjadikan thaghut sebagai hakim, bahkan 
dalam segala tindakan dan perbuatan kami, selain penyelesaian yang 
berdampak kebaikan menyeluruh terhadap semua pihak, dan penyesuaian yang 
sempurna antara mereka yang berselisih sehingga tidak timbul pertikaian 
yang lebih parah. Kami bukannya bermaksud menolak putusanmu, bukan 
juga enggan menerimanya, karena itu jangan kecam kami.” 

Kata (4) tsumma yang diterjemahkan dengan kemudian, memberi 
isyarat betapa jauh jarak antara sikap mereka ketika diajak menuju kepada 
tuntunan Ilahi, yakni penolakan yang jelas dengan sikap mereka ketika 
ditimpa musibah dan kehadiran mereka kepada Rasul saw. menyampaikan 
aneka dalih dan penyesalan. 


AYAT 63 
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“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 
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mereka. Karena itu berpalinglah dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan 
katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas dalam diri mereka.” 


Ayat ini membantah dalih dan keterangan mereka yang diuraikan 
oleh ayat yang lalu, sambil memberi petunjuk bagaimana menghadapinya. 
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati mereka, 
yakni kemunafikan setta kecenderungan kepada kekufuran dan ini 
mengakibatkan ucapan mereka berbeda dengan isi hati mereka. Karena itu 
berpalinglah dari mereka, yakni jangan hiraukan dan jangan percaya ucapan- 
ucapan mereka, dan berilah mereka pelajaran, yang menyentuh hati mereka 
semoga mereka insaf dan kembali ke jalan yang benar, dan katakanlah kepada 
mereka perkataan yang berbekas dalam diri mereka, yakni kalbu dan jiwa mereka. 

Kata (ge 52 eld) fa, a‘ridh ‘anhum|/berpalinglah dari mereka, terambil 
dati akar kata yang berarti samping. Ini berarti, perintah itu adalah perintah 
untuk menampakkan sisi samping manusia, bukan menampakkan muka 
atau wajahnya. Biasanya sikap demikian, mengandung makna meninggalkan 
yang bersangkutan, dan makna ini kemudian berkembang sehingga ia 
bermakna tidak bergaul dan berbicara dengan yang ditinggalkan itu. Ia juga 
dipahami dalam arti “tinggalkan dan biarkan, jangan jatuhkan sanksi 
atasnya, atau maafkan dia.” 

Dari sini, perintah tersebut dapat dipahami dalam arti meninggalkan 
mereka dengan memaafkannya, atau meninggalkan mereka tanpa merasa 
sedih dengan kelakuan mereka, atau jangan hiraukan keengganan dan 
kedurhakaan mereka, karena Allah yang akan membalas mereka. 

Kata (tek) balighan terdiri dari huruf-huruf bå, /am dan ghain. Pakar- 
pakar bahasa menyatakan bahwa semua kata yang terdiri dari huruf-huruf 
tersebut mengandung arti sampainya sesuatu ke sesuatu yang lain. Ia juga 
bermakna “cukup”, karena kecukupan mengandung arti sampainya sesuatu 
kepada batas yang dibutuhkan. Seorang yang pandai menyusun kata 
sehingga mampu menyampaikan pesannya dengan baik lagi cukup dinamai 
bafsh. Muballigh adalah seorang yang menyampaikan suatu berita yang 
cukup kepada orang lain. Pakar-pakar sastra menekankan perlunya dipenuhi 
beberapa kriteria sehingga pesan yang disampaikan dapat disebut balighd, 
yaitu: 

a. Tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang disampaikan. 

b. Kalimatnya tidak bertele-tele tetapi tidak pula singkat sehingga 
mengaburkan pesan. Artinya, kalimat tersebut cukup, tidak berlebih 
atau berkurang. 
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c. Kosakata yang merangkai kalimat tidak asing bagi pendengaran dan 
pengetahuan lawan bicara, mudah diucapkan serta tidak “berat” 
terdengar. 

d. Kesesuaian kandungan dan gaya bahasa dengan sikap lawan bicara. 
Lawan bicara atau orang kedua tersebut — boleh jadi — sejak semula 
menolak pesan atau meragukannya, atau — boleh jadi — telah meyakini 
sebelumnya, atau belum memiliki ide sedikit pun tentang apa yang 
akan disampaikan. 3 

e. Kesesuaian dengan tata bahasa. | 

Ayat di atas mengibaratkan hati mereka sebagai wadah ucapan, 
sebagaimana dipahami dari kata ( Sa 8) R anfusihim. Wadah tersebut 
harus diperhatikan, sehingga apa yang dimasukkan ke dalamnya sesuai, 
bukan saja dalam kuantitasnya, tetapi juga dengan sifat wadah itu. Ada 
jiwa yang harus diasah dengan ucapan-ucapan halus, dan ada juga yang 
harus dihentakkan dengan kalimat-kalimat keras atau ancaman yang 
menakutkan. Walhasil, di samping ucapan yang disampaikan, cara 
penyampaian dan waktunya pun harus diperhatikan. 

Ada juga ulama yang memahami kata («#—-&1) anfusihim dalam arti 
menyangkut diri mereka, yakni sampaikan kepada mereka menyangkut apa 
yang mereka rahasiakan, sehingga mereka mengetahui bahwa hakikat 
keadaan Mereka telah disampaikan Allah kepadamu, wahai Muhammad. 
Dengan demikian, diharapkan mereka malu dan takut sehingga menginsafi 
kesalahannya. 

Bisa juga kata itu dipahami dalam arti, sampaikan nasihat kepada 
mereka secara rahasia, jangan permalukan mereka di hadapan umum, karena 
nasihat atau kritik secara terang-terangan dapat melahirkan antipati, bahkan 
sikap keras kepala yang mendorong pembangkangan yang lebih besar lagi. 


AYAT 64 
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“Dan kami tidak mengutus seseorang rasul pun, melainkan untuk ditaati dengan 
seizin Allah. Sesungguhnya jikalau mereka, ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan ampun 


untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang.” 
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Setelah dalam ayat yang lalu ditegaskan kewajiban taat kepada Allah 
swt. dan Rasul saw., dan celaan terhadap mereka yang mencari hakim selain 
beliau, demikian juga terhadap yang berpaling dari beliau, disertai perintah 
kepada Nabi saw. untuk memaafkan dan menasihati mereka, maka seakan- 
akan ayat yang lalu menyatakan bahwa; Kami tidak mengutusmu dan 
mengutus rasul-rasul yang lalu, kecuali untuk membimbing umat, 
mentoleransi mereka, dan juga Kami tidak mengutus seseorang rasul pun dari 
semua rasul-rasul yang Kami utus, melainkan membawa bukti-bukti 
kebenaran dari Kami, baik pada dirinya maupun mukjizat yang dibawanya 
dengan tujuan untuk ditaati dengan seizin Allah, yakni atas pengetahuan dan 
testu-Nya. Jika umat mereka taat, maka itu adalah kebaikan untuk diri 
umat itu masing-masing. Tetapi kalau tidak, maka itu adalah penganiayaan 
atas diri mereka sendiri. Kendati demikian, Kami masih membuka 
kesempatan bagi mereka untuk memperbaiki diri. Karena itu, sesungguhnya 
jikalau mereka, ketika menganiaya dirinya sendiri, seperti berpaling dari tuntunan 
Kami, atau mencari hukum di luar hukum yang Kami tetapkan, kemudian 
masing-masing datang secara tulus kepadamu, lalu memohon dengan sepenuh 
hati ampun kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan ampun untuk mereka atas 
kesalahan mereka, maka tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima taubat 
lagi Maha Penyayang, dan dengan demikian, pastilah Allah akan mengampuni 


mereka. . 





Di atas, terbaca bahwa syarat penerimaan taubat mereka antara lain 
adalah kehadiran mereka kepada Rasul saw. disertai dengan permohonan 
ampun dari mereka dan permohonan maghfirah untuk mereka dari Rasul 
saw. Boleh jadi — tulis pakar tafsir, ar-Razi — ada yang bertanya, mengapa 
permohonan ampun Rasul untuk mereka dibutuhkan di sini? Pakar tafsir 
itu mengemukakan tiga alternatif jawaban. Pertama, pelanggaran mereka 
dengan merujuk kepada thaghut untuk memperoleh hukum mengandung 
pelecehan kepada Rasul, sehingga mereka harus memohon maaf kepada 
beliau dan beliau harus memaafkannya. Kedua, mereka yang melanggar itu 
tdak rela kepada hukum yang ditetapkan Rasul saw. dan ini mengandung 
pembangkangan. Karena itu, taubat mereka harus disertai dengan sesuatu 
yang membuktikan penyesalan mereka atas pembangkangan tersebut, maka 
mereka harus datang dari Rasul saw. Ketiga, boleh jadi taubat mereka tidak 
sempurna atau mengandung kekurangan, maka dengan bergabungnya taubat 
mereka dengan permohonan ampun Rasul buat mereka, diharapkan mereka 
| dapat memperoleh pengampunan Ilahi. 

Asy-Sya'rawi dalam tafsirnya mengemukakan bahwa dia tidak 
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berlebihan jika berkata bahwa lebih dari sepuluh tahun beliau merenungkan 
firman-Nya di atas. “Sesungguhnya jikalau mereka, ketika menganiaya dirinya 
datang kepadamu lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan 
ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima taubat 
lagi Maha Penyayang.” Wahai Tuhan, ini adalah keistimewaan yang diraih 
oleh mereka yang hidup pada masa Rasul saw, maka bagaimana dengan 
generasi yang datang sesudah mereka? Bukankah Nabi Muhammad saw. 
datang untuk seluruh manusia, kapan dan di mana pun? Asy-Sya'rawi 
kemudian berkata, “Aku, dan demikian pula sekian banyak ilmuwan menilai 
benar, bahwa Rasul saw. pernah menenangkan hati orang-orang yang 
beriman sepanjang masa dengan sabdanya, “Kehidupanku baik untuk 
kamu, maka bila aku wafat, wafatku baik untuk kamu. Dipaparkan 
kepadaku amal-amal kamu, kalau kutemukan amal itu baik, aku memuji 
Allah, dan bila buruk, aku beristighfar memohonkan pengampunan untuk 
kamu” (HR. Ibn Sa'ad melalui Bakr Ibn “Abdillah — seorang tabii yang 
tidak bertemu Rasul saw., tetapi bertemu sahabat beliau. Kendati demikian, 
as-Suyuthi menilai hadits ini pasan, yakni sedikit di bawah derajat shahih 
karena ada perawinya yang tidak terlalu kuat ingatannya). 

Asy-Sya'rawi melanjutkan, “Dengan demikian, istighfar Rasul ada 
dan berlanjut terus, dan dengan demikian, yang dituntut dari kita yang 
hidup setelah masa Rasul saw. tidak lain kecuali memohon ampun kepada 
Allah dan datang kepada beliau, yakni merujuk kepada sunnah yang beliau 
tinggalkan buat kita dan yang beliau nyatakan, “Aku tinggalkan buat kalian 
dua hal. Kalian tidak akan sesat selama berpegang dengan keduanya; kitab 
Allah dan sunnahku, keduanya tidak terpisah hingga keduanya menemuiku 
di telaga surga” (HR. al-Hakim melalui Abu Hurairah). 


AYAT 65 
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“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman hingga mereka menjadikan engkau 
hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak 


mendapatkan rasa keberatan dalam hati mereka terbadap putusan yang engkau 
berikan, dan mereka menerima dengan penerimaan sepenuhnya.” 


Setelah menjelaskan bahwa Rasul tidak diutus kecuali untuk ditaati, 
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lan bahwa pengabulan taubat mereka yang mencari hakim canis Allah 
lan Rasul-Nya bersyarat dengan pemaafan Nabi dan permohonan beliau 
pada Allah agar mereka diampuni, kini dengan bersumpah menggunakan 
ama Tuhan yang memelihara secara khusus Nabi Muhammad saw., ayat 
ni menegaskan satu hakikat menyangkut makna ketaatan kepada Rasul 
aw., yaitu bahwa jika demikian fungsi Rasul yang tidak diutus kecuali untuk 
litaati, maka demi Tuhanmu, Pemelihara, Pembimbing, dan Yang mengutusmu 
vahai Muhammad, mereka pada hakikatnya tidak beriman dengan keimanan 
ang bersinambung dan yang dapat diterima Allah, hingga mereka menjadikan 
ngkau hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, atau yang kabur dalam 
pandangan mereka, kemudian setelah putusan itu engkau sampaikan dan 
nereka terima, mereka tidak mendapatkan rasa keberatan dalam hati mereka, 
jakni keberatan yang menjadikan mereka mencari hakim yang lain, dan 
idak juga ada kejengkeldn, keraguan dan dugaan bahwa engkau tidak 
serlaku adil terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima 
sutusanmU itu dengan penerimaan sepenuhnya. 

Pendapat ulama berbeda tentang makna dan kedudukan kata /4 pada 
firman-Nya: (46,3 Y&) fa 1d wa rabbika. Ada yang memahami kata /4 sebagai 
kata tambahan yang berfungsi menguatkan sumpah, bukan berfungsi atau 
bermakna menafikan sesuatu, sehingga ia tidak dipahami dalam arti tidak, 
dan dengan demikian penggalan ayat tersebut berarti demi Tuhanmu. 
Menguatkan berita yang disampaikan oleh ayat ini dengan sumpah, dan 
dengan penambahan huruf M4 sangat pada tempatnya, karena keadaan 
orang-orang munafik itu boleh jadi mengelabui banyak kaum muslimin, 
apalagi kemunafikan itu berkaitan dengan sisi batin manusia yang tidak 
mudah diketahui oleh manusia, atau jika pelakunya pandai mengemasnya 
dengan kemasan yang indah seperti halnya orang-orang munafik. 

Ada juga yang memahaminya dalam arti #dak. Hanya saja menurut 
penganut faham ini, penafian itu tertuju kepada pandangan kaum munafikin 
yang dikandung oleh ayat yang lalu, yaitu sikap mereka menjadikan thaghut 
sebagai hakim, serta keengganan mereka mengikuti putusan Nabi saw. 
Seakan-akan ayat ini menyatakan: “Tidak seperti apa yang mereka katakan 
bahwa, mereka percaya kepada apa yang diturunkan kepadamu wahai 
Muhammad, padahal mereka bertahkim (kembali dalam memutuskan 
hukum) kepada thaghut. Demi Tuhanmu, mereka tidak beriman,...” 

Firman-Nya: tidak mendapatkan rasa keberatan dalam hati mereka, 
menunjukkan bahwa keberatan terlarang itu, bukan terbatas pada ucapan 
dan perilaku, tetapi termasuk juga keberatan yang tidak dicetuskan, selama 
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terlintas dalam benak dan hati mereka, dan walau lintasan itu tidak diketahui 
kecuali oleh yang bersangkutan sendiri. 
Perlu dicatat bahwa keberatan dimaksud bukannya menyangkut apa 
yang seringkali didapatkan oleh seseorang ketika berkewajiban 
melaksanakan putusan. Ini dapat ditoleransi selama yang bersangkutan tidak 





meragukan keadilan Rasul saw. dan kebenaran putusan beliau. QS. an-Nur 
(24): 49-50, melukiskan sikap orang-orang munafik yang dikecam al-Qur'an: 
“Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar Rasul memberi 
putusan di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka menolak untuk datang. 
Tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada 
Rasul dengan patuh. Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati 
mereka ada penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu, ataukah (karena) takut kalau- 
kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku zalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka 
itulah orang-orang yang zalim.” Demikian sikap orang-orang munafik, sedang 
sikap orang-orang mukmin dilukiskan oleh lanjutan ayat di atas, yakni 
“Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah 
dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka ialah ucapan, 
Kami mendengar dan kami patuh.' Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 

Perlu dicatat bahwa ayat ini hanya berbicara tentang sikap terhadap 
Rasul saw Adapun sikap kepada selain beliau, maka penolakan terhadap 
ketetapap hukumnya, atau keraguan atas kebenaran atau ketidakadilannya 
tidaklah berarti mengakibatkan kekufuran. Bukankah ‘Ali Ibn Abi Thalib 
ra. dan Fathima ra., putri Nabi, tidak menerima baik putusan Abu Bakar 
ra. menyangkut tanah Fadak, yang tadinya milik Rasul saw. dan dipahami 
oleh putri dan menantu Nabi itu sebagai harta warisan, tetapi Abu Bakar 
memutuskan bahwa itu bukan warisan berdasar hadits Nabi saw. yang shahih 
bahwa, “Kami para nabi tidak mewariskan harta, apa yang kami tinggalkan 
adalah untuk kaum muslimin.” 

Beberapa riwayat dikemukakan oleh para ulama tentang sebab 
turunnya ayat ini. Salah satu di antaranya menyebutkan bahwa ada seorang 
yang datang mengadu kepada Rasul saw. berkenaan dengan pengairan 
kebunnya yang berlokasi di dekat kebun az-Zubair Ibn al-Awwam, namun 
pada dataran yang lebih rendah. Biasanya para petani membangun 
bendungan-bendungan kecil, di samping sebagai batas kepemilikan juga 
agar dapat menampung air hujan, dan bila banjir datang kebun mereka 
tidak diterjang air. Nah, ketika air telah tertampung, si pengadu bermaksud 
agar air yang telah ditampung itu mengairi kebunnya lebih dahulu, padahal 
kebunnya berada pada lokasi di bawah kebun az-Zubair. Rasul saw. bersabda 
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kepada az-Zubair, “Airilah kebunmu lalu-alirkan air ke kebun tetanggamu.” 
Yang mengadu berkata, “Karena dia adalah anak tantemu?” Dia 
berkeberatan dan menduga Nabi saw. pilih kasih, padahal putusan tersebut 
lebih berdasarkan win-win solution atau keputusan yang menyenangkan kedua 
belah pihak. Betapa tidak, bukankah beliau juga menyuruh mengairi kebun 
tetangganya, tanpa mengatakan “Bendunglah air dan sisanya kalau ada, 
alirkan ke kebun tetanggamu itu!” Bukankah tanpa memerintahkan 
mengalirkan air ke kebun tetangganya, air pasti akan merembes ke bawah, 
sehingga tanpa memerintahkan az-Zubair, si pengadu pun akan 
mendapatkan air, karena posisi kebun si pengadu berada di dataran rendah? 
Bukankah jika air terlebih dahulu dialirkan ke kebun si pengadu, kebun az- 
Zubair tidak akan mendapatkan air, karena lokasi kebunnya lebih tinggi? 
Mendengar komentar si pengadu, Rasul saw. menetapkan hukum baru, tetapi 
kali ini bukan lagi atas Hasar win-win solution, tetapi atas dasar keadilan, 
yang mungkin tidak diterima baik oleh salah satu pihak. Beliau bersabda, 
“Airi sawahmu, dan tahan air itu sebanyak kebutuhannya hingga mencapai 
tembok, kemudian salurkan ke kebun tetanggamu!” Kata az-Zubair yang 
menceritakan peristiwa di atas, “Aku tidak mengira kecuali ayat Demi 
Tuhanmu, mereka tidak beriman..., turun menyangkut kasus ini2” demikian 
diriwayatkan oleh Bukhari. 

Perlu dicatat, bahwa ketika Allah swt. dalam ayat ini menetapkan 
bahwa hukum yang ditetapkan Rasul harus diterima sepenuh hati dan tanpa 
sedikit pun rasa keberatan, maka dalam ketetapan Allah itu tersirat 
kewajiban Rasul saw. (dan lebih-lebih para hakim sesudah beliau) untuk 
memperhatikan rasa keadilan, sehingga ketetapan mereka dapat diterima 
baik. Di sisi lain, disadari bahwa hukum adalah inti peradaban suatu bangsa 
yang mencerminkan jiwa bangsa tersebut. Karena itu pula, maka 
pemahaman tentang budaya bangsa amat diperlukan dalam memahami dan 
menetapkan hukum-hukum, karena hanya dengan demikian keadilan hukum 
dapat dirasakan masyarakat. 





Bahkan, sedemikian pentingnya rasa keadilan oleh masyarakat, 
sampai-sampai adat kebiasaan masyarakat dapat menjadi tolok ukur dalam 
penetapan hukum, berdasarkan rumus yang menyatakan (A03 dole) a/- 
idalu mukakkimah atau mubakkamah. 


AYAT 66-68 
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Dan Na kalau Kami perintahkan kepada nie ‘Bunuhlah dirimu 
atau keluarlah dari kampung halamanmu,” niscaya mereka tidak akan 
melakukannya, kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan sesungguhnya kalau mereka 
melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian 
itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka), dan kalau demikian, 
pasti Kami berikan kepada mereka dari sisi Kami pahala yang besar dan pasti 
Kami tunjuki mereka jalan yang lurus.” 


Sementara ulama tidak menemukan hubungan erat antara ayat ini 
dan ayat-ayat yang lalu. Adh juga yang menjadikannya sebagai pendahuluan 
untuk perintah bersiap-siaga menghadapi musuh yang dikemukakan pada 
ayat-ayat berikut, sehingga perintah membunuh diri di sini adalah membunuh 
keluarga sendiri yang memerangi Rasul saw., dan keluar dari kampung 
halaman adalah berhijrah. 

Al-Biqa“i, pakar tafsir yang karyanya dinilai banyak ulama merupakan 
ensiklopedia hubungan antat ayat, mengaitkan ayat ini dengan ayat 
sebelumnya dengan menulis bahwa ayat yang lalu bagaikan menegaskan 
bahwa Kami telah mewajibkan atas mereka taat kepadamu dan menetima 
putusan-putusanmu. Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka 
yang membangkang dan menolak putusanmu, bunuhlah diri kamu 
sebagaimana pernah Kami tetapkan sanksi semacam ini kepada orang-orang 
Yahudi dan sebagaimana yang hampir serupa dialami oleh kaum muhajirin 
selama sekitar tigabelas tahun lamanya, ketika mereka masih di bawah 
kekuasaan kaum musyrikin Mekah, atau Kami perintahkan kepada orang- 
orang munafik itu, keluarlah dari kampung halamanmu sebagaimana 
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab oleh kaum muslimin penduduk 
Mekah yang terpaksa berhijrah ke Madinah. Seandainya yang demikian itu 
Kami perintahkan, niscaya mereka, yakni orang-orang munafik itu, tidak akan 
melakukannya karena lemahnya iman mereka, kecuali sebagian kecil dari mereka, 
Tetapi itu Kami tidak tetapkan atas mereka karena kasih sayang Kami, 
karena itu hendaklah mereka bersyukur dan melaksanakan tuntunan dan 
pengajaran Kami. Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pengajaran 
yang diberikan oleh Allah dan Rasul, atau yang disampaikan dari saat ke saat 
oleh hamba-hamba Allah yang taat kepada mereka — sebagaimana dipahami 
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dari bentuk kata kerja masa kini dan masa datang (mudhari‘/present tense) 


— tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka daripada apa yang mereka 
pilih dan lakukan selama ini, dan lebih menguatkan iman mereka yang selama 
ini masih goyah, dan kalau demikian, yakni kalau mereka mengamalkan 
pengajaran itu, masih ada dampak positif yang lain lagi, yaitu pasti pula 
Kami berikan kepada mereka pemberian dari sisi Kami, berupa anugerah yang 
tdak mereka bayangkan sebelumnya, yang merupakan pahala yang besar, 
dan pasti juga Kami tunjuki mereka, yakni mengantar mereka memasuki jalan 
yang lurus, yakni jalan lebar bebas hambatan menuju kebahagiaan duniawi 
dan ukhrawi. 

Sementara ulama menjadikan kata mereka pada firman-Nya: kalau 
Kami perintahkan kepada mereka, adalah menunjuk kepada orang-orang 
munafik, tetapi ada juga yang memahaminya tertuju kepada manusia secara 
umum, sedang penggalan akhirnya berbicara khusus, atau sebaliknya. 
Betapapun demikian, yang jelas ayat ini menunjukkan bahwa agama Islam 
tidak membebankan manusia beban yang sulit dipikulnya. Karena, jika 
demikian halnya, agama ini hanya akan mampu diikuti oleh sedikit orang, 
padahal Allah menghendaki agar ia menjadi anutan umat manusia 
seluruhnya, dan karena itu pula Allah swt. tidak membebankan kecuali 
taat kepada Rasul yang dilukiskannya sebagai, “Seorang rasul dari kaum kamu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaan kamu, sangat menginginkan (keimanan 
dan keselamatan) bagi kamu dari saat ke saat, amat belas kasihan lagi penyayang 
terhadap orang-orang mukmin” (QS. at-Taubah [9]: 128). 

Firman-Nya: (kebs If UU ya) min ladunnd ajran ‘azhiman 
mengandung sekian banyak penekanan. Pertama, kata (OW 3) mn ladun 
yang digunakan al-Gur'an untuk menggambarkan anugerah khusus dari 
Allah yang biasanya tidak diketahui hakikatnya, tidak juga terjangkau betapa 
besar dan agungnya. Kedua, penggunaan bentuk nakirah pada kata (1 xi) 
gran dan dengan bunyi dengung tanwin,- mengandung makna keagungan, 
sehingga ia menunjukkan bahwa gatau ganjaran tersebut sedemikian agung 
dan tidak terbatas. Bahkan setelah itu masih ditambah lagi dengan kata 
(kas) aghiman, yang juga berarti agung. 

Firman-Nya: ( lerimua bl 20 @aluddy) wa lahadaindhum shirdthan 
mustagiman| dan pasti Kami tunjuki mereka jalan yang lurus, seperti terbaca di 
atas, redaksinya tidak menggunakan kata ( 3) ) 2/4 yang biasa diterjemahkan 
ke atau kepada. 

Ketika menjelaskan QS. al-Fatihah (1): 6, penulis antara Jain 
mengemukakan sekian banyak ragam hidayah Allah, mulai dari hidayah 


Surah an-Nisd’ (4) Kelompok IX ayat 69-70 
é 
naluri, panca indera, akal, sampai dengan hidayah agama. Hidayah agama 





pun terbagi dua. Pertama, petunjuk menuju kebahagiaan duniawi dan 
ukhrawi, yang dianugerahkan Allah kepada setiap orang melalui para nabi 
atau manusia lain, seperti firman-Nya: “Sesungguhnya engkau (wahai 
Muhammad) memberi petunjuk ke jalan yang lurus” (QS. asy-Syu‘ara’ [42]: 52). 
Kedua, hidayah, yakni petunjuk serta kemampuan untuk melaksanakan isi 
petunjuk itu. Ini tidak dapat dilakukan kecuali oleh Allah swt. kareria itu 
ditegaskan-Nya bahwa, “Sesungguhnya engkau (Muhammad) tidak dapat memberi 
petunjuk (walaupun) orang yang engkau cintai, tetapi Allah yang memberi petunjuk 
siapa yang dikehendaki-Nya” (QS. al-Qashash [28]: 56). Biasanya petunjuk 
yang maknanya demikian, dilukiskan tanpa menggunakan idiom (3!) il 
seperti pada ayat surah al-Fatihah. Karena itu, permohonan tersebut bukan 
sekadar memberi tahu dan membimbing, tetapi juga mengantar masuk ash- 
shirath a-mustagim. Ayat aa-Nisa di atas juga tidak menggunakan kata ( J!) 
ili, dengan demikiah hidayah yang dijanjikan itu bukan sekadar informasi, 
tetapi kemampuan melaksanakan petunjuk serta anugerah diantar masuk 
ash-shirdth al-mustagim. 

Kata (te!) ash-shirdth terambil dari kata yang bermakna menelan. 
Jalan yang lebar dinamai sirdth, karena ia sedemikian lebar — sehingga — 
bagaikan menelan si pejalan. Shirdth bagaikan jalan tol. Anda tidak dapat 
lagi keluar atau tersesat setelah memasukinya. Bila memasukinya, Anda 
telah ditelan olehnya dan tidak dapat keluar kecuali setelah tiba pada akhir 
tujuan perjalanan. 

Shirdth adalah jalan yang luas. Semua orang dapat melaluinya tanpa 
berdesak-desakan. Rujuklah ke uraian penulis dalam surah al-Fatihah untuk 
memperoleh informasi yang lebih lengkap tentang makna dan penggunaan 
kata ini oleh al-Qut’an, serta perbedaannya dengan kata sabi/ yang juga 
berarti jalan. 

Shirdth yang luas yang dimohonkan dalam surah al-Fatihah — dan 
dilukiskkan oleh ayat ini adalah yang ( “wi-—:) mustagim, yakni yang lurus, 
karena kalau jalan hanya lebar dan luas tetapi berliku-liku, maka perjalanan 
yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan menjadi panjang. 

Jalan luas lagi lurus itu adalah segala jalan yang dapat mengantar 
kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. 


AYAT 69-70 
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“Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasul, maka mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, 
shiddigin, syubada' dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik- 
baiknya. Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan cukuplah Allah Maha 
Mengetahui.” - 


Kedua ayat ini masih merupakan lanjutan janji Allah terhadap mereka 
yang taat kepada-Nya dan kepada Rasul saw. Dalam riwayat dijelaskan 
bahwa keduanya turun ketika salah seorang Anshar (penduduk asli kota 
Madinah) datang menemui Nabi saw. dengan amat sedih. Nabi bertanya 
kepadanya, “Mengapa engkau sedih?” Dia menjawab, “Ada sesuatu yang 
kupikirkan. Kami melihat wajahmu dan duduk bersamamu setiap pagi dan 
petang, tetapi di hari Kiamat esok, engkau akan bersama para nabi sehingga 
kami tidak lagi akan bersamamu.” Mendengar keluhan itu, Nabi terdiam. 
Tak lama kemudian, malaikat Jibril datang membawa kedua ayat di atas, 
maka Nabi mengutus seseorang menyampaikan kepada sahabatnya yang 
sedih itu bahwa Allah telah menurunkan ayat yang menyatakan: Dan barang 
sapa yang menaati Allah, yakni mengikuti perintahnya, menjauhi larangan- 
Nya, merasakan kebesaran dan keagungan-Nya — secara berkesinambungan 
dan taat juga kepada Rasul, yakni menghormati dan memperkenankan 
perintah-perintahnya, maka mereka yang keadaannya seperti ¿itu akan bersama- 
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, nikmat-nikmat yang 
tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata, yaitu dengan nabi-nabi, shiddigin, 
yuhadd' dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah yang sungguh jauh dan tinggi 
kedudukannya, merupakan teman yang sebaik-baiknya, karena memiliki sifat 
lemah lembut lagi penuh kasih. Yang demikian itu, yakni berteman dan 
bersama dengan keempat kelompok yang disebut di atas atau — memperoleh 
anugerah-anugerah yang disebut pada ayat-ayat yang lalu — adalah karunia 
yang bersumber dari Allah, sehingga pastilah ia amat agung, apalagi Dia 
Maha Pemurah dan Maha Mengetahui dan cukuplah Allah Maha Mengetahui, 
sehingga memberi ganjaran yang sesuai bagi setiap pelaku. Cukuplah Dia 
Yang Maha Mengetahui, sehingga kalau orang lain pun tidak mengetahui, 
jangan khawatir, karena mereka tidak akan disia-siakan. 

Bahwa orang-orang yang taat itu bersama para nabi, tidak harus 
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diartikan bahwa mereka pun mendapat tempat yang sama dagan para nabi 
itu. Dalam kehidupan dunia ini pun, kita dapat berkata bahwa si A bersama 
Presiden, tetapi itu tidak berarti bahwa kedudukan dan tempatnya sama. 
Di sisi lain, kata bersama menunjukkan bahwa yang pokok dan amat 
terhormat adalah kelompok-kelompok yang disebut itu, sedang selain 
mereka hanya bersama mereka, bukan termasuk kelompok mereka. 

Di atas disebutkan empat kelompok yang telah mendapat nikmat 
khusus dari Allah swt. dan yang akan menjadi teman-teman mereka yang 
taat kepada Allah dan Rasul saw. 

Kelompok pertama adalah para nabi, yaitu mereka yang Sisil oleh 
Allah untuk memperoleh bimbingan sekaligus ditugasi untuk menuntun 
manusia menuju kebenaran Ilahi. Mereka yang selalu berucap dan bersikap 
benar, serta memiliki kesungguhan, amanah, kecerdasan dan keterbukaan, 
sehingga mereka menyampaikan segala sesuatu yang harus disampaikan. 
Mereka adalah orang-orang yang terpelihara identitas mereka sehingga tidak 
melakukan dosa atau pelanggaran apa pun. 

Kelompok kedua adalah para shiddigin, yaitu orang-orang dengan 
pengertian apa pun selalu benar dan jujur. Mereka tidak ternodai oleh 
kebatilan, tidak pula mengambil sikap yang bertentangan dengan kebenaran. 
Tampak di pelupuk mata mereka yang hak. Mereka selalu mendapat 
bimbingan Ilahi, walau tingkatnya berada di bawah tingkat bimbingan yang 
diperoleh para nabi dan rasul. 

Kelompok ketiga adalah syuhadd', yakni mereka yang bersaksi atas 
kebenaran dan kebajikan, melalui ucapan dan tindakan mereka, walau harus 
mengorbankan nyawanya sekalipun, atau mereka yang disaksikan 
kebenaran dan kebajikannya oleh Allah swt. para malaikat dan lingkungan 
mereka. 

Kelompok keempat adalah orang-orang saleh, yakni yang tangguh dalam 
kebajikan dan selalu berusaha mewujudkannya. Kalaupun sesekali dia 
melakukan pelanggaran, maka itu adalah pelanggaran kecil dan tidak berarti 
jika dibandingkan dengan kebajikan-kebajikan mereka. 


KELOMPOK X 


(AYAT 71 - 84) 





AYAT 71 
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“Wahai orang-orang yang beriman, bersiap stagalah, lalu majulah berkelompok- 
kelompok, atau majulah bersama-sama!” 


Setelah menjelaskan ganjatan mereka yang taat dan kedudukannya 
kelak di hari Kemudian, dan setelah sebelumnya menggambarkan sikap 
orang-orang munafik, maka wajar jika kini mereka diperintah untuk berhati- 
hati menghadapi musuh dan bersiap-siap untuk berjuang membela Allah 
dan Rasul-Nya. Kini, ayat di atas mengarahkan tuntunan kepada orang- 
orang beriman, menyeru mereka dengan panggilan mesra, Wahai orang-orang 
yang beriman, bersiap siagalah menghadapi musuh yang telah kamu ketahui, 
maupun yang belum atau tidak kamu ketahui. Jika itu telah kamu 
laksanakan dan tiba saatnya menyerang, maka majulah dengan penuh 
kesungguhan dan tanpa ditunda-tunda ke medan juang dalam keadaan, 
berkelompok-kelompok, satu kelompok demi satu kelompok, jika cara ini yang 
tepat untuk menghadapi mereka, atau majulah bersama-sama, jika cara ini 
yang kamu nilai lebih baik. 

Kesigapan yang diperintahkan di atas, mengandung makna kehati- 
hatian, serta persiapan menghadapi musuh dengan upaya mengetahui 
kekuatan dan kelemahan mereka, serta cara-cara yang paling tepat untuk 
menangkis dan melumpuhkan mereka. Ini sangat perlu, apalagi ayat ini 
dapat dipastikan turun setelah peristiwa perang Uhud, atau bahkan boleh 
jadi pada sekitar tahun ke-6 Hijrah. Seperti diketahui ketika perang Uhud 
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dan sesudahnya, apalagi masa menjelang Fathu Makkah (kemenangan 
menguasai kembali kota Mekah) yang terjadi pada tahun ke-8 Hijrah, umat 
dihadapkan pada musuh dari luar, yakni kaum musyrikin Mekah, di dalam 
negeri, yakni orang-orang Yahudi, dan juga dalam tubuh umat Islam sendiri, 
yakni orang-orang munafik yang jumlahnya tidak sedikit. 

Firman-Nya: (S yi> Iyde) khudgii bidgrakum! bersiap siagalah. Secara 
harfiah, perintah ini berarti ambillah kesigapan/ kehati-hatian kamu. Mengambil 
berarti membawa dan mendekatkan sesuatu yang tadinya jauh. Lupa dan lengah, 
dilukiskan sebagai sesuatu yang jauh atau sesuatu yang dicampakkan. Yang 
jauh dan dicampakkan itulah yang perlu diambil sehingga menjadi dekat 
dan ketika itu lupa dan lengah berubah menjadi ingat, hati-hati dan siaga. 
Karena itu, perintah ini dipahami dalam arti perintah melakukan persiapan 
menghadapi apa yang dikhawatirkan, dalam hal ini musuh. Ayat ini 
mengingatkan kaum muslimin agar tidak lengah dari musuh, walau ketika 





itu telah disepakati gencatan senjata selama 10 tahun berkat perjanjian 
Hudaibiyah, yang ditandatangani oleh Nabi saw. dan kaum musyrikin Mekah 
pada tahun ke-6 Hijrah (627 M). 


AYAT 72-73 
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Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang yang sangat berlambat-lambat. Maka 
jika kamu ditimpa musibah, dia berkata, “Sesungguhnya Allah telah menganugerahkan 
nikmat kepadaku karena aku tidak bersama mereka menjadi saksi.” Dan sungguh 
jika kamu beroleh karunia dari Allah, tentulah dia mengatakan seakan-akan belum 
pernah ada hubungan kasih sayang antara kamu dengan dia, “Wahai, kiranya aku 
ada bersama-sama mereka, tentu aku mendapat kemenangan yang besar.” 


Beberapa ayat sebelum ayat ini berbicara tentang orang-orang munafik 
yang hidup di kalangan umat Islam, tetapi tidak memiliki keteguhan hati 
dan keimanan yang benar. Ayat yang lalu memerintahkan untuk siap siaga 
menghadapi lawan, antara lain lawan dari dalam, yakni orang-orang munafik. 
Ayat di atas menggambarkan sikap orang-orang munafik saat panggilan 
jihad dikumandangkan, dengan menekankan bahwa sesungguhnya — demi 
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Allah — di antara kamu, yakni dalam lingkungan pergaulan kamu, wahai 
orang-orang yang benar beriman, ada orang yang sangat berlambat-lambat lagi 
berat hati jika diajak ke medan juang, bahkan mendorong orang lain agar 
menempuh jejak mereka tidak ikut berjuang, karena kelemahan iman 
mereka. Maka jika kamu ditimpa musibah, yakni kegagalan di medan juang 
di mana mereka tidak ikut, dia berkata — akibat kebodohan dan kelemahan 
imannya, “Sesungguhnya Allah telah menganugerahkan nikmat kepadaku karena 
aku tidak bersama mereka menjadi saksi, yakni hadir berpattisipasi atau gugut 
menjadi syahid, luka, dan kehilangan harta. Dan sungguh jika kamu beroleh 
karunia dari Allah, berupa kemenangan dan harta rampasan perang, tentulah 
dia mengatakan dengan penuh penyesalan didorong oleh keinginan meraih 
keuntungan materi, dia mengatakan seakan-akan belum pernah ada hubungan 
kasih sayang antara kamu dengan dia: “Wahai, kiranya aku ada bersama-sama 
mereka, tentu aku mendapat kemenangan yang besar,” yakni kemenangan dan 
harta rampasan. 





Ayat ini merupakan kecaman, sekaligus menggambarkan sikap aneh 
dari orang-orang munafik. Pada saat orang yang beriman gagal, mereka 
bersyukur, dan pada saat kaum mukminin berhasil, mereka sedih. Ketika 
itu, mereka mengucapkan kata-kata yang sebenarnya sungguh aneh. 
Keadaan mereka dan ucapan itu sama dengan ucapan orang yang tidak 
pernah ada hubungan pergaulan — yang semestinya akrab, harmonis, dan 
penuh kasih sayang — dengan orang-orang yang beriman. Karena, kalau 
hubungan harmonis itu ada, tentu mereka akan berkata saat musibah 
menimpa orang-orang yang beriman, “Aduhai, sekiranya musibah itu dapat 
tdak terjadi sungguh bahagia kami”, atau berkata, “Seandainya aku bersama 
mereka pastilah kubela sepenuh hati.” Dan, kalau memang ada hubungan 
harmonis, pastilah saat kemenangan mereka berkata, “Aku sungguh gembira, 
walau aku sendiri tidak mendapat keuntungan materi.” Tetapi, karena 
memang tidak ada hubungan harmonis dan kasih sayang itu, maka ucapan 
mereka adalah seperti terbaca di atas. 

Firman-Nya yang melukiskan ucapan si munafik di atas, 
(Ubs Iyd 5 shld gan LS GL) y4 laitani kuntu ma'ahum fa afiiza faugzan 
axhiman| wahai, kiranya aku ada bersama-sama mereka, tentu aku mendapat 
kemenangan yang besar, menunjukkan betapa besar keakuan dan sikap ananiyah 
(egoisme) mereka. Dalam al-Qur’an ditemukan sebanyak 29 kali akar kata 
(338) jauz dalam berbagai bentuknya, tetapi hanya sekali dalam bentuk 
tunggal personal pertama, (3!) gfizu (aku beruntung), yakni hanya pada 
ayat ini. Kata ini seperti terbaca adalah rekaman dari ucapan orang-orang 
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munafik yang menyesal karena tidak memperoleh harta rampasan perang 
akibat tidak ikut bersama kaum mukminin dalam peperangan. Perolehan 
harta rampasan, mereka nilai sebagai fauz (keberuntungan) dan itu hanya 
ingin dinikmatinya sendiri, sebagaimana dikesankan oleh penggunaan 
bentuk tunggal itu. Di sisi lain, patut ditambahkan bahwa kalau menurut 
pandangan si munafik, keberuntungan adalah perolehan materi, maka dalam 





bahasa al-Our'in, kandungan makna kata fauz (keberuntungan) dalarn 
berbagai bentuknya adalah keberuntungan meraih surga dan pengampunan 
Ilahi. Perhatikan misalnya QS. Al “Imran (3): 185, “Barang siapa yang dijauhkan 
walau sedikit dari neraka dan dimasukkan ke surga maka sungguh dia telah 
beruntung,” atau firman-Nya: “Penghuni surga adalah orang-orang yang beruntung” 
(QS. al-Hasyr [59]: 20). 

Selanjutnya, terbaca di atas bahwa ucapan si munafik ketika 
menggambarkan penyesalan mereka dikemukakan dalam bentuk 
perumpamaan, yakni, Seakan-akan belum pernah ada hubungan kasih 
sayang..., sedang ketika menggambarkan tanggapan mereka tentang petaka 
yang dialami kaum muslimin, kata seakan-akan tidak disebutkan. Hal ini — 
boleh jadi — karena ucapan yang mencerminkan tanggapan semacam itu, 
hanya diucapkan oleh orang-orang yang cinta, dan dengan tujuan membalas 
mereka — yang mengakibatkan petaka, sedang ucapan yang menggambarkan 
penyesalan jltu, tidak hanya diucapkan oleh orang-orang yang cinta. Di sisi 
lain, penyebutan kata (35 y) mawaddah/ kasih sayang yang menggambarkan 
jalinan hubungan yang sangat akrab, adalah sejalan dengan sikap kaum 
munafikin terhadap orang-orang yang beriman, yang selalu menampakkan 
dengan cara berlebihan — tapi berpura-pura — bahwa mereka sangat sayang 
dengan orang beriman dan bahwa hubungan yang terjalin antara mereka 
dengan kaum beriman bukan hubungan biasa, tetapi hubungan yang mesra. 


AYAT 74 
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“Karena itu, hendaklah orang-orang yang menjual kehidupan dunia dengan kehidupan 
akhirat berperang di jalan Allah. Barang siapa yang berperang di jalan Allah, lala 
gugur atau menang maka kelak akan Kami berikan kepadanya pahala yang besar.” 


Setelah mengecam otang-orang munafik yang berat hati menuju ke 
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medan juang, ayat ini mendorong untuk bangkit dengan penuh semangat 
menghadapi musuh. Kalau orang-orang munafik dalam perjuangan mereka 
bertujuan meraih sesuatu yang bersifat materi dan menghindar dari kematian, 
maka ayat ini mengisyaratkan bahwa perjuangan yang sebenarnya adalah 
yang tidak mengambil tetapi memberi, maka oleh karena itu hendaklah orang- 
orang yang benar-benar beriman, sehingga menjual, yakni bersedia menukar 
dan mengorbankan kehidupan dunia mereka dengan segala kegemeralapannya 
dengan kehidupan akhirat yang dijanjikan Allah, hendaklah mereka berperang 
di jalan Allah membela kebenaran dan keadilan. Barang siapa yang berperang 
di jalan Allah, dengan niat yang tulus /alu gugur dikalahkan oleh musuh, atau 
menang, yakni hidup selamat setelah mengalahkan musuh, maka kelak akan 
Kami berikan kepadanya pahala yang besar. 

Kata («3 yw) sanfa/ kelak pada firman-Nya: (tamas | pri ao D pad) 
Ja saufa nu tibi ajran 'aghimban| maka kelak akan kami berikan kepadanya pahala 
yang besar, memberi isyarat bahwa yang berjuang di jalan Allah akan 
dianugerahi usia yang panjang, berbeda dengan apa yang diduga orang, 
demikian menurut al-Biga'i. Atau dapat juga dipahami kata tersebut dalam 
ari penekanan tentang janji ganjaran tersebut, karena demikian itu juga 
makna penggunaan kata sayja, dan bila demikian, maka terjemahan anak 
kalimat itu adalah maka pasti akan Kami berikan kepadanya pahala yang 
besar. , 

Ayat ini hanya memaparkan dua kemungkinan yang dihadapi oleh 
pejuang-pejuang di jalan Allah, gugur atau menang. Tidak disebut 
kemungkinan lain, misalnya ditawan, ini mengisyaratkan bahwa pejuang 
harus tabah menghadapi segala rintangan dan tantangan sebesar dan 
sebanyak apa pun lawan yang dihadapi, serta tidak berpikir kalah atau 
ditawan. Pilihan mereka hanyalah menang walaupun jumlah mereka sedikit, 
karena berapa banyak kelompok kecil yang dapat mengalahkan kelompok 
yang besar, (QS. al-Baqarah (2): 249), “Maka itulah yang kelak akan Kami 
berikan kepadanya pahala yang besar.” 


AYAT 75 
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“Mengapa kamu tidak mau berjuang di jalam Allah dan (membela) orang-orang 
yang lemah, baik laki-laki, wanita-wanita, maupun anak-anak yang berdoa: Tuhan 
kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim penduduknya dan 
berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau.” 


Ayat ini masih merupakan lanjutan ayat yang lalu, yang membakar 
semangat kaum muslimin untuk tampil berjuang membela kebenaran dan 
kaum lemah. Dengan menggunakan gaya pertanyaan yang mengandung 
kecaman sekaligus penafian, ayat ini seakan-akan berkata: Adakah alasan 
yang menghalangi kamu terus-menerus menghindar dari berjuang di jalan 
Allah, atau apakah yang menjadikan kamu tidak tampil berjuang untuk 
meraih ganjaran yang disebut pada ayat yang lalu? Sungguh tidak ada alasan. 
Kalau demikian, mengapa kamu tidak mau terus-menerus berjuang di jalan 
yang mengantar kepada pdnegakan agama Allah dan perolehan ganjaran- 
Nya, dan berjuang membela keluarga, handai tolan, suku, putra-putri “bangsa” 
kamu yang masih berada di Mekah dan yang merupakan orang-orang yang 
sangat lemah dan diperlemah atau dicabut dayanya oleh orang-orang kafir 
Mekah, baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang seagama dengan 
kamu dan semuanya selalu dan terus-menerus berdoa: Tuhan kami, keluarkan 
kami dari negeri ini, yakni Mekah, tetapi bukan karena tidak senang dengan 
kotanya —betapa tidak senang, padahal Mekah adalah tumpah darah kami 
— tetapi karena kota itu dihuni dan dikuasai oleh orang yang zalim penduduknya, 
yakni orang-orang musyrik yang berlaku aniaya terhadap Allah karena 
mempersekutukan dan mendurhakai-Nya, serta berlaku aniaya terhadap 
kami, kaum muslimin, karena tidak memberi kami kebebasan beragama, 
bahkan menyiksa kami dengan aneka siksaan. Karena itu, Tuhan kami, 
berilah kami pelindung yang tidak lagi kami ketahui bagaimana caranya, 
kecuali bahwa ia datang dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi 
Engkau pula. 

Kata (daa!) al-mustadh'afina yang secara harfiah berarti orang- 
orang yang diperlemah, dipahami oleh sementara ulama dalam arti orang-orang 
yang dianggap tidak berdaya oleh masyarakat, ketidakberdayaan yang telah 
mencapai batas akhir, sebagaimana dipahami dari penambahan huruf #4 
dan sin. Ada juga yang memahami bahwa mereka tidak hanya dianggap tidak 
berdaya, tetapi mereka benar-benar tidak diberdayakan. 

Yang dimaksud oleh ayat ini adalah kaum muslimin yang dilarang 
berhijrah ke Madinah berdasarkan perjanjian Hudaibiyah yang salah satu 
butirnya adalah: Penduduk Mekah (kaum muslimin) yang datang meminta 
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perlindungan kepada Nabi Muhammad saw. harus dikembalikan kepada 
kaum musyrikin di Mekah, dan siapa pun yang meninggalkan Nabi 
Muhammad saw. menuju Mekah, tidak harus dikembalikan ke Madinah. 
Kalau yang dimaksud dari segi konteks turunnya ayat, adalah kaum 
muslimin penduduk Mekah ketika itu, tetapi dari segi redaksinya, ia 
mencakup segala macam manusia yang tidak diberdayakan oleh satu sistem, 
termasuk mereka yang hidup sekarang, di mana pun mereka berada dan 
apa pun nama sistem yang tidak memberdayakan mereka. Ini karena 
pemahaman satu redaksi ayat yang bersifat umum tidaklah terbatas pada 
konteks turunnya, tetapi meluas sehingga mencakup siapa pun yang dapat 
ditampung oleh redaksinya. 





Ayat di atas menggarisbawahi kewajiban berjuang membela orang- 
orang yang lemah dan tertindas, apalagi keluarga, bahkan yang pernah 
selokasi (setanah air) *dengan seseorang. Perjuangan membela mereka, 
walaupun dapat atau telah termasuk dalam kandungan makna ff sabilillah, 
tetapi penyebutannya di sini mengandung makna bahwa al-Qur'an 
menggarisbawahi pembelaan terhadap kaum lemah yang hidup pada 
selokasi. Karena itu pula, al-Qur'an menggandengkan agama dan tanah 
air, misalnya dalam QS. al-Mumtahanah (60): 8-9. 

Thabathaba'i mengomentari ayat ini antara lain, bahwa tidak dapat 
disangkal, dalam diri manusia terdapat dorongan untuk membela apa yang 
diagungkan dan dihormati, seperti anak cucu, keluarga, kehormatan, tempat 
tinggal, dan lain-lain. Ini sejalan dengan fitrah manusia. Hanya saja,- 
lanjutnya- perlu dicatat bahwa pembelaan itu bisa terpuji kalau berdasarkan 
hak dan untuk kebenaran, dan bisa juga tercela dan mengakibatkan 
kesengsaraan hidup, kalau ia batil dan bertentangan dengan hak. Islam datang 
memelihara dasar fitrah itu, dengan membatalkan terlebih dahulu rinciannya, 
kemudian mengarahkan seluruhnya ke arah Allah swt. dan mengalihkannya 
dari segala sesuatu yang bertentangan dengan kehendak Allah, sehingga 
pada akhirnya semua dimasukkan ke dalam suatu wadah, yakni wadah 
tauhid. Dari titik tolak ini, Allah menganjurkan manusia untuk membela 
kelompok, keluarga dan keturunannya, serta semua hak yang dimilikinya 
dengan mengembalikan semuanya itu ke sisi Allah swt. 

Penyebutan kata ( 01) J1) a-wıldân/ anak-anak untuk menggambarkan 
betapa aniaya kaum musyrikin itu, sehingga anak-anak pun tertimpa 
kekejaman mereka. Di sisi lain, penyebutan mereka, diharapkan dapat lebih 
membangkitkan gairah dan semangat juang kaum mukminin menghadapi 
mereka. 
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; 
Doa mereka agar dikeluarkan dari negeri yang zalim penduduknya 


menunjukkan bahwa penganiayaan tersebut telah mencapai puncaknya, 
sehingga mereka bermohon agar dapat meninggalkan tumpah darah mereka, 
dan kota suci Mekah, di mana justru orang lain berdatangan mengunjunginya. 

Firman-Nya: (al dal ay it) al garyati agh-ghdlimi ahluha) negeri yang 
zalim penduduknya, melukiskan betapa teliti al-Qur'an menggambarkan 
keistimewaan kota Mekah. Keistimewaan itu — dari segi redaksional '— 
terlihat jelas dengan membandingkan ayat ini dengan firman-Nyg: 

a ga ah ag Kil, 
“Dan berapa banyak negeri yang telah Kami binasakan, yang sudah melampani 
batas” (QS. al-Qashash (28): 58). Walaupun harus diakui bahwa yang 
dimaksud kata negeri oleh ayat ini adalah penduduknya, namun — sekali 
lagi — secara redaksional ia'tidak disebut. Berbeda dengan kota Mekah ~ 
yang walaupun penduduknya aniaya — namun ja tidak dilukiskan sebagai 
negeri yang aniaya, tetapi penduduknya yang aniaya. Untuk lebih jelasnya baca 
penafsiran penulis pada ayat pertama surah al-Balad. Insya Allah. 

Ketika menafsirkan sekian ayat yang lalu, penulis telah kemukakan 
pengamatan ulama menyangkut penggunaan istilah (OM cpe) zin ladun/ 
dari sisi, yakni dari sisi Allah. Di sana dikemukakan bahwa istilah ini 
mengandung makna anugerah yang tidak dapat dibayangkan oleh si 
pengucap, betapa cara dan besarnya. Penggunaan istilah tersebut pada ayat 
di atas — bukan hanya sekali, tetapi dua kali — menggambarkan bahwa 
mereka tidak mengetahui lagi apa yang harus mereka lakukan dan bagaimana 
cara yang mereka tempuh untuk menghindar dari siksaan kaum musyrikin 
itu. Ayat ini menggambarkan bahwa segala cara telah mereka tempuh, tetapi 
mereka tidak putus asa, bahkan tetap dekat kepada Allah dengan berdoa 
dan mengharap bantuan-Nya seperti dikemukakan di atas. Kedekatan 
mereka kepada Allah dilukiskan juga dengan meniadakan kata (W&) yd/ 
wahai, pada doa mereka, karena kata y4/ wahai mengesankan jauhnya jarak 
pemisah antara yang dipanggil dan yang memanggil. 

Di sisi lain, permohonan mereka agar memperoleh pelindung dan 
penolong dari sisi Allah menunjukkan bahwa mereka tidak akan menerima 
pelindung atau penolong yang mereka ketahui memiliki maksud-maksud 
yang pada akhirnya mengantar mereka menjauhi Allah dan nilai-nilai 
Ilahiyah. Ini menunjukkan bahwa mereka rela menanggung siksa, jika 
penolong dan pelindung tidak seperti apa yang mereka harapkan itu. 
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AYAT 76 
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“Orang-orang yang beriman Kan di jalan Allah, Jari orang-orang yang kafir 
berperang di jalan thaghiit, maka perangilah wali-wali setan itu, karena sesunggubnya 
tipu daya setan itu lemah.” 


a 


Setelah membakar semangat untuk berjuang, antara lain berjuang 
untuk membela keluarga dan tanah air, sekali lagi diingatkan bahwa, orang- 
orang yang beriman dengan iman yang benar terus-menerus berperang, yakni 
berjuang dalam berbagai arena, antara lain membela tanah air dan keluarga, 
namun peperangan mereka tidak keluar dari jalan Allah, yakni koridor yang 
ditetapkan-Nya. Adapun orang-orang yang kafir, maka mereka terus-menerus 
berperang di jalan thighiit, yakni setan dan nilai-nilai yang bertentangan dengan 
nilai-nilai Ilahiyah yang dianjurkan oleh setan. Nah, jika demikian itu 
motivasi masing-masing, maka perangilah wali-wali setan, yakni kawan-kawan 
dan pengikut-pengikutnya. Jangan khawatir menghadapi mereka, karena 
sesungguhnya tipu daya setan itu sejak dahulu hingga kini lemah, apalagi tipu 
daya pengikut-pengikut dan kawan-kawannya. 

Firman-Nya memerintahkan memerangi wali-wali setan, yakni 
kawan-kawan dan teman-temannya, bukan setan itu sendiri, karena wali- 
wali itulah yang tampak dengan jelas bagi mereka, dan karena merekalah 
yang memerankan kehendak setan menjerumuskan kaum muslimin. Di sisi 
lain, peperangan dapat mengakibatkan kematian, sedang setan tidak akan 
mengalami kematian sampai menjelang hari Kiamat. 

Firman-Nya: Sesungguhnya tipu daya setan itu lemah, mendorong manusia 
untuk tidak kalah terlebih dahulu sebelum berperang melawan setan. Ayat 
ni bermaksud menasihati kaum muslimin agar tidak menduga bahwa setan 
memiliki kemampuan luar biasa, atau menduga bahwa manusia tidak dapat 
mengalahkannya. Setan menurut al-Our'an tidak memiliki kemampuan 
untuk menguasai manusia yang beriman: “Sesungguhnya setan tidak ada 
kekuasaannya atas orang-orang yang beriman dan bertawakkal kepada Tuhannya” 
(QS. an-Nahl (16): 99). Tidak ada kekuasaan pada jasmaninya, tidak juga 
pada ruhaninya, bila manusia mau membentengi diri dari rayuannya. 
Berulang-ulang al-Qur'an mengingatkan hal ini, bahkan kelak di hari 
Kemudian, setan pun akan mengakuinya: Berkatalah setan tatkala perkara 
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itu adalah ucapan yang mereka cetuskan di hadapan teman-teman mereka, 





sekaligus untuk melemahkan semangat orang-orang yang beriman. Sedang 
permintaan untuk ditangguhkan ke waktu yang dekat adalah permintaan agar 
ditangguhkan sampai mereka mati, sehingga maksud mereka adalah 
permohonan agar peperangan tidak diwajibkan sama sekali, paling tidak 
atas mereka. 

Ath-Thabarî memahami kelompok yang dikecam di atas, bukan kaum 
muslimin, bukan juga orang-orang munafik, tetapi mereka adalah orang- 
orang Yahudi. Ayat ini menguraikan keadaan mereka sebagai pelajaran 
kepada umat Islam, agar tidak berperilaku seperti perilaku mereka, dan 
yang telah diungkap secara panjang lebar dalam QS. al-Baqarah [2]: 246. 

Banyak ulama memahami ayat ini berbicara tentang orang-orang 
munafik, bukan saja karena dalam ayat ini dilukiskan keadaan mereka lebih 
takut kepada manusia dasipada kepada Allah, tetapi juga karena dalam 
ayat berikut yang merupakan lanjutan ayat ini terdapat ucapan yang tidak 
wajar diucapkan oleh orang-orang yang beriman, yakni kalau mereka ditimpa 
suatu bencana mereka mengatakan, “Ini dari sisi engkau”, yakni engkau wahai 
Muhammad adalah penyebabnya. 

Sayyid Guthub dalam tafsirnya berpendapat bahwa awal ayat ini 
berbicara tentang kaum muslimin, yang berhijrah ke Madinah, tetapi jiwa 
mereka masih diliputi kelemahan, dan pengetahuan mereka tentang ajaran 
agama belum cukup mantap. Memang, — tulisnya — biasanya orang yang 
paling bersemangat bahkan ceroboh, merupakan orang yang paling cepat 
takut dan mundur pada saat krisis dan kritis. Ini karena semangat yang 
menggebu-gebu serta kecerobohan biasanya lahir akibat kedangkalan 
pengetahuan tentang resiko yang dihadapi, bukan karena keberanian dan 
kemampuan memikul beban, atau karena ketidakmampuannya lagi memikul 
kesulitan yang dihadapi. Penggalan awal ayat ini menurut Sayyid Outhub, 
berbicara tentang mereka, dan mereka itu adalah orang yang beriman. Salah 
satu bukti keimanan mereka adalah tampilnya mereka berdoa: “Tuhan kami, 
mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? Kiranya Engkau tangguhkan 
ke waktu yang dekat.” Mereka tidak sadar bahwa kehadiran agama di pentas 
bumi ini lebih besar dari pembelaan sejumlah orang, lebih penting dari 
pembelaan terhadap bumi dan segala isinya, untuk waktu tertentu. 

Adapun ayat-ayat yang menyusul ayat ini — menurut Sayyid Quthub 
— maka boleh jadi ia berbicara tentang orang-orang munafik. 

Kata (YG) fatila telah dijelaskan maknanya antara lain pada ayat 49 
surah ini. 
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AYAT 78 
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Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu 
di dalam benteng-benteng yang tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan 
mereka mengatakan, “Ini dari sisi Allah”, dan kalau mereka ditimpa suatu bencana 
mereka mengatakan, “Tni dari engkau (Mubammad).” Katakanlah, “Semuanya dari 
sist Allah.” Maka mengapa orang-orang itu hampir-hampir tidak memahami 
pembicaraan. 
a 

Ayat yang lalu meluruskan kekeliruan mereka yang enggan berperang 
karena didorong oleh keinginan menikmati hidup duniawi sebanyak 
mungkin, dengan menjelaskan betapa nilai kehidupan dunia dan 
kesenangannya dibanding dengan kehidupan setelah kematian, yakni di 
akhirat kelak. Kini, ayat — di atas meluruskan kekeliruan lainnya, yakni 
yang menduga bahwa mereka dapat terhindar dari kematian atau 
memperlambat datangnya ajal dengan menghindari peperangan. Inilah yang 
ditegaskan oleh firman-Nya: Di mana saja kamu berada, wahai makhluk yang 
bernyawa — yang taat maupun yang durhaka — kematian, yakni malaikat 
“yang bertugas mematikan kamu, akan mendapatkan kamu, yakni mengejar 
kamu dan akhirnya mencabut nyawa kamu, kendati pun kamu di dalam benteng- 
benteng, yakni dalam satu benteng yang dilindungi oleh benteng lain dan 
yang tinggi lagi kokoh, dan atau yang terbuat dengan amat rapi sehingga tidak 
ada celah untuk menembusnya. Atau masing-masing kamu berada dalam 
satu benteng yang berbeda dengan benteng makhluk hidup lain. 

Selanjutnya ayat ini menambahkan ucapan mereka yang lain, sebagai 
kelanjutan ucapan mereka yang meminta agar kewajiban perang 
ditangguhkan atau dibatalkan, yaitu jika mereka memperoleh kebaikan, yakni 
sesuatu yang menggembirakan, mereka mengatakan, “Ini dari sisi Allah", dan 
kalau mereka ditimpa suatu bencana, yakni sesuatu yang tidak menyenangkan, 
mereka mengatakan, “Ini dari sisi engkau wahai Muhammad. Engkau 
penyebabnya karena kehadiranmu dan perintah-perintahmu yang tidak 
bijaksana atau karena kesialan yang menyertaimu.” Katakanlah, “Semuanya 
bersumber dari sisi Allah dan atas izin-Nya.” Karena ucapan dan perilaku 
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mereka sangat aneh, maka ayat ini ditutup dengan menggambarkan 





keanehan itu dengan menyatakan dalam bentuk pertanyaan: Maka mengapa 
orang-orang itu, yakni yang mengucapkan kata-kata itu, hampir-hampir tidak 
memahami pembicaraan, yakni penjelasan-penjelasan yang selama ini telah 
disampaikan? Mengapa mereka tidak memahaminya sedikit pun? 

Firman-Nya: (oM Se) yudrikkumu al-mautu/ kematian akan 
mendapatkan kamu, mengilustrasikan maut mempunyai wujud dan memang 
sementara ulama meyakini wujudnya. Sang maut mengejar semua yang 
hidup, ia bagaikan anak panah yang telah lepas dari busurnya mengarah 
kepada sasaran yang bergerak. Semua sasaran pasti dicapainya dan begitu 
ia mengenai sasaran, yang bersangkutan tersungkur mati. Umur manusia 
adalah masa yang dilalui busur itu hingga ia mendapatkan sasarannya. 

Ucapan mereka yang menisbatkan kebaikan kepada Allah dan 
keburukan kepada Nabi Muhammad, antara lain bertujuan “memisahkan” 
antara Allah dan Rasul-Nya, dan ingin menunjukkan bahwa keburukan 
bersumber dari Nabi Muhammad. Allah tidak membenarkan hal tersebut, 
dan untuk itu Allah — sekali lagi — menunjukkan kedudukan Nabi 
Muhammad saw. di sisi-Nya dengan memerintahkan beliau untuk 
menyampaikan: Katakanlah bahwa semua — yang baik dan yang buruk — dari 
sisi Allah. 

Bahwg semua dari sisi Allah, dipahami oleh asy-Sya'rawi dalam arti 
jangan hanya menduga bahwa kebaikan adalah apa yang Anda nilai baik, 
dan keburukan adalah yang Anda tidak senangi. Tidak! Yang mendapat 
keburukan dalam pandangan agama adalah yang tidak mendapat ganjaran, 
karena itu yang baik dan yang buruk, semua dari Allah. 

Dapat juga dikatakan bahwa semua dari sisi Allah, dalam arti sesuai 
dengan ketentuan sunnatullah dan takdir-Nya, yakni hukum-hukum alam 
dan kemasyarakatan yang ditetapkannya berlaku untuk semua pihak, dan 
semua itu baik, tidak ada satu sisi pun yang buruk. Kalau ada yang 
menilainya buruk, maka itu hanya bagi perorangan atau kelompok dan 
bersifat sementara. Tetapi jika dilihat secara menyeluruh, maka ia baik. 
Seperti titik hitam pada satu lukisan, ia justru merupakan unsur 
keindahannya. 

Penyakit yang diderita seseorang, adalah buruk menurut penilaian 
yang bersangkutan atau orang-orang tertentu, tetapi baik buat banyak orang, 
karena dengan demikian orang akan mengetahui nilai kesehatan. Bahkan, 
sakit itu juga dapat menjadi baik untuk si sakit, karena dengan demikian ia 
mendapat pelajaran agar menghindari sebabnya, atau karena dengan penyakit 
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itu — jika dia bersabar — dia memperoleh ganjaran atau En naa dosa. 
Demikian semua sunnatullah dan atau hukum-hukum yang ditetapkan 
Allah, walaupun buruk buat seseorang atau satu kelompok, namun ia baik 
untuk banyak pihak, sehingga semua yang datang dari Allah swt. adalah baik. 
Muhammad Thihir Ibn “Asyar ketika menafsirkan ayat ini menulis 
antara lain, bahwa setiap peristiwa yang terjadi, pasti, a) ada yang 
menjadikannya, b) ada juga sebab-sebab yang mengantar kejadiannya, c) 
ada tanda-tanda dan dampak-dampaknya. Tiga hal tersebut tidak mungkin 
luput dari satu peristiwa, disengaja atau tidak, terpaksa atau atas kehendak 
seseorang. Allah swt. yang menentukan manfaat dan mudharat satu 
peristiwa, berdasarkan pengetahuan dan takdir/pengaturan-Nya, serta Dija 
pula yang menciptakan sebab-sebabnya. Selanjutnya, segala sesuatu 
diciptakan Allah dan diciptakan-Nya pula sebab-sebab yang memudahkan 
kelangsungan hidup dan pemanfaatannya. Allah juga telah 
menganugerahkan manusia potensi untuk mengetahui manfaat dan 
mudharat banyak hal sehingga mereka dapat mengetahuinya, baik melalui 
penggunaan nalar, pengalaman, intuisi, dan atau penjelasan wahyu. 
Selanjutnya, Dia mengajarkan manusia tata cara meraih dan menolak 
manfaat dan mudharat itu. Dengan demikian — tulis “Asyir lebih jauh — 
kalau ada kebajikan, maka peranan Allah dalam hal ini bermula dari 
penciptaannya, dan penciptaan sebab-sebab yang berkaitan dengannya, atau 
anugerah-Nya memberi petunjuk kepada manusia sehingga dia dapat meraih 
manfaat dan kebajikan itu. Di sini terlihat dengan jelas betapa besar peranan 
Allah dalam kebajikan itu. Tanpa Dia, kebajikan tidak dapat terwujud. 
Adapun kejahatan, maka walaupun Dia juga yang menjadikannya, 
serta menjadikan dan menetapkan sebab-sebabnya, tetapi peranan manusia 
dalam hal ini tidak juga kecil. Karena pada umumnya kejahatan-kejahatan 
itu menimpa manusia akibat ulahnya sendiri karena kebodohan, pandangan 
pendek, dan pengaruh hawa nafsunya, sehingga pada umumnya kejahatan 
yang menimpa manusia adalah akibat perbuatannya sendiri, baik langsung 
maupun tidak. Ini diisyaratkan oleh Nabi saw. melalu hadits beliau yang 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, bahwa, “Tidak seorang pun ditimpa petaka, 
besar atau kecil, kecuali karena dosa yang dilakukannya, dan apa yang 
dimaafkan Allah (dari dosanya) lebih banyak dari petaka yang menimpanya.” 
Selanjutnya karena pesoalan di atas, cukup sulit untuk dipahami, 
apalagi oleh orang-orang munafik, Allah mengisyaratkan hal tersebut dengan 
menegaskan bahwa (tye 0 sgad O18, Y) 4 yakadina yafgabina gaditsan/ 
orang-orang itu hampir-hampir tidak memahami pembicaraan. Terjemahan ini 
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adalah atas dasar kata (Y) /@ tertuju pada kata ( 0 gat ) yafgahina/ 
memahami. Gaya redaksi semacam ini dikenal dalam bahasa Arab dengan 
tujuan menekankan penafian. Ada juga yang memahami penafian tertuju 
kepada (ash) yakådüna/ hampir-hampir sesuai dengan harfiah teks, 
sehingga penutup ayat ini berarti; mereka itu tidak mendekati pemahaman 
pembicaraan, karena memang persoalan ini tidak dipahami secara baik kecuali 
oleh mereka yang benar cerdas, sedang mereka tidak demikian. 


AYAT 79 
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EVAS Kg AL AI Ya 
“Apa saja nikmat yang engkau peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana 


yang menimpamu maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu menjadi 
rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah menjadi saksi.” 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan hukum-hukum alam dan 
kemasyarakatan yang berlaku umum, yang ditetapkan Allah swt., kini ayat 
ini menegaskan sisi upaya manusia yang berkaitan dengan sebab dan akibat. 
Hukum-hukum alam dan kemasyarakatan cukup banyak dan beraneka 
ragam. Dampak baik dan dampak buruk untuk setiap gerak dan tindakan 
telah ditetapkan Allah melalui hukum-hukum tersebut. Manusia diberi 
kemampuan memilah dan memilih, dan masing-masing akan mendapatkan 
hasil pilihannya. Allah sendiri melalui perintah dan larangan-Nya 
menghendaki, bahkan menganjurkan agar manusia meraih kebaikan dan 
nikmat-Nya, karena itu ditegaskan-Nya bahwa, apa saja nikmat yang engkau 
peroleh wahai Muhammad dan semua manusia adalah dari Allah, yakni Dia 
yang mewujudkan anugerah-Nya dan apa saja bencana yang menimpamu, engkau 
wahai Muhammad dan siapa saja selainmu, waka bencana itu dari kesalahan 
dirimu sendiri, karena Kami mengutusmu tidak lain hanya menjadi Rasul untuk 
menyampaikan tuntunan-tuntunan Allah kepada segenap manusia, kapan dan 
di mana pun mereka berada. Kami mengutusmu hanya menjadi rasul, bukan 
seorang yang dapat menentukan baik dan buruk sesuatu sehingga bukan 
karena terjadinya bencana atau keburukan pada masamu kemudian 
dijadikan bukti bahwa engkau bukan rasul. Kalaulah mereka menduga 
demikian, biarkan saja. Dan cukuplah Allah menajadi saksi atas kebenaranmu. 

Ayat di atas secara tedaksional ditujukan kepada Rasul saw. tetapi 
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kandungannya terutama ditujukan kepada mereka yang menyatakan bahwa 





keburukan bersumber dari nabi atau karena kesialan yang menyertai beliau. 
Tetapi karena mereka telah dicap oleh ayat yang lalu sebagai orang-orang 
yang hampir-hampir saja tidak mengerti pembicaraan, maka sangat wajar jika 
pembicaraan menyangkut persoalan itu tidak diarahkan lagi secara langsung 
kepada mereka, tetapi secara redaksional ditujukan kepada Nabi, walaupun 
sebenarnya ini merupakan penjelasan buat mereka, sekaligus bantahan 
terhadap ucapan mereka. Dari sisi lain, pengarahan redaksi ayat ini kepada 
Nabi Muhammad saw. membuktikan bahwa kalau beliau yang sedemikian 
dekat dengan kedudukannya di sisi Allah serta sedemikian kuat 
ketakwaannya tetap tidak dapat luput dari sunnatullih dan takdir-Nya, 
maka tentu lebih-lebih yang lain. Allah tidak membedakan seseorang dari 
yang lain dalam hal sunnatullah ini. 

Ketika ayat 78 menguraikan pandangan orang-orang munafik bahwa 
kebaikan datangnya dari Allah dan keburukan disebabkan oleh Nabi 
Muhammad saw., kedua pernyataan itu menggunakan kata (us) Inda 
sedang dalam jawaban di atas, kata ini tidak disebut lagi. Penyebutannya 
pada ayat 78 bertujuan untuk menekankan bahwa mereka sepenuhnya 
berkeyakinan tentang hal tersebut, yakni kebaikan benar-benar bersumber 
dari Allah dan keburukan benar-benar bersumber dari Nabi Muhammad 
saw. Mereka mempersamakan Allah dan Rasul bahwa keduanya merupakan 
penyebab, walaupun membedakannya dari sisi baik dan buruk. Sedang 
bantahan yang diberikan pada ayat 79 ini tidak memakai kata (us) ‘nda 

“karena ayat ini bermaksud mengisyaratkan bahwa awal kehadiran kebajikan 
dari Allah swt. sedang awal terjadinya kejahatan adalah dari manusia sendiri. 
Bukankah Allah sejak semula menginginkan kebaikan, dan kalau manusia 
mengusahakannya maka insya Allah akan terjadi. Selanjutnya bukankah 
manusia yang salah atau keliru sehingga kejahatan terjadi? 


AYAT 80 


CMD is gali DULLES Sy iy ait EE Nt ab os 


“Siapa yang menaati Rasul maka sesungguhnya dia telah menaati Allah. Dan siapa 
yang berpaling, maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi 
mereka.” 


Setelah menjelaskan fungsi Rasul saw. sebagai utusan Allah, maka di 
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sini dijelaskan konsekuensi fungsi tersebut, yakni Kalana taat kepada 
beliau dan karena itu, Siapa yang menaati Rasul maka sesungguhnya dia telah 
menaati Allah, karena Allah yang mengutusnya dan Allah pula yang 
memerintahkan manusia menaati beliau, maka apa yang diperintahkan Rasul 
adalah perintah Allah juga. Dan siapa yang berpaling, yakni enggan mengikuti 
Rasul saw maka dia telah durhaka. Allah mengetahui kedurhakaan mereka, 
maka — masing-masing akan mempertanggung jawabkan kedurhakaannya, 
karena Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka, tapi kami 
mengutusmu hanya untuk menyampaikan ajakan. 
Ayat ini menunjuk Nabi saw. dengan nama rasul. Semone ulama 

membagi fungsi Nabi Muhammad saw. dalam berbagai ragam: 
1. Sebagai rasul yang menyampaikan pesan Ilahi sesuai apa yang beliau 

terima. 
2. Sebagai mufti yang menyampaikan fatwa keagamaan sesuai pemahaman 

beliau dan tuntunan ayat-ayat al-Qur'an. 
3. Sebagai hakim yang memutuskan perkara yang diperselisihkan. 
Selaku pemimpin masyarakat yang menghadapi kasus masyarakatnya. 
5. Selaku pribadi yang memiliki sifat dan kecenderungan yang berbeda 

antara seseorang dengan yang lain. 

Selaku rasul dan mufti, beliau pasti benar dalam seluruh tindakannya, 

dan tuntunan beliau dalam hal ini berlaku umum, hingga akhir zaman. 
Sedang putusan beliau selaku hakim, maka secara formal pasti benar tetapi 


= 


bisa saja keliru secara material. Hal ini terjadi bila salah satu pihak 
mengajukan bukti palsu atau lebih pandai dari lawannya dalam 
menyampaikan dalih. Adapun tuntunan beliau selaku pemimpin masyarakat, 
juga pasti benar dan sesuai dengan perkembangan masyarakatnya, tetapi 
boleh jadi tidak sesuai dengan masyarakat lain pada waktu yang lain. Sedang 
ucapan dan perilaku beliau selaku pribadi, maka walaupun tidak berkaitan 
dengan tuntunan agama dan mengabaikannya tidak mengakibatkan dosa, 
tetapi siapa yang mengikutinya dengan niat meneladani beliau, maka pasti 
niat peneladan itu menghasilkan ganjaran dari Allah swt. 

Perlu dicatat juga bahwa para sahabat Nabi saw. menyadari penuh 
adanya perbedaan dalam kedudukan beliau selaku rasul yang wajib ditaati 
dan kedudukan beliau sebagai pribadi yang perintahnya dapat 
dipertimbangkan. Ketika beliau memilih lokasi tempat bermarkas pada 
perang Badar, sahabat beliau al-Khubbab Ibn al-Mundzir bertanya, “Apakah 
tempat ini tempat yang ditunjukkan Allah untuk engkau jadikan markas, 
atau ini adalah berdasarkan nalar, strategi perang, dan tipu muslihat?” Nabi 
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saw. menjawab, “Ini berdasarkan nalar, strategi perang, dan tipu muslihat.” 
Maka al-Khubbab mengusulkan tempat lain dekat sumber air dan usul 
tersebut diterima Nabi saw. (HR. al-Hakim). Demikian juga ketika Rasul 
menyarankan kepada Burairah, seorang wanita yang tadinya budak kemudian 
dimerdekakan, agar kembali kepada suaminya — Mughits — sang bekas istri 
bertanya, “Apakah ini perintah darimu wahai Rasulullah atau engkau 
perantara yang meminta?” Nabi menjawab, “Aku hanya perantara 'yang 
meminta.” Burairah kemudian menegaskan, “Aku tidak akan bersama dia 
lagi.” | 

Ketika terjadi perundingan Hudaibiyah, sebagian besar sahabat Nabi 
saw. berat hati menerima rinciannya. “Umar Ibn al-Khaththab ra. secara 
tegas mempertanyakan mengapa syarat-syatat perundingan itu diterima. 
Tetapi akhirnya semua terdiam dan menerima dengan tenang setelah Nabi 
bersabda, “Aku adalah Ytusan Allah.” Demikian mereka membedakan 
kedudukan beliau sebagai rasul dan pribadi. 

Firman-Nya: Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi 
mereka, dimaksudkan agar Rasul saw. tidak terlalu menggebu-gebu dan 
merasa bersalah jika manusia tidak beriman. Ayat ini dan semacamnya 
bermaksud meringankan beban Rasul saw. yang sedemikian besar tanggung 
jawabnya, sehingga melakukan apa saja yang dapat beliau lakukan untuk 
menjadikan manusia beriman dan bertakwa. Sedemikian besar rasa tanggung 
jawab beliau sehingga Allah “merasa iba” terhadap beliau yang hampir saja 
membinasakan diri demi mencapai tujuan luhur itu, sebagaimana firman- 
Nya: “Maka (apakah) barangkali engkau akan membunuh dirimu karena bersedih 
bati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan 
ini (al-Qur'an)” (QS. al-Kahf (18): 6). 

Memang hampir semua teguran Allah kepada Nabi Muhammad saw. 
bukannya muncul akibat pelanggaran beliau, tetapi karena beliau 
membebani diri beliau melebihi tugas yang dibebankan Allah swt. akibat 
kasih sayang beliau kepada umat manusia. 


AYAT 81 


29 


La diy Opi edi yk gin kab a i Bie ya hi aj êh Ody 
Mb Ary dn Ag Se Is ae Laki Oya 


“Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan, “Kami sepenuhnya taat.” Tapi 
apabila mereka telah keluar dari sisimu, sebagian dari mereka mengatur siasat di 
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malam bari, berbeda dengan yang telah mereka katakan tadi. Allah menulis siasat 
yang mereka atur di malam hari itu, maka berpalinglah dari mereka dan 
bertawakkallah kepada Allah. Cukuplah Allah menjadi Wakil.” 





Ayat ini masih merupakan lanjutan uraian tentang orang-orang 
munafik. Memang, sewajarnya seorang utusan mengetahui siapa yang 
menerima dan taat dan siapa yang membangkang agar sang utusan dapat 
melaporkannya kepada yang mengutusnya. Tetapi mana mungkin seorang 
rasul dapat menjangkau semua itu. Maka ayat ini membebaskan Rasul saw. 
dari kewajiban tersebut sambil menegaskan bahwa mereka, yakni orang- 
orang munafik mengatakan, bila engkau memerintahkan kepada mereka satu 
perintah yang Allah perintahkan, “Kami sepenuhnya, dan secara 
berkesinambungan lagi mantap taat, tunduk dan patuh mengikuti perintah.” 
Tetapi apabila mereka telah keluar dari sisimu, meninggalkanmu, sebagian dari 
mereka, yakni pemuka-pemuka mereka, mengatur siasat di malam hari, untuk 
sesuatu yang berbeda dari yang telah mereka katakan tadi. Sehingga bukan 
ketaatan yang mereka tampilkan tetapi kedurhakaan. A//ah melalui 
malaikat-malaikat-Nya terus-menerus akan menulis setiap siasat yang mereka 
atur di malam hari, pada kitab amalan mereka untuk mereka 
pertanggungjawabkan kelak di hari Kemudian. Karena itu, maka berpalinglah 
dari mereka, yakni jangan hiraukan mereka, biarkan kafilah berlalu walau 
anjing mtnggonggong, dan bertawakkallah, yakni berserahdirilah kepada Allah 
setelah berusaha sekuat tenaga dan kemampuanmu dan cukuplah Allah 
menjadi Wakil, yang menangani untukmu segala tipu daya mereka. 

Firman-Nya: ( istb ) zbâ'ah yang dikemukakan tanpa kata kerja serta 
dalam bentuk nakirah/indifinite dan dengan tanwin, yakni bunyi dengung 
nun ketika membacanya mengandung makna kemantapan serta ketaatan 
penuh. 

Kata (133) baragi/ keluar terambil dari akar kata yang berarti tampak 
dan yang biasanya didahului oleh ketersembunyian. Karena itu, seorang 
yang menantang orang lain berduel dilukiskan dengan menggunakan akar 
kata ini, yakni (35 4) mubdragah. Penggunaan kata itu dalam ayat ini untuk 
menggambarkan perbedaan keadaan orang-orang munafik itu, dari keadaan 
menyembunyikan apa yang ada dalam hati mereka ketika menyatakan bahwa 
mereka sepenuh hati taat dengan keadaan yang mereka tampakkan sesudah 
itu, yakni mengatur siasat untuk mengelabui lagi berbeda dari apa yang 
telah mereka katakan sebelumnya. 

Kata ( Sus) bayyata, terambil dari akar kata yang berarti masuk di waktu 
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adalah tempat kembali untuk tidur khususnya di malam hari. Siasat, apalagi 
yang buruk biasanya direnungkan di rumah pada saat sepi, bukan saja karena 





pikiran dapat lebih tenang, tetapi juga karena malam hari dengan 
kegelapannya menjamin kerahasiaan siasat. Karena itu kata ini dipahami 
dalam arti mengatur siasat yang buruk. 

Firman-Nya: Allah menulis siasat yang mereka atur di malam hari itu, 
mengandung ancaman buat mereka, sekaligus hiburan dan informasi kepada 
Nabi saw. bahwa Allah swt. akan membongkar rahasia mereka, sehingga 
niat busuk mereka dapat ditangkal Nabi dan kaum muslimin. 

Kata (JS 4) waki! dalam firman-Nya: Cukuplah Allah menjadi Wakil, 
terambil dari akar kata ( (f4) wakala yang pada dasarnya bermakna 
pengandalan pibak lain tentang urusan_yang seharusnya ditangani oleh satu pihak. 
Allah Maha Kuasa dant ‘Dia (Allah) atas segala sesuatu menjadi Wakil” QS. 
al-An'am [6]: 102). Karena itu Allah adalah Waki/ yang paling dapat 
diandalkan. Dia Maha Kuasa memenuhi semua harapan yang mewakilkan- 
Nya, karena itu, “Cukuplah Allah sebagai Wakil.” 

Bila seseorang mewakilkan pihak lain (untuk satu persoalan), maka 
dia telah menjadikannya sebagai dirinya sendiri dalam persoalan tersebut, 
sehingga yang diwakilkan (wakil) melaksanakan apa yang dikehendaki oleh 
yang menyerahkan kepadanya perwakilan. Menjadikan Allah sebagai wakil 
dengan makna yang digambarkan di atas berarti menyerahkan kepada-Nya 
segala persoalan. Dialah yang berkehendak dan bertindak sesuai dengan 
“kehendak” manusia yang menyerahkan perwakilan itu kepada-Nya. 

Benar, bahwa wakil diharapkan/dituntut untuk dapat memenuhi 
kehendak dan harapan yang mewakilkan kepadanya. Namun, karena dalam 
perwakilan antar manusia seringkali atau paling tidak — boleh jadi — yang 
mewakilkan lebih tinggi kedudukan dan atau pengetahuannya dari sang 
wakil, maka ia dapat saja tidak menyetujui atau membatalkan tindakan 
sang wakil atau menarik kembali perwakilannya bila ia menganggap 
berdasarkan pengetahuan dan keinginannya, bahwa tindakan tersebut 
merugikan. Ini bentuk perwakilan antar manusia. Tetapi, jika seseorang 
menjadikan Allah sebagai wakil maka hal serupa tidak akan dan tidak wajar 
terjadi, karena sejak semula seseorang telah harus menyadari 
keterbatasannya, dan menyadari pula kemahamutlakan Allah swt. Apakah 
ia tahu atau tidak tahu hikmah serta kebijaksanaan yang ditempuh Allah, 
ja akan menerimanya dengan sepenuh hati, karena “Allah mengetahui dan 
kamu sekalian tidak mengetahui” (OS. al-Bagarah [2]: 216). 
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Ini salah satu segi perbedaan antara perwakilan manusia terhadap 
Tuhan dengan terhadap selam-Nya. Perbedaan yang kedua adalah dalam 
keterlibatan yang mewakilkan. Jika Anda mewakilkan orang lain untuk 





melaksanakan sesuatu, maka Anda telah menugaskannya melaksanakan 
hal tersebut. Anda tidak perlu atau tidak harus lagi melibatkan diri. 

Dalam hal menjadikan Allah swt. sebagai “Wakil”, maka manusia 
masih tetap dituntut untuk melakukan sesuatu yang berada dalam batas 
kemampuannya. Allah, jangan dibiarkan “bekerja sendiri” selama masih 
ada upaya yang dapat dilakukan manusia. 

Kata ( ( Js "g ) tawakkal yang juga berakar kata sama dead wakil 
bukannya berarti penyerahan secara mutlak kepada Allah, tetapi penyerahan 
tersebut harus didahului dengan usaha manusiawi. Seorang sahabat Nabi 
saw. menemui beliau di masjid tanpa terlebih dahulu menambatkan untanya. 
Ketika Nabi saw. menanyakan tentang untanya, dia menjawab, “Aku telah 
bertawakkal kepada*Allah.” Nabi meluruskan kekeliruannya tentang arti 
tawakkal dengan bersabda, “Tambatlah terlebih dahulu (untamu) kemudian 
setelah itu bertawakkallah” (HR. at-Tirmidzi). 

Dari sini, jelas bahwa agama bukannya menganjurkan dengan perintah 
bertawakkal atau perintah menjadikan Allah sebagai W4k#/ agar seseorang 
tidak berusaha atau mengabaikan hukum-hukum sebab dan akibat. Tidak! 
Islam hanya menginginkan agar umatnya hidup dalam realita, realita yang 
menunjukkan bahwa tanpa usaha tak mungkin tercapai harapan, dan tidak 
ada gunanya berlarut dalam kesedihan jika realita tidak dapat diubah lagi. 

Menjadikan-Nya sebagai Waki/, berarti seseorang harus meyakini 
bahwa Allah yang mewujudkan segala sesuatu yang terjadi di alam raya ini, 
juga mengharuskan orang yang mengangkat-Nya sebagai W4x£7/ menjadikan 
kehendak dan tindakannya sejalan dengan kehendak dan ketentuan Allah 
swt. Karena dengan menjadikan-Nya Wakil, manusia tadi terlebih dahulu 
telah sadar bahwa pilihan Allah adalah pilihan terbaik. 

Seorang muslim dituntut untuk berusaha, tetapi dalam saat yang sama 
dia dituntut pula untuk berserah diri kepada Allah. Dia dituntut 
melaksanakan kewajibannya, kemudian menanti hasilnya sesuai kehendak 
dan ketetapan Allah. 

Anda boleh berusaha dalam batas-batas yang dibenarkan agama 
disertai dengan ambisi yang meluap-luap untuk meraih sesuatu, tetapi 
janganlah ketika Anda gagal, Anda meronta atau berputus asa serta 
melupakan anugerah Tuhan yang selama ini telah Anda peroleh. Seorang 
muslim dituntut agar menimbang dan memperhitungkan segala segi sebelum 
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melangkahkan kaki. Tetapi bila pertimbangannya keliru, atau 
perhitungannya meleset, maka ketika itu akan tampillah di hadapannya 
Allah swt. yang dijadikannya wakil, sehingga dia tidak larut dalam kesedihan 
dan keputusasaan, karena ketika itu dia sungguh yakin bahwa “wakilnya” 
telah bertindak dengan sangat bijaksana dan menetapkan untuknya pilihan 
yang terbaik. 


AYAT 82 - 
CAND aS UNH ad Ngan’ abl Sb he a OS Wy le Ht Gy fag Sul 


“Maka apakah mereka tidak memperbatikan al-Qur'an? Seandainya al-Qur'an 
itu bukan dari sisi Allah tentulah mereka mendapati di dalamnya pertentangan yang 
banyak.” 2 k 

Karena sikap orang-orang munafik yang mengatur siasat busuk dan 
merahasiakan sesuatu terhadap Nabi saw., lahir dari dugaan sebagian mereka 
bahwa belau hanyalah seorang pemimpin, bukan rasul yang mendapatkan 
informasi langsung dari Allah swt., termasuk sekian banyak dari rahasia, 
maka ayat ini mengemukakan dalil yang menunjukkan betapa beliau 
mendapat wahyu, dan bahwa informasi wahyu selalu benar dan konsisten, 
tidak berubah-ubah. Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Our'in? 
Sungguh banyak informasi Allah di dalamnya, sungguh indah susunannya, 
sungguh tepat bimbingannya dan sungguh benar rahasia-rahasia yang 
diungkapnya. Seandainya al-Our'an itu bukan dari sisi Allah, sebagaimana 
diduga oleh orang-orang kafir, tentulah mereka mendapati di dalamnya 
pertentangan. Pertentangan itu sifatnya banyak, sebagaimana halnya karya 
selai Allah swt. Tetapi karena faktor-faktor yang mengakibatkan perbedaan 
itu tidak menyentuh Allah swt. dan karena al-Qur'an bersumber dari Allah, 
maka jangankan pertentangan yang banyak, satu pertentangan pun tidak 
akan ditemukan. 

Kata (D4 yan) yatadabbarinal memperhatikan terambil dari akar kata 
( 12) dabbara yang berarti belakang, atau sesudah, dari sini juga lahir kata 
dubur yang berarti pantat. Sementara ulama memahami kata ini dalam arti 
berpikir tentang akhir atau kesudahan sesuatu. Ada juga yang memahaminya 
dalam arti berpikir tentang sesuatu setelah sesuatu yang lain. Sehingga ayat ini 
berarti perintah memperhatikan satu ayat al-Qur'an sesudah ayat yang lain, 
atau perintah memperhatikan setelah sebelumnya telah memperhatikan. Ini untuk 
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membuktikan kebenaran al-Qur'an. 

Perintah bertadabbur ini menunjukkan betapa al-Qur'an menantang 
siapa pun. Dan betapa Nabi Muhammad saw. yang diperintahkan untuk 
menyampaikan perintah ini begitu percaya diri dan percaya akan kebenaran 
al-Qur'an. Karena, ketika seseorang memerintahkan orang lain untuk 
memperhatikan, maka perintah tersebut berarti perintah menggunakan 
seluruh potensinya untuk menemukan kebenaran. Jika Anda tidak percaya 
akan kebenaran sesuatu, Anda tidak akan menutup-nutupinya dan tidak 
akan memaparkannya, lalu memerintahkan orang lain untuk 
memperhatikannya, membandingkannya dengan yang lain, serta mengulangi 
perhatian itu berkali-kali. 

Perintah bertadabbur/ memperhatikan ini mencakup segala sesuatu 
yang berkaitan dengan al-Qur'an, baik redaksi maupun kandungannya, 
petunjuk maupun mukjizatnya. Salah satu di antara sekian banyak yang 
diperintah untuk diperhatikan adalah tidak adanya pertentangan di 
dalamnya. 

Perintah ini adalah anjuran untuk mengamati setiap ketetapan hukum 
yang ditetapkannya, kisah yang dipaparkannya, nasihat yang 
disampaikannya, dan lain-lain, yang turun dalam berbagai tempat; di Mekah, 
Madinah, atau di tempat lain, malam atau siang, dalam perjalanan Nabi 
atau di tempat beliau berdomisili, saat perang atau damai, saat sedih atau 
senang. Semua silahkan diamati dan dibandingkan satu dengan yang lain. 
Pasti pada akhirnya tidak ditemukan pertentangan, bahkan semua saling 
mendukung, yang satu menafsirkan yang lain. Tidak juga ada perbedaan 
dari segi nilai sastranya, semua sama. “Allah telah menurunkan perkataan yang 
paling baik (yaitu) al-Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayainya) lagi berulang-ulang, 
gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi 
lenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah” (C9S. az-Zumar [39]: 23). 

Kesamaan ayat-ayatnya dari segi mutu dan tiadanya pertentangan 
antara satu ayat dengan ayat yang lain adalah bukti bahwa al-Qur'an 
bukanlah ciptaan manusia, karena kalau karya manusia, pastilah banyak 
perbedaannya. Betapa tidak banyak, padahal manusia berubah perasaan 
dan kemampuannya, dapat bertambah dan dapat berkurang ilmunya, 
berubah situasi dan kondisi yang dihadapinya, sehingga bisa saja hasil 
karyanya sendiri dia sesali dan ditemukan kekurangannya jika dibanding 
dengan karyanya yang lain atau yang datang sesudahnya. Demikian aneka 
faktor yang dapat menjadikan karya manusia memiliki banyak perbedaan, 
dan karena itu pula ayat di atas menggunakan kata banyak perbedaan. Karena 
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itu ayat ini bermakna, Seandainya al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah 
mereka mendapat pertentangan di dalamnya. Pertentangan itu sifatnya 
banyak sebagaimana halnya karya makhluk. 

Harus dipisahkan antara apa yang dinamai perbedaan dengan apa yang 
dinamai pertentangan. Sesuatu yang berbeda belum tentu bertentangan. Jika 
Anda berkata, “si A datang”, dan dikali lain berkata, “si A tidak datang”, 
maka ini tidak bertentangan, jika waktu kedatangannya, atau yang Anda 
maksud dengan si A pada kedua berita ini, atau cara kedafangannya, atau 
kondisinya, tidak sama. Dalam al-Our'an ditemukan hal-hal yang berbeda, 
misalnya ada perintah bersabar dan larangan berperang, yakni pada saat 
kondisi umat Islam masih lemah, dan ada juga perintah berperang, yakni 
pada saat kondisi telah memungkinkan. Kedua perintah tersebut berbeda 
tetapi tidak bertentangan. 

Ada juga yang memahami kata (8st) zkhrildf bukan dalam arti 
pertentangan dalam kandungan dan informasi al-Qur'an satu dengan yang 
lain, tetapi dalam arti pertentangan dan perbedaan antara informasinya 
dengan keadaan dan kondisi mereka, yakni bahwa informasi-informasi al- 
Qur'an menyangkut keadaan, bahkan rahasia mereka, tidak bertentangan 
dengan keadaan mereka yang sebenarnya, dan tentu mereka dapat 
membuktikan sendiri kebenaran hal ini. 

* Dari ayat ini dipahami bahwa, al-Qur'an adalah kitab yang dapat 
dimengerti dengan baik oleh mereka yang mempelajari dan 
memperhatikannya, dan bahwa ayat-ayat al-Our'an saling tafsir- 
menafsirkan dan dukung-mendukung, tidak ada satu pun ayat yang perlu 
direvisi, disempurnakan, apalagi dibatalkan, dan dengan demikian ajaran- 
ajarannya bersifat langgeng dan abadi. 


AYAT 83 

dg JAN A i3 a PAI SAB oF AN Gya a 
bg eee ; Ta Saka ee ree “a eo sf,’ E 
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“Dan apabila datang kepada mereka suatu persoalan tentang keamanan atau pun 
ketakutan, mereka lalu menyebarluaskannya. Seandainya mereka mengembalikannya 
kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau 
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bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu, tentulah kamu 
mengikuti setan, kecuali sebagian kecil saja (di antara kamu).” 


Kalau ayat yang lalu berbicara tentang orang-orang munafik yang 
merahasiakan dan merancang siasat buruk di malam hari karena tidak yakin 
bahwa Allah membongkar rahasia mereka kepada Rasul, maka ayat ini 
menguraikan sikap dan tindakan buruk mereka yang sifatnya terang- 
terangan. Yaitu apabila datang kepada mereka, yakni orang-orang munafik 
itu suatu persoalan, yakni berita yang bersifat issu dan sebelum dibuktikan 
kebenarannya, baik tentang keamanan atau pun ketakutan yang berkaitan 
dengan peperangan maupun bukan, mereka lalu menyebarluaskannya, dengan 
tujuan menimbulkan kerancuan dan kesalahpahaman. Seandainya, sebelum 
mereka menyebarluaskannya atau membenarkan dan menolaknya, mereka 
mengembalikannya, yakni bertanya kepada Rasul jika beliau ada dan atau Uk/ 
Amri, yakni para penanggung jawab satu persoalan dan atau yang 
mengetahui duduk persoalan yang sebenarnya di antara mereka, tentulah orang- 
orang yang ingin mengetahui kebenarannya akan dapat mengetahuinya dari mereka, 
yakni Rasul dan Ulil Amri, sehingga atas dasarnya mereka mengambil sikap 
yang tepat, menyebarluaskan atau mendiamkannya, membenarkan atau 
membantahnya. Kalau bukan karena karunia Allah kepada kamu wahai kaum 
muslimin dengan menganugerahkan kepada kamu petunjuk-Nya, 
menurunkan kitab suci, membekali kamu dengan pikiran sehat dan bukan 
juga karena rahmat-Nya mengutus rasul atau dengan memberikan kepada 
kamu taufik dan hidayah, sehingga dapat mengamalkan tuntunan agama 
tentulah kamu mengikuti setan, kecuali sebagian kecil saja di antara kamu.” 

Ayat ini merupakan salah satu tuntunan pokok dalam penyebaran 
informasi. Dalam konteks ini pula Rasul saw. bersabda: “Cukuplah 
kebohongan bagi seseorang bahwa dia menyampaikan semua apa yang 
didengarnya” (HR. Muslim melalui Abu Hurairah). 

Imam asy-Syitibi (w. 790 H) menulis dalam bukunya al-Muwifagat, 
bahwa tidak semua apa yang diketahui .— boleh disebarluaskan, walaupun 
ia bagian dari ilmu syariat dan bagian dari informasi tentang pengetahuan 
hukum. Informasi ada bagian-bagiannya, ada yang dituntut untuk 
disebarluaskan — kebanyakan dari ilmu syariat demikian — dan ada juga 
yang tidak diharapkan sama sekali disebarluaskan, atau baru dapat 
disebarluaskan setelah mempertimbangkan keadaan, waktu, atau pribadi. 

Tidak semua informasi disampaikan sama, kepada yang pandai dan 
bodoh, atau anak kecil dan dewasa, juga tidak semua pertanyaan perlu 
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dijawab. Rumus menyangkut hal ini adalah, paparkanlah Ka Salah yang Anda 
akan informasikan kepada tuntunan agama, kalau ia telah dapat dibenarkan 
dalam pertimbangannya, maka perhatikanlah dampaknya berkaitan dengan 
waktu dan masyarakat. Kalau penginformasiannya tidak menimbulkan 
dampak negatif, maka paparkan lagi masalah itu dalam benak Anda, kepada 
pertimbangan nalar, kalau nalar memperkenankannya maka Anda boleh 
menyampaikannya kepada umum, atau hanya kepada orang-orang tertentu, 
jika menurut pertimbangan tidak wajar disampaikan kepada umum. 
Seandainya masalah yang Anda ingin informasikan itu tidak mefigena dengan 
apa yang dikemukakan ini, maka berdiam diri adalah (pilihan yang) sesuai 
dengan kemaslahatan agama dan akal. 

Ini, rumus menyangkut informasi yang benar. Adapun yang bohong, 
bahkan yang keliru dan yang tidak diketahui, maka sejak semula telah dilarang. 


AYAT 84 < 

UES OF I mb ina Sua ai dil Jace yg Ja 
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"Maka berperanglah engkau pada Jala Allah, tidaklah engkau dibebani melainkan 


dengan kewajibanmu sendiri. Kobarkanlah semangat orang-orang mukmin. Mudah- 
mudahan Allah menolak serangan orang-orang yang kafir itu. Allah amat besar 
kekuatan dan amat keras siksaan (-Nya).” 


Setelah ayat-ayat yang lalu membongkar kemunafikan, yang 
mengantar sementara orang enggan bergegas menuju medan juang, bahkan 
menghambat orang lain berpartisipasi dalam perjuangan, maka ayat ini 
mengingatkan Nabi saw. akan tanggung jawabnya, sehingga kalau 
seandainya tidak seorang pun yang akan ikut berjuang, maka walau sendirian 
pun beliau harus tampil. Karena itu ayat ini dalam perintahnya menggunakan 
bentuk tunggal, dengan menyatakan, Jika demikian itu sikap orang-orang 
munafik, maka berperanglah engkau walau sendirian pada jalan Allah, untuk 
menegakkan kebenaran dan ingatlah bahwa, tidaklah engkau dibebani 
melainkan dengan kewajibanmu sendiri, karena itu jangan hiraukan mereka yang 
enggan, tetapi tampillah, karena Allah bersamamu, Dia yang 
memenangkanmu — walau tanpa bantuan siapa pun. 

Perintah berperang dalam ayat ini dapat menimbulkan kesan bahwa 
beliau diperintahkan maju sendirian tanpa mengajak orang-orang mukmin. 
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Untuk menghilangkan kesan itu, ayat ini berlanjut dengan perintah: 
Kobarkanlah semangat para mukmin untuk ikut berperang bersama engkau, 
dan berharaplah mudah-mudahan Allah menolak, yakni melumpuhkan kekuatan 
dan kekejaman orang-orang yang kafir itu, baik karena keterlibatanmu sendirian 
maupun bersama orang-orang mukmin yang memenuhi ajakanmu. Allah 
amat besar kekuatan dan amat keras siksaan-Nya. 

0 Kata (—£) asa/ mudah-mudahan yang pelakunya Allah swt. Kata 
(Bl ee) asd Allah dipahami oleh banyak ulama dalam arti pasi, karena 
bagi Allah segala sesuatu telah bersifat pasti, sehingga tidak ada istilah 
mudah-mudahan bagi-Nya. Kendati demikian ia digunakan oleh al-Gur'an 
untuk pengajaran, agar seseorang meneladani Allah ketika berucap, yakni 
tidak memastikan sesuatu. Ini, sejalan dengan firman-Nya: Dan jangan sekali- 
kali engkau mengatakan, terhadap sesuatu: “Sesungguhnya aku akan mengerjakan 
itu besok pagi, kecuali (dengan menyebut): “Insya Allah.” Dan ingatlah Tuhanmu 
jika engkau lupa dag katakanlah: “Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku 
petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya daripada ini” (OS. al-Kahf (18): 
23-24). 

Jika kata sd yang diterjemahkan mudah-mudahan di sini berarti 
kepastian, maka Anda jangan meragukan kebenaran kepastian tersebut, 
kendati Anda melihat kekejaman orang-orang kafir masih berlangsung 
diberbagai tempat terhadap umat Islam, karena ayat ini tidak mengemukakan 
kepastian tersebut dalam redaksi yang mengandung makna kesinambungan. 
Bukankah sebelum masa kini sudah sekian banyak peristiwa di mana Allah 
melumpuhkan kekuatan musuh-musuh Islam? Kalau kini keadaan tidak 
seperti yang diharapkan, maka itu pasti ada penyebabnya, dan karena itu 
pula ayat ini tidak menggunakan redaksi yang mengandung makna 
kesinambungan. Kalau jawaban ini tidak memuaskan Anda, maka dapat 
juga dikatakan bahwa kata-kata yang digunakan al-Qur'an yang bermakna 
mudah-mudahan — seperti kata (—#) ‘asd dan (Ja) la'alla bukan dalam 
arti kepastian tetapi dalam arti perintah kepada lawan bicara untuk 
mengharap, yakni mengharapkan kiranya apa yang diinformasikan oleh 
masing-masing ayat dapat tercapai. Dalam konteks ayat ini adalah perintah 
kepada Nabi saw. dan umat Islam agar berdoa dan mengharap, kiranya Allah 
menolak dan melumpuhkan kekuatan orang-orang kafir. Harapan dapat 
tercapai jika memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan Allah dan dapat juga 
tidak tercapai, jika Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana itu tidak 
menghendakinya. 

Ayat di atas memberikan pelajaran kepada setiap pemimpin untuk 
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tampil lebih dahulu dan tidak menuntut dari pengikut atad yang dibimpinnya 
supaya mereka yang tampil terlebih dahulu. Di tempat lain Allah berpesan 
kepada Nabi Muhammad saw.: Katakanlah: “Inilah jalanku. Aku mengajak ke 
jalan Allah disertai dengan pembuktian yang nyata. Aku bersama orang-orang yang 
mengikutiku” (OS. Yisuf (12): 108). Demikian terlihat juga dalam ayat ini, 
betapa beliau diperintah agar memulai dari dirinya sendiri disertai dengan 
pembuktian yang nyata, baru kemudian beliau melibatkan pengikut- 
pengikutnya. 


"m 










KELOMPOK Al 
(AYAT 85 - 100) 


AYAT 85 
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“Barang siapa yang memberikan syafaat yang baik, niscaya ia akan memperoleh 
bagian (pahala) darinya. Dan barang siapa yang memberi syafaat yang buruk, niscaya 
ia akan memikul bagian (dosa) darinya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 


Ayatfayat kelompok ini masih berhubungan erat dengan ayat-ayat 
yang lalu. Agaknya ayat ini turun menyangkut sikap beberapa orang yang 
menampakkan keimanan dan menyatakan diri memeluk Islam, tetapi 
kemudian kembali ke Mekah bergabung dengan orang-orang musyrik. Nah, 
ketika itu kaum muslimin berbeda pendapat, ada yang bermaksud 
memerangi mereka, dan ada juga yang berpendapat sebaliknya, bahkan 
menjadi perantara agar mereka dibiarkan saja. Selanjutnya ayat-ayat 
kelompok ini berbicara tentang orang-orang lain, yang memerangi, bahkan 
membunuh siapa yang mengucapkan salam. Nah, dati sini kelompok ayat- 
ayat di atas memulai uraiannya tentang syafaat, yakni upaya melakukan 
perantaraan dan tentang ucapan salam dan penghormatan. Demikian secara 
umum. 

Secara khusus dapat dikatakan bahwa, setelah ayat yang lalu 
memerintahkan Nabi saw. agar membangkitkan semangat kaum mukminin 
dan mengajak mereka tampil ke medan juang, ayat ini menjanjikan kepada 
Nabi Muhammad saw., bahkan menjanjikan setiap orang balasan yang 
setimpal atas upayanya mengajak itu. 
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Dapat juga dikatakan bahwa ajakan Nabi agar para sahabatnya tampil 

ke medan juang, telah menimbulkan aneka dampak dan tanggapan. Sebagian 





mereka ada yang mempunyai sahabat dan kerabat yang karena satu dan 
lain hal, tidak atau enggan memenuhi ajakan itu, sehingga mereka menjadi 
perantara kepada Nabi agar sahabat atau kerabat mereka diizinkan tidak 
ikut berpartisipasi. Dipihak lain, ada juga yang demikian menggebu 
semangatnya untuk ikut berperang, tetapi karena tidak memiliki biaya dan 
senjata, maka mereka bersedih dan mengeluh sehingga tampillah beberapa 
orang yang menjadi perantara kepada yang mampu agar melengkapi 
kebutuhan mereka yang hanya memiliki semangat itu. Nah, menghadapi 
hal ini, Allah menjanjikan balasan dan ganjaran untuk masing-masing dengan 
firman-Nya: Barang siapa yang memberikan dari saat ke saat, untuk siapa dan 
kapanpun syafaat yang baik, yakni menjadi perantara sehingga orang lain 
dapat melaksanakan tuntunan agama, baik dengan mengajak maupun 
memberikan sesuatu yang memungkinkan orang lain dapat mengerjakan 
kebajikan, niscaya ia akan memperoleh bagian pahala dari-Nya yang disebabkan 
oleh upayanya menjadi perantara. Dan barang siapa yang memberi syafaat, yakni 
menjadi perantara untuk terjadinya satu pekerjaan yang buruk, bagi siapa 
dan kapanpun niscaya ia akan memikul bagian dosa dari usahanya. Allah sejak 
dahulu hingga kini dan seterusnya Maha Kuasa alas segala sesuatu. 

Kata (me) nashib terambil dari kata (ai) nashaba yang pada 
mulanya berarti menegakkan sesuatu sehingga nyata atau nampak. Nashtb atau 
nasib adalah bagian tertentu yang telah ditegakkan sehingga menjadi nyata 
dan jelas serta tidak dapat dielakkan. Sementara ulama mempersamakan 
antara kata nashib dan kata (IS) afi Ada juga yang membedakannya. 
Ar-Raghib al-Ashfahani dalam bukunya a/-Mufraddt berpendapat bahwa ia 
berarti sesuatu yang buruk, sehingga kata tersebut berarti bagian yang buruk. 
Bila pendapat ini diterima maka sungguh tepat penggunaan kedua kata di 
atas. Masing-masing menggambarkan apa yang akan diperoleh oleh pelaku 
perantara kebaikan maupun keburukan. 

Al-Bigai walau mempersamakan makna kedua kata ini, yakni dalam 
arti kadar tertentu yang berhak diperoleh seseorang, tetapi dalam penggunaannya, 
kata ki] mengandung makna yang lebih besar daripada kata nashzh. Itu 
sebabnya — tulis al-Biga'i menguatkan pengamatannya — kata ( paS ) Aif 
juga diartikan berlipat ganda. Penggunaan kata kif dalam ayat ini untuk 
menunjukkan bahwa menjadi perantara untuk suatu kejahatan adalah 
sangat tercela dan sangat besar dosanya di sisi Allah swt. 

Kata (Cake) muqit terambil dari akar kata yang rangkaian huruf- 
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hurufnya mengandung arti genggaman, -pemeliharaan dan kekuasaan serta 
kemampuan. Dari sini lahir makna-makna lain seperti makanan, karena 
dengannya makhluk memiliki kemampuan serta dengannya pula terlaksana 
pemeliharaan atas dirinya. 

Dalam al-Qur’an kata mugif hanya ditemukan sekali, yakni firman- 
Nya yang ditafsirkan ini. Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna 
kata ini, sebagai sifat Allah. Ada yang memahaminya dalam arti Pemberi 
rezeki sehingga memelihara jiwa raga makhluk, baik regeki itu rezeki yntuk jasmani 
maupun ruhani. Penganut pendapat ini, membedakannya dengan sifat ar- 
Razzag dengan berkata bahwa, pada makna sifat Mug? terdapat penekanan 
dalam sisi jaminan regeki, banyak atau sedikit, sedangkan tekanan pada sifat 
at-Razzaq adalah pada berulang dan banyaknya penerima rezeki itu. Ada 
juga yang menyatakan bahwa Allah a/-Mugit adalah Yang Maha Kuasa 
memberi rezeki yang mencukupi seluruh makhluk-Nya. Pendapat ini 
menggabung dua makna dari akar kata ini, yaitu makanan dan kekuasaan. 

Ada juga yang memahami kata mugit dalam arti memelihara dan 
menyaksikan karena siapa yang memberi makan sesuatu, maka dia telah 
memeliharanya dari rasa lapar, sekaligus menyaksikannya. 

Imam al-Ghazali mengemukakan dua kemungkinan arti. Yang 
pertama adalah Pencipta, Pemberi dan pengantar makanan ke jasmani, dan ke 
ruhani. Menurutnya, ia berbeda dengan ar-Razgag, dati sisi bahwa rezeki 
dapat mencakup makanan dan selainnya, seperti pakaian, kedudukan, 
sedang a/-Mugif khusus pada makanan jasmani atau ruhani. Kemungkinan 
arti kedua — menurut al-Ghazali — adalah Yang menggenggam, menguasai, lagi 
mampu. Penguasaan mengharuskan adanya kudrat dan ilmu. Makna ini 
menjadikan sifat a-Mugít berbeda dengan ilmu dan kudrat, serta lebih luas 
cakupan maknanya dari masing-masing karena sifat a/-Mugit adalah 
gabungan keduanya. 

Surah an-Nisa’ [4]: 85 ini dapat menampung pendapat-pendapat di 
atas. Al-Bigai dalam tafsirnya mengemukakan bahwa ayat ini, berbicara 
tentang janji Allah memberikan bagian dari pahala bagi yang memberi 
syafaat yang baik dan dosa untuk yang memberikan syafaat yang buruk, 
karena Allah Maha Menyaksikan, Maha Memelihara dan Maha Kuasa untuk 
memberi makanan ruhani bagi jiwa dan kalbu serta makanan lahir dan 
segala yang dibutuhkan oleh jasmani. Itu diberi-Nya kepada masing-masing 
sesuai kadar yang berhak mereka terima sebagai imbalan syafaat masing- 
masing, yang baik atau yang buruk. 

Al-Qaffal juga berpendapat demikian. Menurutnya, Allah kuasa 
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memberi dan menyampaikan balasan ganjaran atau sanksi kepada yang 
melakukan syafaat, sebagaimana yang bersangkutan memberikan jasa baik 
atau sebaliknya kepada yang diberinya syafaat. Allah juga Maha 
Menyaksikan, Maha mengetahui keadaan yang memberi syafaat baik atau 
buruk, kemudian memelihara ganjaran dan balasan tersebut. 
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“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah penghormatan 
itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 
memperhitungkan segala sesuatu.” 


Ayat yang lalu berbicara tentang ganjaran menjadi perantara kebaikan, 
serta mengancam yang menjadi perantara keburukan. Menjadi perantara 
kebajikan menciptakan hubungan harmonis. Ayat ini, mengajarkan cara 
lain untuk menjalin hubungan yang lebih akrab lagi, yaitu membalas 
penghormatan dengan yang sama atau lebih baik. Demikian Sayyid 
Muhammad Thanthawi menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya. 

Al-Bigai menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu dengan 
menyatakan bahwa karena yang memberikan syafaat buruk, wajar untuk 
dijauhi bukan saja dengan perbuatan tapi juga dengan ucapan, maka 
dijelaskannya di sini bahwa ucapan salam saat bertemu — apalagi menjawab 
ucapan salam + tidak termasuk bagian dari apa yang dinamai syafaat. Karena 
itu — tulis al-Biqa‘l — ayat ini berpesan bahwa pasti satu ketika kamu akan 
mendapat kedudukan terhormat sehingga ada yang menyampaikan ucapan 
penghormatan kepada kamu, dan karena ini bukan bagian dari syafaat, 
maka apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, baik dalam bentuk 
ucapan maupun perlakuan atau pemberian hadiah dan semacamnya maka 
balaslah dengan segera — sebagaimana dipahami dari huruf ja” pada kata 
(\ay3,8) faruddiha — penghormatan itu dengan yang lebih baik, yakni 
melebihkannya atau meningkatkan kualitasnya atau balaslah dengan yang 
serupa tidak berlebih dan tidak berkurang. Sesungguhnya Allah 
memperhitungkan segala sesuatu termasuk tata cara dan kualitas balasan salam 
atau penghormatan. 

Kata (KE) tabiyyah terambil dati kata (34) baydh/ hidup. Kata tahiyat 
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berarti doa untuk memperpanjang usia. Ia pada mulanya tidak diucapkan 
kecuali kepada raja/penguasa. Bahkan dalam shalat kita diajarkan untuk 
mengucapkan al-fahiyydt yang ditujukan hanya kepada Allah swt. Ini untuk 
menggambarkan bahwa hidup dan sumber hidup yang tiada hentinya adalah 
Allah swt. Dari sini kemudian kata ini diartikan kerajaan, seakan-akan 
kehidupan raja itulah kehidupan sempurna. Kata ini kemudian digunakan 
untuk menggambarkan segala macam penghormatan, baik dalam bentuk 
ucapan maupun selainnya. » 

Pada masa Jahiliah, masyarakatnya bila bertemu saling mengucapkan 
salam antara lain yang berbunyi (ù 8) hayydka Allah, yakni semoga Allah 
memberikan untukmu kehidupan, dari sini kata tahryyah secara umum dipahami 
dalam arti mengucapkan salam. Islam datang mengajarkan salam bukan dengan 
bayyaka Allah atau (re ee) an'im shabakan| selamat pagi dan (‘soa wal) 
anim masa’an/ selamat.sore, tetapi yang diajarkannya adalah assalamu 'alaikum, 
bahkan kata inilah yang diucapkan Allah kepada mereka yang beriman dan 
memperoleh anugerah-Nya. “Kepada mereka dikatakan): “Salam”, sebagai 
ucapan dari Tuhan Yang Maha Penyayang” (OS. Yasin (36J: 58). Kepada para 
nabi, Allah mengucapkan/mencurahkan salam (baca antara lain sekian 
banyak ayat dalam QS. as-Shaffat [37]: 79, 109, 120, 130, 181. 

Penghuni surga dipersilahkan masuk ke surga dengan salam (QS. Qaf 
[50]: 34). Bukan hanya ketika meninggal dunia mereka mendengar ucapan 
salam, sapaan antara mereka pun di surga adalah salam (OS. Yunus [10]: 
10 dan al-Furgan [25]: 63) “Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan 
yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa, akan tetapi mereka 
mendengar ucapan salam dan salam” (QS. al-Wagi‘ah [56]: 26). 

Dalam interaksi sosial, Allah dan Rasul-Nya berpesan agar 
menyebarluaskan kedamaian antar seluruh anggota masyarakat, kecil atau 
besar, dikenal atau tidak dikenal. Ketika Nabi saw. ditanya tentang praktek 
keislaman yang baik, beliau bersabda: “Memberi pangan dan mengucapkan 
salam kepada yang Anda kenal dan yang tidak Anda kena?” (HR. Bukhari 
dan Muslim). Wajar digarisbawahi kalimat yang tidak Anda kenal dalam sabda 
Nabi saw. di atas. 

Ucapan yang diajarkan dan dianjurkan Islam bila bertemu dengan 
sesama, bukan sekadar (Seli PAL) gs-saldmu Alaikum, tetapi ditambah 
lagi dengan (aif py aut a> 99) wa rabmatullahi wa barakatuh, rahmat dan 
berkah ini, untuk menunjukkan bahwa bukan hanya keselamatan dari 
kekurangan dan aib yang diharapkan kepada mitra salam, tetapi juga rahmat 
Allah dan berkah, yakni aneka kebajikan-Nya juga kiranya tercurah. 
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Salam/damai yang dipersembahkan harus dinilai sebagai satu 
penghormatan dari yang mempersembahkannya. Di sisi lain, damai yang 
didambakan adalah perdamaian yang langgeng, dan tidak semu. Karena 
itu salam yang dianjurkan al-Qur'an bukan saja yang serupa dengan salam 
yang ditawarkan oleh pihak lain, tetapi yang lebih baik. Begitu pesan ayat 
86 ini. 

Itu sebabnya, ketika para malaikat datang berkunjung kepada Nabi 
Ibrahim as. dan mereka berkata: (tedhu) Salaman, beliau menjawab mereka 
dengan { eA) salam(un). 

Ucapan malaikat sa/ama dipahami bermakna aku mengucapkan salam 
(kata sa/iman di sini berkedudukan sebagai objek ucapan) sedang ucapan 
Nabi Ibrahim as. adalah Sa/4m(un) bermakna Keselamatan mantap dan terus- 
menerus menyertai kalian, Demikian beliau menjawab sambutan damai dengan 
yang lebih baik, bahkan dhlam ayat di atas, bukan saja sekadar doa dan 
sambutan yang lebih baik, tetapi disertai dengan jamuan makan yang sangat 
lezat. Walaupun tentunya para malaikat itu tidak memakannya. 

Perlu diingat bahwa ucapan salam yang diajarkan untuk diucapkan 
adalah ( Soke ari) as-salamu ‘alaikum, sama dengan yang diucapkan Nabi 
Ibrahim as., yakni salam yang sifatnya langgeng dan mantap. Pengucap salam 
dengan redaksi ini dinilai Nabi saw. memperoleh sepuluh ganjaran, bila 
ditambah dengan CES 33) wa rabmatullāh, menjadi dupuluh, dan bila 
disertai lagi dengan (aS p3) wa barakåtuh, genaplah ganjaran menjadi tiga 
puluh. (HR. Abů Dâûd dan at-Tirmidzi melalui ‘Imran Ibn al-Hushain ra.) 

Perlu dicatat bahwa ada petunjuk Nabi saw. yang melarang memulai 
salam kepada orang Yahudi dan Nasrani, (HR. Muslim dari Abu Hurairah) 
tetapi ini karena ketika itu permusuhan mereka sudah sangat jelas: “Mereka 
tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa 
yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang 
disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi” (QS. Al ‘Imran (3): 118). 

Banyak ulama yang membenarkan untuk memulai ucapan salam 
kepada non-Islam. Sahabat Nabi saw, Ibn “Abbas dan sekelompok ulama 
selain beliau berpendapat demikian. Larangan Nabi, mereka pahami dalam 
konteks zamannya, di mana orang-orang Yahudi mengucapkan 
(«Sa ot!) as-samu alaikum bukan (“Sale axes!) as-salamu “alaikum, yang 
berari kutukan atau kematian untuk kalian. Sehingga ketika itu kalaupun 
harus dijawab, dijawab dengan (SE) alaikum (tanpa wa), yakni terhadap 
kalian kutukan itu bukan terhadap kami, atau ( as 3) wa alaikum (dengan 
wd), yakni terhadap kami kematian pasti datang dan terhadap kalianpun 
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demikian. (AJI Us) ‘alaika as-salâm atau salam yang tidak disertai 
dengan wa/dan menurut Nabi saw. adalah salam untuk orang-orang mati 
(HR. Abu Daud dan at-Tirmidzi). 

Asy-Sya‘rawi menggarisbawahi kata (#er) puyyitum dalam konteks 
ucapan salam ini. Menurutnya semua makhluk Allah hidup dengan 
kehidupan yang sesuai dengan kodratnya, berdasarkan firman-Nya: “Langit 
yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan 
tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian 
tidak mengerti tasbih mereka” (QS. al-Isra? (17): 44), dan firman-Nya: “Segala 
sesuatu akan binasa (kehilangan hidup) kecuali wajah Allah” (QS. al-Qashash 
(281: 88). Di sisi lain, tegas asy-Sya'rawi, hidup bertingkat-tingkat, puncaknya 
bagi manusia adalah kehidupannya di akhirat kelak. Kalau di dunia ini 
manusia dapat hidup dengan ruh, maka ruh yang dimiliki semua makhluk 
pasti berakhir, maka hidup abadi yang tidak berakhir adalah di akhirat. 
Penyebabnya pun ruh, berdasarkan firman-Nya: “Dan demikianlah Kami 
wahyukan kepadamu rub, yakni al-Qur'an dengan perintah Kami” (QS. asy- 
Syara (42): 52). Nah, ruh inilah yang akan mengakibatkan hidup di akhirat. 
Selanjutnya, tulis ulama Mesir kontemporer ini, dalam kehidupan dunia, 
manusia melihat dan mengalami sekian banyak bencana. Maka jika datang 
seseorang mengucapkan /apiyyah, yakni salam kepadanya dan bermohon 
agar dia hidup dalam keadaan damai, maka dia akan merasa sangat 
bergembira, dan dia bagaikan diberi hidup yang menenangkan. As-salimu 

“alaikum menjadikan mitra Anda tenang dan merasakan nilai hidupnya. Kata 
(14) bayi yang diperintahkan oleh ayat ini — menurutnya — adalah perintah 
untuk memberikan kepada siapa yang di hadapan Anda kehidupan yang 
tenang, mantap penuh damai. Kehidupan tanpa kedamaian dan keamanan 
sama dengan tiada hidup. Ketika ucapan itu dikaitkan dengan rahmat dan 
berkah Allah, maka kedua kata terakhir ini mengaitkan jiwa manusia dengan 
tali iman kepada Allah swt. dan dengan demikian yang mengucapkan dan 
mendengarnya akan ingat dan sadar bahwa semua makhluk adalah makhluk 
yang dipelihara Allah. Semua harus menjalin hubungan harmonis, dan bila 
hubungan tersebut tercipta, maka masyarakat akan bahagia. Kebahagiaan 
yang diraih seseorang akan menjalar kepada orang lain, dan ketika itu, Allah 
melimpahkan lebih banyak lagi berkah dan kasih sayang-Nya. 

Dapat ditambahkan bahwa, ucapan salam mengandung juga makna 
persamaan kemanusiaan. Itu sebabnya terhadap anak-anak kecil pun Nabi 
saw. mengucapkan salam. Walaupun pada prinsipnya yang kecil harus lebih 
dahulu mengucapkan salam kepada yang tua, yang sedikit kepada yang 
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banyak, yang berjalan kepada yang duduk, yang berkendaraan kepada yang 
berjalan kaki, yang melihat kepada yang tidak melihat dan lain-lain. Namun, 
itu semua tidak bertentangan dengan prinsip persamaan, tetapi itu berkaitan 
dengan hak masing-masing, yakni hak penghormatan, karena persamaan 
hak tidak mengakibatkan terabaikannya kewajiban menghormati yang tua 
dan tidak juga menjadikan yang tidak memiliki keistimewaan dipersamakan 
dengan yang memilikinya. 

Kata (1...) basiban yang terdiri akarnya dari huruf-httruf pa', sin 
dan ba' mempunyai empat kisaran makna, yakni: menghitung, mencukupkan, 
bantal kecil dan penyakit yang menimpa kulit sehingga memutih. 

Tentu saja makna ketiga dan keempat mustahil dikaitkan atau 
disandang oleh Allah swt. Dalam al-Qur'an kata basib terulang sebanyak 
empat kali, tiga di antaranya menjadi sifat Allah dan yang keempat tertuju 
kepada manusia yakni firman-Nya dalam (QS. al-Isra’ [17]: 14). 

Kata Hasih yang menjadi sifat Allah, dua di antaranya (OS. an-Nis2 
[4]: 6 dan al-Ahzab (33): 39) didahului oleh kata £4f4 yang berarti cukup 
sehingga pasiban lebih cenderung dipahami dalam arti Yang memberi kecukupan, 
sedang ayat ketiga bersifat umum, yakni firman-Nya yang sedang ditafsirkan 
ini. 

Imam Ghazali menguraikan bahwa (wea!) a/-hasib bermakna Dia 
yang mehwukupi siapa yang mengandalkannya. Sifat ini, tidak dapat disandang 
kecuali Allah sendiri, karena hanya Allah saja yang dapat mencukupi lagi 
diandalkan oleh setiap makhluk. Allah sendiri yang dapat mencukupi semua 
makhluk, mewujudkan kebutuhan mereka, melanggengkannya, bahkan 
menyempurnakannya. Jangan duga, jika Anda membutuhkan makanan, 
minuman, langit, bumi dan matahari, bahwa Anda membutuhkan selain- 
Nya, sehingga bukan lagi Allah yang memencukupi kebutuhan Anda, karena 
pada hakikatnya Allah juga Yang Maha Mencukupi itu, yang menciptakan 
makanan, minuman, langit, bumi dan lain-lain. Jangan duga, bayi yang 
membutuhkan ibu untuk menuysui dan memeliharanya -jangan duga - bahwa 
bukan Allah yang mencukupinya, karena Allah yang menciptakan ibunya, 
serta air susu yang diisapnya, Allah pula yang mengilhaminya mengisap, 
serta menciptakan rasa kasih sayang di kalbu ibu kepadanya. Demikian al- 
Ghazali. 

Seseorang yang meyakini bahwa Allah adalah Hasib terhadap dirinya, 
akan selalu merasa tenteram, tidak terusik oleh gangguan, tidak kecewa 
oleh kehilangan materi atau kesempatan, karena selalu merasa cukup dengan 
Allah. 
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Kalau kata pasih dipahami dalam atti menghitung, maka Allah, antara 
lain adalah yang melakukan perhitungan menyangkut amal-amal baik dan 
buruk manusia secara amat teliti lagi amat cepat, termasuk dalam konteks 
ayat ini, kualitas dan kuantitas tap:yyah/ucapan dan pemberian salam. 


AYAT 87 , 
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“Allah, tidak ada Tuhan selain Dia. Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu 
di hari Kiamat, yang tidak ada keraguan, di dalamnya. Dan siapakah orang yang 
lebih benar perkataan(nya) daripada Allah?” 

Dia yang bersifat pasib itu, dan akan memperhitungkan segala sesuatu, 
termasuk dalam interaksi memberi salam dan menjawabnya, adalah Allah, 
tidak ada Tuhan yang berkuasa dan berhak disembah selain Dia. Sesungguhnya 
demi Allah Dia akan mengumpulkan kamu setelah satu demi satu meninggal 
dunia, mengumpulkan kamu bersama-sama nanti di hari Kiamat, yang tidak 
ada keraguan di dalamnya baik tentang terjadinya hari Kiamat itu, maupun 
tentang kebenaran putusan-putusan yang ditetapkan-Nya ketika itu. Dan 
siapakah orang yang lebih benar perkataan(nya) daripada Allah? "Tidak ada! 

Firman-Nya: Siapakah orang yang lebih benar perkataan(nya) daripada 
Allah? Walau berbentuk pertanyaan, tetapi ia adalah pertanyaan yang 
mengandung penafian, karena itu siapa pun yang ditanya tentang hal ini, 
langsung akan menjawab: Tidak ada. Ini karena Allah Maha Suci dari segala 
sifat buruk sedang kebohongan adalah sesuatu yang buruk, serta akibat 
kekurangan dan keterbatasan. Jika demikian pasti Allah tidak berbohong, 
dan pasti ucapan-Nya paling benar. Yang berbohong adalah yang takut, 
atau yang butuh, sedang Allah tidak takut kepada apa dan siapa pun, dan 
Dia tidak juga butuh. 

Allah Yang paling benar ucapan-Nya, karena makhluk — katakanlah 
— manusia dapat menyampaikan satu berita, yang menurut pengetahuannya 
benar, tetapi dalam kenyataan tidak demikian. Ketika itu, manusia tadi 
sudah dapat dinamai berkata benar. Tetapi belum sepenuhnya benar. Ini 
berbeda dengan berita yang disampaikan Allah, berita tersebut pastilah 
benar, bukan saja dalam pengetahuan-Nya tetapi juga dalam kenyataan. 
Boleh jadi, manusia menyampaikan satu berita yang benar dalam kenyataan 
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dan pengetahuannya, tetapi berita itu, tidak menyeluruh, boleh jadi juga, 
tidak mencakup segala apa yang terjadi. Itu karena pengetahuan manusia 
terbatas. Di sini, sekali lagi kita temukan perbedaan dengan berita yang 
bersumber dari Allah. Pengetahuan-Nya tentang apa yang diberitakan-Nya 
adalah menyeluruh, tidak satu sisi sekecil apa pun yang tersembunyi bagi- 
Nya. Jika demikian, adakah yang lebih benar perkataan-Nya melebihi 
benarnya perkataan Allah? Tidak ada! ' 


=m 
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“Maka mengapa kamu. Ka dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang 
munafik, padahal Allah telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan 
usaha mereka sendiri? Apakah kamu berkehendak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang telah disesatkan Allah? Barang siapa yang disesatkan Allah, sekali-kali 
engkau tidak mendapatkan jalan untuk nya.” 


Ayat-ayat yang lalu telah menjelaskan sifat orang-orang munafik. 
Seharusny4A orang-orang beriman telah menyadari hal tersebut. Tidak wajar 
lagi, ada yang menjadi perantara untuk membela mereka yang salah, atau 
- menghalangi menindak yang melanggar. Karena itu di sini kaum mukminin 
yang berbeda pendapat tentang bagaimana menghadapi kaum munafikin 
itu dikecam oleh Allah dengan firman-Nya di atas. Kalau demikian itu 
keadaannya, maka mengapa kamu wahai orang-orang mukmin terbagi menjadi 
dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik, ada di antara kamu 
yang bersangka baik dan membela mereka dan ada juga yang mengambil 
sikap keras, bermaksud memerangi mereka. Mengapa masih terjadi 
perbedaan pendapat ini padahal Allah telah membalikkan mereka kepada 
kekafiran, yakni menilai mereka telah masuk kembali ke dalam lingkungan 
kufur dan meninggalkan keimanan disebahkan usaha mereka sendiri. Yakni 
ucapan dan perbuatan mereka. Apakah kamu berkehendak memberi petunjuk, 
yakni menilai mereka orang-orang yang memperoleh petunjuk Allah atau 
menciptakan petunjuk ke dalam hati,orang-orang yang telah disesatkan Allah 
karena keinginan dan upaya mereka sendiri untuk sesat? Barang siapa yang 
disesatkan Allah, sekali-kali engkau wahai Muhammad tidak mendapatkan jalan 
untuknya gana mendapat petunjuk. 
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Ayat ini turun berkenaan dengan sejumlah otang yang bertempat 
tinggal di Mekah, mereka menampakkan minat atau menyatakan diri 
memeluk Islam, padahal selama ini mereka membantu kaum musyrikin 
Mekah. Mereka meninggalkan Mekah menuju Madinah untuk satu 
keperluan. Mereka mengharap dengan kedatangan ke Madinah dan berpura- 
pura menampakkan minat memeluk Islam, mereka akan disambut dan tidak 
akan mendapat gangguan dari umat Islam. Nah, ketika itulah, orang-orang 
mukmin berbeda pendapat seperti terbaca di atas. ii 

Ayat ini secara tegas menyatakan bahwa Allah menyesatkan mereka, 
tetapi harus diingat bahwa hal tersebut didahului oleh keinginan dan upaya 
mereka untuk sesat. Ayat ini dan semacamnya harus dikaitkan dengan 
firman-Nya antara lain seperti yang ditegaskan dalam (QS. as-Shaff (61): 
5) “Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati 
mereka, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik,” atau (OS. 
al-Baqarah [2]: 10): “Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah 
penyakitnya, dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.” 

Firman-Nya: Barang siapa yang disesatkan Allah, sekali-kali engkau tidak 
mendapatkan jalan untuknya, redaksinya sebagaimana terbaca berbentuk 
tunggal yang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. padahal penggalan 
pertama ayat ini, redaksinya berbentuk jamak yang ditujukan kepada kaum 
mukminin yang berbeda pendapat itu. Diarahkannya pembicaraan kepada 
Nabi Muhammad saw. seorang diri, untuk mengisyaratkan bahwa persoalan 
ini, tidak atau belum dapat dimengerti oleh mereka yang berselisih itu. 


AYAT 89 
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‘Mereka ingin seandainya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi 
kafir, sehingga kamu menjadi sama (dengan mereka). Maka janganlah kamu jadikan 
siapa pun di antara mereka orang-orang dekat, hingga mereka berhijrah pada jalan 
Allah. Maka jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka di mana saja 
kamu dapati mereka, dan janganlah kamu ambil seorang pun di antara mereka 
teman-teman dekat dan jangan (pula) penolong.” 
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Setelah menjelaskan kekufuran mereka, kini dijelaskan lagi bahwa, 
kebejatan mereka tidak hanya terbatas pada diri mereka sendiri, tetapi lebih 
dari itu wereka ingin keinginan yang meluap-luap seandainya kamu menjadi 
kafir secara terus-menerus dan bersinambung sebagaimana mereka sejak 
dahulu telah menjadi kafir, sebingga bila keinginan mereka tercapai kamu menjadi 
sama dengan mereka dalam kesesatan dan kekufuran terus-menerus. Padahal, 
sebenarnya kamu berbeda dengan mereka, kamu mengharapkan — keimanan 
mereka, dan mereka menginginkan kesesatan dan kekufuran“kamu, jika 
demikian, sungguh jauh perbedaan antara kamu dengan mereka, dan 
sungguh tidak tepat jika kamu bersangka baik atau membela mereka. Maka 
karena itu, janganlah kamu wahai orang-orang beriman jadikan salah seorang 
pun di antara mereka orang-orang dekat, yakni penolong-penolong, hingga mereka 
berhijrah meninggalkan kekufuran dan kota kekufuran demi karena Allah 
dan pada jalan Allab. Maka jika mereka berpaling, enggan meninggalkan 
kekufuran dan kota kekufuran yang ketika itu adalah Mekah, maka tawan, 
yakni taklukkanlah mereka dan bunuhlah mereka di mana saja kamu dapati 
mereka, baik di Mekah maupun di tempat lain dan janganlah kamu ambil seorang 
pun di antara mereka sebagai teman-teman dekat dan jangan pula menjadikan 
salah seorang pun di antara mereka penolong untuk diri kamu atau untuk 
menghadapi musuh kamu. 

Kata ($) lauw digunakan untuk suatu harapan yang tidak mungkin 
akan tercapai. Dia adalah perandaian yang tidak dapat diwujudkan. 
Keinginan orang-orang munafik untuk mengembalikan orang-orang mukmin 
kepada kekufuran, mustahil dapat tercapai. Sebaliknya keinginan orang- 
orang mukmin dilukiskan oleh ayat 88 dengan kata berkehendak. Kehendak 
selalu disusul oleh upaya dan ini menunjukkan bahwa ada upaya dari orang- 
orang yang beriman untuk menyelamatkan mereka dari kekufuran bukan 
sekadar keinginan. 

Ayat ini bukan berarti melarang kaum mukminin menjalin hubungan 
dengan non-muslim. Ia hanya melarang menjalin hubungan akrab itu pun 
bukan dengan semua non-muslim, tetapi hanya dengan orang-orang yang 
telah terang-terangan memusuhi Islam, kendati mereka mengaku sebagai 
orang-orang muslim. 

Di sisi lain, perlu dicatat bahwa kewajiban hijrah yang dimaksud di 
sin adalah sebelum kota Mekah dikuasai oleh kaum muslimin. Ketika itu, 
perjuangan Islam sangat membutuhkan kehadiran semua umatnya dalam 
satu lokasi, dan karena itu pula — ketika itu — Nabi saw. bersabda: “Aku 
berlepas diri dari setiap muslim yang berdomisili bersama orang-orang 
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musyrik.” Di sisi lain, dalam konteks ini perlu juga diingat sabda beliau 
yang menyatakan: “Tidak ada lagi hijrah setelah Fath Makkah (pembebasan 
kota Mekah dari kekuasan kaum musyrikin) tetapi yang ada (sesudah itu) 
adalah jihad dan niat yang tulus (untuk menegakkan ajaran Islam).” Karena 
itu pula, kata hijrah dalam ayat ini hendaknya dipahami sebagai sikap dan 
perilaku yang menunjukkan kemantapan iman dan keseriusan dalam 
melaksanakan ajaran Islam. 


AYAT 90 
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“Kecuali orang-orang yang sampai kepada sesualu kaum, yang antara kamu dan 
kaum itu telah ada perjanjian atau orang-orang yang telah datang kepada kamu 
sedang hati mereka merasa keberatan untuk memerangi kamu dan memerangi 
kaumnya. Seandainya Allah menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan kepada 
mereka terhadap kamu, sehingga pastilah mereka memerangi kamu. Tetapi jika 
mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi kamu serta mengemukakan 
penyerahan diri kepada kamu, maka Allah tidak memberi jalan bagi kamu terhadap 


mereka,” 


Kalau ayat yang lalu memerintahkan untuk menawan dan membunuh 
di mana saja ditemukan orang-orang munafik yang telah menampakkan 
kekufuran mereka dan mengharapkan agar kamu menjadi seperti mereka, 
lagi enggan berhijrah, maka ayat ini mengecualikan beberapa di antara 
mereka, yaitu Kecuali orang-orang kafir yang lari dari kamu sehingga sampai 
kepada sesuatu kaum, untuk meminta perlindungan yang antara kamu dan kaum 
itu telah ada perjanjian untuk tidak saling berperang atau memerangi orang 
yang meminta perlindungan kepada mereka, maka jangan tawan atau bunuh 
mereka demikian juga orang-orang yang telah datang kepada kamu sedang hati 
mereka merasa keberatan untuk memerangi kamu dalam rangka membela 
keyakinan mereka atau kaum mereka dan dalam saat yang sama mereka 
juga enggan memerangi kaumnya dalam rangka membela kamu atau bersimpati 
kepada kamu. Ini pun jangan tawan dan jangan bunuh mereka. 

Itu semua demi terpeliharanya kedamaian dan kelangsungan dakwah 
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Islamiah. Seandainya Allah menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan kepada 
mereka yang pergi berlindung dan yang merasa keberatan itu terhadap kamu, 
antara lain dengan menyatupadukan hati dan pandangan mereka, serta 
memberanikan jiwa mereka sehingga dengan demikian pastilah mereka 
memerangi kamu sendiri-sendiri atau bersatu. Tetapi jika mereka membiarkan 
kamu, yakni tidak menghalangi kamu melaksanakan tuntunan agama, dan 
tidak memerangi kamu serta mengemukakan penyerahan diri kepada kamu, yakni' 
bersedia damai dan tidak mengganggu kamu, maka Allah tidak membah jalan 
bagi kamu untuk menawan dan membunuh mereka. 

Firman-Nya: Seandainya Allah menghendaki, teniu Dia memberi kekuasaan 
kepada mereka, walaupun menggunakan kata /auw/ seandainya yang 
merupakan perandaian yang tidak mungkin terjadi, tetapi harus dungat 
bahwa ketidakmungkinan itu berkaitan dengan keadaan orang-orang 
mukmin yang hidup pada maba Rasul saw. dan yang sifat-sifatnya serupa 
dengan mereka. Karena itu, ayat ini dapat dipahami sebagai peringatan 
bahwa Allah swt. — kalau menghendaki — dapat menjadikan umat Islam 
terancam dan dikuasai oleh orang-orang kafir. Ini kalau terjadi — bahkan 
sudah pernah dan sekarang pun sedang terjadi — adalah karena umat Islam 
meninggalkan tuntunan agama, antara lain apa yang dilarang dalam 
rangkaian ayat-ayat ini, yakni menjadikan orang-orang munafik dan kafir 
sebagai teman-teman akrab dan penolong-penolong mengatasi tantangan 
dan ancaman yang dihadapi kaum muslimin. 

Banyak ulama berpendapat bahwa ketentuan hukum di atas, yakni 
yang berkaitan dengan kaum musyrikin Mekah hanya berlaku sampai dengan 
turunnya firman Allah, “Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka 
bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka, dan 
langkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika 
mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah 
kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang” (QS. at-Taubah (9): 5). 


AYAT 91 


òs z- 


ah II GIS wi; JAN Dang Ft a 
x oe Ki oe 

eh pd gil FA li e an 

Mp La ab Sie Kh ia Ya Bean 


Surah an-Nisa’ (4) Kelompok XI ayat 91 
$ 





‘Nanti kamu akan mendapati golongan-golongan lain, yang bermaksud supaya mereka 
aman dari kamu dan aman (pula) dari kaum mereka. Setiap mereka diajak kembali 
kepada fitnah, mereka pun terjun ke dalamnya. Karena itu jika merèka tidak 
membiarkan kamu dan (tidak) mau mengemukakan penyerahan diri kepada kamu, 
seria (tidak) menahan tangan mereka, maka tawanlah mereka dan bunuhlah mereka 
di mana saja kamu temukan mereka, dan merekalah orang-orang yang Kami berikan 
kepada kamu alasan yang nyata (untuk menawan dan membunuh) mereka.” 

Setelah menguraikan sifat orang-orang munafik yang sedang dihadapi 
oleh masyarakat Islam ketika turunnya ayat itu, ayat ini melanjutkan uraian 
tentang orang-orang munafik yang akan segera ditemukan dalam 
masyarakat Madinah. Nanti dalam waktu yang tidak lama, Ramu; wahai 
orang-orang beriman akan mendapati golongan-golongan lain, dari golongan 
orang-orang munafik yan bermaksud dengan menyatakan kepada kamu 
bahwa, mereka beriman supaya mereka aman dari kamu, yakni tidak mendapat 
gangguan, kritik atau celaan, bahkan siksa dan aman pula dari kaum mereka 
dengan menampakkan kekufuran mereka sehingga dianggap tidak berpihak 
kepada kaum muslimin. Setiap mereka diajak kembali kepada fitnah, yakni 
syirik, kedurhakaan dan sebagainya, mereka pun terjun ke dalamnya, yakni 
terlibat dengan sangat dalam dan bersungguh-sungguh mengerjakannya. 
Karena itu, jika mereka tidak membiarkan kamu, yakni menghalangi kamu 
melaksanakan tuntunan agama, dan (tidak) mau mengemukakan penyerahan 
diri kepada kamu, yakni tidak bersedia damai tetapi tetap mengganggu kamu 
serta tidak menahan tangan mereka dari memerangi dan mengganggu kamu, 
maka tawanlah mereka, yakni taklukkanlah mereka dengan cara apa pun yang 
mampu kamu lakukan dan bunuhlah mereka di mana saja kamu temukan mereka, 
dan merekalah orang-orang yang Kami berikan kepada kamu alasan yang nyata 
(untuk menawan atau membunuh) mereka. 

Di atas terbaca perbedaan redaksi yang digunakan terhadap kelompok 
yang dibicarakan oleh ayat 89 dan kelompok yang dibicarakan oleh ayat 
90. Perintah kepada kelompok ayat 89 berbunyi (yr) Com An) 
wa ugtulihum kaitsu wa jadtumihum| dan bunuhlah mereka di mana saja kamu 
dapati mereka, sedang ayat 90 menyatakan ( @& yorddi Cam et gly) wa 
ugtulihum haitsu tsagiftumihum| dan bunuhlah mereka di mana saja kamu temukan 
mereka. Menurut al-Biga'i ini karena kedurhakaan kelompok yang 
dibicarakan oleh ayat 90 melebihi kedurhakaan kelompok yang di bicarakan 
ayat 89, maka itu terhadap mereka digunakan kata tsagiftumihum| temukan 
mereka yang mengandung arti penguasaan, kemudahan dan kelincahan serta 
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pengetahuan. Ini untuk mengisyaratkan bahwa kendati mereka sangat durhaka 
dan lihai, tetapi kaum mukminin akan dapat dengan mudah menemukan 
dan menguasai mereka. 
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"Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin, kecuali karena 
tersalah dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin karena tersalah maka 
(wajiblah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman (kecil atau besar 
wanita atau pria, asal ia dapat bekerja) serta membayar diyat yang diserahkan 
kepada keluarganya kecuali jika mereka bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum 
yang mpmusuhi kamu, padahal ia mukmin, maka (wajiblah si pembunuh) 
memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Dan jika ia dari kaum yang ada 
perjanjian antara mereka dengan kamu, maka (wajiblah si pembunuh) membayar 
diyat yang diserahkan kepada keluarganya serta memerdekakan hamba sahaya yang 
mukmin. Barang siapa yang tidak memperolehnya, maka wajiblah ia (si pembunuh) 
berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai taubat dari Allah. Dan adalah Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 


Setelah menguraikan bagaimana mengadapi lawan, kini melalui ayat 
di atas, dikemukakan bagaimana bermuamalah (berinteraksi) dengan 
sesama muslim, khususnya kewajiban memelihara jiwa orang-orang sesama 
iman, dan menghindari segala bentuk penganiayaan dan agresi terhadap 
mereka. 

Ayat yang lalu berbicara tentang pembunuhan terhadap mereka yang 
berpura-pura memeluk Islam dan telah terbukti kemunafikan mereka, maka 
wajar jika timbul pertanyaan — paling tidak — dalam benak yang mendengar 
tuntunan ayat-ayat sebelum ini yaitu: Bagaimana hukum membunuh orang 
mukmin yang tulus dalam keimanannya? Apalagi ketika itu ada beberapa 
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kasus pembunuhan yang dilakukan oleh orang mukmin secara keliru 
terhadap mukmin yang lain. 
Ayat ini tidak saja melarang seorang mukmin membunuh mukmin 





yang lain, tetapi larangan tersebut sedemikian kuat, sehingga dinyatakan 
bahwa; Dan tidak layak, sehingga tidak pernah akan terjadi bagi seorang 
mukmin membunuh seorang mukmin yang lain. Kalau terjadi, maka hal tersebut 
tidak lain kecuali karena tersalah, yakni tidak sengaja, dan barang siapa yang 
membunuh seorang mukmin kecil atau dewasa, pria atau wanita karena tersalah 
maka wajiblah ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang mukmin walau dengan 
jalan menjual harta bendanya untuk memerdekakannya serta membayar diyat 
yang diserahkan dengan baik-baik, mudah dan tulus kepada keluarganya, yakni 
keluarga si terbunuh itu, kecuali jika mereka bersedekah, yakni keluarga 
terbunuh itu membebaskan pembunuh dari kewajiban membayar diyat. Jika 
ia, yakni si terbunuh, dari kaum yang memusuhi kamu, padahal ia yang terbunuh 
mukmin, maka wajiblah si pembunuh memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. 
Dan jika ia, si terbunuh dari kawm kafirin yang ada perjanjian damai dan tidak 
saling menyerang antara mereka dengan kamu, maka wajiblah si pembunuh 
membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya, yakni keluarga si terbunuh 
serta memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Barang siapa yang tidak 
memperolehnya, maka wajiblah ia si pembunuh berpuasa dua bulan berturut-turut 
setiap hari, bukan hanya bulannya yang berurut sebagai ketetapan cara taubat 
dari Allah, Dan adalah Allah sejak dahulu hingga kini dan masa datang 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Firman-Nya: Tidak layak bagi seorang mukmin membunuh mukmin yang 
Jain: mengandung makna “tidak ada wujudnya seorang mukmin membunuh 
mukmin yang lain.” Seakan-akan iman yang disandang yang membunuh 
dan terbunuh bertentangan dengan pembunuhan itu, yakni tidak mungkin 
dapat menyatu keimanan dengan pembunuhan terhadap seorang mukmin. 
Dengan demikian, bila ada mukmin yang membunuh mukmin yang lain, 
maka sesungguhnya keimanan telah meninggalkan hati si pembunuh. Ini 
serupa dalam maknanya dengan sabda Rasul saw.: “Tidak berzina seorang 
penzina — pada saat dia berzina — ada keimanan dalam hatinya,” dan karena 
itu pula ayat ini tidak menggunakan redaksi larangan tegas, karena sesuatu 
yang dilarang adalah sesuatu yang mungkin dikerjakan, padahal di sini hal 
tersebut diasumsikan tidak akan terjadi bagi seorang mukmin. 

Penggalan redaksi ini dipahami oleh sementara ulama, sebagai berdiri 
sendiri, untuk menjadi pendahuluan bagi ketentuan hukum yang akan datang 
menyangkut pembunuhan mukmin dengan sengaja, sekaligus untuk 
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menggambarkan betapa buruk pembunuhan itu. Dengafi demikian, 
pengecualian yang menyusul redaksi di atas, merupakan pengecualian 
menyangkut segala situasi dan keadaan, yakni tidak ada pembunuhan 
mukmin terhadap mukmin yang lain, dalam segala kondisi dan situasi apa 
pun kecuali satu keadaan, yaitu keliru, tanpa sengaja. 

Ketika berbicara menyangkut keluarga si terbunuh yang ada hubungan 
perjanjian tidak saling menyerang, sanksi yang disebut terlebih dahulu adalah 
diyat baru memerdekakan hamba sahaya, berbeda dengan sanksi bila yang 
terbunuh dari keluarga sesama muslim. Hal ini — agaknya — bukam saja agar 
kaum kafirin itu, dapat memahami bahwa perjanjian tidak dibatalkan, tetapi 
juga karena jiwa mereka belum dihiasi iman, maka harta buat mereka sangat 
penting. Ini berbeda dengan saudara seiman, yang lebih mementingkan 
kebebasan, kemerdekaan saudaranya seiman yang sedang berstatus hamba 
sahaya, dan juga untuk mengisyaratkan bahwa buat kalangan umat seiman, 
yang diharapkan adalah kiranya keluarga si terbunuh memaafkan pembunuh 
dan membebaskannya dari pembayaran diyat itu. 

Beberapa sumber mengemukakan aneka riwayat tentang sebab 
turunnya ayat ini. Antara lam pembunuhan yang terjadi atas al-Yaman — 
ayah Hudzaifah — ketika dibunuh secara keliru oleh kaum muslimin dalam 
perang Uhud. Ath-Thabari meriwayatkan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan kasus Abu ad-Darda' yang ketika menjadi salah seorang anggota 
pasukan “Islam, membunuh seorang yang sedang menggembalakan 
kambingnya. Yang bersangkutan mengucapkan kalimat tauhid, tetapi Abu 
ad-Darda” tidak menghiraukan, bahkan membunuhnya, lalu membawa 
kambingnya ke anggota pasukan yang lain. Tetapi kemudian Abu ad-Darda' 
merenungkan tindakannya dan gelisah, maka dia menemui Rasul saw, 
menyampaikan kasusnya dan turunlah ayat ini. 

Firman-Nya: Taubat dari Allah, yakni ketetapan menyangkut 
pembunuhan tidak sengaja ini, merupakan cara yang disyariatkan Allah 
untuk memberi kesempatan kepada si pembunuh untuk menyesal dan 
bertaubat, akibat kelalaiannya sehingga saudaranya seiman terbunuh. 

Di atas terbaca bahwa puasa harus dua bulan berturut-turut, dalam 
pandangan sementara ulama — kalau seandainya ia gagal sehari — bukan 
karena haid atau nifas — maka ia harus mengulangi dari awal. Masa yang 
cukup lama ini, dimaksudkan agar setiap saat yang bersangkutan menyesali 
perbuatannya sambil memohon ampun kepada Allah swt. 

Sanksi pembunuhan seorang mukmin dengan sengaja seperti terbaca 
di atas yang pertama adalah memerdekakan seorang bamba sabaya. Ini 
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mengandung arti bahwa Islam mempersamakan perbudakan dengan 
pembunuhan/kematian. Karena si pembunuh telah mencabut ruh seorang 
mukmin, maka sanksinya adalah memberi hidup kepada orang lain “yang 
mati”, yakni hamba sahaya. 

Sanksi yang ditetapkan ini merupakan salah satu cara yang ditempuh 
Allah untuk memberantas perbudakan. Pembebasan budak ditempuh di 
samping melalui sanksi pembunuhan seorang mukmin tanpa sengaja, juga 
sanksi-sanksi atas pelanggaran yang lain, seperti bersetubuh pada siang 
hari Ramadhan bagi yang wajib berpuasa (HR. Bukhari dari Abu Hurairah), 
zihar (yakni mengharamkan istri sebagaimana haramnya menggauli ibu) 
(QS. al-Mujadalah (58): 3-4), membatalkan sumpah (OS. al-MA'idah [5]: 
89), bahkan menurut Rasul saw, memperlakukan seorang hamba sahaya 
secara tidak wajar, seperti menamparnya atau menyakitinya tanpa hak, 
kafaratnya adalah memerdekakan hamba tersebut. “Siapa yang menampar 
budaknya atau memukulnya, maka penghapusan dosanya adalah 
memerdekakannya” (HR. Muslim, melalui Ibn Umar). Di samping itu, al- 
Qur'an juga menetapkan dana tertentu dari zakat untuk digunakan 
membebaskan budak (QS. at-Taubah [9]: 60) 

Sanksi yang ditetapkan di atas di samping mengadung arti bahwa 
Islam mempersamakan perbudakan dengan pembunuhan/kematian, juga 
mengisyaratkan bahwa kemerdekaan itu setingkat dengan kehidupan, 
bahkan tidak berlebih jika dikatakan bahwa dalam kasus-kasus tertentu, 
kemerdekaan diprioritaskan atas keislaman. Dr. Yusuf Musa dalam bukunya 
al-Islam wa Hajat al-Insdniyah Iaihi, mengutip dari kitab figh ternama Hasyiyat 
‘Abidin, pendapat pakar-pakar hukum yang menyatakan: “Apabila 
ditemukan seorang bocah yang tidak dikenal ayahnya, kemudian ada seorang 
kafir yang mengakuinya sebagai anak, dan ada juga seorang muslim 
mengakuinya sebagai hamba sahayanya, maka anak tersebut harus diserahkan 
kepada si kafir, karena ditangan si kafir ia merdeka sebagai anaknya, dan di 
bawah si muslim, ia hamba, walau apabila dengan si muslim, sang anak 
akan dinilai dan diharapkan tumbuh dewasa sebagai seorang muslim. 

Sanksi kedua yang ditetapkan adalah diyat, yaitu harta tertentu berupa 
binatang, emas atau uang sebagai tanda penyesalan dan belasungkawa 
terhadap keluarga terbunuh. Al-Our'an tidak merinci jumlahnya, boleh jadi 
karena hal ini dikenal luas dalam masyarakat Arab. Ada yang menerima 
diyat dalam bentuk 10 ekor unta dan ada juga sampai 100 ekor. Betapapun 
diyat pada akhirnya kembali kepada kondisi setiap tempat dan waktu. 

Firman-Nya: Diyat yang diserahkan kepada keluarganya menunjukkan 


Kelompok XI ayat 93 Surah an-Nisd' (4) 





bahwa, diyat tersebut diserahkan kepada keluarga si terbunuh. Yang paling 
berhak menerimannya adalah yang paling dekat hubungan kekeluargaannya 
dengan si terbunuh, sesuai dengan ketentuan hukum waris. 

Sanksi yang ditetapkan atas pembunuhan keliru atas seorang mukmin 
yang keluarganya merupakan musuh kaum muslimin terbatas hanya 
memerdekakan hamba-sahaya yang mukmin, tanpa pembayaran diyat. Ini agar 
mereka tidak memperoleh kekuatan tambahan bila diyat harus diberikan 
kepada mereka. Di sisi lain, diyat dinilai sebagai salah satu bentuk 
belasungkawa, tidaklah pada tempatnya menyampaikan belasungkawa 
untuk musuh. Ada juga ulama yang menilai diyat sebagai ganti rugi, maka 
karena keluarga itu kafir, maka mereka pun tidak berhak memperolehnya 
sebab yang kafir tidak mewarisi yang muslim, demikian pula sebaliknya. 
Sebab terakhir kurang tepat, terbukti dari ketentuan hukum yang ditetapkan 
ayat ini menyangkut pembunuhan mukmin dari kalangan keluarga kafir 
yang ada jalinan perjanjian Antara kaum muslimin dengan kelompok kafir 
itu. Di sini, sebagaimana terbaca di atas, sanksinya adalah di samping 
memetdekakan hamba sahaya, juga membayar diyat kepada keluarga kafir 
itu. Ini menjadi bukti bahwa diyat adalah tanda belasungkawa dan 
penyesalan atas pembunuhan yang tidak disengaja itu. 
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ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan 
mengutukinya serta menyediakan azab yang besar baginya.” 


Setelah menjelaskan sanksi pembunuhan seorang mukmin karena 
keliru, dijelaskannya dalam ayat ini akibat buruk dan sanksi ukhrawi bagi 
pembunuhan yang disengaja terhadap mukmin, yaitu barang siapa yang 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya yang wajar ialah 
neraka Jahannam, yang sangat mengerikan, kekal ia di dalamnya, yakni berada 
di sana dalam waktu yang sangat lama, bahkan bukan hanya berada di 
tempat yang sangat mengerikan itu tetapi ia juga disiksa dan Allah murka 
pula kepadanya, dan mengutuknya, yakni tidak memberinya sedikit rahmat 
pun serta menyediakan azab yang besar baginya, selain yang disebut ini. 


- 
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Kata (Jak) yagtul/ membunuh yang menggunakan bentuk kata kerja 
mudhari /present tense/kata kerja masa kini dan datang, antara lain 
mengandung makna kesinambungan, serta memberi kesan bahwa 
pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja itu, cukup lama direncanakan, 
berkesimambungan tekad pelakunya, bahkan boleh jadi juga didorong oleh 
kebenciannya kepada si terbunuh karena imannya. 

Kata (WM) khdlidan fihd/ kekal ia di dalamnya menimbulkan 
pertanyaan dalam benak sementara orang. Salah seorang pernah bertanya 
kepada penulis, mengeluhkan bisikan yang muncul dalam hatirfya berkata: 
“Aku merasa Allah tidak adil (jelas sekali pikiran aku ini sangat keliru) 
tetapi itulah yang ada dalam benak aku. Ini karena seorang yang berdosa 
dengan membunuh itu, dan katakanlah dia hidup di dunia hanya delapan 
puluh tahun, mengapa ia harus disiksa oleh Allah dengan kekal di neraka? 
Bukankah ini ketidakadilan.” 

Penulis mengingatkan penanya bahwa yang perlu diketahui adalah 
makna kata khdhd(an) yang biasa diterjemahkan dengan kekal. Kata ini, 
bukanlah dalam arti kekal seperti yang boleh jadi diduga sementara orang, 
yakni tidak berakhir, tetapi maknanya adalah waktu yang lama. Demikian 
pendapat sahabat Nabi saw, Ibn “Abbas dan sekian banyak ulama lainnya. 
Kemudian jika kita berkata waktu yang lama, maka ini sangat relatif. Seorang 
yang berbahagia akan merasa bahwa waktu berlalu sangat singkat — berbeda 
dengan yamg tersiksa walaupun masa yang dialami keduanya sama. Bahkan 
boleh jadi setahun dinilai sebentar oleh seseorang dan dinilai sangat lama 
oleh yang tersiksa. Menurut OS. an-Nazi'at (70): 46, orang-orang kafir pada 
hari Kebangkitan nanti “Merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari.” 

Di sisi lain, mengapa merasa aneh jika ada satu aktivitas yang sangat 
kecil, tetapi berdampak sangat besar. Bukankah setetes racun dapat 
mengakibatkan hilangnya nyawa? Bukankah satu benih yang sangat kecil 
menghasilkan pohon yang rimbun dan buah yang tidak terhitung? Bukankah 
manusia hanya berasal dari setetes cairan, kemudian menjadi makhluk yang 
beranak cucu, mengarungi lautan, menjelajah angkasa? Itu yang kita lihat 
sehari-hari, maka mengapa ragu bila ada yang dianggap remeh dari dosa 
kemudian menghasilkan siksa yang amat pedih? Bukankah ini sama dengan 
menanam benih, dan tentu Anda tahu bahwa dunia adalah ladang tempat 
menanam, dan akhirat adalah tempat menuai. Jangan persalahkan Tuhan, 
jika Anda memetik cabe rawit yang kecil tetapi pedas, kalau memang Anda 
yang menanamnya. Jangan juga heran menuai labu raksasa bila yang Anda 
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tanam adalah benih labu raksasa. Maha Benar Allah dengan firman-Nya: 
“Yang demikian itu adalah disebabkan perbuatan tangan kamu sendiri, dan Allah 
sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya” (QS. Al Imran [3]: 182). 

Ayat ini tidak menyebutkan sanksi duniawi, bahkan sebagian ulama 
menetapkan bahwa dosa yang bersangkutan tidak akan mendapat 
pengampunan Ilahi. Ada riwayat yang menyatakan bahwa sahabat Nabi 
saw., Ibn “Abbas menganut faham ini, tetapi mayoritas ulama menolaknya. 
Sekian banyak ayat dan hadits Nabi saw. yang dijadikan dasar untuk 
menyatakan bahwa dosa apa pun selama pelakunya bertaubat sésuai dengan 
syarat-syarat yang ditetapkan, maka insya Allah, Tuhan mengampuninya. 
Salah satu ayat yang amat tegas adalah firman-Nya: “Sesungguhnya Allah 
tidak akan mengampuni dosa siapa yang mempersekutukan-Nya, dan Dia 
mengampuni apa (dosa) yang selain dari (syirik) ilu, bagi siapa yang dikebendaki- 
Nya” (QS. an-Nisa’ [4]: 48). 


AYAT 94 
Sal J aji ayah Nah NG Ngah d Jawan a i DI ale Gall gy 
Me is td sod 9 pes Calpe Coad BCS 
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KAL TS Dai Un DIAN US AS Sie Gb AB aa ES 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, 
maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan 
salam” kepada kamu: “Engkau bukan seorang mukmin” (lalu kamu 
membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, karena di 
s1 Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dabulu, lalu Allah 
menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 


Setelah menegaskan larangan membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja dan mengancam pelakunya dengan sanksi ukhrawi yang sangat 
pedih, maka sangat wajar jika ayat yang datang sesudahnya mengingatkan 
kaum muslimin untuk sangat berhati-hati, agar tidak terjerumus dalam 
pembunuhan. Untuk maksud tersebut diangkatnya satu dari sekian banyak 
kemungkinan di mana pembunuhan terlarang ini dapat terjadi, yaitu ketika 
bertemu dalam perjalanan dan atau peperangan dengan seorang yang tidak 
dikenal. Peringatan ini perlu karena dari satu sisi ada perintah-Nya yang 
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sangat tegas untuk berperang dan dari sisi lain ada juga peringatan-Nya 
yang sangat keras, agar tidak mengakibatkan tercabutnya nyawa seseorang 
yang tidak bersalah, baik disengaja maupun tidak. Atas dasar itulah, maka 
ayat ini mengajak, wahai orang-orang beriman, berhati-hatilah dalam mengambil 
keputusan mencabut nyawa seseorang, karena itu apabila kamu pergi 
melakukan perjalanan dipentas bumi untuk berperang dan atau untuk apa 
pun di jalan Allah, maka telitilah dan ketahuilah secara pasti siapa yang engkau 
hadapi, jangan bertindak jika kamu ragu dan janganlah kamu mengatakan 
apalagi memperlakukan kepada orang siapa pun juga yang mengucapkan “salam” 
dan atau menyerahkan diri kepada kamu: “Engkau bukan seorang mukmin” 
lalu kamu membunuhnya, dengan maksud mencari dengan penuh kesungguhan 
harta benda kehidupan di duniaw, yang segera akan lenyap. Jangan lakukan itu 
karena di sisi Allah ada harta yang banyak sehingga kamu tidak perlu 
mengharapkan dari selain- -Nya. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, 
menyembunyikan keimanan kamu, atau kamu juga dahulu tidak beriman, 
atau kamu juga dahulu ditoleransi walau hanya mengucapkan kalimat 
syahadat dan atau salam /alu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, 
antara lain berupa keberanian menampakkan keimanan, atau kemantapan 
iman dalam hati kamu. Maka jika demikian itu halnya, berhati-hatilah dalam 
bertindak dan teltilah dengan sungguh-sungguh siapa yang kamu hadapi 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, baik niat kamu 
maupun kegiatan lahiriah kamu. 

Sekian banyak riwayat yang menguraikan sebab turunnya ayat ini. 
Imam Bukhari meriwayatkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan kasus 
pembunuhan terhadap seseorang yang dihadapi oleh sepasukan kaum 
muslimin, yang ketika ditemukan oleh salah seorang anggota pasukan 
langsung mengucapkan salam, atau dalam riwayat lain mengucapkan kalimat 
syahadat, tetapi ia tetap dibunuh, karena diduga ia mengucapkannya untuk 
menghindar dari pembunuhan. Beragam riwayat tentang siapa pelaku dan 
korban. Boleh jadi juga kesemuanya benar, dalam arti kasus semacam ini 
terjadi beberapa kali. Dalam satu riwayat dinyatakan bahwa ketika Rasul 
mendengar kasus ini, beliau sangat menyesal dan mengecam pelakunya. 
Alasan pembunuhan pun tidak diterima Nabi saw. Beliau bersabda: “Apakah 
engkau telah membelah dadanya sehingga mengetahui isi hatinya?” 

Perintah berhati-hati mencabut nyawa seseorang, yang dikemukakan 
ayat ini dalam konteks keluar untuk berperang, mengharuskan seseorang 
lebih berhati-hati mencabut nyawa di luar konteks berperang, dan walau 
dengan alasan mempertahankan diri. 
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Memang, salah satu yang dinilai sebagai pembunuhan yang hak adalah 
pembelaan terhadap diri, keluarga dan harta benda. Tetapi harus diingat 
bahwa pembelaan itu harus dimulai dengan tindakan yang berdampak 
seringan mungkin bagi pelaku kejahatan, misalnya dengan ancaman, atau 
teriakan. Jika ini telah dapat menghalangi maksud jahatnya, maka jangankan 
membunuh, memukul pun sudah tidak dibenarkan. Tetapi bila belum, maka 
si pembela dapat menolaknya dengan tangan, tidak dengan batu, tongkat 
atau kayu, kecuali jika tangannya tidak mempan, demikian seterusnya. 
Karena itu pula, tidak dibenarkan membunuhnya, kalau mencederai salah 
satu anggota tubuhnya telah dapat mengakhiri kejahatannya. Tetapi kalau 
si penjahat mengancamnya dengan senjata dan dia menduga keras bahwa 
cara-cara yang tingan tidak akan menghentikannya, maka ketika itu dia 
dibolehkan membunuhnya. Demikian terlihat, walaupun pembelaan diri 
dibenarkan, tetapi itu tidak berarti serta merta seseorang dapat membunuh 
orang lain dengan dalih membela diri, karena — sekali lagi — pembunuhan 
dalam rangka itu baru dibenarkan kalau terbukti secara jelas bahwa si 
penjahat benar-benar bermaksud dan telah melangkah untuk membunuhnya. 
Tidak diterima dalih yang sekadar menyatakan bahwa penjahat masuk ke 
rumah sehingga aku terpaksa membunuhnya, para saksi pun tidak diterima 
kesaksiannya kalau hanya melihat penjahat masuk tanpa membawa senjata. 
Selanjutnya pembelaan diri ini hukumnya wajib, menurut pandangan 
Imam Abu Hanifah, Malik dan Syafii, antara lain berdasarkan firman Allah: 
Janganlah kamu menjerumuskan diri kamu ke dalam kebinasaan” (QS. al-Baqarah 
(2): 195) dan firman-Nya: “Siapa yang menyerang kamu, maka seranglah mereka 
sebagaimana mereka menyerang kamu” ((9S. al-Bagarah (2): 194), hanya saja 
menurut pandangan Imam Syafi'i jika yang menyerangnya sesama muslim, 
maka dia boleh menyerah berdasarkan sabda Nabi saw.: “Jadilah yang terbaik 
dari kedua anak Adam” (HR. Abu Daud). Yang dimaksud adalah agar 
menjadi seperti Habil yang mengalah kepada saudaranya Qabil ketika yang 
kedua ini bermaksud dan ternyata membunuhnya. Habil berkata “Sungguh, 
nka engkau mengulurkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, maka sekali- 
kali tidaklah aku akan mengulurkan tanganku untuk membunuhmu. Sesungguhnya 
aku takut kepada Allah Tuhan semesta alam” (OS. al-Ma'idah (5): 28). Mazhab 
Hanbali menilai dibolehkan (7479), yakni tidak wajib, tidak juga sunnah — 
bagi yang membela diri untuk membunuh — baik yang menyerangnya anak 
kecil atau besar, sadar atau gila, berdasarkan sabda Nabi saw pada saat 
terjadi instabilitas keamanan: “Duduklah di rumahmu, kalau engkau takut 
disilaukan oleh cahaya matahari maka tutupi mukamu,” dalam riwayat lain: 
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“Akan tejadi kekacauan, maka jadilah hamba Allah yang terbunuh, dan 

jangan menjadi pembunuh” (HR. Abu Haitsamah dan ad-Daraguthni). 

Konon Khalifah “Utsman ra. melarang para pengawal/pembantunya 

membela beliau ketika terjadi pemberontakan terhadap beliau, dan pada 

akhirnya beliau gugur. 

Selanjutnya perlu digarisbawahi bahwa jika seseorang yang 
melakukan pembelaan itu terbunuh, maka ia dinilai mati syahid. Abu Daud, 
dan at-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Abu al-A war Sa'id Ibn Zaid Ibn 
“Amr Ibn Nufail berkata bahwa dia mendengar Rasul saw. bersabda: “Siapa 
yang terbunuh karena mempertahankan hartanya, maka dia syahid. Siapa 
yang terbunuh mempertahankan darah/nyawanya, maka dia juga syahid, 





Siapa yang terbunuh membela agamanya, maka dia syahid, dan siapa yang 
terbunuh membela keluarganya, maka dia pun syahid.” 

Firman-Nya: Begit jugalah keadaan kamu dahulu, menunjukkan betapa 
Allah swt. mentoletir manusia, dan tidak memasung nurani. Ini bukan saja 
karena Allah tidak membutuhkan keimanan seseorang, tetapi juga karena 
Dia menghendaki ketulusan hamba-Nya dalam beriman, bahkan dalam 
seluruh interaksi manusia, termasuk dengan diri manusia sendiri. 

Kata ( s) ‘aradha dalam firman-Nya: (Wali bb! jo 6) ‘aradha 
al-hayat ad-dunya/harta benda kehidupan dunia, bermakna sesualu yang sedikiit 
dan tidak kekal, mudah diperoleh dan mudah pula hilangnya. Segala sesuatu 
didunia ini adalah 'gradh. 

Ayat ini dijadikan dasar oleh ulama bahwa seorang kafir — sekalipun 
— apabila telah mengucapkan kalimat syahadat, walau belum mengamalkan 
ajaran Islam, maka nyawanya harus dipelihara, tidak boleh dibunuh. 

Ayat ini juga menunjukkan betapa al-Qur'an menekankan perlunya 
menyebarluaskan rasa aman dan kepercayaan dikalangan masyarakat, dan 
menghindarkan segala macam keraguan dan tuduhan yang boleh jadi tidak 
berdasar, dan karena itu pula terbaca di atas, perintah (| pet) fa tabayyani 
(Telitilah dengan sungguh-sungguh) diulanginya dua kali. 


AYAT 95-96 
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EAN ua a Ka ika wes 
“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk — selain yang mempunyai uzur — dengan 
orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwa mereka. 
Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta mereka dan diri mereka 
atas orang-orang yang duduk,satu derajat. Kepada masing-masing, Allah menjanjikan 
pahala yang baik dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang 
duduk, dengan pahala yang besar (yaitu) beberapa derajat dari-Nya, dar ampunan 
serta rahmat. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Boleh jadi ada kesan yang timbul dalam benak sementara orang, 
setelah mendengar keharusan berhati-hati yang ditegaskan oleh ayat di atas, 
bahwa jika demikian, dan daripada keliru. Sudahlah, tak usah berjihad. 
Untuk menghilangkan: akibat kesan itu, maka ditekankan oleh ayat ini bahwa 
Tidaklah sama antara mukmin yang duduk, yakni yang tidak turut berperang 
selain yang mempunyai uzur, yakni alasan yang dibenarkan agama, seperti buta, 
pincang dan lain-lain dengan orang-orang yang berjihad menegakkan agama- 
Nya di jalan Allah dengan barta mereka dan diri mereka. Allah melebihkan orang- 
orang yang berjihad dengan harta dan jiwa mereka atas orang-orang yang duduk 
dengan kelebihan satu derajat yang sempurna. Kepada masing-masing dari kedua 
kelompok itu Allah menjanjikan pahala yang baik, yakni surga dan lain-lain 
yang tidak kita ketahui dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad baik 
dengan harta saja maupun bersama dengan jiwanya atas orang yang duduk 
tidak berpartisipasi dengan pahala yang besar, yaitu beberapa derajat dari-Nya, 
dan ampunan atas dosa-dosa mereka serta rahmat yang tercurah dan agung. 
Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Beberapa riwayat menguraikan tentang ayat ini, antara lain yang 
dikemukakan oleh Imam Bukhari melalui sahabat Nabi saw., al-Bara”, bahwa 
ketika turunnya ayat ini, Rasul saw memanggil Zaid Ibn Tsabit — salah 
seorang penulis wahyu — dan memerintahkannya untuk menulis, maka dia 
menulisnya. Ketika itu belum lagi turun firman-Nya: (rat Jji pb) ghaira 
uli adh-dharar, maka “Abdullah Ibn Ummi Maktum, seorang buta mengeluh 
tentang kebutaannya sehingga tidak mampu ikut berperang, maka turunlah 
firman-Nya: ( asl J $$$) yang mengecualikan orang-orang yang memiliki 
uzur. 

Mengapa pengecualian itu tidak turun sejak semula. Mengapa baru 
turun setelah ada keluhan dari Ibn Ummi Maktum? Pasti bukan karena 
lupa, tidak juga karena tidak tahu, karena Allah tidak disentuh oleh lupa, 
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tidak juga oleh ketidaktahuan. Asy-Sya'riwi menarik pelajaran dari peristiwa 
ini, bagaimana seharusnya seseorang mendengar firman-firman Allah. Allah 
swt. — melalui peristiwa di atas — hendak mengingatkan setiap mukmin — 
ketika mendengar ayat-ayat Allah agar meperhatikan maknanya, dan di 
mana serta apa peranan yang dituntut darinya berkaitan dengan apa yang 
didengarnya itu. Demikianlah seharusnya sikap kita ketika mendengar satu 
kalimat, dan itulah yang dikehendaki Allah swt. 

Seperti terbaca di atas, kata ( Ojaclil) a/-ga‘tdana/pang duduk 
diperhadapkan dengan a/-mujahidan. Padahal biasanya duduk diperhadapkan 
dengan berdiri. Mengapa demikian? Sekali lagi asy-Sya'rawi menjawab 
bahwa pada masa awal Islam setiap mukmin yang memeluk Islam, 
menganggap diri mereka pejuang, setiap saat siap memenuhi panggilan, 
tidak pernah sesaat pung berleha-leha. Adapun yang duduk, maka dia 
bagaikan tidak siap untuk berjuang dan tidak memiliki ciri-ciri mukmin 
yang baik. 

Di atas terbaca juga tiga kali kata (0 stale!) almujdhidina, hanya saja 
yang pertama disertai dengan syarat atau di jalan Allah, dengan harta mereka 
dan diri mereka. Yang kedua kata di jalan Allah tidak disebut lagi tetapi dengan 
harta mereka dan diri mereka masih dicantumkan, sedang yang ketiga semua 
keterangan di atas tidak disebut lagi, yang tinggal hanya kata a/mujahidun. 

Setiap keterangan dan penghapusannya sangat pada tempatnya. Yang 
menyebutkan ketiga hal, karena ia dikemukakan dalam konteks menetapkan 
keutamaan siapa yang berjihad dan yang duduk/tidak berpartisipasi. 
Keutamaan itu hanya diperoleh jika dia lakukan 77 sabilillah, serta dengan 
mengorbankan apa yang dimiliki, harta bahkan diri. Adapun yang kedua, maka 
ketika itu sebenarnya tidak perlu lagi dikemukakan ketiga hal di atas, sebab 
kemungkinan kerancuan telah sirna dengan penjelasan di atas, tetapi karena 
ayat ini ingin membandingkan dua kelompok yang berjihad dan tidak 
berjihad, maka perlu disebut sebab keutamaan itu, karena itu disebut 
sebabnya, yakni pengorbanan harta dan jiwa. Sedang yang ketiga tidak ada 
lagi kebutuhan untuk menyebut salah satunya, karena itu penyebutan kata 
al-mujahidin pada akhir ayat ini, terlepas sama sekali dalam segala macam 
syarat atau keterangan. 

Kata (ws) darajat adalah bentuk jamak dari (4s) dargjah yaitu 
tingkatan menuju ke atas, berbeda dengan (4S j3) darakah yang merupakan 
tingkat menuju ke bawah. Di sisi lain terbaca pada ayat 90 di atas kata 
darajat dalam bentuk tunggal sedang pada ayat 91 dalam bentuk jamak. 
Berbeda-beda pendapat ulama tentang perbedaan kedua bentuk tersebut. 
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Ada yang memahami pengulangan kata dengan bentuk berbeda itu, sekadar 
sebagai penguat, sekaligus menjelaskan bahwa, derajat yang berbentuk 
tunggal itu sebenarnya bukan hanya satu, tetapi ia banyak namun menyatu. 

Ayat ini menginformasikan bahwa ada perbedaan satu tingkat antara 
yang berjihad di jalan Allah dan yang tidak berjihad akibat uzur yang 
dibenarkan agama, dan ada perbedaan banyak tingkat yang amat besar — 
sebagaimana dipahami dari bentuk jamak dan nakirah/indifinite — darajat 
— antara yang berjihad dan yang tidak berjihad — tanpa uzur, tetapi mendapat 
izin untuk tidak ikut. Seperti diketahui, berjihad — selama musuh belum 
memasuki wilayah negeri — hukumnya masih bersifat fardhu kifayah, dalam 
arti bila telah ada yang melaksanakan tugas itu, maka yang lain terbebaskan 
dari kewajiban. 

Kata jihad — seringkali disalahpahami. Ini mungkin disebabkan karena 
ta lazim diucapkan pada saat perjuangan fisik, sehingga diidentikkan dengan 
perlawanan bersenjata. Kesalahpahaman itu juga disuburkan oleh 
pemahaman arti kata (il) anfus yang seringkali dibatasi hanya dalam 
arti jiwa, bukan diri manusia dengan segala totalitasnya. Al-Qur’an 
menggunakan kata nafs dan anfus antara lain dalam arti totalitas manusia. 
Dengan demikian kata (gl) anfusihim dapat mencakup nyawa, emosi, 
pengetahuan, tenaga, pikiran, bahkan juga waktu dan tempat, karena 
manusiastidak dapat memisahkan diri dari tempat dan waktu. Dengan 
demikian, mujahid adalah orang yang mencurahkan seluruh kemampuannya 
dan berkorban atau bersedia berkorban dengan apa saja yang berkaitan 
dengan dirinya sendiri. 


AYAT 97 
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Sesungguhnya orang-orang yang dimatikan oleh malaikat dalam keadaan menganiaya 
diri mereka sendiri. Mereka (para malaikat) bertanya: “Dalam keadaan bagaimana 
kamu dahulu?” Mereka menjawab: “Kami orang-orang yang sangat lemah di bumi” 
Mereka (malaikat) berkata: “Bukankah bumi Allah luas, sehingga kamu dapat 
berhijrah di sana?” Maka orang-orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan ia 
adalah seburuk-buruk tempat tinggal. 
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Ayat ini masih merupakan lanjutan kecaman terhadap mereka yang 
enggan berjihad demikian juga yang enggan berhijrah dan yang telah 
disinggung pada ayat 89 yang lalu, dan tentu termasuk juga mereka yang 
duduk tanpa uzur yang dibicarakan ayat sebelum ini. Keengganan mereka 
disertai dengan berbagai dalih. Ayat ini menggambarkan keadaan mereka 
saat kematian. Dengan menggunakan kata yang mengandung makna 
penekanan, yaitu, sesungguhnya ditegaskan dan diancamnya bahwa orang- 
orang yang dimatikan oleh malaikat, yakni dicabut nyawanya oleh malaikat 
maut setelah sempurna waktu yang ditetapkan Allah bagi masing-masing 
untuk kehidupannya di dunia, sedang yang bersangkutan sebelumnya hidup 
dalam keadaan menganiaya diri mereka sendiri, antara lain: enggan berjihad 
dan enggan berhijrah, sehingga tidak dapat melaksanakan tuntunan agama, 
padahal sebenarnya mereka mempunyai kemampuan, mereka itu sungguh 
celaka. Mereka, yakni para malaikat pencabut ruh bertanya dengan 
mengecam: “Dalam keadaan bagaimana kamu dahulu ketika hidup, sehingga 
kamu tidak melaksanakan tuntunan agama, tidak juga berjihad dan 
berhijrah?” Mereka menjawab sebagai dalih: “Kami orang-orang yang sangat lemah 
dan ditindas di bumi, yakni di Mekah.” Mereka, yakni para malaikat itu 
berkata menolak dalih ini: “Bukankah bumi Allah luas, sehingga kamu dapat 
berhijrah di sana? dan di sana kamu dapat melaksanakan tuntunan agama, 
dapat juga bekerja untuk mendapatkan rezeki. ” Orang-orang itu, tidak dapat 
menjawab, bahkan hati kecil mereka ketika itu mengakui kesalahan mereka. 
Maka oleh sebab itu, orang-orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan ia, yakni 
neraka Jahannam itu adalah seburuk-buruk tempat tinggal. 

Firman-Nya: Dalam keadaan bagaimana kamu dahulu? dipahami oleh 
sementara ulama dalam arti, apakah kamu dahulu benar-benar lemah, atau 
kamu memiliki kemampuan? Bagaimana sikap kamu terhadap agama Islam, 
yang telah menganjurkan kamu berhijrah? 


AYAT 98-99 
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“Kecuali orang-orang yang sangat lemah baik lelaki, atau perempuan atau anak-anak 
yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan. Mereka itu mudah- 
mudahan Allah memaafkan mereka, dan Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” 
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# 
Ayat ini mengecualikan sekelompok, orang-orang yang sangat lemah 


dari ancaman ayat di atas. Yaitu mereka orang-orang yang sangal lemah dan 
tertindas baik lelaki, atau perempuan atau anak-anak yang kelemahan dan 
penindasan yang mereka alami menjadikan mereka termasuk orang-orang 
yang tidak mampu berdaya upaya melaksanakan hijrah atau berjuang dan tidak 
mengetahui jalan keluar yang tepat menghadapi kesulitan dan ancaman. Mereka 
itu, mudah-mudahan, yakni harapkanlah kiranya Allah memaafkan mereka, “dan 
Allah sejak dahulu hingga kini dan akan datang selalu Maha a lagi 
Maha Pengampun. 

Sementara ulama ada yang membatasi makna berdaya upaya dan tidak 
mengetahui jalan, yakni mencari daya untuk berhijrah dan tidak mengetahui 
jalan menuju Madinah. Pembatasan ini, kalau pun dapat dibenarkan bila 
ditinjau dari segi konteks masa turunnya ayat, tetapi dari redaksional dan 
tuntunan ayat, ia dapat berlaku umum. Karena itu, Imam al-Qurthubi 
mengingatkan bahwa kata (Ake) bêlah mengandung segala cara yang 
memungkinkan untuk mengatasi kesulitan. 

Penyebutan kata anak-anak dalam ayat di atas, adalah untuk 
menggambarkan betapa hijrah merupakan sesuatu hal yang sangat penting, 
dan orang tua hendaknya membawa serta anak-anaknya ketika berhijrah, 
guna menyelamatkan mereka dan agar mereka mendapat lingkungan yang 
sesuai bagi pendidikan mereka. 

Rujuklah ke uraian ayat 84 surah ini untuk mengetahui lebih jelas 
makna kata (,—«) as4 dan penggunaannya, hanya di sini perlu ditambahkan 
bahwa penyebutan kata yang mengandung makna harapan itu — dalam 
konteks orang-orang yang sebenarnya dapat ditolerir untuk tidak berhijrah 
- penyebutannya itu — memberi isyarat bahwa persoalan hijrah sangat 
penting, dan kepada mereka yang ditoleransi agar berpikir ulang dan mencari 
jalan agar dapat berhijrah, jangan sampai mereka tidak termasuk kelompok 
yang ditoleransi itu. 

Ibn ‘Asyar berpendapat bahwa kata ‘sd yang pelakunya adalah Allah 
dalam ayat ini, mengandung makna bahwa Allah mengharap akan memaafkan 
mereka. Nah, kalau yang memberi pemaafan itu adalah Allah, dan tentu 
Dia telah mengetahui bahwa mereka atau sebagian mereka pasti 
dimaafkannya, maka pasti pula harapan yang dimaksud, adalah kiasan, yakni 
bahwa pemaafan atas dosa yang mereka lakukan adalah sesuatu yang tidak 
mudah, bahkan sangat sulit untuk diraih oleh pelaku dosa itu. Untuk maksud 
tersebut, ditbaratkanlah pengampunan atas mereka sebagai sesuatu yang 
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belum pasti, tetapi baru diharapkan. Ini agar mereka tidak E 
enteng sikap dan kelakuan mereka akibat mengandalkan pemaafan Ilahi 
itu. 

Selanjutnya, rujuk juga ayat 43 surah ini untuk mempetoleh penjelasan 
tentang makna Adah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. 

Ulama sepakat bahwa kewajiban berhijrah — dari Mekah ke Madinah 
— telah gugur dengan hancurnya rezim kufur di Mekah dan dikuasainya 
kota tersebut oleh Nabi saw. Kendati demikian, melalui ayat ini para ulama 
mengambil beberapa kesimpulan berkaitan dengan kewajiban meninggalkan 
lokasi kekufuran, seperti jika keberadaannya di satu negeri mengakibatkan 
kekufuran, atau kerugian jiwa dan harta bendanya. Jika keberadaannya di 
satu negeri mengharuskan ia tunduk pada hukum-hukum yang bertentangan 
dengan hukum-hukum Allah swt., maka ini pun tidak direstui oleh banyak 
ulama, bahkan ada yang mengharamkannya. 


AYAT 100 
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“Siapa yang berbijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di bumi ini tempat 
yang luas dan rezeki yang banyak. Barang siapa yang keluar dari rumahnya dalam 
keadaan berhijrah menuju Allah dan Rasul-Nya, lalu dia didapati oleh maut, maka 
sungguh telah tetap ganjarannya di sisi Allah. Dan Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” 


Sebagaimana kebiasaan al-Qur'an, menyandingkan sesuatu dengan 
lawannya, maka di sini pun demikian. Setelah ayat yang lalu 
memperingatkan dan mengancam, kini ayat ini memberi janji dan 
menanamkan harapan: Siapa yang berhijrah, yakni meninggalkan apa yang 
diperintahkan Allah dan Rasul-Nya untuk ditinggalkan dan itu dia lakukan 
di jalan Allah, yakni dengan tulus, niscaya mereka mendapati di sepanjang 
pentas bumi ini tempat yang luas untuk berhijrah dan menghindar sehingga 
menjadikan lawan marah disebabkan karena kemudahan yang diperoleh di 
tempat itu, dan juga akan menemukan rezeki yang banyak. Walaupun dia 
tidak sampai ke tempat yang dituju, tetapi dia pasti akan beruntung, karena 
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barang siapa yang keluar walau baru selangkah dari rumahnya belum sampai 
ke tempat yang dituju, asal dalam keadaan berhijrah menuju tempat yang 
direstui Allah dan Rasul-Nya, lalu dia didapati oleh maut, sehingga maut 
merenggut nyawanya di jalan atau merenggutnya dalam keadaan dia masih 
bersatus berhijrah belum sempat kembali ke tempat asalnya, maka sungguh 
lelah tetap ganjarannya sebagai seorang yang berhijrah walau belum terlaksana 
secara penuh. Ganjaran itu tidak akan hilang atau berkurang karena dia 
berada di sisi Allah. Dan Allah sejak dahulu higga kini dan seterusnya adalah 
Maha Pengampun sehinga mengampuni dosa-dosa yang berhijrah, atau siapa 
pun yang memohon ampunan-Nya /agi Maha Penyayang sehingga setelah 
pengampunan Dia masih mencurahkan aneka rahmat-Nya. 

Kata (61) murdghaman terambil dari kata (at) ar-rughdm yang 
berarti tanah. Atau dari kata (@£t,) râghim, yakni mengalahkan. Dari kedua 
makna ini ada yang berpendapat bahwa asal maknanya adalah merjatuhkannya 
ke tanah. Dengan demikian maksud ayat ini adalah, bahwa yang berhijrah 
akan menemukan tempat yang luas di mana dia dapat mengalahkan 
lawannya, dan sebagaimana dia selama ini dipaksa, maka kini dengan 
berhijrah dia memaksa orang-orang yang memaksanya untuk menerima 
kenyataan, bahkan marah karena yang berhijrah lolos dari tekanan serta 
mendapat tempat yang menyenangkan. 

Ayat ini menjanjikan kebebasan dan kelapangan rezeki bagi mereka 
yang meninggalkan lokasi kekufuran. Diamati oleh sementara sosiolog 
bahwa umat manusia telah mengenal sekian banyak peradaban, sejak 
peradaban Sumaria hingga apa yang dinamai dewasa ini dengan peradaban 
Amerika. Kesemua peradaban itu, lahir benihnya dari satu hijrah/ 
meninggalkan lokasi semula. Orang-orang Amerika yang meninggalkan 
Inggris dalam rangka menyelamatkan kepercayaan mereka berhasil 
memperoleh kebebasan, bahkan membangun masyarakat baru. Memang, 
masyarakat mereka dewasa ini, berada dalam jurang kehancuran, karena 
mereka meninggalkan nilai-nilai agama. Umat Islam pun setelah keberhasilan 
hijrah, dan keberhasilan membangun peradaban Islam, terancam hal serupa 
bila mereka meninggalkan nilai-nilai ajaran Islam. 


KELOMPOK XII 


(AYAT 101 - 104) 





AYAT 101 
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“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu 


mengashar sebagian shalat jika kamu takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya 
orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagi kamu.” 


Setelah menjelaskan kewajiban meninggalkan tempat tinggal dan 
bepergian untuk berhijrah dan berjihad, kini dijelaskan tentang kewajiban 
shalat dalam perjalanan. Perjalanan tidak jarang mengandung kesulitan, 
apalagi perjalanan yang dibarengi oleh ketakutan. IKarena itu ayat ini 
menuntun orang-orang beriman, bahwa apabila kamu bepergian di muka bumi, 
ke mana saja asal bukan untuk kedurhakaan, maka tidaklah mengapa kamu 
mengashar sebagian shalat, yakni mempersingkat shalat Dzuhur, Asar dan 
Isya, masing-masing menjadi dua rakaat jika kamu mau, atau tetap 
menggenapkannya empat rakaat sebagaimana biasa. Jika kamu takut diserang 
orang-orang kafir, atau diganggu ketika kamu dalam perjalanan, maka tidak 
ada halangan bagi kamu mengashar sebagian shalat, karena sesungguhnya 
orang-orang kafir itu sejak dahulu hingga kini masih terus menjadi musuh, 
yang nyata permusuhannya bagi kamu. 

Ayat ini merupakan dasar tentang bolehnya shalat gashar dalam 
perjalanan, baik dalam keadaan takut maupun tidak. Memang, dari redaksi 
ayat terkesan bahwa ia hanya dibenarkan bila sang musafir takut, karena 
ayat di atas menyatakan: jka kamu takut diserang orang-orang kafir, sehingga 
Ya'la Ibn Umayyah pernah menanyakan hal ini kepada “Umar Ibn Khaththab 
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ra. “Bagaimana kita mengashar sedang kita tidak lagi dalam keadaan takut?” 
Umar ra. menjawab: Aku juga heran sebagaimana Anda heran, maka aku 
bertanya kepada Rasul saw: “Itu adalah sedekah, yang disedekahkan Allah 
kepada kamu, maka terimalah sedekah-Nya” (HR. Muslim, at-Tirmidzi, 
an-Nasa’i dan lain-lain). 

Dengan demikian, firman-Nya: Jika kamu takut diserang orang-orang 
kafir, bukan syarat dibolehkannya mengashar shalat. Ini dikemukakan untuk 
menekankan pentingnya shalat dalam konteks galibnya perjalapan yang 
menakutkan ketika turunnya ayat ini serta untuk menggarisbawahi bahwa 
betapapun kekhawatiran sangat mencekam atau bahaya mengancam, shalat 
sekali-kali tidak boleh ditinggalkan. 

Mengashar shalat bagi musafir dinilai oleh mayoritas ulama.sebagai 
sunnah, ada juga yang menilainya sebagai alternatif, bahkan ada yang 





menilainya wajib. Para ulama juga berbeda pendapat tentang musafir dan 
jarak perjalanan yang membolehkan shalat gashar. Biasanya kata musafir 
diartikan sebagai orang yang meninggalkan negerinya selama tiga hari atau 
lebih. Pakar hukum Islam berpendapat bahwa musafir adalah orang yang 
meninggalkan tempat tinggalnya dalam jarak tertentu dan berniat tinggal 
di tempat yang dituju dalam waktu tertentu pula. Mazhab Syafi'i dan Malik 
menilai bahwa jarak yang dituju itu sekurang-kurangnya sekitar 77 
kilometer, sedang mazhab Imam Abu Hanifah berpendapat 115 km. 
Imam Ahmad, demikian juga Imam Syafi'i dan Malik berpendapat 
bahwa seseorang tidak lagi dinamai musafir bila dia bermaksud tinggal 
"empat hari atau lebih di tempat yang ditujunya. Imam Abu Hanifah 
membolehkan sampai 15 hari.Ada juga ulama yang sangat longgar. Untuk 
jelasnya rujuklah buku-buku hukum Islam yang menguraikan hal ini. 
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“Dan apabila engkau berada di tengah-tengah mereka lalu engkau hendak 


melaksanakan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka 





berdiri besertamu dan menyandang senjata mereka, kemudian apabila mereka sujud, 
maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu dan hendaklah datang golongan 
yang kedua yang belum shalat, lalu hendaklah mereka shalat denganmu, dan 
hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata mereka. Orang-orang kafir 
ingin agar kamu lengah terhadap senjata kamu dan harta benda kamu, lalu mereka 
menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atas kamu meletakkan senjata- 
senjata kamu jika kamu mendapat sesuatu kesusahan seperti karena hujan atau 
karena kamu sakit, dan siap siagalah. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab 
yang menghinakan bagi orang-orang kafir.” 


Setelah menjelaskan shalat dalam perjalanan, yang salah satu 
sebabnya adalah karena takut, maka ayat ini menguraikan tentang shalat 
dalam keadaan takut, baik dalam perjalanan maupun bukan. Dan apabila 
seandainya situasi membahayakan karena adanya musuh dan ketika itu 
engkau berada di tengah-tengah mereka, yakni kaum muslimin, lalu engkau hendak 
melaksanakan shalat wajib bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan 
dari mereka berdiri besertamu untuk shalat dan segolongan yang lain 
menghadapi musuh dan melakukan kontrol disetiap tempat yang diduga 
musuh dapat melakukan penyerangan dan hendaklah yang shalat bersamamu 
menyandang senjata mereka, kemudian apabila mereka, yakni yang shalat 
besertamu syjud, yakni telah menyempurnakan satu raka'at atau telah selesai 
melaksanakan shalat maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu untuk 
menghadapi musuh dan berjaga-jaga, dan hendaklah datang golongan yang kedua 
yang belum shalat, lalu hendaklah mereka shalat denganmu sebagaimana kelompok 
pertama telah shalat bersamamu dan hendaklah mereka bersiap siaga dan 
menyandang senjata mereka. Ini karena orang-orang kafir ingin dengan keinginan 
yang mereka duga dapat terpenuhi, yakni agar kamu lengah terhadap senjata 
kamu dan harta benda kamu, walau beberapa saat, lalu saat itu mereka menyerbu 
kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atas kamu meletakkan senjata-senjata 
kamu jika kamu mendapat sesuatu kesusahan walau sedikit, seperti karena hujan, 
karena ini dapat merusak senjata atau karena kamu sakit yang tidak 
memungkinkan kamu menyandangnya, dan siap siagalah kamu setiap saat 
menghadapi segala kemungkinan. Sesungguhnya Allah telah menyediakan sejak 
dahulu azab yang menghinakan baik di dunia maupun di akhurat bagi orang- 
orang kafir. 

Ayat ini — seperti terbaca di atas — ditujukan kepada Nabi Muhammad 
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saw. Sementara ulama berpendapat bahwa shalat dalam situasi gawat hanya 
dibenarkan jika dimami oleh Nabi saw., tetapi pendapat ini ditolak oleh 
mayoritas ulama. Memang tidak sedikit ayat yang redaksinya ditujukan 





kepada Nabi saw., tetapi dalam pelaksanaannya ditujukan pula kepada selain 
beliau. Misalnya perintah memungut zakat: “Ambillah (wahai Muhammad) 
zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu engkau membersihkan dan 
menyucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Menacen i lagi Maba 
Mengetahui” (QS. at-Taubah [9]: 103). 

Ayat ini berbicara tentang shalat yang dilakukan dalam keadaan gawat. 
Banyak sekali riwayat yang berkaitan dengan tata caranya. Nabi saw. 
melakukan shalat dalam situasi gawat tidak kurang dari sepuluh tempat, 
bahkan Ibn al-Arabi menyatakan beliau melakukannya sebanyak 24 kali. 
Boleh jadi karena ban¥ak kali, dan dalam situasi gawat, maka beliau 
melakukan dengan berbagai cara, karena itu cara apa pun yang dilakukan 
selama mempunyai dasar dari Rasul saw., maka ia dapat dibenarkan. 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa Imam melaksanakan shalat dengan 
setiap kelompok satu rakaat, tetapi mereka berbeda pendapat tentang cara 
pembagiannya, serta kapan Imam salam, apakah setelah kedua kelompok 
selesai shalat, atau setelah kelompok pertama selesai. 


AYAT 103 
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“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat (mu), aby Allah di waktu 
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Selanjutnya apabila kamu telah 
merasa aman, maka laksanakanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 
shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman.” 


Setelah menjelaskan shalat dalam keadaan gawat, dilanjutkannya 
penjelasan tentang keharusan berzikir, agar jangan ada yang menduga bahwa 
shalat tersebut serta kegawatan yang dialami, mencekam mereka sedemikian 
rupa sehingga melupakan zikir kepada Allah swt. Di sisi lain, berzikir setelah 
shalat dianjurkan, zikir setelah shalat dalam keadaan normal dilakukan 
dengan duduk, maka di sini diberinya petunjuk bahwa; Maka apabila kamu 
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telah menyelesaikan shalat kamu yang dilakukan dalam keadaan gawat itu, 

berzikir dan ingatlah Allah betapapun keadaan yang memungkinkan, bahkan 

setiap saat di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Selanjutnya, 





apabila kamu telah merasa aman, dari kegawatan yang kamu alami dan yang 
mengakibatkan kamu shalat dengan cara yang disebut di atas, atau 
pertempuran telah selesai dan kamu kembali ketempat asalmu, maka 
laksanakanlah shalat itu dengan khusyu' sebagaimana yang biasa dilakukan 
dalam keadaan normal, sesuai rukun dan syaratnya serta memenyhi sunnah 
dan waktu-waktunya yang tepat karena sesungguhnya shalat itu sejak dahulu 
hingga kini dan akan datang adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman, sehingga tidak dapat diabaikan, tidak juga dilakukan 
setelah masanya berlalu. 

Kata (v8 ») maugiitan terambil dari kata (3) wagt/ waktu. Dari 
segi bahasa kata ini digundkan dalam arti batas akhir kesempatan atau peluang 
untuk menyelesaikan satu pekerjaan. Setiap shalat mempunyai waktu dalam 
arti ada masa di mana seseorang harus menyelesaikannya. Apabila masa 
itu berlalu, maka pada dasarnya berlalu juga waktu shalat itu. Ada juga 
yang memahami kata ini dalam arti kewajiban yang bersinambung dan tidak 
berubah, sehingga firman-Nya melukiskan shalat sebagai (u p LS) 
kitaban maugiitan berarti shalat adalah kewajiban yang tidak berubah, selalu 
harus dilgksanakan, dan tidak pernah gugur apa pun sebabnya. Pendapat 
ini dikukuhkan oleh penganutnya dengan berkata bahwa tidak ada alasan 
dalam konteks pembicaraan di sini untuk menyebut bahwa shalat mempunyai 
waktu-waktu tertentu. Penutup ayat ini — menurut penganut pendapat ini 
— adalah sebagai alasan mengapa perintah shalat setelah mengalami keadaan 
gawat perlu dilakukan. 

Adanya waktu-waktu untuk shalat dan aneka ibadah yang ditetapkan 
Islam mengharuskan adanya pembagian tehnis menyangkut masa (dari 
milenium sampai kedetik). Ini pada gilirannya mengajar umat agar memiliki 
rencana jangka pendek dan panjang, serta menyelesaikan setiap rencana 
itu pada waktunya. 
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Kelompok XII ayat 104 Surah an-NMisa (4) 


“Dan janganlah kamu berbati lemah dalam mengejar mereka. Jika kamu kesakitan, 
maka sesungguhnya mereka juga menderita kesakitan sebagaimana kamu, sedang 
kamu mengharap dari Allah apa yang tidak mereka harapkan. Dan adalah Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 


Tuntunan ayat ini masih berkaitan erat dengan perintah bersiap siaga 
yang diajarkan oleh penutup ayat 102. Di sisi lain, perintah melaksanakan 
satu cara shalat dalam keadaan gawat, serta berhati-hati dan siap siaga 
menghadapi serangan musuh, boleh jadi menjadikan sementara orang — 
apalagi yang cedera — memperturutkan keinginan nafsu untuk terlalu 
berhati-hati sehingga menghindar dari musuh. Bagi mereka, ayat ini 
menanamkan semangat juang dan memerintahkan mereka bahwa: Shalatlah 
dan janganlah kamu berhati lemah, takut atau patah semangat dalam mengejar 
mereka, yakni musuh-musuh kamu, walaupun jumlah mereka lebih banyak 
dan persenjataannya lebih kuat. Memang, salah satu konsekuensinya adalah 
kamu cedera atau kesakitan, tetapi jika kamu kesakitan, maka sesungguhnya 
mereka juga menderita kesakitan sebagaimana kamu merasakannya. Maka jangan 
kesakitan menjadikan kamu lemah atau menghalangi kamu berjuang, apalagi 
kamu mengharap dari Allah kemenangan, surga, ganjaran serta ridha-Nya 
dan lain-lain dari apa yang tidak mereka harapkan. Karena mereka berjuang 
untuk memenuhi ambisi, syahwat, lagi didorong oleh setan, bukan 
mengharap ridha-Nya. Dan adalah Allah sejak dahulu hingga kini dan tanpa 
akhir Maha Mengetahui lagi Maha Bijakasana. 

Sementara ulama mengemukakan, bahwa ayat ini turun beberapa 
saat setelah terjadi kegagalan yang diderita kaum muslimin dalam perang 
Uhud. Ketika itu Nabi saw mengajak mereka untuk segera menyusul orang- 
orang musyrik, padahal banyak di antara mereka yang luka. (Lihat kembali 
ayat 172 surah Al Imran). Betapapun, ayat ini turun menyangkut para 
sahabat Nabi saw., tetapi redaksinya yang bersifat umum menjadikan para 
ulama memahaminya berlaku umum pula untuk seluruh kaum muslimin 
kapan dan di mana pun mereka. 


KELOMPOK XIH 


(AYAT 105 - 113) 
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan baq, supaya engkau 
mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah perlihatkan kepadamu, dan 
janganlah engkau menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena para 
pengkhianat dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampu lagi Maha Penyayang.” 


Ayat ini kembali kepada persoalan semula yang berbicara tentang 
orang-orang munafik, yang diselingi dengan berbagai persoalan yang 
berkaitan dengan mereka, sampai pada uraian tentang kewajiban menindak 
tegas, bahkan memerangi mereka yang terang-terangan keluar dari Islam, 
hingga ancaman bagi mereka yang berdalih tertindas karena enggan berhijrah 
dan berjihad. 

Al-Biqâf juga menilai ayat ini dan ayat-ayat sesudahnya sebagai awal 
dari satu kelompok ayat dan kelanjutan dari uraian yang lalu. Menurutnya, 
uraian kelompok ayat ini adalah menggambarkan keanehan orang-orang 
yang telah diberi kitab suci, yang sesat dan menyesatkan orang lain, lalu 
uraian yang tidak kurang anehnya yaitu keimanan mereka kepada a/-jibt, 
setan dan berhala, dilanjutkan dengan uraian tentang anehnya sikap mereka 
yang mengaku percaya kepada kitab yang diturunkan Allah tetapi mencari 
hakim selain-Nya. Ini dilanjutkan dengan aneka rincian, menyangkut 
mereka, serta aneka dalil yang membatalkan dalih mereka, sampai akhirnya 
perintah untuk menghadapi para pembangkang dengan keampuhan argumen 
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dan kekuatan senjata, yang ditutup dengan dua sifat Allah Yang Maha 
Sempurna, yaitu Maha Mengetahui lagi Maha Bijakasana. Dari sini, lanjut al- 
Bigai sungguh tepat menjelaskan pada ayat yang menyusulnya bahwa Dia 
Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana itu telah menurunkan kitab 
suci sambil menjelaskan fungsinya yang ditolak oleh para pembangkang 
yang dibicarakan oleh ayat-ayat yang lalu. Karena itu tulis al-Biga'1 ayat ini 
menegaskan bahwa: Sesungguhnya Kami, yakni Allah melalui malaikat Jibril 
telah menurunkan kepadamu wahai Muhammad secara khusus satu Kitab yang 
amat sempurna mengandung tuntunan yang sesuai serta disertai dengan bag, 
dalam segala aspeknya supaya engkau mengadili antara manusia siapa pun 
mereka dengan apa yang telah Allah wahyukan, yakni melalui apa yang telah 
Allah perlibatkan kepadamu dan atau ilhamkan dan tunjukkan pendapat 
melalui nalarmu, baik yang telah engkau terima maupun yang pasti bakal 
engkau terima dan janganlah engkau menjadi penantang orang yang tidak bersalah, 
karena membela para pengkhianat. 

Karena terlintas dalam benak Nabi saw. niat untuk membela orang- 
orang yang khianat walau akibat ketidaktahuan dan sangka baik beliau 
kepada sesama muslim, maka dengan ayat ini Allah memerintahkan; mohonlah 
ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah sejak dahulu hingga kini dan masa 
datang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

* Dalam konteks hubungan ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya, asy- 
Sya‘rawi mengemukakan bahwa setelah Allah swt. menguraikan tentang 
perjuangan membela agama-Nya, Allah menuntun orang-orang mukmin 
guna lebih menyucikan gerak kehidupan. Allah Yang Maha Mengetahui, 
berpesan kepada orang-orang mukmin bahwa konsekuensi keberadaan di 
bawah panji-panji Islam, mengandung kewajiban-kewajiban. Jangan 
menduga, bahwa kalian memperoleh keistimewaan yang membedakan 
kalian dari orang lain dalam hal keadilan. Sebagaimana Allah 
memerintahkan kalian untuk berjuang menegakkan keadilan terhadap orang- 
orang kafir dan munafik, maka perjuangan tersebut harus juga kalian 
tegakkan atas orang-orang dari kalangan kalian yang mengaku beriman. 
Jangan duga, bahwa dengan pengakuan keislaman dan keimanan, kalian 
telah berbeda dengan yang lain dan kalian telah memiliki kekebalan hukum. 
Tidak, sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan hak, supaya 
engkau mengadili antara manusia. 

Kata (3k1) al-bagg, terdiri dari huruf-huruf fa’ dan qaf maknanya 
berkisar pada kemantapan sesuatu dan kebenarannya. Sesuatu yang mantap tidak 
berubah, dinamai bag, demikian juga yang mesti dilaksanakan atau yang wajib. 
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Tikaman yang mantap sehingga menembus ke dalam — karena mantapnya 
— juga dilukiskan dengan akar kata ini, yakni (148) muhtaggah. Pakaian yang 
yang baik dan mantap tenunannya dinamai (“ie ws) Isaubun Mukaggah. 

Nilai-nilai agama adalah gag karena nilai-nilai itu selalu mantap tidak 
dapat diubah-ubah. Sesuatu yang tidak berubah, sifatnya pasti, dan sesuatu 
yang pasti, menjadi benar, dari sisi bahwa ia tidak mengalami perubahan. 
Nilai-nilai yang diajarkan al-Qur'an adalah haq. Ia diturunkan dengan bag 
dalam arti tidak disentuh oleh kebatilan tidak juga dapat dibatalkan atau 
dilenyapkan oleh kenyataan. 

Segala yang berkaitan dengan al-Qur'an adalah haq. Yang 
menurunkannya, yaitu Allah, adalah al-Haq yang paling mutlak. Yang 
membawanya turun, yang menerimanya, cara turunnya, redaksi dan gaya 
bahasanya, kandungan dan pesan-pesannya, semuanya haq dan benar, tidak 
boleh diubah dan tidak akan berubah. 

Kata (II) ardka dalam firman-Nya: (A1 Bil) ardka Allah/ yang 
diperlihatkan Allah kepadamu pada mulanya berarti memperlihatkan dengan 
mata kepala, tetapi maksudnya di sini adalah memperlihatkan dengan mata 
hati dan pikiran. Hasilnya adalah pengetahuan yang meyakinkan. Apa yang 
diperlihatkan Allah itu, bukan terbatas pada memperlihatkan rincian satu 
hukum kepada Nabi Muhammad saw. melalui wahyu — karena yang 
demikian 4ni — sangat sedikit dalam al-Qur'an, tetapi ayat ini lebih banyak 
berarti memperlihatkan rinciannya melalui kaidah-kaidah yang diangkat 
dari ayat-ayat al-Our'an. Ayat ini serupa dengan firman-Nya: “Manusia itu 
adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), maka Allah mengutus para 
nabi sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan 
bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi keputusan di antara manusia 
tentang perkara yang mereka perselisihkan” (QS. al-Baqarah [2]: 213). Hanya 
saja ayat yang ditafsirkan ini lebih luas maknanya dari ayat al-Bagarah di 
atas, karena ayat ini memberikan kepada Rasul saw. wewenang menetapkan 
hukum sekaligus kebenaran apa yang beliau putuskan. 

Memang — tulis banyak ulama — Rasul saw. pun berijtihad, ijtihad 
beliau pasti benar, tetapi ini bukan berarti bahwa rincian ketetapan hukum 
beliau menyangkut si A misalnya pasti benar, tetapi yang dimaksud adalah 
cara dan proses penetapan hukum yang beliau tempuh serta ketetapannya 
berdasarkan bukti-bukti formal yang dikemukakan oleh yang berselisih serta 
pengembalian rincian tersebut kepada wahyu Ilahi adalah benar dan hak. 
Tetapi apakah bukti-bukti yang dikemukakan dan yang menjadi dasar 
penetapan hukum serta yang dikemukakan oleh yang berselisih pasti benar 
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pula? Belum tentu! Jika bukti-bukti yang dikemukakan itu benar, maka 
hukum yang ditetapkan Rasul secara formal dan material pasti benar, tetapi 
jika bukti-bukti itu palsu atau salah satu yang bertikai pandai mengemas 
alasan sehingga kebatilan dikemas dengan bungkus bag, maka ketika itu 
putusan Rasul benar dari segi formal tetapi salah dari segi material. Dalam 
konteks ini Nabi bersabda: “Aku tidak lain hanyalah seorang manusia. 
Kalian datang kepadaku mengadu dan meminta putusan. Boleh jadi 
sebagian kamu lebih pandai mengemas alasannya dari yang lain, sehingga 
aku memutuskan untuknya (memenangkannya) berdasarkan apa yang aku 
dengar. Maka siapa yang aku putuskan untuknya padahal itu adalah hak 
saudaranya (yang berselisih dengannya), maka janganlah dia mengambil 
apa yang aku putuskan, karena sesungguhnya yang demikian itu tidak lain 
kecuali bagian dari neraka yang aku berikan baginya” (HR. Bukhari dan 
Muslim, melalui Ummu Salamah.) 

Mayoritas ulama tafsir mengemukakan satu peristiwa yang mereka 
nilai berhubungan dengan turunnya ayat ini. Kesimpulannya adalah bahwa 
ada seorang bernama Thu'mah Ibn Ubairiq yang mencuri perisai tetangganya 
yang bernama Qatadah Ibn Nu'man. Perisai itu berada dalam satu kantong 
yang berisi tepung. Thu'mah menyembunyikan perisai itu di rumah seorang 
Yahudi bernama Zaid Ibn as-Samin. Rupanya kantong tempat perisai itu 
bocor. Ketika pemilik perisai mengetahui kehilangan perisainya, dia bertanya 
kepada Thu'mah tetapi dia bersumpah tak tahu menahu. Melalui tetesan 
tepung mereka menemukan perisai itu di rumah Zaid Ibn as-Samin, Yahudi 
itu. Tentu saja dia menolak tuduhan, bahkan mengatakan Thu'malah yang 
menitipkan perisai itu kepadanya. Beberapa orang Yahudi ikut menjadi 
saksi kebenaran Zaid. Namun keluarga Thu'mah mengadu kepada Rasul 
serta membela Thu'mah. Rasul hampir terpengaruh oleh dalih-dalih yang 
dikemukakan mereka sehingga terlintas dalam pikiran beliau, bahkan hampir 
saja beliau menjatuhkan sanksi kepada si Yahudi, untung ayat ini turun 
meluruskan apa yang hampir keliru itu. 

Perintah beristighfar yang ditujukan kepada Nabi saw. di atas, 
menunjukkan bahwa semakin tinggi derajat seseorang di sisi Allah, semakin 
besar pula tanggung jawabnya dan karena itu dikenal rumus yang 
menyatakan: (wuih lw jp Yi Sloe ) basandt al-abrar, sayyi'at al- 
mugarrabin. Maksudnya apa yang dinilai kebaikan bagi orang-orang berbakti, 
dapat dinilai sebagai keburukan jika dilakukan oleh mereka yang dekat di 
sisi Allah. Tulisan seorang murid yang dinilai baik, dapat dinilai sebagai 
tulisan buruk bagi seorang mahasiswa, sebaliknya tulisan yang dinilai buruk 
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dari seorang mahasiswa — tulisan seperti itu — dapat dinilai baik jika yang 
menulisnya adalah murid Sekolah Dasar. 

Ada tiga tingkat dari apa yang dinilai dosa atau kejahatan. Dosa bagi 
orang yang dekat kepada Allah adalah terbetiknya sesuatu di dalam 
benaknya, walau belum ada dorongan keinginan untuk melaksanakannya. 
Bagi mereka yang berbakti ini belum dianggap dosa, ia baru dinilai dosa 
kalau telah ada dorongan untuk melakukannya, walau belum diwujudkan 
dalam dunia nyata. Sedang untuk orang kebanyakan, mereka baru dinilai 
berdosa kalau dorongan tersebut telah diwujudkannya dengan sengaja di 
dunia nyata. Seorang awam yang bermaksud melakukan dosa, kemudian 
membatalkan niatnya, pembatalannya dapat dinilai sebagai kebajikan 
baginya, padahal bagi orang-orang yang dekat kepada Allah, ini dinilai sebagai 
dosa. 

Atas dasar inilah, ayat di atas memerintakan Nabi saw. beristighfar, 
memohon ampun kepada Allah swt. Pemohonan dimaksud mengandung 
juga makna kiranya Allah swt. memelihara hati beliau sehingga tidak terbetik 
lagi dalam benak beliau kecenderungan yang berpontensi mengantar kepada 
hal-hal yang tidak dibenarkan agama. 

Ada juga yang memahami ayat di atas dan ayat berikut walau 
redaksinya tertuju kepada Nabi Muhammad saw., tetapi maksudnya adalah 
umat beliau. Atau perintah beristighfar 1tu bukan permohonan ampun atas 
kesalahan yang dilakukan Rasul saw., tetapi permohonan agar mereka yang 
berdosa diampuni oleh Allah swt. Ini — menurut penganut pendapat ini - 
sama dengan firman-Nya: ‘Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya 
datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan 
ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima taubat 
lagi Maha Penyayang”’ (QS. an-Nisa’ [4]: 64). 

Hemat penulis, pendapat di atas tidak perlu dipaksakan, karena sekian 
banyak ayat yang secara tegas menyatakan bahwa beliau juga berdosa seperti 
firman-Nya: “Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang 
mukmin, laki-laki dan perempuan” (QS. Muhammad [47]: 19). Tetapi sekali 
lagi makna dosa untuk beliau adalah seperti yang dikemukakan di atas. 
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“Dan janganlah engkau berdebat menyangkut orang-orang yang mengkhianati dirinya. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi 
bergelimang dosa.” 


Setelah melarang membela orang-orang yang melakukan 
pengkhianatan, kini ayat ini melarang berdebat dengan dan menyangkut 
orang yang khianat. Dan janganlah engkau wahai Muhammad demikian juga 
umatmu berdebat untuk membela orang-orang yang sengaja lagi tekun dan 
terus-menerus mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai, tidak 
melimpahkan rahmat kasih sayang-Nya kepada orang-orang yang selalu 
berkhianat, yakni mengulang-ulanginya dari saat ke saat /agi bergelimag dosa. 

Kata (JatE) #yadil terambil dari kata yang bermakna menarik tali 
dan mengikatnya guna menguatkan sesuatu. Orang yang berdebat bagaikan 
menarik dengan ucapan untuk meyakinkan lawannya dengan menguatkan 
pendapatnya melalui argumentasi yang dia sampaikan. Kata ( Jinas ) jidal 
menunjukkan adanya dua pihak yang saling tarik menarik, masing-masing 
berusaha untuk menarik mitra bicaranya dengan aneka dalil atau dalih. 

Ayat ini merupakan ancaman yang cukup serius terhadap orang yang 
berkhianat. Betapa tidak, Rasul saw. yang demikian tinggi kedudukan beliau 
di sisi Allah dan yang dalam kenyataan sehari-hari terlihat dengan jelas 
melaksanakan hak dan menjauhi khianat, kendati demikian — tetap 
diperingatkan — kalau enggan mengatakan diancam oleh Allah swt. Maka 
bagaimana dengan selain beliau, dan bagaimana pula dengan yang mengetahui 
kebenaran tetapi menyembunyikannya serta membantu kebatilan? 

Di sisi lain, perlu juga dicatat pengamatan sementara ulama yang 
menyatakan bahwa ( Lasil bip) khawwinan atsiman yang mengadung makna 
berulang-ulangnya pengkhianatan dan dosa, atau melakukan pengkhianatan dan 
dosa yang sangat besar memberi isyarat bahwa yang sekali-kali melakukan 
khianat dan dosa agaknya tidak termasuk yang diancam oleh ayat ini. 

Pandangan ini boleh jadi ada benarnya, tetapi perlu diingat bahwa 
Allah pada hakikatnya tidak menyukai siapa pun yang berkhianat atau 
berdosa, sedikit atau banyak, hanya saja seorang yang sekali-sekali berdosa 
atau berkhianat, kemunginan besar di waktu yang lain dia tidak berkhianat. 

Nah, ketika itu bila dia menuntut sesuatu yang hak, atau memperdebat 
kan haknya, atau ada yang tampil membelanya maka tentu saja tidak dicakup 
oleh larangan ayat ini. Keadaannya berbeda dengan mereka yang telah 
berkali-kali melakukan dosa dan pengkhianatan, sebagaimana dipahami 
dari kata (UMuK) yakhidniina, yakni orang-orang yang sengaja lagi tekun dan 
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terus-menerus mengkhianati dirinya. Berdebat untuk membela orang-orang 
semacam ini, penuh resiko. Karena kemungkinan pengkhianatannya terlalu 
besar, berbeda dengan yang hanya sekali-sekali. 

Kalimat (4&1 Ops) yakhtânüna anfusabum/ mengkhianati diri mereka, 
mengisyaratkan bahwa mengkhianati orang lain akibatnya adalah 
mengkhianti diri sendiri, karena dampak buruk pengkhianatan itu, akan 
dirasakan oleh yang bersangkutan. Di sisi lain, ini menunjukkan juga bahwa 
masyarakat seharusnya bagaikan satu jasad. Setiap kecurangan yamg dialami 
oleh orang lain, harus dirasakan pula sebagai sesuatu yang menimpa diri 
sendiri. 
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‘Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah, 
padahal Allah beserta mereka, ketika di malam hari mereka menetapkan ucapan 
yang Allah tidak ridhai. Dan adalah Allah Maha Meliputi apa yang mereka 
kerjakan.” 

Kandungan ayat ini menjelaskan salah satu sebab mengapa ayat yang 
lalu melarang berdebat untuk membela orang-orang yang sengaja lagi tekun 
dan terus-menerus mengkhianati dirinya. Mereka, yakni orang-orang yang 
berkhianat seperti Thu'mah yang mencuri perisai itu dan semacamnya 
bersembunyi dari manusia, karena takut atau malu ketahuan pengkhianatan 
dan dosanya, padahal manusia belum tentu mampu menjatuhkan sanksi 
terhadap mereka, tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah, yakni tidak malu 
dan takut kepada Allah, padahal Allah beserta mereka melalui pengetahuan- 
Nya yang menyeluruh, sehingga seharusnya mereka malu dan takut kepada- 
Nya dengan jalan meninggalkan khianat dan dosa, karena Dia Maha 
Mengetahui gerak gerik dan lintasan pikiran manusia termasuk ketika di 
waktu malam bari dalam keadaan gelap dan tersembunyi mereka menetapkan 
ucapan, yakni ketetapan hati dan keputusan rahasia yang Allah tidak ridhai, 
seperti merencanakan pengkhinatan dan kejahatan. Dan adalah Allah sejak 
dahulu hingga kini dan masa datang Maha Meliputi, pengatahuan-Nya, 
peliputan yang menyeluruh menyangkut apa, yakni segala sesuatu yang 
mereka kerjakan, lahir dan batin, kebajikan maupun keburukan. 
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é 
Maha Meliputi pengetahuan-Nya mengandung makna bahwa tidak ada 
sesuatu pun yang dapat luput dari pengetahuan Allah swt., dari yang besar 
hingga sekecil apa pun. Jika pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu, dan 
kekuasaan-Nya demikian juga, maka tidak ada satu rincian perbuatan yang 





luput dari perhitungan-Nya, kecuali jika Dia menghendaki untuk 
memaafkan dan mengampuni. 


y 


AYAT 109 
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“Wahai! Beginilah kamu, kamu telah berdebat untuk mereka dalam kehidupan 


dunia ini. Maka siapakah yang akan mendebat Allah untuk mereka pada hari 
Kiamat? Atau siapakah yang jadi pelindung mereka?” 


Ayat ini ditujukan kepada mereka yang berdebat membela orang- 
orang yang berkhianat, dengan firman-Nya: Wahai! Beginilah kamu, kamu 
telah berdebat untuk membela mereka dalam kehidupan dunia ini. Maka siapakah 
yang akan mendebat Allah untuk membela mereka pada hari Kiamat? Tidak 
satu pup! “Atau siapakah yang jadi pelindung mereka terhadap siksa Allah baik 
di dunia maupun di akhirat? Juga tak satu pun. 

Ayat ini mengingatkan bahwa kalaupun seandainya ada yang mampu 
membela orang-orang yang berkhianat dalam kehidupan dunia ini, tetapi 
dia dan siapa pun tidak akan mampu membelanya kelak di hari Kemudian. 
Bahkan orang-orang yang berkhianat itu, sangat mungkin terbongkar 
pengkhianatannya dalam kehidupan dunia ini, dan ketika itu pun tidak 
akan ada yang akan tampil membela mereka. Kenyataan hidup 
membuktikan, bahwa yang paling pertama meninggalkan pengkhianat — 
saat terbukti atau hampir terbukti kesalahan mereka — adalah bekas pembela- 
pembela pengkhianat itu dan pengikut-pengikutnya. 


AYAT 110-111 
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é 
“Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan-atau menganiaya dirinya, kemudian 
ta mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Barang siapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya ia 





mengerjakannya atas dirinya sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” 


Setelah mengingatkan dan melarang pembelaan terhadap mereka yang 
berkhianat, dan dalam kenyataan ada yang berusaha, bahkan telah 
melakukannya — seperti keluarga Thu'mah yang kisahnya menjadi sebab 
turun ayat 105-106 surah ini — maka ayat ini membuka pintu taubat buat 
mereka dan siapa pun yang melakukan kesalahan atau pelanggaran, baik 
terhadap dirinya maupun orang lain. 

Setelah akhir ayat yang lalu menyatakan bahwa tidak satu pun yang 
dapat menolong orang yang melakukan pelanggaran, karena ilmu Allah 
dan kekuasaan-Nya meliputi segala sesuatu, maka tidak ada jalan lain kecuali 
berlindung kepada-Nya, serta memohon ampunan-Nya dan barang siapa yang 
mengerjakan kejahatan terhadap orang lain alaw menganiaya dirinya, yakni 
melakukan dosa yang dampaknya hanya terhadap dirinya, walau dalam 
bentuk mempersekutukan Allah, kemudian ia mohon ampun kepada Allah 
sambil menyesali kesalahan, dan bertekad tidak mengulanginya niscaya ia 
mendapati Allah Maha Pengampun atas segala dosa yang dilakukan siapa pun 
yang bertaubat Jagi Maha Penyayang, dan karena itu Dia melimpahkan aneka 
anugerah kepada yang betaubat. 

Kata ( 8) tsumma| kemudian pada ayat di atas, bukannya berarti jarak 
waktu yang lama antara perbuatan dosa dan permohonan ampun, tetapi 
adalah jarak kedudukan antara kedurhakaan dengan ampunan. 
Kedurhakaan mengantar pelakunya terjerumus dalam jurang yang sangat 
dalam, dan ampunan mengangkatnya membumbung tinggi ke hadirat para 
malaikat. Sungguh jauh jarak antara keduanya dan itulah yang disyaratkan 
oleh kata kemudian.. 

Selanjutnya ayat ini mengingatkan — juga dalam konteks anjuran 
bertaubat bahwa barang siapa yang mengerjakan dosa, apa pun dosa itu maka 
sesungguhnya ia mengerjakannya atas kemudharatan dirinya sendiri, yakni Allah 
akan menjatuhkan sanksi atas pelakunya, dia tidak dapat melemparkan 
kesalahan kepada orang lain, tidak juga dapat mengalihkannya kepada orang 
lain, sebagaimana orang lain tidak dapat memikulkan dosanya kepada orang 
lain. Ini sangat mudah bagi Allah karena .4//4h sejak dahulu hingga kini 
dan masa datang Maha Mengetahui yang kecil maupun yang besar lagi Maha 
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$ 
Bijaksana, sehingga tidak menjatuhkan sanksi dan ganjaran kecuali pada 





tempatnya yang paling wajar dan benar. 

Ada ulama yang memahami mengerjakan kejahatan dalam arti 
melakukan pelanggaran dan dosa secara umum, sedang menganiaya dirinya 
dalam arti dosa khusus yang sangat besar yaitu syirik (mempersekutukan 
Allah) dengan alasan bahwa al-Qur’ân seringkali menggunakan kata ( »lb ) 
ghuim untuk makna syirik. Dalam konteks ini Allah berfirman: 
( ÈE elh S a ol) čana asy-syirka laghulmun “azhim| sesungguhnya syirik 
adalah ghulum| penganiayaan yang besar (OS. Lugman (31): 13): 


AYAT 112 
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“Dan barang siapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian dia 
melemparkannya kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya dia telah 
memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” 


Setelah menjelaskan tentang dosa yang dilakukan seseorang, baik 
berupa kejahatan yang hanya berdampak buruk terhadap dirinya, maupun 
yang berdampak buruk terhadap orang lain, kini diuraikan dosa yang 
dilakukan sambil dilemparkan kepada orang lain. Dan barang siapa yang 
mengerjakan kesalahan yang dilakukannya tanpa sengaja, atau dosa yang 
dilakukannya dengan sengaja kemudian dia melemparkannya, yakni 
menuduhkan kesalahan atau dosa itu kepada orang yang tidak bersalah, maka 
sesungguhnya dia telah memikul dengan berat dan susah payah kebohongan, 
karena menuduh orang lain dan memikul pula dosa yang nyata karena dia 
yang melakukan dosa itu. 

Kata (axke) khathf'ah biasa diartikan kesalahan yang tidak disengaja, 
tetapi karena ayat di atas menggunakan kata (....&) yaksib yang berarti 
melakukan, maka ini mengisyaratkan bahwa kesalahan yang tidak disengaja 
itu dilakukan karena adanya kecerobohan atau kurangnya perhatian dan 
tanggung jawab pelakunya. 

Pada prinsipnya Allah tidak meminta pertanggungan jawaban atas 
kesalahan yang tidak disengaja yang dilakukan seseorang, kecuali bila 
kesalahan yang tidak disengaja itu lahir dari kecerobohan. Inilah yang 
dimaksud antara lain oleh doa yang diajarkan pada akhir surah al-Bagarah 
[2]: 286: 


Surah an-Nisd' (4) Kelompok XIII ayat 113 





# 
Wasi D AI g, 


“Tuhan kami janganlah engkau hukum kami jika kami lupa atan tersalah.” 

Ada juga yang memahami kata &hathf'ah dalam arti dosa yang tidak 
menyentuh orang lain seperti meninggalkan kewajiban shalat atau puasa, 
atau melakukan sesuatu yang haram, seperti makan makanan yang terlarang, 
sedang kata (151) istman/ dosa dipahami dalam arti dosa yang berdampak 
terhadap orang lain, seperti membunuh atau mencuri. 


AYAT 113 | 
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“Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, tentulah 
segolongan dari mereka berkeinginan keras menyesatkanmu. Tetapi mereka tidak 
menyesatkan melainkan diri mereka sendiri, dan mereka tidak dapat 
membahayakanmu sedikit pun. Dan Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah 
kepadamu, dan telah mengajarkan pans ae yang belum engkau ketahui. Dan 
adalah karunia Allah sangat besar atasmu.’ 


Setelah mengingatkan, mengancam dan menasihati, kini dijelaskan- 
Nya nikmat yang dicurahkan kepada Nabi Muhammad saw. yang berkaitan 
dengan kasus yang melatarbelakangi turunnya ayat-ayat di atas, bukan saja 
untuk mengingatkan betapa besar rahmat Allah kepada beliau, tetapi juga 
untuk semua manusia, terutama yang ragu, bahwa Allah swt. memelihara 
beliau dari kesalahan. Dengan demikian, mereka tidak perlu meragukan 
putusan atau informasi yang beliau sampaikan. Ayat ini menegaskan, bahwa 
sekiranya bukan karena karunia Allah yang beraneka ragam dan rahmat-Nya 
kepadamu, antara lain memelihara kamu dari kesalahan, tentulah segolongan 
dari mereka, yakni orang-orang munafik, dan orang-orang yang bersangka 
baik tetapi keliru, berkeinginan keras menyesatkanmu, yakni menjadikan engkau 
terjerumus dalam kesalahan, seperti menjatuhkan hukuman kepada orang 
Yahudi yang dituduh Thu'mah mencuri perisai. Tetapi seandainya mereka 
berupaya atau berkeinginan menjerumuskanmu dalam kesalahan, dan dalam 
keadaan apa pun dan kapan pun keinginan itu, mereka fidak dapat 
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$ 
manyesatkanmu, dan tidak ada juga yang akan mendengar dan membenarkan 


upaya mereka, sehingga mereka tidak menyesatkan kecuali diri mereka sendiri, 
dan mereka tidak dapat membahayakanmu sedikit pun sekarang atau akan datang. 

Juga karena Allah telah menurunkankan Kitab al-Yuran yang amat 
sempurna, yang melalu tuntunan-tuntunannya engkau dapat menetapkan 
putusan dan memberi bimbingan dan juga menganugerahkan hikmah 
kepadamu, yakni kemampuan pemahaman dan pengamalan, agar dapat 
diteladani oleh umatmu, di samping itu Dia juga lelah mengajarkan kepadamu 
apa yang belum kamu ketahui selain dari yang ada dalam al-Qur'an dan hikmah 
menyangkut yang gaib maupun nyata, persoalan dunia maupun akhirat, 
dan dengan demikian, adalah karunia Allah sejak dahulu hingga kini dan 
akan datang sangat besar atasmu. 

Thahit Ibn “Asyir memahami karunia dan rahmat yang diuraikan ayat 
ini adalah anugerah kitab suci al-Our'an yang menjelaskan rincian kebenaran 
dalam upaya menetapkan hukum serta 7shmah, yakni keterpeliharaan beliau 
dari kesalahan. Selanjutnya kata berkeinginan keras dalam ayat ini — 
menurutnya — bukan dalam arti ada golongan yang berkeinginan keras untuk 
menyesatkan Rasul saw., apalagi benar-benar dalam kenyataan menyesatkan 
beliau, karena pengetahuan masyarakat umum — baik yang kafir apalagi 
yang muslim — tentang amanah dan kejujuran beliau menghalangi mereka 
melemparkan issu-issu negatif terhadap beliau, sehingga tidak ada jalan 
bagi semua pihak, kecuali menyatakan yang benar menyangkut beliau. 
Kelompok yang datang kepada Nabi saw. untuk membela Thu’mah, ada 
yang memang menduga Thu'mah benar, sehingga mereka membelanya, dan 
ada juga yang takut jangan sampai Allah menyampaikan kepada Rasul 
sehingga terbongkar rahasia mereka. Yang ini pun yakin bahwa mereka 
tidak dapat menyesatkan atau menjadikan Rasul salah. Dengan demikian, 
Ibn ‘A syur berkesimpulan bahwa kata (54) lahammat yang diterjemahkan 
di atas dengan berkeinginan keras bukanlah merupakan satu keinginan keras 
yang biasanya disertai dengan keyakinan berhasil dan upaya meraihnya. 
Hal ini sama sekali tidak pernah terjadi, tetapi kata itu bermakna angan- 
angan, ketamakan yang mereka sadari tidak mungkin mereka raih. Ketiadaan 
keinginan atau angan-angan itu, atau ketamakan yang tidak pernah dapat 
mereka raih itu, merupakan anugerah dari Allah swt. kepada beliau. Betapa 
tidak, ketiadaan keinginan atau angan-angan itu, merupakan bukti 
kewibawaan beliau dalam pandangan kawan dan lawan, dan itu adalah 
anugerah Allah swt. khusus kepada Nabi Muhammad saw. 

Ayat ini menjanjikan perlindungan Allah dan Yshmah, yakni 
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pemeliharaan-Nya kepada Nabi saw., sebagaimana akan ditemukan juga 
yang serupa dalam OS. al-M#'idah [5]: 67 yang akan datang. Hanya saja — 
melihat konteksnya — penekanannya di sini pada pemeliharaan batiniah 
sedang dalam OS. al-Ma'idah (5): 67 adalah pemeliharaan lahiriah. 

Ishmah atau pemeliharaan yang dimaksud dalam ayat ini adalah suatu 
pengetahuan yang sangat dalam yang menghalangi seseorang — dalam hal 
ini Nabi saw. — terjerumus dalam kesalahan atau kesesatan. Memang bisa 
saja seseorang selain Nabi dihalangi oleh keluhuran budi dan kedalaman 
pengetahuannya untuk terjerumus dalam kesalahan dan kesesatan, tetapi 
hal ini bersifat umum bagi mereka, bukan sesuatu yang bersifat pasti dan 
berkesinambungan sebagaimana “shah yang dianugerahkan kepada para 
nabi, khususnya Nabi Muhammad saw. 

Atas dasar penjelasan di atas, sementara ulama memahami firman- 
Nya: ( elu ya pu Wale 3) wa allamaka ma lam takun ta'lam/ Dia mengajarkan 
kepadamu apa yang belum kamu ketahui, dalam arti pengetahuan yang 
menghasilkan “shmah yang dijelaskan di atas. Dengan demikian, pengajaran 
al-Kitab dan hikmah berbeda dengan apa yang dimaksud oleh penggalan 
terakhir ayat ini dan wajar jika ayat ini ditutup dengan menegaskan bahwa, 
Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu. 


KELOMPOK XIV 


(AYAT 114 - 126) 





AYAT 114 
SN ii ae) gh by a Of MBs “le ol gad Om Sg ee 
- 2 - 4a 2 - - - oe a. - A 
ENED Ube UNA aut a GUS Jad 3 
“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali orang yang 
menyuruh memberi sedekah, atau makruf, atau mengadakan perdamaian di antara 
manusia. Dan barang siapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, 
maka kelak Kami menganugerahkan kepadanya pahala yang besar.” 


* Anda masih ingat kasus Thu'mah dan keluarganya, mereka datang 
bermohon, berbincang dan berbisik kepada Nabi saw. tentang Thu'mah. 
Mereka pun berbincang-bincang tentang kasus ini dalam rangka membela 
keluarga walau bersalah. Ini adalah salah satu kasus dari sekian banyak 
kasus perbincangan rahasia yang melatar belakangi turunnya beberapa ayat 
yang lalu. Kasus-kasus lain menyangkut perbincangan rahasia tentu tidak 
sedikit, apalagi dalam masyarakat majemuk di Madinah ketika itu yang 
terdiri dari orang-orang Yahudi, munafik, kaum musyrikin yang masing- 
masing memiliki kepentingan berbeda. Ayat ini menuntun kaum muslimin 
dan siapa pun menyangkut perbicangan dengan mengecam perbincangan 
yang selama ini banyak dilakukan oleh manusia, utamanya orang-orang 
munafik. 

Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka yang 
melakukan bisikan, siapa pun mereka, kecuali bisikan-bisikan dati orang yang 
menyuruh orang lain memberi sedekah, atau berbuat makruf, yakni kebajikan 
yang direstui agama dan masyarakat atau mengadakan perdamaian di antara 
manusia yang berselisih. Dan barang siapa yang berbuat demikian, yakni ketiga 
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hal yang disebut di atas karena bersungguh-sungguh mencari Erdha Allah, 
maka kelak dan pasti Kami menganugerahkan kepadanya di akhirat pahala yang 
besar, banyak, lagi agung. 

(Al) Najwdhum/ pembicaraan rahasia mereka. Kata (18y&) najwd 
terambil dari kata ( sit} an-najwu yang berarti tempat yang tersembunyi, siapa 
yang menuju ke sana, tidak akan ditemukan oleh yang mencarinya. Kata najwa 
dapat berarti pelaku pembicaraan dan dapat juga berarti pembicaraan rahasia. 
Ayat di atas dapat dipahami dengan kedua makna itu. Adapun kata mereka 
yang merangkai kata pembicaraan, maka ia bukannya menunjuk secara 
khusus kepada kelompok orang-orang yang dibicarakan pada ayat-ayat yang 
lalu, tetapi yang dimaksud di sini adalah seluruh manusia termasuk mereka 
yang dibicarakan oleh ayat-ayat yang lalu. Pemahaman ini demikian, karena 
ayat ini mengecualikan beberapa pembicaraan rahasia yang direstui, padahal 
pembicaraan mereka yang diuraikan ayat-ayat yang lalu terbatas dalam hal- 
hal tertentu, sehingga tidak tepat terjadi pengecualian itu. 

Ayat ini merupakan pendidikan yang sangat berharga bagi masyarakat, 
yakni hendaklah anggota masyarakat saling terbuka, sedapat mungkin tidak 
saling merahasiakan sesuatu. Kerahasian mengandung makna 
ketidakpercayaan, sedang keterbukaan dan keterusterangan menunjukkan 
keberanian pembicara. Keberanian atas dasar kebenaran dan ketulusan. 
Karena itu, ayat ini menyatakan bahwa Tidak ada kebaikan pada kebanyakan 
bisikan-biflkan mereka manusia. Dari sini juga dapat dipahami larangan Nabi 
saw. melakukan pembicaraan rahasia di hadapan orang lain. 

Ayat ini juga mengandung pelajaran yang sangat berharga menyangkut 
pembicaraan yang direstui agama, sekaligus mengingatkan bahwa amal- 
amal lahiriah hendaknya selalu disertai dengan keikhlasan serta keterbebasan 
dari tujuan duniawi yang sifatnya menggugurkan amal itu. 

Perintah bersedekah, perintah melakukan makruf dan upaya 
melakukan perbaikan antar manusia, ketiga hal yang dikecualikan dari 
pembicaraan rahasia yang buruk, menunjukkan bahwa amal-amal dapat 
menjadi terpuji bila dilakukan secara rahasia, seperti bersedekah, melakukan 
perbaikan antara manusia serta amal-amal makruf tertentu. Bahwa hanya 
ketiga hal itu yang dikecualikan — menurut ar-Razi — karena amal pada 
garis besarnya tidak keluar dari memberi manfaat atau menampik mudharat. 
Pemberian manfaat dapat bersifat material dan inilah yang diwakili oleh 
bersedekah, yang bersifat immaterial ditunjuk dengan makruf. Makruf dapat 
mencakup pengembangan potensi kemampuan teoritis melalui pemberian 
pengetahuan, atau pengembangan potensi amaliah melalui keteladanan. 
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Adapun menolak kemudharatan, maka ia ditunjuk oleh perbaikan antar 
manusia. 
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‘Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami arahkan dia kearah 
yang dipilih dan Kami masukkan dia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk- 
buruk tempat kembali.” 


Setelah menjelaskan ganjaran bagi yang mengikuti tuntunan Rasul 
saw., ayat ini memperingatkan bahwa: Dan barang siapa yang terus-menerus 
menentang Rasul, sehingga ada di dalam hatinya atau perbuatannya sesuatu 
yang menentang beliau sesudah jelas kebenaran baginya, bukan sebelum 
diketahuinya atau bahkan sebelum jelas baginya, dan upaya menentang itu 
dilanjutkan dengan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami 
arahkan dia, yakni Kami biarkan dia leluasa, ke arah yang dia pilih atau Kami 
biarkan diaeleluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami 
masukkan dia di akhirat nanti ke dalam Jahannam, yang menyambutnya dengan 
wajah muram dan itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. 

Kata ( gle.) yasydgig terambil dari kata (4) syagga yang berarti 
memilih sisi yang berbeda dengan sisi orang lain. Dari sini kata tersebut diartikan 
berbeda dengan sengaja, atau menentang. 

Ayat ini merupakan ancaman terhadap orang-orang yang murtad, 
seperti halnya beberapa orang munafik antara lain Basyir Ibn Ubariq bersama 
orang Yahudi yang menjadi sebab turunnya ayat-ayat yang lalu. Merekalah 
yang dimaksud dengan menentang sesudah jelas kebenaran baginya. 

Firman-Nya: Jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, yakni 
kepercayaan, nilai-nilai yang tidak sejalan dengan nilai-nilai yang dianut 
oleh orang-orang mukmin, yang benar-benar telah beriman dengan baik. 
Ini berarti siapa yang mengikuti nilai-nilai Islam dalam keimanan dan 
kepercayaan, dan mengikuti orang-orang kafir bukan dalam nilai-nilai yang 
bertentangan dengan ajaran Islam, katakanlah dalam bidang penerapan 
teknologi, maka dia tidak termasuk yang diancam oleh ayat ini. 
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AYAT 116 
BAB A4 BI pas ah sh A WS D GAH A Bo A a 
ENN} thas Ye fe 


“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni yang mempersekutukan-Nya dengan sesuatu, 
dan mengampuni (dosa) selain dari itu bagi siapa yang Dia kehendaki, dan siapa 
yang mempersekutukan Allah, maka sesungguhnya dia telah sesat dengan kesesatan 
yang jauh.” i 


Karena pelanggaran di atas, dapat mengantar kepada pengingkaran 
kerasulan yang mengakibatkan kemurtadan atau syirik, maka ayat ini 
menegaskan, bahwa, Sesungguhnya Allah Yang Maha Esa tidak mengampuni 
siapa pun yang mempersekubukan-Nya dengan sesuatu, apa pun sesuatu itu, dan 
mengampuni dosa selain dari syirik itu bagi siapa yang Dia kehendaki, dan siapa 
yang mempersekutukan Allah kapan dan di mana pun, maka sesungguhnya dia 
telah sesat, yakni kehilangan jalan yang benar, kesesatan yang jauh, sehingga 
mustahil dia menemukan jalan yang dapat mengantarnya kepada 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Tidak terdapat dalam redaksi, yaitu kalimat ini ( (as WI s8) iflara 
itsman “adziman/ sengaja berbohong yang merupakan dosa yang besar, karena ini 
dikemukakan dalam konteks pembicaraan tentang kaum musyrikin Mekah 
dan orang-orang Arab yang pada dasarnya tidak memiliki pengetahuan yang 
cukup, berbeda dengan orang Yahudi yang kekufuran dan kemusyrikan 
mereka bukan akibat ketidaktahuan, bahkan mereka tahu melalui nabi dan 
kitab suci mereka, tetapi karena dengki dan hasad, mereka dengan sengaja 
berbohong. 

Firman Allah dalam QS. az-Zumar [39]: 53 yang menegaskan bahwa 
Katakanlah: “Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya 
Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” tidak bertentangan dengan 
ayat ini, tidak juga dapat dikatakan telah menghapus ayat ini, atau ayat ini 
mengecualikan ayat itu. Tetapi sikap tidak mengakui wujud Allah swt., 
atau mempersekutukan-Nya dengan sesuatu merupakan satu kedurhakaan 
yang demikian besar, sehingga ia tidak lagi dapat dinamai dosa atau 
termasuk apa yang dinamai oleh redaksi ayat surah az-Zumar di atas 
(a pall) “adz-deunnb.” Ini lebih kurang sama dengan batu mulia (permata). 
Anda tidak menamai za batu, karena nilainya yang demikian tinggi dan 
harganya yang begitu mahal. Anda menamainya permata, walaupun pada 
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hakikatnya ia adalah jenis batu juga. Syirik adalah dosa, tetapi karena dosa 
ini terlalu besar, maka ia tidak dimasukkan dalam kata adz-dzunůb/ dosa- 
dosa yang dimaksud oleh surah az-Zumar itu. 


AYAT 117-118 


ih kad ENY P a a GGS S OE O GUJ Y agd a ON ol 

ENAP Co pia inas Matic Ua OLY UU, 
‘Tidak lain yang mereka seru selain Allah itu, hanyalah berhala, dan mereka tidak 
lain hanyalah menyembah setan yang durhaka. Allah melaknatnya. Ia berkata: 
“Aku benar-benar akan mengambil dari hamba-hamba-Mu bagian yang sudah 
ditentukan.” s 

Ayat ini amat jelas hubungannya dengan ayat yang lalu dan karena 
yang mereka persekutukan dengan Allah itu adalah berhala-berhala, maka 
kesesatan mereka benar-benar kesesatan yang jauh. Betapa tidak, karena 
tidak lain yang mereka seru, yakni yang mereka sembah selain Allah itu, hanyalah 
berhala, dan dengan menyembah berhala-berhala itu mxereka pada hakikatnya 
tidak lain hanyalah menyembah setan yang durhaka, karena setanlah yang 
memerintahkan dan memperindah buat mereka penyembahan itu. Allah 
melaknatnya, yakni menjauhkan segala kebajikan darinya. Ia berkata: “Aku 
benar-benar akan berusaha sekuat tenaga mengambil dari hamba-hamba-Mu 
yang durhaka bagian yang sudah ditentukan oleh-Mu.” 

Penyembahan mereka dilukiskan dengan kata (U s4) yad Yna/ mereka 
seru, untuk mengisyaratkan kebodohan dan kesesatan mereka yang 
melampaui batas. Betapa tidak, berhala yang tidak mendengar dan melihat 
justru mereka panggil dan seru. 

Kata (SVJ) indts, adalah bentuk jamak dari kata (|!) untsd yang 
biasa diterjemahkan betina/ perempuan. Kata ini berasal dari kata (&s1) anatsa 
serupa dengan huruf-huruf yang membentuk kata (c53) watsana, yang 
berarti berhala. Kata yang terbentuk dari rangkaian huruf-huruf itu 
mengandung makna kelemahan, keterpisahan dan banyak. Berhala-berhala 
kaum musyrikin cukup banyak, dan banyak, mengandung keterpisahan, 
kebutuhan dan kelemahan, demikian keadaan sesembahan itu. Di sisi lain, 
mereka juga percaya bahwa berhala-berhala itu adalah anak-anak perempuan. 
Selain itu, mereka menamai semua berhala (OW 4 a) Unsta Bani Fulan. 
Demikian al-Bigai menjelaskan penggunaan kata 1745, oleh ayat ini. 
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Memang, berhala-berhala populer dan yang disembah lagi sangat 
diagungkan oleh masyarakat Arab ketika itu adalah berhala-berhala yang 
dilukiskan dengan sifat feminin, bahkan ada di antara mereka yang 
mempercayainya sebagai betina. Berhala-berhala itu adalah a/-Lata dan al- 
Uzza yang disembah oleh suku Quraisy, dan Mandi yang disembah oleh 
suku Aus dan Khazraj. 

Imam Bukhari menjelaskan bahwa maksud kata zdfs pada ayat ini 
adalah benda-benda tak bernyawa, seperti batu dan semacamnya, sehingga 
pada akhirnya ia diartikan dengan berhala. 

Thabathaba’i dalam tafsirnya memahami kata êndi; dalam arti sesuatu 
yang terpengaruh dan lemah. Berhala-berhala yang mereka sembah adalah 
benda-benda atau makhluk-makhluk lemah dan terpengaruh, tidak dapat 
mempengaruhi dan tidak dapat melakukan sesuatu yang diharapkan oleh 
para penyembahnya. Ini A. menurutnya — lebih tepat, karena sebagian yang 
disembah manusia ada yang bukan betina atau perempuan seperti ‘Isa as., 
Brahma dan lain-lain. Dengan demikian, ayat ini sama maksudnya antara 
lain dengan firman-Nya: “Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali- 
kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk 
menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tidaklah mereka 
dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan amat 
lemah (pwalah) yang disembah” (CS. al-Hajj (221: 73). 

Bagian yang ditentukan adalah kemampuan yang dianugerahkan Allah 
kepada setan terhadap manusia-manusia yang lemah imannya. 

Allah swt. telah menciptakan manusia memiliki potensi negatif dan 
positif. Setan menggunakan sisi negatif itu untuk merayu dan 
menjerumuskan orang-orang yang tidak memiliki kekebalan mental berupa 
iman yang kuat. Inilah lahan yang merupakan bagian setan yang telah Allah 
berikan kepadanya. Adapun mereka yang mengasah dan mengasuh jiwanya, 
maka lahan setan pada orang semacam ini sangat sempit. Karena itu, secara 
tegas Allah berfiman: “Sesungguhnya setan ini tidak ada kekuasaannya atas orang- 
orang yang beriman dan bertawakkal kepada Tuhannya.Sesungguhnya kekuasaannya 
hanyalah atas orang-orang yang mengambilnya jadi pemimpin dan atas orang-orang 
yang mempersekutukannya dengan Allah” (QS. an-Nahl [16]: 99-100). 


AYAT 119 


ale Oral HA ai state * SE EA) H5) aa 4, 


ewer “ 


ENTS Lara Ui past > EEE ETIA 6 Olga iai jag a 
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angan kosong pada mereka dan akan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga 
binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku suruh mereka 
(mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka mengubahnya.” Barang siapa 
yang menjadikan selan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya dia 
menderila kerugian yang nyata.” 


Ayat ini adalah lanjutan ucapan setan yang dikandung oleh ayat yang 
lalu, dan setan juga berkata aku benar-benar akan berusaha sekuat kemampuan 
untuk menyesatkan mereka, dari jalan-Mu yang lurus dengan merayu dan 
mengiming-1ming manusia, dan akan membangkitkan angan-angan kosong pada 
mereka, sehingga mereka lengah dan atau menunda-nunda kegiatan positif, 
dan aku akan menyuruh mereka memotong telinga-telinga binatang ternak, 
lalu mereka benar-benar memotongnya dengan potongan-potongan yang banyak, 
dan akan aku suruh mereka mengubah ciptaan Allah yang melekat dalam diri 
setiap manusia khususnya fitrah keagamaan dan keyakinan akan keesaan 
Tuhan /alu benar-benar mereka mengubahnya. Barang siapa yang mengubah ciptaan 
Allah itu, maka ia telah menjadikan setan menjadi pelindung selain Allah, dan 
jika demikian itu halnya maka sesungguhnya dia menderita kerugian yang nyata. 

Firman-Nya: Dan aku akan menyuruh mereka memotong telinga-telinga 
binatang ternak, lalu mereka benar-benar memotongnya. Ini menunjuk kepada 
adat kebiasaan yang mereka lakukan terhadap binatang-binatang tertentu 
untuk mereka persembahkan kepada berhala-berhala mereka. Pemotongan 
telinga itu, sebagai tanda bahwa binatang mereka tersebut harus dibiarkan 
bebas karena 1a adalah milik tuhan, tidak boleh diganggu. 

Firman-Nya: Mengubah ciptaan Allah, di samping yang disebut di atas, 
juga termasuk menusuk mata unta yang telah berlarut-larut mereka 
kendarai, atau memberi tato sebagai hiasan, tetapi hakikatnya adalah 
memperburuk wajah atau bentuk tubuh. Termasuk juga dalam pengertian 
kata ini, memfungsikan makhluk Allah tidak sesuai dengan fungsi yang 
sesungguhnya, seperti mempertuhan bintang, dan atau menjadikannya 
sebagai tanda-tanda bagi perjalanan hidup manusia (astronomi) atau 
memahami gerhana matahari dan bulan sebagai tanda-tanda peristiwa 
tertentu. Termasuk juga dalam pengertian mengubah ciptaan Allah 
mengebiri, homoseksual, dan lesbian serta praktek-praktek yang tidak sesuai 
dengan fitrah manusia. 

Ayat ini dijadikan dasar oleh sementara ulama untuk melarang 
perubahan bentuk fisik manusia dengan cara apa pun termasuk melalui 
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operasi plastik. Pendapat ini mereka kuatkan juga dengan firman Allah 
dalam (QS. ar-Rim [30]: 30) yang menyatakan, “Tidak ada perubahan dalam 
ciptaan Allah”, serta hadits Nabi saw. yang ditiwayatkan oleh Imam Muslim 
bahwa, “Allah mengutuk pemakai tato dan pembuatnya, dan yang mencabut 
rambut wajahnya, yang mengatur giginya yang mengubah ciptaan Allah.” 

Hampir semua ulama tafsir yang terdahulu dan masa kini, memahami 
ayat ar-Rum di atas sebagai larangan mengubah atau tidak mungkinnya 
terjadi perubahan atas fitrah keagamaan manusia. Ini dikuatkan oleh 
konteks ayat ini sebagaimana akan diuraikan insya Allah pada tempatnya 
nanti. Sedang ayat dalam surah an-Nisa’ di atas dan hadits-hadits Nabi 
saw. juga tidak dipahami sebagai larangan secara mutlak. Ayat di atas, 
berbicara tentang perubahan fisik buat binatang dengan menyakitinya, 
memperburuk dan tidak mengfungsikannya secara baik, dan itu semua atas 
dasar memenuhi ajaran setan. 

Karena itu, memotong kuku, mencukur rambut, khitan/sunat buat 
pria, melubangi telinga untuk memasang anting dan lain-lain walaupun hal- 
hal tersebut juga merupakan pengubahan tetapi kesemuanya direstui agama, 
karena bukan lahir dari ajaran setan, tidak juga memperburuk apalagi 
membatalkan fungsinya. 

Atas dasar itu semua, penulis tidak melihat adanya larangan melalui 
ayat-ayat dan hadits di atas, untuk melakukan operasi plastik. 


AYAT 120-121 

iseia kita jd e at P IA III Pad Sada 

nad why Sd GAY 9 hg Y! olei Alay Lag waster} pada 
IIP Capa GE D pa YG 

‘Setan memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan 

kosong pada mereka, padahal setan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain 


dari tipuan belaka. Mereka itu tempatnya Jahannam dan mereka tidak memperoleh 
tempat lari darinya.” 


Ayat yang lalu ditutup dengan penegasan bahwa yang mengikuti setan 
dan teperdaya oleh janji dan rayuannya akan menderita kerugian yang nyala. 
Ayat ini menjelaskan sebab kerugian itu, yakni bahwa setan memberikan 
janji-janji bohong kepada mereka dan membangkitkan akibat janji-janjinya itu 
angan-angan kosong pada benak mereka, sehingga mereka terpaku dalam angan- 
angan kosong itu, padahal setan tidak menjanjikan kepada mereka selain dari 
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libuan belaka. Mereka itu, yakni yang mempercayai janji-janji setan dan 
mengikutinya serta berangan-angan kosong, tempatnya neraka Jahannam yang 
sangat mengerikan dan pedih siksanya dan mereka tidak memperoleh tempat 
lari darinya, yakni tidak dapat bergeser apalagi keluar untuk membebaskan 
diri walau sekejap dari tempat itu. 

Janji-janji setan adalah apa yang dicampakkan setan ke kalbu manusia 
melalui bisikan-bisikan yang menyenangkan hati. Bisikan-bisikan' ini 
kemudian dikembangkan oleh setan dan atau nafsu manusia menjadi angan- 
angan yang tidak pernah akan tercapai. 

Kata (1y4&) ghuriran berarti sesuatu yang dari luar menyenangkan, tetapi 
di dalamnya terkandung hal-hal yang sangat merugikan. Setan dinamai juga ghuriir 
karena semua aktivitasnya menggambarkan sesuatu yang indah dan 
menyenangkan hati, tetapi akibatnya adalah bencana. 

Bercita-cita dan berahgan-angan tidak dilarang al-Qur'an, karena ini 
dapat mendorong terciptanya kreasi-kreasi baru, tetapi al-Qur'an 
mengajarkan manusia hidup realistis. Ada angan-angan dan harapan yang 
boleh jadi dapat dicapai, dan ada juga yang jelas mustahil atau sangat jauh, 
bagaikan si cebol merindukan bulan.” Yang dilarang adalah angan-angan 
kosong tanpa dasar, yang menjadikan seseorang duduk termenung tanpa 
upaya, dan puas dengan khayalannya. 

Banyak yang mengandalkan harapan dan sangka baik. Ini boleh-boleh 
saja, bahkan yang demikian itu baik asalkan sangkaan dan harapan itu 
beralasan dengan disertai upaya sekuat kemampuan. Tetapi kalau 
mengandalkan kehadiran rahmat atau datangnya bantuan tanpa usaha, maka 
ini adalah angan-angan kosong. Kalau terus-menerus bergelimang dalam 
dosa dengan mengadalkan rahmat dan kasih sayang Allah, maka inilah 
angan-angan kosong. 

Harapan tentang hadirnya esok, sehingga meninggalkan pekerjaan 
hari ini, merupakan dalih mereka yang dilengahkan oleh angan-angan. 
Harapan yang makin panjang dan diulur-ulur ini, bersama jaminan palsu 
tentang kelanjutan hidup hingga esok, membuat manusia lalai, karena itu 
agama mengingatkan jangan tunda pekerjaan hari ini ke esok hari. Mulailah 
hari ini, dan saat ini juga, baik situasi Anda cerah maupun kelam. 
Menundanya, hanya menjadikan Anda terpaku — kalau tidak memperpanjang 
masa kelam — bahkan memperburuk situasi. 

Uraian di atas tentu bukan anjuran untuk mengabaikan hari esok, 
atau tidak mempersiapkan bekal masa depan. Ada perbedaan antara 
“berpikir untuk hari esok” dengan “cemas menghadapinya”, antara “bekerja 
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hari ini untuk esok”, dengan “tenggelam hari ini demi esok” Yang pertama 

positif dan dianjurkan agama, dan itulah hakikat perencanaan dan yang 





kedua negatif, serta dikecam keras, karena ia adalah kelengahan. 

Agama ketika mengarahkan manusia memperhatikan “saat ini” tidak 
lain hanya ingin menghindarkan kecemasan yang bukan pada tempatnya, 
atau menghambat kemajuannya. 

Mereka yang tidak menyadari hal ini — setelah diingatkan berkali- 
kali dibiarkan al-Our'an: “Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang- 
senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong), maka kelak mereka akan 
mengetahui (akibat perbuatan mereka)” (QS. al-Hyr [15]: 3). 


AYAT 122 
NI ai gd sa wis ede 2 dal! | shat | gals cpl, 
Ari Ad a uy tiated gan iS ài 1y a gab (yl 


“Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, kelak akan Kami 
masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Allah telah membuat suatu janji yang benar. Dan 
siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?” 

Sebagaimana kebiasaan al-Qur'an, setelah menguraikan keadaan 
orang-orang durhaka serta sanksi yang menantikan mereka, kini, melalui 
ayat ini dijelaskannya apa yang menanti orang-orang yang taat, yakni orang- 
orang yang beriman dengan keimanan yang benar dan mengerjakan amal saleh 
sebagaimana yang diajarkan Allah dan Rasul-Nya, kelak dengan janji yang 
pasti dan tidak meleset akan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir 
sungar-sungai di dalamnya, baik di sekitar istana-istananya maupun di bawah 
kebun-kebunnya, mereka kekal di dalamnya bukan hanya dalam waktu lama 
tapi selama-lamanya. Allah telah membuat suatu janji yang benar, yakni sesuai 
dengan kenyataan, betapa tidak sesuai padahal yang menjanjikan adalah 
Allah Yang Maha Kuasa, lagi Maha Benar perkataan-Nya. Dan siapakah 
yang lebih benar perkataannya daripada Allah? Tidak ada! 

Di atas terbaca aneka penekanan, yaitu pada kata (1-4) abadan/ kekal. 
Ini karena kata kekal berarti waktu yang sangat lama. Selanjutnya janji itu 
dinyatakan sebagai janji yang bak, dan penekanan ketiga pada penutup ayat 
yang menggunakan redaksi pertanyaan, tetapi maksudnya adalah penafian, 
yakni tidak ada yang lebih benar ucapannya dari Allah swt. Penekanan- 
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penekanan tersebut diperlukan, karena kandungan ayat ini dihadapkan 
dengan kandungan ayat yang lalu di mana dikemukakan janji setan, dan 
seperti dimaklumi tidak ada yang lebih mampu mengelabui manusia dan 
merayunya, serta tidak ada makhluk yang lebih pandai berbohong dari setan. 
Firman-Nya: Siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah? 
Telah dijelaskan secara cukup rinci dalam penafsiran ayat 87 surah ini, 


AYAT 123-124 = 
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“Bukanlah menurut angan-angan kamu yang kosong dan tidak (pula) menurut angan- 
angan Ahli Kitab. Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan sesuai dengannya dan ta tidak mendapat pelindung untuknya dan tidak 
(pula) penolong selain dari Allah. Dan barang siapa yang mengerjakan sebagian 
amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia mukmin, maka mereka 
itu masuk surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikit pun.” 

Setelah menjelaskan sanksi dan ganjaran bagi setiap kelompok di 
atas, kini ditegaskan salah satu prinsip dasar menyangkut ganjaran dan 
sanksi itu. Ini perlu karena salah satu cara setan memperdaya manusia 
sebagaimana disebutkan dalam ayat yang lalu adalah angan-angan kosong, 
antara lain bahwa Tuhan Maha Pengampun, Dia tidak akan menjatuhkan 
sanksi setelah mengucapkan dua kalimat syahadat. Demikian juga angan- 
angan yang ditumbuhsuburkan setan ke dalam hati orang-orang Yahudi 
dan Nasrani, seperti bahwa mereka adalah anak-anak Tuhan dan kekasih- 
Nya, atau terhadap orang-orang musyrik yang menyatakan bahwa “kami 
memiliki lebih banyak harta dan anak sehingga kami tidak akan disiksa,” Untuk 
membatalkan semua angan-angan itu, ditegaskannya bahwa pahala dari 
Allah bukanlah menurut angan-angan kamu yang kosong, wahai masyarakat 
musyrik atau umat Islam yang belum menghayati agamanya dan tidak pula 
menurut angan-angan Ahli Kitab, yakni orang Yahudi dan Nasrani. Yang benar 
adalah, Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
sesuai dengannya, yakni dengan kejahatan dan kadarnya. Balasan itu boleh 
jadi hanya di dunia berupa penyakit atau petaka apa pun — ini bila Allah 
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masih mengasihinya dan bisa juga di akhirat jika murka Allah telah jatuh 

atasnya dan ia tidak mendapat pelindung untuk membela-nya dan tidak pula 

penolong selain dari Allah. Sebaliknya barang siapa yang mengerjakan sebagian 

amal-amal saleh, yakni yang bermanfaat dalam ukuran Allah dan Rasul baik 

pelakunya laki-laki maupun wanita sedang ia dalam keadaan mukmin, 

membenarkan dengan hatinya apa yang disampaikan oleh para nabi. wuka 
mereka itu masuk atas anugerah Allah ke surga dan mereka tidak diantaya oleh 
siapa pun walau sedikit pun. T 

Ayat ini menegaskan manusia tidak memiliki wewenang dalam 
penetapan sanksi dan ganjaran. Angan-angan dan keinginan manusia tidak 
ada kaitannya sedikit pun dengan kedua hal tersebut, tetapi keduanya 
semata-mata adalah atas dasar ketentuan Allah yang ditetapkan oleh-Nya, 
kadar dan penerimanya. 

Ayat ini turun belaka dengan diskusi dan perbincangan antara 
orang-orang Yahudi dan Nasrani dengan sementara kaum muslimin, setiap 
kelompok merasa memiliki kelebihan atas kelompok yang lain, sambil 
berkata: “Tidak ada yang akan masuk surga kecuali kelompok penganut 
agama kami.” Menanggapi ketiga kelompok itu, ayat ini turun meluruskan 
kekeliruan mereka, bahwa siapa pun yang mengikuti Nabi “Isa as., Nabi 
Musa as. pada masa mereka masing-masing dan Nabi Muhammad saw. 
dengan baik dan benar, maka mereka adalah penghuni surga. Orang Yahudi 
yang mengikuti Musa as. — walau tidak mengikuti “Is as. sebelum kehadiran 
“Isa — akan masuk surga, demikian juga orang-orang Nasrani yang mengikuti 
“Isi as. sebelum datangnya Nabi Muhammad saw. Dengan demikian, gugur 
sudah ucapan masing-masing yang berkata tidak akan masuk surga kecuali 
penganut agama kami. 

Firman-Nya: (LI! ye jam yas) wa man ya'mal min ash-shalihat/ 
barang siapa yang mengerjakan sebagian amal-amal saleh. Kata (y) min pada 
penggalan ayat ini bermakna sebagian, untuk mengisyaratkan betapa besar 
rahmat Allah sehingga walau hanya sebagian — bukan semua — amal-amal 
saleh yang demikian banyak diamalkan seseorang, maka itu telah dapat 
mengantarnya masuk ke surga. Ini dengan syarat bahwa dia adalah seorang 
mukmin. Dengan demikian penggalan ayat di atas, dari satu sisi memperluas 
jangkauannya ketika menyatakan barang siapa, dan dengan menggunakan kata 
min, yang berarti sebagian, tetapi dari sisi lain, ayat ini mempersempit dengan 
mensyaratkan yang bersangkutan mukmin, yakni beriman dengan benar 
dan mantap, sehingga yang bersangkutan tidak saja dinamai orang yang 
beriman. Ada perbedaan antara kata mukmin dan orang yang beriman, lebih 
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kurang sama dengan perbedaan antara seorang penyanyi, penulis dengan yang 
menyanyi dan yang menulis. Penyanyi dan penulis adalah orang-orang yang profesi 
atau pekerjaan dan kebiasaan sehari-harinya menyanyi dan menulis, sehingga 
hal ini telah sangat mantap baginya, berbeda dengan yang menyanyi atau 
menulis. Seseorang dapat dilukiskan demikian, walau dia hanya sekali menyanyi 
dan menulis walau nyanyian dan tulisannya buruk atau belum mantap. 

Dalam redaksi yang mengerjakan sebagian amal-amal saleh ditemukan 
juga isyarat kemudahan, yaitu bahwa redaksinya menggunakan kata kerja, 
yang tidak harus menunjukkan kemantapan. 

Ketika menjelaskan firman Allah dalam OS. al-Bagarah [2]: 11 
tentang orang-orang munafik yang mengaku bahwa mereka adalah 
mushlibin, penulis kemukakan bahwa (Ope) mushlihina adalah yang 
terus-menerus memelihara nilai-nilai sesuatu, sehingga kondisinya tetap 
tidak berubah sebagaimana adanya. Dengan demikian, sesuatu itu tetap 
berfungsi dengan baik dan bermanfaat. Seorang mushlih adalah siapa yang 
menemukan sesuatu yang hilang atau berkurang nilainya, tidak atau kurang 
berfungsi dan bermanfaat lalu melakukan aktivitas sehingga yang kurang 
atau hilang itu dapat kembali menyatu dengan sesuatu itu. Yang lebih baik 
dari itu adalah siapa yang menemukan sesuatu yang telah bermanfaat dan 
berfungsi dengan baik, lalu dia melakukan aktivitas yang melahirkan nilai 
tambak bagi sesuatu itu, sehingga kualitas dan manfaatnya lebih tinggi 
dari semula. 

Ayat ini secara tegas mempersamakan pria dan wanita dalam hal usaha 
dan ganjaran, berbeda dengan pandangan salah yang dianut oleh masyarakat 
Jahiliah, atau bahkan sebagian Ahl al-Kitab. Agaknya dalam rangka 
menegakkan persamaan itulah, maka setelah menegaskan bahwa mereka 
masuk surga ditambahnya dengan menyatakan mereka, yakni yang laki-laki 
dan yang perempuan tidak dianiaya walau sedikit pun, sejalan dengan firman- 
Nya dalam OS. Al ‘Imran [3]: 195: “Maka Tuhan mereka memperkenankan 
permohonannya (dengan berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal 
orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) 
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain.” 

Kata (1y& ) nagiran yang diterjemahkan dengan sesuatu, ada ulama 
yang memahaminya dalam arti sesuatu yang kecil sebesar yang dipatuk 
oleh burung dengan paruhnya. Ada lagi yang memahaminya dalam arti 
lubang kecil yang terdapat pula biji kurma. Betapapun, kata ini — seperti 
halnya dengan kata jati/ yang disebut pada ayat 49 adalah sesuatu yang 
amat kecil, tidak berarti, bahkan hampir tidak terlihat. 


Surah an-Nisd' (4) Kelompok XIV ayat 125 
$ 





AYAT 125 
Ui roait ila aiig Eih FAG ah kaken akeh ta Uas GA 1 
£ r “0 A ane oe 
Kap Hele At a 


“Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang ikhlas menyerahkan 
wajahnya kepada Allah, sedang dia pun mubsin, dan telah mengikuti agama Ibrahim 
yang lurus? Dan Allah telah menjadikan Ibrahim kesayangan(-Nya).'” 


Kalau memang Islamnya seorang muslim, keimanan Ahl al-Kitab, 
tidak mempunyai pengaruh dalam meraih kebajikan untuknya atau 
memelihara kepentingannya, maka apakah kemuliaan Islam (penyerahan 
diri kepada Allah) dan apa pula keistimewaan iman? Yakni apabila iman 
kepada Allah swt. dan ayat-ayat-Nya, tidak senilai dengan sesuatu dan sama 
saja wujud dan tidak wujudnya, maka apakah kemuliaannya? Ayat di atas 
menjawab pertanyaan yang muncul dalam benak itu, bahwa kemuliaan 
agama tidak dapat diragukan dan tidak pula luput dari pengetahuan setiap 
orang yang memiliki kecerdasan, hal tersebut adalah yang dijelaskan oleh 
ayat ini, yakni siapakah yang lebih baik agamanya dst. Demikian Thabathaba’i 
menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya. 

Al-Bigai menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya dengan 
menyatakan bahwa setelah Allah swt. membongkar kepalsuan dan kesalahan 
masing-masing, ditegaskannya bahwa tidak ada yang lebih baik daripada 
yang mengikuti ajaran Nabi Ibrahim as., ketiga penganut agama itu — Yahudi, 
Kristen dan Islam — mengakui dan mengagungkan Nabi Ibrahim, tetapi 
tidak semua mereka mengikuti dengan benar ajaran itu, maka yang terbaik 
di antara mereka adalah yang mengikutinya. Nabi Ibrahim adalah orang 
yang menyerahkan diri secara penuh kepada Allah swt. Jika demikian, 
siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang ikhlas menyerahkan 
wajahnya, yakni totalitas dirinya kepada Allah, sedang dia pun mubsin, yakni 
mukmin yang selalu mawas diri dan merasakan kehadiran Allah, dan telah 
mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dia mengikuti ajaran itu, karena dia yakin 
bahwa Ibrahim dituntun Allah, dan karena Allah menjadikan Ibrahim 
kesayangan-Nya. 

Ayat ini mengaitkan penyerahan wajah dengan Nabi Ibrahim as. Ini 
sangat tepat karena Nabi Ibrahim as. yang diberi gelar juga dengan 
pengumandang ajaran monoteisme, ketika berakhir pencariannya tentang 
Tuhan telah menegaskan, “Aku hadapkan wajahku kepada Tuhan yang menciptakan 


Kelompok XIV ayat 126 Surah an-Nisa (4) 





langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah 
lermasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan” (QS. al-An'am [6]: 79). 

Wajah adalah bagian yang paling menonjol dari sisi luar manusia. Ia 
paling jelas menggambarkan identitasnya. Jika satu sosok tertutup wajahnya, 
maka tidak mudah mengenal siapa dia. Sebaliknya, jika seluruh sisi luarnya 
tertutup kecuali wajahnya, maka dia dapat dibedakan dari sosok yang lain, 
bahkan tanpa kesulitan dia dapat dikenal. Wajah juga dapat 
menggambarkan sisi dalam manusia. Yang senang atau bergembira terlihat 
wajahnya ceria dan selalu senyum, sedang yang gundah atau kesal, wajahnya 
muram dan mukanya masam. Di wajah dan sekitarnya terdapat indera- 
indera manusia seperti mata, telinga, dan lidahnya, bahkan akalnya pun 
tidak jauh dari wajahnya. Boleh jadi, karena itulah, maka wajah dipilih 
oleh al-Qur'an dan Synnah sebagai lambang totalitas manusia. Yang ikhlas 
melakukan aktivitas karena Allah dinamainya “mengehendaki wajah Allah” 
dan yang datang menghadap kepada-Nya, diharapkan datang dengan 
mengharapkan wajah-Nya. 

Kata («ie») kanif biasa diartikan cenderung kepada sesuatu. Ia pada 
mulanya digunakan untuk menggambarkan telapak kaki dan kemiringannya 
kepada telapak pasangannya, yang kanan condong kearah kiri dan yang 
kan ke arah kanan. Ini menjadikan manusia dapat berjalan lurus. Kelurusan 
itu, menjadikan si pejalan tidak mencong kekiri, tidak pula kekanan. Ajaran 
Nabi Ibrahim as. adalah hanif, tidak bengkok, tidak memihak kepada 
pandangan hidup orang-orang Yahudi dan tidak juga mengarah kepada 
agama Nasrani atau ajaran apa pun yang bertentangan dengan nilai-nilai 
Ilahi Yang Maha Esa itu. 

Kata (Jbke) khalil adalah teman yang meresap di dalam kalbunya, 
persahabatan dan kecintaan. Kata ini pada mulanya berarti celah, karena itu ia 
juga berarti teman yang selalu mengetahui dan mengenal, bukan saja secara 
umum, tetapi sampai ke celah-celah dan rahasia jiwa temannya. Siapa yang 
demikian itu, pastilah selalu mendampingi yang dikenalnya itu. Nabi 
Ibarahim as. dinamai demikian, karena relung-relung kalbunya telah 
dipenuhi oleh cinta kepada Allah, dan karena beliau meneladani sifat-sifat 
Allah sehingga Allah pun mencintai beliau, dan menjadikan Nabi Ibrahim 
as. sebagai Abali! 
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“Hanya milik Allah apa yang di langit dan apa yang di bumi, dan adalah Allah 
Maha Meliputi segala sesuatu.” 


Boleh jadi ada yang salah paham tentang pengangkatan Allah terhadap 
Nabi Ibrahim, dan mempersamakan persahabatan itu sebagaimana layaknya 
persahabatan antar manusia yang saling membutuhkan dan bantu 
membantu, maka ayat ini meluruskan kemungkinan kekeliruan itu, bahwa 
Allah tidak membutuhkan sesuatu. Setelah menjelaskan pada ayat-ayat yang 
lalu siapa yang dicintai dan dibencinya, boleh jadi ada yang menduga, bahwa 
hal tersebut tidak dapat dihindari oleh Allah. Bukankah cinta dan benci 
seringkali berada diluar kekuasaan jiwa manusia? Nah, untuk menghapus 
kesan-kesan keliru tersebut, ayat ini menegaskan, bahwa: Hanya milik Allah, 
bukan milik selain-Nya, apapun, yakni segala sesuatu, baik makhluk 
bernyawa maupun" makhluk yang tidak bernyawa, yang berakal maupun 
tidak, baik berharga maupun tidak, yang di langit seperti para malaikat dan 
benda-benda angkasa dan apa yang di bumi, seperti manusia termasuk Nabi 
Ibrahim yang dipuji ini, dan adalah pengetahuan dan kekuasaan Allah sejak 
dahulu hingga kini dan akan datang Maha Meliputi segala sesuatu. 
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Mereka minta fatwa kepadamu lentang para wanita. Katakanlah, “Allah memberi 
fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepada kamu dalam al- 
Kitab tentang para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa 
yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin menikahi mereka dan tentang 
yang amat lemah dari anak-anak. Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu 
mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, 
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetabuinya.” 


Salah satu ciri sistematika al-Our'in adalah menetapkan hukum- 
hukum yang kemudian disusul dengan uraian tentang janji dan ancaman, 
dorongan dan peringatan, serta penjelasan tentang kebesaran dan keagungan 
Allah swt. Dengan sistematika semacam itu, diharapkan pendengar dan 
pembaca ayat-ayat al-Gur'an akan tergugah dan terdorong hatinya untuk 
mengamalkan ketetapan dan tuntunan al-Qur'an, baik karena 
mengharapkan ganjaran maupun karena takut sanksi-Nya. 

Hal seperti ini terlihat pula dengan jelas dari ayat-ayat yang lalu. Sejak 
awal surah telah diuraikan sekian banyak ketentuan hukum serta kewajiban- 
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kewajiban. Dilanjutkan dengan uraian tentang orang-orang kafir dan 
munafik serta sanksi-sanksi Allah yang menanti mereka, demikian juga janji- 
janji untuk kaum mukminin, dan sebelum ayat ini telah didahului penjelasan 
tentang Allah dan kepemilikan serta kekuasaan dan pengetahuan-Nya yang 
meliputi alam raya. Kini, ciri serupa kembali ditemukan dalam ayat ini 
dengan memulai pembicaraan tentang wanita dan hukum-hukum yang 
berkaitan dengan mereka. 

Ia dimulai dengan pertanyaan, karena masyarakat ketika itu belum 
terbiasa dengan ketentuan-ketentuan hukum apalagi tentang hukum-hukum 
yang berkaitan dengan wanita yang sungguh jauh berbeda dengan keyakinan 
serta adat istiadat mereka. Dari sini ditemukan banyak pertanyaan dari 
kaum muslimin, yang ingin melaksanakan secara sempurna tuntunan Allah 
swt. Salah satu di antaranya diabadikan oleh ayat ini yaitu bahwa mereka 
minta fatwa, yakni penjelasan hukum tentang persoalan yang musykil 
kepadamu tentang hal-hal yang berkaitan dengan para wanita seperti hak-hak 
dan kewajiban-kewajiban mereka. Katakanlah, wahai Muhammad, 
“Tenanglah kalian, bukan aku yang akan memberi fatwa, tetapi “Allah memberi 
fatwa kepadamu tentang mereka, dan demikian juga apa yang terus-menerus 
dibacakan kepada kamu dalam al-Kitab, yakni al-Qur'an seperti firman-Nya 
yang lalu. “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah wanita- 
wanita (lain) yang kamu senangi dua, tiga, atau empat.” Ini juga memberi 
fatwa kepadamu tentang para wanita yatim yang kamu tidak atau belum 
memberikan kepada mereka oleh satu dan lain sebab apa yang ditetapkan untuk 
mereka, seperti harta warisan, mahar yang wajar dan lain-lain yang merupakan 
hak mereka sedang kamu ingin atau enggan menikahi mereka karena harta dan 
kecantikannya atau karena kemiskinan dan keburukannya dan juga memberi 
fatwa tentang yang amat lemah dari anak-anak. Dan Allah juga memfatwakan 
dengan menyuruh kamu supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil. 
Fatwa-fatwa itu pada hakikatnya telah cukup bagi kalian untuk bersikap 
baik terhadap wanita dan cukup pula ia menghalangi kamu untuk berbuat 
aniaya atau mengabaikan apa yang difatwakan Allah dan yang terus-menerus 
dibacakan dalam kitab suci itu. Pelanggaran apa saja yang kamu lakukan, 
pasti Allah Maha Mengetahuinya, dan Maha Kuasa untuk menjatuhkan 
sanksinya dan sebaliknya kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, maka 
sesungguhnya sejak dahulu hingga akan datang Allah Maha Mengetahui 
kebajikan-kebajikan itu, sehingga pasti Dia akan menganugerahkan ganjaran 
yang banyak. 
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Al-Bigai berkomentar tentang ayat ini, bahwa angkah sesuainya 
uratan hukum yang dikemukakan ayat ini. Betapa tidak, banyaknya 
pertanyaan yang mereka kemukakan mengandung isyarat bahwa ada 
sementara kaum muslimin yang jiwanya belum sepenuhnya menaati 
perintah-perintah yang berkaitan dengan wanita. Maka menguraikan 
tentang perlunya memperhatikan fatwa-fatwa itu, menjadi sangat tepat 
setelah menguraikan tentang arti Is/am (penyerahan diri, ketundukan dan 
ketaatan) dan 1psdn yang antara lain digunakan untuk makna hubungan 
harmonis, kasih sayang, dan pemberian terutama terhadap kaum lemah, 
disusul dengan uraian tentang Nabi Ibrahim as. yang menyempurnakan 
tuntunan dan menerimanya sepenuh hati, serta sikapnya yang selalu 
cenderung kepada kebenaran sebagaimana ditemukan pada ayat 125-126 
yang lalu. 


AYAT 128 
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“Dan jika seorang wanila khawatir akan nusyuz atan sikap berpaling dari suaminya, 
maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan antar keduanya perdamaian yang 
- sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik walaupun kekikiran selalu 
dihadirkan dalam jiwa. Dan jika kamu melakukan ihsan dan bertakwa maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 


Ayat yang lalu menyatakan adanya fatwa dari Allah dan fatwa dari 
apa yang telah dibacakan dari kitab suci, yakni ayat-ayat yang telah turun. 
Dari kandungan ayat yang lalu belum ditemukan sesuatu yang baru, semua 
yang diungkap termasuk dalam kategori apa yang telah dibacakan dari kitab 
suci. Nah, ayat 128 ini menguraikan hal baru, yang merupakan bagian dari 
fatwa Allah yang dijanjikan oleh ayat sebelumnya. 

Agaknya atau sudah sewajarnya bila mereka melaksanakan fatwa- 
setelah mendapat tuntunan dari ayat yang lalu. Harta-harta anak yatum yang 
ada di tangan wali mereka diserahkan, terjalin pula hubungan pernikahan 
baik dengan wanita-wanita yatim, maupun selain mereka. Dari titik tolak 
tersebut (pernikahan) terlihat bahwa ayat ini berhubungan dengan ayat yang 
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lalu. Pernikahan, tidak pernah luput dari kesalahpahaman. Jika hal 
kesalahpahaman tidak dapat diselesaikan sendiri oleh pasangan suami istri, 
dan perselisihan telah mencapai satu tingkat yang mengancam kelangsungan 
hidup rumah tangga, maka ayat ini memfatwakan bahwa: Dan jika seorang 
wanita khawatir menduga dengan adanya tanda-tanda akan nusyuy 
keangkuhan yang mengakibatkan ia meremehkan istrinya dan menghalangi 
hak-haknya atau bahkan walau hanya sikap berpaling, yakni tidak acuh dari 
suaminya yang menjadikan sang istri merasa tidak mendapatkan lagi sikap 
ramah, baik dalam percakapan atau bersebadan dari suaminya, seperti yang 
pernah dirasakan sebelumnya dan hal tersebut dikhawatirkan dapat 
mengantar kepada perceraian, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan 
antar keduanya perdamaian yang sebenar-benarnya, misalnya istri atau suami 
memberi atau mengorbankan sebagian haknya kepada pasangannya, dan 
perdamaian itu dalam segala bal selama tidak melanggar tuntunan Ilahi adalah 
lebih baik bagi siapa pun yang bercekcok termasuk suami istri, walaupun 
kekikiran selau dihadirkan dalam jiwa manusia secara umum. Tetapi itu adalah 
sifat buruk, karena itu enyahkan sifat tersebut. Berdamailah walau dengan 
mengorbankan sebagian hakmu dan ketahuilah bahwa jika kamu melakukan 
ihsån bergaul dengan baik gan bertakwa, yakni memelihara diri kamu dari 
aneka keburukan yang mengakibatkan sanksi Allah, antara lain keburukan 
nusyuz dgn sikap tak acuh, atau perceraian, maka sesungguhnya Allah sejak 
dahulu dan hingga kini dan akan datang adalah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 

Dimulainya ayat ini dengan tuntunan jika seorang wanita khawatir akan 
nusyuz, mengajarkan setiap muslim dan muslimah agar menghadapi dan 
berusaha menyelesaikan problem begitu tanda-tandanya terlihat atau terasa, 
dan sebelum menjadi besar dan sulit diselesaikan. 

Istilah ( Ce Y) Ja junaha/ tidak mengapa, biasanya digunakan untuk 
sesuatu yang semula diduga terlarang. Atas dasar ini, sementara ulama 
menetapkan bahwa tidak ada halangan bagi istri untuk mengorbankan 
sebagian haknya, atau untuk memberi imbalan materi kepada suaminya. 
Dengan demikian ayat ini sejalan maknanya dengan firman-Nya: Jika kamu 
khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum 
(Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh 
istri untuk menebus dirinya” (QS. al-Baqarah [2]: 229). Bedanya hanya pada 
istilah yang digunakan. Pada ayat ini adalah perdamaian dan pada al-Bagarah 
adalah tebusan. 

Istilah /8 jundha, itu mengisyaratkan juga bahwa ini adalah anjuran, 
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bukan satu kewajiban. Dengan demikian, kesan adanya" kewajiban 
mengorbankan hak yang mengantar kepada terjadinya pelanggaran agama 
dapat dihindarkan. Perdamaian harus dilaksanakan dengan tulus tanpa 
pemaksaan. Jika ada pemaksaan, perdamaian hanya merupakan nama, 
sementara hati akan semakin memanas hingga hubungan yang dijalin 
sesudahnya tidak akan langgeng. Ayat di atas menekankan sifat perdamaian 
itu, yakni perdamaian yang sebenarnya, yang tulus sehingga terjalin lagi 
hubungan yang harmonis yang dibutuhkan untuk kelanggengan hidup rumah 
tangga. D 

Firman-Nya: Tidak mengapa bagi keduanya mengadakan antar keduanya 
perdamaian. Redaksi ini mengisyaratkan bahwa perdamaian itu hendaknya 
dijalin dan berlangsung antar keduanya saja, tidak perlu melibatkan atau 
diketahui orang lain. Bahkan jika dapat orang dalam rumah pun tidak 
mengetahuinya. : 

Kata (jus) syubh!/ kekikiran, pada mulanya digunakan untuk kekikiran 
dalam harta benda, tetapi dalam ayat ini ia mengandung makna kekikiran 
yang menjadikan seseorang enggan mengalah atau mengorbankan sedikit 
haknya. 

Kekikiran dimaksud adalah tabiat manusia yang jiwanya tidak dihiasi 
oleh nilai-nilai agama. Sekali lagi ia adalah tabiat manusia secara umum, 
baik lelaki maupun perempuan. Bukan seperti tulis ath-Thabari bahwa jiwa 
yang dimaksud oleh ayat ini adalah jiwa wanita,yang sangat enggan mengalah 
tentang hak-hak mereka yang terdapat pada orang lain dan suami mereka. 
Pendapat ini tidak beralasan., apalagi teks ayat tidak menyebut wanita secara 
khusus, tetapi pria dan wanita, suami dan istri. Bahkan aneka sabab nuzul 
ayat yang diriwayatkan oleh para ulama kesemuanya berkaitan dengan 
kerelaan istri mengorbankan sebagian haknya demi kelanggengan rumah 
tangga mereka. At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa istri Nabi saw, Saudah 
binti Zamah khawatir dicerai oleh Nabi saw., maka dia bermohon agar 
tidak dicerai dengan menyerahkan haknya bermalam bersama Rasul saw 
untuk istri Nabi saw., ‘Aisyah (istri Nabi saw. yang paling beliau cintai setelah 
Khadijah). 

Imam Syafii meriwayatkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan 
kasus putri Muhammad Ibn Malamah yang akan dicerai oleh suaminya,lalu 
dia bermohon agar tidak dicerai dan rela dengan apa saja yang ditetapkan 
suaminya. Mereka berdamai dan turunlah ayat ini. 

Firman-Nya: (p$ ) tubsinii terambil dari akar kata yang sama dengan 
kata ihsan. Kata zpsan digunakan untuk dua hal, pertama memberi nikmat 
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kepada pihak lain, dan kedua perbuatan baik. Karena itu, Kata ( Ola! ) 
ihsan lebih luas dari sekadar “memberi nikmat atau nafkah.” Maknanya bahkan 
lebih tinggi dan dalam dari kandungan makna “adil”, karena adil adalah 
“memperlakukan orang lain sama dengan perlakuannya kepada Anda,” 
sedang ihsin, “memperlakukannya lebih baik dari perlakuannya terhadap 
Anda.” Adil adalah mengambil semua hak Anda dan atau memberi semua 
hak orang lain, sedang ihsan adalah memberi lebih banyak daripada yang 
harus Anda beri dan mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya Anda 
ambil. Itulah yang dianjurkan kepada suami istri yang sedang thengalami 
perselisihan rumah tangga. 


AYAT 129 
IN > pee tro Anta ae Bae ot Aa 
Gyda aN JS ylas W pia y ESI Cat yi OF paced Oy! 
ENYA? Vary FELET- y pulai Ol WAS 


“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri (mu), 
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu 
cenderung sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu 
mengadakan perbaikan dan bertakwa maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang” 

Setelah menganjurkan ihsan kepada pasangan, atau paling tidak 
berlaku adil, dijelaskannya di sini betapa keadilan harus ditegakkan, 
walaupun bukan keadilan mutlak, apalagi dalam kasus-kasus poligami. 
Poligami seringkali menjadikan suami berlaku tidak adil, di sisi lain kerelaan 
wanita untuk dimadu dapat juga merupakan bentuk perdamaian demi 
memelihara pernikahan. Nah, kepada suami setelah dalam berbagai tempat 
diingatkan agar berlaku adil, lebih-lebih jika berpoligami, maka melalui 
ayat ini para suami diberi semacam kelonggaran sehingga keadilan yang 
dituntut bukanlah keadilan mutlak. Ayat ini menegaskan bahwa kamu wahai 
para suami sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil, yakni tidak dapat 
mewujudkan dalam hati kamu secara terus-menerus keadilan dalam hal 
cinta dj antara istri-istri kamu walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, 
karena cinta di luar kemampuan manusia untuk mengaturnya. Karena itu, 
berlaku adillah sekuat kemampuan kamu, yakni dalam hal-hal yang bersifat 
material, dan kalaupun hatimu lebih mencintai salah seorang atas yang lain, 
maka aturlah sedapat mungkin perasaan kamu sehingga janganlah kamu 
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terlalu cenderung kepada istri yang kamu cintai dan mendemontrasikan serta 
menumpahkan semua cintamu kepadanya, sehingga kamu biarkan istrimu 
yang lain terkatung-katung tidak merasa diperlakukan sebagai istri dan tidak 
juga dicerai sehingga bebas untuk menikah atau melakukan apa yang 
dikehendakinya. Dan jika kamu setiap saat dan bersimambung mengadakan 
perbaikan dengan menegakkan keadilan yang diperintahkan Allah dan 
bertakwa, yakni menghindari aneka kecurangan serta memelihara diri dari 
segala dampak buruk, maka Allah akan mengampuni pelanggaran- 
pelanggaran kecil yang kamu lakukan karena sesungguhnya Allah s€Elalu Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Ayat ini sering dijadikan alasan oleh sementara orang yang tidak 
mengerti bahwa Islam tidak merestui poligami, karena kalau izin berpoligami 
bersyarat dengan berlaku adil berdasarkan firman-Nya: “Jika kamu takut 
tidak akan dapat berlaku adj, maka (nikahilah) seorang saja, atau budak-budak 
yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya” (QS. an-Nisa’ [3]: 4) sedang di sini dinyatakannya bahwa, kamu 
sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri kamu walaupun kamu 
sangat ingin berbuat demikian, maka hasilnya — kata mereka — adalah bahwa 
poligami tidak mungkin direstui. Pendapat ini, tidak dapat diterima, bukan 
saja karena Nabi saw. dan sekian banyak sahabat beliau melakukan poligami, 
tetapi juga karena ayat ini tidak berhenti di tempat para penganut pendapat 
ini berherfti, tetapi berlanjut dengan menyatakan karena itu janganlah kamu 
terlalu cenderung (kepada yang kamu cintat). Penggalan ayat ini menunjukkan 
kebolehan poligami walau keadilan mutlak tidak dapat diwujudkan. 

Seperti terbaca di atas, keadilan yang tidak dapat diwujudkan itu 
adalah dalam hal cinta. Bahkan cinta atau suka pun dapat dibagi. Suka 
yang lahir atas dorongan perasaan dan suka yang atas dorongan akal. Obat 
yang pahit, tidak disukai oleh siapa pun, ini berdasarkan perasaan setiap 
orang, tetapi obat yang sama, akan disukai dicari dan diminum karena akal 
si sakit mendorongnya menyukai obat itu walau ia pahit. Demikian suka 
atau cinta dapat berbeda. Yang tidak mungkin dapat diwujudkan di sini 
adalah keadilan dalam cinta atau suka berdasarkan perasaan, sedang suka 
yang berdasarkan akal, dapat diusahakan manusia, yakni memperlakukan 
istri dengan baik, membiasakan diri dengan kekurangan-kekurangannya, 
memandang semua aspek yang padanya, bukan hanya aspek keburukannya. 
Inilah yang dimaksud dengan janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 
kamu cintai) dan jangan juga terlalu cenderung mengabaikan yang kamu 
kurang cintai. 
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AYAT 130 


# + # gir Tam .... SA as KAN an Te 
END USS tp dl OLS Ala Ta AS AI od AE ON 


“Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan kepada masing-masing 
dari keluasan karunia-Nya. Dan adalah Allah Maha Luas lagi Maha Bijaksana” 


Tetapi sendainya keadilan minimal itu tidak dapat diwujudkan, dan 
perdamaian yang dianjurkan pun gagal maka tidak ada jalan lain yang dapat 
ditempuh kecuali bercerai secara baik. Ini karena tujuan pernikahan adalah 
lahirnya ketenangan dan kedamaian dalam kehidupan rumah tangga suami 
istri. Nah, Jika keduanya, yakni pasangan suami istri itu tidak menemukan 
titik temu sehingga mereka bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan kepada 
masing-masing, boleh jadi masing-masing mendapat pasangan baru, atau 
masing-masing merasa puas hidup sendiri dengan aneka kesibukan atau 
apa saja dari keluasan karunia-Nya. Dan adalah Allab Maha Luas karunia- 
Nya /agi Maha Bijaksana dalam segala ketetapan-Nya. 

Ayat ini ditutup dengan menyebut dua sifat Allah swt. Yang pertama 
Wasi /Maha Luas, untuk menjadi argumen bagi aneka anugerah-Nya, 
sekaligus mengisyaratkan bahwa perceraian boleh jadi lebih baik dari 
percekcokan yang berkesinambungan dalam rumah tangga. 

Imam Ghazali berpendapat bahwa sifat Allah Wêsi“ berkaitan dengan 
ilmu Ilahi, yang meliputi segala sesuatu, dan berkaitan juga dengan limpahan 
karunia-Nya. 

Allah (@!4) Wasi' dalam arti i/mu-Nya mencakup segala sesuatu dan 
rahmat-Nya pun wisi' dengan keaneka ragamnya. Pendapat al-Ghazali ini 
sesuai dengan firman-firman-Nya yang menggunakan akar kata yang sama 
dalam bentuk kata kerja, misalnya: “Rahmat-Ku wasi'at (meliputi) segala sesuatu” 
(OS. al-A'raf (7): 156) juga firman-Nya: “Yg Tuhan kami, rahmat dan imu- 
Mu Wasi'at (meliputi) segala sesuatu” (QS. al-Mu’minin [40]: 7). 

Dengan memperhatikan konteks ayat-ayat di atas, kita dapat berkata 
bahwa Allah Maha luas ilmu-Nya, sehingga mencakup segala sesuatu, Maha 
Luas kekuasaan-Nya sehingga meliputi segala sesuatu, demikian juga rezeki, 
ganjaran, dan pengampunan-Nya, kesemuanya luas tidak bertepi, panjang 
tidak berakhir, bahkan petunjuk-petunjuk-Nya pun beraneka ragam tanpa 
batas. 

Sifat kedua adalah Maha Byaksana, sebagai argumen tentang 
kebenaran dan ketepatan-ketetapan-Nya, antara lain menyangkut perceraian. 
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Dahulu, sementara orientalis mengecam Islam karena membenarkan 
perceraian, tetapi kini, tidak sedikit pakar non-muslim yang mengakui 
penting dan tepatnya jalan keluar yang diajarkan ayat ini. Apalagi seperti 
terbaca di atas, perceraian baru dibenarkan setelah semua jalan untuk 
kelanggengan pernikahan telah ditempuh. 


AYAT 131-132 ; 
Sa Si gi a A SS A a 
ogy pyi CIT oğ tis oy Ia of Si 
LSG ik AS a A G AG TID Kab Gh Ai 
po gwy è 


Milik Allah apa yang di langit dan yang di bumi, dan sungguh Kami telah 
mewasiatkan kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepada 
kamu; bertakwalah kepada Allah. Tetapi jika kamu kafir, maka sesungguhnya 
hanya milik Allah apa yang di langit dan apa yang di bumi dan Allah Maha Kaya 
lagi Maha Terpuji. Dan banya milik Allah apa yang di langit dan apa yang di 
bumi. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara” 


Ayat yang lalu, menegaskan bahwa Allah Maha Luas luas ilmu dan 
anugerah-Nya. Buktinya adalah hanya milik Allah semata, bahkan juga 
ciptaan dan di bawah kekuasaan dan pengaturan-Nya apa yang di langit baik 
makhluk bernyawa maupun benda-benda langit dan apa yang di bumi, juga 
demikian dan sungguh Kami melalui para nabi dan kitab suci yang Allah 
turunkan telah mewasiatkan berpesan kepada orang-orang yang diberi kitab suci 
sebelum kamu seperti umat Nabi Ibrahim, Daud Musa, “Isa dan juga Kami 
wasiatkan kepada kamu wahai umat Nabi Muhammad bahwa, bertakwalah 
kepada Allah, karena kalau kamu bertakwa kamu akan memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat tetapi jika kamu kafir, yakni tidak bertakwa 
maka itu tidak merugikan Allah sedikit pun karena sesungguhnya hanyalah 
milik Allah segala apa yang di langit dan apa yang di bumi. Dia sendiri yang 
mengatur kemaslahatan mereka tidak satu pun yang dapat menentang 
kehendak-Nya dan Allah sejak dahulu hingga kini dan masa datang Maha 
Kaya, yakni tidak membutuhkan sesuatu dan segala sesuatu butuh kepada- 
Nya. Di samping Kaya, Dia juga Maha Terpuji. Dan hanya milik Allah apa 
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yang di langit dan apa yang di bumi. Cukuplah Allah sebagai Pemebhari 

Wasiat adalah ucapan yang mengandung perintah tentang sesuatu yang 
bermanfaat dan mencakup kebaikan yang banyak. Kandungan wasiat itu 
adalah takwa, sedang takwa merupakan kata yang mencakup semua simpul 
kebajikan karena itu ia didefinisikan sebagai pelaksanaan perintah Allah dan 
upaya menjauhi semua larangan-Nya. 

Informasi ayat ini bahwa Ahl al-Kitab pun diwasiatkan agar bertakwa, 
merupakan dorongan kuat bagi umat Islam agar melaksanakan wasiat 
tersebut. Ini sama dengan kewajiban berpuasa, yang dinyatakan sehagaimana 
telah diwajibkan atas umat sebelum kamu. Adanya orang lain yang terlibat 
bersama dalam aktivitas yang sama, akan menjadikan aktivitas itu lebih 
berkenan dihati dan akan terasa lebih ringan. 

Kata (&) Lillah/ hanya milik Allah mengandung makna bahwa hanya 
Dia — bukan selain Allah yang menciptakan, memiliki dan berwewenang 
penuh mengatur segala sesuatu di alam raya ini. 

Pengulangan kalimat, Dan hanya milik Allah apa yang di langit dan apa 
yang di bumi, sebagaimana dijelaskan maknanya di atas adalah untuk 
menekankan hakikat tersebut dalam berbagai segi. Sekali, bahwa “Allah 
akan memberi kecukupan kepada masing-masing dari keluasan karunia-Nya 
(kandungan ayat 130), sehingga anugerah-Nya tidak akan pernah berkurang, 
yang kedua, bahwa wasiat bertakwa dan jika kamu kafir tidak menguntungkan 
atau tidak fnerugikan-Nya karena segala apa yang di alam raya ini hanya 
Allah sendiri Pemiliknya, dan ketiga, bahwa cukuplah Allah sebagai Pemelihara, 
betapa tidak cukup padahal segala yang di langit dan di bumi adalah milik- 
Nya, serta di bawah wewenang dan kekuasaan-Nya. Dia juga yang 
menciptakan dan mengaturnya. 

Kata ( (3) ghaniyy terambil dari akar kata yang tediri dari huruf-huruf 
ghain, nùn dan yd'. Maknanya berkisar pada dua hal, yaitu kecukupan, baik 
menyangkut harta maupun selainnya. 

Dalam al-Gur'an, kata ghaniyy ditemukan sebanyak 20 kali, hanya 
dua kali yang menunjuk kepada manusia, sedang selebihnya menjadi sifat 
Allah swt. 

Dalam bahasa al-Our'an dan hadits, “kekayaan” tidak selalu diartikan 
banyaknya harta benda. Nabi saw. menjelaskan bahwa: “Bukannya ghina 
(kekayaan) dengan banyaknya harta benda, tetapi kekayaan yang sebenarnya 
adalah kekayaan hati/ jiwa.” 

Dalam al-Qur'an kata-kata yeng menggunakan ketiga huruf yang 
disebut di atas dalam berbagai bentuknya ditemukan sebanyak 69 kali. 
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Pada umumnya tidak berarti “banyak harta”, bahkan secara tegas 
sebagaimana ditulis oleh Binti asy-Syathi dalam tafsirnya bahwa seseorang 
dapat dianggap Aaya (ghaniyy) menurut bahasa agama, walaupun dia tidak 
memiliki harta yang banyak, sebaliknya yang memiliki harta melimpah dapat 
saja tidak dinamai ghaniyy/ kaya. 

Menurut Imam Ghazali, Allah yang Ghaniyy adalah Dia yang tidak 
punya hubungan dengan selain-Nya, tidak dalam Dgat-Nya tidak pula dalam sifat- 
Nya, bahkan Dia Maha Suci dalam segala macam hubungan ketergantungan. 

Demikian, terlihat bahwa “kekayaan” Allah yang dimaksud dalam 
sifat-Nya ini, bukan melimpahnya materi, tetapi ketidakbutuhan-Nya kepada 
selain-Nya. “Wahai sekalian manusia, kamulah yang miskin| butuh kepada Allah; 
sedang Allah, Dialah Yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha 
Terpuji” (QS. Fathir (35): 15). 

Yang sebenar-benarnya kaya adalah yang tidak butuh kepada sesuatu. 
Allah menyatakan dirinya “Tidak butuh kepada seluruh alam raya” QS. Al 
‘Imran [3]: 97 dan OS. al-“Ankabut (29J: 6. Manusia betapapun kayanya, 
maka dia tetap butuh, paling tidak kebutuhan kepada yang memberinya 
kekayaan. Yang Memberi kekayaan adalah Allah swt. 

Kata (J2) pamid terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf fa’, mim dan dd/, yang maknanya menunjuk kepada anonim tercela. 

Adh tiga unsur dalam perbuatan yang harus dipenuhi oleh pelaku 
sehingga dia mendapat pujian: yaitu indah (baik), dilakukan secara sadar, 
dan tidak terpaksa) dipaksa. Kata pamid yang menjadi sifat Allah mengandung 
arti bahwa Allah dalam segala perbuatan-Nya telah memenuhi ketiga unsur 
pujian yang disebutkan di atas. 

Allah Hamid berarti bahwa Dia yang menciptakan segala sesuatu dan 
segalanya diciptakan dengan baik serta atas dasar ikhtiar dan kehendak- 
Nya tanpa paksaan. Kalau demikian, maka segala perbuatan-Nya terpuji 
dan segala yang terpuji merupakan perbuatan-Nya jua, sehingga wajar Dia 
menyandang sifat Hamid dan wajar juga kita mengucapkan (ù aadi) al 
hamdu hilläh “Segala puji hanya tertuju kepada Allah.” 

Allah adalah a/- Hamid, Yang Maha Terpuji karena Dia yang mencipta 
dan menghidupkan, Dia pula yang menganugerahkan sarana dan prasarana 
kehidupan serta petunjuk-petunjuk kebahagiaan hidup duniawi, selanjutnya 
Dia yang mematikan kemudian menghidupkan kembali untuk mendapatkan 
kebahagiaan ukhrawi. Semua itu dianugerahkan-Nya tanpa mengharapkan 
imbalan. 

Sifat Allah a-Hamid, menurut Imam al-Ghazali adalah Allah Yang 
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terpuji oleh diri-Nya sejak agal dan terpuji pula oleh makhluk-makhluknya terus- 
menerus. Dari penjelasan ini, terlihat bahwa Allah di samping dipuji oleh 
makhluk-Nya, Allah juga memuji diri-Nya. Memang dari tinjauan 
kebahasaan patron semacam kata Hamid dapat berarti subjek dan objek. 

Perangkaian sifat Hamid dengan Ghaniyy, mengisyaratkan bahwa 
pujian kepada Allah, sama sekali tidak dibutuhkan oleh-Nya, pujian tidak 
menambah keagungan dan kesempurnaan-Nya, cercaan dan kedurhakaan 
pun tidak mengurangi keperkasaan dan kemutlakan-Nya. Di*sisi lain, 
perangkaian sifat Ghaniyy dengan Hamid, menunjukkan bahwa dalam 
kekayaan-Nya Dia amat terpuji, bukan saja pada sifat-Nya, tetapi juga jenis 
dan kadar bantuan/anugerah kekayaan-Nya itu. 

Rujuklah ke ayat 81 surah ini untuk memahami secara jelas makna 
firman-Nya: (AS 3 ay AS) wa kaji billabi wakilan/ cukuplah Allah sebagai 
Wakil (Pemelihara). ~ 









KELOMPOK XVI 
(AYAT 133 - 147) 


AYAT 133 


OP Ka US Je oo Oy MI gif Sa ai iaa 


Jika Dia menghendaki, niscaya Dia musnahkan kamu wahai manusia, dan Dia 
datangkan umat yang lain. Dan adalah Allah Maha Kuasa berbuat demikian.” 


Setelah menjelaskan kepemilikan-Nya secara mutlak serta kekuasaan- 
Nya yang amat sempurna ditekankan-Nya hal itu dengan ancaman bahwa 
Jika Dia, yakni Yang Maha Kaya lagi Maha Kuasa itu menghendaki, niscaya 
Dia musnahkan kamu wahai seluruh manusia, dan Dia datangkan umat yang 
lain sebagai pengganti yang lebih baik daripada kamu, yang akan tunduk 
dan penuh taat kepada-Nya, tetapi itu tidak Dia kehendaki karena Dia 
Maha Kaya, tidak butuh dan ada hikmah dibalik itu, antara lain untuk 
menguji siapa di antara makhluk-Nya yang lebih taat dan baik amalnya. 
Dan adalah Allah sejak dahulu hingga kini dan seterusnya Maha Kuasa berbuat 
demikian, tidak satupun yang dapat menghalangi kehendak-Nya. Ayat ini 
ditujukan kepada semua manusia, khususnya mereka yang kafir dan durhaka 
kepada Allah swt. Penegasan kata seluruh manusia, mengisyaratkan bahwa 
Rasul saw. diutus untuk seluruh manusia. Di sisi lain, kita tidak perlu 
menetapkan atau mengisyaratkan siapa dan apa umat yang akan Dia 
datangkan itu, bukan saja karena tidak ada riwayat yang disepakati 
keshahihannya tentang mereka, tetapi juga dan terutama karena itu tidak 
dikehendaki Allah, terbukti bahwa kekufuran dan kedurhakaan tidak pernah 
sepi dari kehidupan dunia ini. 


613 
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“Barang siapa yang menghendaki kebajikan di dunia maka di sisi Allah ada 
kebajikan dunia dan akhirat. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 


Ancaman ayat yang lalu, serta penegasan bahwa hanya Allah pemilik 
langit dan bumi, lebih banyak ditujukan kepada para pembangkang termasuk 
orang-orang munafik yang seluruh perhatiannya tertumpah pada upaya 
memperoleh kenikmatan hidup duniawi, demikian juga kepada mereka yang 
kikir, atau yang berselisih dalam soal mahar dan kewarisan, maka kepada 
mereka semua diingatkan bahwa barang siapa yang menghendaki kebajikan di 
dunia saja maka sampaikanlah padanya bahwa hendaklah dia mengarahkan 
diri kepada Allah, karena di sisi Allah ada kebajikan dunia dan akhirat. Dia 
yang membagi, baik yang duniawi maupun yang ukhrawi sesuai kehendak 
dan kebijaksanaan-Nya. Dia dapat memberi keduanya bagi yang perhatiannya 
tertuju mencari ridha-Nya. Karena dampak dari adanya keinginan adalah 
ucapan atau perbuatan, maka ayat ini ditutup dengan menyebut dua sifat 
Allah yaitu dan Allah sejak dahulu dan senantiasa Maha Mendengar setiap 
ucapan lagi Maha Melihat segala sesuatu yang berpotensi untuk dilihat. 

Ulama sepakat bahwa setelah kata maka dalam firman-Nya di atas 
ada kalimat yang tidak disebut dan hendaknya dilintaskan dalam benak. 
Namun, mereka berbeda pendapat tentang kalimat tersebut, ada yang secara 
singkat menyatakan maka dia merugi karena di sisi Allah... dan seterusnya, 
ada lagi yang menyatakan hendaklah dia tidak membatasi diri pada kebajikan 
dunia karena di sisi Allah... dan seterusnya. 

Betapapun ayat ini merupakan kecaman kepada orang-orang yang 
perhatian dan usahanya hanya tercurah sepenuhnya kepada kenikmatan 
hidup duniawi dengan mengabaikan akhirat. Memang Allah akan 
memberinya berdasarkan sunnatullah yang ditetapkan-Nya sebagaimana 
ditegaskan-Nya dalam OS. al-Isra” (17): 18: “Barang siapa yang menghendaki 
kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang 
Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka 
Jahannam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir.” Karena itu 
pula dikecamnya mereka yang hanya bermohon dan berusaha mencari 
kebahagiaan dunia semata-mata; Maka di antara manusia ada orang yang 
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berdoa: “Tuhan kamil Berilah kami (kebaikan) di dunia, dan tidaklah baginya 
bagian (yang menyenangkan) di akhirat.” Yang dipujinya adalah mereka yang 
berusaha meraih yang baik pada kedunya serta berdoa: “Tuhan kami! 
Anugerahilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah 
kami dari siksa neraka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat bagian dari apa 
yang mereka usahakan, dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya” (OS. al-Bagarah 
[2]; 200-202). 

Dengan demikian, ayat ini mengingatkan pula kaum beriman agar 
jangan sampai usaha mendapatkan kenikmatan duniawi melengahkan 
mereka dari upaya mencari kenikmatan ukhrawi, karena menghimpun 
keduanya adalah lebih baik dari hanya memperoleh yang ukhrawi. Atau 
dengan kata lain, ayat ini merupakan pengajaran kepada orang-orang 
beriman bahwa janganlah keimanan mereka menjadi penghalang untuk 
memperoleh kenikmatan duniawi, karena kenikmatan duniawi — 
sebagaimana yang ukhrawi — keduanya bersumber dari Allah swt. 

Ada juga yang memahami ayat ini dalam arti pengajaran kepada kaum 
beriman agar tidak mencari kenikmatan duniawi melalui cara-cara yang 
haram, karena cukup banyak dan luas cara-cara yang halal dan direstui 
Allah untuk memperolehnya. Dengan menggunakan cara-cara itu, Allah 
akan mempermudah jalan perolehannya karena bukan hanya kenikmatan 
ukhrawi yang ditangan Allah, yang duniawi pun demikian. 

Kata (wat ð ) #sawib yang dimaksud di sini bukan dalam arti ganjaran 
amal dalam pengertian agama, tetapi ia adalah kebajikan dan kenikmatan 
serta manfaat yang dapat diperoleh. 


AYAT 135 
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“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah penegak-penegak keadilan, menjadi saksi- 
saksi karena Allah, biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum 
kerabatmu. Jika ia kaya atau pun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. 
Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang. Dan jika 


kamu memutarbalikkan (kata-kata) atan berpaling, maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjaan.” 
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Setelah mengemukakan nasihat dan peringatan di atas, dikemukakan 
juga dalam ayat ini natijah/hasil dari segala bimbingan sebelum ini terhadap 
semua umat beriman yaitu Wahai orang-orang yang beriman, jadilah penegak- 
penegak keadilan yang sempurna lagi sebenar-benarnya, menjadi saksi-saksi 
karena Allah, yakni selalu merasakan kehadiran Ilahi memperhitungkan 
segala langkah kamu dan menjadikannya demi karena Allah biarpun keadilan 
yang kamu tegakkan itu terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak dan 
kaum kerabatmu, misalnya terhadap anak, atau saudara dan paman kamu 
sendiri Jika ia, yakni pribadi yang disaksikan kaya yang boleh jadi kamu 
harapkan bantuannya atau ia disegani dan ditakuti alaw pun miskin yang 
biasanya dikasihi, sehingga menjadikan kamu bertindak tidak adil guna 
memberinya manfaat atau menolak mudharat yang dapat jatuh atas mereka 
maka sekali-kali jangan jadikan kondisi itu alasan untuk tidak menegakkan 
keadilan karena Allah lebih utama dan lebih tahu kemaslahatan mereka 
sehingga tegakkanlah keadilan demi karena Allah. Maka karena janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika 
kamu memutarbalikkan kata-kata dengan mengurangi kesaksian, atau 
menyampaikannya secara palsu atau berpaling enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah senantiasa Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan 
yang sekecil-kecilnya sekalipun. 

Firman-Nya: ( by MN BD 1S) Rind gawwamina bi al-qisth/ jadilah 
penegak-penegak keadilan merupakan redaksi yang sangat kuat. Perintah 
berlaku adil dapat dikemukakan dengan menyatakan: (1 as!) F'dili/ berlaku 
adillah. Lebih tegas dari ini adalah (dai 1 pS ) kind muqsitbin/ jadilah 
orang-orang adil dan lebih tegas dati ini adalah ( BAJU paid 1S) kini 
gd'imina bi algisth| jadilah penegak-penegak keadilan, dan puncaknya adalah 
redaksi ayat di atas £11 gawwdmina bi al-gisth| jadilah penegak-penegak keadilan 
yang sempurna lagi sebenar-benarnya. Yakni hendaklah secara sempurna dan 
penuh perhatian kamu jadikan penegakan keadilan menjadi sifat yang 
melekat pada diri kamu dan kamu laksanakan dengan penuh ketelitian 
sehingga tecermin dalam seluruh aktivitas lahir dan batinmu. Jangan sampai 
ada sesuatu yang bersumber darimu mengeruhkan keadilan itu. 

Firman-Nya: ( a siigh ) syuhada” Lillah/ menjadi saksi-saksi karena Allah 
mengisyaratkan juga bahwa persaksian yang ditunaikan itu, hendaknya demi 
karena Allah, bukan untuk tujuan-tujuan duniawi yang tidak sejalan dengan 
nilai-nilai Ilahi. 

Didahulukannya perintah penegakan keadilan atas kesaksian karena 
Allah adalah dikarenakan tidak sedikit orang yang hanya pandai 
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memerintahkan yang makruf, tetapi ketika tiba gilirannya untuk melaksanakan 
makruf yang diperintahkannya itu, dia lalai. Ayat ini memerintahkan mereka, 
bahkan semua orang untuk melaksanakan keadilan atas dirinya baru menjadi 
saksi yang mendukung atau memberatkan orang lain. Di sisi lain, penegakan 
keadilan serta kesaksian dapat menjadi dasar untuk menampik mudharat 
yang dapat dijatuhkan. Bila demikian halnya, maka menjadi wajar 
penegakan keadilan disebut terlebih dahulu karena menolak kemudharatan 
atas diri sendiri, melalui penegakan keadilan lebih diutamakan daripada 
menolak mudharat atas orang lain. Atau karena penegakan keadilan 
memerlukan aneka kegiatan yang berbentuk fisik, sedang kesaksian hanya 
berupa ucapan yang disampaikan, dan tentu saja kegiatan fisik lebih berarti 
daripada sekadar ucapan. Demikian Fakhruddin ar-Razi menjelaskan rahasia 
didahulukannya perintah, menegakkan keadilan atas kesaksian. 

Ibn Jarir ath-Thabari mengemukakan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan kasus yang dialami Nabi saw. ketika dua orang — satu kaya dan 
yang lainnya miskin — di mana hati Nabi saw. cenderung membela si miskin 
karena iba kepadanya akibat kemiskinannya. Allah meluruskan 
kecenderungan tersebut melalui ayat ini. 

Firman-Nya: (|1jaw Ol gadi 13 NB) fald tattabih al-hawd an ta'dilii 
yang diterjemahkan di atas dengan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena 
ingin menyimpang dati kebenaran, dapat juga berarti janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena enggan berlaku adil. 

Kata (se) khabir, digunakan untuk siapa yang mendalami masalah." 
Seorang pakar dalam bidangnya dinamai Khabir, karena itu pula kata ini 
biasa digunakan untuk menunjuk pengetahuan yang mendalam dan sangat 
tinci menyangkut hal-hal yang tersembunyi. Allah swt. menyandang nama 
Khabir. Menurut Imam Ghazali, a-Khabir adalah yang tidak tersembunyi 
bagi-Nya hal-hal yang sangat dalam dan yang disembunyikan, serta tidak 
terjadi sesuatu pun dalam kerajaan-Nya di bumi maupun di alam raya kecuali 
diketahui-Nya, tidak bergerak satu dzarrah atau diam, tidak bergejolak jiwa, 
tidak juga tenang, kecuali ada beritanya di sisi-Nya. 


AYAT 136 
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‘Wahai orang-orang yang beriman, berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah 
turunkan sebelumnya. Barang siapa yang kafir kepada Allah, atau malaikat-malaikat- 
Nya, atau kitab-kitab-Nya, atau rasul-rasul-Nya atau hari Kemudian, maka 
sesungguhnya orang itu telah sesat dengan kesesatan yang jauh.” 


Setelah memerintahkan berbuat adil, dan agar keadilan dapat 
berkesinambungan dari seseorang dan dapat terus-menerus ditegakkan, 
maka dilanjutkannya dengan nasihat yang dapat mengantar ke arah 
penegakan keadilan dan kesinambungannya yaitu memelihara dan terus- 
menerus meningkatkan keimanan. Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya pelihara dan asah serta asuh iman itu, 
demikian juga iman kepada,kitah yang Allah turunkan secara berangsur kepada 
Rasul-Nya, yaitu al-Qur'an serta kitab yang Allah turunkan sekaligus sebelumnya 
seperti Taurat, Injil dan Zabur. Barang siapa yang percaya tentang kitab- 
kitab itu tentu akan percaya pula pada malaikat yang membawanya kepada 
nabi-nabi dan barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dari jenis manusia atau malaikat dan hari 
Kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat dengan kesesatan yang sangat 
jauh. 

Panggilan kepada orang-orang yang beriman pada awal ayat ini, yang 
disusul dengan perintah beriman, ada yang memahaminya dalam arti orang- 
orang yang beriman tetapi ada sesuatu yang kurang dalam keimanan mereka 
sehingga ayat ini memerintahkan untuk menyempurnakannya. Penganut 
faham ini menyatakan bahwa mereka yang diajak oleh ayat ini adalah 
sementara bekas penganut agama Yahudi yang telah masuk Islam tetapi 
masih terdapat dalam benak mereka hal-hal yang mereka percayai, yang 
tidak sejalan dengan iman Islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. 

Ada juga yang memahami ayat ini ditujukan kepada orang-orang 
munafik yang memang keimanan masih sangat lemah. Selanjutnya seperti 
terbaca sebelum ini, ada juga yang memahaminya dalam arti perintah kepada 
kaum mukminin, agar mempertahankan, bahkan mengasah dan mengasuh 
iman mereka, agar dari hari ke hari semakin kuat. Memang iman dapat 
demikian kuat sehingga seperti kata Sayyidina “Ali kw. “Seandainya tabir 
yang tersumbunyi disingkap, keyakinan ku tidak lagi bertambah lagi (karena 
telah mencapai puncaknya).” 

Thabathaba'i mempunyai pendapat yang sedikit berbeda. Menurutnya 
perintah beriman untuk orang-orang beriman, adalah perintah mengimani 
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rincian yang disebut oleh ayat ini. Ini ~ menurutnya katena adanya rincian 
tersebut, yakni beriman kepada Allah, Rasul-Nya dan seterusnya sebagaimana 
terbaca di atas, juga karena adanya ancaman bagi yang meninggalkan 
keimanan itu, yakni yang disinggung oleh akhir ayat ini dan ayat-ayat 
selanjutnya. Rincian yang disebut oleh ayat ini berkaitan satu dengan lainnya 
dan mengharuskan yang betiman kepada salah satunya beriman pula pada 
selainnya. Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa, yang memiliki nama-nama/ 
sifat-sifat terpuji. Keyakinan ini mengantar pada keyakinan bahwa Dia juga 
yang menciptakan makhluk dan memberi mereka petunjuk kebahagiaan 
duniawi dan ukhrawi serta membangkitkan mereka kelak di hari Kemudian. 
Ini tidak akan sempurna kecuali dengan mengutus para nabi dan rasul, 
memberi mereka kitab suci yang menjadi pedoman untuk menyelesaikan 
perselisihan manusia serta menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 
kehidupan duniawi dah ukhrawi. Demikian terlihat ia saling berkaitan, dan 
dengan demikian, tidak bermakna percaya kepada salah satunya kecuali 
setelah percaya kepada lainnya tanpa kecuali. Menolak salah satunya walau 
mengambil selainnya, mengakibatkan kekufuran bila pelakunya terang- 
terangan menolaknya, dan kemunafikan bila penolakannya terjadi secara 
sembunyi. Karena itu pula huruf (4) waxw yang biasa diterjemahkan dan, 
pada firman-Nya: ( F a pelly alo yg aS g ag ay JS ye) man yakfur bi- 
Nahi ya mald'ikatihi wa kutubihi wa rusulthi wa al-yaum al-akhir, huruf tersebut 
tidak diterjemahkan dan, tetapi atau sebagaimana terbaca di atas. 

Ayat ini walaupun hanya menyebut lima hal pokok, tetapi itu tidak 
berarti hanya kelima hal itu yang menjadi rukun iman atau yang dituntut 
dari seorang mukmin untuk mempercayainya. Memang, dalam rangkaian 
ayat ini dan ayat-ayat yang lain tidak ditemukan iman kepada takdir, tetapi 
sekian banyak ayat yang menegaskan adanya takdir Allah. Di samping adanya 
hadits shahih yang menetapkan takdir sebagai salah satu bagian dari yang 
harus dumani. Memang, hendaknya wajar diakui bahwa baik dalam al- 
Qur’an maupun hadits tidak ada istilah rukun iman. Di sisi lain, perlu juga 
dicatat bahwa bukan hanya keenam rukun yang populer itu yang harus 
diimani, masih banyak lainnya, karena semua apa yang disampaikan oleh 
Rasul saw., baik melalui al-Qur'an maupun sunnahnya yang shahih — 
semuanya harus diimani. 


AYAT 137 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian beriman 

kemudian kafir lagi, kemudian bertambah kekafirannya, maka sekali-kali Allah 


tidak akan mengampuni mereka, dan tidak (pula) menunjuki mereka kepada jalan 
yang lurus.” 





Ayat sebelum ini memerintahkan agar orang-orang beriman 
memelihara dan mempertahankan, bahkan meningkatkan iman mereka. 
Ayat ini, memperingatkan siapa pun yang tidak mengindahkan perintah di 
atas dengan menegaskan bahwa: Sesungguhnya orang-orang yang berpotensi 
beriman sesuai fitrah yang diciptakan Allah pada diri setiap insan kemudian 
kafir, menyeleweng dari fitrah itu kemudian beriman dengan benar atau 
berpotensi beriman dengan datangnya rasul membawa bukti-bukti kemudian 
kafir terhadap apa yang diajarkan oleh rasul itu, kemudian bertambah kekafiran- 
nya, yakni mempertahankannya dari hari ke hari sampai dia mati, maka 
sekali-kali Allah tidak akan mengampuni mereka, karena kekufuran mereka 
atas keesaan Allah dan tidak pula menunjuki mereka, yakni mengantar mereka 
masuk kepada jalan yang benar dan lurus. 

Ar-Razi ketika menafsirkan ayat ini mengemukakan bahwa yang 
dimaksud dengan mereka yang dibicarakan oleh ayat ini adalah yang 
berulang-ulang dan silih berganti keimanan dan kekufuran dalam sikap dan 
perilaku mereka. Hal mana menunjukkan bahwa iman tidak berbekas dalam 
hati mereka, karena seandainya ia berbekas maka tentulah tidak semudah 
itu hatinya berbolak balik antara iman dan kufur, dan karena itu pula Allah 
menyatakan bahwa sekali-kali Allah tidak akan mengampuni mereka. Dengan 
demikian ini bukan berarti bahwa jika mereka beriman dengan benar mereka 
tidak akan diampuni, tetapi ayat ini mengisyaratkan bahwa hal tersebut 
jauh dan aneh bila terjadi. 

Dengan demikian, ayat ini berbicara tentang mereka yang pada 
akhirnya mati dalam kekufuran. 

Ketika menjelaskan ayat 6 surah al-Fatihah, penulis kemukakan antara 
lain bahwa sementara ulama membagi hidayah Allah dalam arti petunjuk 
agama kepada dua ragam petunjuk. 

Pertama, Petunjuk menuju kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. Cukup 
banyak ayat-ayat yang menggunakan akar kata hidayah yang mengandung 
makna ini, misalnya: “Sesungguhnya engkau (Muhammad) memberi petunjuk ke 
jalan yang lurus” (OS. asy-Syura (42): 52) atau, “Adapun kaum Tsamud maka 
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Kami telah memberi mereka hidayah, tetapi mereka lebih senang kebutaan (kesesatan) 
daripada hidayah” (QS. Fushshilat [41]: 17). 
Kata (44a) Azdayah yang pelakunya manusia adalah yang dalam 
bentuk pertama ini. 
Kedua, Petunjuk serta kemampuan untuk melaksanakan isi petunjuk. 
Ini tidak dapat dilakukan kecuali oleh Allah swt., karena itu ditegaskannya 
bahwa: “Sesungguhnya engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk 
(walaupun) orang yang engkau cintai, tetapi Allah yang memberi petunjuk siapa yang 
dikehendaki-Nya” (QS. al-Qashash [28]: 56). Biasanya petunjuk yang 
maknanya demikian dilukiskan tanpa menggunakan idiom (J!) 1/4, seperti 
pada ayat surah al-Fatihah, karena itu permohonan tersebut bukan sekadar 
memberitahu dan membimbing, tetapi juga mengantar masuk ash-shirdih 





al-mustagim. 

Ayat dalam surah an-Nis2' yang ditafsirkan ini juga tidak 
menggunakan kata ':/4. Ini berarti bahwa mereka tidak diantar masuk ke 
jalan kebahagiaan, walaupun petunjuk ke arah itu tetap disampaikan kepada 
mereka melalui para nabi dan pewaris-pewarisnya. 


AYAT 138-139 
ce si yA oat Sakit GAP Oa UE aii ob ina da A 


Ga Wasa ab ipl bý al pails © azul ip Up 


“Sampaikankanlah kepada orang-orang munafik bahwa bagi mereka siksa yang 
pedih. Mereka yang menjadikan orang-orang kafir teman-teman penolong dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah mereka mencari kekuatan di sisi mereka? 
Karena sesungguhnya kekuatan milik Allah semuanya.” 


Ciri-ciri yang dijelaskan ayat-ayat di atas, tecermin pula dalam diri 
orang-orang munafik, baik secara hakiki maupun majazi, maka karena itu, 
ayat ini mengemukakan sindiran bahwa kecaman kepada mereka dengan 
memerintahkan Nabi saw. dan siapa pun bahwa, sampaikanlah berita gembira 
sebagai ejekan dan kecaman kepada orang-orang munafik bahwa bagi mereka 
siksa yang pedih, bahkan mereka akan berada pada tingkat yang paling rendah, 
buruk dan berat dari neraka Jahannam. Sebenarnya walaupun mereka 
mengaku beriman, tetapi pada hakikatnya mereka menyembunyikan 
kekufuran buktinya antara lain adalah mereka yang menjadikan orang-orang 
kafir auliya', yakni teman-teman penolong serta pendukung mereka dan 
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tempat mereka menyimpan rahasia. Itu mereka lakukan dengan meninggalkan 
orang-orang mukmin yang mantap iman mereka. Seharusnya orang-orang 
mukminlah yang mereka jadikan auliya” tetapi tidak demikian halnya: 
Apakah mereka, yakni orang-orang munafik itu mencari dengan penuh 
kesungguhan kekuatan di sisi mereka orang-orang kafir itu? Sungguh, mereka 
sangat bodoh karena sesungguhnya kekuatan milik Allah semuanya. Jika demikian 
orang-orang munafik itu hanya akan mendapatkan kehinaan dan kelemahan. 

Kata ( yes) basysyir terambil dari kata (3,44) basyarah yang berarti 
kulit. Biasanya terlihat perubahan pada wajah dan air muka seorang saat 
mendapat berita gembira. Dari sini kata tersebut digunakan untuk makna 
menyampaikan, dan pada umumnya ta terbatas dalam arti penyampaian berita 
gembira. 

Kata ( ght) mundfig terambil dari kata (stéu) #dfiga, yaitu lubang 
sejenis tikus, semacam terowongan yang memiliki dua lubang tempat ia 
keluar masuk. Demikianlah keadaan orang-orang munafik, dia masuk dalam 
kelompok orang- orang yang beriman dengan ucapan mereka “saya beriman”, 
dan masuk ke kelompok lainnya dengan berkata: Aku seperti kalian. Jika 
dikejar di sini dia keluar di sana, demikian pula sebaliknya. 

Kata (352) %zzah terambil dari akar kata yang maknanya berkisar 
pada kekukuhan, kekuatan dan kemantapan. Kata kerjanya dapat berarti 
mengalahkan, atau sangat jarang atau sedikit, bahkan tidak ada samanya atau 
tidak dapat dibendung oleh yang berencana membendungnya dan tidak dapat diraih 
oleh yang ingin meraihnya. Makna-makna itu dapat dinisbahkan kepada Allah 
swt. Dia mengalahkan, juga tidak ada sama-Nya dan Dia tidak dapat dibendung 
oleh yang berencana membendung-Nya dan tidak dapat diraih oleh yang ingin meraih- 
Nya. 

Imam Ghazali menetapkan tiga syarat yang harus terpenuhi untuk 
dapat menyandang sifat itu. Pertama, peranan yang sangat penting lagi 
sedikit sekali wujud yang sama dengannya. Kedua, sangat dibutuhkan dan 
Ketiga, sulit diraih atau disentuh. Allah adalah Dzat Yang Maha Berperanan, 
tanpa wujud-Nya tidak akan ada wujud, tanpa bantuan-Nya tidak akan 
ada bantuan. Allah swt. bukan hanya sedikit wujud yang sama dengan- 
Nya, Dia bahkan tidak ada sama-Nya, walau dalam benak atau imajinasi. 
Dia tidak dapat diraih atau dijangkau, karena tidak ada yang mengenal 
Allah sebenar-benar pengenalan kecuali Diri-Nya sendiri. 

Jika itu semua menjadi mulik-Nya, maka tidak tersisa lagi ggah bagi 
selain-Nya kecuali jika Dia Yang Maha Mulia dan Kuat itu 
menganugerahkan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Bila orang-orang 
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munafik mencart kekuatan dan kemuliaan kepada orang-orang kafir, maka 
jika mereka mendapatkannya maka itu adalah kekuatan dan kemuliaan 
palsu, karena Allah tidak menganugerahkan kemuliaan kecuali kepada 
mereka yang taat kepada-Nya. Mereka berkata: “Kekuatan hanyalah milik 
Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang 
munafik itu tidak mengetahui. 

Ayat ini bertemu dengan ayat 44 surah ini yang berbicara tentang 
Ahl Al-Kitab “Tidakkah engkau melihat kepada mereka yang diberi bagian dari 
al-kitab” sampai firman-Nya: “Dan cukuplah Allah menjadi Waliy dan cukuplah 
Allah menjadi Penolong” (QS. an-Nisa’ [4]: 45). 


AYAT 140 
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“Padahal sungguh Allah telah menurunkan iadi kamu di dalam al-Qur'an bahwa 
apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan, maka 
janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan 
yang lain. Karena sesungguhnya bila demikian, tentulah kamu serupa dengan mereka. 
Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang- 
orang kafir di dalam Jahannam.” 


Sungguh aneh sifat dan sikap mereka itu, padahal sungguh Allah telah 
menurunkan kepada kamu — wahai umat Islam yang benar-benar telah beriman 
dan yang belum mantap imannya dan siapa pun — telah menurunkan untuk 
kamu semua di dalam al-Qur'an, yakni dalam surah al-An‘âm [6]: 68 yang 
turun di Mekah bahwa: “Apabila engkau melihat orang-orang yang membicarakan 
ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sampai mereka membicarakan 
pembicaraan selainnya.” Maka apakah peringatan ini tidak cukup untuk 
menghalangi kamu menjadikan mereka auliya”? Apakah kamu tidak takut 
kepada Allah Pemilik kekuatan dan kekuasaam mutlak itu yang dapat 
menjatuhkan sanksi kepada orang-orang durhaka dan kafir?, karena itu kini 
sekali lagi Kami ingatkan bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah 
diingkari dan diperolok-olokkan oleh orang-orang kafir atau orang-orang 
munafik maka janganlah kamu duduk tinggal di ruangan atau lokasi itu, beserta 
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mereka, bahkan putuskanlah hubungan kerjasama dengan mereka sehingga 
mereka memasuki pembicaraan yang lain, yakni berbicara tentang hal-hal yang 
tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Karena sesungguhnya bila kamu 
berbuat demikian, yakni tinggal di tempat itu tanpa menegur mereka tentulah 
kamu serupa dengan mereka dalam kekufuran, karena itu berarti kamu merestui 
perbuatan mereka dan dengan demikian kamu pun akan menerima sanksi 
serupa dengan mereka. Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua ordng- 
orang munafik dan orang-orang kafir di dalam Jahannam, sebagaimana mereka 
berkumpul dan bergabung bersama di dunia ini dalam wadah yang satu dan 
tujuan yang sama. 

Ayat dalam surah al-4n'4m di atas turun di Mekah, yang ketika itu 
kondisi umat Islam masih lemah, dan karena itu pula yang dituntut di sana 
sekadar berpaling dan meninggalkan majelis tempat mereka mengucapkan 
kata-kata kufur dan mempfrolok-olokkan agama Allah, dan yang dituntut 
adalah ketika melihat mereka. Sedang pada ayat ini walaupun tidak melihat. 
Memang, kelemahan yang dialami kaum muslimin menjadikan mereka tidak 
dapat berbuat lebih dari itu. Adapun ketika di Madinah, di mana ayat dalam 
surah an-Nisa' ini turun, maka kondisi umat Islam ketika itu sudah cukup 
kuat, sehingga ada kemampuan untuk melakukan sesuatu lebih dari sekadar 
megingkari dengan hati perbuatan mereka atau sekadar meninggalkan 
lokasi. Ketika melihat, tetapi kini juga meninggalkan dan memutuskan 
hubungan dengan mereka yang memperolok-olokkan ayat-ayat Allah, walau 
sekadar baru mendengar bahwa mereka melakukannya. Karena itu pula 
dinyatakannya di sini bahwa Karena sesungguhnya bila demikian, tentulah kamu 
serupa dengan mereka. 

Kata (1 p4&) yakhidhii dipahami dalam arti masuk ke dalam sesuatu 
yang cair. Seorang yang berenang, membuat jalan dicelah air, tetapi begitu 
dia mengayunkan tangan ke lokasi selanjutnya, air langsung menyatu lagi. 
Demikian setiap usahanya, tidak pernah berakhir, air terus-menerus 
menyatu. Berbeda jika Anda membelah pasir atau tanah, tanah tidak akan 
kembali atau segera kembali menyatu. Ini mengisyaratkan bahwa 
pembicaraan mereka tanpa tujuan, dan tanpa akhir dan bahwa yang terlibat 
di sana tidak akan memperoleh jalan yang diharapkan menuju kebahagiaan. 

Larangan duduk bersama mereka, bukan saja untuk menunjukkan 
ketidaksenangan dan amarah kita terhadap mereka yang memperolok- 
olokkan agama — agama apa pun, lebih-lebih agama yang diyakini — tetapi 
juga larangan tersebut bertujuan menghindarkan kaum muslimin dari 
pengaruh negatif tingkah laku tersebut, dan membentengi mereka dari 
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akhlak buruk. Ini karena pergaulan dapat mempengaruhi seseorang sedikit 
demi sedikit dan tanpa disadari olehnya. Di samping itu, ini adalah langkah 
awal yang ditempuh al-Qur'an untuk memisahkan kelompok beriman dan 
yang tidak beriman. 

Redaksi ayat ini hanya memerintahkan meninggalkan tempat duduk/ 
lokasi bila pembicaraan mereka dimaksudkan untuk memperolok-olokkan 
agama. Ini berarti bahwa jika tidak demikian, maka tidak ada halangan 
duduk bersama mereka. Sementara ulama menyatakan bahwa ini adalah 
petunjuk tahap awal yang disusul kemudian dengan larangan total bergaul 
dengan mereka, bahkan memutuskan hubungan sama sekali bila mereka 
mempetolok-olokkan agama. 

Di sisi lain, dari ayat ini juga dipahami bahwa tidak ada halangan 
duduk, mendengar dan bergaul dengan orang-orang kafir bila pembicaraan 
mereka bermanfaat. Menimba ilmu dari mana pun merupakan anjuran Rasul 
saw. “Hikmah adalah dambaan kaum muslimin yang hilang, di mana pun 
dia memperolehnya, maka dia lebih berhak memilikinya.” Ungkapan lain 
yang dinilai sementara orang sebagai hadits adalah: “Tuntutlah ilmu walau 
di negeri Cina” 


AYAT 141 
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(Yaitu) orang-orang yang menunggu-nunggu yang akan terjadi pada diri kamu. Maka 
jika terjadi bagi kamu kemenangan dari Allah mereka berkata: “Bukankah kami 
beserta kamu?” Dan jika orang-orang kafir mendapat bagian mereka berkata: 
“Bukankah kami mampu menguasai kamu, dan membela kamu dari orang-orang 
mukmin?” Maka Allah akan memberi keputusan di antara kamu di hari Kiamat 
dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir atas 


orang-orang mukmin. 


Ayat ini memberi gambaran dan pengenalan sekilas tentang orang- 
orang munafik yang dibicarakan di atas. Mereka itu adalah orang-orang yang 
konsisten dalam kemunafikan mereka sambil menunggu-nunggu peristiwa 
menyedihkan yang akan terjadi pada diri kamu, wahai orang-orang mukmin. 
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Maka jika terjadi bagi kamu kemenangan dari Allah mereka berkata: “Bukankah 
kami ikut berpartisipasi beserta kamu? Dengan demikian berilah kami sebagian 
dari hasil kemenangan seperti harta rampasan perang Dan jika orang-orang 
kafir mendapat bagian dari keberuntungan atau kemenangan, mereka berkata 
kepada orang-orang kafir: “Bukankah kami mampu menguasai kamu dan 
membunuh kamu bila kami ikut dengan orang-orang beriman, tetapi itu 
kami tidak lakukan, tetapi justru kami ikut melindungi dan membela kamu 
dari orang-orang mukmin, karena kami menyampaikan kepada kalian rahasia- 
rahasia mereka, atau menyebarkanluaskan issu-issu yang berdampak negatif 
terhadap orang-orang mukmin, karena itu berilah kami sebagian dari 
perolehan kalian. 

Setelah menjelaskan sekilas tentang keadaan mereka, Allah 
menenangkan hati kaum beriman yang tentu saja amat marah dan kecewa 
terhadap orang-orang muhafik itu dengan menegaskan bahwa maka jika 
demikian itu keadaan mereka Allah Yang Maha Adil lagi Maha Mengetahui 
segala sesuatu termasuk detak-detik kalbu manusia akan memberi keputusan 
di antara kamu wahai orang-orang mukmin, kafir dan munafik kelak di hari 
Kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir 
di dunia ini untuk memusnahkan orang-orang mukmin, atau tidak akan 
memberi orang-orang kafir itu jalan walau kecil di akhirat nanti untuk 
menuju ke surga, atau jalan berupa argumentasi yang menunjukkan 
kekeliruan ajaran orang-orang mukmin. 

Ayat di atas menggunakan kata (ad) fath/ kemenangan bagi kaum 
muslimin, sedang untuk orang-orang kafir digunakan kata (ua) nashib/ 
bagian. Ini karena apa yang diperoleh orang-orang walaupun secara lahiriah 
terlihat sebagai kemenangan, tetapi hakikatnya tidak demikian. 
Kemenangan yang dialami kaum muslimin, dinamai fath yang secara harfiah 
adalah terbuka, karena kemenangan tersebut membuka jalan kebenaran dan 
kebahagiaan, berbeda dengan yang diraih oleh orang-orang kafir. 

Bila kita memahami firman-Nya di atas, Allah sekali-kali tidak akan 
memberi jalan kepada orang-orang kafir di dunia ini untuk memusnahkan orang- 
orang mukmin, maka tentu saja ini bersyarat dengan keteguhan orang-orang 
mukmin melaksanakan tuntunan agama. Itu pula agaknya yang menjadi 
sebab sehingga penggalan ayat ini menggunakan kata mukinin, yakni orang- 
orang yang telah mapan keimanannya, bukan kata orang yang beriman. Sekali 
| nahkan bukannya 
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adalah atas izin dan perkenan Tuhan. Apa yang baik dari Anda dan orang 
lain, pada hakikatnya adalah dari Allah semata; jika demikian, pujian apa 
pun yang Anda sampaikan kepada pihak lain, akhirnya kembali kepada 
Allah jua. Memang, Allah juga memuji diri-Nya, memuji nabi-nabi-Nya, 
memuji hamba-hamba-Nya yang taat seperti yang dinayatakan-Nya dalam 
ayat yang ditafsirkan ini, tetapi pujian-Nya kepada siapa pun ketika itu! 
pada hakikatnya adalah pujian yang kembali kepada diri-Nya jua. Bukankah 
setiap pekerjaan, atau setiap yang baik yang lahir di alam raya ini adalah 
atas izin dan perkenan Allah jua? 











JUZ VI 
KELOMPOK XVII 
(AYAT 148 - 152) 


AYAT 148 
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“Allah tidak menyukai terang-terangan dengan keburukan menyangkut ucapan kecuali 
oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 


Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang orang-orang munafik dan 
keburukan sifat mereka. Uraian itu menimbulkan kebencian umat Islam 
terhadap Mereka, lebih-lebih setelah dinyatakan bahwa mereka mengangkat 
orang-orang kafir sebagai teman-teman dan pembela-pembela mereka, dan 
bahwa mereka memperolok-olokkan agama Islam dan kaum muslimin. 
Kebencian tersebut tentu saja dapat mengundang caci maki dari kalangan 
kaum muslimin. Nah, ayat ini menuntun kaum muslimin dengan 
mengingatkan bahwa: Allah Yang Maha Suci tidak menyukai perbuatan terang 
terangan dengan keburukan menyangkut apa pun. Dan yang digarisbawahi di 
sini adalah menyangkut ucapan buruk sehingga terdengar baik oleh yang dimaki 
maupun orang lain, kecuali jika sangat terpaksa mengucapkannya, o/h orang 
yang dianiaya maka ketika itu dibenarkan mengucapkannya dalam batas 
tertentu. Allah sejak dahulu hingga kini dan akan datang adalah Maha 
Mendengar ucapan baik atau buruk yang keras dan yang terang-terangan 
maupun yang hanya didengar oleh pengucapnya sendiri /agi Maha Mengetahui 
sikap dan tindakan siapa pun. 

Jika kata (KEY) 14 yubibb/ tidak menyukai pelakunya adalah Allah, 
maka maksudnya adalah tidak merestui sehingga tidak memberi ganjaran 
atau bahkan menjatuhkan sanksi kepada pelaku sesuatu yang tidak disukai- 
Nya itu. 


634 
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Kata ini juga mengandung makna tidak duzinkan oleh Allah dan 
dengan demikian za berarti dilarang oleh-Nya atau diharamkan. 

Kata ( >!) aljahr adalah sesuatu yang nyata dan terang, baik oleh 
mata atau oleh telinga. Karena konteks ayat ini berkaitan dengan ucapan, 
maka yang dimaksud adalah yang bukan rahasia, atau dengan kata lain 
sesuatu yang didengar oleh telinga orang lain. Kendati demikian, yang tidak 
disukai-Nya bukan sekadar ucapan buruk, tetapi tentu lebih-lebih lagi 
perbuatan buruk. Disebutkannya “ucapan” atau “perkataan” karena ucapan 
merupakan tingkat terendah dari gangguan kepada orang lain. 

Hukum positif melarang seseorang mengucapkan perkataan buruk 
secara terang-terangan di hadapan orang lain, agar pendengaran dan moral 
manusia terlindung dari hal-hal yang merusak dan menyakitkan. Seandainya 
ayat ini berhenti pada kalimat (« pel eri al TAN ) a yubibbu-llahu al-jabra 
bi as-sh't/ Allah tidak menyukai perbuatan terang-terangan dengan keburukan, 
tanpa kata (Jd gp) min al-gaull menyangkut ucapan, niscaya ayat ini 
melarang segala macam kejahatan yang dilakukan secara terang-terangan, 
seperti membuka aurat di depan umum. Perbuatan-perbuatan buruk yang 
lan memang dilarang, antara lain dalam QS. an-Nur [24]: 19. Tetapi hal 
tersebut belum disinggung di sini untuk menekankan secara khusus larangan 
tersebut, dan agar ayat ini menjadi semacam kecaman pendahuluan terhadap 
orang-prang Yahudi yang melampaui batas keburukan dalam ucapan mereka 
tentang “Isa as. dan ibu beliau. 

Ada beberapa pendapat ulama tentang ucapan buruk yang dimaksud 
antara lain, doa kehancuran untuk si penganiaya, atau menyebut keburukan 
yang memang dia sandang atau tidak disandangnya. Semua ini termasuk 
yang tidak disukai oleh Allah swt. 

Firman-Nya: Kecuali oleh orang yang dianiaya merupakan pengecualian, 
antara lain dengan tujuan untuk memperingatkan orang lain akan sikap 
buruk dan penganiayaan yang bersangkutan. Tetapi harus diingat, 
pembalasan serta akibat penganiayaan dari yang bersangkutan tersebut harus 
setimpal. Dengan demikian, ucapan buruk yang diizinkan ini adalah untuk 
membela diri dan menjelaskan kekeliruan dan penganiayaan yang terjadi, 
bukan untuk membongkar keburukan yang bersangkutan dan 
menelanjanginya, apalagi mengantayanya. Pembalasan setimpal itu sebagai 
bentuk pembelaan diri atau pelampiasan tekanan jiwa yang — boleh jadi — 
bila tidak disalurkan akan dapat menimbulkan dampak buruk, atau dapat 
mengundang tindakan yang melampaui batas, seperti makian yang tidak 
benar sehingga mengantar kepada pencemaran nama yang membutuhkan 
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lagi, ucapan buruk itu dibenarkan selama tidak melampaui batas, karena 
dalam sekian ayat Allah membenarkan pembalasan tetapi dengan 
pembalasan yang benar-benar setimpal. Perhatikan antara lain firman-Nya 
dalam QS. al-Baqarah (2): 194. Ketika menafsirkan ayat tersebut, penulis 
antara lain mengemukakan bahwa Imam Syafii menegaskan perlunya 
persamaan penuh antara agresi dengan pembalasan yang patut mereka 
dapatkan. Persamaan penuh itu bukan saja dipahami dari perintah Allah 
melakukan pembalasan dengan menamainya agresi agar sesuai dengan agresi 
mereka, tetapi juga dari penambahan huruf (=) bá’ yang dibaca bi pada 
kata (alus) bi mitslihi. 

Syarat setimpal ini diharapkan dapat mengantar seorang mukmin 
untuk berhati-hati, sehingga dapat mengurungkan niatnya untuk membalas, 
atau bahkan memaafkan. Krena betapapun, ucapan-ucapan buruk, apalagi 
yang terdengar oleh orang lain, akan berdampak negatif bagi mayarakat 
luas, terutama anak-anak. Bukankah bahasa yang digunakan adalah bahasa 
yang didengar? Anda tidak mungkin bercakap-cakap kecuali dengan kata 
dan istilah yang digunakan oleh masyarakat Anda. Sehingga ucapan buruk 
yang diucapkan seseorang dapat diteladani orang lam — apalagi anak-anak 
— dan pada gilirannya akan tersebar luas, sehingga ucapan-ucapan buruk 
dapat melyas. Dari sini dapat dipahami mengapa Allah melarangnya dan 
menganjurkan agar yang dimaki sebaiknya diam dan kalau perlu memaafkan. 
Dalam konteks ini, Ja'far as-Shadig pernah menasihati seseorang yang datang 
meminta nasihat kepadanya yang bernama Urwin. Ucap beliau: “Siapa 
yang berkata kepadamu: “Jika engkau mengucapkan satu kata buruk, 
engkau akan mendengar dariku sepuluh,” maka jawablah dengan berkata: 
“Jika engkau mengucapkan sepuluh kata buruk maka engkau tidak akan 
mendengar dariku walau sepatah kata.” Siapa yang memakimu, maka 
katakanlah kepadanya, “Jika makianmu benar, maka aku bermohon semoga 
Allah mengampunimu dan bila makianmu keliru maka aku bermohon 
semoga Allah mengampunimu.” “Siapa yang mendoakan kehancuran 
untukmu maka doakanlah keselamatan untuknya.” 


AYAT 149 
= DA DS ee er aeta Sa Dai ai jap. 
KAP pad GAB OS dl O egu É IAR i bii i AO 





EN 


Kelompok XVI! ayat 149 Surah an-Nisa' (4) pie 
er 


t 


Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan atau menyembunyikan atan memaafkan 
sesuatu kesalahan maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Kuasa.” 


Ayat yang lalu membenarkan membalas ucapan buruk dengan ucapan 
serupa, tetapi — seperti dikemukakan sebelum ini — yang demikian itu bukan 
anjuran, melainkan hanya izin. Ayat ini berusaha mencegah timbulnya sikap 
ekstrim dalam memahami alasan izin yang dikemukakan oleh ayat yang 
lalu. Ayat ini menekankan bahwa yang dianjurkan adalah Jika kamu 
menyatakan sesuatu kebaikan sehingga diketahui orang lain, baik dilihat atau 
didengarnya, atau menyembunyikan kebaikan itu sehingga tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Allah, atau memaafkan sesuatu kesalahan yang 
dilakukan orang lain, padahal kamu mampu dan diizinkan pula oleh Allah 
membalasanya maka sesungguhnya Allah pun akan memaafkan kesalahan 
kamu, karena Dia Maha Pdmaaf lagi Maha Kuasa. Atau, bila kamu melakukan 
hal demikian, maka sesungguhnya kamu telah meneladani Allah dalam sifat- 
sifat-Nya yang sempurna sesuai dengan kemampauan kamu, yakni 
memaafkan orang lain padahal kamu kuasa dan diizinkan untuk 
membalasnya. 

Sekali lagi, ayat ini adalah anjuran, bukan kewajiban. Ini karena 
keinginan membalas merupakan salah satu sikap yang menyertai setiap 
jiwa sehingga sangat sulit jika ia diwajibkan. Allah swt. mengizinkan 
pelampiasan kehendak tersebut melalui ayat yang lalu, dan di sini Allah 
menganjurkan agar seseorang dapat meningkat pada tingkat terpuji dengan 
meneladani Allah dalam sifat-sifat-Nya. Di tempat lain, Allah melukiskan 
tahap-tahap atau tingkat-tingkat sifat terpuji bagi mereka yang diperlakukan 
secara tidak wajar. Bacalah antara lain OS. Al Imran [3]: 134. Dalam ayat 
tersebut dikemukakan tiga kelas manusia atau jenjang sikapnya. Pertama, 
yang mampu menahan amarah. Ketika itu hati dilukiskan seperti satu wadah 
yang penuh air lalu ditutup rapat agar tidak tumpah. Ini mengisyaratkan 
bahwa perasaan tidak bersahabat masih memenuhi hati yang bersangkutan 
dan pikirannya masih ingin menuntut balas, tetapi ia tidak memperturutkan 
ajakan hati dan pikiran itu, ia menahan amarah. Ia menahan diri sehingga 
tidak mencetuskan kata-kata buruk atau perbuatan negarif. Di atas tingkat 
ini, adalah yang memaafkan. Kata maaf ini antara lain berarti menghapus. 
Seorang yang memaafkan orang lain adalah yang menghapus bekas luka 
hatinya akibat kesalahan yang dilakukan orang lain terhadapnya. Kalau 
dalam peringkat pertama di atas, yang bersangkutan baru sampai pada tahap 
menahan amarah kendati bekas-bekas luka itu masih memenuhi hatinya, 
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maka pada tahapan ini, yang bersangkutan telah menghapus bekas-bekas 
luka itu. Kini, seakan-akan tidak pernah terjadi satu kesalahan, atau suatu 
apa pun. Namun, karena pada tahap ini seakan-akan tidak pernah terjadi 
sesuatu, maka boleh jadi juga tidak terjalin hubungan. Untuk mencapai 
tingkat ketiga, Allah mengingatkan bahwa yang disukai oleh-Nya adalah 
orang-orang yang berbuat kebajikan, yakni bukan yang sekadar menahan 
amarah atau memaafkan, tetapi justru yang berbuat baik kepada yang pernah 
melakukan kesalahan. Baca juga uraian penulis yang akan datang insya 
Allah pada OS. Fushshilit (MJ: 34: “Dan tidaklah sama kebaikan.dan kejahatan. 
Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang 





antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang 


” 


sangat setia. 
AYAT 150-151 ‘ 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasu-rasul-Nya, dan 
bermaksud memisahkan antara Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan: 
“Kami beriman kepada yang sebagian dan kami kafir terhadap sebagian”, serta 
bermaksud mengambil jalan di antara yang demikian itu, merekalah orang-orang 
yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir 
siksaan yang menghinakan.” 


Setelah dalam ayat yang lalu dijelaskan sifat pengampunan Allah dan 
kekuasaan-Nya, yang memaafkan dan mengampuni siapa yang menghiasi 
diri dengan sifat-sifat terpuji, maka ayat ini menyinggung sifat orang-orang 
yang terancam tidak akan memperoleh ampunan dari Allah, yaitu para ahl 
al-Kitab. Ahl al-Kitab yang dibicarakan berikut ini adalah orang-orang 
Yahudi dan Nasrani, dan seperti diketahui, orang-orang Yahudi 
mengucapkan kata-kata buruk dan kebohongan secara terang-terangan 
terhadap Maryam dan “Isa as. Dengan demikian, ayat ini berkaitan juga 
dengan ayat 148 dan rangkaiannya, yang menegaskan bahwa Allah tidak 
menyukai perbuatan buruk secara terang-terangan. 

Dapat juga dikatakan bahwa ayat yang lalu berbicara tentang akhlak 
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mulia yang dianjurkan Allah swt. Allah menghendaki agar seseorang 
menghiasi diri, bukan hanya dengan akidah kepercayaan, tetapi juga dengan 
syariat, yakni pengamalan hukum agama, bahkan akhlak juga dianjurkan- 
Nya bersama akidah dan syariat itu. Allah menghendaki agar ajaran al- 
Qur'an diterima dan dilaksanakan secara utuh sehingga tidak terjadi 
pemisahan dalam akidah, syariat dan akhlak, tidak juga pemisahan antara 
akidah dengan syariat/pengamalan agama, atau syariat dengan akhlak. 
Manusia muslim diharapkan menjadi manusia yang utuh, sehingga tidak 
terjadi pemisahan dalam dirinya antara perasaan dan perilaku, perbuatan 
dan moral, ide dan kenyataan, dunia dan akhirat, tetapi masing-masing 
merupakan bagian yang saling melengkapi. Jasad tidak mengalahkan ruh, 
tuh pun tidak menghalangi kebutuhan jasad; kenyataan memperkaya 
imajinasi, dan imajinasi mendorong lahirnya kenyataan; kecenderungan 
individu memperkukuh keutuhan kolektif, dan kesatuan kolektif 
mendukung kepentingan individu; pandangan tidak hanya terpaku di bumi, 
tidak juga hanya mengawang di angkasa, demikian seterusnya. Allah 
memperingatkan hal ini karena ada sementara orang yang memilah-mulah 
ajaran agama. Mereka itulah yang ditegaskan oleh ayat ini dengan 
menyatakan bahwa, Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasu- 
rasul-Nya, seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani dar mereka melakukan 
hal itu dengan bermaksud memisahkan antara keimanan kepada Allah dan 
keimanan kepada rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan: “Kami beriman kepada 
yang sebagian, yakni kepada Musa as. atau dan “Isa as., dan kami kafir terhadap 


? 


sebagian yang lain, yakni kepada “Isa as. dan atau Muhammad saw.,” serta 
bermaksud dengan perkataan dan sikap itu mengambil jalan tengah di antara 
yang demikian, yakni antara keimanan dan kekufuran. Kekafiran orang 
Yahudi bukan hanya kepada “Isa dan Muhammad saw., dan kekafiran orang 
Nasrani bukan hanya kepada Muhammad saw., tetapi mereka kafir kepada 
semua nabi. Orang Yahudi kafir kepada Nabi Musa dan nabi-nabi lainnya, 
demikian juga orang Nasrani kafir kepada nabi-nabi lainnya termasuk “Isa 
as, karena kafir kepada salah seorang nabi — siapa pun dia — berarti kafir 
kepada seluruhnya. Ini karena ajaran agama Allah merupakan satu kesatuan, 
tdak ada pemisahan antara yang satu dengan yang lain. Merekalah, yang 
sifatnya diuraikan di atas, dan yang memilah-milah ajaran agama, antara 
“akidah dan syariat, mereka adalah orang-orang yang kafir dengan kekufuran 
yang sebenar-benarnya, serta benar-benar wajar dicap sebagai orang—orang 
kafir. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang 
menghinakan, setimpal dengan sikap mereka menghina ajaran Allah dan 
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menghina para nabi yang membawa dan mengajarkan ajaran itu. 

Percaya tentang wujud Tuhan sebagai satu kekuatan Yang Maha 
Dahsyat Yang mengatur dan mengendalikan alam raya belum cukup. 
Manusia yang mengetahui wujud-Nya ingin untuk mengenal-Nya lebih jauh. 
Apa sifat-sifat-Nya serta apa pula yang dikehendaki-Nya, dan bagaimana 
tuntunan-tuntunan-Nya? Semua itu memerlukan penjelasan yang tidak 
dapat diperoleh melalui nalar manusia. Ia hanya dapat diperoleh melalui 
perantaraan para nabi dan rasul, bahkan nabi dan rasul dari jenjs manusia 
pun seringkali menerimanya melalui para rasul Allah dari jenis malaikat. 
Jika demikian, tidak dapat dipisahkan antara Allah dan rasul-rasul-Nya, 
dan siapa yang memisahkannya maka dia pada hakikatnya adalah orang 
yang tidak percaya atau durhaka kepada-Nya. 

Di atas Anda membaca (4 pu yy AN ce hye OF Og yy) wa yuridhna 
an yufarrig baina Allah wad rusilihi yang diterjemahkan dengan dan mereka 
bermaksud memisahkan antara Allah dan rasul-rasul-Nya. Huruf (5) wawu 
yang diterjemahkan dan di atas, bukan dalam arti menghimpun, tetapi 
maksudnya adalah penyebab atau tujuan. Penggunaan kata wawu 
mengisyaratkan bahwa keburukan mereka sungguh beraneka ragam, dan 
salah satu di antaranya saja sudah cukup untuk mengantar mereka terancam 
dengan siksaan yang pedih lagi menghinakan. 

Pemisahan keimanan antara Allah dan rasul-rasul-Nya dinilai sebagai 
kekufuran, katena para rasul adalah utusan Allah yang menyampaikan 
tuntunan dan perintah yang bersumber dari Allah. Bila ada salah seorang di 
antara mereka yang ditolak kerasulan atau didustakan informasi yang dibawa 
dari-Nya, maka tentu saja itu bermakna menolak dan mendustakan Allah 
swt. 

Al-Qur’ân melalui ayat ini menggarisbawahi, bahkan menekankan 
dengan sungguh-sungguh tauhid serta kesatuan akidah ketuhanan dengan 
kepercayaan tentang kesatuan para rasul, karena tauhid itulah yang 
menggambarkan pandangan seorang muslim tentang Tuhan, sebagaimana 
juga menjadi dasar bagi kepercayaan tentang adanya Pengatur bagi alam 
raya dan kehidupan manusia. Pengaturan itu disampaikan melalui para rasul 
yang datang silih berganti, menyampaikan tuntunan dan pengaturan-Nya 
yang harus diindahkan oleh semua manusia. Memisahkan antara Allah dan 
rasul-rasul-Nya, mengakibatkan runtuhnya ketentuan-ketentuan yang 
digariskan oleh Allah swt. Pengatur alam raya ini. 

Salah satu bentuk pemisahan antara Allah dan rasul-Nya, dilakukan 
oleh penganut paham Inkar as-Sunnah, yang merasa cukup dengan al-Qur’an 
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dan enggan melaksanakan tuntunan Sunnah. Bagaimana mungkin mereka 
melaksanakan tuntunan Allah untuk melaksanakan shalat, puasa, atau 
zakat, jika tidak ada penjelasan dari rasul tentang cara, waktu dan kadarnya? 
Sungguh tidak dapat dibayangkan! 


AYAT 152 
Hah ou t Sa A dit | gals Guilty 
Oa ta Mp 


“Orang-orang yang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya dan tidak membeda- 

bedakan seorang pun di antara mereka, kelak Allah akan memberikan kepada 

mereka pahala mereka. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
« 


Seperti telah seringkali diuraikan bahwa merupakan kebiasaan al- 
Qur'an menggandengkan uraian satu persoalan dengan lawannya, maka 
kebiasaan itu terlihat lagi dalam ayat ini. Setelah ayat yang lalu berbicara 
tentang orang-orang yang kafir dan memilah-milah tuntunan Ilahi, dalam 
ayat ini diuraikan kelompok yang bertolak belakang dengan uraian pada 
ayat yang lalu, yaitu tentang Orang-orang yang beriman kepada Allah yang 
Maha Esa dan juga beriman dengan benar kepada para rasul-Nya semuanya, 
dan tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, dalam kedudukan 
mereka sebagai utusan Allah, tidak juga mendustakan mereka atau ajaran 
yang mereka sampaikan, dalam arti menerima dan mengamalkan ajaran 
itu, maka kelak Allah pasti akan memberikan kepada mereka pahala amal 
perbuatan mereka. Dan Allah adalah senantiasa, yakni sejak dahulu hingga 
kini dan masa datang Maha Pengampun sehingga mengampuni kesalahan- 
kesalahan mereka, lagi Maha Penyayang, mencurahkan aneka rahmat, 
khususnya di hari Kemudian kelak kepada orang-orang yang beriman, 
rahmat yang tidak akan menyentuh orang-orang kafir. (Lihat kembali makna 
kata rahim pada penafsiran surah a/-Fdtipah). 


KELOMPOK XVII 


(AYAT 153 - 170) 





AYAT 153 
s re . P t aw 2 Pa ei -3° F San. E a, 
GT gaga NY ab CE Ge Us gali JG Of Gust Jat itu 
et Pall psd a Maciel! a aii Uh Sub BUS 1 
Gorp Ba oa go Gites GUS Be Windi LAGI ee Go 


“Abi al-Kitab meminta kepadamu agar engkau menurunkan kepada mereka sebuah 
kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereka telah meminta kepada Misa yang 
lebih besar dari itu. Mereka berkata, “Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan 
nyata.” Maka mereka disambar petir karena kegaliman mereka, lalu mereka 
menyembah anak sapi sesudah datang kepada mereka bukti-bukti yang nyata, lalu 
Kami maafkan dari yang demikian. Dan telah Kami berikan kepada Masa 
kekuasaan yang nyata. 


Setelah Allah menjelaskan apa yang menanti kedua kelompok yang 
diuraikan oleh dua ayat terdahulu, dalam ayat ini kembali diuraikan 
keburukan kelompok yang bermaksud memisahkan antara Allah dan Rasul- 
Nya, antara lain dengan menyebut beberapa permintaan mereka, yaitu 
bahwa AlA/ al-Kitab, orang Yahudi, meminta kepadamu wahai Muhammad 
agar engkau bermohon kepada Allah sehingga menurunkan kepada mereka 
secara khusus — kalau perlu dengan menyebut nama mereka, demikian tulis 
al-Bigai — sebuah kitab dari langit yang dibawa oleh para malaikat dan mereka 
ikut menyaksikannya. Maka janganlah engkau bersedih atau jengkel dengan 
permintaan mereka itu, atau jangan engkau mengganggap permintaan 
semacam itu merupakan permintaan yang mencapai puncak dalam 
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kebesaran dan keburukannya, katena sesungguhnya mereka telah meminta kepada 
Masa yang lebih besar dan lebih buruk dari itu. Mereka berkata, meminta kepada 
Musa as, “Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata sehingga terlihat 
oleh mata kepala kami.” Karena permintaan mereka itu melampaui batas 
kezaliman dan pertanda kekufuran yang amat jelas, maka mereka disambar 
petir karena kezaliman mereka, lalu kendati demikian mereka tetap dalam 
pelampauan batas dan kezaliman karena setelah itu mereka menyembah anak 
sapi, sesudah datang kepada mereka bukti-bukti yang nyata, tentang ke®saan Allah 
lalu Kami maafkan mereka dari akibat buruk perbuatan mereka yang demikian. 
Dan lelah Kami berikan kepada Masa kekuasaan yang nyala untuk menghadapi 
para pembangkang itu. Dengan demikian, Kami dapat dan akan memberikan 
kepadamu wahai Muhammad saw. kekuasaan yang nyata menghadapi orang- 
orang Yahudi yang sikap dan perlakuan mereka terhadapmu serupa dengan 
sikap leluhur mereka. terhadap Nabi Musa as. 

Permintaan mereka agar Rasul saw. bermohon kepada Allah untuk 
menurunkan kepada orang-orang Yahudi satu kitab yang khusus yang 
mereka lihat secara nyata turun dari langit, merupakan salah satu bentuk 
dari pengingkaran mereka kepada Allah. Mereka mengajukan permintaan 
karena tidak ada dalih lain yang dapat mereka ajukan untuk menolak isi al- 
Qur'an, apalagi jauh sebelum turunnya ayat ini — pada periode Mekah — 
telah berkali-kali al-Qur'an menantang siapa pun yang ragu, untuk menyusun 
walau hanya satu surah semacam al-Qur'an. Di sisi lain, seharusnya orang- 
orang Yahudi dan Nasrani yang disifati oleh ayat di atas dengan istilah Ahl 
al-Kitab, tampil mempercayai kitab suci al-Qur'an terlebih dahulu dibanding 
dengan masyarakat Arab. Bukankah mereka adalah Ahl al-Kitab? Bukankah 
mereka telah memiliki kitab atau pengalaman mendapatkannya jauh 
sebelum turunnya al-Qur'an? Ini agaknya rahasia penyebutan kata Ab/ al- 
Kitab pada ayat di atas. 

Kata (dkele ) shd’igah/petir, menurut ath-Thabari digunakan al- 
Qur'an untuk segala sesuatu yang mengerikan, sehingga mengakibatkan 
bencana bagi yang melihat atau mendengarnya. Ar-Raghib al-Ashfahani 
merinci maknanya dalam salah satu dari tiga hal, yaitu kematian, siksa, dan 
api. Ketiga hal yang dikemukakan ini dapat merupakan akibat dari petir. 
Petir dapat mematikan, dapat juga mengakibatkan terjadinya api/ kebakaran 
serta siksa. 

Firman-Nya: Dan telah Kami berikan kepada Mäså kekuasaan yang nyata, 
dipahami oleh sementara ulama bukan dalam arti kekuasaan untuk 
menjatuhkan sanksi, sebagaimana diisyaratkan di atas, tetapi dalam arti 


